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SAI CE KS Ipa Laci, 1. 
aa HA 3 naga Petir 

& AK 214 5 

3 SEA SAI In ah SEL ot Ui, 


OI Binal, 

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu an 
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua 
orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
dan teman sejawat, ibnu sabil dan hambasahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 


2.» 


sombong dan membangga-banggakan diri. 
(Os. An-Nisaa” (4): 36) 


we 


Takwil firman Allah: Ch » SE Ya GA 
SI KA II 523 Lia It, nara Allah dan 
Janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dengan firman-Nya itu 
adalah, “Hinakan dan tundukanlah diri kalian kepada Allah dengan 
melakukan ketaatan,  khususkanlah ketuhanan  untuk-Nya, 
murnikanlah ketundukan dan kehinaaan kalian untuk-Nya dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta 
janganlah kalian mengadakan sekutu bagi-Nya dalam hal ketuhanan 
dan ibadah yang kalian agung-agungkan sebagaimana kalian 


mengagungkan-agungkan-Nya.” 


mm 





Surah An-Nisaa 

sy SAI “Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu- 
bapak.” Allah berfirman, “Allah memerintahkan kalian berbuat baik 
kepada kedua orang ibu-bapak, yakni berbakti kepada keduanya.” 
Oleh karena itu, lafazh ear di-nashab-kan, sebab itu merupakan 
perintah dari Allah agar berbuat baik kepada kedua orang ibu-bapak, 
melalui konteks ighra. 


Sebagian mufassir berkata, “Makna firman Allah tersebut 
adalah, 'Aku mewasiatkan kepada kalian agar berbuat baik kepada 
kedua orang ibu-bapak'. Pengertian dari perkataan para mufassir ini 
hampir sama dengan pendapat yang telah kami kemukakan.” 


Firman Allah, Gt &23 “Karib-kerabat,” sesungguhnya 
yang dimaksud (dari firman Allah ini) adalah, “Allah juga 
memerintahkan (kalian agar) berbuat baik kepada karib-kerabat, 
dengan membina hubungan silaturrahim dengan mereka. Karib- 
kerabat adalah orang-orang yang mempunyai kekerabatan dengan 
seseorang dari kita, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu, yang 
kekerabatan mereka dengannya —bila dilihat dari konteks keluarga— 
cukup dekat. 


Firman Allah, sx f5 “Anak-anak yatim,” sesungguhnya 
lafazh II berasal dari kata «-z, yaitu anak kecil yang ayahnya telah 
meninggal dunia. 


Lafazh ysxx5JI “Orang-orang miskin,” merupakan bentuk 
jamak dari kata «X4, yaitu orang-orang yang tidak punya dan 
membutuhkan, sehingga mereka menjadi miskin. Allah Ta'ala 
berfirman, “Aku mewasiatkan kepada kalian agar berbuat baik dan 
menyayangi mereka. Laksanakanlah wasiat-Ku agar berbuat baik 
kepada mereka.” 
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Takwil firman Allah: Gl 5 NGI5, (Tetangga yang 
dekat). 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penafsiran firman Allah tersebut. 


Sebagian berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah, 
“Tetangga yang mempunyai (hubungan) kekerabatan dan mahram 
denganmu.”' 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9449. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, (tentang) firman Allah, S1 55 Ber “Tetangga 
yang dekat,” bahwa maksudnya adalah “Orang yang di antara 
kamu dengan dia terdapat (hubungan) kekerabatan.” 


9450. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Gl S3 Bei “Tetangga yang dekat,” bahwa 
maksudnya adalah, “Orang yang mempunyai (hubungan) 
mahram (denganmu).” 


9451. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan tetangga yang 
dekat adalah tetangga yang masih mempunyai hubungan keluarga atau kerabat. 
Penj. 
2 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79), dan 
$ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/485). 

Ibid. 
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mengabarkan kepada kami dari Oatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, YG! «& yi 
“Tetangga yang dekat,” ia berkata, “Tetanggamu itu adalah 
(orang) yang (juga) memiliki (hubungan) kekerabatan 
denganmu.” 


9452. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Ikrimah 
dan Mujahid, tentang firman Allah, Gal 63 Ber 
“Tetangga yang dekat,” mereka berkata, “Maksudnya 
kerabat.” 


9453. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, Gl 65 Ber “Tetangga yang 
dekat,” ia berkata, “Maksudnya adalah tetanggamu yang 
antara kamu dengan dia terdapat hubungan kekerabatan 
(denganmu). 

9454. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Gl 65 Pein “Tetangga yang 
dekat,” bahwa maksudnya adalah, “Tetanggamu yang 
memiliki hubungan kekerabatan (denganmu). 


9455. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 





Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/485). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79). 
Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 

Argeri) S3 Pein “Tetangga yang dekat,” bahwa jika 
seseorang mempunyai tetangga yang memiliki hubungan 
kekerabatan dengannya, maka bagi tetangganya itu ada dua 
hak, yaitu (1) hak kekerabatan dan (2) hak tetangga." 


9456. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Sl S3 peir “Tetangga yang 
dekat,” “Maksud dari tetangga yang mempunyai hubungan 
kekerabatan adalah, “Orang yang memiliki kekerabatan 
denganmu.” 


Ada yang berkata, “Pendapat yang benar (tentang makna 


firman Allah tersebut) adalah, "Tetangga yang dekat denganmu"? 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9457. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Maimun bin 
Mahran, tentang firman Allah, Gl S3 Pein “Tetangga 
yang dekat,” ia berkata, “Seseorang memohon kepadamu 
karena hubungan tetangga yang dekat denganmu.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat tersebut berseberangan dengan 
apa yang diketahui dari perkataan orang-orang Arab, karena yang 
disifati dengan Dzuu Al Al Oarabah “yang memiliki kekerabatan” 
dalam firman Allah, Got S3 Ber adalah tetangga, bukan yang 
lain. Namun orang-orang yang mengemukakan pendapat tersebut 





8 “ 
Ibid. 

? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/485) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/79). 


Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan tetangga yang 
dekat adalah tetangga yang letaknya dekat denganmu. Penj. 


— 
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menjadikannya jaar dzii al garabah “tetangga yang dekat”. 
Seandainya makna firman Allah itu memang seperti yang dikatakan 
oleh Maimun bin Mahran, maka akan dikatakan wa jaari dzii al 
gurbaa, bukan wa al jaari dzii al gurbaa. Jika lafazh jaar itu di- 
idhafah-kan kepada lafazh dzi al garabah, maka wasiat Allah itu akan 
menjadi wasiat agar berbuat baik kepada tetangga yang dekat, bukan 
tetangga yang memiliki (hubungan) kekerabatan. Tapi jika lafazh al 
Jaar itu menggunakan huruf alif dan lam, maka lafazh dzii al gurbaa 
hanya boleh menjadi sifat bagi lafazh al jaar. 


Jika demikian, maka wasiat dari Allah dalam firman-Nya, 
8 Serij S3 sa, adalah berbuat baik kepada tetangga yang memiliki 
hubungan kekerabatan, bukan tetangga yang dekat. Jadi, perkataan 
Maimun bin Mahran dalam masalah tersebut jelas keliru. 


Ada yang berkata, “Makna firman Allah tersebut adalah, 
"Tetangga yang mempunyai (hubungan) kedekatan dengan kalian 


karena Islam'.”" 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9458. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
dari Nauf Asy-Syami, tentang firman Allah, G1 53 Ber 
bahwa maksudnya adalah seorang muslim. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat itu tidak mengandung makna 
apa pun, sebab kitab Allah itu hanya boleh ditakwilkan dengan makna 
yang umum dalam pembicaraan orang-orang Arab —yang sesuai 
dengan lidah merekalah Al Our'an diturunkan— dan dikenal di 





IL Jika berdasarkan pada pendapat ini, maka yang dimaksud dengan tetangga yang 
dekat adalah tetangga yang dekat karena hubungan agama (Islam). Penj. 
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kalangan mereka, bukan dengan makna yang diingkari dan tidak 
engkau ketahui, kecuali ada dalil yang harus disetujui, yang 
menunjukkan kebalikannya. 


Jika demikian, sementara yang diketahui dari perkataan orang- 
orang Arab adalah, jika dikatakan fulaanun dzuu garabatin (si fulan 
adalah kerabat), maka yang dimaksud adalah si fulan itu orang dekat 
karena hubungan mahram (kerabat), bukan orang dekat karena 
hubungan agama, maka memaknai kalimat tersebut dengan kedekatan 
akibat mahram atau kekerabatan merupakan hal yang lebih baik. 


Takwil firman Allah: 22! Kei (Dan tetangga yang 
jauh). 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
takwil firman Allah tersebut. 


Sebagian berpendapat, “Makna firman Allah tersebut adalah, 
"Tetangga yang jauh, yang tidak ada hubungan kekerabatan 
denganmu'.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9459. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, c£2Jf AG, “Dan tetangga 
yang jauh,” bahwa maksudnya adalah, 'Orang yang tidak 

| mempunyai hubungan kekerabatan denganmu'.”'? 





2 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79), Al 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/485), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/63). 
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9460. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 


9461. 


9462. 


9463. 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, HL Ket 43 “Dan tetangga yang jauh,” bahwa 
maksudnya adalah tetangga dari kaum yang jauh." 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, tentang firman Allah, 
—e) Kei 3» “Dan tetangga yang jauh,” bahwa maksudnya 
adalah orang yang di antara keduanya tidak ada hubungan 
kekerabatan, namun dia tetangganya. Dia berhak atas hak 
bertetangga." 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ai sat, 4 “Dan tetangga yang 
jauh,” bahwa maksudnya adalah tetangga yang asing, yang 
berada di suatu kaum." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, cA2Jf JM, “Dan 
tetangga yang jauh,” bahwa maksudnya adalah, "Tetanggamu 
dari kaum yang lain'. 


"»16 

















9464. 


9465. 


9466. 


9467. 


9468. 
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ed sat, 4 “Dan tetangga yang 
jauh,” bahwa maksudnya adalah, “Tetanggamu yang tidak 
mempunyai hubungan kekerabatan denganmu, dan dia jauh 
garis keturunannya, namun dia tetangga(mu).”' 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Ikrimah 
dan Mujahid, tentang firman Allah, —ei sat, 3 “Dan 
tetangga yang jauh,” ia berkata, “Orang asing. 218 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, end sat, 4» “Dan tetangga yang 
Jauh,” bahwa maksudnya : adalah orang yang tidak mempunyai 
hubungan mahram dan kekerabatan denganmu. '” 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, yen sat, $ “Dan tetangga yang jauh,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang berasal dari kaum yang 
lain.”?0 


Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Abi Ishag menceritakan kepada kami dari 


1 Ibid. 

8 Jpid. 

8 Jbid. 

20  Adh-Dhahhak dalam tafsir (1/287), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/948), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79). 


——————A 
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Nauf Asy-Syami, tentang firman Allah, —i sa, $ “Dan 
tetangga yang jauh,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang 
Yahudi dan Nasrani.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
kedua pendapat tersebut adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
makna al junub dalam ayat ini adalah yang asing dan jauh, baik 
seorang muslim maupun seorang musyrik, seorang Yahudi maupun 
seorang Nasrani. Itu karena kami telah menjelaskan bahwa (yang 
dimaksud dengan) al jaari dzii al gurbaa adalah tetangga yang 
mempunyai hubungan kekerabatan dan mahram. Jadi, maksud al jaari 
al junub adalah tetangga yang jauh. Tujuannya adalah agar wasiat 
(Allah) itu mencakup semua jenis tetangga, baik yang dekat maupun 
yang jauh. 


Dalam pembicaraan orang-orang Arab, kata al junub berarti 
jauh, sebagaimana dikatakan oleh A'asy bin Oais, 
ab lab 3 LA OS M5 NS BL 
Aku mengunjungi Harits kecil dari jauh. 


Namun Harits kecil bersikap kering dalam memberikan 
(pemberiannya) kepadaku.” 


Maksud ucapannya, “an jinaabah” adalah an bu'din wa 
gharbatin (dari jauh dan asing). Contoh yang lain adalah ijtanaba 


2! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/79). 
Bait ini tertera dalam himpunan syair Al A'asy Maimun bin Oais. Bait ini 
termasuk dalam kumpulan puisinya yang berjudul Singa di Sarangnya. Dalam 
kumpulan puisi ini Al A'asy menyanjung Hauzah bin Ali Al Hanafi dan 
mencela Harits bin Wa”'lah. 

Huraits merupakan bentuk tashghir untuk Harits bin Wa'lah. Al jinabah artinya 
jauh. Lihat Ad-Diwan (h. 43). 
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fulaanun fulaanan (falan menjauhi si fulan lainnya) jika si fulan yang 
pertama itu menjauhi si fulan yang kedua. 


Makna dari tajannabahu dan jannabahu khairahu adalah, 
seseorang tidak memberikan kepadanya. Contoh yang lain adalah 
orang yang memiliki hadats jinabat disebut dengan junub, karena dia 
menjauhi shalat hingga dia mandi. Dengan demikian, makna firman 
Allah tersebut adalah, tetangga yang jauh dalam hal kekerabatan. 


Takwil firman Allah: — SJ, y ol, (Dan teman 
sejawat). 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
maksud firman Allah tersebut. 


Sebagian berkata, “Maksudnya adalah teman seseorang dalam 
perjalanannya.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut: 


9469. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, —ih Tatan “Dan teman 
sejawat,” bahwa maksudnya adalah teman.2 


9470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Bukair, 
ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata, tentang 
firman Allah, Sik ce, “Dan teman sejawat,” 
“Maksudnya adalah teman dalam perjalanan.” 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Ibid. 
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9471. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, “SJ el Gt, “Dan 
teman sejawat,” bahwa maksudnya adalah, "Temanmu dalam 
perjalanan!” 


9472. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 
—h BAL AIY |, “Dan teman sejawat,” (ia mengatakan 
bahwa maksudnya adalah) teman dalam perjalanan.” 


9473. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ih Ag “Dan teman 
sejawat,” bahwa maksudnya adalah, “Teman dalam 
perjalanan.  Persinggahannya adalah  persinggahanmu, 
makanannya adalah makananmu, dan perjalanannya adalah 
perjalananmu.” 


9474. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Ikrimah 
dan Mujahid, tentang firman Allah, MPa BAIT |» “Dan 
teman sejawat, ” mereka berkata, “Teman dalam perjalanan.”? 


9475. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 


2  Abdurrazzag dalam tafsir (1/456). 
2  Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80) 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80), dan 
3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/485). 
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kepada kami dari Jabir, dari Amir, dari Ali dan Abdullah, ia 
berkomentar, tentang firman Allah, HL PPA GAYA '» “Dan 
teman sejawat,” bahwa maksudnya adalah teman yang 
shalih.” 


9476. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: Salim mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, ia berkata, tentang firman Allah, 
—Sit CAB, “Dan teman sejawat,” bahwa maksudnya 
adalah, “Temanmu dalam perjalanan yang mendatangimu, dan 


tangannya bersama tanganmu.” ? 


9477. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami tentang bacaan Ibnu Juraij, ia 
berkata: Sulaim mengabarkan kepada kami bahwa dia 
mendengar Mujahid berkata, tentang firman Allah, AL AIT p 
HL “Dan teman sejawat.” Salim kemudian 
menyebutkan (riwayat) seperti (sebelum)jnya.” 





9478. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ih SAI “Dan teman 
sejawat,” bahwa maksudnya adalah teman dalam 
perjalanan.” 


9479. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Dakin 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


Manna, 
II 
$-1 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 

- Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Ibid. 

2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
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kepada kami dari Abu Bukari, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, —i PA LAI “Dan teman sejawat,” 
bahwa maksudnya adalah teman yang shalih.” 


9480. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Bukair, dari Sa'id 
bin Jubair, (riwayat) seperti (sebelum)nya.” 


9481. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, Lt PS LAI “Dan teman sejawat,” ia berkata, 
“Teman dalam perjalanan. 232 


9482. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, seperti riwayat 
sebelumnya.” 


Ada yang berpendapat, “Maknanya adalah, seorang istri yang 


senantiasa berada di sisi suaminya. ” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 
9483. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 


35 
36 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Amir 
—atau Al Oasim— dari Ali dan Abdullah, tentang firman 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Abdurrazzag dalam tafsir (3/9490). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 

Ibid. 














9484. 


9485. 


9486. 


9487. 


rare “Tafsir Ath-Thabari 


Allah, — PELAN |, “Dan teman sejawat,” mereka 
berkata, “Dia adalah istri (seseorang). sa 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepadaku dari sebagian sahabatnya, dari Jabir, dari Ali dan 
Abdullah, seperti riwayat sebelumnya." 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Sih ABI, “Dan teman sejawat,” bahwa 
maksudnya adalah, “Orang yang bersamamu di rumahmu.” 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hilal, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, tentang firman Allah, 
—Sh ABI, “Dan teman sejawat,” “Dia adalah istri.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, —- CAB, |, “Dan teman 
sejawat, "ia berkata, “Maksudnya adalah istri.”4! 


37 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/485) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/80). 

8 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun 
(1/485), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 

38 Al Ourthubi dalam kitab Al Jami' li Ahkam Al Our'an (51189). 

2 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 

4! Ats-Tsauri dalam tafsir (h. 95). 
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9488. 


9489. 


9490. 


9491. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri berkata: Abu Al Haitsam berkata dari Ibrahim, 
“Maksudnya adalah istri.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, 
seperti riwayat sebelumnya." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sugah, dari 
Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, seperti riwayat sebelumnya. 


Amr bin Baidzag menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan 
bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Sugah, dari Abu Al Haitsam, dari Ibrahim, seperti riwayat 
sebelumnya.” 


Ada juga yang berpendapat, “Dia adalah orang yang menyertai 


dan menemanimu, karena mengharap manfaat darimu.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9492. 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 





2  Abdurrazzag dalam tafsir (1/456) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/51). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/949) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80). 
Ibid. 

“5 Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan (4/1250). 























Tafsir Ath-Thabari 


tentang firman Allah, Sit ABI, ', “Dan teman 
sejawat,” “Maksudnya adalah orang yang menyertai.” 


Ibnu Abbas juga berkata, “(Dia adalah) temanmu yang 
menemanimu.” 


9493. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, —tSil yelSl, “Dan teman 
sejawat,” “Maksudnya adalah orang yang dekat denganmu 
dan berada di sampingmu. Dia bersamamu di sampingmu 
karena mengharap kebaikan dan manfaat darimu.” 


Abu Ja'far berkata: Menurut saya, pendapat yang benar 
mengenai makna firman Allah tersebut adalah pendapat yang 
menyatakan) bahwa makna firman Allah, it RA CAP |» “Dan 
teman sejawat,” tersebut adalah teman yang berada di samping, 
sebagaimana dikatakan, “Fulaanun bijanbi fulaanin wa ila janbihi' 
(fulan berada di samping fulan yang lain). Ungkapan ini diambil dari 
perkataan orang-orang Arab, “Janaba fulaanun fulaanan fahuwa 
yujnibuhu janban” (fulan mengesampingkan fulan yang lain) jika si 
fulan yang pertama itu berada di samping fulan yang kedua. Contoh 
untuk hal itu (adalah ucapan), “Janaba al khaila” (seseorang 
mengesampingkan kuda) jika dia membimbing sebagian kuda ke 
samping sebagian kuda yang lain. 


Termasuk ke dalam kategori (orang yang berada di samping) 
adalah seorang teman dalam perjalanan, istri, dan orang yang dekat 
dengan seseorang karena mengharap manfaat darinya, sebab mereka 
semua berada di samping orang yang bersamanya dan dekat 


46 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/485), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/80), dan Al Ourthubi dalam kitab Al Jami' li Ahkam Al Our'an 
(5/189). 

" Ibid. 
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dengannya. Allah memberikan wasiat (agar berbuat baik) kepada 
mereka semua, sebab hak seorang teman diwajibkan kepada orang 
yang ditemaninya. 


9494. 


9495. 


Sahl bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami dari Fulan bin 
Abdullah, dari orang yang tsigah menurutnya, bahwa 
Rasulullah pernah bersama seorang sahabatnya, dan saat itu 
keduanya berada di atas dua hewan tunggangan. Nabi SAW 
kemudian masuk ke tempat bermuaranya mata air, yang di 
sana tumbuh semak-semak di tepi (hutan). Beliau kemudian 
memotong dua semak yang salah satunya bengkok, sedangkan 
yang lainnya lurus. Setelah itu beliau keluar sambil membawa 
kedua semak itu. Selanjutnya beliau memberikan semak yang 
lurus kepada sahabatnya, dan beliau sendiri mengambil semak 
yang bengkok. Orang itu berkata, “Ya Rasulullah, aku 
menebusmu dengan Ayah dan Ibuku. Engkau lebih berhak 


terhadap semak yang lurus daripada aku.” Beliau menjawab, 
4 


“ , :5 Ob P 3 9 S0 2 » B 
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“Tidak, wahai fulan. Sesungguhnya setiap sahabat yang 


menemani sahabatnya adalah bertanggung jawab atas 
persahabatannya itu, walaupun sesaat pada siang hari.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Haiwah, ia berkata: Syurahbil 
bin Syuraik menceritakan kepadaku dari Abu Abdirrahman Al 





“8 Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/159), 
namun dia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
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Hubuli, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


Loe 01 30- 


LE (kenal AA JUS) BU AI Ate ARI 1 Ul 

SE Ha Le Kd) 
“Sesungguhnya sahabat yang paling baik di sisi Allah adalah 
orang yang paling baik di antara mereka terhadap 
sahabatnya. (Sesungguhnya) tetangga yang paling baik di sisi 


Allah adalah orang yang paling baik di antara mereka 
terhadap tetangganya.” 


Abu Ja'far berkata: Ada kemungkinan apa yang telah kami 
sebutkan —yaitu setiap orang yang berada di samping seseorang, baik 
dalam perjalanan, pernikahan, maupun hubungan dan kedekatan— 
masuk ke dalam makna ash-shaahib bi al janbi (teman sejawat), sebab 
Allah tidak mengkhususkan sebagian dari mereka sebagai makna yang 
terkandung di dalam zhahir kalimat Al Our'an tersebut. Jadi, dianggap 
benar jika dikatakan bahwa mereka semua adalah orang-orang yang 
dimaksud oleh firman Allah tersebut. Selain itu, mereka merupakan 
orang-orang yang telah diwasiatkan Allah agar berbuat baik kepada 
mereka. 


Takwil firman Allah: Jl s1 (Ibnu sabil). 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penafsiran firman Allah tersebut. 


“ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan berbuat baik dan membina hubungan 
silaturrahim (1944), Al Hakim dalam Mustadrak (1/443), dan Ahmad dalam 
Musnad (2/168). 
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Sebagian berpendapat, “Ibnu sabil adalah musafir yang 
melintas.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9496. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Gatadah dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, JII «515 “Ibnu Sabil,” 
bahwa ibnu sabil adalah orang yang melintas kepadamu, dan 
dia seorang musafir.” 


9497. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid dan Oatadah, seperti riwayat 
sebelumnya.” 

9498. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi, tentang 
firman Allah, Ina Sl 55 “Ibnu sabil,” ia berkata, “Ibnu sabil 
adalah orang yang "melintas kepadamu, meskipun pada 
dasarnya dia orang kaya.” 

kk 


Sebagian lain berpendapat, “Ibnu sabil adalah tamu.” 





'  Abdurrazzag dalam tafsir (1/456), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/950), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun (1/486). 
8! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/950), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al “Uyun 
Pn Sal dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/51). 
1d. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9499. 


9500. 


9501. 


9502. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, JAN os ia berkata, “(Ibnu sabil 
adalah) seorang tamu yang “semestinya berada dalam 
perjalanan atau di rumah.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 
AA 35 “Ibnu sabil,” bahwa ia adalah tamu.“ 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
memberitahukan kepada kami dari Jubair, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, tentang firman Allah, dua s3 ia berkata, 
“Maksudnya adalah tamu.” 


Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dengan 
riwayat yang sama. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam hal tersebut 


adalah yang mengatakan bahwa maksud dari ibnu sabil yaitu orang 
yang sedang berada dalam perjalanan. 


50 Al Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun(1/486) dan 
a Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/51). 

Ibid. 
- Ibnu Athiyah menyebutkan keduanya dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/51). 

Ibid. 
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Kalimat JAN berarti jalan, dan ungkapan ibnu sabil artinya 
seseorang yang “melakukan perjalanan dan berhak mendapatkan 
bantuan dari orang yang ia lalui untuk menerima perbekalan manakala 
bekal yang ia miliki telah habis, diperlakukan dengan baik sebagai 
tamu manakala ia bertamu, dan mendapatkan tumpangan yang layak 
manakala ia membutuhkannya, selama perjalanan yang dilakukannya 
bukan perjalanan yang mengandung unsur maksiat kepada Allah 
SWT. 


Takwil firman Allah: SI EX, G, Wan 
hambasahayamu). 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat ini adalah orang-orang yang 
kalian miliki dari budak-budak kalian. Dalam hal ini kepemilikan (atas 
budak) dihubungkan dengan tangan kanan. Oleh karena itu, kata al 
milk (milik) disandarkan kepada kata yamin (kanan), sebagaimana 
perkataan orang, “mulutmu berbicara”, “kakimu berjalan”, “tanganmu 
memukul”, yang semua itu berarti “kamu berbicara”, “kamu berjalan”, 
dan “kamu memukul”. Akan tetapi, kepemilikan tersebut merupakan 
kepemilikan atas seluruh anggota tubuhnya, dan hanya disifatkan, 
karena merupakan hal yang lazim berlaku di masyarakat, serta tidak 
disifatkan kepada anggota tubuh lainnya, sehingga hal tersebut 
menjadi hal yang baku berlaku dan merupakan makna yang memang 
ditetapkan bagi hal yang dimaksud. 


Demikian pula ayat, Ka SG K3 Dan 
hambasahayamu,” karena budak-budak yang dimiliki oleh seseorang 
berada di bawah tangannya. Hal tersebut juga karena ketika kita 
memberinya makan, kita memberikannya dengan tangan kanan, ketika 
kita memberinya pakaian, kita memberinya dengan tangan kanan, dan 
melakukan apa pun dengan tangan kanan. Oleh karena itu, 


"22 ) 
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kepemilikian tersebut disandarkan kepada tangan kanan (rnilku 
yamin). 


Penafsiran kami ini sama seperti yang telah ditafsirkan oleh 
para ahli tafsir dalam riwayat berikut ini: 


9503. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Ibnu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, SA ESXIL G4 “Dan 
hambasahayamu,” bahwa semua ini adalah wasiat yang telah 
Allah anugerahkan kepadamu.” 


Abu Ja'far berkata: Maksud perkataan Mujahid adalah, 
Allah telah mewasiatkan semua ini kepada orangtua, sanak-kerabat, 
anak-anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, tetangga jauh, teman 
jauh, dan ibnu sabil. Allah telah mewasiatkan mereka semua kepada 
semua hamba-Nya untuk berbuat baik terhadap mereka, 
memerintahkan makhluk-Nya untuk menjaga wasiat yang telah 
diberikan kepada mereka. Oleh karena itu, sudah sepantasnya seorang 
hamba terlebih dahulu menjaga dan memelihara wasiat yang telah 
diberikan Allah, baru kemudian menjaga wasiat Rasul-Nya SAW. 


531 LP. 


Takwil firman Allah: 1,5 ICS wa Ch Ya 5) 
(Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri). 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, «y La Y af 5 


ig 23 ICE (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri). 


$ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/950). 
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membanggakan diri. Lafazh Jr J! JW diambil dari kata 
Ye) Y Jis, sebagaimana perkataan seorang penyair, 


e - e o 4 o » o! e 2 
153 Pas CNG JB LS Ho) BAL Cak LIS op 
Jika kamu pemimpim kami, kami akan menghormatimu, 
dan jika kamu mempunyai urusan, pergilah, 
uruslah urusanmu itu. 


Seperti perkataan Al Ajjaj dalam syairnya, 
sa 9 “ 0 Aap 
JA AI Ia Lp JET, 


Dan keangkuhan adalah salah satu pakaian 


orang yang bodoh. sai 


Kata ,pwi artinya membanggakan diri terhadap hamba Allah 
yang lain, berbangga-bangga dengan apa yang telah Allah karuniakan 
dengan bermacam-macam nikmat kepadanya, serta memberikan 
kelapangan dan keluasaan dari keutamaan-Nya, lantas tidak bersyukur 


8 Disebutkan oleh Abi Ubaidah. Bait syair ini dalam Majaz Al Our'an dan Al- 
Lisan (J-). Al Aidi yang mengatakannya. Lihat Majaz Al Gur'an (1/127). 
Dalam syair ini Al Ajjaj menulisnya dengan kata "ar-rijzu”, adapun di dalam 
Al-Lisan tertera (J—), juga di dalam Majaz Al Our 'an (1/127). Lihat Diwan Al 
Ajjaj (hal. 413). Baitnya yang sempurna adalah, dual) Ik 43 JUN, (Dan di dalam 
waktu terdapat kelalaian bagi orang-orang yang lalai). 
Ash-Shafadi menisbatkanya dalam AI Wafi bi Al Waftyat (hal. 2719) kepada 
Ibnu Hasul dari syairnya yang pada bait pertama disebutkan, 
JA ad Wp sad IE WI Tp sa Al Janti Ht Lakab Jd J3 La pal JP Ce 
"Ketika aku datang untuk menemui sang guru, 
aku bertemu dengan orang yang sedang masuk dalam keadaan mengendap- 
endap, berjalan dengan mengekor, lalu pergi. 
Aku melihat kesombongannya, hingga membuatku tidak berdaya dan tidak 
kuasa untuk menerimanya.” 
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atas karunia yang telah diberikan kepadanya, bersikap sombong 
dengan nikmat dan karunia yang ada padanya, dan bersikap pamer 
serta bangga pada yang lain, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 


ini, 


9504. 


9505. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, an YES St va KPA Y ai 5 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah sombong. Firman Allah, 15 PA 
maksudnya adalah menghitung-hitung apa yang telah 
diberikan, tetapi tidak bersyukur kepada Allah.”? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Wagid Abi Raja 
Al Harwi, ia berkata, “Tidaklah kamu menemukan sifat yang 
buruk dalam diri seseorang, melainkan adalah kesombongan 
dan membanggakan diri. Allah berfirman, SEX ES C5 
5 23 IE Ka Ca ai 5 'Dan hambasahayamu, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri'. Tidak pula kamu 
menemukan orang yang durhaka (kepada kedua orang tua) 
melainkan ia orang yang sombong dan celaka. Allah 
berfirman, Kas Ha Gas 3 Gal Har Dan berbakti 
kepada ibuku, dan dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka'.” (Os. Maryam (19): 327.5! 


€ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/80) 
S1 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/951) 


( 25 | 








Surah An-Nisaa" 


” 73 Gt nd At ..“ Gs 
RN AA, AEtaji AN ana og ya 
MW CAh UE Pe NATA A5 ya Apk 


"Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang 
telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami telah 


menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan.” 


(Os. An-Nisaa” (41: 37) 


Takwil firman Allah: JS, ABI 5265 SES £ sit 

Aa uya AK AS Ce — PA ag 9 (Iyaitu| orang-orang yang 

kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan 
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka). 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, “Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri, 
yang berlaku kikir serta memerintahkan orang lain untuk berlaku 
kikir. 

Kata Ga kemungkinan berkedudukan menjadi rafa ', sebagai 
jawaban pada kata 15 yan yang telah disebutkan. Kemungkinan pula 
menjadi nashab, mengikuti kata (ys, sedangkan lafazh Ja dalam 
pembicaraan orang Arab maksudnya melarang seseorang memberikan 
sesuatu yang ia miliki serta mencegah seseorang yang mempunyai 
kelebihan untuk mengeluarkan kelebihan tersebut, seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut ini, 


“: 
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9506. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thaus, dari bapaknya, 


Go 
. 


mengenai firman Allah, IA, —a Sa Ar 5 Fa Da 


((Yaitu| orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir). 


Bapaknya berkata, “Makna kikir adalah kikir dengan apa yang 
ia miliki. Rakus adalah rakus dengan apa yang dimiliki orang 
lain dan menyukai apa yang dimiliki orang lain, baik yang 
dihalalkan maupun yang diharamkan, tidak pernah merasa 
puas dengan semua yang dimilikinya.” 


Para gurra' berbeda pendapat tentang gira'at ayat pada 5 TA 
IA, HMI “Dan menyuruh orang lain berbuat kikir.” 


Mayoritas gurra' dari Kufah membaca JxJ 4 dengan huruf ba' 
dan kha ' dibaca fathah. 


Mayoritas gurra' Madinah dan sebagian gurra' Bashrah 
membacanya dengan harakat dhammah pada huruf ba dad L 


Abu Ja'far berkata: Keduanya (al bakhal dan al bukhl) 
merupakan dua bahasa yang benar dan memiliki satu makna. 
Keduanya pun sudah dikenal tidak berbeda arti. Oleh karena itu, siapa 
pun yang membacanya dengan bacaan mana saja dari keduanya, telah 
dianggap benar dalam membacanya." 

Dikatakan, “Makna ayat, IE, AU arak 5 pas Sit 
(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat 


2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/487). 

2. Hamzah dan Al Kisa'i membaca (Jswt) dengan fathah pada huruf ba" dan kha', 
sedangkan yang lain membaca dengan dhammah pada huruf ba' dan sukun pada 
huruf kha' Lihat Taisir fi Al Oira 'at As-Sab'. 
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kikir', ditujukan kepada kaum Yahudi yang telah menyembunyikan 
nama dan sifat Nabi Muhammad, serta tidak menerangkan kepada 
manusia, padahal itu sudah jelas tertulis dalam kitab Taurat dan Injil 
mereka.” 


9507. 


9508. 


9509. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
Ke bapaknya, dari Al Hadhrami, tentang firman Allah, si 
se AI LA, Alan, dan 
ah (Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang 
lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang 
telah diberikan-Nya kepada mereka,” ia berkata, “Orang- 
orang Yahudi yang kikir dengan ilmu yang dimiliki dan 
menyembunyikan ilmu tersebut, serta tidak menyampaikannya 
kepada orang lain.”“ 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Njih, dari Man 
tentang firman Allah, JSI, SI 3263 SES H 
“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan an orang Pe 
berbuat kikir,” hingga firman-Nya Ke Xp 231 564 “Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui keadaan mereka,” (Os. An- 
Nisaa' (4): 39), bahwa maknanya adalah mengetahui apa yang 
ada di antara kaum Yahudi.“ 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


& Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/487) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/81). 

8, Mujahid dalam Tafsir (hal. 276) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/487). 


(28) 








9510. 


9511. 


63. 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
sama seperti itu.“ 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang firman Allah, 5 hits Gal 
Ketajr Hi 5 22263 “(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan 
menyuruh orang lain berbuat kikir,” bahwa mereka adalah 
musuh-musuh Allah dari golongan ahli kitab, orang-orang 
yang kikir dalam memberikan hak Allah, serta menutup-nutupi 
Islam dan kenabian Muhammad SAW, padahal mereka tahu 
bahwa hal tersebut tertera dalam kitab Taurat dan Injil.” 


Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, Y 2 HA TA SE 2 Gal 
“(Xaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir,” bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi. 
Firman Allah, A53 oa Kl “RS CG Lap “Dan 
menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya 
kepada mereka,” maksudnya adalah mereka menyembunyikan 


Ge 
. 


nama Nabi Muhammad. Firman Allah, 552265 5155 Gali 
IE Hm “(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan 
menyuruh orang lain berbuat kikir,” maksudnya adalah kikir 
dengan menyembunyikan nama Nabi Muhammad, lalu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/487) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/82). 

. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/952) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/82). 
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memerintahkan sebagian mereka untuk tidak 
menginformasikannya kepada orang lain. 


| 9512. Muhammad bin Muslim Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Arim, dari 
Asy'ats, dari Ja” tar, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman 
Allah, IE 5 Gi Gl at, 5 an raba Na ya « (Yaitu) Tn 
orang yang kikir, dan Sena orang lain berbuat kikir,” i 
berkata, “Maksudnya adalah, "Ini untuk ilmu, sedangkan Ha 
bukanlah apa-apa'.” 


9513. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, IE, He 5 Tgn ap Fear Gal 
“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain 
berbuat kikir,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Allah berfirman, ge A81 ASK CG Open, 
A3 'Dan menyembunyikan karunia Allah yang telah 

diberikan-Nya kepada mereka', maksudnya adalah kikir untuk 

mengeluarkan rezeki yang telah Allah berikan dan 
menyembunyikan apa yang telah Allah datangkan dalam kitab. 

Jika mereka ditanya tentang sesuatu dan tentang hal-hal yang 

telah diturunkan Allah dalam kitab, maka mereka Wr 

nutupinya. Allah berfirman, 555 3 13 3 2 Las 
bagi sai 'Ataukah ada bagi mereka pagtan dari kerajaan 

(kekuasaan)? Kendatipun ada, mereka tidak akan memberikan 


S8. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/952) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/487). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) 





30) 











9514. 
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sedikit pun (kebajikan) kepada manusia'. (Os. An-Nisaa' (4): 
53) disebabkan sifat kikir mereka.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhammad 
bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kardam bin Zaid adalah teman 
Ka'b bin Asyraf, Usamah bin Habib, Nafi bin Abi Nafi, Bahri 
bin Amr, Hayyi bin Akhthab dan Rifa'ah bin Zaid bin Tabut, 
bahwa sekelompok orang-orang Anshar mendatangi mereka, 
lalu berbaur menjadi satu. Orang-orang Anshar lalu meminta 
pendapat mereka mengenai sahabat-sahabat Nabi. Mereka 
menjawab, “Janganlah kamu mengeluarkan hartamu, karena 
kami takut setelah harta itu lenyap, kemiskinan datang 
menimpamu. Selain itu, janganlah tergesa-gesa dalam 
membelanjakannya, karena kamu tidak tahu apa yang akan 
terjadi.” Allah lalu menurunkan ayat yang berkenaan dengan 


" £ » Lp ad G pd & ” Le 
mereka, Ca ga, Kesan Hate BASA Gal 
A52 ya AD 21953 “YYaitu) orang-orang yang kikir, dan 
A3 00 1 S3 g-orang yang 


menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan 
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka.” 
Maksudnya adalah kenabian, percaya dengan apa yang telah di 
bawa oleh Nabi Muhammad, E44 WS Hal UX, 
“Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir 
siksa yang menghinakan” sampai dengan ayat, A4 41 565 
Es “Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan 


.. 


mereka.” 


. Ibnu Jauzi pada Zad Al Masir (2/82) dan Al Baghawi pada Ma'alim At-Tanji 


(2/65). 
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. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/487) dan Al Baghawi dalam 


Ma'alim At-Tanzil (2/62). 
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Abu Ja'far berkata: Penakwilan ayat ini sesuai dengan 
penakwilan ayat pertama, “Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membanggakan diri sendiri, membenci orang-orang 
yang tidak ingin menjelaskan apa yang telah diperintahkan Allah 
untuk menerangkan kepada orang lain ihwal nama Muhammad dan 
sifat-sifatnya, padahal mereka lebih dahulu mengetahui hal tersebut, 
karena telah diturunkan dalam kitab melalui para nabi mereka, namun 
mereka memerintahkan kepada orang-orang yang pengetahuannya 
sama dengan mereka agar menyembunyikan apa yang telah 
diperintahkan untuk dijelaskan, menyembunyikan apa yang telah 
didatangkan Allah (berupa pengetahuan tentang nama dan sifat Nabi 
tersebut, dan pengetahuan terhadap pengharaman Allah atas orang- 
orang yang menyembunyikannya. 


Maksud penafsiran Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid adalah, 
“Sesungguhnya Allah membenci orang-orang yang angkuh dan 
membanggakan diri, serta orang-orang yang berlaku kikir terhadap 
orang lain, dengan memberikan karunia berupa harta yang telah Allah 
berikan kepada mereka. 


Semua itu menjelaskan penafsiran yang sama, baik yang telah 
ditafsirkan Ibnu Abbas, Ibnu Zaid, maupun selain mereka berdua. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar dalam 
menafsirkan ayat tersebut adalah yang berpendapat bahwa 
sesungguhnya Allah telah menjelaskan sifat kaum mereka dengan sifat 
kikir, seperti yang telah diterangkan dalam ayat ini, dengan berpura- 
pura tidak mengetahui kebenaran Nabi Muhammad (bahwa Nabi 
Muhammad seorang nabi utusan Allah), serta kebenaran lain yang 
telah disebutkan oleh Allah. Padahal, telah dijelaskan melalui wahyu 
yang diturunkan kepada para nabi dalam kitab mereka, tetapi mereka 
berlaku kikir, tidak mau menjelaskan kepada orang lain, dan 
memerintahkan orang yang kondisinya sama dengan mereka (berpura- 
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pura tidak mengetahui nama Nabi dan sifatnya) untuk tidak 
menginformasikannya kepada orang lain. 


Menurut kami pendapat inilah yang paling tepat dalam 
menafsirkan ayat tersebut, karena sesungguhnya Allah menyifati 
mereka sebagai orang-orang yang memerintahkan orang lain untuk 
berlaku kikir, dan tidak ada satu umat pun yang memerintahkan 
manusia untuk berlaku kikir dari sisi agama dan akhlak, bahkan 
engkau memandang hal tersebut sebagai hal yang tercela, dan engkau 
mencela pelakunya, namun terkadang engkau memujinya. Kendati ia 
memiliki perilaku kikir dalam dirinya, tetapi semuanya seperti ditutupi 
oleh —perangai lain yang baik— sifat dermawan yang memang 
termasuk perangai mulia dan dianjurkan. 


Dengan demikian, menurut kami sifat kikir mereka atas diri 
mereka adalah kekikiran mereka dalam ilmu yang telah dikaruniakan 
Allah kepada mereka. Mereka sangat kikir dalam menjelaskan dan 
menyampaikan ilmu tersebut kepada orang lain, dan mereka 
menyembunyikannya. Jadi, sifat kikir mereka bukanlah kikir atas 
harta, kecuali memang makna kikir tersebut demikian adanya (kikir 
atas harta), sehingga maknanya menjadi, “Orang-orang yang kikir atas 
harta mereka untuk dibelanjakan di jalan Allah SWT, dan mereka 
menyerukan orang Islam untuk melakukan hal yang sama. 


Berdasarkan keterangan tersebut, maka maknanya adalah sifat 


kikir dengan harta dan mengajak orang lain untuk berlaku kikir. 
Penafsiran kami ini sesuai dengan riwayat Ibnu Abbas. 


Takwil firman Allah: Ca CAS 5 PN CXSe1, (Dan 
kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir siksa yang 
menghinakan). 


| 

| 
wi 
s 
| 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini bah, “Dan kami 
telah menyediakan,” adalah, “Kami jadikan untuk orang-orang yang 
ingkar terhadap karunia Allah yang telah dianugerahkan kepada 
mereka, berupa pengetahuan tentang kenabian Nabi Muhammad, 
mendustakannya setelah mereka mengetahui hal itu, dan 
menyembunyikan sifat serta budi pekerti Nabi yang telah 
diperintahkan Allah untuk dijelaskan kepada umat manusia.” 


"ad 


Ki blic “Siksa yang menghinakan,” maksudnya adalah 
siksaan hina selama-lamanya. Hal ini sebagai bentuk siksaan 
kepadanya di akhirat. Jika bertemu dengan Tuhannya maka ia akan 
mendapatkan semua yang telah ia lakukan pada masa lalu tentang 
pengufurannya atas perintah Allah SWT, yang telah diwajibkan 
kepada dirinya. 


“Dan (juga) orang-orang yang menda kanan 
mereka karena riya kepada manusia, dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan kepada Hari Kemudian. 
Barangsiapa yang mengambil syetan itu menjadi temannya, 
maka syetan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.” 


(Os. An-Nisaa” (41: 38) 


Takwil firman Allah: 3 5 Pai ) Pari Hi Par Las ? Git 
Pi P Pain Y5 Ain Gap (Dan (juga) orang-orang yang 
menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia, dan 


34) 
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orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada Hari 
Kemudian). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat , 5 Ai Hen “Dan 
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir,” adalah 
tindakan Allah terhadap kaum Yahudi, yang telah Allah jelaskan 


mengenai sifat mereka dengan, ( Hay “Siksa yang 


menghinakan,” Gl 1G ) Peri) | on its “Dan (uga) orang- 
orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada 
manusia.” Kata &Y4lls menjadi majrur (kasrah), sebagai athf 
(penghubung) pada kata” SV! “orang yang kafir,” sedangkan 4G, ) 
Ana . “Karena riya kepada manusia,” maksudnya adalah 
membelanjakan harta karena riya kepada manusia, bukan karena taat 
kepada Allah, atau bukan untuk dikeluarkan pada jalan-Nya, dan 
justru digunakan pada jalan syetan, ASI P At Y5 B6 Gak V5 
“Dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada Hari 
Kemudian.” 


Ia berkata, “Mereka tidak percaya dengan keesaan Allah, tidak 
pula dengan Hari Kebangkitan yang akan datang pada Hari Kiamat 
nanti, yang dijadikan sebagai Hari Pembalasan bagi amal perbuatan, 
dan pembalasan itu benar-benar terjadi.” 


Mujahid berkata, “Ini merupakan bagian dari sifat kaum 
Yahudi dan munafik yang menyekutukan Allah, yang memperlihatkan 
keislaman (karena takut terhadap Rasulullah SAW dan orang-orang 
beriman), padahal mereka tetap kafir. Sifat mereka itu sama dengan 
orang Yahudi, karena orang Yahudi mengesakan Allah, percaya 
kepada Hari Kebangkitan dan Hari Kembali, namun tetap dalam 
kekufuran dan mendustakan kenabian Muhammad SAW. 


Firman Allah SWT dalam memisahkan antara orang-orang 
yang tidak beriman kepada-Nya dan kepada Hari Akhir dengan sifat 
orang-orang yang telah dijelaskan pada ayat sebelumnya, 
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menunjukkan bahwa mereka adalah dua komunitas atau kelompok 
yang berbeda. Hal ini terlihat dari penjelasan ayat tersebut, yang 
memastikan bahwa mereka akan mendapatkan siksa yang hina. Ayat 
ini menggunakan kata sambung huruf wau yang memisahkan antara 
satu (komunitas) dengan komunitas yang lain, walaupun mereka 
semua masuk dalam kategori orang-orang yang kafir kepada Allah. 


Jika itu memang merupakan dua sifat yang dimiliki oleh satu 
komunitas manusia, maka sangat mungkin Allah SWT —jika 
berkehendak— akan berfirman dalam ayat tersebut menggunakan 
redaksi berikut ini, “Dan Kami telah mempersiapkan siksa yang pedih 
bagi orang —orang kafir, yaitu orang— orang yang mengeluarkan 
harta mereka semata-mata karena ingin dipuji manusia.” Akan tetapi, 
ayat tersebut menggunakan kata sambung wau dalam memisahkan dua 
sifat tersebut, sebagaimana telah kami jelaskan. 


Jika ada yang mengatakan bahwa masuknya huruf wau —tidak 
bisa dielakkan— selalu berfungsi menjadi kalimat sambung bagi sifat 
terhadap sesuatu yang disifatinya dalam kebiasaan percakapan orang 
Arab. Jika memang demikian adanya, maka ungkapan yang paling 
fasih dalam bahasa Arab dengan meninggalkan huruf wau, namun jika 
yang dimaksud adalah yang kedua, maka dengan menggunakan wau. 
Dengan demikian, mengarahkan makna kalamullah kepada makna 
yang lebih fasih dan masyhur dalam bahasa orang yang menerimanya 
(bahasa Arab) lebih utama daripada harus mengarahkannya kepada 
makna yang jauh (jarang digunakan). 


net P, 


Takwil firman Allah: K5 AG G5 AD Be SG 
“Barangsiapa yang mengambil syetan itu menjadi temannya, maka 
syetan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.” 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah ini adalah, 
“Barangsiapa menjadikan syetan sebagai teman dan sahabat baginya, 
dan melakukan pekerjaan karena taat kepadanya (syetan)” Dengan 
mengikuti perintah syetan, meninggalkan perintah Allah dalam 
membelanjakan harta untuk mendapat pujian dari manusia (bukan 
karena taat pada perintah Allah), serta mengingkari keesaan-Nya dan 
Hari Kebangkitan. 


K3 .$ KS, ia berkata, “Seburuk-buruk teman adalah syetan. 
Dijadikan nashab pada kata (» La karena pada kata “t£” berposisi 
sebagai peringatan terhadap syetan, sebagaimana diterangkan dalam 
firman-Nya, Yz Irak daa “Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zhalim.” (Os.Al Kahfi (18): 
50). Orang-orang Arab juga menggunakan istilah saa'a (begitu juga 
derivasinya), seperti dalam syair Adi bin Yazid berikut ini, 


PA KAI Op # GA sa Jb Is up 





Janganlah kamu bertanya tentang seseorang, lihat saja temannya, 
karena teman dan yang ditemani pasti mengikuti. 
Maksud “2,8!” adalah seorang teman dan sahabat. 
“00 





72, Adi bin Yazid yang mengatakan, dan Abi Ubaidah menyebutkan. Bait syairnya 


dalam Majaz Al Our'an (1/127) dan Al Farra' dalam Ma'ani Al Gur'an (1/267). 
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3 Sanga ALE Sa ane ENI LK Ke 
SAAT 3 Eat AIA Ab pat IE 
WE Let 
“Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah 


kepada mereka? Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
keadaan mereka.” 


(Os. An-Nisaa” (4): 39) 


Takwil firman Allah: fast AG ALI LAS 3 
Kas Apit 563 El 24555 Ws (Apakah kemudharatannya bagi 
mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan Hari Kemudian 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah 
kepada mereka? Dan adalah Allah Maha Mengetahui keadaan 


mereka). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, “Bagaimanapun 
kondisi mereka, mereka adalah orang-orang yang membelanjakan 
harta karena riya kepada manusia serta tidak beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir. 

Andai saja mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir, 
Anda saja mereka percaya bahwa Allah itu satu, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, menjadikan tauhid sebagai pilihan, percaya dengan datangnya 
Hari Kebangkitan, dan percaya bahwa Allah akan membalas amal 
perbuatan mereka di akhirat. 


35 2d 


Al A3 Ka taat “Dan menafkahkan sebagian rezeki yang 
telah diberikan Allah kepada mereka?” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) memberikan zakat dengan harta yang telah diberikan Allah. 
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Mereka melakukan semua ini demi kebaikan diri mereka sendiri, 
bukan karena ingin dipuji orang lain (riya), mencari nama baik, 
kebanggaan di sisi orang-orang kafir, dan mendapatkan pujian yang 
batil dari sisi manusia. 


31 564 “Dan adalah Allah,” terhadap mereka yang telah 
disifati dengan sifat munafik, karena mengeluarkan harta demi 
mengharapkan pujian yang batil dari manusia. Mereka adalah orang- 
orang yang mendustakan Allah dan hari akhir. 


Kis “Maha mengetahui,” ia berkata, “Allah mengetahui 
mereka, perbuatan mereka, keinginan mereka dalam menafkahkan 
hartanya, dan seberapa banyak mereka menafkahkan hartanya? 
Mereka melakukan semua itu hanya demi kelihatan baik oleh 
manusia, popularitas dan puja-sanjung dari mereka. Padahal Allah 
mengawasi perbuatan mereka dan tidak ada yang dapat 
disembunyikan dari-Nya, hingga mereka mendapatkan balasan di 
akhirat. 

“0@ 


217 73 Po LI Lon At 28 Ap Ta SAT 
KA oa PI Wants KLS Si 013 355 Ikat ml YA Sh 
O Kesra 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar 


dzarrah, niscaya Allah akan melipat-gandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” 


(Os. An-Nisaa" (41: 40) 
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Takwil firman Allah: KCX SS 315 355 JL an YA 5) 
Kes IT RN oa R3 Gin (Sesungguhnya Allah tidak 
menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada 
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya 
dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Pin Per aa me S3 
Tit 45 Wa Panis AS 131 “Apakah kemudharatannya bagi 
mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan Hari Kemudian dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah kepada 
mereka?” adalah, “Allah tidak akan mengurangi sedikit pun balasan 
untuk hamba-Nya yang telah membelanjakan harta yang telah 
diberikan kepadanya dan digunakan pada jalan-Nya, sebagai ganjaran 
dari apa yang telah ia nafkahkan di dunia, dan bukan pahala yang 
diambil dari perbuatan yang dilakukan pada Hari Kiamat.” 


353 Ola “Sebesar dzarrah,” artinya sesuatu yang ditimbang 
sesuai kadar berat timbangan amal perbuatan. Maksudnya, Tuhan 
akan membalasnya dan mengganjarnya sesuai amal perbuatannya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


9515. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, tentang 
firman-Nya, Wimo KS ce ols 353 Olata Als Ya SL 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, 'Pelipatgandaan terhadap kebaikan atas 





9516. 
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keburukan —sekalipun sebesar biji dzarrah— lebih Aku sukai 


daripada dunia dan segala isinya'.”” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Sebagian 
ulama berkata, “Maksudnya adalah, 'Itu karena kamu telah 
memilih kebaikan-Ku daripada kejahatan-Ku. Kebaikan itu 
akan menjadi timbangan walaupun hanya seberat biji dzarrah, 


karena lebih mencintai-Ku dari semua yang ada di dunia'.”” 


Adapun zurrah, disebutkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata: 


Diriwayatkan dalam riwayat berikut ini: 


9517. 


Ishak bin Wahab Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syabib bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 


Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 355 Ikat “Sebesar 
dzarrah,” ia berkata, “Kepala cacing yang masih merah.” 


Abu Ja'far berkata: Ishak bin Wahab berkata kepadaku: 


Yazib bin Harun berkata, “Mereka mengira ulat cacing yang masih 
merah tidak ada timbangannya.”” 


Penakwilan kami sesuai dengan hadits shahih dari Rasulullah 


SAW berikut ini: 


9518. 


Muhammad bin Al Mustanaa dan Muhammad bin Basyar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran menceritakan 


73. Abdurrazzag dalam Tafsir (1/456) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrr Al 
Wajiz (2/54). 

4 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/54). 

75. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/488), Al Wajiiz. Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/53), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/84). 


La) 
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kepada kami dari Oatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


SA HB BI el LG aa Gaal dp Y AO 
SE EA 3 Ka abs AS El) KASI 3 asa 

F . $ - PJ - ng 2... 
en IG Jamaah 2 Dc 


“Sesungguhnya Allah tidak pernah menzhalimi kebaikan 
seorang mukmin, di dunia diberikan rezeki dan di akhirat 
mendapatkan balasan. Sedangkan orang-orang kafir 
menikmati semua yang ada di dunia, karena apabila telah 
datang Hari Kiamat, mereka tidak akan mendapatkan 


kebaikan apa-apa.” 


9519. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zaid bin Aslam memberitahukan kepada kami dari 
Atha bin Yasar (dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda),” “Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam kekuasaan-Nya, tidak ada seorang pun yang meminta 
dengan sangat untuk diberikan haknya, niscaya ia akan 
melihat, dan mendapatkan hak tersebut. Orang-orang mukmin 
yang terikat dalam ikatan tali persaudaraan, apabila mereka 
telah selamat dari api neraka, maka mereka berkata, 'Wahai 
Tuhan kami, saudara-saudara kami, sungguh mereka shalat 
bersama kami, puasa, haji, dan berjuang bersama kami, telah 


"6 HR. Muslim dalam Shifat Al Munafigin (56), Ahmad dalam Musnad (3/123), 
Ibnu Hayyan dalam Shahih-nya (2/601), dan Abu Ya'la dalam Musnad (5/231). 
Apa yang tertera diantara tanda "(J" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 











IG: setatarga 
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dimasukkan ke dalam api neraka?' Allah pun berfirman, 
'Pergilah, siapa diantara mereka yang masih kalian kenali, 
maka keluarkanlah ia'. Namun api neraka menghalangi 
bentuk mereka, lalu mereka menemukan orang yang telah 
terjerumus ke dalam api neraka yang sudah sampai betis, ada 
yang sampai mata kaki, dan ada yang sampai pinggang, 
hingga banyak manusia yang keluar darinya, kemudian 
mereka (orang-orang yang telah mengeluarkan saudara- 
saudaranya) kembali dan meminta kepada Allah. Allah pun 
lalu berfirman, 'Pergilah (carilah), siapa diantara mereka 
yang masih di dalam hatinya masih terdapat sebesar girath 
kebaikan, maka keluarkanlah ia.” Hingga banyak diantara 
manusia yang keluar dari naraka. Mereka pun kembali dan 
meminta dan Allah senantiasa menjawab permohonan 
mereka, hingga Allah berfirman, 'Pergilah, siapa diantara 
mereka yang di dalam hatinya masih terdapat kebaikan 
walaupun seberat biji dzarrah, maka keluarkanlah ia.”J 


—Setiapkali Abu Sa'id menceritakan hadits ini, ia berkata, 
“Jika kamu tidak percaya, maka bacalah ayat, ena 1 Aa SL 
Laba Gl PT aa S3 Was ita SE aa K3 JUS 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari 
sisi-Nya pahala yang besar. ”— Mereka lalu berkata, “Wahai 
Tuhan, kami tidak menyisakan sama sekali kebaikan di 


dalamnya.” 


(Abbas bin Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i 


28 Abu Awwanah dalam Musnad (1/182), dengan lafazhnya, dan dengan 
riwayatnya yang serupa. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki-laki yang 
mendengar Zaid bin Aslam berbicara menceritakan kepadaku 
dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Rasulullah, seperti itu, kecuali beliau bersabda, “Allah 
berfirman pada kedua kalinya, 'Aku akan mengeluarkan 
seorang yang di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat 
dinar'. Lalu pada ketiga kalinya, '..setengah dinar'. Sampai 
keempat kalinya, 'Seberat biji sawi'.” Semua riwayat sama 
seperti itu). 

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku dan Syu'aib bin Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Laits, dari Khalid bin Yazid, dari 
Ibnu Abi Hilal, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari 
Abi Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, dengan riwayat 
yang sama sepertinya." 


Ada juga yang berpendapat, “Seperti disebutkan dalam riwayat 


berikut ini, 


9522. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Shadagah bin 
Abi Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
menceritakan kepada kami dari Zadzan, ia berkata: Ibnu 
Mas'ud datang menemuiku, lalu berkata, “Apabila datang Hari 
Kiamat, Allah akan mengumpulkan semua manusia, dari 
zaman dahulu hingga akhir zaman. Kemudian datang seruan 
dari sisi Allah SWT, 'Barangsiapa menghendaki (balasan) atas 
kezhaliman, maka datang dan ambillah hak-haknya. Demi 
Allah, seseorang akan sangat bergembira karena masih 


2 HR. Ibnu Rajab dalam At-Takhwif min An-Nar (1/166). 
50 HR. Bukhari dalam Ar-Rigag (6573) dan Hadits Thawil, Muslim dalam Al Iman 
(302), dan Ahmad dalam Musnad (3/16). 








mama: “Tafsir Ath-Thabari 


memiliki hak terhadap orang tua, anak, atau istrinya, dan ia 
akan mengambilnya dari mereka meskipun hanya sedikit'.” 


Ld At 


Hal tersebut dibenarkan dalam Al Our'an, S6 3 3 laka 

LS IAI Y5 Ia 9 aa TN “Apabila sangkakala ditiup 
maka tidaklah cda lagi pertalian nasab di antara mereka pada 
hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” (Os. Al 
Mu'minuun (23): 101). 


Dikatakan: Arti dari “Berikanlah hak-hak mereka” adalah, 
“Berikanlah hak milik mereka.” Ia berkata, “Hak milik apa 
dan dari mana, karena sesungguhnya dunia telah sirna?” Allah 
berfirman kepada malaikatnya, “Wahai malaikat-malaikat-Ku, 
lihatlah amal perbuatan baik mereka dan berikanlah ganjaran 
perbuatan baik tersebut, sekalipun amal baik yang tersisa 
hanya seberat biji dzarrah.” Malaikat berkata (padahal ia 
lebih mengetahui hal itu), “Wahai Tuhan kami, apakah kami 
harus memberikannya kepada semua orang yang berhak 
mendapatkan hak tersebut, sekalipun kebaikannya hanya 
seberat biji dzarrah?” Allah lalu kembali berfirman kepada 
malaikat, “Tambahkanlah hak-hak tersebut untuk hamba- 
hamba-Ku, dan dengan keutamaan rahmat-Ku, masukkanlah 
mereka ke dalam surga!” Hal itu dibenarkan dalam kitab- 
Nya, ya 2 33 Gt KA oh j3 JELANG TA 
Klas ig AA Kal “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya 
seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan 


sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” Artinya, akan 
memperoleh surga, sekalipun kebaikan itu hilang dan yang 
tersisa hanya kejahatan. Malaikat berkata (padahal dia lebih 
mengetahui hal itu), “Wahai tuhan kami, kebaikannya sudah 
tiada dan yang tinggal hanya kejahatan, sedangkan orang- 
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orang yang meminta amal kebaikan masih banyak.” Allah lalu 
berfirman, “Kalau begitu buatlah catatan-catatan dosa 
mereka, lalu tuliskan sebuah catatan yang membuat mereka 
masuk ke dalam neraka.” 


Shadagah berkata, “Catatan untuk masuk ke dalam neraka 
Jahanam. “ 


Shadagah ragu yang mana yang telah ia katakan.'' 


Aku mendapatkan cerita dari Muhammad bin Ubaid, dari 
Harun bin Antarah, dari Abdullah bin Saib, ia berkata: Aku 
mendengar Zadzan berkata: Abdullah bin Mas'ud, berkata: 
Pada Hari Kiamat setiap orang akan dipanggil bersama dengan 
seluruh umat, lalu ada yang berseru (utusan Allah SWT) 
dihadapan seluruh umat manusia, “Ini fulan bin fulan, 
barangsiapa mempunyai hak ini, datanglah dan ambillah 
haknya.” Seorang wanita akan sangat bergembira manakala 
ditetapkan bahwa ia memiliki hak atas ayahnya (kewajiban 
ayah yang belum dilaksanakan), anaknya, saudaranya, atau 
suaminya. Allah berfirman, AG 3 Ia H 9 Sa CAR 3 
“Maka tidaklah ada lagi pertalian nasah di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” 
Allah akan memberikan ampunan kepada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya berkaitan dengan hak-Nya, tapi Allah tidak 
memberikan ampunan pada sesuatu yang berkaitan dengan 
hak sesama manusia, karena itu semua akan dikembalikan 
kepada manusia. Allah berfirman, “Berikanlah kepada 
manusia hak mereka masing-masing.” Malaikat menjawab, 
“Wahai Tuhan, dunia telah sirna, dari mana hak-hak mereka 


81 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/954-955) dan Ibnu Athiyah dalam Al! Muharrir 
Al Wajiz (2/54). 
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akan didatangkan?” Allah berfirman, “Ambillah dari amalan- 
amalan kebaikannya, lalu berikan kepada setiap orang yang 
berhak menerimanya, sesuai kezhaliman yang pernah ia 
lakukan. Jika ia menjadikan Allah sebagai penolong baginya, 
maka karuniakanlah hak seberat biji dzarrah untuknya, dan 
lipat-gandakan untuknya sampai ia bisa masuk ke dalam 
surga.” —Kemudian Abdullah bin Mas'ud membacakan ayat 
untuk kami, 35 data An Ja 5 “Sesungguhnya Allah 
tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah,” Jika 
orang yang masih memiliki tanggungan kewajiban itu adalah 
orang yang celaka, maka para malaikat berkata, “Wahai 
Tuhan, kebaikannya telah habis, sedangkan orang-orang yang 
memintanya masih banyak.” Allah lalu berfirman, “Ambillah 
keburukan-keburukan mereka, lalu lipat-gandakan keburukan 
itu kepadanya (kepada orang yang masih memiliki kewajiban 
yang belum dilaksanakan), kemudian benamkanlah ia dalam 


neraka. ”” 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran ayat ini sesuai dengan 
penafsiran Abdullah, “Sesungguhnya Allah tidak akan menganiaya 
seorang hamba, dalam persoalan kecil seperti biji dzarrah, yang 
menyangkut hamba yang lain pada Hari Kiamat dan pada saat bertemu 
dengan Tuhan. Begitu pun yang lebih banyak dari sekadar biji 
dzarrah, Tuhan menyerahkan sepenuhnya kepada hamba-Nya tersebut. 
Dosa orang yang terzhalimi tidak akan ditambal sulam dengan 
kebaikan orang yang menzhaliminya, namun sebaliknya, dosa orang 
yang menzhalimi digunakan untuk meringankan dosa yang dizhalimi, 
dan begitu seterusnya. 


2 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/955) dan Ibnu Athiyah dalam AJ Muharrir Al 
Wajiz (2/54). 


| 
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Yi  & oL3 “Dan jika ada kebajikan sebesar 
dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya,” ia berkata, “Jika 
kamu mendapatkan suatu kebaikan pada diri seorang hamba, maka 
lipat-gandakanlah kebaikan tersebut. Dengan artian, lipat-gandakanlah 


pahala serta ganjaran baginya.” 


Ulas ipa 2 H8 3 “Dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar,” maksudnya memberikan ganjaran yang besar 
dari sisi-Nya. Pahala yang besar yaitu surga, sesuai perkataan 


Abdullah. 


Kedua penafsiran ini mempunyai arah dan petunjuk 
pemahaman masing-masing, yaitu penafsiran yang dijelaskan oleh 
Ibnu Mas'ud dan Oatadah. Akan tetapi, kami lebih memilih penafsiran 
yang pertama, karena sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, sebab 
diiringi dengan bukti penurunan ayat yang jelas terhadap ke-shahih- 
annya. Lagipula, ayat tersebut berkesinambungan dengan ayat 
sebelumnya, yang mengandung anjuran untuk menafkahkah harta 
karena taat kepada Allah dan mencela orang-orang yang 
membelanjakan hartanya karena taat kepada syetan, kemudian 
menyampaikan berita tentang hal-hal yang telah dijanjikan Allah 
untuk orang-orang munafik yang taat kepada sh Firman-Nya, 3 
Ulas ya R3 ya P3 Gama KS ita SE ol3 293 Ilata ds 2” 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang 


” 


besar. 
Para gurra' berbeda pendapat dalam membaca lafazh ni ol 


Lu 
“aa 


Mayoritas ahli gira'at Irag membaca gira'at ini dengan S6 ol 15 
4.5 yaitu menashabkan kata andh sehingga maksudnya adalah, 








| 





Tafsir Ath-Thabari 


“Jika terdapat timbangan amal kebaikan seberat biji dzarrah, niscaya 
akan dilipatgandakan timbangan kebaikan itu.” 


Mayoritas gurra' Madinah membaca gira'at ini dengan 2 Of. 1 
"aa yaitu me-rafa'-kan kata Ka sehingga maksudnya adalah, 
“Jika terdapat kebaikan.” Ini sesuai dengan yang telah disebutkan oleh 
Abdullah Ibnu Mas'ud dalam menafsirkan ayat tersebut." 


Firman Allah, Wax: datang dengan alif, dan tidak dikatakan 
Hata karena itulah ,yang ingin aku maksudkan pada perkataan 
sebagian orang Arab, 5 LI Gta Wira “Kalaulah yang aku maksud 
adalah aa 3 Sala maka pasti dikatakan, Lana dengan tasydid. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
telah dijanjikan Allah dalam ayat ini, dan apa yang telah dijanjikan 
kepada mereka di dalamnya? 


Sebagian berpendapat, “Mereka semua orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9524. Al Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Mubarak bin 
Fadhalah, dari Ali bin Zaid, dari Abi Utsman An-Nahdi, ia 
berkata: Aku bertemu dengan Abu Hurairah, lalu aku berkata 
kepadanya, “Berita mengenai perkataanmu sampai kepadaku, 
'Sesungguhnya amal kebaikan pasti dilipatgandakan dengan 
beribu-ribu kebaikan',” Abu Hurairah berkata, “Apa yang 


8 AJ Hirmayan membaca lafazh ea &5 0 dengan rafa', sedangkan yang 
lain dengan nashab. Lihat At-Taisir fi Al Oira 'at As-Sab' (hal. 80). 
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membuatmu heran dengan berita tersebut? Demi Allah, aku 
telah mendengarnya —maksudnya Nabi SAW— bersabda, 


sa sa al ma et D3 
'Sesungguhnya Allah melipat-gandakan kebaikan sebanyak 
dua juta kali kebaikan!“ 


Sebagian lagi berpendapat, “Ayat tersebut dikhususkan untuk 
kaum Muhajirin, bukan orang kampung dan orang Arab.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9525. Muhammad bin Harun Abu Nusyaith menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Abi Bakir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Marzug menceritakan kepada kami dari 
Athiyah Al Aufhi, dari Abdullah bin Umair, ia berkata, ne 
ini diturunkan berkaitan dengan orang-orang Arab Badui.” 
WE 2 pa 25 IL, 2 Ha “Barangsiapa membawa amal Man 
baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.” (Os. 
Al An'aam (6): 160) Muhammad bin Harun berkata, 
“Seseorang kemudian berkata, “Lalu bagaimana dengan 
orang-orang Muhajirin?” Abdullah bin Umair berkata, “Bagi 
mereka sesuatu yang lebih besar dari itu, firman-Nya, Ja FAN 
KAA YAN AE aa SE kn TS SE 0 335 DA ME 

“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari 
sisi-Nya pahala yang besar,” 


Jika Allah menyebutkan sesuatu yang besar, maka berarti hal 
itu benar-benar besar." 


4 Ahmad dalam Musnad (2/296) dan Al Hind dalam Kanz Al Ummal (16019). 
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Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat, yang benar adalah 
yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah orang-orang 
Muhajirin, bukan orang Arab. Oleh karena itu, tidak boleh menjadikan 
berita-berita Allah atau Rasul-Nya SAW sesuatu yang saling 
berlawanan, sebab apa-apa yang telah dijanjikan Allah kepada hamba- 
Nya yang mukmin, merupakan suatu kebenaran. 


Apabila seorang mukmin melakukan kebaikan, niscaya akan 
mendapatkan sepuluh balasan yang sama. Barangsiapa berbuat 
kebaikan di antara mereka, niscaya Allah melipatgandakan kebaikan 
untuknya. 


Dua riwayat yang telah disebutkan tadi sama-sama shahih, 
dengan menjadikan satu riwayat sebagai penjelas atas keumuman 
riwayat lain, karena hadits-hadits Nabi saling membenarkan. Jika 
demikian kondisinya, maka benarlah informasi dari Abu Hurairah 
yang bermakna, “Kebaikan dilipatgandakan untuk orang-orang 
Muhajirin yang beriman dengan beribu-ribu kebaikan. Sedangkan bagi 
orang Arab sepuluh kebaikan yang sama dengan kebaikan tersebut”. 


Penakwilan ini sesuai denga riwayat yang telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW. Sesungguhnya firman Allah, gbr w 
Wet Take AP tape “Barangsiapa membawa amal yang baik, maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya,” maksudnya adalah, 
“Barangsiapa datang dengan membawa kebaikan dari golongan orang- 
orang Arab Badui yang beriman, maka ia mendapatkan sepuluh kali 
lipat kebaikan yang sama dengan kebaikan tersebut, sedangkan bagi 
orang-orang Muhajirin yang berbuat kebaikan, Allah akan 
melipatgandakan dengan berkali-kali lipat untuknya, dan Allah akan 
memberikan pahala (yang besar dari sisi-Nya. 





8, Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/955). 


tt 
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sisi-Nya pahala yang besar, 


pahala 





Firman Allah, Uus (2 22 os 3 “Dan memberikan dari 
”YS maksudnya adalah memberikan 
yang besar dari sisi-Nya, sebagai ganti yang besar dari 


kebaikannya, dan ganti yang besar itu adalah surga. 


adalah: 
9526. 


9527. 


9528. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Shadagah bin 
Abi Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr 
menceritakan kepada kami dari Zadzan, dari Ibnu Mas'ud, 
tentang firman Allah, Uks ya KA uya 


“ 


2553 “Dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar,” ia berkata, 


“Maksudnya akan diberikan surga.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibad bin Abi Shaleh 
memberitahukan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, KBS YA RN u2 553 “Dan memberikan 
dari sisi-Nya pahala yang besar,” ia berkata, “Maksudnya 
pahala yang besar, yaitu surga.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


» SN rai Ba . $ 
mengenai ayat Ledes (SI WA ye »p3 “Dan memberikan dari 


. Apa yang tertera diantara tanda "()" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 

87 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/54). 

8  Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/955) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajiz (2/54). 
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sisi-Nya pahala yang besar,” “Lafazh Uxl32 “21 maksudnya 


2989 


surga. 
66 

CA eA 2. NE AA Ca SI AA Aa 
(Ole 


"Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila 
Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap 
umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) 
sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)?" 


(Os. An-Nisaa" (41: 41) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat tersebut adalah, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan menganiaya hamba-Nya walaupun 
seberat biji dzarrah, lalu bagaimana dengan kondisi mereka, K5. IS 
IA 3 $ «s “Apabila kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap umat.” Maksudnya adalah kondisi orang-orang yang 
menjadi saksi bagi umat Muhammad atas perbuatannya, sekaligus 


menjadi saksi bagi mereka yang membenarkan atau mendustakan 
kerasulan Muhammad. 


Ia berkata tentang ayat, Dua Na & Et “Dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu), “Maksudnya adalah, "Hai Muhammad, kami 
datangkan dirimu sebagai saksi atas mereka (umatmu)'.” 


Ia berkata, “Seorang saksi.” 


2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/54). 


ya 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9529. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, Ke &, Ka) daa "A 8 oa BG 
Na AN an “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir 
nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 


umatmu).” 


Ia berkata, “Sesungguhnya pada Hari Kiamat kelak para nabi 
akan datang semua. Sebagian umat mereka ada yang beriman hanya 
satu orang, dua orang, sepuluh orang, ada yang lebih sedikit atau lebih 
banyak, hingga pada umat Nabi Luth yang beriman kepada beliau 
hanya kedua orang putrinya. Kemudian para nabi itu ditanya, “Apakah 
kalian telah melaksanakan apa yang diperintahkan kepada kalian?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Kemudian dikatakan kepada mereka, “Siapa 
yang menjadi saksi?” Mereka menjawab, “Umat Muhammad SAW.” 
Dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya para rasul meminta kalian 
menjadi saksi bagi mereka, lalu dengan apa kalian hendak bersaksi?” 
Mereka menjawab, “Wahai Tuhan kami, kami bersaksi bahwa mereka 
telah menyampaikannya sebagaimana umat mereka menyaksikannya 
pada saat di dunia.” Lalu dikatakan kembali, “Siapa yang akan 
menjadi saksi atas demikian itu? “Mereka menjawab, “Muhammad 
SAW.” Nabi lalu dipanggil untuk memberikan kesaksian, bahwa 
umatnya telah berkata benar bahwa para rasul telah datang untuk 
menyampaikan risalah kepada umat-umatnya. Nabi pun bersaksi atas 
hal itu. Itulah yang dimaksud firman-Nya, W223 Z5 Ka AS 

£ Kena Rx tan Gt 40 Ke NI 1 Ta 
baya Aa Is! 033 MEI Ie Ana Ipy HI “Dan demikian 





NI 
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(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (Os. Al 
Bagarah (2): 143)” 


9530. 


9531. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 
3 » Oa ISL SG “Maka bagaimanakah (halnya 
orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-tiap umat,” ia berkata, “Rasul menjadi 
saksi atas mereka, bahwa beliau telah menyampaikan apa yang 
telah diperintahkan Allah untuk disampaikan kepada mereka 
Dea Kia & Kia) 'Dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 


1 


umatmu' 


Ia berkata: Apabila Nabi SAW didatang kepada mereka, maka 
kedua mata Nabi bercucuran airmata.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahwu, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, 25-32 ME, “Dan yang 
menyaksikan dan yang disaksikan.” (Os. Al Buruuj (85): 3), ia 
berkata, “Yang dimaksud 'yang menyaksikan! adalah 
Muhammad SAW, dan 'yang disaksikan' adalah hari Jum'at. 
Begitulah firman-Nya, (5-3 IA 3 & aa an SSK 
Dea AN Kar Ie & “Maka bagaimanakah (halnya orang 
kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi 


2 Al Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/488) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/86). 
"LL Ibid. 


'#A 
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9532. 


9533. 





(rasul) dari tiap-tiap umat dan kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 


umatmu)”.? 


Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, 
dari Ja'far bin Amr bin Harits, dari bapaknya, dari Abdullah, 
tentang ayat, «ks & (5-3 Ia "A Fox KE ISL Casa 
Dea Sita “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir 
nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) 
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 


y... 2 - 
sa ia berkata, “ “Rasulullah SAW memphaca, bag RA 


Kh, 2 are LAMA S3 AS UB aa Sa Ula 
Pat “dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, 
selama aku berada di antara mereka, maka setelah Engkau 
wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan 
Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu.” (Os. 
Al Maa'idah (5J: 117)” 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Abi Al Wazir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan bin Uyainah dari Al Mas'udi, dari Al 
Oasim, bahwa Nabi SAW bersabda kepada Ibnu Mas'ud, 
“Bacakanlah untukku.” Ibnu Mas'ud berkata, “Aku 
membacakannya untukmu, padahal bacaan tersebut diturunkan 
kepadamu?” Nabi SAW menjawab, “Aku ingin mendengarkan 
orang lain membacakannya untukku.” Ibnu Mas'ud lalu 
membacakan kepada Nabi surah An-Nisaa', sampai pada ayat, 


2. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/956). 
98 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/488) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/86). 
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Dia NB IE Oh Kia pnya Fa rai Kor En SG 
“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila 
Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap 
umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Seketika itu juga 
wajah Nabi SAW memperlihatkan kesedihan, maka Ibnu 
Mas'ud berhenti membacanya.” 


Al Mas'udi berkata: Ja'far bin Amr bin Harits menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, bahwa Nabi SAW membaca, ”...dan 
adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku 
berada di antara mereka, maka setelah Engkau wafatkan aku, 
Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha menyaksikan atas segala sesuatu.” 


brg SY GA SE . KTP 0... 
Yo 5 -N Han 5 ii3 Ina 


&) Uas ee 


Di hari itu orang-orang Pa 2 orang-orang yang 
mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan 
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan 


(dari Allah) sesuatu kejadian pun. 
(Os. An-Nisaa” (41: 42) 





4 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Gur'an (4582), Muslim dalam Shalat Al 
Musafirin (247-248), dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an (3025), dan 
Ahmad dalam Musnad (1/380). 
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Takwil firman Allah: 3 Iyan pang ek sa 59 Aga 
ema sa Hoc Ys Ke ITA He Pan “Di hari itu orang-orang kafir r ea 
orang-orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka 
disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, “Hai 
Muhammad, Kami datangkan dirimu sebagai saksi atas umatmu pada 
hari Kami datangkan seorang saksi dari masing-masing setiap umat.” 


( 3 gr Soali 35 “Orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka,” maksudnya adalah 
orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan menentang Rasul- 
Nya, berangan-angan kalaulah mereka disamaratakan dengan tanah. 


Para gurra' berbeda pendapat dalam membaca gira'at ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Makkah, dan Madinah membaca, 
SS 2 - Pa 3 “Supaya mereka disamaratakan dengan tanah” 
dengan men-tasydid-kan huruf sin, wau, dan fathah ta?, yakni, 3 
Ke Yi H 13 3 dimasukkan huruf ta” yang kedua ke dalam huruf sin, 
maka maksudnya adalah, “Mereka berharap mereka dijadikan tanah, 
pastilah mereka serupa dengan tanah.” 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca, SS mr $ La 2 
“Supaya mereka disamaratakan dengan tanah” dengan fathah Maag 
ta”, dan men-takhfif-kan huruf sin. Seperti pada makna yang pertama, 
kecuali mereka menghilangkan tasydid sin. 


Alasan mereka adalah, sudah menjadi tradisi dan kebiasaan 
orang Arab, nyaris mengumpulkan dua tasydid dalam satu huruf. 


Ahli gira'at lainnya membaca, SS Ag Lan 3 “Supaya 


mereka disamaratakan dengan tanah,” dengan arti sebagai berikut, 
“Kalaulah Allah menyamaratakan mereka dengan tanah, maka jadilah 
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mereka seperti tanah, dan tempat kembali mereka adalah tanah, 
sebagaimana mereka diciptakan dari tanah. Begitu juga hewan- 
hewan.” 


Abu Ja'far berkata: Semua bacaan ini memiliki makna yang 
berdekatan, maka membacanya dengan bacaan mana saja telah 
dianggap benar, karena mereka menginginkan diri mereka dijadikan 
tanah. Namun harapan mereka untuk bisa dijadikan tanah hanya 
sebatas keinginan, berharap Allah menciptakan mereka seperti itu. 


Begitu juga dengan seseorang yang berharap dijadikan seperti 
itu, sesungguhnya harapan mereka hanyalah menjadi sebongkah 
tanah. Jika perintahnya seperti itu, maka alangkah aneh orang yang 
membaca "25! H par 2 dengan fathah huruf ta” dan takhfif huruf 
sin, tidak menyukai pengumpulan antara dua tasydid dalam satu huruf, 
dan untuk menyesuaikan arti tersebut dengan firman-Nya, 26TI 3 kn 

ag Ag Pa “Dan orang kafir berkata, 'Alangkah baiknya sekiranya 
La adalah tanah'” (Os. An-Naba' (78): 40) 


Allah SWT mengabarkan tentang mereka bahwa mereka 
berangan-angan kalau saja mereka menjadi tanah, dan bukan 
menyatakan bahwa ucapan mereka adalah 'Alangkah baiknya 
sena dahulu adalah tanah.” Demikian halnya dengan firman- 
Nya, EN La 53 “Supaya mereka disamaratakan dengan tanah.” 
Mereka disamaratakan, dan inilah hal paling aneh menurutku, 
sekalipun untuk menyesuaikan makna dengan apa yang telah 
diinformasikan Allah tentang mereka dalam firman-Nya, L er :$ Sah 
“Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah tanah.” (Os. “An Naba" 
(78): 40) 


95 


. Nafi' dan Ibnu Amir membaca (s5) dengan fathah dan takhfif huruf sin. 
Lihat 4t-Taisir fi Al Oira 'at As-Sab' (hal. 80) 
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Ayat, Td al Rae Y3 “Dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” 


Para ahli tafsir menafsirkan ayat ini sebagai berikut, “Allah 
tidak menutup anggota badan mereka yang lain untuk berbicara, 
sekalipun mulut mereka mengingkarinya.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9534. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Mutharif, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata: Seorang laki-laki datang menemui Ibnu 
Abbas, lalu berkata, “Aku mendengar Allah berfirman, 65 PA 
pia 2 & u Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
ANN aa Allah'. (Os. Al An'aam f6): 23) Pada ayat 
lain berfirman, Gas al 5356 3 “Dan mereka dak dapat 


menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. 


Ibnu Abbas berkata: Ayat 5S pia Ku 5 “Demi Allah, 
Tuhan kami, tiadalah kami Mean Allah.” (Os. Al 
An'aam (6): 23) maksudnya adalah, “Ketika mereka hanya 
melihat orang-orang Islam yang masuk surga, sedangkan diri 
mereka tidak, maka mereka berkata, 'Marilah kita 
mengingkarinya'. Lalu mereka berkata, Sg pn Bu ts ah 
'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah'. (Os. Al An'aam (6): 23). Allah lalu menutup mulut 
mereka, sedangkan yang berbicara hanya tangan dan kaki. 
Oleh karena itu, mereka tidak dapat menyembunyikan suatu 
kejadian pun dari Allah.” 


28, Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/957) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/55). 
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9535. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazag memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari seorang laki-laki, dari Al 
Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Seorang 
laki-laki mendatangi Ibnu Abbas, lalu berkata, “Menurutku 
ada beberapa yang berbeda dalam Al Our'an.” Ibnu Abbas 
bertanya, “Apakah itu? Apakah masih ada keragu-raguan 
dalam Al Our'an?” Ia berkata, “Tidak ada keraguan, justru 
perbedaan.” Ibnu Abbas menjawab, “Kemarilah, apa yang 
menurutmu berbeda?” Laki-laki itu berkata, “Aku mendengar 
Allah berfirman, 544 SG AGE dl SI) K3 S3 
'Kemudian tiadalah Jitnah mereka, Pn Ha mengatakan, 
“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah”.' (Os. Al An'aam (6J: 23) dan berfirman, al Sya IS 
ea 'Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) 
sesuatu — kejadian — pun', padahal — mereka telah 
menyembunyikan. ” Ibnu Abbas berkata, “Mengenai ayat, 35 2 
Spa 2 Su ag Aa, 136 ai JS Karen Ke 'Kemudian tiadalah 
fi tnah mereka, kecuali mengatakan, “Demi Allah, Tuhan kami, 
tiadalah kami mempersekutukan Allah”.' (Os. Al An'aam (6j: 
23) Sesungguhnya ketika Hari. Kiamat mereka mengetahui 
bahwa Allah memberikan ampunan untuk orang-orang Islam, 
mengampuni semua dosa, tetapi tidak mengampuni dosa 
orang-orang yang telah melakukan syirik, yang tidak ada dosa 
yang lebih besar daripada syirik tersebut. Oleh karena itu, 
orang-orang musyrik itu bersikap ingkar, sambil berkata, Pin 
(Span 3 Ku Bs 'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 
mempersekutukan Allah'. Berharap diberikan ampunan. Allah 
lalu menutup mulut mereka, membiarkan tangan dan kaki 
yang berbicara mengenai perbuatan mereka. Pada saat itulah, 


Ao e Ye Pn 


datang harapan mereka untuk dijadikan tanah, Sl 13 Ina» 
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9536. 


Kat 3 3 ENI Ae SAI IRI 225 GS “Di 
hari itu Ana Te dan orang-orang yang 
mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan 
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari 
Allah) sesuatu kejadian pun"" 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Gasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, bahwa Nafi bin 
Al Azrag datang kepada Ibnu Abbas, lalu berkata, “Wahai 
- Abbas, mengenai firman Allah, | Fe: aa Sail 33 35 Ina 

AI ba IS SI ag Kah 3 ILAN 2333 Di aa itu 
Grand hang kafi r dan orang-orang yang sara Rasul, 
ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan 
mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun'. Dan ayat, Spin 2 Ku 65 A5 'Demi Allah, 
Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah'. Ibnu 
Abbas lalu berkata kepadanya, “Aku kira engkau telah bangkit 
dari antara sahabat-sahabatmu.” Lalu aku katakan, “Ibnu 
Abbas telah menyampaikan kepadaku ayat yang mutasyabih 
(samar), jika engkau telah kembali, katakanlah kepada mereka 
bahwa pada Hari Kiamat kelak Allah akan mengumpulkan 
manusia pada satu tempat, lalu orang-orang musyrik berkata, 
'Sesungguhnya Allah hanya akan menerima orang-orang yang 
telah mengesakan-Nya.' Kemudian mereka berkata, “Ayo 
ucapkanlah.” Mereka pun lalu ditanya mengenai akidah 
mereka, dan mereka menjawab, “Demi Allah, tuhan kami, 
kami tidaklah termasuk orang-orang yang musyrik.” Ia 





" Abdurrazzag dalam Tafsir (1/458) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/55). 





ia 
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berkata, “Mulut-mulut mereka pun dikunci, dan semua 
anggota tubuh mereka diminta untuk berbicara, maka seluruh 
anggota tubuh itu pun bersaksi atas kemusyrikan mereka.” 
Pada waktu itulah mereka berangan-angan untuk menjadi 
tanah, padahal tidak ada sesuatu pun yang bisa disembunyikan 
dari Allah." 


9537. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Y SSI: Ka WEI IP (225 WAS 5 Salt 55 Ian 
ae Al Goa » “Di hari itu Senen kafir dan orang- 
orang yang aendli pakai Rasul, ingin supaya mereka 
disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun,” bahwa 
maksudnya adalah, “Mereka ingin disamaratakan menjadi 
tanah dengan gunung, dan tanah dengan mereka.” 


Penakwilan ayat ini sesuai dengan pendapat yang telah 
disampaikan kepada kami oleh Ibnu Abbas: Pada hari itu orang-orang 
kafir dan orang-orang yang menentang Rasul berangan-angan 
seandainya keadaan mereka disamakan dengan tanah, padahal mereka 
tidak dapat menyembunyikan suatu kejadian pun dari Allah. 


Seakan-akan mereka berharap agar supaya disamaratakan 
dengan tanah, padahal tidak ada yang dapat disembunyikan dari Allah. 


Ada juga yang berpendapat, “Maksud ayat itu adalah, 'Pada 
hari itu tidak ada yang dapat disembunyikan dari Allah'.” 





“8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/55) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/87). 
2, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/55). 
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CIA IL EN LAM BE Ipar Gal Fs 

di 205 Pan ea Tani e $G & ar 
Bi Sa JAS ea ara 
ren AAN IA Jati ya 33 KA A3 7 


Par AE KR 


Orant 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 
mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri 
masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu 
sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat 
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 
kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah 
kamu dengan tanah yang baik (suci): sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun.” 


(Os. An-Nisaa" (41: 43) 


Gs “3 


Takwil firman Allah: S1, SAN 2S Yak Gal Ck 
pi & CAS 2 Ha cs Ke (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
Ia shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 


mengerti apa yang kamu ucapkan). 





Tafsir Ath-Thabari 


.- 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat tersebut, (2412 Gill tk 


“Hai orang-orang yang beriman,” adalah orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan Rasul-Nya. 


CA | 25 y “Janganlah kamu mendekati shalat,” 
maksudnya janganlah kamu shalat. Ren pen merupakan bentuk 
jamak dari kalimat 05X. 

5 Ki & Pane Ka “Sehingga kamu mengerti apa yang kamu 
ucapkan,” dalam shalat kamu dan mengucapkan apa-apa yang telah 
diperintahkan Allah kepadamu, atau apa yang telah dianjurkan kepada 
pemimpinmu tentang hal-hal yang dicegah atau dilarang untuk 
dilakukan. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang kata Ka (mabuk) 


yang dimaksud dalam firman-Nya, CK 2 bc 9 LA in Y 
“Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk.” 


Sebagian berpendapat, “Maksud ayat tersebut adalah mabuk 
yang disebabkan oleh minuman.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9538. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Saib, dari Abi 
Abdurrahman, dari Ali, bahwa Ali, Abdurrahman, serta 
seorang laki-laki, sedang minum khamer, lalu Abdurrahman 
shalat dengan mereka dan membaca, Gp xi Ck 3s 
“Katakanlah, 'Hai orang-orang kafir.” Hingga bercampur 


2d 
“4 


aduk ayat di dalamnya. Lalu turunlah ayat” 31K 33 Y 
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9539. 


9540. 





«s AS 2 2 1, “Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuuk:”10 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Saib, dari Abdullah 
bin Habib: Abdurrahman bin Auf mengadakan jamuan makan 
minum, lalu ia mengajak beberapa orang sahabat Nabi SAW 
untuk makan dan minum hingga mabuk, lalu datang waktu 
shalat Maghrib, dan mereka memilih Ali sebagai imam. Ali 
lalu membaca, 


- 


Lou 3, OS Ci OI GT UC J3 


Op Ih Aap Hae Le UI, 
“Katakanlah hai orang-orang kafir, aku menyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu menyembah apa yang aku sembah, 
dan aku menyembah apa yang kamu sembah, bagimu 
agamamu, bagiku agamaku.” 
Lalu Sarurah ayat - AS KA 2 Iaals 2G CE 
CAS ES 
desah kamu Haa sedang kamu dalam keadaan mabuk, 
101 


& “Hai orang-orang yang beriman, 


sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


100 Abu Daud dalam As-Sunan (3671), Al Baihagi dalam As-Sunan (1/389), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/56), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/89). 

101 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an (3026) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/958). 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, , tentang ayat, NATA 
Ker ee ak AI AA (5 Y (ata Sit “Hai orang-orang 
yang beriman, .. kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk,” bahwa ayat ini turun sebelum minuman 
khamer diharamkan. Allah lalu berfirman, Y (gx £ PENA 
EA LAS LA | 25 “Hai orang-orang yang beriman, 
Jalani Lang shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk... "22 


9541. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Mughirah, dari 
Abi Razin, tentang ayat, AAN IE KAA Sit Rw 
SISA “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,” ia berkata, 
“Diturunkan ayat ini pada saat mereka sedang minum 
khamer.” 


Ia lalu menambahkan, “Ayat ini turun sebelum diturunkannya 
ayat yang mengharamkan khamer.”? 


9542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Mughirah, dari 
Abi Razin, ia berkata: Setelah diturunkan ayat pada surah Al 
Bagarah dan An-Nisaa', mereka masih minum khamer, maka 
ketika diturunkan ayat pada surah Al Maa'idah, mereka baru 
meninggalkan khamer tersebut.'“ 


9543. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 432 «54 “al, 





102, Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/959) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/489). 

18, Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/89). 

. Ibid. 


104 
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9544. 


9545. 


9546. 


5 3 ni A Pa “Sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dilarang mengerjakan shalat 
dalam keadaan mabuk, kemudian ayat ini dinasakh dengan 
ayat pengharaman khamer.”" 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti itu.' 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, tentang 
firman Allah, & X5 Kal, 3 LAM (3S Janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,” ia berkata, 
“Mereka menghindari mabuk ketika datang waktu shalat. 
Kemudian terhapus dengan ayat yang mengharamkan 
khamer.”'” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abi Wail, Abi 
Razin, dan Ibrahim, tentang ayat, 12155 Yana Si RE 

S3 Pa 5 LAN “Hai orang-orang yang beriman, 


janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk.” 


Juga ayat, Pa 23 Ka 3 Tadi AS Klas 
Kagam  A Ebiy, su abang “Mereka bertanya 
kepadamu tentang khamer, dan judi. Katakanlah, 'Pada 


keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 


105 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/959) dan Al Gurthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam 
Al Our 'an (5/201). 

106 Jpid. 

107 Jbid. 





9547. 


Tafsir Ath-Thabari 


manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” 
(Os. Al Bagarah (2): 219) Juga ayat, G5 55x AL Gelas 
KLS “Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki 
yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan.” (Os. An-Nahl (16): 67). Mereka berkata, “Ayat 
ini turun sebelum diturunkan ayat yang mengharamkan 
khamer.”'8 


(Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abi Abdurrahman, 
ia berkata, “Ali termasuk dalam kelompok sahabat Nabi SAW 
yang berada di rumah Abdurrahman bin Auf, lalu mereka 
makan, tak lama kemudian didatangkan arak, maka mereka 
pun minum khamer tersebut. Pada waktu itu khamer belum 
diharamkan. Tak lama kemudian datang waktu shalat, dan 
mereka memilih Ali menjadi imam. Ali lalu membaca, Cs 
Hr 'Katakanlah, hai orang-orang kafir!" Ali tidak 
membaca ayat tersebut dengan semestinya, maka Allah 
menurunkan ayat, “xl, SKI | BY Ipk 1 CE 
SA 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk'.”)'” 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 


“Janganlah kamu mendekati shalat padahal kamu dalam keadaan 
mabuk yang disebabkan oleh tidur. 


108, Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/89). 
109 Apa yang tertera diantara tanda "TJ" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9548. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, 1 
Adh-Dhahhak, tentang ayat, «S4 "al, SLAI tssiS 
“Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 2 
mabuk,” ia berkata, “Maksud ayat ini tidak ditujukan kepada 
orang-orang yang membaca ayat dalam keadaan mabuk karena 
khamer, melainkan mabuk yang mengakibatkan tidur.”" 


9549. Ahmad bin H azim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
tentang ayat, «XX beng PA AI | 23 Y Janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk,” ia berkata, 
“Maksud ayat ini bukanlah mabuk karena khamer, namun 
mabuk karena tidur.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah 
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sebelum datang ayat 
yang mengharamkan khamer, Allah melarang orang-orang mukmin 
agar tidak mendekati shalat dalam keadaan mabuk yang diakibatkan 
oleh minuman khamer, dan hal tersebut berdasarkan hadits-hadits 
yang jelas dari sahabat-sahabat Rasul SAW, bahwa hal itu merupakan 
larangan dari Allah, dan ayat ini diturunkan kepada orang-orang yang 
disebutkan di dalamnya. 


Jika ada yang berkata kepada kami, “Bagaimana maksudnya 
bisa menjadi demikian, padahal mabuk dalam keadaan tidak sadar, 
sama seperti orang gila yang kehilangan akal, padahal engkau (Abu 


110 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/959). 
11 Tbnu Katsir dalam Tafsir (1/501), cet. Dar Al Fikr. 
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Ja'far) orang yang mengatakan bahwa orang gila tidak mempunyai 
kewajiban lantaran mereka memang tidak paham dengan hal-hal yang 
diperintahkan dan yang dilarang?" 


Dikatakan, “Jika mabuk dalam pengertian gila, pasti tidak 
dibolehkan adanya perintah atau larangan, akan tetapi mabuk di sini 
adalah orang yang mengerti apa yang harus dikerjakan atau yang 
ditinggalkan, terkecuali minuman tersebut telah memberatkan lidah 
dan anggota tubuh, hingga membuatnya hilang kesadaran, sehingga 
tidak berdaya membaca bacaan dalam shalat dan batas-batasan yang 
wajib dikerjakan saat ia sadar. Jadi, orang mabuk itu benar-benar 
mengerti dan tahu dengan apa yang telah diperintahkan dan dilarang, 
dan melaksanakan sebagian kewajibannya, namun karena tubuhnya 
lemah, mabuk akibat minuman, maka orang mabuk tersebut itu 
mengabaikan perintah-perintah yang ada. Sedangkan orang yang 
menjadikan dirinya tidak sadar terhadap apa yang telah dikerjakan dan 
apa yang ditinggalkan, maka kondisi itu berpindah dari mabuk 
menjadi gila (penyakit gila). Padahal bukan kondisi seperti itu yang 
dibicarakan dalam ayat 31 AI 155 Y ” Janganlah kamu shalat,” 
karena itu adalah gila, namun yang menjadi pembahasan di sini adalah 
keadaan mabuk, seperti yang telah kami terangkan mengenai sifat- 
sifatnya. 


Takwil firman Allah: (AAS & JL ge IL 43 
(Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi). 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menafsirkan ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat, “Maksud ayat tersebut adalah, 
'Janganlah kamu mendekati shalat, sedang kamu dalam keadaan 


Surah An-Nisaa” 





mabuk, sampai kamu mengerti apa yang kamu katakan, dan janganlah 
kamu mendekati masjid dalam keadaan junub'. Ayat, Ja Sp JL 
'Terkecuali sekadar berlalu saja', maksudnya adalah, kecuali orang- 
orang yang hanya melewati jalan (musafir), | MEN - hingga kamu 


mandi. 


» 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9550. Muhammad bin Basyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 


9551. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, dari Mujiiz, dari Ibnu Abbas, 
tenang ayat, Jaa & AG J1 Ca 3 “Jangan pula hampiri 
masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang 


yang sedang melakukan perjalanan (musafir).” 
Ibnu Al Mutsanna berkata, “Sedang dalam perjalanan.” ? 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, data & Ae Y, “Jangan pula hampiri masjid, 
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Janganlah kamu 
mendekati shalat, padahal kamu sedang dalam keadaan junub. 
Apabila kamu mendapatkan air, mandilah dengan air tersebut, 


12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/72). 
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namun apabila tidak mendapatkannya, maka aku bolehkan 
kamu untuk menyapu dengan tanah'.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abi Laila, dari Al Minhal, 
dari Ibad bin Abdullah, —dari Zur—, dari Ali RA, tentang 
ayat, Jaa & Ac TI (22 5 “Vangan pula hampiri masjid, 
sedang kamu dalam keadaan junub,terkecuali sekadar berlalu 
saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali orang-orang 
yang berada dalam perjalanan dan tidak mendapatkan air, 
dibolehkan untuk bertayamum.”' 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat, Jasa & sc Y| K22 5 “Jangan pula 
hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah orang yang sedang melakukan perjalanan.” 


.a berkata: (Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Oais bin 
Sa'adah, dari Mujahid, riwayat yang sama.J'' 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 


13, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). | 

14 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/959-960). 

US Jbid. 

M6, Apa yang tertera diantara tanda "()" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 
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menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Abi Mujalz, dari 


Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'" 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbisah, dari 
Abi Laila, dari Al Minhal bin Amr, dari Ibad bin Abdullah, 
dari Ali RA, ia berkata, “Ayat ini diturunkan pada saat berada 
dalam perjalanan, Jae «& H3 YUI, Jangan pula hampiri 
masjid, sedang kamu dalam keadaan Junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja'. danmad! "#6 artinya seorang musafir yang 
tidak mendapatkan air, maka dibolehkan baginya untuk 
bertayamum.”'' 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun menceritakan kepada kami dari Ibnu Mujahid, dari 
bapaknya, tentang ayat, Jasa & Aa TI, » “Jangan pula 
hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Seorang musafir apabila 
sedang junub dan tidak mendapatkan air, dibolehkan untuk 


bertayamum, lalu melaksanakan shalat.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Sp TI, 
Jaan «Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah seorang laki-laki yang berada dalam 


17 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/72). 

118, Jbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/90). 
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perjalanan, lalu melakukan junub, kemudian bertayamum, dan 
shalat.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Jasa Gp TI, » “Jangan pula hampiri 
masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang yang bepergian dan tidak menemukan air, lalu 
bertayamum dengan tanah yang suci, mereka yang tidak 


menemukan air yang cukup untuk mandi.”"' 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Jasa Spe Yi ET 
"Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dolar keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para musafir yang tidak mendapatkan 
air.” 2 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Mus'ir, dari Bakir bin Al Akhnas, 
dari Hasan bin Muslim, mengenai ayat, dai & he TN, 
“Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 


Junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, 


20 Abdurrazzag dalam Tafsir (1/460) 

121 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). 
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“Dibolehkan bertayamum hanya pada musafir yang tidak 
mendapatkan air.” '? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Hakim, tentang ayat, Jos & Tia JL (25 Jangan pula 
hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah musafir yang melakukan junub, lalu tidak mendapatkan 
air, maka dibolehkan baginya untuk bertayamum.”'2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari 
Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, dari Manshur, dari 
Hakim, tentang ayat, Jas & Ae YL (2, Jangan pula 
hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja,” keduanya berkata, 
“Maksudnya adalah seorang musafir yang sedang junub dan 
tidak mendapatkan air, lalu ia bertayamum, kemudian 
shalat.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Y'5 

Jasa Se Yi (Za “Jangan pula hampiri masjid, sedang 


15, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/49) dengan maknanya dari Al 


Hasan. 
128 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/72) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/90). 
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kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” 
ia berkata, “Hanya orang-orang yang bepergian (musafir). 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Hakim, riwayat yang sama.'? 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Abdullah bin Katsir, ia 
berkata, “Kami mendengar ayat ini pada saat berada dalam 
perjalanan.”'?2 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Jataa & Ac Nara “Jangan pula hampiri 
masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekadar berlalu saja,” “Maksudnya adalah seorang musafir 
yang tidak mendapatkan air dan seharusnya bertayamum 
untuk shalat, kemudian ia bertayamum dan shalat.” 


Ibnu Zaid berkata, “Ayahku yang mengatakan hal ini.”? 


Pendapat yang lain menyatakan bahwa maknanya adalah: 


“Janganlah kamu mendekati tempat yang digunakan orang mukmin 
untuk shalat jika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar atas 
apa yang kamu katakan. Juga, janganlah kamu mendekati tempat 





16 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/57) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/72). 

"2, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/57) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). 

28 Tbnu Katsir dalam Tafsir (Tafsir Surah An-Nisaa' ayat 43). 

12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). 
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shalat tersebut dalam keadaan junub, sampai kamu mandi, kecuali 
hanya sekadar lewat. Jadi, pada intinya, maksudnya adalah, hanya 
sekadar lewat, agar dapat keluar dari tempat tersebut. 


Orang-orang yang mengusung pendapat ini mengatakan, 
“(Kata) “shalat” disini menempati kedudukan “tempat shalat dan 
masjid”, karena pada saat itu kaum muslimin senantiasa melakukan 
shalat secara berjamaah di tempat shalat (masjid) dan tidak ada yang 
tertinggal, maka cukup diungkapkan dengan kata “shalat” sebagai 
pengganti dari “tempat shalat dan masjid”. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9568. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abdul Karim Al 
Jazri, dari Abi Ubaidah bin Abdullah, dari bapaknya, tentang 
ayat, Jaan & AG TI, «Jangan pula hampiri masjid, 
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang lewat dalam 
masjid.” 


9569. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Abi Ja'far 
Ar-Razi, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Yasar, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, Jaka Sp TI, “Jangan 
pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, 'Janganlah kamu mendekati masjid, kecuali masjid itu 


130 Abdurrazzag dalam Tafsir (1/460) 
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hanya dijadikan jalan untuk kamu lewati, dan tidak dibolehkan 
untuk duduk di dalamnya'.”"! 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Oatadah, dari Sa'id mengenai 
orang yang junub yang memasuki masjid hanya untuk lewat, 
ia hanya berdiri dan tidak pernah duduk, juga tidak berwudhu. 
Maka dia pun membacakan firman Allah, «& sy Yi Na YA 
Jasa “Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Nahsyal, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak ada larangan untuk orang- 
orang yang haid dan junub untuk berjalan melewati masjid 
selama keduanya tidak duduk di dalam masjid.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zubair 
memberitahukan kepada kami dari Jabir, ia berkata, “Salah 
seorang di antara kami sedang junub, lalu berjalan melewati 
masjid, dan hal itu dibolehkan.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, 


81 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/90). 


82 Jhid. 


133) Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). 

14 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/135) dengan lafazh yang serupa, dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dengan lafazh, .— Si 1x Y: 
Seorang yang sedang junub tidak boleh mendekati tempat shalat, baik masjid 
maupun tempat lainnya, kecuali sekadar lewat saja. 
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dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Jaw & Ng TI Maa 
“Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 
Junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Orang 
yang sedang junub berjalan melewati masjid, namun tidak 
duduk di dalamnya.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, semuanya berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 5 

Jasa Sp Yi ne “Jangan pula hampiri masjid, sedang 
kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” 
ia berkata, “Tidak ada jalan lain kecuali masjid.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ghassan 
Malik bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, Jaa Spe Y| (22 5 “Vangan pula 
hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, “Apabila sudah 
tidak ada jalan lain lagi, maka orang yang sedang junub boleh 
melewati masjid.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim seperti 
itu." 


335 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/90). 
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Orang yang junub hanya boleh melewati masjid dan 
tidak boleh duduk di dalamnya. Allah berfirman, YI 1g J5 
Ja & Ha Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 


keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja'. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik dari Abdul 
Karim, dari Abi Ubaidah, riwayat yang sama." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Sammak, dari Ikrimah, riwayat yang sama. '"' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari Abi Dhuha, 
riwayat yang sama.'? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Tidak ada halangan bagi orang-orang yang haid dan 
junub untuk berjalan melewati masjid, namun tidak boleh 
duduk di dalamnya.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Sa'id, dari Az-Zuhri, 


139 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/90). 

88. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960). 

M1 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/135). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/90). 
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ia berkata, “Diberikan keringanan bagi orang yang junub 
untuk berjalan di dalam masjid (hanya sekadar lewat).”'“ 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yazid bin Abi Habib menceritakan 
kepadaku, mengenai firman-Nya, Jaa Se IT ina N 
"Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” (ia berkata), 
“Beberapa laki-laki Anshar sedang berada di depan pintu 
masjid, padahal mereka sedang junub dan tidak mempunyai 
air, maka mereka ingin mencari air, tetapi jalan yang bisa 
dilewati hanya melalui masjid, maka Allah menurunkan 
ayat, Juta &S ye Yi kaca J5 » Jangan pula hampiri masjid, 
sedang kamu dalam keadaan Junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja'. 2145 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Hamad, dari Ibrahim, tentang firman Allah, Spe JI, 

Ist “Jangan pula hampiri masjid, sedang kamu dalam 
keadaan Junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” ia berkata, 
“Jika tidak ada jalan lain, barulah dibolehkan melewati 


masjid.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Mujahid, dari bapaknya, 


14 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/490) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/90). 

15 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/57) dan Al Gurthubi dalam Al 
Jami' Al Ahkam Al Our'an (5217). 

16 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960). 
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bahwa orang yang sedang junub tidak boleh berjalan melewati 

dalam masjid yang dijadikan jalanan.'"' 

Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar yaitu 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hanya untuk melewati 
jalan di dalamnya, karena hal tersebut telah dijelaskan pada hukum 
tentang musafir bila tidak air dan dia aman junub, Sea ayat, AP 
(AI SG KRS RK IE 3 KAN AG 22 GI 
Lk ana! Fever “Dan jika kamu sakit. atau sedang Ta NA ir 
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). ” 


Jika yang dimaksud ayat tersebut adalah musafir, maka tidak 
mungkin penyebutannya di ulang pada ayat ini, H3 S os “Dan 
jika kamu sakit,” karena maknanya sudah dapat dimengerti. 


Telah berlalu penyebutan hikmahnya pada sebelum ayat ini. 


Jika demikian, maka penafsiran ayat ini adalah, “Wahai orang- 
orang beriman, janganlah kamu mendekati masjid yang di dalamnya 
digunakan untuk shalat, sampai kamu mengetahui apa yang telah 
kamu katakan. Jangan pula kamu mendekatinya dalam keadaan junub, 
kecuali sekadar lewat.” 


Kata damai —di maksudnya orang yang melewatinya hanya 
sekali. 

Dikatakan, “Aku telah melewati jalan ini, maka itu artinya aku 
menyeberanginya hanya sekali.” 

Sebagian lagi menyatakan bahwa ungkapan, “Fulan telah 
menyeberangi sungai.” Artinya ia telah menyeberanginya 
melewatinya.” 


MT Ibid. 
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Sebagian lagi mengatakan, “Seekor unta yang kuat dalam 
melakukan perjalanan disebut “'abra asfar” lantaran kekuatannya 
dalam menempuh perjalanan.” 


au 3 


Takwil firman Allah: KTA nara Hata Ea Pu ols 
LG os (Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 173 SS oLs “Dan jika 
kamu sakit,” adalah luka atau bisul, padahal kamu sedang dalam 
keadaan junub. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9586. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Munabbih Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Munabbih Al Fadhl bin Sulaim menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah, 

Hata Ie 3 H3 3 oL$ “Dan jika kamu sakit atau sedang 

dalam musafir,” ia berkata, “Orang sakit yang mendapat 

keringanan untuk bertayamum adalah orang menderita patah 
tulang dan yang terluka, apabila mereka mengalami jinabat 
maka ia boleh mandi dan tidak meliputi bagian yang patah 
tulangnya, dan yang terluka tidak meliputi bagian lukanya, 


kecuali apabila lukanya ringan.” 


” 


9587. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak bin Yusuf Al Azrag menceritakan kepada kami 


48, Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960). 





| 
: 
| 








9588. 


9589. 


9590. 





Tafsir Ath-Thabari 


dari Syarik, dari Isma'il As-Suddi, dari Abi Malik, tentang 
ayat ini, Hata 3 4 H3 PE ol3 “Dan jika kamu sakit atau 
sedang dalam musafir,” ia berkata, “Ayat ini diperuntukkan 
bagi orang-orang yang sakit bernanah apabila ia mandi takut 
lukanya terkena air, lalu tidak mandi. Oleh karena itu, 
diberikan keringanan untuknya dengan bertayamum.”' 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 1575 Py ol “Dan jika kamu sakit,” bahwa 
maksud dari “sakit” adalah luka yang tidak boleh terkena air, 
dan jika luka tersebut terkena air maka ditakutkan akan 
membahayakan jiwa si penderita. Oleh karena itu, dibolehkan 
baginya untuk bertayamum dengan menggunakan tanah yang 
baik (suci).'” 


Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Uzwah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman- 
Nya, #5 AS oL3 “Dan jika kamu sakit,” ia berkata, “Apabila 
ia mempunyai luka atau “korengan” maka dibolehkan baginya 
untuk bertayamum.”'"' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, & 35 Ls “Dan jika kamu sakit,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah luka yang ada di tangan.” 


19 Jpid. 

1 Jhid. 

ISI Al Gurthubi dalam Al Jami' Al Ahkam Al Our'an (5/216). 

12 Ybnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/91). 


Surah An-Nisaa” 


9591. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 


Ibrahim, tentang ayat, 1g: &S, oL$ “Dan jika kamu sakit,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah luka yang ada di tangan.” 


9592. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Jubair, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Orang sakit yang takut terkena air, lalu 
bertayamum. Allah berfirman, »25 HE 3 165 AS ol, Dan 


Jika kamu sakit atau sedang dalam musafir!“ 


9593. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, 159: AS oLs “Dan jika kamu sakit,” bahwa 
maksud dari “sakit” adalah seorang laki-laki yang terkena 
penyakit luka bernanah atau cacar, takut dirinya terkena air, 
karena itu akan menyakitinya. Oleh karena itu, ia boleh 

 bertayamum dengan tanah yang suci, seperti tayamum yang 
dilakukan musafir apabila tidak mendapatkan air." 


9594. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Oatadah, dari Ashim 
—maksudnya Al Ahwal—, dari Asy-Sya'bi, bahwa ia pernah 
ditanya tentang orang yang menderita penyakit cacar 
kemudian junub? Ia menjawab, “Ayat ini berlaku untuk orang 
tersebut.” 


153 Ibid. 

4 Jpid, 

155 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/166). 

156 Jhid. 





9595. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ada juga yang berpendapat berdasarkan riwayat berikut ini, 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, aa 3 1 & 5 13 ol “Dan jika kamu sakit 
atau sedang dalam musafir,” Pa Ga hi 3 “Kemudian 
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang sakit yang tidak ada 
seorang pun membawakan air, tidak mampu mengambil air, 
tidak berdaya, dan tidak ada pelayan atau penolong yang 
membawakan air untuknya. Apabila ia tidak berdaya untuk 
memperoleh air dan tidak ada seorang pun yang membawakan 
air untuknya, maka ia diharuskan bertayamum dan shalat 
apabila telah datang waktu shalat.” 


Ibnu Zaid berkata, “Ini semua perkataan Bapakku. Apabila ia 
tidak berdaya untuk mendapatkan air dan tidak ada seorang 
pun yang membawakan air untuknya, maka janganlah ia 
meninggalkan shalat, karena dia termasuk musafir yang 
diberikan maaf.” 


Abu Ja'far berkata: Jadi, penakwilan ayat tersebut adalah, 


“Jika kamu mengalami luka bernanah, bisul, cacar, atau sakit yang 
membuatmu tidak mampu mandi junub, padahal kamu bukan seorang 
musafir, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik dan suci.” 


Firman-Nya: Fe Is 3 “Atau sedang dalam musafir,” 


maksudnya adalah, “Jika kamu bepergian dan benar-banar dalam 
keadaan junub, maka bertayamumlah dengan debu yang baik dan 


suci.” 





7, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/16), dan tidak ada seorang pun yang 
menguatkannya. 
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ga 


Firman Allah, JW! 3 Ke FI AG “atau datang dari 
tempat buang air,” maksudnya adalah, “Salah seorang di antara kamu 
datang dari tempat buang air dan telah menyelesaikan hajatnya, serta 
benar-benar seorang musafir, maka hendaklah ia juga bertayamum.” 


Kata Jl artinya lembah atau tempat-tempat yang luas, 
kemudian dijadikan istilah untuk “buang air besar” karena bangsa 
Arab lebih suka membuang hajatnya (buang air besar) di tempat- 
tempat seperti itu, maka ungkapan tersebut menjadi terbiasa diantara 
mereka. 

Dikatakan bagi tiap-tiap orang yang suka menunaikan hajatnya 
di kebun atau ladang, di tanah mana saja sekiranya ia bisa menunaikan 
hajatnya tersebut, ia bisa dikatakan Shah Fulan datang dari tempat 
buang air. Maksudnya adalah buang air di tanah. 

Disebutkan dari Mujahid, ia berkata, “Tempat buang air itu 
adalah lembah.” 

9596. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, 4 Kaji Da Ke pa uga 3 “Atau datang dari 
tempat buang air,” ia berkata, “Al ghait adalah lembah.” 


Takwil firman Allah: HI pun) | (Atau kamu telah 
menyentuh perempuan). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah menyentuh istri 
dengan tangan. 


18 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961). 


"88 | 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud kata al-lamsu 
pada firman Allah, #CA1 AI 31 “atau kamu telah menyentuh 
perempuan.” 


Sebagian dari mereka berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kata itu adalah “Jima'/hubungan intim”. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9597. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zari” menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Sa'id 
bin Jabir, ia berkata, “Mereka menyebutkan perihal kata al 
lamsu.” 


Sebagian komunitas budak menyatakan, “Bukan jima.” 


Sebagian komunitas Arab berpendapat, “Al-lamsu adalah 
jima.” 

Sa'id bin Jubair berkata: Aku mendatangi Ibnu Abbas dan aku 
katakan, “Sesungguhnya manusia dari komunitas budak dan Arab 
sedang berselisih pendapat mengenai maksud kata al-lamsu. 
Komunitas budak menyatakan, 'Maksudnya bukan jima, sedangkan 
komunitas Arab berkata, "Maksudnya jima.” Ibnu Abbas lalu bertanya, 
“Kamu berada di mana di antara dua komunitas tersebut?” Aku 
menjawab, “Aku berada dalam komunitas budak.” Ibnu Abbas lalu 
berkata, “Komunitas budak yang kalah. Sesungguhnya kata al-lamsu, 
dan mubasyarah bermakna jima, hanya saja Allah mengistilahkan 
sesuatu sesuai yang kehendaki-Nya.”'” 


159 Tbnu Abdul Barr dalam At-Tamhid (21/175) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/961). 
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9598. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Oais, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, seperti itu.'” 


9599. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Ishak, ia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair mendapat berita dari 
Ibnu Abbas tentang ayat, #KJ! R29 Atau kamu telah 
menyentuh perempuan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Jima?" "3! 

9600. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab 
bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Oatadah, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata: Aku, Atha, dan Ubaid bin Amir, berbeda pendapat 
tentang ayat, JA » (LIA “atau kamu telah menyentuh 
perempuan.” Ubaid bin Amir berkata, “Maksud ayat ini 
adalah jima.” Sedangkan aku dan Atha memaknai ayat ini 
dengan sentuhan. Sa'id bin Jubair berkata, “Kami datang 
menemui Ibnu Abbas, lalu menanyakan hal tersebut 
kepadanya. Ibnu Abbas kemudian berkata, “Komunitas budak 
dikalahkan oleh komunitas Arab, karena yang benar adalah 


10 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961). 
II, HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Gur'an pembahasan mengenai ayat, 


pm ) aah d ad ara "Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu ). 


Secara mauguf terhadap Ibnu Abbas, dengan lafazh, (' ds, : jimal, dan dengan 
lafazh dan isnadnya Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/153). 





9601. 


9602. 


9603. 


Tafsir Ath-Thabari 


jima. Akan tetapi, Allah meng-kinayah-kannya dengan yang 


lain dan enggan menyebutkan yang sebenarnya.” 
Mn ee ada AA ea nat) 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Ikrimah, dari 
Sa'id bin Jubair, bahwa Atha bin Abi Ribah dan Ubaid bin 
Amir berbeda pendapat mengenai kata 2.4MN. Sa'id bin Jubair 
dan Atha berkata, 24 “Maksudnya adalah bersentuhan, 
bukan jima.” Ubaid berkata, “Maksudnya adalah nikah.” 
Mereka lalu pergi menemui Ibnu Abbas, dan bertanya. Ibnu 
Abbas kemudian menjawab, “Komunitas budak yang salah, 
dan yang benar adalah komunitas Arab. LN maksudnya 
nikah. Akan tetapi, Allah enggan menyebutkannya lalu 
mengistilahkannya dengan yang lain.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Gatadah, 
ia berkata: Sa'id bin Jubair, Atha, dan Ubaid bin Amir 
berkumpul, menyebutkan seperti itu.'“ 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Utsamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia berkata: Sa'id bin Jubair dan Atha berkata 
mengenai arti ,-LeJ! yaitu menyentuh dengan tangan. Ubaid 
bin Amir berkata, “Maksudnya adalah jima.” Mereka lalu 
keluar untuk menemui Ibnu Abbas, dan Ibnu Abbas 


12 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Al Baghawai dalam Ma'alim At-Tanzil (2/74). 

163 Abdurrazzag dalam Mushannaf (1/134). 

14 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 
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menyatakan, “Komunitas Ara benar, hanya saja Allah 


enggan menyebutkannya dan mengistilahkannya dengan yang 
ain.” 


PE 
9604. Abu Kuraib dan Yagub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: (Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid Al Hadzdza menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, ia berkata:|'” Ibnu Abbas berkata, “Kata 


TA artinya jima.”9 


9605. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
dan Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Khalid, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, seperti itu.' 


9606. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id ibnu Ear dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Makna ayat, 351 , Te | adalah 


jima. Akan tetapi, Allah mengistilahkannya Aa apa saja 


yang Dia kehendaki.” 


9607. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak Al Azrag menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, dari Bakar bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Makna Kan adalah jima. Akan 


mama 


18, Jbid. 
. Apa yang tertera diantara tanda "()" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 

'99/ Al Baihagi dalam Al Kubra (7/424), Abdurrazzag dalam Mushannaf ((1/134), 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/153), dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/961). 

18 Jbid. 

18, Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 
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tetapi, Allah Yang Maha Mulia menyebutkannya dengan apa 


saja yang Dia kehendaki” 


9608. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Bakar bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'"' 


9609. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ja'far bin 
Abi Wahsyiah, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, “Para budak 
dan orang Arab berbeda pendapat dihadapan pintu rumah Ibnu 
Abbas mengenai arti kata 1. XJl. Orang Arab berkata, 
“Artinya adalah jima.” Sementara itu, para budak 
mengartikannya dengan sentuhan tangan. Tak lama kemudian 
Ibnu Abbas keluar menemui mereka dan berkata, “Kalah 
komunitas budak, karena arti kata X.4XJI adalah jima.”7 


9610. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Kami berada di hadapan pintu Ibnu 
Abbas,” lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.” 





9611. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 





7 Jpid, 


i "1 Ibid. 

2, Ibid. 

13, Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58). 
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9612. 


9613. 


9614. 


"6 Jpid 





“Sekelompok kaum tengah duduk di hadapan pintu rumah 
Ibnu Abbas,” lalu menyebutkan riwayat yang sama.'" 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, #1227 3 
AI “Atau kamu telah menyentuh perempuan, ”,dom WX 
bahwa disini maksudnya adalah nikah.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abdul Malik bin Maisarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Para budak dan kelompok orang Arab berkumpul di depan 
pintu masjid, dan Ibnu Abbas tengah berada di serambi 
masjid. Para budak sepakat bahwa arti kata (meV! di sini 
adalah bersentuhan, bukan jima, sedangkan orang Arab 
sepakat bahwa artinya adalah jima. Ibnu Abbas lalu berkata, 
"Kamu (Ibnu Jubair) berada di komunitas yang mana?' 'Aku 
berada di komunitas budak', jawab Ibnu Jubair. Ibnu Abbas 
lalu berkata, "Kamu kalah'.”"5 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Abi Ishak, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kata (»eV! di sini 
artinya jima.”” 


"Re, Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/92). 


OI 





9615. 


9616. 


9617. 


9618. 


9619. 


9620. 


9621. 


Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan pula oleh Sufyan dari Ashim, dari Bakar, dari 
Ibnu Abbas, seperti itu.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Sa'id, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, ima.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Khashif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.'" 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ja'far bin Iyas, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa maksud ayat “& 
et MEI “atau kamu telah menyentuh perempuan” adalah 
Jima."$ 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Asy'ats, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ali RA, ia berkata, Jima.”'? 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Maksudnya jima. ”'" 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dari Khashif, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Mujahid, lalu ia menjawab seperti itu.'“ 





8 Jpid. 

2 Jbid. 

180 Jhid. 

BL Jhid 

182, Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/153). 

13 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/491), Ibnu Athiyah dalam A1 Muharrir Al Wajiz (2/58), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/92). 
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9622. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah dan Hasan, keduanya 
berkata, “Maksudnya menggauli istri.” 


Sebagian yang lain berpendapat, “Maksudnya adalah setiap 


sentuhan yang dilakukan dengan tangan atau anggota tubuh lainnya.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9623. 


9624. 


9625. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Makharig, 
dari Tharig bin Syihab, dari Abdullah, ja mengatakan sesuatu 
mengenai arti AE TA “Bukan jima.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal, 
dari Abi Ubaidah, dari Abdullah —atau dari Abi Ubaidah 
Manshur yang ragu—, ia berkata, “Ciuman termasuk 
sentuhan.”'" 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan mepet kami dari Makharig, dari Tharig, dari 


Abdu PA | maksudnya bukan jima,” 





184 Jpid. 

185 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491). 

186 Jhid. 

187 Sa'id bin Mashur dalam As-Sunan (4/1261). 

188 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491), Al Baghawi dalam Ma'alim 
A4t-Tanzil (2/74), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 








Tafsir Ath-Thabari 


9626. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al 
Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, 
celli maksudnya bukan Jima.” "8 


9627. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Al A'Masy, dari 
Ibrahim, dari Abi Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Ciuman 
termasuk jima.”” 


9628. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhil 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abi Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Ciuman 
bagian dari jima, dan diharuskan berwudhu.” 


9629. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak memberitahukan kepada kami dari Syarik, dari 
Al A'Masy, dari Ibrahim, dari Abi Ubaidah, dari Abdullah bin 
Mas'ud, seperti itu.'? 


9630. Ahmad bin Ubdah Adh-Dhibbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salim bin Akhdhar memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Aun memberitahukan kepada kami dari 
Muhammad, ia berkata: Aku bertanya kepada Abi Ubaidah 
tentang firman Allah, AH! KLCI D "atau kamu telah 


menyentuh perempuan.” Ia lalu berkata (sambil memberi 








189 . 
. Ibid. 
90 Al Baihagi dalam As-Sunan (1/124) dan Ad-Daraguthni dalam As-Sunan 
(1/145). 
191) Ad-Daraguthni dalam As-Sunan (1/145). 
2, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/74), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 
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9631. 








9632. 


9633. 











isyarat dengan tangannya seperti ini) —Salim menceritakan 
kepadanya— “Abu Abdullah memperlihatkan kepada kami hal 
tersebut,” lalu ia menggenggam, menyatukan jari jarinya.' 


Ya'kub dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Salmah 
bin Algamah, dari Muhammad, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ubaidah tentang firman Allah, JGA X229 & “atau 
kamu telah menyentuh perempuan,” ia lalu mengisyaratkan 
kepada tangannya, maka aku pun mengerti'” tanpa harus 


bertanya lebih lanjut. 


Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Mereka 
menyebutkan ketika Muhammad menyentuh kemaluan, dan 
aku mengira mereka menyebutkan apa yang telah dikatakan 
oleh Ibnu Umar pada hal itu, lalu Muhammad berkata, “Aku 
berkata kepada Ubaidah tentang firman-Nya, se panti 4 
'Atau kamu telah menyentuh perempuan', ia lalu berkata 
dengan menggunakan tangannya.” Dengan tangan, seolah-olah 
ia sedang mengambil sesuatu, lalu digenggam dalam 
genggaman tangannya. '” 

Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: 
Ubaidah berkata, “Menyentuh dengan tangan.”'” 


12, Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dari Muhammad. 

194 Kata Li artinya &ks yaitu aku mengerti. Lihat 4l-Lisan, entri: (52). 

195 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961), Al Baghawai dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/74), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 

Ibid. 
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9634. 


9635. 


9636. 


9637. 


9638. 


198 hid. 
2 Jbid. 
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Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Muhammad, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Ubaidah tentang ayat ini, 2 
AN R TS “atau kamu telah menyentuh perempuan"', ia lalu 
berkata dengan isyarat tangan, ia menyatukan jari-jarinya 


»”198 


hingga aku tahu dan mengerti maksudnya. 


Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Umar memberitahukan kepadaku dari Nafi, bahwa Ibnu Umar 
berwudhu setelah mencium istrinya, dan menurutnya 
diharuskan berwudhu setelah berciuman. Lalu berkata, 
“Ciuman itu bagian dari jima.” 

Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid memberitahukan kepada kami 
dari Isma'il, dari Amir, ia berkata, “Kata Aa Va tidak 
termasuk jima.”” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahal bin 
Muhriz menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, 


“Sentuhan yang mengandung nafsu membatalkan wudhu.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 


200 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/92). 

201 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/58). 
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9641. 


9642. 


9643. 





menceritakan kepada kami dari Al Hakim dan Hamad, 
keduanya berkata, “Menyentuh tidak termasuk jima.”” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Atha, ia berkata, 
“Kata Kan: Bukan jima.”9 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Asya' bi, dari 
sahabat Abdullah, dari Abdullah, ia berkata, “Kata Kand 
bukan jima.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Bayan, dari Amir, dari 
Abdullah, ia berkata,"Kata KI bukan jima.”? 


(Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Abdullah seperti itu), ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.?” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, dari Abdullah, riwayat yang sama. 


202 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/92). 

203, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/92). 

28 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/92). 


208 Tpid. 


206 Apa yang tertera diantara tanda "TJ" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 


21 Ibid 


2, Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961). 
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9644. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abi 
Ma'syar, dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata, “Kata 
KY tidak termasuk jima. Allah berfirman, sEA XXI 
FG Ga 3 'Atau kamu telah menyentuh perempuan, 


kemudian kamu tidak mendapat air'. 


9645. (Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, bahwa Amir berkata, 
“Kata 2.7): tidak termasuk jima "12 


9646. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang TemanNya, 2 
Ca 2 #9 “Atau kamu telah menyentuh perempuan,” ia lalu 
mengisyaratkan kepada tangannya, maka aku pun mengerti 
apa yang dia maksud.?"' 


9647. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya dan Hasan bin Saleh, 
dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Abi Ubaidah, ia 


berkata, “Ciuman termasuk jima.””? 


9648. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma'il menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Khashif, 
dari Abi Ubaidah, ia berkata, “Ciuman dan apa saja.” 


209 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491). 

210 Apa yang tertera diantara tanda "()" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 

21, Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58). 

212 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (21166). 

213 Ad-Daraguthni dalam 4s-Sunan (1/145) dari Abi Ubaidah. 


(201 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksud ayat, #KAI £ "II “atau 
kamu telah menyentuh perempuan,” adalah jima, karena informasi 
tersebut benar dari Rasulullah SAW, bahwa setelah beliau mencium 
sebagian istrinya, beliau shalat dengan tidak berwudhu. 


9649. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan yang demikian itu 
—. kepadaku, ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy dari Al A'masy, 
dari Habib bin Abi Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Nabi SAW berwudhu, lalu mencium, dan tak lama kemudian 

shalat dan tidak berwudhu lagi.” 


9650. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Habib bin Abi 
Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW 
mencium sebagian istri beliau, lalu keluar untuk melaksanakan 
shalat dan tidak berwudhu (lagi).” Aku berkata (Urwah kepada 
Aisyah), “Siapa lagi itu kalau bukan Anda?” dan Aisyah pun 
hanya tersenyum.?" 


9651. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Giyats menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Amr bin 
Syu'aib, dari Zainab As-Sahmiah, dari Nabi SAW, bahwa 
setelah Nabi mencium, beliau shalat dan tidak berwudhu." 


9652. Abu Zaid Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syihab bin Ibad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mandal menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Atha, dari Aisyah dan Abi Raug, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
Aisyah, ia berkata, “Setelah melaksanakan shalat, Rasulullah 


21 Tbnu Majah dalam Ath-Thaharah (502) dan Ahmad dalam Musnad (6/62). 

215 At-Tirmidzi dalam Ath-Thaharah (86), Abu Daud dalam Ath-Thaharah (179), 
dan Ibnu Majah dalam Ath-Thaharah dan Sunan (502). 

216 Ad-Daraguthni dalam As-Sunan (1/140) dan Abu Ya'la dalam Musnad (7/375). 
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memberikan ciuman kepadaku, dan beliau tidak mengulang 
wudhu tersebut.” 


Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Sinan menceritakan kepadaku dari Abdurrahman Al 
Auza'i, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salamah, dari 
Umu Salamah, bahwa Rasulullah SAW mencium dirinya, 
padahal beliau sedang berpuasa, kemudian tidak berbuka dan 
tidak memperbarui wudhu.?' 


Kebenaran berita tentang apa yang telah kami sebutkan dari 


Rasulullah SAW itu menjadi bukti yang jelas bahwa kata oi dalam 
konteks ini bermakna jima, namun tidak semua makna , mel! berarti 


Jima 


Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair, 


0-BI. 


Ud WS TN dita Of .. Mnnph U Orebeni 


"Jika kamu percaya, sepasang burung sedang berhubungan, 
pastilah mereka berjalan ke arah kami sambil mengendap- 
endap.” 


Maksudnya adalah jima. 
Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada suatu kaum dari 


sahabat Rasulullah SAW yang sedang mengalami luka, padahal 
sahabat tersebut sedang dalam keadan junub. 


9654. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 


Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 


217 Tbnu Katsir dalam Tafsir (1/505). 

218 Malik dalam AI Muwaththa” (1/298) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf 
(4/214). 

29 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/91). 
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Mubarak memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin 
Jabir, dari Hamad, dari Ibrahim, tentang orang sakit yang tidak 
dapat mandi junub atau haid. Ibrahim berkata, “Bagi mereka 
tayamum sudah cukup. Sahabat-sahabat Rasulullah SAW 
menderita penyakit cacar, dan cacar tersebut menyebar 
mengenai diri mereka. Para sahabat lalu diuji dengan junub. 
Mereka pun mengadukan keadaan tersebut kepada Rasulullah, 
maka turunlah ayat, 1s Kata 2 aan PA Ii HS 
el) 'Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 


datang dari tempat buang air', hingga semua ayat.” 


Adapula yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
sahabat yang sedang kesulitan mencari air dan tidak menemukan air 
saat dalam perjalanan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9655. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Ubaidillah bin Umar dari Abdurrahman bin 
Oasim, dari Aisyah, ia berkata, “Saat dalam perjalanan 
bersama Rasulullah SAW, hingga kami berada di tengah- 
tengah perjalanan,  kalungku hilang, maka aku 
memberitahukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Beliau lalu 
memerintahkan untuk mencari kalung tersebut, namun tidak 
juga ditemukan, maka Nabi SAW memerintahkan untuk 
tinggal di tempat tersebut. Jadilah kami semua bermalam di 
tempat itu.” 


20 Tbnu Outaibah menyebutkan. Bait ini ada dalam Asyrabah (hal. 92). Ibnu Abbas 
bersyair padahal ia sedang ihram. Begitu juga Al Jahizh dalam Al Hayawan 
(hal. 1060). 
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Ada yang berpendapat bahwa Aisyah telah menahan Nabi 
SAW! Aisyah berkata, “Abu Bakar datang menemui aku, padahal 
Nabi SAW sedang tidur dan kepala beliau berada di atas pangkuanku. 
Abu Bakar mendorongku sambil mencela dan mengumpat diriku, lalu 
berkata, 'Hanya karena kalungmu, kamu telah menahan Nabi SAW!' 
Aku tidak dapat bergerak sama sekali karena takut Nabi SAW 
terbangun, padahal perbuatan ayahku itu telah membuatku sakit, dan 
aku tidak tahu harus melakukan apa. Ketika Ayahku melihatku, 
terlihat jelas tidak ada kekhawatiran sama sekali terhadap diriku. Dia 
kemudian pergi begitu saja. Ketika Nabi SAW terbangun dan ingin 
melaksanakan shalat, namun tidak mendapatkan air, Allah 
menurunkan ayat tayamum ini. Ibnu Hudhair lalu berkata, "Wahai 
keluarga Abu Bakar, ini merupakan awal keberkahan bagimu'.”?'! 


9656. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Abi 
Malikah, bahwa Nabi tengah dalam perjalanan, lalu kalung 
milik Aisyah hilang, maka beliau memerintahkan orang-orang 
untuk menginap di tempat tersebut. Mereka pun menginap, 
sedangkan (saat itu) tidak ada air bersama mereka. Abu Bakar 
lalu mendatangi Aisyah dan berkata, “Kamu telah menyulitkan 
orang-orang!” Ayyub memberi isyarat dengan tangannya — 
menjelaskan bahwa Abu Bakar menuding Aisyah yang telah 
membuat kesusahan ini—. Ayyub berkata, “Lalu diturunkan 
ayat tentang tayamum ini, dan kalung pun diketemukan 
sedang tergeletak di tempat unta diikat.” 


21 Al Bukhari dalam At-Tayamum (334), Muslim dalam Al Musafirin (52), dan 
Ahmad dalam Musnad (3/329). 
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Orang-orang berkata, “Kami belum pernah melihat seorang 
wanita yang berkahnya lebih besar daripada dirinya 
(Aisyah).”22 


Muhammad bin Abdullah Al Hilali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Imran bin Muhammad Al Haddad menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ar-Rabi' bin Badar menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari seorang laki-laki golongan kami dari Bal'arj, 
dikatakan bahwa ia bernama Al Asla, ia berkata: Aku pernah 
menjadi pelayan Nabi SAW dan teman perjalanan beliau. 
Suatu malam beliau berkata kepadaku, “Wahai Asla, 
bangunlah, berangkatlah bersamaku!” Aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah, aku sedang junub.” Beliau terdiam selama 
satu jam, tak lama kemudian datang Jibril membawa ayat 
tentang debu, kemudian beliau memanggilku dan menjelaskan 
kepada kami dengan dua kali pukulan.?? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi' bin Badar 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari seorang laki-laki kalangan kami, 
dikatakan bahwa laki-laki itu bernama Asla, ia berkata, “Aku 
pernah menjadi pelayan Nabi SAW,” lalu menyebutkan 
riwayat yang sama seperti itu, kecuali ia berkata, “Rasulullah 
diam sebentar.” —Atau ia berkata: Satu jam. Keraguan dari 
Amru— Asla berkata, “Jibril datang kepada beliau dengan 
membawa ayat debu, lalu Rasulullah SAW bersabda, 


22 Telah terdahulu periwayatannya. 
28 Ath-Thabrani dalam 4l Mu'jam Al Kabir (1/276), Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa 'id (1/262), dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (5/332). 
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'Bangunlah Asla, bertayamumlah!' Aku pun langsung 
tayamum, kemudian berangkat menghadap beliau. Kami 
berjalan sampai melewati daerah yang terdapat air, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Asla usaplah (3) —4atau 
sentuh ini dengan kulitmu Ca )—. (Beliau) memperlihatkan 
kepadaku cara bertayamum, sebagaimana telah diperlihatkan 
oleh bapaknya, satu pukulan untuk muka dan satu pukulan lagi 
untuk kedua tangan sampai siku.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafs bin 
Bughail menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Utsman bin Khatsim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Malikah 
menceritakan kepadaku, bahwa Dzakwan Abu Amr —penjaga 
Aisyah— menceritakan kepadanya, bahwa Ibnu Abbas datang 
mengunjungi Aisyah yang sedang sakit, lalu berkata, 
“Berikanlah aku kabar gembira, karena engkaulah istri Nabi 
yang aku sukai daripada istri-istri Rasulullah SAW lainnya, 
dan paling cinta kepada Rasulullah SAW, sedangkan 
Rasulullah hanya menyukai yang baik. Kalungmu terjatuh saat 
bermalam di Abwa, maka Rasulullah SAW memerintahkan 
untuk mencari kalung tersebut, hingga membuat beliau dan 
orang-orang menginap, namun ternyata di tempat tersebut 


IK 


tidak ada air. Lalu turunlah ayat, Cab Wo 1S, Maka 


bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)'. 


224 Ath-Thabrani dalam 4! Kabir (1/276) dan Al Hind dalam Kanz Al Ummal 
(38018). 
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Diturunkannya ayat itu karena dirimu, dan apa yang menjadi 
keringanan untuk umat ini pasti diizinkan oleh Allah.” 


9660. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 
bapaknya, dari Aisyah, bahwa ia tengah mencari-cari benda 
berupa kalung, ia berputar-putar ke sana kemari seperti orang 
bingung. Rasulullah SAW kemudian mengutus beberapa 
orang laki-laki untuk mencari kalung tersebut, dan tak lama 
kemudian mereka menemukan kalung itu. Lalu datang waktu 
shalat, namun mereka tidak mempunyai air untuk berwudhu, 
hingga melaksanakan shalat tanpa berwudhu. Mereka lalu 
mengadukan peristiwa itu kepada beliau. Allah pun 
menurunkan ayat tayamum. Usaid bin Hidhir kemudian 
berkata kepada Aisyah, “Bersyukurlah kepada Allah yang 
telah memberikanmu kebaikan. Demi Allah, tidak ada perkara 
yang datang kepadamu dengan perkara yang kamu benci, 
kecuali dibalik kebencian itu akan mendatangkan kebaikan 
untukmu dan untuk kaum muslim.” 


9661. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku, Abdullah bin Wahab, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepada kami, bahwa Abdurrahman bin 
Oasim menceritakan kepadanya dari bapaknya, dari Aisyah 
(istri Nabi), ia berkata, “Kalungku terjatuh di padang pasir, 
padahal kami telah memasuki kota Madinah. Beliau lalu 
memerintahkan untuk menginap di tempat tersebut. Ketika 


225 Ath-Thabrani dalam AI Kabir (1/276) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa 'id (1/262). 

26 An-Nasa'i dalam 4s-Sunan Al Kubra (312) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(23/50). 








9662. 


9663. 
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Rasulullah SAW tengah tertidur di atas pangkuanku, Ayahku 
(Abu Bakar) datang menemuiku, lalu menamparku dengan 
satu kali tamparan, kemudian berkata, 'Kamu telah 
menghalangi orang-orang?" (disebabkan kalung. Aisyah 
berkata, “Pada saat Rasulullah SAW berbaring di atas 
pangkuanku, sepertinya kematian datang menjemputku, 
karena tamparan Ayahku sangat menyakitkan)?” Kemudian 
Rasulullah SAW terbangun. Sesaat kemudian datang waktu 
untuk melaksanakan shalat Subuh, maka beliau mencari air, 
namun tidak menemukannya. Kemudian turunlah ayat, Ck 
AT II 3 G4 Ia AI Usaid bin Hudhair lalu 
berkata, 'Sungguh, Allah telah menurunkan berkahnya kepada 
orang-orang dan kepadamu hai keluarga Abu Bakar. 
Keluargamu telah mendapat berkah'.”?2? 


Al Hasan bin Syabib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Utsman bin Khatsim menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Abi Malikah, ia berkata: Ibnu Abbas datang menemui 
Aisyah, lalu berkata, “Kamu telah mendapatkan keberkahan 
yang paling besar di antara kaum muslim. Kalungmu terjatuh 
di Abwa, lalu Allah menurunkan kepadamu ayat tentang 
tayamum.”? 


(Said bin Ar-Rabi' Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, ia berkata, “Kalungku terjatuh pada 
waktu bermalam di Abwa, lalu Rasulullah SAW mengirim dua 


27, Apa yang tertera diantara tanda "(J" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 

28 Al Bukhari dalam Tafsir Al Our'an (4608). 

28 Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 
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orang laki-laki untuk mencari kalung tersebut. Lalu datang 
waktu shalat, sedangkan keduanya tidak mempunyai air, dan 
mereka tidak tahu harus berbuat apa, maka Allah menurunkan 
ayat tayamum. Usaid bin Hudhair lalu berkata kepada Aisyah, 
'Semoga Allah memberikan kebaikan kepadamu. Tidak pernah 
diturunkan kepadamu tentang urusan yang kamu benci, 
kecuali Allah menjadikan sebuah jalan keluar bagimu dan 
menjadikan kebaikan tersebut untuk kaum muslim'.”? 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Malikah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Ketika kami berada di tengah-tengah 
perjalanan, kalungku hilang, maka aku pergi untuk 
mencarinya. Abu Bakar lalu menemuiku dan berkata, 'Kamu 
yang telah menghalangi orang-orang, sedangkan sekarang 
waktu shalat telah datang, dan tidak ada air'. Aku lalu berkata, 
'Ayah, kalungku telah hilang. Umar menjawab, 'Semoga 
kalung itu dijadikan jelek oleh Allah. Kami semua lalu 
bermalam di tempat tersebut. Kemudian turunlah ayat 
tayamum, maka orang-orang bertayamum, lalu melaksanakan 
shalat Subuh.” 


Ibnu Abi Malikah berkata, “Itu adalah berkah.”7?' 
Para gurra' berbeda pendapat tentang bacaan ayat, pan) 4 


JKAN “Atau kamu telah menyentuh perempuan.” 


20 Al Humaidi dalam Musnad (1/88), Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid (19/2683), 
dan Ibnu Basykawal dalam Ghawamidh Al Asma ' (1/364). 

21 Apa yang tertera diantara tanda "TJ" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain, dan 
atsar ini adalah yang diriwayatkan Ishak bin Rahawaih dalam Musnad. 


(20) 
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Mayoritas ulama Madinah, sebagian Kufah dan Bashrah, 


menjadikan bacaan pun) 31 dengan makna Kemah Sa Pa Ya 3 3 
Atau menggauli istri kamu dan mereka Ne kamu. 
Pd 29? 


Mayoritas Kufah membacanya JA AT pa dengan makna 
- 1 ( “3 0 XL -— . . 
PA Ae DG Sea "I, “Wahai kaum laki-laki, kamu 
menggauli istrimu.” 


Kedua bacaan tersebut saling berdekatan maknanya, karena 
tidak ada laki-laki yang menggauli istrinya kecuali istri juga 
menggaulinya. Oleh karena itu, kata 4 pada hal itu menunjukkan 
makna al-limas, dan kata al-limas sesuai dengan makna al-lamsu, 
saling menyentuh satu sama lain. 


Apabila seorang pembaca membacanya dengan salah satu 
bacaan tersebut, maka hal itu dibenarkan, karena sesuai dengan makna 
keduanya. 


Gen 


Takwil firman Allah: KL Hunt CS Ga bar 
(Kemudian kamu tidak mendapatkan dir, maka bertayamumlah 
kamu dengan tanah yang baik fsuci)). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, HKG ba 3 “Kemudian 
kamu tidak mendapatkan air” setelah kamu melakukan “Jams” 
terhadap istrimu, kemudian kamu mencari air untuk bersuci, namun 
kamu tidak mendapatkannya, baik yang bisa didapat tanpa biaya 
maupun harus dengan biaya (membeli) 5 “Maka 
bertayamumlah.” 


Ia berkata: Mereka lantas berniat melakukannya 
(bertayamum). Kata tayamum juga dapat berarti niat, karena itu 
terkadang dikatakan, “Fulan bertayamum melakukan ini” artinya 
“Fulan berniat melakukan ini.” 
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Terkadang juga dikatakan, “Fulan sudah berniat (tayamum), 
maka dia pun bertayamum.” Kalimat ut Kenal (ang pad OB KG 
CASE, ALI) dilas MS, tidak pernah didengar kalimat &x5j, 
dibaca dengan takhfif. Sebagian lagi diambil dari pendapat A'sya bin 
Tsa'labah, 


PO (3 Ka Op JPNN Ga LS SI Ui TAG 


Gg 


Maksud perkataan C-ee4 adalah sengaja melakukannya, dan 
telah disebutkan bahwa bacaan tersebut adalah bacaan Abdullah ( aa : 


,.. 


lap). 


-. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9665. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata tentang ayat, ea ku PesasP 
“Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (Suci), ” 
“Mereka berusaha keras mencari air dan bermaksud 


melakukannya dengan menggunakan debu yang baik.” 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai lafazh sad. 


Sebagian berkata, “Tanah tandus yang tidak ada tumbuhan dan 
tanaman.” 





22 Bait ini terdapat dalam Diwan Al A'sya (hal. 207), dari syair yang memuji Oais 
bin Ma'd Yakrib, dan disebutkan pada bait pertamanya, 
oa ss Yi syg! Ie aji Tia Idola Haa) 
Makna kata al mahmah adalah kesulitan, sedangkan dzu syazan berat. 
233, Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/491). 


DO——— w—— 








-—— 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9666. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zari' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Bea 

Kb "Tanah yang baik (suci),” ia berkata, “wal! (adalah 


“- 


tanah) yang tidak ada pohon dan tumbuhan.” 24 
Ada yang berpendapat, “Tanah yang diratakan.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9667. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“ali artinya diratakan.”2 


Ada yang berpendapat, “Lafazh Xx)! maksudnya tanah.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9668. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakim 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Oais Al Mula'i menceritakan kepada kami, ia berkata, “Lafazh 
Xatall artinya tanah.”28 


Ada yang berpendapat, “Lafazh Kasal maksudnya permukaan 
tanah.”27 


24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/232). 

235 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491). 

236 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/94) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/491). 

237 Al Ourthubi dalam Tafsir (5/236). 
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Ada pula yang berpendapat, “Maksudnya permukaan tanah 
yang berdebu.”28 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah permukaan tanah yang kosong 
dari tumbuhan, tanaman, dan bangunan yang diratakan. 


Dzi Ar-Rimah mengatakan: 
ta. tg C LA -. 8 oz - 4 P3 
Kb el I euas UUS Lu Kanal aj Puah MS 


Pada waktu pagi seakan-akan ia sedang melempari tanah dengan 
khamer yang dapat menghancurleburkan tulang kepala seorang 
bangsawan.?” 


Maksudnya adalah memukul permukaan tanah. 


Sedangkan kalimat ( ah maksudnya tanah yang suci dari 
kotoran dan najis. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam mengartikan kalimat 
Kb “baik (suci)” di sini. 


Sebagian berpendapat, “Halal.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 
9669. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 


288 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/491). 
.-Bait ini disebutkan dalam Diwan Dzi Ar-Rimah, yang di dalamnya dijelaskan 
tentang seorang anak yang rajin dan terbiasa bangun pagi. 
Ashsh'id adalah debu, sedangkan dibabah adalah khamer. Lihat Ad-Diwan (hal. 
474). 
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mendengar Sufyan berkata, tentang ayat, Kb (ae “Tanah 
yang baik (suci),” “Sebagian dari mereka berkata, 'Halal'.””“” 


Ada yang berpendapat berdasarkan riwayat berikut ini: 


9670. Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 
KL en Ipar “Maka bertayamumlah kamu dengan tanah 
yang baik (suci),” ia berkata, “Aku berkata kepada Atha, 
"Baik, apa yang ada di sekelilingmu. Tempat yang kosong 
tidak berbatu, apakah itu sudah cukup?" Atha menjawab, 
Ya. 

Makna perkataan tersebut adalah, “Hai manusia, apabila kamu 
tidak mendapatkan air, padahal kamu sedang sakit, atau sedang dalam 
perjalanan, atau datang dari tempat buang air, atau dari menggauli 
perempuan, lalu kamu ingin melaksanakan shalat (Ta TEE, , maka 
bertayamumlah.” 


Atha berkata, “Menuju permukaan tanah yang suci, lalu 
usapkanlah pada wajah dan tanganmu.” 


Takwil firman Allah: Sxis Kak) (ALXG (Sapulah 
muka dan tanganmu). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Usaplah sebagian 
muka dan tanganmu.” 


Akan tetapi dalam ayat ini, penyebutan kata 4 ditinggalkan. 
Sebagai tanda, sudah cukupnya bukti pembicaraan tersebut. 


240 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/960) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/95). 
241 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492). 
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Mengusap sebagian muka: Sesungguhnya orang yang 
bertayamum hendaknya memukul permukaan tanah yang suci dengan 
tangannya, atau apa saja yang berada pada tempatnya, mengusap 
dengan apa yang melekat dengan debu pada mukanya. Jika debu yang 
menempel itu banyak, dibolehkan meniup debu yang melekat di 
tangan dan mengibaskannya. Jika ditangannya tidak ada debu apa-apa, 
diharuskan memukulkan kedua tangan atau salah satunya denga debu, 
kemudian mengusapkan debu dengan kedua tangan, atau 
mengusapkan debu ke bagian mukanya, dan itu sudah cukup. Semua 
hujjah sepakat atas orang yang bertayamum, apabila ia memukulkan 
kedua tangannya pada debu (tanah yang berpasir) dan di tangannya 
tidak menempel debu apa-apa, lalu bertayamum, itu pun sudah cukup 
dan dibolehkan. Hal tersebut tidak menyalahi pendapat orang yang 
mengakui kebenaran praktek sebaliknya. 


Ketika hal tersebut telah disepakati oleh ulama, maka sudah 
dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan orang yang memukul 
debu dengan kedua tangannya itu adalah secara langsung, -bukan 
mengambilnya terlebih dahulu- dan sesuai yang diperintahkan Allah 
dalam hal ini.?? 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang batasan mengusap 
kedua tangan yang telah diperintahkan oleh Allah. 


Sebagian berpendapat, “Orang yang bertayamum tidak boleh 
melebihi lengan, melainkan pada telapak tangan hingga pergelangan 
tangan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


282 Lihat penjelasan bertayamum dalam badaai” Ashshnaai” (1/52), Muhdzab 
(1/41), Bidayah Al Mujtahid (1/58), dan Figh Al Kitab wa As-Sunah (2/1202). 
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Abu As-Sa'ib Salim bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Hashin, 
dari Abi Malik, ia berkata: Ammar sedang bertayamum, ia 
memukulkan kedua tangannya ke tanah dengan satu kali 
pukulan, kemudian mengusap kedua tangannya dengan salah 
satu pukulan tersebut, untuk diusapkan pada mukanya, 
kemudian memukulkan kedua tangannya lagi, menjadikan 
satu tangannya mengikuti satu tangan yang lain, dan tidak 
mengusap sampai lengan.” 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, ia 
berkata: Aku melihat Abu Asy-Sya'bi menerangkan kepada 
kami tentang tatacara bertayamum. Ia memukulkan kedua 
tangannya ke tanah dengan satu kali pukulan, kemudian 
mengibaskan kedua tangannya, untuk diusapkan pada 
mukanya. Kemudian memukulkan tangannya kembali, 
mengikuti salah satu telapak tangannya dengan yang lain. 
Tidak disebutkan mengusap sampai siku.“ 


Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Hashin, dari Abi Malik, ia 
berkata: Ammar Ibnu Yasir memukulkan telapak tangannya ke 
atas permukaan tanah, kemudian mengangkat dan meniupkan 
debu yang melekat pada telapak tangannya, lalu mengusap 
muka dan kedua telapak tangannya. Ia kemudian berkata, 
“Seperti inilah yang dinamakan tatacara bertayamum.”“$ 


43 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/79). 

24 Ad-Daraguthni dalam As-Sunan (1/183) dari Asy-Sya'bi dan Abi Malik, serta 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95). 
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9674. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam — 
budak Hafsh— menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata, “Tayamum dilakukan dengan dua 
kali pukulan, pukulan pertama untuk muka dan pukulan kedua 
untuk kedua telapak tangan.” 


9675. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 
Sa'id dan Ibnu Jabir, bahwa Makhul berkata: Dilakukan 
tayamum dengan satu kali pukulan untuk muka dan kedua 
telapak tangan sampai dengan siku. 


be 


Penakwilan Makhul itu berdasarkan ayat, S3 IrlurG 
TNI dl Kah '9 “Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku.” (Os. 5 Maa'idah (SJ: 6) dan ayat tentang 
Le Ko 3 
tayamum, Ssh Ko : Ah AA “Sapulah mukamu dan tanganmu.” 
Tidak ada TA naga. dalam ayat tersebut, seperti tidak ada 
pengecualian wudhu sampai ke siku. 


Makhul berkata: Firman Allah, past 3 KAIN 6 LAIN r 
Lal “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya.” (Os Al Maa'idah (SJ: 38) maksudnya 
memotong tangan pencuri dari bagian yang memisahkan siku 
(pergelangan tangan). 

9676. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bisyr bin Bakar At-Tunisi menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Jabir, bahwa ia melihat Makhul yang 
sedang bertayamum, memukulkan kedua tangan ke atas tanah, 


246 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/95). 
41 Jbid. 


(1s ) 
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kemudian mengusapkan kedua tangan pada muka dan telapak 


tangannya sekali.“ 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, 
ia berkata, “Bertayamum dilakukan dengan satu pukulan untuk 
muka dan dua telapak tangan.” 


Alasan pendapat ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah dan 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Urwah, dari Oatadah, dari Sa'id bin Abdurrahman bin 
Abza, dari bapaknya, dari Ammar bin Yasar, bahwa ia 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang cara tayamum, lalu 
beliau bersabda, “Satu kali untuk telapak tangan dan muka.” 
Dalam riwayat Ibnu Bisyr (disebutkan), “Ammar bertanya 
kepada Nabi SAW tentang tayamum.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah 
bin Sa'id Al Ourasyi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Hakim, dari Ibnu Abza, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Umar, lalu berkata, 'Aku sedang junub, namun 
tidak mendapatkan air'. Umar berkata, 'Janganlah kamu shalat'. 
Ammar lalu berkata kepada Umar, 'Apakah kamu ingat pada 
masa Rasulullah SAW, ketika kamu dan aku sedang dalam 
keadaan junub, dan kamu tidak shalat, sedangkan aku 
bergulingan di atas tanah, kemudian shalat. Setelah itu aku 
mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan kejadian 
tersebut kepadanya. Beliau lalu bersabda, “Begini sudah 


28, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/79). 

2 Jhid. 

250 Ahmad dalam Musnad (4/264). 
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cukup.” Beliau memukulkan kedua telapak tangannya ke 
tanah, lalu ditiup tanah yang berada di tangan, kemudian 
diusap pada muka dan kedua telapak tangannya satu kali'?” 


Mereka berkata, “Allah memerintahkan tayamum dengan 
mengusap muka dan kedua tangan, maka apa yang dapat diusap dari 
muka dan kedua tangan ketika bertayamum, itu sudah cukup, kecuali 
ada larangan untuk melakukan hal tersebut, sesuai sumber (Al gur'an 
dan hadits) dan giyas yang mewajibkan untuk menerimanya.”?! 


Ada pula yang berpendapat, “Batas usapan yang telah 
diperintahkan Allah dalam bertayamum adalah mengusap semua 
muka dan kedua tangan hingga siku.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9680. Imran bin Musa Al Oazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Nafi, bahwa 
Ibnu Umar bertayamum dengan tanah yang ada di kandang 
unta,?? Jalu memukulkan tangan dengan satu kali pukulan, lalu 
mengusapkannya pada mukanya, kemudian memukulkan satu 
pukulan lagi untuk diusapkan pada kedua tangan hingga 
siku. 


21) Al Baihagi dalam As-Sunan (1/209), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492). 

. Marbad An-Nu'am: Al marbad yaitu semua yang dapat menghalangi unta dan 
kambing untuk keluar (kandang binatang). Oleh karena itu, orang-orang 
Madinah mengatakan dengan marbad an-nu'am. Begitu juga orang-orang 
Bashrah dan lainnya, rabada bil makan (apabila ia tinggal). Al-Lisan, 
pembahasan (45). 

253 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Masir (2/95). 
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238 Jpid. 

289 Al Baihagi dalam As-Sunan (1/209) dan Ath-Thabrani dalam AI Kabir (8/245). 

256 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/95). 
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Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ubaidillah dari Nafi, dari Abdullah, ia berkata, 
“Tayamum dilakukan dengan dua kali usapan. Seorang laki- 
laki memukulkan kedua tangannya ke tanah, lalu diusapkan 
pada muka, kemudian memukuikan kedua tangannya sekali 
lagi untuk diusapkan pada kedua tangan hingga siku.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Umar tentang tatacara 
bertayamum, ia berkata, “Satu pukulan untuk muka dan satu 
(pukulan) lagi untuk kedua telapak tangan sampai siku.” 


Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Ubaidillah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Usapan 
dalam bertayamum adalah hingga batas siku.”?s 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Al Hasan tentang tatacara bertayamum. Ia 
lalu memukulkan kedua tangannya ke tanah, kemudian 
diusapkan pada muka, lalu memukulkan kedua tangannya 
kembali untuk kemudian diusapkan pada bagian luar dan 
dalam kedua tangannya hingga siku.” ?2' 
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9685. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia Ka Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, mengenai ayat, 2 
Ip Kara TA gai Jl Keira 
aa “Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 2 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki,” (Os. 2 pat idah (5):6). 

A .5 1 
dan ayat AL Kanan 9 A ani ai “Sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu,” ia basal “Dalam 
hal bertayamum diperintahkan untuk mengusap, sama seperti 
perintah membasuh ketika berwudhu, dan dihapus perintah 
untuk menyapu kepala dan kedua kaki.” 


9686. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abi Adi 
menceritakan kepadaku, —semua— dari Daud, dari Asy- 
Sya”bi, dalam hal bertayamum, ia berkata, “Satu pukulan 
untuk muka dan kedua tangan hingga kedua siku.” 


9687. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, “Perintah bertayamum sama seperti perintah ketika 
membasuh.””8 


9688. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Salim bin Abdullah tentang tatacara 
bertayamum, lalu ia memukulkan kedua tangannya ke tanah, 


258 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492). 

259 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/95). 

260 hid. 
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satu pukulan untuk disapukan pada muka, kemudian 
memukulkan kedua tangannya lagi ke atas permukaan tanah, 
melakukan satu pukulan lagi untuk disapukan pada kedua 
tangan hingga kedua siku.?' 


Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib bin Asy-Syahid 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, ia ditanya 
tentang hal bertayamum, lalu ia menjawab, “Satu pukulan 
untuk menyapu muka, kemudian satu lagi untuk menyapu 
kedua tangan hingga siku.” 


Alasan pendapat yang mengatakan demikian adalah karena 


tayamum sebagai ganti dari wudhu, dan orang yang bertayamum 
hendaknya menyampaikan debu pada muka dan kedua tangannya, 
seperti pada keadaan ketika berwudhu, yaitu dengan menyampaikan 
air pada muka dan kedua tangan. 


9690. 


Riwayat yang mendukung pendapat tersebut antara lain: 


Musa bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Nu'aim bin Jamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kharijah Ibnu Mush'ab menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Atha, dari Musa bin Ugbah, dari A'raj, dari Abi 
Juhaim, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW sedang 
buang air kecil, lalu aku memberi salam kepada beliau, namun 
tidak dijawab. Setelah selesai, beliau berdiri menghadap ke 
dinding, lalu memukulkan kedua tangannya pada dinding itu, 
untuk kemudian disapukan pada muka. Lalu kedua tangannya 
dipukulkan lagi ke dinding, untuk kemudian disapukan pada 


21 Jpid. 
22 Jpid. 
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kedua tangan sampai dengan siku. Setelah itu ia menjawab 
salamku.”8 


Ada yang berpendapat, “Batasan yang telah diperintahkan 
Allah dalam hal bertayamum adalah menyampaikan tanah sampai ke 
ketiak. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9691. Ahmad bin Abdurrahman Al Bargi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Umar bin Abi Salamah At-Tunisi menceritakan 
kepada kami dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
“Tayamum dilakukan sampai dengan batas ketiak.” 


Mereka yang berpendapat seperti itu mengatakan bahwa Allah 
memerintahkan menyapu tangan ketika bertayamum, sama seperti 
perintah menyapu muka. Semuanya sepakat bahwa menyapu 
dilakukan pada seluruh muka. Begitu juga dengan tangan, disapukan 
pada semua tangan, dari ujung jari sampai ketiak. Alasan mereka itu 
berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


9692. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Shaifi bin 
Rub'i menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abi Yagzhan, ia 
berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah SAW, beliau 
berputar-putar mencari kalung Aisyah, dan Rasulullah SAW 
akhirnya bermalam di tempat itu sampai datang waktu Subuh. 
Abu Bakar marah atas perbuatan Aisyah. Lalu turun ayat 
sebagai rukhshah, menyapu dengan tanah. Abu Bakar 


263 Al Bukhari dalam At-Tayamum (337) dengan lafazh (Nabi SAW datang dari 
arah sumur....), dan Abu Daud dalam Ath-Thaharah (339/ Lihat Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/79). 

28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492). 
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kemudian datang menemui Aisyah dan berkata kepadanya, 
'Berkah ini untukmu, diturunkan kepadamu sebagai suatu 
keringanan'. Kami lalu memukulkan tangan pada tanah dengan 
satu pukulan untuk muka dan satu pukulan lagi untuk kedua 
tangan hingga sampai bahu dan ketiak.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam hal tersebut 
adalah yang mengatakan bahwa orang yang bertayamum tidak akan 
sempurna jika ia mengurangi usapan debu dari kedua tangannya, dan 
kedua telapak tangan hingga lengan bawah tangah, karena semua 
sepakat tidak boleh mengurangi bagian tersebut. Kemudian jika 
melebihi dari yang telah disebutkan itu, maka itu merupakan sebuah 
pilihan, jika ia menghendaki menyapunya hingga siku, maka ia 
mengusapnya hingga siku, dan jika ia menghendaki hingga ketiak, 
maka ia mengusapnya hingga ketiak. 


Alasan kami menjadikan pilihan pada apa yang melewati batas 
siku adalah, Allah tidak membatasi usapan tanah ketika bertayamum, 
dan juga tidak boleh menguranginya dari batasan yang telah 
ditentukan. Orang yang ketika bertayamum hanya mengusap tangan, 
maka itu sudah cukup dan dibolehkan, kecuali batasan-batasan 
tersebut telah disepakati, atau adanya hujjah untuk tidak boleh 
mengurangi batasan tersebut. Semua ulama telah sepakat bahwa jika 
mengusap debu kurang dari pergelangan tangan, maka itu tidak boleh, 
karena telah keluar dari hadits, dan apa yang selain dari itu, maka 
pembahasannya berbeda, dan jika berbeda maka keluar dari apa yang 
telah ditetapkan, seperti halnya orang sakit, padahal orang yang 
menyapu kedua telapak tangannya masuk dalam keumuman ayat. 





268 Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (1/11), Abu Ya'la dalam Musnad 
(3/201), dan Asy-Syasyi dalam Musnad (2/433). Lihat Asbab An-Nuzul untuk 
An-Naisaburi (hal. 85), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/492), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/95). 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam hal junub, jika orang 
yang sedang dalam keadaan junub tidak mendapatkan air maka 
apakah dia masuk dalam kategori orang-orang yang diberikan 
keringanan (rukhshah) dalam hal bertayamum? 


Sekelompok sahabat, tabiin, dan orang-orang yang datang 
setelah mereka, berkata, “Hukum junub apabila tidak mendapatkan 
air, maka hukumnya bertayamum, sama dengan hukum orang yang 
datang dari tempat buang air dan semua orang yang berhadats, yang 
tayamum dijadikan sebagai syarat suci dan sahnya shalat.” 


Disebutkan pendapat sebagian mereka yang menakwilkan 
firman Allah, Ci Gi KE 3 “Atau kamu telah menyentuh 
perempuan,” dengan makna menggauli mereka. Kami tinggalkan 
penyebutan lainnya, karena banyak sekali yang mengatakan hal 


tersebut. 


Alasan mereka mengemukakan pendapat ini adalah, ayat ini 
diperuntukkan bagi orang-orang yang sedang dalam keadaan junub 
dan tidak mendapatkan air dalam perjalanannya, maka diharuskan 
bagi mereka untuk bertayamum. Berdasarkan kesepakatan hujjah yang 
dinukil dari Nabi SAW, yang telah menghilangkan halangan, 
rintangan, dan keragu-raguan. 


Para ulama salaf berkata, “Orang yang sedang dalam keadaan 
junub hanya dibolehkan mandi dengan air, dan tidak dapat digantikan 
dengan tayamum ketika hendak melaksanakan shalat, karena tayamum 
tidak dapat menyucikannya dari junub. Tayamum hanya dijadikan 
sebuah rukhshah untuk orang-orang yang bukan junub.” 


Da Ta 


Pendapat i ini disesuaikan dengan penakwilan ayat, NI, 
Jaa &S HA Jangan pula hampiri Di das sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja,” 





—P---------——mmmamammm Tafsir Ath-T habarri 


Allah telah memberikan larangan terhadap orang-orang yang 
sedang junub untuk duduk di tempat shalat kaum muslimn, kecuali 
sekadar lewat di dalamnya, sehingga ia mandi. Jadi, tidak ada 
keringanan baginya dalam hal tayamum. 

Menurut mereka, ayat, LAM £ NARI Gi “Atau kamu telah 
menyentuh perempuan,” maksudnya adalah menyentuh dengan 
tangan, bukan kemaluan atau jima. 


Mereka melanjutkan, “Kami tidak mendapati Allah 
memberikan keringanan (rukhshah) bagi orang yang junub untuk 
bertayamum, melainkan Dia memerintahkan untuk mandi, juga tidak 
boleh shalat keculai orang (junub) yang telah mandi.” Mereka 
mengatakan, “Tayamum tidak mensucikannya hingga ia dapat 
melakukan shalat.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9693. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Syagig, ia berkata, “Pada waktu aku 
bersama dengan Abdullah bin Mas'ud dan Abu Musa Al 
Asy'ari, Abu Musa berkata, "Wahai Abdurrahman, bagaimana 
menurutmu tentang seorang laki-laki yang sedang dalam 
keadaan junub dan tidak mendapatkan air selama satu bulan, 
apakah ia perboleh bertayamum?' Abdullah menjawab, 'Tidak 
dibolehkan bertayamum, sekalipun tidak mendapatkan air 
selama satu bulan. Abu Musa kembali berkata, "Bagaimana 
pendapatmu dengan ayat ini, Cb AA Pa “Maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)”.' (Os. Al 
Maa'idah (SJ: 6). Abdullah menjawab, 'Sesungguhnya apabila 
diberi keringanan bertayamum, maka hampir setiap kali 
tertimpa udara dingin orang-orang akan bergegas 
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9694. 





bertayamum.” Abu Musa kembali berkata, “bukanlah 
sebenarnya kalian juga tidak menyukainya?” Abdullah 
menjawab, 'Ya'. Abu Musa kembali melanjutkan, 'Apakah 
kamu tidak pernah mendengar perkataan Ammar kepada 
Umar, “Aku telah diutus oleh Rasulullah SAW dalam suatu 
kebutuhan, namun pada waktu itu aku sedang dalam keadaan 
junub dan tidak menemukan air, maka aku bergulingan di atas 
tanah seperti yang dilakukan binatang”.' Setelah itu aku 
menyebutkan sabda Nabi SAW, 'Cukup bagimu untuk 
melakukan hal seperti ini'. Nabi memukulkan kedua telapak 
tangannya dengan satu kali pukulan, lalu tanah yang melekat 
pada kedua tangannya diusapkan pada wajah dan kedua 
telapak tangannya. Nabi mengusap pergelangan tangannya? 
Abdullah kembali menjawab, 'Apakah kamu tidak melihat 
ketidakpuasan Umar pada perkataan Ammar tersebut?" 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceitakan kepada kami, ia berkata: Dari Salamah, dari Abi 
Malik dan Abdullah bin Abdurrahman bin Abza, (dari 
Abdurrahman bin Abzaa),”' ia berkata, “Pada waktu itu kami 
tengah bersama-sama dengan Umar bin Khaththab RA, lalu 
datang seorang laki-laki berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
kami tinggal di suatu tempat, dan sudah satu bulan lebih kami 
tidak mendapatkan air?' Umar berkata, 'Ketika aku tidak 
mendapatkan air, aku tidak pernah melakukan shalat sampai 
aku menemukan air. Ammar bin Yasir lalu berkata, "Wahai 


266 Al Bukhari dalam At-Tayamum (347), Ahmad dalam Musnad (4/320), dan An- 
Nasa'i dalam Ath-Thaharah (317). 

264. Apa yang tertera diantara tanda "TJ" tidak terdapat di dalam manuskrip yang ada 
pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain 
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Amirul Mukminin, apakah engkau ingat dengan kejadian saat 
kita berada di tempat ini dan ini, dan ketika itu kita sedang 
menggembala unta? Bukankah kita sedang dalam keadaan 
junub? Umar berkata, "Ya —sedangkan aku pada waktu itu 
bergulingan di atas tanah, lalu Nabi datang kepada kami dan 
bersabda, “Sesungguhnya debu saja sudah cukup buatmu.” 
Beliau memukulkan kedua telapak tangannya ke tanah, 
kemudian meniup kedua telapak tangan tersebut, lalu 
disapukan pada wajah dan sebagian kedua sikunya?' Umar lalu 
berkata, "Wahai Ammar, takutlah kepada Allah!' Ammar 
menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, jika kamu menghendaki 
maka aku tidak akan mengingatnya. Umar lalu berkata, 
"Bukan itu maksudku, akan tetapi kami menyerahkan urusan 
itu kepadamu, karena kamu lebih menguasai hal itu'.”?s 


9695. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakim, ia berkata: 
Aku mendengar Ibrahim di salah satu sebuah toko muslim Al 
A'war, aku berkata, “Bagaimana pendapatmu jika kamu tidak 
mendapatkan air padahal kamu sedang dalam keadaan junub?” 
Ibrahim menjawab, “Aku tidak akan shalat.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa orang yang sedang dalam keadaan junub dan tidak 
mendapatkan air, masuk dalam kategori orang yang telah 
diperintahkan Allah untuk melakukan tayamum, kemudian shalat, 


Ge Pd 


berdasarkan firman-Nya, Mao TAS MG AS FG AM RSI 


268 An-Nasa'i dalam Ath-Thaharah (31) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/80). 

28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/58), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/81), dan Al @urthubi dalam Al Jami' Al Ahkam Al Gur'an (5/235). 
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CL “Atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 


mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci)” 


Di sana dijelaskan bahwa makna Aa) pada pembahasan ini 
adalah jima, yang dalam pengambilan hujjahnya tidak boleh salah 
dalam pemindahannya, karena telah disepakati atasnya, dan tidak ada 
unsur lupa, sengaja, atau berpura-pura, karena hukum junub dalam hal 
tersebut sama seperti hukum pada semua hadats yang ditetapkan untuk 
bersuci ketika hendak melaksanakan shalat, berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW yang telah kami sebutkan, sehingga tidak perlu 
diulang kembali dalam penyebutannya, agar pembahasan dalam buku 
ini tidak bertele-tele. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat, 3 
Ka pi “Kemudian kamu tidak mendapatkan air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci).” 


( PI datar 
gan 


Sebagian berpendapat bahwa perintah tersebut merupakan 
perintah untuk bertayamum, yang diharuskan mencari air, baik dalam 
keadan berhadats maupun tidak. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9696. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abi Ishak, dari Al 

Harits, dari Ali RA, ia berkata, “Dilakukan tayamum pada 

setiap kali hendak mengerjakan shalat.” 


9697. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hasyim 


270 Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/147). 
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9699. 


9700. 


9701. 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
memberitahukan kepada kami dari Abi Ishak, dari Al Harits, 
dari Ali, seperti itu.”' 


Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdan Al Maruzi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Al Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warats memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amir Al 
Ahwal memberitahukan kepada kami dari Nafi, ia bercerita 
dari Ibnu Umar, bahwa lafazhnya seperti itu.?? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid 
memberitahukan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Digunakan tayamum hanya untuk satu kali shalat.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, ia 
berkata, “Tayamum dilakukan pada setiap kali hendak 
melakukan shalat. Seperti itulah Gatadah menafsirkan ayat ini, 
&G ha & 'Kamu tidak mendapatkan air." 

... Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Al Faryayi menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 
Yahya bin Sa'id dan Abdul Karim bin Rabi'ah bin Abi 
Abdurrahman, mereka berkata, “Dilakukan tayamum pada 
setiap kali hendak melakukan shalat.””” 


21 Al Baihagi dalam As-Sunan (1/221) 

272 Al Baihagi dalam As-Sunan (1/221) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/81). 

23 Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/147). 

24 Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/148). 

278 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/81). 
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9702. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al 
Oathan menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari An- 
Nakha'i, ia berkata, “Dikerjakan tayamum pada setiap kali 
hendak melakukan shalat.” 


Ada yang berpendapat, “Melainkan Allah memerintahkan 
kepada orang yang sedang berhadats untuk bertayamum, setelah ia 
mencari air dan tidak menemukannya. Sedangkan bagi orang yang 
tidak berhadats, diharuskan mencari air untuk bertayamum, kemudian 
shalat dengan tayamum tersebut, dan tidak memperbarui tayamumnya 

pada setiap kali hendak melaksanakan shalat.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9703. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami dari Yunus, dari 
Al Hasan, ia berkata, “Kedudukan tayamum sama dengan 
berwudhu.”? 


9704. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Syakir menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, ia berkata, “Orang yang bertayamum, selama tidak 
berhadats, dibolehkan mengerjakan shalat dengan 
tayamumnya tersebut. Namun jika ia telah mendapatkan air, 
maka diharuskan baginya untuk berwudhu.” 








26 Al Baihagi dalam As-Sunan (1/221) dengan riwayat yang sama dari Oatadah. 

27, Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1/446) dan Asy-Syaibani dalam Al Hujjah 
(1/52). 

28 Al Jashshash dalam Ahkam Al Our'an (4/21), ia berkata, "Yaitu madzhab Ats- 

: Tsauri, Al Hasan bin Shaleh, dan Al-Laits bin Sa'd, serta madzhab Ibrahim, 

| Hammad, dan Al Hasan.” 
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9706. 


9707. 


9708. 
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Hisyam 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
“Seorang laki-laki, selama ia belum berhadats, maka ia 
mengerjakan semua shalatnya dengan satu kali wudhu. Begitu 
juga dengan tayamum.””” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Hisyam 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
“Seorang laki-laki mengerjakan shalat dengan satu kali wudhu 
pada setiap kali melaksanakan shalat.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Selama belum batal, tayamum digunakan pada setiap 
kali shalat.” 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Habib menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Atha, ia berkata, “Kedudukan tayamum sama dengan 
wudhu.””82 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 


adalah yang mengatakan bahwa tayamum dilakukan pada setiap kali 
hendak mengerjakan shalat, dan sudah menjadi kewajiban untuk 
mencari air ketika hendak bersuci, karena Allah SWT telah 
memerintahkan orang-orang yang ingin melaksanakan shalat untuk 
bersuci dengan air. Jika tidak mendapatkan air, maka diperintahkan 


29 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/34). 
280 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/81). 
281 : 

. Ibid. 
282 Jhid. 
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untuk bertayamum, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, kecuali 
orang tersebut telah melaksanakan shalat dengan menggunakan air 
(berwudhu), maka ketika orang itu berhadats, kesuciannya batal, dan 
gugur kewajiban berwudhu secara sunah. Sedangkan bagi orang yang 
telah melaksanakan shalat dengan tayamum pada shalat sebelumnya, 
maka diharuskan baginya untuk memperbarui tayamumnya, 
berdasarkan kejelasan ayat yang memerintahkan untuk bertayamum, 
setelah ia mencari air dan sulit untuk mendapatkan air tersebut. 


sh S3 


Takwil firman Allah: | 420 Iyac Ka 5 (Sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Allah senantiasa 
menghapus dosa hamba-Nya dan menghilangkan siksaan bagi orang- 
orang yang telah melakukan banyak dosa, selama dosa yang dilakukan 
bukanlah dosa menyekutukan diri-Nya, seperti Allah memberikan 
maaf bagi orang-orang beriman yang telah melaksanakan shalat di 
masjid dalam keadaan mabuk.” 


Firman-Nya, (yeya “Maha Pengampun,” maksudnya adalah, 
Allah senantiasa menutupi dosa-dosa mereka dan tidak menyegerakan 
siksaan kepada orang-orang yang telah melakukan kesalahan, 
sebagaimana Allah memaafkanmu, hai kaum mukminin yang 
melaksanakan shalat di masjid dalam keadaan mabuk, padahal shalat 
tersebut telah diwajibkan atas kamu. Janganlah kamu kembali pada 
perbuatan yang serupa, lalu memperoleh ganjaran dengan kembalinya 
kamu pada perbuatan tersebut, padahal Allah telah melarangmu 
dengan mendatangkan siksaan dan hukuman bagi orang-orang yang 
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telah melanggarnya, sebagai contoh peringatan bagi orang lain yang 
melakukan perbuatan serupa.” 


Anin . LOLA Gea 
da3 AAN Doi LSI Ga Km Ip Gal SA 


“ 


"Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi 

bagian dari Al Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) 

kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya 
kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar).” 


(Os. An-Nisaa" (41: 44) 


std 


Takwil firman Allah: (SSS 5 Ku 15, 1 Saif 5 RA 
(Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang ra diberi bagian 
dari Al Kitab (Taurat))?” 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menafsirkan makna ayah Gil 35 Hi “Apakah kamu tidak melihat 
orang-orang yang.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Apakah 
kamu tidak memberitahukan?” 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, “Apakah 
kamu tidak mengetahui?” 


283 iKG dari kata JW, apabila dijadikan contoh dan ibrah bagi orang lain, 
dikatakan, "Aku menghukuf si fulan sebagai pelajaran bagi yang lainnya agar 
tidak melakukan kesalahan yang sama. Lihat 4l-Lisan, entri: (JS). 
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Abu Ja'far berkata: Menurut pendapatku, makna yang benar 
adalah, “Wahai Muhammad, apakah kamu tidak melihat dan 
memperhatikan orang-orang yang telah diberikan sebagian ilmu dan 
pengetahuan, karena kedua hal tersebut (ilmu dan pengetahuan) tidak 
dapat dilihat dengan kasat mata, namun dapat dilihat dengan mata 
hati, yaitu dengan menggunakan ilmu tersebut, seperti yang telah kami 
jelaskan. 


Pn Ps 


Takwil firman Allah: «SIT 55 Wa B1 HI (Orang- 
orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)). 


Maksudnya adalah kepada orang-orang yang telah diberikan 
bagian dari kitab Allah. Mereka mengetahui tentang kitab tersebut. 


Disebutkan bahwa yang dimaksud Allah dengan itu adalah 
sekelompok orang Yahudi yang ikut hijrah bersama Rasulullah SAW. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9709. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Oatadah, ia berkata, 
“Maksud l ayat, Ma Ga SN Ga MEREKA Ka IP S3 
KA) tes af Goda up3 “Apakah kamu tidak melihat orang- 
orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)? 
Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan 
mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari 
jalan (yang benar),” adalah orang-orang Yahudi. Merekalah 


musuh-musuh Allah yang memilih kesesatan.? 


284 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/493) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/97). 
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Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, mengenai ayat, 3 4) 
"2 


SS 3 Xx Gi Git Jj “Apakah kamu tidak melihat 


orang-orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab 
(Taurat)?” hingga ayat, sAxlyi 5£ Aj) aye “Mereka 
merubah perkataan dari tempat-tempatnya,” Ikrimah berkata, 
“Ayat ini diturunkan kepada orang Yahudi bernama Rifa'ah 
bin Sa'ib.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Muhammad bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) 
berkata: Sa'id bin Jabir atau Ikrimah menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rifa”ah bin Zaid bin Tsabit adalah 
salah seorang pemimpin mereka —maksudnya pemimpin dari 
kalangan Yahudi—. Apabila Rasulullah SAW bersabda, 
pastilah ia memutarbalikkan lidahnya dan berkata, “Hai 
Muhammad, kami akan berusaha mendengarkannmu sampai 
kami mengerti maksud ucapanmu.” Padahal, setelah itu ia 
mengingkari kedatangan Islam dan mencelanya. Atas dasar 
itulah Allah menurunkan ayat berikut ini, 15, SA Jl $ dl 
TAAN 315 SSI 33 Kum “Apakah kamu tidak melihat 
orang-orang yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)? 
Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk),” 
sampai ayat, SUS Yi) Sup YG “Mereka tidak beriman kecuai 
iman yang sangat tipis. diksi 


285. Ahmad bin Ali dalam Al Ujab fi Bayan Al Asbab (2/881), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (2/553), dan Al Itgan (2/397). 

26. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/97), Ahmad bin Ali dalam Al Ujab fi Bayan 
Al Asbab (1/244), Al Ourthubi dalam Tafsir (5/242) dan Ibnu Hisyam dalam As- 
Sirah An-Nabawiyah (3/98). 
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9712. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag. Sanadnya dari Ibnu 
Abbas, dengan riwayat yang sama sepertinya. 


AN Odo3 BIAN 53153 “tik AKN 1 Gal 
bs at SU, pesan 


"Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi 

bagian dari Al Kitab (Taurat)? Mereka membeli (memilih) 

kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka bermaksud supaya 
kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar). 
Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang 

musuh-musuhmu. Dan cukuplah Allah menjadi pelindung 

(bagimu). Dan cukuplah Allah menjadi penolong 
(bagimu).” 


(Os. An-Nisaa” (41: 44-45) 


TAN 

v N CX 
v v— 
ka 

db 

— 


Takwil firman Allah: GIA sa Ika. d3 Te5 2 9 LAN SKA 
(ay Tas al 33 aa 35 4 sil SS Ka xl Ang #Sfo (Mereka membeli 
(memilih) kesesatan Tdengan petunjuk) dan mereka bermaksud 
supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar). Dan 
Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang musuh-musuhmu. 


27. Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/97) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/82). 
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Dan, cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu), dan cukuplah 
Allah menjadi penolong (bagimu)). 


1G 3t 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, GLS Ss G3x53 “Mereka 
membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk)” adalah orang-orang 
Yahudi yang telah didatangkan sebagian kitab Allah kepada mereka, 
namun mereka lebih memilih kesesatan. Mereka telah mengambil 
jalan yang sesat dan menempuh jalan yang bukan menjadi jalan 
petunjuk dan kebenaran, padahal mereka diberikan ilmu agar 
mendapat petunjuk jalan dan metode kebenaran. 


Maksud Allah adalah menjelaskan sifat mereka yang telah 
menukar kesesatan dengan cara mendustakan Nabi Muhammad SAW 
dan tidak beriman kepada beliau, padahal mereka tahu bahwa jalan 
yang benar adalah dengan beriman dan percaya kepada apa yang telah 
mereka dapatkan dari berbagai sifat Nabi Muhammad SAW, 
sebagaimana tertera dalam kitab mereka. 


Sedangkan maksud ayat, KevAji tks d5 Sada 323 3 “Dan mereka 
bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari Jalan (yang 
benar)” Yaitu mereka yang telah dijelaskan oleh Allah mengenai 
sifat mereka, dan yang telah didatangkan kepada mereka bagian dari 
kitab Allah, mereka menginginkan untuk menyesatkan kalian wahai 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW dan yang telah percaya 
kepada beliau. 


Kena Ius af “Kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang 
benar),” maksudnya menjauhkanmu dari maksud dan tujuan jalan 
kebenaran, hingga kamu mendustakan Nabi Muhammad dan menjadi 
tersesat seperti mereka. 


Penyebutan ini dari Allah merupakan peringatan kepada 
hamba-Nya yang beriman, yang meminta nasihat dalam hal urusan 
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agama kepada seseorang yang menjadi musuh Islam, atau 
mendengarkan sesuatu yang dapat mengingkari kebenaran. 


Allah kemudian menyampaikan berita tentang permusuhan 
kaum Yahudi kepada orang-orang mukmin, dan melarang orang-orang 
mukmin meminta nasihat dalam hal urusan agama mereka (Islam) 
kepada orang-orang Yahudi. Allah lalu berfirman, Kena ara 251, 
“Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang musuh- 


musuhmu.' 


Maksud Allah adalah, “Wahai orang-orang beriman, Allah 
lebih mengetahui keadaan musuh-musuh kalian. Dia berfirman, 
'Sempurnakanlah ketaatanmu hanya kepada-Ku, yaitu dengan menaati 
larangan-Ku untuk tidak meminta nasihat kepada mereka dalam 
urusan agamamu, karena Aku lebih mengetahui perbuatan mereka 
kepadamu, berupa penipuan, pengingkaran, permusuhan, dan 
kedengkian. Mereka hanya menginginkan kehancuran atas dirimu dan 
berusaha menyesatkanmu dari jalan kebenaran, hingga akhirnya kamu 


9 


binasa'. 


Mengenai firman Allah, Yess Wb 33 uh al 355 “Dan 
cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu), dan cukuplah Allah 
menjadi penolong (bagimu),” maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
beriman, hendaknya hanya kepada Allah kalian percaya dan 
berpegang teguh. Tugas kalian hanyalah bertawakal kepada-Nya. 
Hanya kepada-Nya kalian meminta dan memohon, bukan kepada 
selain-Nya. Cukupkanlah Dia menjadi pelindung kalian dari musuh- 
musuh kalian.” 


Mengenai firman Alah, &5 ai, 455 “Dan cukuplah Allah 
menjadi pelindung (bagimu),” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
'Cukuplah Allah sebagai penolong, menyerahkan diri dan urusanmu di 
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bawah penjagaan dan pemeliharaan-Nya, dari musuh-musuh yang 
menakut-nakutimu dalam agama, atau menghalang-halangimu untuk 
mengikuti ajaran Nabimu'.” 


Mengenai firman-Nya, Vas dah 485 “Dan cukuplah Allah 
menjadi penolong (bagimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, '"Hanya 
Allah yang patut menjadi penolongmu dari musuh-musuhmu sendiri 
dan musuh agamamu, serta dari kejahatan orang-orang yang 
menginginkan kehancuranmu dan kejelekan agamamu'.” 


“0. A3., CG 5. ANGEL. A1 LG, 
ke Ogan san 5E SENI Sa la Hall G3 
158 v2, Se Pen "3 fee LO 203, aoi “9. 
333 2013 Cab et U Ke53 PALA HE AA CE) 

”.4 LA KR for On Yaa Tata ra Daan | “..., ... AI esai 
MA II ea AE IG, Ha tabi, ts Je A 
7 5 PL 9 »A ea 
OKE LAB MAY AI 
"Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan 
dari tempat-tempatnya. Mereka berkata, 'Kami mendengar", 
tetapi kami tidak mau menurutinya. Dan (mereka 
mengatakan pula), 'Dengarlah', sedang kamu sebenarnya 
tidak mendengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan), 
'Raa'ina', dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama. Sekiranya mereka mengatakan, "Kami mendengar 
dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami', 
tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan 
tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. 
Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis.” 


(Os. An-Nisaa” (4): 46) 
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- 
OB 1 - .. 


Takwil firman Allah: -45-217 55 EN 5552 LS Hall 5: 
(Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya). 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini mengandung dua penafsiran: 


Pertama, maknanya adalah, “Apakah kamu tidak melihat 
orang-orang yang telah diberikan sebagian kitab dari golongan orang- 
orang Yahudi, namun mereka mengubah perkataannya?” Oleh karena 
itu, firman-Nya, (ls Gal 53 “Yaitu orang-orang Yahudi,” menjadi 
penghubung untuk kata Ga 

Ini merupakan pendapat mayoritas penduduk Arab dari negeri 
Kufah. Mereka mengarah kepada firman-Nya, (la Hal 53 “Yaitu 
orang-orang Yahudi...” 


Kedua, maknanya adalah, “Yaitu orang-orang Yahudi.” 
Mereka mengubah pembicaraan tidak pada tempatnya, menjadikan 
kalimat H4 dibuang dari pembicaraan tersebut sebagai tanda cukupnya 
bukti dari firman Allah.” 


ala Gili Sa “Yaitu orang-orang Yahudi.” Yakni pada 
mereka, karena apabila lafazh f4 disebutkan dalam pembicaraan, 
maka maknanya akan menjadi sebagian dari H4, dan itu sudah cukup 
dengan menunjukkan £ys padanya. Selain itu, orang Arab (melakukan 
hal itu jika hendak memulai pembicaraan yang baru. Oleh karena itu, 
digunakan kata 5:, sebagai awal permulaan pembicaraan),? seperti 
ucapan, “Sebagian kami ada yang mengatakan, dan sebagian kami ada 
yang tidak mengatakan.” Maksudnya adalah, “Di antara kami ada 
yang mengatakan hal tersebut, dan di antara kami ada yang tidak 
mengatakannya.” Dibuangnya lafazh H4, sebagai suatu kecukupan 
bukti seseorang atasnya, sebagaimana perkataan Dzu Rammah, 


288. Apa yang tertera di antara tanda "(3” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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2. 


Jb yA AA SA. Kena 23 ag Olbas 


“Mereka bermalam, sebagian dari mereka bercucuran airmata dan 
sebagian lain menyeka airmatanya dengan kain tambalan.” 


Maksudnya adalah Pa airmata mereka, seperti firman 
Allah, (na Ka Al Y) Eu “Tiada seorang pun di antara kami 
Ghalatke Mean Kena kedudukan yang tertentu.” (Os. 


Ash-Shaffaat (37): 164). 
Makna seperti inilah yang ditafsirkan oleh mayoritas orang 


Arab dari penduduk Bashrah yang mengarah kepada tafsir ayat, Sa 
aj) aye (la Salt “Yaitu orang-orang Yahudi, mereka 


mengubah perkataan.” 


Hanya saja, mereka berkata, “Dalam kalimat tersebut 
tersembunyi kata (2s&!), seakan-akan maknanya menurut mereka 
adalah, "Yaitu kaum Yahudi yang merubah perkataan, mereka berkata 
seperti isi syair yang diucapkan oleh An-Nabighah, 


- ore PA ANN IA oz - - o PAN 


“Seakan-akan kamu termasuk kelompok unta bani Ugaisy, 


289. Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Dzi Ar-Rammah. Namun redaksinya 
berbeda dengan yang ada dalam Tafsir Ath-Thabari. Dalam Ad-Diwan tertulis, 
Jap ca ik AA JA 2053 pegang Valid 
“Mereka bermalam, sebagian dari mereka, 
dirmata menguasainya, dan sebagian lain menyeka tetesan air mataair dengan 
kain tambalan.” 


Lihat Ad-Diwan (hal. 412). 
20 Disebutkan dengan lafazhnya: Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (1/271). 
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yang ditabuhkan geriba dari belakang kakinya.” 


Maksudnya, seakan-akan kamu seekor unta dari bani Ugaisy. 


Sementara itu, para ahli nahwu Kufah mengingkari adanya 
kata yang tersembunyi bersama 58, kecuali cp, atau apa saja yang 
serupa dengannya. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah 
yang mengatakan bahwa ayat (La Gal 53 "Yaitu orang-orang 
Yahudi,” terkait dengan orang-orang yang telah diberi bagian Al Kitab 
(Taurat), karena kedua khabar-nya mencakup keseluruhan, dan kedua 
sifatnya terangkum dalam satu sifat manusia, yaitu orang-orang 
Yahudi, yang sifat-sifat mereka telah dijelaskan dalam ayat, 25 #0 
LS £a 1 Kam (5 Z4 Si “Apakah kamu tidak melihat orang-orang 
yang telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)?” 


Seperti itulah para ahli tafsir memaknainya. Oleh karena itu, 
tidak ada gunanya memperpanjang pembicaraan, sampai mengatakan 
adanya dhamir yang tidak terpakai, padahal perintahnya sudah seperti 
itu dan sudah seharusnya ditinggalkan. 


Takwil firman-Nya: .xx01y4 5£ SN 52,2 (Mereka 
mengubah perkataan dari tempat-tempatnya). 


Abu Ja'far mengatakan bahwa mereka mengganti makna dan 


mengubah penafsirannya. Kata «SY adalah bentuk jamak dari kata 
1S. 


21 Baitnya tercantum dalam Diwan Nabighah Bani Dzabyan dari gashidah yang 
bertema "ox Yi c,4” dan tentang mencela geriba yang rusak. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 123). 


(134) 
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Mujahid berkata, “Maksud lafazh Ma “Perkataan,” adalah 
Taurat.” 


9713. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, .4x-2154 «£ aj aye 
“Mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya,” bahwa 
maksudnya adalah, orang-orang Yahudi merubah kitab 


Taurat.” 

9714. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


Takwil firman Allah: shnnolya 6£ (Dari tempat-tempatnya). 


2... 


Maksudnya adalah dari tempat-tempatnya dan maksud- 
maksudnya yang menjadi arah tujuan sebenarnya. 


Takwil firman Allah: KS£5 US 5J,55 (Mereka berkata, 
“Kami mendengar,” tetapi kami tidak mau menurutinya). 
Maksudnya adalah, “Orang-orang Yahudi berkata, "Hai 


Muhammad, kami mendengar perkataanmu dan kami menentang 
perintahmu'.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: 


?@ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/99). 
- Ibid. 
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9715. 


9716. 


9717. 


9718. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Sam bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, (2) Lis “..'Kami mendengar", tetapi kami 
” ja berkata, “Orang-orang Yahudi 
berkata, 'Kami mendengarkan perkataanmu, dan kami tidak 
akan menaatimu'.”4 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


tidak mau memuknihya:" 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepda kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang ayat, (X2 Lis “Kami mendengar, tetapi kami 
tidak mau Tana 5 “Maksudnya adalah, orang-orang 
Yahudi berkata, 'Kami mendengarkanmu, namun kami tidak 
mematuhimu'.”” 


PJ coeg ... 


Takwil firman Allah: yxix 3 Han ("Dengarlah” sedang 


kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa). 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah berita dari Allah mengenai 


orang-orang Yahudi yang ikut hijrah bersama Rasulullah SAW pada 


24. Ybnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/83). 

295. hid. 

296. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965). 

2!. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/493). 


| 
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masa beliau hidup. Mereka mencaci-maki Rasulullah SAW, 
menyakitinya dengan melontarkan perkataan keji, dan berkata kepada 
beliau, “Sebagian dari kami mendengarkan,” padahal sebenarnya 
mereka tidak mendengarkan, seperti perkataan seseorang yang 
ditujukan kepada orang lain yang dicelanya, “Dengarkanlah, semoga 
Allah memberimu pendengaran.” Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini, 


9719. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang ayat, yaaa pu Ea “..'Dengarlah', sedang kamu 
sebenarnya 1 ia At apa-apa,” “Ini merupakan 
perkataan orang-orang Yahudi dari kalangan ahli kitab, Ini 
seperti suatu bentuk perkataan yang diucapkan oleh seseorang, 
'Dengarkanlah', padahal kau tidak dapat mendengar, sebagai 
bentuk penghinaan dan celaan, serta perkataan yang menyakiti 
Rasulullah SAW.”8 


9720. Diceritakan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abi Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, yaa en Ka era 
“..'Dengarlah', sedang kamu sebenarnya ar aga 
apa-apa,” ia berkata, “Mereka berkata kepadamu, 


'Dengarkanlah', padahal kau tidak dapat mendengar.” 


Diriwayatkan dari Mujahid dan Al Hasan, keduanya 
berpendapat bahwa maknanya adalah, “Dengarkanlah, padahal 
perkataan itu tidak dapat diterima darimu.” 


... 


Jika maknanya demikian, pasti dikatakan, & 'ya- p Seal) 
(dengarkanlah, akan tetapi tidak dapat didengar), namun yang 


298. 
Ibid. 

29. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Al Mawardi bia An-Nukat wa Al 
Uyun (1/493). 


(1970 
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ada maknanya menjadi, aed y Ses!3 (dengarkanlah dan kau 
tidak dapat mendengar). Tetapi Allah menyebutkan ayat, UJ 
RI SL 3 ee “Dengan memutar-mutar lidahnya dan 
mencela agama. 


Allah menjelaskan sifat mereka, bahwa mereka mengubah 
pembicaraan dengan lisan dan mengingkari agama dengan cara 
mencaci-maki Nabi SAW. 


Pendapat yang telah disebutkan dari Mujahid (AI Hasan: Ibnu 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Gasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid),?”! mengenai ayat, gmana pr Pata ” .'Dengarlah' 
sedang kamu sebenarnya ae Sae Ta apa-apa,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Apa yang telah kamu katakan 


tidak diterima'””02 


9721. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


300. 


301. 


302. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat 
ga Ke PAN ”...'Dengarlah', sedang kamu sebenarnya tidak 
aa apa-apa,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
didengarkan.” 

Ibnu Juraij berkata dari Al Kaam bin sn Bazzah, dari 


Mujahid, mengenai ayat, , aka P3 Pra ” Dengarlah, 
sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa,” ia 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/493), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/83). 

Apa yang tertera diantara tanda "()” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dari naskah yang lain. 

Mujahid dalam Tafsir (hal. 282) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/100). 





9722. 


9723. 


9724. 
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berkata, “Maksudnya adalah, 'Apa yang kamu ucapkan tidak 


diterima'.”08 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, mengenai ayat, 
Fa Pe ea ”.. Dengarlah', sedang kamu sebenarnya tidak 
mendengar apa-apa,” ia berkata, “Maksudnya adalah, seperti 
ucapanmu, 'Dengarkanlah, akan tetapi perkataan darimu tidak 


didengarkan". 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Sebagian dari mereka 
berbicara mengenai ayat, Gan pr ara ”..'Dengarlah' 
sedang kamu sebenarnya tidak mendengar apa-apa,” “Seperti 
ucapanmu, 'Dengarkanlah, tanpa adanya penghinaan'.” 


- na ... - 14 Ig ? v. 
Takwil firman Allah: 31 9 Cabs apik U Ce53 (dan 


(mereka mengatakan): “Raa'ina”, dengan memutar-mutar lidahnya 
dan mencela agama) 


203. Yhnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/965) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/493). 

304. Thnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/966) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/83). 

308. Thid. 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Uc “Raa'ina” adalah, 
“Kami berusaha mendengarkanmu, maka berikanlah pemahaman 
kepada kami, niscaya kami akan memahamimu.” 


Kami telah menjelaskan penakwilan ayat tersebut beserta 
dalilnya dalam surah Al Bagarah, maka kami tidak perlu mengulasnya 
lagi. 


Allah kemudian menyampaikan berita tentang mereka, bahwa 
mereka mengatakan hal itu malai u "Dengan memutar-mutar 
lidahnya,” yakni sebagian dari mereka ada yang memutarbalikkan 
lidah, dan sebagian lagi mengubah makna menjadi makna yang 
menyimpang dan meremehkan kebenaran Nabi SAW. Raj S Cab 
“Dan mencela agama.” 


Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


9725. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oatadah berkata, 
“Orang Yahudi berkata kepada Nabi SAW, 'Kami berusaha 
mendengarkanmu'. Mereka mengejek dengan mengucapkan 
hal itu, maka perbuatan kaum Yahudi itu merupakan sebuah 
keburukan. Mereka berkata, "Kami berusaha 
mendengarkanmu', padahal mereka sedang memutarbalikkan 
lidah. SD 4 artinya memutarbalikkan lidah mereka. 3 ta 


3 'Dan mencela agama' 


9726. Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara tentang firman Allah, mail “Dengan 


206. Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 104. 
?”. Abdurrazzag dalam Tafsir (1/461) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/100). 








9727. 


9728. 


9729. 
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memutar-mutar lidahnya,” “Seorang laki-laki dari kaum 
musyrik berkata, 'Aku akan berusaha mendengarkanmu'. Akan 
tetapi setelah itu lidahnya memutarbalikkan perkataan tersebut, 
yakni mengubah makna yang sebenarnya.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Sa 
Lhmnolya UE aj) Rea (La ni “Yaitu orang-orang 
Yahudi, mereka mengubah perkataan dari tempat-tempatnya,” 
hingga ayat, 2 & Kab, “Dan mencela agama,” bahwa 
mereka mengejek dan memutarbalikkan lidah atas sesuatu 
yang telah disampaikan Rasulullah SAW, serta mengingkari 


agama. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 31 au 3 ri G Ks53 “Dan (mereka 
mengatakan), 'Raa'ina' Pn: memutar-mutar lidahnya dan 
mencela agama,” ia berkata, “Lafazh Us, 'Raa'ina' 
maksudnya mengingkari agama dan memutarbalikkan lidah 
untuk mengingkari dan mendustakan Nabi. Maksud lafazh, 
(#! adalah salah bicara.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Minjab, ia berkata: Bisyr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raug 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ah Aa “Dengan memutar-mutar 


, 


308. Tbnu Katsir dalam Tafsir (1/150) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/253). 
309. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/100). 
310. Ybnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/62). 


151 


Surah An-Nisaa" 


lidahnya,” bahwa artinya menggantinya dengan 
kebohongan." 


Pi Kai 


Takwil firman Allah: 5KI gi Re) babi, Ca tuag JG A3, 

33 19 A ya (Sekiranya mereka mengatakan: 2g aa an 

Da menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami,” tentulah itu 
lebih baik bagi mereka dan lebih tepat). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Sekiranya mereka 
—orang-orang Yahudi yang telah diterangkan sifatnya oleh Allah— 
berkata kepada Nabi Allah, 'Hai Muhammad, kami mendengar 
perkataanmu, menaati perintahmu, dan menerima apa yang telah 
didatangkan dari sisi Allah kepada kami. Dengarkanlah kami dan 
perhatikanlah apa yang akan kami katakan. Kami menunggu agar 
kami dapat memahami maksud perkataanmu kepada kami'.” 


Ie - 


Mengenai ayat, p APA A WE KI “Tentulah itu lebih baik bagi 
mereka dan lebih tepat,” ia berkata, “Tentu hal itu lebih baik bagi 


ta 


mereka di sisi Allah. 35 'Dan lebih tepat'.” 


Abu Ja'far berkata: Paling tepat dan benar dalam hal 
perkataan, karena hal tersebut merupakan keteguhan dan kebenaran 
dari firman Allah (surah Al Muzammil (73) ayat 6), S3 135 (, “Dan 
lebih berkesan,” yang maksudnya adalah lebih benar. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9730. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang ayat, “& YK SKJ ah Ka Cab Kas (3G TA 35 


“Sekiranya Ta en “Kami mendengar dan 


31. Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/967). 








9731. 


9732. 


9733. 
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menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami”, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang Yahudi, mereka berkata, 'Dengarkanlah kami, 
karena sesungguhnya kami telah mendengarkan dan 
menaatimu. (sh, “Dan perhatikanlah kami”, maka janganlah 


kamu tergesa-gesa terhadap kami'.”2 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Ikrimah dan Mujahid, tentang ayat, ws, “Dan perhatikanlah 
kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Dengarkanlah 


sebagian dari kami'.”' 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibni Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat, us, 
“Dan perhatikanlah kami,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 


'Berikanlah kami pemahaman'.” 4 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Sip “Dan perhatikanlah kami,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, 'Berikanlah pemahaman kepada kami'.” 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan ini sesuai dengan 


penakwilan Mujahid dan Ikrimah ketika menjelaskan dan 


312. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/83). 

33. Ybnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/968) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/62). 

314. Ibi d. 

318. Jhid. 
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“a30 


mengarahkan makna lafazh Ws!» “Dan perhatikanlah kami,” kepada, 
“Dengarkanlah sebagian dari kami.” Mujahid mengarahkan kalimat 
tersebut kepada makna, “Berikanlah pemahaman kepada kami.” Kami 
(Abu Ja'far) tidak mendapatkan perkataan tersebut pada kebiasaan 
orang Arab, melainkan maksud tersebut mengarah pada pemahaman 
kalimat, “Berikanlah kami pemahaman, tunggulah sampai kami 
mengerti maksud ucapanmu, atau menunggu apa yang akan kami 
utarakan, dan hingga kamu mendengarkan kami.” 


Jika demikian, maka konteksnya sudah dapat dipahami, 
sekalipun tidak ada penafsiran dan penjelasan pada kalimat tersebut, 
karena kami tidak mengetahui kalimat Wksls “Dan perhatikanlah 
kami” terdapat dalam bahasa Arab, W! fil, ,U fail kecuali dengan 
makna, “Tunggulah kami dan lihatlah ke arah kami,” diantaranya 
sesuai ucapan seorang penyair bernama Hathiah, 


NG goni ge La an Uap AP Sea 


Sedangkan kalimat #55 dengan makna W! jai diambil dari 
sebagian perkataan Abdullah bin Oais Ar-Rugayyat, 


3 » PJ - . 3 . 2. 5 - 
Si DI PES US 01 Uu Iledi bNA 


“Memandang keelokan dan kecantikan mereka yang nampak, 
layaknya rusa-rusa yang mengintai pohon Arak.” 


“1S Bait ini terdapat dalam Diwan Al Hathi ah. Dalam diwan tersebut tertera, (ama 
sebagai ganti dari is. Lihat Ad-Diwan (hal. 105). 

37. Abdullah bin Gais Ar-Rugayyat menyebutkan dalam diwan dengan lafazh, 3 
sebagai ganti dari y sii, dan makna si adalah J—4ali bra. Adapun 37! 
merupakan ganti dari ssi. Lihat Ad-Diwan (hal. 88). 


“154 ) 
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Maksudnya adalah seperti rusa yang memandang pohon 
Arak 38 


Takwil firman Allah: YLS Yi Sep 3 2 ta ni 2 Kap 


(Akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. 
Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Akan tetapi Allah 
Yang Maha Mulia telah menghinakan mereka (orang-orang Yahudi), 
yang telah Allah jelaskan sifatnya dalam ayat ini. Mereka telah 
dijauhkan dan dipalingkan dari jalan petunjuk dan kebenaran 2 LG 
'Karena kekafiran mereka', yaitu penentangan mereka terhadap 
kenabian Muhammad SAW dan pengingkaran mereka pada apa yang 
datang dari sisi Tuhan kepada mereka (yaitu jalan petunjuk dan jalan 
yang terang).” 


LAOS 


Mengenai firman Allah, YUS Y! 54 Y5 “Mereka tidak 
beriman kecuali iman yang sangat tipis,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tidak percaya dengan kenabian Nabi Muhammad dan apa yang 
telah didatangkan dari sisi Tuhan kepada mereka, serta tidak 
mengakui kenabian Muhammad SAW.” 

Mengenai firman Allah, YLUS V1 “Kecuali iman yang sangat 
tipis,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Hai Muhammad, mereka tidak 
percaya dengan kebenaran yang telah kamu bawa kepada mereka, 


1» 


kecuali (dengan) keimanan yang teramat tipis'. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


318 Arak adalah jenis pohon yang cabangnya biasa digunakan untuk bersiwak dan 
disukai oleh binatang sejenis rusa. Lisan Al Arab (entri: a ra ka. —ed). 
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9734. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Oatadah, tentang ayat, 3 
HL Yi krerd “Mereka tidak beriman kecuali iman yang 
sangat tipis,” ia berkata, “Hanya sedikit sekali dari mereka 


yang percaya dan beriman.” 


Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan hal itu dengan 
berbagai alasannya ketika kami menakwilkan surah Al Bagarah.” 


3 KENA Get sia en 


ki nana WI B3 B3 LA 


Wp Tai ON Ai 


"Hai orang-orang yang sean diberi Al Kitab, berimanlah 
kamu kepada apa yang telah Kami turunkan (Al Jur'an) 
yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum 
Kami mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami 
telah mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada 
hari Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku.” 


(Os. An-Nisaa" (4): 47) 


319. Abdurrazzag dalam Tafsir (1/462) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/101). 
320. T ihat tafsir surah Al Bagarah ayat 88. 
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Takwil firman Allah: G5 We eta LSI 13 2 Git gs 
Tajual & SA B3 sea Pi J3 va Ka aj Hate (Hai orang- 
orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al Our'an) yang membenarkan Kitab 
yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu 
Kami putarkan ke belakang). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, XS 15 si all ws 
“Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab,” adalah orang-orang 
Yahudi bani Israil, yang ikut hijrah bersama Rasulullah SAW. 


Mengenai firman Allah, “Hai orang-orang yang telah 
diturunkan Al Kitab, berikanlah ilmu dengan kitab tersebut, KAA 4 
berimanlah kamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah ucapan (firman) 
Allah kepada mereka, 'Percayalah dengan apa yang telah Kami 


1” 


turunkan kepada Muhammad, berupa Al Our 'an'. 


Lafazh Ka aj “ee “Yang membenarkan Kitab yang ada 
pada kamu,” maksudnya adalah, “Sebagai pembenaran terhadap kitab 
Taurat yang ada pada kamu, yang telah diturunkan kepada Nabi Musa 
bin Imran.” 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menafsirkan ayat, «2 
Ta 631 Kk 348 ian ad OI 33 “Sebelum Kami mengubah 


muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang. Fa 

Sebagian dari mereka berpendapat artinya “menghapusnya”, 
yakni menghapus bekas-bekasnya (lekuk wajah), hingga menjadi 
seperti bagian pantat. 


Sebagian lain berpendapat, “Maksudnya adalah, 'Kami 
hilangkan penglihatannya sehingga mereka menjadi buta'. Namun 
khabar yang ada menyebutkan 'wajah', padahal maksudnya adalah 
penglihatan. 
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Ta 631 Kk aga Lalu Kami putarkan ke belakang' 


maksudnya, 'Kami jadikan penglihatannya berbalik dari arah 
belakang'.” 


9735. 


9736. 


9737. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ws 
EK (3 1» Si Hi “Hai orang-orang yang telah diberi Al 
Kitab,” hingga ayat, gran s€ 5 af J3 ya a “Sebelum Kami 
mengubah — muka(mu),” Batiwa maksudnya adalah 
menghilangkan penglihatannya sehingga menjadi buta. Firman 
Allah, Ta susi & aga “Lalu Kami putarkan ke belakang,” 
Maksudnya adalah, “Kami jadikan wajah mereka menghadap 
ke belakang, ke punggung mereka, hingga mereka berjalan 
dengan kondisi mundur, lalu Kami letakkan kedua mata setiap 
orang dari mereka pada pundaknya.” 


Abu Al Aliyah Isma'il bin Al Haitsam Al Abdi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Outaibah menceritakan kepada 
kami dari Fudhail bin Marzug, dari Athiah Al Aufi, mengenai 
ayat, Ta 2.63 Kk GP A3 ala at J3 us “Sebelum Kami 
mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, "Kami Jadikan mukanya berada 


di bagian belakang, lalu berjalan dengan kondisi mundur'.”? 


Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Marzug menceritakan kepada kami dari 


321. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/969), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
da (1/494), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/84). 
Ibid. 
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Athiyah, riwayat yang serupa, hanya saja ia mengatakan 
bahwa maksud “merubahnya” adalah memutarnya ke 
belakang. 


9738. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Oatadah, mengenai ayat, 
Ta sus Ke ap “Lalu Kami putarkan ke belakang,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, "Kami rubah wajahnya mengarah 
ke punggung” 


Sebagian ulama lainnya berpendapat, “Maksudnya adalah, 
'Sebelum Kami membutakan sebuah kaum dari kebenaran, lalu kami 
putar ke belakang dalam kesesatan dan kekufuran'.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9739. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, rara Yep uN rar AN PA 
Ta 23, "Mengubah muka(mu), lalu Kami Sg en ke 
belakang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Kami palingkan 
dari jalan kebenaran'. Firman Allah, (a56! H& G3 'Lalu 
Kami putarkan ke belakang', maksudnya adalah dalam 
kesesatan.”?? 


9740. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


2. hid. 

34. Abdurrazzag dalam Tafsir (1/462) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/494). 

325. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/969) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/494). 
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9741. 


9742. 


9743. 





menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, (2,43 TS st “Mengubah muka(mu),” (bahwa 
maksudnya adalah) dari jalan kebenaran, ts susi rara G3, 
“Lalu Kami putarkan ke belakang” (maksudnya adalah) dalam 
kesesatan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami sebuah gira'at dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami: Al Hasan berbicara tentang ayat, 
La Far AAA “Mengubah muka(mu),” “Maksudnya adalah, 
Haa palingkan dari kebenaran'. Firman-Nya, La 263 k KP 
Lalu Kami putarkan ke belakang', (maksudnya) berada dalam 


kesesatan.” 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, SESI 1s '» 23 Hal ws 5 "Hai sa me yang 
telah diberi Al Kitab,” hingga ayat, ciN CP NS “atau 
Kami kutuki mereka sebagaimana Kami -. mengutuki 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu,” ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Malik bin Shaif dan 
Rifa'ah bin Zaid At-Tabut dari bani Gainuga'. Adapun ayat, 3 
Gaes ke 33 Lap) Lelah 'Mengubah muka(mu), lalu 


26. Mujahid menyebutkan keduanya dalam Tafsir (hal. 283) dan Ibnu Abi Hatim 
dalam Tafsir (3/269). 


321. Jhid. 


28. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/84). 
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Kami putarkan ke belakang', maksudnya adalah, "Kami 
butakan dari kebenaran dan Kami kembalikan ke dalam 
kekafiran'.””? 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara tentang ayat, (2345 Us P3 Ga Sal J3 Uu 
Ta susi ke “Sebelum Kami mengubah mekar. lalu Kami 
putarkan ke belakang,” bahwa maksudnya adalah, “Kami 
palingkan mereka dari petunjuk dan penglihatan, Kami putar 
ke belakang, lalu mereka mengingkari kenabian Muhammad 
SAW dan apa yang beliau bawa.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sebelum 


Kami mengubah wajah, Kami hapus bekas bentuk, garis wajah, dan 
arah mereka, lalu kami putar ke belakang, dari arah mereka datang, 
dari negeri Syam.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9745. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang ayat, Tau BK WP sala oi J3 u 
“Sebelum Kami mengubah Pata padat Tatu Kami putarkan ke 
belakang,” ia berkata, “Ayahku berkata, "Mengarah ke negeri 
Syam!” 


?2. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/968). 

230. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/102) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/169). 

81 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/102) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/85). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sebelum 
Kami mengubah wajah mereka, dengan menghilangkan bekas lekuk 
muka, baru setelah itu Kami sama-ratakan wajahnya, lalu Kami putar 
ke belakang, untuk Kami jadikan wajahnya sebagai tempat yang 
ditumbuhi rambut, seperti muka kera yang ditumbuhi oleh rambut- 
rambut, padahal rambut manusia berada di belakang wajah.” 


Mereka berkata, “Wajah mereka diputar ke belakang apabila 
telah ditumbuhi rambut, seperti pundak dan belakang wajah.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya yaitu, “Sebelum Kami menghilangkan 
penglihatan mereka, terlebih dahulu Kami hapus bekas garis dan lekuk 
wajah, lalu Kami sama-ratakan wajah tersebut, seperti bahu atau 
pundak, baru setelah itu Kami putar ke belakang, untuk meletakkan 
penglihatannya di arah belakang, yakni Kami jadikan wajah mereka 
berada di bagian belakang.” 


Jadi, maknanya adalah, “Kami rubah wajahnya menjadi 
punggung, dan punggung menjadi wajah, lalu mereka berjalan dengan 
kondisi mundur.” Ini sesuai dengan penakwilan Ibnu Abbas, Ibnu 
Athiyah, dan lainnya yang berpendapat sama. 


Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, karena 
dalam ayat ini Allah SWT membicarakan orang-orang Yahudi yang 


an Di 


telah diterangkan sifatnya dalam ayat, S3 Lx (4 Dal 5 3 
PA ERTI 53133 LSI “Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang 
telah diberi bagian dari Al Kitab (Taurat)? Mereka membeli 


(memilih) kesesatan (dengan petunjuk).” 


Allah kemudian memberikan peringatan kepada mereka 
dengan ayat, 53 SAI B3 Us be Kala LSI 13 3 Hit gs 
Ta sus & 3 Va) Ts a J3 “Hai orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami 
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turunkan (Al Our 'an) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu 
sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang.” 


Jika mereka tidak beriman dengan apa yang telah 
diperintahkan, maka kekuatan dan kekuasaan-Nya mampu 
menyegerakan siksaan bagi mereka, dan tidak diragukan lagi, bahwa 
ketika mereka diperintahkan untuk beriman pada waktu itu, mereka 
enggan dan justru menjadi kafir. 


Jadi, jelaslah kekeliruan pendapat yang menakwilkan ayat ini 
dengan arti “membutakannya dari jalan kebenaran dan 
mengembalikan kepada kesesatan”. Dari sisi mana seseorang yang 
dalam kesesatan dapat dikembalikan ke dalam kesesatan? Menurut 
logika yang benar, orang yang berada di luar suatu kondisi dapat 
dikembalikan atau dilemparkan kepada kondisi tertentu yang berbeda. 
Adapun untuk orang yang masih berada dalam suatu kondisi, tidak 
dapat dikatakan “dikembalikan kepada kondisi yang sama tersebut.” 


Jika demikian adanya, dan benar bahwa Allah telah 
mengancam orang-orang yang telah disebutkan dalam ayat ini dengan 
memutarbalikkan wajah mereka ke belakang, maka jelaslah kekeliruan 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
mengancam orang-orang kafir dengan dikembalikannya mereka ke 
dalam kesesatan. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
“Sebelum Kami mengubah wajah mereka menjadi tempat yang 
ditumbuhi rambut, seperti bentuk wajah kera,” maka bertentangan 
dengan pendapat ahli takwil, kalangan sahabat, tabi'in, dan tabi' 
tabi'in, yang cukup jelas menunjukkan kekeliruannya. 


Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, “Sebelum Kami merubah wajah mereka, yang mereka 





Fan 
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termasuk di dalamnya, maka Kami palingkan dari tempat tinggal 
mereka di Hijaz dan Najd ke arah negeri Syam,” maka pasti 
mempunyai sudut pandang yang berbeda dengan bukti penurunan ayat 
yang sudah jelas. Padahal, makna “wajah” sudah masyhur di kalangan 
Arab, yaitu kebalikan dari punggung, dan kitab Allah SWT haruslah 
mengarahkan penafsirannya sesuai mayoritas bahasa yang digunakan. 


Sementara itu, kata thamas bermakna “kemaafan dan 
penghapusan secara langsung.” 


Dikatakan, 
PNY Dal, 
"Tanda-tanda jalan itu telah dihilangkan dan dihapus, manakala telah 


benar-benar dihapus dan dihilangkan, maka ia akan terkubur dan 
rata dengan tanah.” 


Sebagaimana dikatakan oleh Ka'b bin Zuhair, 
3 - - - oy 8. »” 3 5 
IA MEI Gen il 3 ah SPAN Alas JS uya 
"Jika keringat mengucur dari setiap cucuran air yang menetes di 


belakang telinga, maka penghapus tanda-tanda akan tidak 
diketahui.” 


332. Bait ini terdapat dalam Diwan Ka'b bin Zuhair (hal. 68) pada gashidah yang 
pada pembukaannya disebutkan, 
dat Coli isa 23 .. Ia) bali ag 2 
Bait syair dalam gashidah ini berbeda dengan yang ada di sini dari sisi lafazh 
dan periwayatannya, 
Setni IEN Uma WRP Ap G1 AN BC IS up 
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Maksud lafazh EII ab adalah bulatan tanda yang 
terpendam. Dikatakan kepada orang buta yang matanya telah 
terpendam diantara kedua kelopak matanya, ia dikatakan ,» yadaa si 
ud 


| Seperti yang telah difirmankan Allah, 6 KL AGS Fs 
ara “Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami hapuskan 
penglihatan mata mereka.” (Os. Yaasiin (361: 66) 


Abu Ja'far berkata: 55! artinya belahan antara kedua belah 
kelopak mata. 


Jika ada yang berkata, “Apabila perintahnya seperti yang telah 
dijelaskan dari penakwilan ayat tersebut, maka ancaman apa yang 
akan diberikan kepada mereka?" 


Dikatakan, “Tidak ada, karena sebagian kelompok mereka ada 
yang telah beriman, dan di antara mereka yang beriman adalah 
Abdullah bin Salam, Tsa'labah bin Sa'yah, Asad bin Sa'yah, Asad bin 
Ubaid, Mukhairig, dan yang lain. Sedangkan sebagian kelompok 
mereka yang lain menolak keimanan mereka.” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan 
kepada orang-orang Yahudi adalah: 


9746. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami 
—semua riwayat itu— dari Ibnu Ishag, ia berkata: Muhammad 
bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: 





Makna resi adalah derasnya air yang keluar dan memancar dari sumbernya. 
Lafazh Ji maksudnya tanda yang terletak di belakang telinga, yaitu keringat 
yang pertama menetes dari unta ketika menempuh perjalanan. 
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Rasulullah SAW berbicara kepada para ketua pendeta Yahudi, 
yang diantaranya adalah Abdullah bin Shuria dan Ka'b bin 
Asad. Nabi SAW berkata kepada mereka, 


SAN Ol Ob SI AG WAN DA oi TAG 

35 4 1 Ktm 
“Wahai sekalian kaum Yahudi, takutlah kalian kepada Allah 
dan masuklah dalam Islam! Demi Allah, sesungguhnya kalian 


benar-benar mengeetahui bahwa apa yang aku bawa kepada 
kalian adalah kebenaran.” 


Mereka menjawab, “Hai Muhammad, kami tidak mengetahui 
hal itu.” Mereka mengingkari hal-hal yang telah mereka 
ketahui dan terus-menerus berada dalam kekufuran. Lalu 
turunlah ayat, (JI Cia Us & 2 GS (31 Gil Cs 
Ta us BBB ag tan v 2 52 ea “Hai orang- 
orang yang telah Fa Al Kitab, Pena kamu kepada 
apa yang telah Kami turunkan (Al Our 'an) yang membenarkan 
kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah 
muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isa bin Al Mughirah, ia 
berkata: “Kami teringat pada saat Ka'b masuk Islam di tempat 
Ibrahim, ia berkata: Ka'b memeluk Islam pada masa 
pemerintahahn Umar bin Khaththab. Ia datang saat hendak 
menuju Baitul Magdis, dan ia melewati kota Madinah, maka 
Umar keluar menemuinya dan berkata, “Wahai Ka'b, masuklah 
Islam!” Ia berkata, “Bukankah kalian membaca di dalam kitab 


233. Lihat Sirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam (2/209), Ibnu Abi Hatim dalam 
Tafsir (3/968), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/101). 


L:66 | 
U 
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kalian (surah Al Jumu'ah (62) ayat 5), F: Agra pit Gal 1 CA 
Stasi Jua ai her W @&' Perumpamaan orang- 
orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, Kemudian mereka 
tiada memikulnya, adalah seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab yang tebal?' dan aku telah membawa kitab Taurat.” 


Ibrahim berkata: Ka'b Aslam lalu meninggalkannya, dan 
akhirnya berhenti di daerah Humush. Kab Aslam lalu 
mendengar seseorang berkata (laki-laki dari sanak-kerabatnya 
yang sedang bersedih), Gs Ve Kena CSI 13 4 Sal ws 
Ba GE BE KAI Lobi ON JA 0 Kas UI EL “Hai 
orang-orang yang telah diberi Al kitab, berimanlah kamu 
kepada apa yang telah Kami turunkan (Al Our'an) yang 
membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami 


mengubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang.” 


Ka'b pun berseru, “Wahai Tuhanku, aku beriman kepada-Mu, 
wahai Tuhan-Ku, memeluk Islam!” Ia takut ayat ini akan 
menimpa dirinya, maka ia kembali dan mendatangi kaumnya 
di Yaman, kemudian datang bersama mereka untuk memeluk 
Islam.“ 


Takwil firman Allah: Xl 21 9G IU ATI Pera 
Yaa (Atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami telah 
mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. 
Dan ketetapan Allah pasti berlaku.” 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, era & “Kami kutuki 
mereka,” adalah, “Kami laknat kamu, hingga Kami hinakan kamu dan 
Kami jadikan dirimu seperti kera.” 


34 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/84). 
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Mengenai ayat, ci5I Gel 1d CLS “Sebagaimana Kami telah 
mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Sebagaimana Kami telah sen sen 
orang-orang yang percaya dengan hari Sabtu dari orang-orang 
sebelum kamu.” Dikatakan demikian karena arah pembicaraan dalam 
ayat, Ka We bian Gan Us Lx Gale “Berimanlah kamu kepada apa yang 
telah Kami turunkan (Al Our 'an) yang membenarkan Kitab yang aga 
pada kamu," sama seperti firman-Nya, wy Kepan akal 3 pera | a 
ke ya 353 id (2 “Sehingga apabila kamu berada di dalam an 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 


karenanya. (Os. Yuunus (10): 22) 


Kemungkinan maknanya menjadi, “Sebelum Kami merubah 
wajah mereka, lalu Kami putarbalikkan ke belakang, atau Kami kutuk 
ashabul wujuh (mereka yang dilaknat dan wajah mereka dibalikkan ke 
belakang).” 


Huruf ha' dan mim dalam ayat, Ha & “Kami kutuki 
mereka,” bertujuan menyebutkan orang-orang yang memiliki wajah, 
karena dalam perkataan ada bukti atas hal itu. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9748. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Oatadah, tentang ayat, 
Sit 5 2 HM ws “Hai orang-orang yang telah diberi Al 
kitab,” hingga firman-Nya, cal ice GA CSS “atau Kami 
kutuki mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang- 








9749. 


9750. 


9751. 
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orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu,” bahwa 
maksudnya adalah, “Kami rubah mereka menjadi kera.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 3) 
SA TA DC era “Atau Kami kutuki mereka 
sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang 
berbuat maksiat) pada hari Sabtu,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah, 'Kami jadikan mereka seperti kera',””8 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ci ATI Kgarra $ “atau Kami kutuki 
mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang 
(yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu,” bahwa maksudnya 


adalah, “Kami jadikan mereka sebagai kera.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menjelaskan 
tentang ayat, sil LA TI ak & “atau Kami kutuki 
mereka sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang 
(yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu,” ia berkata, “Mereka 
semua orang Yahudi, (Allah berfirman), 'Kami kutuk mereka 
seperti Kami mengutuk orang-orang (yang berbuat maksiat) 


pada hari Sabtu" Firman-Nya, Yaa & Ea 586 'Dan 


2. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/970), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/494), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/103). 

'86. Abdurrazzag dalam Tafsir (1/462) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/85). 

37. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/970), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/494), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/103). 

238. Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/63, 64). 
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ketetapan Allah pasti berlaku', maksudnya adalah, 'Semua itu 
perintah Allah, Dia yang menjadikan makhluk itu ada. Tidak 
ada makhluk apa pun yang dapat menghalangi-Nya jika Dia 
hendak menciptakan-Nya. 'Perintah' dalam konteks ini adalah 
'yang diperintahkan', yang juga dinamakan 'perintah Allah', 
karena dari perintah-Nya, dan hanya dengan perintah-Nya 
semua dapat terjadi. Itulah makna dari 'semua yang 
diperintahkan Allah pasti terlaksana'. ” 


Cr) 
33 533 29 FS DS IL Ta, a33 d5 3) 


Ou S5 Haa ah 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat 

dosa yang besar.” 


(Os. An-Nisaa” (41: 48) 


Takwil firman Allah: SS 35653 MIS ST A3) 
AE os (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya). 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
yang telah diberikan Al Kitab, berimanlah kamu dengan apa yang 
telah Kami turunkan, sebagai pembenaran untuk apa yang ada 
bersama kamu. Sesungguhnya Allah SWT tidak pernah mengampuni 
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dosa orang yang telah menyekutukan-Nya. Allah tidak akan 
mengampuni dosa perbuatan syirik dan kufur, namun Dia 
mengampuni dosa selain perbuatan syirik, memberikan ampunan bagi 
orang-orang yang dikehendaki dari orang-orang yang telah berbuat 
salah dan dosa.” 


NPL 4 


Jika maknanya demikian, maka firman Allah, & Sa 0 
“dosa syirik” berposisi sebagai nashab dengan adanya lafazh “is 
padanya. Anda pun jika berkehendak, dapat menghilangkan huruf 
khafadh yang telah meng-khafadh kalimat tersebut, jika ia nampak, 
maka maknanya akan menjadi, “Allah tidak mengampuni orang-orang 
yang menyekutukan diri-Nya.” Ini atas dasar penakwilan al jazaa' 
(balasan). Seolah-olah dikatakan, “Sesungguhnya Allah tidak 
mengampuni dosa yang dibarengi dengan syirik atau dosa yang 
dilakukan dari perbuatan syirik.” Oleh karena itu, penakwilan ini 
menjelaskan bahwa huruf y! ada pada posisi jar (menurut sebagian 
ahli bahasa Arab). 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada kaum 
yang ragu dalam urusan kaum musyirik pada saat diturunkan ayat, 
BPI ana AN GliN IS on LE Tea Je GA Oil Sola 
Ah FAN 2) tar “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 


Penyayang.” (Os Az-Zumar (39): 53) 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 
9752. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


289. Al Farra menyebutkan dengan lafazhnya dalam Ma'ani Al Our'an (1/272). 
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9753. 





menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata: Mujbir menceritakan kepadaku dari Abdulllah bin 
Umar, ia berkata: Ketika diturunkan ayat, Je (551 Sill s5tx3 
« SN “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri,” seorang laki-laki berdiri dan 
berkata, “Wahai Nabi Allah, bagaimana dengan syirik?” Nabi 
nampak tidak menyukai hal itu, lalu beliau membaca ayat, 2) 
BMA 03 ME US NU IE AB At 
53 (etek Fa Sena Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat 
dosa yang besar.” 


Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
mengenai ayat, AS SIB Ne dan Wi ol 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya,” ia berkata: Mujbir 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Umar, ia berkata: 
Ketika turun ayat ini, HA de isa Saif Gokas "Hai 
hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri,” seorang laki-laki bangkit dan berkata, “Wahai 
Nabi Allah, bagaimana dengan perbuatan syirik?” Nabi 
nampak tidak menyukai hal itu. Belian lalu membaca, Yati ol 
TES 3 US BC 5 dd Ja “Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 


240. Tihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/65), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/86), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/103). 
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.”“ 


Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Haitsam bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bakar bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Kami merupakan sekelompok sahabat 
Nabi yang tidak pernah meragukan dosa bunuh diri, memakan 
harta anak yatim, memberikan kesaksian palsu, dan memutus 
tali silaturrahim, sampai turun ayat, 4 ISI RAN At) 

AGS II BS D5 CL 553 “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki- 


” 


Nya. 
Lalu kami tidak menyebut-nyebutnya lagi. 
Ayat ini telah menerangkan dengan jelas bahwa bagi setiap 


orang yang telah melakukan dosa besar, maka ampunan semata-mata 
kehendak Allah, jika Dia menghendaki maka dihilangkan dosa 
tersebut, dan jika Dia menghendaki maka diberikan hukuman kepada 
orang yang telah melakukan dosa tersebut, selama perbuatan dosa 
besar tersebut bukan perbuatan syirik (menyekutukan Allah). 


Takwil firman Allah: Us WS SS AL A5 513 


(Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar). 


41. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/970). 
“2. Jhid. 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
menyekutukan Allah dengan menyembah dan beribadah kepada 
selain-Nya, maka dia telah melakukan dosa besar.” 


Ia berkata, “Ia telah berbuat suatu dosa besar karena orang 
yang berdusta dengan mengingkari keesaan Allah serta mengakui 
bahwa Allah mempunyai sekutu, teman, atau anak, maka orang itu 
disebut pendusta. Begitu juga dengan semua orang yang melakukan 
kebohongan, masuk dalam kategori orang yang merekayasa 
kebohongan, yang diciptakan untuk Allah. Oleh sebab itu, Allah 
menjadikan penyebutannya sebagai suatu kebohongan.” 


KE SAR: Hn SBU LAN IS MI 


0) 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 
dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan mereka tidak dianiaya sedikit pun.” 


(Os. An-Nisaa” (41: 49) 


SG. 


Takwil firman Allah: 1 S2 51 y HA 3 2 2 IE 
13 (Apakah kamu tidak Jan En orang yang mengaku 
dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apakah kamu tidak melihat dengan mata hatimu, kaum Yahudi yang 
mengaku diri mereka bersih, terbebas dari dosa, dan suci dari segala 
kesalahan?" 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menakwilkan makna 


“orang-orang Yahudi yang mengaku diri mereka bersih.” 


bersih, sebagaimana tertera pada ayat, Ia 


Sebagian berpendapat bahwa peeRa adalah, diri mereka 
(53 ri “Kami ini 


adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya. ki ang Al Maa'idah 
(51: 18). 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9755. 


9756. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Gatadah, tentang firman Allah, d5 ,» sai 

3 Is SA Ys A3 eh S5 3 mad aa Salt “Apakah 
ka tidak Sa ra orang yang mengaku dirinya 
bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan mereka tidak dianiaya sedikit pun,” ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi yang menjadi musuh 
Allah. Mengaku diri mereka bersih dengan perkara yang tidak 
pernah disampaikan. Mereka berkata, “Kami ini adalah anak- 
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya'. Lalu menambahkan, 
"Tidak ada dosa dalam diri kami!” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma' mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 5 sj 
mas 13885 TG at “Apakah kamu tidak memperhatikan orang 
yang peng dirinya bersih?” ia berkata, “Mereka adalah 
Pep Yahudi dan Nasrani yang berkata, Pr tata TA pe 
9 $Lsels 'Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih- 


243. Abu Al Fadhl Ahmad bin Ali dalam A1 Ujab fi Bayan Al Asbab (2/885). 
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9757. 


9758. 





22 -J 2, 


MUA (Os. Al Maa'idah (5J: 18) Kadi Jah PA UMIke 

5 (58 ai gan Yi 'Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) 
na “Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani.” (Os Al 
Bagarah (2): 111)“ 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Sulaiman, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Orang-orang Yahudi berkata, "Tidak ada 
dosa pada diri kami, kecuali seperti dosa anak-anak kami pada 
hari mereka dilahirkan. Jika anak-anak kami mempunyai dosa, 
maka kami juga demikian, karena kami sama dengan mereka'. 

Allah berfirman, Gu CI sx 6 SIA Es SSSKA 
'Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 
terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa 
yang nyata (bagi mereka)'” (Os. An-Nisaa" (41: 50). 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menjelaskan 
tentang firman Allah, mr Reak 2. Sit 5 #3 “Apakah kamu 
tidak memperhatikan orang yang menga dirinya bersih?” ia 
berkata, “Ahli kitab berkata, 31 3$h BK ya Y) Pera daa 3 
& JO 'Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani'. (Os Al Bagarah 
(2): 111). Mereka juga berkata, 'Kami ini adalah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya'. (Os. Al Maa'idah (51:18) Juga 
berkata, "Kami adalah orang-orang yang dicintai Allah'. 


Allah berfirman, A5 1 S3 1 Y sesal 254 Gal IS di 
'Apakah kamu tidak erangan orang yang mengaku 


44. Abdurrazzag dalam Tafsir (3/970). 
345. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972). 
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dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan siapa yang 
dikehendaki-Nya', ketika mereka mengira akan dimasukkan ke 
dalam surga, karena mereka menganggap diri mereka sebagai 
anak-anak Allah, kekasih-Nya, serta orang-orang yang taat 
kepada-Nya.” 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan Nata Kari dari As-Suddi, 
mengenai ayat, YA KAN 3 IN Adi 
I3 5 Gaia “Apakah kamu 2 HI na orang yang 
Taat dirinya bersih? Sebenarnya Allah membersihkan 
siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka tidak dianiaya sedikit 
pun,” bahwa ayat ini diturunkan kepada kaum Yahudi, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami mengajarkan Taurat kepada 
anak-anak kami yang masih kecil, maka tidak ada dosa bagi 
mereka, dan dosa kami seperti dosa anak-anak kami, apa yang 
kami kerjakan pada waktu siang dihapus pada waktu malam.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa anggapan diri mereka 


bersih adalah karena mereka lebih dahulu daripada anak-anak mereka, 
dan menjadi imam dalam shalat bagi anak-anak mereka. Sebagian 
mereka mengira tidak ada dosa bagi mereka. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9760. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, ra Ou 238 “Mengaku 


46. Tbnu Katsir dalam Tafsir (4/111), dengan riwayat yang serupa, dan secara 
ringkas dari Ibnu Zaid. 
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dirinya bersih?” ia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi 
yang lebih dahulu melakukan shalat daripada anak-anak 
mereka yang masih kecil, lalu mereka mengimami anak- 
anaknya, dan mengaku bahwa mereka tidak berdosa, karena 
hal itu adalah penyucian.”” 


9761. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. “8 


9762. Al Oasim menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Juraij, dari Al A'raj, dari Mujahid, ia berkata, “Mereka 
menyodorkan anak-anak mereka di hadapan mereka ketika 
mereka berdoa dan shalat, serta menjadi imam bagi anak-anak 
mereka. Mereka juga mengklaim diri mereka tidak berdosa, 
karena hal tersebut adalah pembersihan diri.” 


Ibnu Juraij berkata, “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani.” 


9763. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 


menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Hushain, dari Abi 
Malik, tentang firman Allah, mas 553 Hal dl 5 Ei 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 
dirinya bersih?” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada kaum 
Yahudi yang menyodorkan anak-anak mereka dan berkata, 
"Tidak ada dosa bagi mereka!” 


sn Mujahid dalam Tafsir (hal. 283) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972). 


349. 


Ibid. 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/105). 


“ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (1/495). 
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9764. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku ai: Abu Makin, ari Ikrimah, 
mengenai firman-Nya, xi AN a83 salt d "5 # “Apakah 
kamu tidak Mane an orang yang mengaku dirinya 
bersih?” ia berkata, “Ahli kitab yang menyodorkan anak-anak 
kecil mereka, dan mereka shalat dengan menjadi imam untuk 
anak-anak itu, lalu mengatakan bahwa, mereka tidak 
mempunyai dosa. Lalu turunlah ayat ini, 555 £ Sat dl 25 ai 

2 “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mengaku dirinya bersih?" 3! 


Ada juga yang berpendapat bahwa mereka mengaku diri 
mereka bersih dengan berkata, “Sesungguhnya anak-anak kami akan 
menolong dan membersihkan kami.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9765. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

2 ea Ka 5 S1 J5 3 # “Apakah kamu tidak memperhatikan 
ane ng pd dirinya bersih?” bahwa orang-orang 
Yahudi berkata, “Sesungguhnya anak-anak kami telah 
meninggal dunia dan mereka dapat menjadikan kami dekat di 
sisi Allah. Mereka akan menolong dan membersihkan kami.” 
Allah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad, Sati d5 si 


ra aga "» “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 


281 Jhid, 
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” 


4 - KP aa -. “£ 
mengaku dirinya bersih?” hingga ayat-Nya, $ Sa co ls Ai 
S3 5 sala Y$ “Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun.” 


Ada yang berpendapat bahwa mereka saling membersihkan 
diri satu sama lain. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9766. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari Al A'masy, dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, 
ia berkata: Abdullah berkata, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
pergi dengan membawa agamanya, kemudian kembali dan 
tidak lagi membawanya sama sekali! Ia lalu bertemu seorang 
laki-laki yang sangat sederhana, dan ia berkata, 'Demi Allah, 
barangkali ia akan kembali, dan tidak ada yang dapat 
memenuhi kebutuhannya, murka Allah atas orang tersebut, 
kemudian Abdullah membaca, ad 559 S1 II 5 Pj 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mengaku 
dirinya bersih?" 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
menyatakan pembersihan pada kaum yang telah dijelaskan Allah sifat- 
sifatnya, yang mengaku bersih, dan menyifati diri mereka dengan 
kesucian karena tidak mempunyai dosa dan kesalahan, bahwa mereka 
adalah anak-anak Allah dan para kekasih-Nya, sebagaimana Allah 
menyampaikan berita tentang mereka, dan mengenai perkataan 


282. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (21105). 
283. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495). 














Tafsir Ath-Thabari 


mereka. Itu lebih jelas maknanya, sesuai dengan pemberitahuan Allah 
tentang mereka, yang mengaku diri mereka bersih. 


Bagi mereka yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
menyodorkan anak-anak mereka dalam doa dan shalat, adalah 
penakwilan yang tidak diketahui kebenarannya kecuali dengan hujjah 
yang menyimpulkan pengetahuan. 


Firman Allah, “G5 4 S8 Sl Ys “Sebenarnya Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya,” merupakan bentuk 
pendustaan dari Allah terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
mengaku diri mereka bersih dan terbebas dari dosa. Allah berfirman 
kepada mereka, “Apa yang membuat kalian beranggapan diri kalian 
tidak memiliki dosa dan kesalahan serta terbebas dari hal-hal yang 
dibenci Allah? Justru kalianlah orang-orang yang berbuat dusta dan 
kebohongan terhadap Allah. Bukanlah orang yang mengaku dirinya 
bersih itu bersih, akan tetapi orang yang bersih itu adalah orang yang 
dibersihkan oleh Allah, dan Allah membersihkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya, lalu disucikan dan 
dibebaskan dari perbuatan dosa dengan taufik-Nya, dijauhkan dari 
hal-hal yang dibenci-Nya dan dari perbuatan maksiat kepada-Nya, 
menuju hal-hal yang diridhai-Nya, dengan berbuat taat dan patuh 
kepada perintah-Nya.” 


Seperti itulah maksud ayat, GSII JA IS Ieih KS sb 


“Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta terhadap 
Allah?” 


Allah telah memberitahukan bahwa mereka membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah dengan mengaku-ngaku sebagai anak- 
anak dan kekasih Allah, serta bersih dari dosa. 














Surah An-Nisaa" 





. 


Takwil firman Allah: S5 S5 V3 (Dan mereka tidak 
dianiaya sedikit pun). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Allah tidak 
menganiaya orang-orang yang telah dikabarkan tentang mereka, yang 
mengaku diri mereka bersih (kaum Yahudi), dan tidak pula berlaku 
zhalim (aniaya) kepada selain mereka. Allah membersihkan siapa saja 
yang berhak dan dikehendaki-Nya, serta meninggalkan siapa saja 
yang tidak dikehendaki-Nya. Dia juga merendahkan sekelompok 
kaum yang bermaksiat kepada-Nya. Itu semua terserah kepada-Nya 
serta dengan kekuasaan-Nya, dan dalam hal ini Allah sama sekali 
tidak berlaku zhalim kepada siapa pun.” 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menafsirkan makna 
ayat Jadi. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah kotoran yang 
keluar dari sela-sela jari dan kedua telapak tangan, apabila dijalin satu 
sama lain. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9767. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
(Muhammad bin Ash-Shult berkata:/”' Abu Kudainah 
menceritakan kepada kami dari Oabus, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh Jadi artinya apa yang keluar 
dari sela-sela jari-jarimu.” 

9768. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abi Ishag Al 


“. EA yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
288 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/109). 
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9769. 


9770. 


9711. 


Tafsir Ath-Thabari 


Hamdani, dari At-Taimi, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang ayat, S.:3 SAM V3 'Dan mereka tidak 
dianiaya sedikit pun'. Ia menjawab, 'Apa yang terjalin di antara 


sela-sela jari-jarimu'.” 6 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Dirham Abi Al Aula, 
ia berkata: Aku mendengar Abi Al Aliyah dari Ibnu Abbas 
tentang ayat, 5 alba Y5 “Dan mereka tidak dianiaya sedikit 
pun,” bahwa lafazh daa artinya apa yang keluar di antara 
sela-sela jari kaki.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Y5 
S3 Sela “Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun,” dan 
lafazh Jx4!, bahwa artinya adalah, maka gosokkanlah dan 
jalinlah antara jari-jemarimu, dan apa yang keluar di antara 
keduanya, itulah yang dimaksud.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abi Malik, tentang ayat. Y5 
S3 5 # “Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun,” ia 
berkata, “Lafazh dadi artinya kotoran yang keluar di antara 


kedua telapak tangan.” 


386. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) 

37. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/495), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/66) 

358. Tpid. 

38. Jhid. 


183 ) 





Surah An-Nisaa” 


9772. 


9773. 





Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, “Lafazh dasi artinya apa yang kamu jalin dengan 
kedua tanganmu, lalu keluar kotoran.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, X5 5 pora Y5 “Dan mereka tidak 
dianiaya sedikit pun,” ia berkata, “Apa yang kamu gosokkan 
pada kedua tangan, lalu keluar kotoran di antara keduanya.”'! 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah apa yang 


berada di dalam biji atau atom. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9774. 


9775. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang S3 “Sedikit pun,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, yang berada di dalam biji atau atom.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr, dari Atha, ia 
berkata, “Lafazh dadi maknanya adalah, yang berada di dalam 
biji atau atom.” 


300. Thid. 

31. Jpid. 

'22. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495). 

'8. Thnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/973), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/495), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105). 
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9776. 


97771. 


97178. 


9779. 


9780. 





Tafsir Ath-Thabari 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Amr 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Atha bin Abi 
Rabah berkata. Kemudian ia menyebutkan riwayat yang 


sama. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid berkata, 
“Lafazh (s8! maknanya adalah, yang berada di belahan biji 


atau atom.” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh daa maknanya 
adalah, yang berada di dalam biji atom.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Oatadah, tentang ayat, 2 Ti 
I3 Sela “Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun,” ia 
berkata, “Lafazh dadi maknanya adalah, yang berada di 
belahan biji atau atom.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


38. Tpid. 

365. Thid. 

36. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/972) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/87). 

367. Abdurrazzag dalam Tafsir (1/462). 











Surah An-Nisaa" 


Dhahhak berkata, “Lafazh dai maknanya adalah, serpihan biji 
atau atom.”08 


9781. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Lafazh Jed! maknanya adalah, yang berada di dalam biji 
atom.”?69 


9782. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Lafazh daa maknanya adalah, yang berada di belahan biji 
atau atom.”70 


9783. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai ayat, Y.:3 Sein Y3 “Dan mereka tidak dianiaya 
sedikit pun,” bahwa maknanya adalah serpihan biji atau 
atom.! 


9784. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Athiyah, ia berkata, “Lafazh 
daa maknanya adalah, yang berada di dalam biji atom.”? 


Abu Ja'far berkata: Asal kata (s4! adalah J'gisl!, perubahan 
dari bentuk J'yia ke Jkad, sebagaimana dikatakan, Se dan «33 dari 


bentuk g yas dan UML (objek yang diolesi dan diminyaki). Jika 
£ STA 


demikian, maka maksud ayat, X5 Sl V3 “Dan mereka tidak 





16. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105). 
369. . 

Ibid. 
370. hid. 
4. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/973). 
272. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105). 
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dianiaya sedikit pun,” adalah informasi yang memberitahukan bahwa 
Allah tidak menzhalimi hamba-Nya meskipun dengan sesuatu yang 
paling kecil yang tidak membahayakan hamba-Nya, maka bagaimana 
mungkin Allah menzhalimi hamba-Nya dengan sesuatu yang 
membahayakan hamba-Nya? Kotoran yang keluar di antara sela-sela 
jari kaki atau kedua belah telapak tangan, apabila saling digosokkan, 
seperti serpihan atom, dan apa yang serupa dengan hal tersebut dari 
sesuatu yang digosok, sama sekali tidak membahayakan dan tidak ada 
nilainya, maka semua itu masuk dalam kategori daa, kecuali terdapat 
bukti yang tidak dapat disangkal yang mengecualikan salah satu dari 
hal itu, yang dapat disimpulkan dari zhahir ayat. 
368 


- 2. sana 3 0. 5 L 0 Yana 555, Pd 
Cs ila G33 BM IE as SEGI 


"Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 
terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa 
yang nyata (bagi mereka).” 


(Os. An-Nisaa” (41: 50) 


3 z 25. 0 Gea Jae ang PA Tarra 
s3 Takwil firman Allah: Kilan 3 GT AE ban HS GI 
lu (Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 
terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi dosa yang 


nyata (bagi mereka)). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
lihatlah bagaimana orang-orang Ahli Kitab membuat kebohongan 
dengan menganggap diri mereka bersih, serta berkata, 'Kami 
merupakan anak-anak serta kekasih Allah, dan hanya orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang akan masuk surga'. Anggapan mereka 








Surah An-Nisaa” 





bahwa tidak ada dosa bagi mereka hanyalah perkataan dusta yang 
dibuat-buat dan disandarkan kepada Allah, maka z4 333 'Cukuplah 


rr” 


perbuatan itu' 


Ia (Abu Ja'far) berkata, “Cukuplah omong-kosong dan 
kebohongan yang mereka buat atas Allah itu sebagai LM LS) 'Dosa 
yang nyata (bagi mereka)". Maksudnya adalah, menjelaskan 
kebohongan mereka bagi orang yang mendengarnya, menerangkan 
bahwa kebohongan mereka telah diperlihatkan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9785. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, aga Hall 35 Fi 

AN “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mengaku dirinya bersih?” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani” GSII Al CS SK KS sii 

“Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 

terhadap Allah?” maksudnya adalah fomong-kosong yang 

mereka buat). 


373. Apa yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dari naskah yang lain. Atsar ini disebutkan oleh Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/87). 


(188 ) 








Tafsir Ath-Thabari 


- 
As cd 205 


Ta Tale Gl Ga esa 


"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
diberi bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt 
dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir 
(musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya 
dari orang-orang yang beriman.” 


(Os. An-Nisaa” (4J: 51) 


Takwil firman Allah: 35 UC 131 il d5 Fi 
SAB seoih SyuB Eli (Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab? 
Mereka percaya kepada al jibt dan thaghut). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apakah kamu tidak melihat dengan hatimu kepada orang-orang yang 
telah diberikan sebagian dari kitab Allah, padahal mereka telah 
mengetahui hal tersebut?" 

Firman Allah, & pelit, cibdh Syah “Mereka percaya 
kepada al jibt dan thaghut,” maksudnya adalah percaya dengan al jibt 
dan thaghut”" serta ingkar kepada Allah, padahal meraka tahu bahwa 
iman dengan kedua hal itu merupakan perbuatan kufur dan syirik. 


"8. Al jibt dan thaghut adalah syetan dan apa saja yang disembah selain Allah SWT. 
(Terjemah Al Our'an depag). Ed. 





Surah An-Nisaa' 





Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menafsirkan makna 
al jibt dan thaghut. 


Sebagian berpendapat bahwa keduanya adalah patung yang 
disembah oleh orang-orang musyrik. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9786. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepadaku dari Ikrimah, ia berkata, “Jibt dan thaghut adalah 
patung sesembahan.””75 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah patung, sedangkan 
thaghut adalah sesajian patung. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9787. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari papaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 2 5 

Aa oem rah LI Ia Vs 3 Ll II 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan 
thaghut,” bahwa al jibt adalah patung, sedangkan thaghut 
adalah sesajian yang diletakkan di hadapan patung-patung 
untuk mengelabui dan menyesatkan manusia.”8 


75. Abdurrazzag dalam Tafsir (1/464). 
“6. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/975) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/495). 


(150) 








Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah dukun,sedangkan 


thaghut adalah seorang lelaki Yahudi bernama Ka'b bin Asyraf 
(pemimpin kaum Yahudi). 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah sihir, sedangkan 


thaghut adalah syetan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9788. 


9789. 


9790. 


9791. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Abi Ishag, dari Hasan bin Fa'id, ia berkata: Umar 
RA berkata, “Al jibt adalah sihir, sedangkan thaghut adalah 


377 
syetan.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Ishag, dari 
Hasan Ibnu Fa'id Al Abasi, dari Umar, riwayat yang sama.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
mengabarkan kepada kami dari orang yang telah 
menyampaikan berita kepadanya, dari Mujahid, ia berkata, “41 
Jibt adalah sihir, sedangkan thaghut adalah syetan.””7? 


Ya'gub menceritakan kepada kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Zakaria 


'7 Al Bukhari dalam bab: Tafsir Al Gur'an, »11 17 (Soy “Dan jika kamu 
sakit atau sedang dalam musafir,” dan Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan 
(41283). 

8. Jpid. 

379. Mujahid dalam Tafsir (hal. 284). 


(s1) 


Surah An-Nisaa'" 


9792. 


9793, 





mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Al jibt 
adalah sihir, sedangkan thaghut adalah syetan.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, s A91, credit S5 
“Mereka percaya kepada al jibt dan thaghut,” ia berkata, “AI 
Jibt adalah sihir, sedangkan thaghut adalah syetan yang 
berbentuk manusia, orang-orang meminta keputusan 


kepadanya karena dialah yang menguasai urusan mereka.”"! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Oais, dari 
Mujahid, ia berkata, “Al jibt adalah sihir, sedangkan thaghut 
adalah syetan dan dukun.”??? 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah penyihir, 


sedangkan thaghut adalah syetan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9794. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ayahku berkata, “Al jibt adalah penyihir, sedangkan thaghut 
adalah syetan.” 


380. Jhnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/974), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/495), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/88). 

81. Tbnu Katsir dalam Tafsir (4/117). 

282. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/974). 

283. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (21107). 











Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah penyihir, 


sedangkan thaghut adalah peramal atau dukun. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9795. 


9796. 


9797. 


9798. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritkan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jabir, mengenai ayat tersebut, “Al jibt adakah penyihir 
sesuai logat Habasyah, sedangkan thaghut adalah dukun.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Rafi, ia berkata, “A! jibt adalah 
penyihir, sedangkan thaghut adalah dukun.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Aliyah, ia berkata, 
“Thaghut adalah penyihir, sedangkan al jibt adalah dukun.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Daud, dari Abu Aliyah, mengenai al jibt dan 
thaghut, ia berkata, “pertama (al jibt) adalah sihir, sedangkan 
kedua (thaghut) adalah syetan.””7 


384. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/495) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/88). 

385. Jpid. 

386. AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/88) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/107). 

37. Jhid. 


(153 ) 








Surah An-Nisaa” 





Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah syetan, sedangkan 
thaghut adalah dukun. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9799. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Al Oatadah, tentang firman 
Allah, & santa cad 5 Parka “Mereka percaya kepada al 

Jibt dan thaghut,” ia berkata, “Al jibt adalah syetan, sedangkan 

thaghut adalah dukun.” 


9800. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Gatadah, riwayat yang 


sama.” 


9801. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata, “AI jibt adalah syetan, sedangkan thaghut adalah 
dukun”? 


9802. (Muhammad bin Auf menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Al Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Risydin bin Sa'd, dari 
Ikrimah, dari Abu Burdah, bahwa pada masa jahiliyah, Abu 
Burdah adalah peramal, dan orang-orang yang telah masuk 
Islam pergi menemui Abu Burdah. Lalu turunlah ayat, Ke j 


SANG sni GA LN 2 Cg SA LAI 


1. Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/66) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (21107). 

389. Tpid. 

390. Jpid. 











Tafsir Ath-Thabari 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan 
thaghut....”! 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah dukun, sedangkan 


thaghut adalah syetan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9803. 


9804. 


9805. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “A/ jibt adalah dukun, 
sedangkan thaghut adalah syetan.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa al jibt adalah dukun, 
sedangkan thaghut adalah penyihir. |” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “A/ jibt adalah peramal, 
sedangkan thaghut adalah penyihir.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, tentang Al jibt 


291. Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyyin (2/119). 
392. Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (1/269). 


393. 


Apa yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip yang kami 


miliki, dan kami mendapatkannya dari naskah yang lain, dengan lafazh 
(pendapat lain mengatakan al jibt adalah dukun, sedangkan thaghut adalah 
syetan. Disebutkan pendapat yang mengatakan demikian), kemudian 
menyebutkan atsar yang menunjukkan bahwa thaghut adalah penyihir. 

?4. Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/66). 








Surah An-Nisaa” 


9806. 





dan thaghut, ia berkata, “Al jibt adalah dukun, sedangkan yang 
satunya lagi (thaghut) adaalh penyihir.” 


(Ibnu Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Abi Salamah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdul 
Aziz, tentang Al jibt, Makhul berkata, “Dukun.”),” 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah Huyay bin 


Akhthab, sedangkan thaghut adalah Ka'b bin Asyaraf. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9807. 


9808. 


9809. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, » mid, cimik SyaB “Mereka percaya 
kepada al jibt dan thaghut,” ia berkata, “Thaghut adalah Ka'b 
bin Asyraf, sedangkan al jibt adalah Huyay bin Akhthab.””' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Jubair, dari Adh-Dhahhak, ia 
berkata, “AI jibt adalah Huyay bin Akhthab, sedangkan 
thaghut adalah Ka'b bin Asyraf.” 


Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 





393. Jpid. 


" Apa yang tertera di antara tanda "(J” telah hilang dari manuskrip yang kami 


miliki, dan kami mendapatkannya dari naskah yang lain. Lihat atsar Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/88). 

27. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/975) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/88). 

398. Tpid. 











Tafsir Ath-Thabari 


mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat 
HD 5 SA, sdh “Kepada al jibt dan thaghut,” ia berkata, 
“AI jibt adalah Huyay bin Akhthab, sedangkan thaghut adalah 
Ka'b bin Asyaraf.”””? 


Ada yang berpendapat bahwa al jibt adalah Ka'b bin Asyraf, 
sedangkan thaghut adalah syetan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9810. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, 
“AI jibt adalah Ka'b bin Asyraf, sedangkan thaghut adalah 
syetan yang berbentuk manusia.” 0 


Abu Ja'far berkata: Dikatakan, “Mereka percaya dan 
memuja dua sesembahan, selain Allah, dan menjadikannya sebagai 
tuhan.” Oleh karena itu, al jibt dan thaghut adalah dua nama yang 
diperuntukkan bagi sesuatu yang diagungkan dan disembah sebagai 
tuhan, selain Allah, atau ketaatan dan kepatuhan yang diperuntukkan 
kepadanya, apa pun bentuknya, baik batu, manusia, maupun syetan. 
Jadi, patung-patung yang diagungkan dengan menjadikannya sebagai 
sesembahan pada masa jahiliyah, selain Allah, dinamakan al jibt dan 
rhaghut. Begitu juga dengan syetan yang ditaati oleh orang-orang 
kafir dalam melakukan perbuatan maksiat kepada Allah, sama halnya 
dengan peramal dan penyihir, semua perkataan keduanya pasti 
diterima, apalagi dalam hal menyekutukan Allah, pasti ditaati. Begitu 
juga dengan Huyay bin Akhthab dan Ka'b bin Asyraf. Dalam agama 
Yahudi, apa pun yang diperintahkan oleh keduanya (Huyay bin 


12. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/107). 
“00. Tpid. 











Surah An-Nisaa'" 


Akhthab dan Ka'b bin Asyraf) pasti ditaati, dalam hal melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah dan kufur terhadap-Nya serta Rasul- 
Nya, maka keduanya adalah al jibt dan thaghut. 


Telah dijelaskan asal kata thaghut dan bagaimana ia 
dinamakan  thaghut, maka tidak perlu diulas kembali 
pembahasannya.” 


7... LA Bg 


Takwil firman Allah: YA! 54 CS ri , Fi sp 53,23 
Ius ( KAA (Dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 
Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang 


yang beriman). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Mengatakan kepada 
orang-orang yang mengingkari keesaan Allah dan risalah Rasul-Nya, 
yaitu Muhammad SAW. « (an 'Mereka itu', maksudnya adalah orang- 
orang yang telah Allah jelaskan sifat kekufuran mereka, SIM 'Lebih 
benar', yakni lebih lurus dan lebih adil, Taat Git £ &a 'Dari orang- 
orang yang beriman', maksudnya adalah orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengakui apa yang telah 
didatangkan kepada mereka melalui Nabi mereka, yaitu Muhammad 


SAW. Ita Jalan', maksudnya adalah jalan petunjuk kebenaran.” 


Abu Ja'far berkata: Hal itu adalah permisalan, dan makna 
pembicaraan itu adalah, “Sesungguhnya Allah telah menjelaskan sifat 
orang-orang Yahudi yang telah diberikan sebagian kitab kepada 
mereka. Mereka mengagung-agungkan sesembahan selain Allah 
dengan tunduk dan patuh kepadanya, taat dalam pengingkaran kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta berbuat maksiat kepada keduanya. Mereka 
berkata, 'Orang-orang paling utama yang berada dalam urutan 
kebenaran adalah orang-orang yang kufur kepada Allah, daripada 


“01. Lihat tafsir surah Al Bagarah ayat 257. 











Tafsir Ath-Thabari 


orang-orang yang beriman kepada Allah, dan agama orang-orang yang 
mendustakan Allah serta Rasul-Nya merupakan agama yang paling 
benar dan paling adil daripada agama orang-orang yang percaya dan 
beriman kepada Allah serta Rasul-Nya'.” 


Ada yang berpendapat bahwa sifat seperti itu adalah sifat Ka'b 
bin Asyraf, dan dialah yang mengatakan hal tersebut. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: 


9811. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Ka'b bin 
Asyraf datang ke Makkah, orang-orang Ouraisy berkata 
kepadanya, 'Apakah kamu pendeta dan pemimpin penduduk 
Madinah?' Ia menjawab, 'Ya'. Mereka berkata lagi, 'Apakah 
kamu memperhatikan pahlawan dan penguasa kaum ini yang 
mengaku dirinya lebih baik daripada kami, padahal kamilah 
kaum yang melaksanakan perintah haji, sebagai penjaga dan 
pelayan Ka'bah serta pemberi minum pada musim haji?' Ia 
menjawah 'Kamu lebih baik daripada dia'. Lalu turunlah ayat, 
$ Aa (Mr » HS Ti 'Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu, dialah yang terputus (2s. Al Kautsar (108): 
3) arah Ori LI Ka IN MN 
HD » JB "Apakah kamu tidak memberhatikin orang-orang 
yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al 
Jibt dan thaghut,” hingga firman-Nya, Va » 2 3: Fa Niscaya 
kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong 
baginya'””2 





“022. Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/67) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/106). 








Surah An-Nisaa” 


9812. 


9813. 


9814. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai ayat, Ps Ai 
ii Ga Va 15 at SN 21 “Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al 
Kitab?” 


Kemudian ia menyebutkan riwayat yang sama." 


Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
Al Wasithi mengabarkan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, 
ia berkata: Ka'b bin Asyraf datang ke Makkah, lalu kaum 
musyrik datang menemuinya dan berkata, “Berikanlah 
keputusan di antara kami dan di antara penguasa serta 
pemimpin kaum ini, karena kau adalah pemimpin kami dan 
pemimpin kaummu.” Ka'b lalu berseru, “Demi Allah, kamu 
lebih baik daripada penguasa kaum ini.” Allah lalu 
menurunkan ayat, KAN j3 Kg 15 RAN 35 Aa) 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab..." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah, bahwa Ka'b bin Asyraf pergi 
menemui orang-orang musyrik kafir Ouraisy, lalu mereka 
berangkat menemui Nabi. Ka'b memerintahkan kaum musyrik 
Makkah untuk memerangi Nabi, “Kami ada bersama kamu, 
kami akan memeranginya.” Mereka lalu berkata, “Kamu 


Ash-Shanbur adalah pelepah kurma yang tumbuh pada akar pohon kurma, 
bukan tumbuh di tanah. 4l-Lisan, entri: #6. 

“2. Jpid. 

“8. Joid. 











Iwa Tafsir Ath-Thabari 


9815. 


adalah ahli kitab dan dia juga sama denganmu (ahli kitab), 
maka kami tidak percaya. Kalau ini memang bukan semata- 
mata tipu-dayamu, maka jika kamu mau, kami akan keluar 
bersamamu, hanya saja sujudlah kamu kepada kedua patung 
ini dan berimanlah kepada keduanya!” Ka'b pun bersujud di 
hadapan kedua patung tersebut. Mereka kemudian berkata, 
“Apakah kami yang lebih benar? Atau Muhammad? Karena 
kami adalah orang-orang yang menyembelih unta-unta yang 
paling besar, memberi minum dengan susu dan bukan hanya 
dengan air, menyambung silaturrahim, menjamu tamu, dan 
thawaf di Ka'bah ini. Sementara itu, Muhammad telah 
memutuskan silaturrahim dan terusir dari negerinya?” Ia 
menjawab, “Kamu yang lebih baik dan yang paling Sa 


Lalu turunlah ayat, AN oa (a3 r 51 sil 5 
GA Ga AA Nk PAS ps 53353 opa send 5 byah 
Iu da “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al 
Jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir 
(musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar Jalannya 


dari orang-orang yang beriman. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
berkata: Ketika terjadi perselisihan antara Rasul dengan kaum 
Yahudi dari bani Nadhir, ketika mereka datang untuk meminta 
pertolongan dalam hal urusan pembayaran diyat amiri, mereka 
bermaksud menyerang Nabi dan sahabat-sahabat beliau, maka 
Allah memperlihatkan maksud mereka kepada Rasulullah 
SAW, maka beliau kembali ke Madinah. Ka'b bin Asyraf 





ia Abdurrazzag dalam Tafsir (1/463) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977). 


201 








Surah An-Nisaa" 


kemudian melarikan diri hingga di Makkah, dan dia 
memprovokasi mereka untuk menyerang Muhammad. Abu 
Sufyan lalu berkata kepada Ka'b, “Wahai Abu Sa'd, kamu 
adalah kaum yang membaca kitab dan kamu tahu kami adalah 
kaum yang tidak mengerti apa-apa, maka beritahu kami, 
apakah agama kami lebih baik daripada agama Muhammad?” 
Ka'b berkata, “Tunjukkanlah kepadaku tentang agama kalian?” 
Abu Sufyan menjawab, “Kami adalah kaum yang 
menyembelih unta paling besar, memberi minum orang-orang 
yang melaksanakan haji, menjamu tamu, meramaikan rumah 
tuhan kami, menyembah tuhan yang telah disembah oleh 
nenek moyang kami. Sementara itu, Muhammad datang dan 
memerintahkan kami meninggalkan semua ini dan mengikuti 
dirinya.” Ka'b berkata, “Agama kalian lebih baik daripada 
agama Muhammad, maka tetaplah pada agama kalian! 
Tidakkah kalian memperhatikan Muhammad, yang mengaku 
dirinya diutus dengan sifat rendah diri, padahal dia menikahi 
wanita mana saja yang ia sukai? Padahal kita tahu bahwa tidak 
ada kerajaan yang lebih besar daripada kerajaan wanita!" 


Itulah peristiwa ketika dituryakan Tag, | 9 5A GX ata PS 3 
7“. 3 Ae, (PA £ . . 
DAS ga Sasa. DA sea H3 | Syah 3 LI Ia Kap 


Sad Iale Gal Ga csaal $Nga “Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al 
Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan thaghut, dan 
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), 
bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 


beriman. 5 


“06. That Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi (hal. 86-87) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrir Al Wajiz (2/67). 


(2021 











—PEPP--—ammma Tafsir Ath-Thabari 


9816. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan kepada Ka'b bin Asyraf dan orang-orang kafir 
Ouraisy yang berkata, 'Orang-orang kafir Ouraisy lebih benar 
daripada Muhammad SAW'.” 


Ibnu Juraij berkata, “Ka'b bin Asyraf datang ke Makkah, lalu 
kaum Ouraisy datang menemuinya dan bertanya kepadanya 
tentang Muhammad. Ka'b lalu meremehkan dan menyepelekan 
perihal Muhammad SAW, serta mengatakan kepada orang- 
orang kafir Guraisy bahwa Muhammad orang yang sesat.” 


Ibnu Juraij berkata lagi, “Mereka kemudian berkata, 
'"Bersumpahlah dengan menyebut nama Allah, kami yang lebih 
mendapat petunjuk atau Muhammad, sebagaimana kamu 
ketahui, kami adalah orang-orang yang menyembelih unta 
paling besar, memberi minum orang-orang yang melakukan 
haji, memakmurkan rumah tuhan, dan memberi makan orang- 
orang yang kesusahan?" Ka'b menjawab, 'Kamu yang lebih 
benar dan lebih mendapat petunjuk'.””' 


9817. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Ka'b bin Asyraf datang ke Makkah, orang- 
orang kafir Ouraisy datang menemui dirinya dan berkata, 
'Kamu adalah pemimpin kaum Madinah, sedangkan kami 
adalah orang-orang yang memberi minum dan melayani 
Ka'bah, maka siapakah yang lebih baik, kami atau penguasa 
kaum ini, karena ia mengaku sebagai orang yang lebih baik 


“9. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977). 








Surah An-Nisaa" 





daripada kami?" Ka'b menjawab, "Kamu yang lebih baik 
daripada dia'. Lalu diturunkanlah ayat,” NT . HL Te Te 

'Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus', dan ayat, sd! ja Kam (34 1 LX dk 5 at 
'Apakah kamu tidak memperharkin orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab?' hingga firman-Nya, bana 


'Penolong'. PA 


Ada yang berpendapat bahwa sifat itu adalah sifat sekelompok 
kaum Yahudi, yang di antara mereka terdapat Huyay bin Akhthab, dan 
merekalah orang-orang yang mengatakan kepada kaum musyrik, 
sebagaimana diberitakan oleh Allah bahwa merekalah yang telah 
mengatakan kepada kaum musyrik tentang Muhammad. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9818. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari orang yang 
mengatakannya, ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad 
mengabarkan kepadaku dari Ikrimah —atau dari Sa'id bin 
Jubair—, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bani Ouraisy, 
Ghathafan, dan Ouraizhah telah menghimpun kekuatan. Di 
antara mereka terdapat Huyay bin Akhthab, Salam bin Abi Al 
Hagig Abu Rafi, Rabi bin Rabi bin Abi Al Hagig, Abu 
Ammar, Wuhuh bin Amir, dan Haudzah bin Oais. Sedangkan 
Wuhuh bin Amir dan Haudzah bin Oais orang-orang dari bani 
Wail, dan mereka bergerak dari bani Nadhir. 


408. Apa yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip yang kami 
miliki, dan kami mendapatkannya dari naskah yang lain. Lihat atsar Al 
Haitsami dalam Mawarid Azh-Zham 'an (1/428). 











9819. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ketika mereka bertemu dengan orang-orang Ouraisy, orang- 
orang Ouraisy berkata, “Mereka adalah para pendeta kaum 
Yahudi dan orang-orang yang menguasai kitab yang pertama, 
maka tanyakanlah kepada mereka apakah agama kita yang 
lebih baik? Atau agama Muhammad yang lebih baik? Mereka 
pun bertanya kepada kaum Yahudi tersebut. Kelompok Yahudi 
kemudian berkata, “Agama kalian lebih baik daripada agama 
Muhammad, kalian paling benar serta lebih mendapat petunjuk 
daripada orang-orang yang mengikan Muhammad!” Ta lalu 
menurunkan ayat, cc! ja Una Kana (3 2 NI 5 sana 
PIK ae in u ana “Apakah kamu tidak si 
orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab? Mereka 
percaya kepada al jibt dan thaghut,” hingga firman-Nya, 
Kalas KE AE) «3 “Dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Gatadah, mengenai firman Allah, 55 4 3 
PAI sah Gia LN 53 Un BN LAN) 
“Apakah kamu tidak memperhatikan Orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada al jibt dan 
thaghut,” ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini 
diturunkan pada Ka'b bin Asyraf, Huyay bin Akhthab, dan dua 
orang laki-laki Yahudi dari bani Nadhir yang bertemu dengan 
orang-orang Ouraisy di Mausim. Orang-orang musyrik 
Makkah berkata kepada orang-orang Yahudi tersebut, 'Apakah 
kami yang lebih benar? Atau Muhammad dan para sahabatnya, 
padahal kami adalah orang-orang yang melayani Ka'bah, 
memberi minum, serta tinggal di tanah Haram'. Keduanya 


“08. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/107). 





Surah An-Nisaa 


menjawab, 'Tidak, melainkan kalian yang lebih mendapat 
petunjuk daripada Muhammad serta sahabat-sahabatnya'. 
Padahal, kedua orang tersebut tahu benar bahwa ucapan 
mereka itu semata-mata kebohongan, akan tetapi karena 
kedengkian mereka terhadap Nabi Muhammad dan sahabat- 
sahabatnya itu sangat kuat, sehingga keduanya terdorong untuk 
berdusta.” "0 


Ada yang berpendapat bahwa sifat itu adalah sifat Huyay bin 
Akhthab saja, hanya dirinya yang dimaksud dalam ayat, Sa 5 3 53 
£ Bae Ka 


Iu hyials ya Ga Sei 2 Ha Is “Dan mengatakan kepada 


orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar 


, 


Jalannya dari orang-orang yang beriman. ' 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9820. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menjelaskan 
- , LOLA G0 na 1 KG 

tentang firman Allah, LI Ha Lag Ip SI 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 
bagian dari Al Kitab?...” ia berkata, “Huyay bin Akhthab 
datang kepada kaum musyrik Makkah, lalu orang-orang 
musyrik berkata, "Wahai Hayyi, kamu adalah pemilik kitab, 
gadi kami ingin bertanya), kami yang lebih baik atau 
Muhammad dan para sahabatnya yang lebih baik?' Ia 
menjawab, "Kami dan kalian yang lebih baik daripada mereka!" 
Lalu turunlah ayat, sx ll j2 Ka (5 31 SN 3 3 
'Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 


“10. Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/89). 








Tafsir Ath-Thabari 
bagian dari Al Kitab?" sampai ayat, 5 4 3: aa aah a39 
Barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali 


tidak akan memperoleh penolong baginya' 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa itu merupakan berita dari Allah tentang 
sekelompok orang Yahudi dari Ahli Kitab, dan boleh juga pada 
sekelompok yang dinamai oleh Ibnu Abbas dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Muhammad, dari Ikrimah atau 
Sa'd. Boleh juga pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Huyay bin Akhthab dan orang yang bersamanya, 
adakalanya Ka'b dan adakalanya orang lain. 

CL) 


AA 2 ML aya 0, se Mena en Ga — 4 
(md IA AA ab aya ee GA ABI 
"Mereka itulah orang yang dikutuki Allah. Barangsiapa 
yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan 


memperoleh penolong baginya.” 
(Os. An-Nisaa” (41: 52) 


: T1L yee —.« Yeon. Ga — £, 
T Takwil firman Allah: 4 IS uan yah uyag Za ma so 4 
Ina (Mereka itulah orang yang dikutuki Allah. Barangsiapa yang 
dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 


penolong baginya). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
telah diterangkan Allah mengenai sifat-sifat mereka (bahwa mereka 
telah diberikan sebagian dari Al Kitab dan mereka masih percaya 





“IL Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/107). 


bb - 


Surah An-Nisaa" 


dengan al jibt dan thaghut). Mereka adalah orang-orang yang dikutuk 
oleh Allah. 


Ia berkata: Allah menghinakan mereka yang beriman dengan 
al jibt dan thaghut, dan kufur kepada Allah serta Rasul-Nya, sehingga 
mereka dijauhkan dari rahmat-Nya. Sebagian dari mereka menentang 
Allah dan Rasul-Nya dengan berkata, SIA ja 1, FE Ga 5353 
Sus Wala Gi sa “Orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa 
mayang itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman.” 

2 uaki 5 Barangsiapa yang dikutuki Allah,” pasti dijauhkan dari 
rahmat-Nya. s5 ) Ih "Niscaya kamu sekali-kali tidak akan 
memperoleh menslone baginya.” Ia berkata, “Wahai Muhammad, 
sekali-kali kamu tidak akan memperoleh penolong yang dapat 
menolongnya dari siksaan Allah dan kutukan yang telah menimpanya, 


hingga dapat melindungi dari hal itu.” 


9821. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Oatadah, ia berkata, Mengenai Ka'b bin 


Asyraf dan Huyay bin Akhthab berkata, Gal 5 Ga SMS ta 


£ 1 Ana 


pe Iyuale, Bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 
orang-orang yang beriman', padahal keduanya menyadari 
telah berdusta. Oleh karena itu, La ayat, aa) Salt AS Ni 
iya 2 aG Pr an) gak oa 2, Al 'Mereka itulah orang yang 
dikutuki Allah. PA nga yang dikutuki Allah, niscaya 
kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong 
baginya". 1? 


“2 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977). 














Tafsir Ath-Thabari 


Ma ME SEBI CP LS AA 


"Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan 
(kekuasaan)? Kendati pun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia.” 


(Os. An-Nisaa” (41: 53) 


Takwil firman Allah: 'x55 Aa oi fan ob KI SP ali az Lani Sha 
(Ataukah ada bagi mereka bagian dari kenajean PN | ? 
Kendati pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Jl 3: Luk ea t 
“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)?” 
adalah, “Ataukah mereka mempunyai bagian dalam kekuasaan?" 


Ia berkata, “Mereka tidak mempunyai andil dalam kekuasaan.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9822. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, SI 53 Luo AA nj “Ataukah ada bagi mereka 
bagian dari kerajaan kekunsaan)?” ia berkata, “Sekiranya 
mereka mempunyai peran dalam kekuasaan, pastilah mereka 
tidak akan memberikannya kepada Muhammad SAW sedikit 


pun »413 


“3. Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/108). 





Surah An-Nisaa " 





9823. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menjelaskan firman Allah, 
EA PAKE 2 d “Ataukah ada bagi mereka bagian dari 
kerajaan (kekuasaan)?” ia berkata, “Tidak ada bagi mereka, 
(dan sekiranya ada bagi mereka)“ bagian dari kekuasaan, 
niscaya tidak akan diberikan kepada manusia sedikit pun.” 


(Ibnu Juraij berkata),"' “Sekiranya mereka mempunyai bagian 
dari kekuasaan, niscaya tidak akan diberikan kepada manusia 
sedikit pun karena sifat pelit mereka.” "5 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menakwilkan makna 
FS 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah titik yang 


berada di permukaan atom. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9824. 


9825. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang makna kata 55, ia berkata, “Titik yang berada 
di atom.” 


Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritkan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ash-shult menceritakan kepada kami, ia 


— berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Gabus, 


414. 


Apa yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
sin kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 

" Ibid. 
“IC. Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (51249). 
“7. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/109). 











9826. 


9827. 


9828. 


9829. 





Tafsir Ath-Thabari 


dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Secercah yang 
ada di atas atom.” 


Ja'far bin Muhammad Al Kufi Al Maruzi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada kami 
dari Israil, dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Lafazh 43! artinya sesuatu yang berada di tengah- 
tengah atom.”1? 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku | dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, N! 156 
Pns HE 55 5 “Kendati pun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia,” bahwa 
makna lafazh w44! adalah 3143! '&, yaitu setitik yang ada di 
tengah atom.” 


(Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Oatadah, tentang 
maknalafazh a33, ia berkata, “Setitik yang ada di tengah- 
tengah biji atom. oya 


Muhamamd bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, X4 SU Sh Y 15 SI 3 Ia AA 
“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? 


“8 Jpid. 

419. Ibi d. 

“0. Jpid. 

“1. Apa yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. Abdurrazzag dalam 
Tafsir (1/464). 


— ZA 


Surah An-Nisaa" 


9830. 


9831. 


9832. 


9833. 


Kendati pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia,” ia berkata, “Sekiranya mereka 
mempunyai bagian dari kekuasaan, niscaya mereka tidak akan 
memberikannya kepada Muhammad sedikit pun dari bagian 
tersebut. Lafazh »&J! artinya titik yang ada di tengah-tengah 
biji atom.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Amr 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Atha bin Abi 
Rabah berkata, “Lafazh sil artinya sesuatu yang berada di 
permukaan biji atom.” 


Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 


mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata. 
“Lafazh 43! artinya secercah yang berada di permukaan 
atom. 4 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abu Malik, ia berkata, “Lafazh 
3! artinya sesuatu yang ada di permukaan biji atom.” 


(Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


“2. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977). 

“23. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/109). 

“4. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/977) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/109). 

12. Jhid. 


(22) 











Tafsir Ath-Thabari 


“Lafazh y48! artinya setitik yang ada di permukaan biji 
atom). 


Ada yang berpendapat bahwa 45! artinya biji yang ada di 


tengah-tengah bebijian. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 
9834. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami dan Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang lafazh, ' 2, ia berkata, “Lafazh 
yA! artinya isi yang ada di tengah ag 


9835. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, 3 il ara J 56 “Kendatipun ada, mereka 
tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada 
manusia,” ia berkata, “Lafazh 43! atnya isi yang ada di 


tengah-tengah biji.” 


9836. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Said menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Biji dalam biji-bijian.” 


9837. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


426. 


427. 
428. 
429. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Apa yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 

Ibnu Jauzi menyebutkan keduanya dalam Zad Al Masir (2/109). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496). 
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Surah An-Nisaa 


9838. 





kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabarkan kepadaku, dan ia mendengar Mujahid berkata, 
“Lafazh ,45! artinya setitik biji yang ada di tengah-tengah biji- 
bijian.” 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid Ibnu Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, “Lafazh 43! artinya titik 
yang ada di tengah biji.” '! 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, seseorang 


menoreh sesuatu dengan ujung jari-jemarinya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9339. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Dirham Abi Al 
Aula, ia berkata: Aku mendengar Abu Aliyah (dari Ibnu Abbas 
berkata: 443! artinya seseorang membuat lubang dengan jari- 
jarinya, seperti ia melubangi Dirham. Perkataan Abu Al 
Aliyah).”? Ibnu Abbas meletakkan ujung ibu jarinya pada 
bagian punggung jari telunjuk, kemudian mengangkatnya, lalu 
berkata, “Inilah an-nagir.”? 





"0. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/109). 


431. 
432. 


As-Suyuthi dalam Al /tgan (1/366), dengan riwayat yang sama sepertinya. 
Apa yang tertera di antara tanda "(J” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 


kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 
"3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/90). 














Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Dikatakan bahwa Allah telah 
menjelaskan tentang sifat sekelompok Ahli Kitab dengan.sifat kikir, 
(kikir) dengan sesuatu yang remeh dan tidak berarti, sekalipun 
sekiranya mereka menjadi penguasa dan memiliki kekayaan yang 
berlimpah. Jika demikian, maka penakwilan yang paling tepat 
mengenai 43! adalah, “Menjadikan lebih kecil dari bentuk yang 
kecil.” Secercah yang ada di permukaan biji atom merupakan bentuk 
yang paling kecil, dan terkadang masuk juga segala sesuatu yang 
sangat kecil. 


Dibaca dengan rafa' pada ayat, H5 2G! 558 Y “Mereka 
tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia,” dan 
tidak di-nashab-kan dengan 1S, padahal jika pembicaraannya diawali 
dengan kalimat tersebut, maka hukumnya harus me-nashab-kan fi'il- 
Ji'il mustagbal, karena huruf fa ada bersamanya, dan dari hukumnya 
apabila masuk sebagian huruf athaf (sambung), maka permulaan 
pembicaraan diarahkan dengan kalimat tersebut. Dalam pembahasan 
ini terdapat pemindahan kalimat kepada kalimat yang lain, dan seperti 
inilah yang aku maksud dengan huruf fa yang dipindahkan dari 15! 
kepada huruf yang setelahnya, sehingga redaksi menjadi, yw Km HA af 
ISP ak ai Op. 

| sg 
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nenen, s01 Aa 9, 4 - -.» em 
Jia Kala SAS san uya MU LAI G Ie J 2 
Kas KE HER LSG ES AI 
"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? 
Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan hikmah 


kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 
kepadanya kerajaan yang besar.” 


(Os. An-Nisaa” (4): 54) 


Takwil firman Allah: 44 481 2455 GC ke AE A2 ST 


cabang (Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya?). 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, S1 55122 “1 "Ataukah 
mereka dengki kepada manusia (Muhammad),” adalah, “Ataukah 
orang-orang yang telah diberikan bagian dari Al Kitab dari kalangan 
Yahudi, merasa dengki?” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9840. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, SG1 55322 S1 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad),” ia 
berkata, “Kaum Yahudi.” 


9841. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


“84. Tbnu Abi Hatim menyebutkan keduanya dalam Tafsir (3/978) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/10). 








Tafsir Ath-Thabari 





menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


9842. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Gatadah, riwayat yang sama.” 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang orang yang 
dimaksud dalam ayat, 2 WI “Manusia.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 
Muhammad SAW. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9843. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami 
dari Khalid, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 55322 “1 

Awas ya ARA K3 BEI “Ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” ia berkata, “Manusia yang dibicarakan 
dalam pembahasan ini adalah hanyalah Nabi Muhammad 
SAW.”37 


9844. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai 





435. Ibid. 

"6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/90). 

“7. Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/978), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/90), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/110). 
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Surah An-Nisaa 


9845. 


9846. 


9847. 


Arab. 


ayat, 239 aa Al 2S Ce BU DS S1 “Ataukah 
mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” ia berkata, 
“(Maksudnya) yakni Nabi Muhammad SAW. 38 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, seperti itu.“ 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat, Z1 
A33 ya HI C IE HUI 25422 “Ataukah mereka dengki 
kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah 
telah berikan kepadanya?” ia berkata. “Maksud lafazh 21 


adalah Nabi Muhammad SAW.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata. Kemudian ia menyebutkan riwayat yang 
serupa." 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


438. Ibi d. 

439. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/110) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/496). 

40. Jpid. 

“. Thid. 











Tafsir Ath-Thabari 


9848. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Al Gatadah, mengenai ayat, PA NA 


Ab ya Al 245k CG IE “Ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” ia berkata, “Mereka adalah kaum 
Yahudi, mereka dengki dengan kabilah Arab yang telah 


diberikan karunia oleh Allah.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa Allah mencela kaum Yahudi —yang telah 
diterangkan sifat-sifat mereka pada ayat ini—, dikatakan kepada 
mereka —tentang omong-kosong mereka kepada kamu musyrik dari 
kalangan penyembah berhala, bahwa kaum musyrik lebih mendapat 
petunjuk dan lebih benar jalannya daripada Muhammad dan para 
sahabatnya, padahal mereka menyadari bahwa perkataan mereka itu 
kepada kaum musyrik hanyalah kebohongan—, “Apakah kamu dengki 
terhadap Muhammad dengan karunia yang telah Allah berikan kepada 
Muhammad dan para sahabatnya?" 


Pendapat itulah yang paling tepat, karena sebelum ayat, AN 
.A-9 pal IRC Ie GUI LS “Ataukah mereka dengki kepada 
manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 


kepadanya?” telah didahului dengan celaan terhadap orang-orang 


Yahudi yang berkata kepada orang-orang kafir, Gal Ha SIM 33 | ta 


1d 


Ius Igkals “Mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman.” 


42. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/90). 


(2s) 





Surah An-Nisaa” 





Lalu turun ayat, cas aa al ISC Ie gai Bag Al 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” sebagai bentuk celaan 
atas perbuatan mereka lakukan, namun merupakan bentuk pujian 
kepada orang-orang beriman yang telah dipuji dengan pujian yang 
sesuai dengan yang dikatakan kepada mereka, selama tidak ada dalil 
yang mengharuskan untuk mengarahkannya kepada makna lainnya. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan kata 
“karunia” dalam ayat, sana ya Age CE HE Bana AI 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” 


Sebagian berpendapat bahwa karunia tersebut adalah berupa 
kenabian. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9849. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Oatadah, tentang firman Allah, 31 
was AN REG U IE HE ALE “Ataukah mereka dengki 
kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah 
telah berikan kepadanya?” bahwa maksudnya adalah dengki 
dengan kabilah Arab ini, karena mereka telah diberikan 
karunia oleh Allah, dengan diutusnya seorang nabi kepada 


mereka. Inilah yang membuat mereka merasa iri dan dengki.“ 


43. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496). 











Tafsir Ath-Thabari 


9850. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia bera, Ibnu Juraij menjelaskan ayat, 3 Ke 


2-33 Ya ai Pen Ka “Lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kenabian.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah pembolehan 
Allah kepada Nabi SAW untuk menikahi wanita mana saja yang 
beliau kehendaki, tanpa batas. 


Mereka berkata, “Maksud kata an-naas (manusia) adalah 
Muhammad, berdasarkan ayat yang telah disebutkan sebelumnya.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9851. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ha eno dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 24535 ca Ai 24 CS HE DIA MN “Ataukah 
mereka dengki Tag manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” bahwa karena 
hal itulah ahli kitab berkata, “Muhammad mengaku dirinya 
telah diberikan sifat rendah diri, akan tetapi dia mempunyai 
sembilan orang istri, padahal tidak ada maksud lain selain 
nikah tersebut, dan kekuasaan mana yang lebih utama dari 
kekuasaan ini?” Allah lalu berfirman, G Je SE BAL SI 
want ya ya A1 295k “Ataukah mereka dengki kepada manusia 


“44. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/90) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/110). 


“HH 


Surah An-Nisaa'" 


9852. 


9853. 





(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 


kepadanya?” 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
cab ya ak Go Ia HE BILE SN “ataukah mereka 
dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang 
Allah telah berikan kepadanya?” bahwa maksudnyaadalah 
Nabi Muhammad, yang menikahi wanita mana saja yang 


beliau kehendaki. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara mengenai ayat, CG Ie SU Ia SI 
bas ga 1 2S “Ataukah mereka dengki kepada manusia 
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya?” bahwa orang-orang Yahudi berkata, “Bagaimana 
mungkin Muhammad diberikan kenabian, sebagaimana yang 
dia akui, padahal dia hanya orang yang lapar dan haus dengan 
perempuan, serta tidak memiliki keinginan kecuali menikahi 
para wanita!” Mereka dengki dalam hal pernikahan, karena 
Allah membolehkan Muhammad SAW untuk menikahi wanita 
mana saja yang beliau inginkan.” 


“4S. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/978, 979), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/496), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/110). 

“46. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/978, 979) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/496). 

“1 Jbid. 
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Tafsir Ath-Thabari 





Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang sesuai dengan Al Oatadah dan 
Ibnu Juraij, yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa makna kata 
“karunia” dalam pembahasan ini adalah “kenabian” yang telah Allah 
berikan kepada Nabi Muhammad dan kemuliaan yang telah diberikan 
kepada orang Arab, dengan diutusnya seorang nabi dari kalangan 
mereka, bukan dari golongan lain. 


Dalam penakwilan ayat ini kami telah menyebutkan bahwa 
bukti yang jelas menunjukkan pujian yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad dan para sahabat beliau, dan telah dijelaskan sebelumnya, 
bahwa “karunia” yang diberikan dan yang dimaksud dalam ayat ini 
bukanlah pernikahan dan banyaknya istri, sekalipun hal demikian 
termasuk karunia Allah yang telah diberikan kepada hamba-Nya. 


Kuas an KE (Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab 
dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 
kepadanya kerajaan yang besar). 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Ataukah orang- 
orang Yahudi yang telah diterangkan tentang sifat mereka dalam ayat 
ini, mendengki kepada orang-orang yang telah diberikan karunia oleh 
Allah, karena mereka tidak termasuk golongan yang telah diberikan 
karunia? Bagaimana mereka tidak dengki terhadap keluarga Ibrahim 
yang telah Kami berikan Al Kitab kepada mereka?" 

Maksud ayat, XXI LES as Ik Tn 5 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan hikmah kepada 
keluarga Ibrahim,” “Kami telah memberikannya kepada keluarga 
Ibrahim, sanak kerabat dan pengikut agamanya. 


Takwil firman Allah: XSI5 LESTI Cah) Ik US Kas 


Surah An-Nisaa" 


Lafazh SSI artinya kitab Allah yang telah diwahyukan 
kepada mereka, dan itu sama seperti shuhuf yang diberikan kepada 
Ibrahim AS dan Musa AS, serta sama seperti Zabur dan semua kitab 
yang telah diberikan kepada mereka. 


Kata “hikmah” artinya apa yang telah diwahyukan kepada 
mereka dalam bentuk selain kitab yang dapat dibaca. Juga, Perah 
Kadas KI “Dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang 


, 


besar. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan makna 
lafazh “kerajaan yang besar” pada ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa kekuasaan yang besar itu adalah 
kenabian. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9854. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, SU! 55422 S1 "Ataukah 
mereka dengki kepada manusia (Muhammad),” ia 
berkomentar, “Maksudnya adalah kaum Yahudi. Firman-Nya, 


.. Te ae 


cabnas ya al ZnSh C ce Lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?' Maksudnya adalah, 'Itu karena Kami 
telah memberikan kitab kepada keluarga Ibrahim, dan bukan 
kepada golongan mereka. Kami juga memberikan hikmah". 
Firman-Nya, Uus KG ES 'Dan Kami telah memberikan 
kepadanya kerajaan yang besar', (maksudnya adalah) 
kenabian.” 8 


448. A1 Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/497) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/111). 











Tafsir Ath-Thabari 


9855. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama, hanya saja ia menyatakan bahwa lafazh 


z ra “ . 5 44 
KG “kerajaan” maksudnya “kenabian”. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah penghalalan 
terhadap wanita-wanita. 


Mereka berkata, “Mengapa mereka dengki kepada Muhammad 
karena dibolehkannya beliau SAW untuk menikahi wanita- 
wanita yang telah dibolehkan Allah untuk beliau nikahi, 
padahal Allah membolehkan hal tersebut sebagaimana Allah 
telah membolehkannya kepada Nabi Daud AS, Sulaiman AS, 
dan yang lain dari para nabi yang berasal dari kalangan 
mereka? Bagaimana bisa mereka dengki kepada Nabi 
Muhammad SAW, sedangkan kepada nabi-nabi mereka tidak 
dengki?” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9856. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, ah Ir Ck K3 “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim,” 
bahwa maksudnya adalah Sulaiman dan Daud. Sedangkan 


0D pen 


maksud lafazh XS 15 adalah kenabian. Ks35 KG HL, 


"Dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang 
besar,” maksudnya adalah apa yang dibolehkan kepada Nabi 
mereka, yaitu: Nabi Daud dibolehkan menikahi sembilan 


“9. Jpid. 


Surah An-Nisaa' 





puluh sembilan perempuan, Nabi Sulaiman menikahi seratus 
orang wanita, sedangkan Nabi Muhammad tidak dibolehkan 
menikahi wanita mana saja yang ia kehendaki, sebagaimana 
para nabi mereka melakukan hal itu sebelumnya!” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah kekuasaan 
yang diberikan kepada Nabi Sulaiman bin Daud. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9857. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 
Kabar ar ME “Dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar,” bahwa maksudnya adalah kerajaan 
Nabi Sulaiman.”' 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
dikuatkan oleh bala tentara dari kalangan malaikat. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9858. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abi Ishag, dari Hammam 


P Seberat 


bin Al Harits, tentang ayat, Kulas KG meal 3 “Dan Kami 


450. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/979) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/11). 

451. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/980), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/497), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/90). 
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Tafsir Ath-Thabari 


telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar,” ia 
berkata, “Mereka dikuatkan dengan bala tentara dan 
malaikat.” 


9859. (Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Syuraih bin Maslamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Yusuf bin Abi Ishag 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abi Ishag, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abi Muslim, tentang ayat, 
Kabar KG MEA “Dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar,” ia berkata, “Mereka dikuatkan dengan 


para malaikat). 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah 
kerajaan Nabi Sulaiman, karena inilah yang sudah masyhur di 
komunitas bangsa Arab.” Bukan pendapat yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah kekuasaan kenabian. Bukan pula pendapat yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah penghalalan menikahi para 
wanita dan kekuasaan terhadap mereka. Hal itu karena semua firman 
Allah yang ditujukan kepada orang-orang Arab, harus diarahkan 
kepada makna yang sudah masyhur dan biasa digunakan dalam bahasa 
mereka, kecuali ada indikasi atau hujjah yang tidak dapat dibantah, 
yang mengharuskannya diarahkan kepada makna selain itu. 

3809 


452. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/980) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/497). 
3. Apa yang tertera di antara tanda "()” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/980). 





Surah An-Nisaa 


Tama Aa JO Kai Aa AAN GA 
“Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu), 
ada orang-orang yang beriman kepadanya, dan di antara 
mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) dari 
beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi mereka) Jahanam 
yang menyala-nyala apinya. 


(Os. An-Nisaa" (41: 55) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah di antara orang-orang 
yang telah diberikan Al Kitab, dari kalangan Yahudi bani Israil, yang 
Allah telah berfirman kepada mereka, 3 Ka DEA su Hala 
Ta 2G Kk G3 Ls Pa Pa a 33 “Berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (Al Our 'an) yang membenarkan Kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami mengubah muka(mu), lalu Kami 
putarkan ke belakang.” 


ana .G 


Mengenai ayat, «4 yals ye “Ada orang-orang yang beriman 
kepadanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka yang percaya 
dengan apa yang telah Kami turunkan kepada Nabi Muhammad, 
sebagai pembenaran atas apa yang ada pada mereka, 4: 1G ya rt 
'Dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) 
dari beriman kepadanya'. 


Sebagian mereka ada yang enggan mempercayainya.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 
9860. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


. .G Let 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, .4 il js mr& “Maka di 











Tafsir Ath-Thabari 


antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang- 
orang yang beriman kepadanya,” ia berkata, “Dengan apa 
yang telah diturunkan kepada Muhammad untuk kaum Yahudi. 


A0 GG. 5, 39 


AS X0 iya TO 'Dan di antara mereka ada orang-orang yang 


menghalangi (manusia) dari beriman kepadanya! ” 


9861. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.” 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini dijadikan sebuah bukti terhadap 
orang-orang yang berpaling dari apa yang telah diturunkan Allah 
kepada Muhammad, dari kalangan Yahudi bani Israil yang berada di 
sekitar orang-orang yang hijrah bersama Rasulullah SAW. Mereka 
adalah kaum Yahudi yang telah Mug oten Allah melalui firman- 
Nya, 4 (3 Harga 3 elo ya aj “Ae 5 Us & 

Yeaka dal Aa Gta Ha bentar £. & An ja AI ea 
— apa yang telah Kami turunkan (Al Our'an) yang 
membenarkan kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah 
muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang atau Kami kutuki mereka 
sebagaimana Kami telah mengutuki orang-orang (yang berbuat 
maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah pasti berlaku.” (Os. 
An-Nisaa' (4): 47) di dunia. Dan siksa yang sesungguhnya 
ditangguhkannya sampai Hari Kiamat karena barangkali sebagian dari 
mereka ada yang akan beriman. Ketika mereka semua kufur dengan 
apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, mereka 
mendapatkan ancaman yang datang dari Allah, yaitu dengan 


“4 Jbnu Abi Hatim menyebutkan keduanya dalam Tafsir (3/981) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/111). 
455. Ibi d. 
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Surah An-Nisaa'" 


menyegerakan siksaan itu di dunia, akan tetapi sebagian dari mereka . 
ada yang beriman, maka dikeluarkan dari ancaman yang telah 
dijanjikan —dengan menyegerakan siksaan di dunia—, melainkan 
ditangguhkan siksa bagi orang-orang yang tetap berada dalam 
kebohongan hingga Hari Akhir. Allah berfirman kepada mereka, 
“Sudah cukup bagimu dengan neraka Jahanam yang menyala-menyala 
apinya.” 


Maksud ayat, Yaa Inaa Re na “Dan cukuplah (bagi mereka) 
Jahanam yang menyala: nyala apinya)” adalah, “Hai orang-orang 
yang berdusta, cukuplah kamu dengan apa yang telah Aku turunkan 
kepada Nabi Muhammad, sebagai seorang nabi dan utusan-Ku. 


Ayat Pena PPI “Jahanam yang menyala-nyala apinya,” 
maksudnya adalah, bagimu neraka Jahanam yang apinya menyala- 
nyala. Artinya, api itu senantiasa dinyalakan untukmu. Dikatakan, 
Kasat “Yang menyala-nyala apinya,” berasal dari kata aka, yang 
artinya dinyalakan, diambil dari akar kata 8) raga HP ra pw, 
sebagaimana Allah berfirman, Sx sed! 513 Dan apabila neraka 
Jahim dinyalakan.” (Os At-Takwiir (817: 12) 

Hanya, saja kalimatnya diubah menjadi dua, seperti dikatakan, 
Sya Hg sa (A3 kedy Luas US dan kata "sad! yang berarti 
Saku 
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PAT RR 2 Ran sn Be 
IL Le. 54 &, 201202 Ao, 57 
ESA GA AN LT AN ane Nala 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam 
neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 


(Os. An-Nisaa” (41: 56) 


Takwil firman Allah: CX 56 jaka Ge G3 Au BI 
SSI 13 Fei ane Ia er B3 ae £58 (Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 
mereka merasakan adzab). 


Abu Ja'far berkata: Ini ancaman dari Allah SWT yang 
ditujukan kepada orang-orang yang memperlihatkan kebohongan 
dengan apa yang telah diturunkan Allah atas Nabi Muhammad, dari 
kalangan Yahudi bani Israil dan orang-orang kafir lainnya, serta 
orang-orang yang mendustakan Rasul-Nya. Firman Allah kepada 
mereka, “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari apa yang 
telah Aku turunkan kepada Rasul-Ku, yaitu Muhammad, dari ayat- 
ayat-Ku,” maksudnya adalah, ayat-ayat yang telah diturunkan, dan 
dari kitab-Nya yang telah diwahyukan, merupakan bukti dan hujjah 
atas kebenaran Muhammad SAW. Namun orang-orang Yahudi bani 
Israil dan orang-orang kafir lainnya tidak percaya dengan apa yang 
telah diturunkan kepada beliau SAW. 


www 
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P3 . .. 


Mengenai ayat, V6 an Cw “Kelak akan Kami masukkan 
mereka ke dalam neraka,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 'Kelak 
akan Kami bakar mereka hingga hangus di dalam api yang menyala- 
menyala. Kami hanguskan mereka di dalamnya'.” 


Mengenai ayat abaya Es (B “Setiap kali kulit mereka 
hangus,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 'Setiap kali Kami bakar 
kulit mereka, pasti menjadi hangus dan terbakar'.” 


Ayat (ae 15 era AK “Kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain,” maksudnya adalah selain kulit yang telah hangus, lalu 
Kami panggang kembali. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9862. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al Ka Many: dari Tuwan dari 
Ibnu Umar, tentang ayat, 8x2 5s 2 KAI eh Ae S9 & 
“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti Sa mai nieneka 
dengan kulit yang lain,“ ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
'Apabila kulit mereka telah hangus terbakar maka Kami ganti 
dengan kulit baru yang putih seperti kertas'.” "1 


9863. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al "Omtadah, mengenai ayat, 3 Tg sit Sl 


re je HAK eh IR ES RU ana Ipa GG 
aan Hn yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 


dengan kulit yang lain,” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 


456. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/982) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/69). 
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9865. 


9866. 


Tafsir Ath-Thabari 


'Setiap kali kulit mereka telah hangus terbakar, pasti Kami 
gantikan dengan kulit yang baru'.” “' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
tentang ayat, 33 ae IX (B “Setiap kali kulit mereka 
hangus,” ia berkata, (Maksudnya adalah), "Kami mendengar 
bahwa hal tersebut telah tertulis dalam kitab yang pertama. 
Salah seorang dari mereka dipukul selama empat puluh tahun, 
dan masa satu tahunnya sama dengan tujuh puluh tahun. 
(Mengenai besar tubuhnya), jka di dalam perut orang tersebut 
diletakkan sebuah gunung, maka masih tersisa tempat yang 
sangat luas. Jika api telah memakan (menghabiskan) kulit 
mereka, niscaya Kami ganti dengan kulit yang lain'.” “8 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Telah apa berita 
kepadaku dari Al Hasan mengenai ayat, $ b3ja Ea #58 (R 

pra Sala er “Setiap kali kulit mereka Tang Kasasi ganti 
te mereka dengan kulit yang lain,” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah), 'Dalam satu hari Kami bakar kulit mereka hingga 
hangus dengan tujuh puluh kali pembakaran'.” “? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah Al 
Haddad menceritakan kepada kami dari Hisyam -in Hasan dan 
Al Hasan, tentang ayat, Wxz 532 AI Ch A3 I6 CK 


457. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/113). 

“58. Tbhnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/982). 

459. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/982), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/69), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (21113). 
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“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain,“ ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
'Setiap hari Kami hanguskan dengan tujuh puluh ribu kali ganti 
kulit, dan tebalnya kulit orang-orang kafir yaitu empat puluh 
hasta. Hanya Allah yang lebih tahu tentang tebalnya kulit 
tersebut!” 460 


Abu Ja'far berkata: Jika ada yang bertanya, “Apa maksud 
ayat, Wp IS HAK Bila Ek CE Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain?' Apakah 
boleh kulit mereka diganti dengan kulit lain (dengan kulit yang biasa 
digunakan di dunia), lalu disiksa dengan kulit tersebut? Jika 
menurutmu boleh, pastilah bisa roh dan tubuh mereka di dunia diganti 
dengan tubuh dan roh yang lain, kemudian disiksa! Jika hal tersebut 
dibolehkan, pastilah terlintas dalam benakmu bahwa orang-orang yang 
disiksa di akhirat dengan api neraka bukanlah orang-orang yang telah 
diancam dengan siksaan atas kekufuran dan kemaksiatan kepada-Nya. 
Itu berarti orang kafir tersebut tidak mendapatkan siksa di akhirat!” 


Dikatakan: Orang-orang berbeda pendapat mengenai makna 


Sebagian berpendapat bahwa siksaan itu ditujukan kepada 
manusia, bukan daging atau kulit, hanya saja kulit dan daging dibakar 
agar manusia merasakan siksaan yang pedih tersebut. Adapun kulit 
dan daging itu sendiri tidak merasakan sakit dan pedih. 


Orang-orang — yang berpendapat demikian berkata, 
“Dikembalikannya kulit orang-orang kafir yang ada di dunia atau kulit 
yang lain, sama saja, karena kulit tidak dapat merasakan sakit dan 


“20. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/983) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/113). 


(234) 











Tafsir Ath-Thabari 


siksaan, namun yang dapat merasakan siksaan yang pedih adalah jiwa, 
hanya jiwa yang bisa merasakan penderitaan tersebut.” 


Mereka melanjutkan, “Jika demikian maksudnya, maka tidak 
mustahil kulit yang diciptakan untuk orang-orang kafir yang berada 
dalam api neraka, diulang setiap saat dan setiap waktu, dengan jumlah 
yang tidak terhitung, lalu dibakar agar jiwanya merasakan kepedihan, 
karena kulit tidak merasakan sakit dan pedih.” 


Ada yang berpendapat bawa kulit, daging, dan seluruh bagian 
tubuh manusia merasakan sakit dan pedih. Apabila kulit atau anggota 
tubuh yang lain dibakar, maka semua anggota tubuh merasakan 
kesakitan. 


Mereka yang berpendapat demikian berkata, “Makna ayat, & 
Lane Ie AAS I BIje EL Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti kulit naa dengan kulit yang lain', adalah, "Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang tidak terbakar'. Artinya, ia dikembalikan 
menjadi baru. Kulit yang pertama telah hangus terbakar, maka diulang 
kembali dengan kulit yang tidak terbakar. Oleh karena itu, dikatakan 
'dengan kulit yang lain', sebab pada dasarnya kulit-kulit itu bukan 
kulit mereka semasa berada di dunia dan durhaka kepada Allah. Ini 
sama halnya dengan ucapan orang Arab kepada tukang emas tatkala 
memesan untuk membuat sebuah cincin dari bahan cincin yang sudah 
ada (dengan dilebur terlebih dahulu), ia hanya bermaksud 
mengubahnya ke bentuk yang lain. Orang yang hendak memesan itu 
berkata, "Buatlah bentuk cincin lain dari cincin ini'. Lalu tukang emas 
tersebut menghancurkan cincin tersebut dan meleburnya untuk 
dijadikan bentuk yang lain, akan tetapi ketika cincin baru telah 
terbentuk, ia tidak dapat dikatakan sebagai cincin pertama, padahal 
bahannya (asalnya) tetap sama (yaitu cincin yang pertama).” 
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Mereka melanjutkan, “Demikian pula makna firman-Nya, & 
pra krn HIS eh R3 32 £46 'Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
santi kulit mereka dengan kulit yang lain', setelah kulit terbakar dan 
hangus, dikembalikan lagi. Jadi, sesuai makna ini, ia dinamakan 'kulit 


,” 


yang lain'. 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, 33 la S6 S0 (KR 
“Setiap kali kulit mereka hangus,” adalah “pakaian” mereka, “Kami 
ganti pakaian itu dari pelangkin (ter) yang lain, maka dijadikan 
pakaian dari ter itu sebagai pakaian kulit mereka.” Sebagaimana 
dikatakan untuk sesuatu yang khusus pada manusia, “kulit yang 
berada di antara kedua mata dan wajahnya” karena kekhususannya. 


Mereka berkata, “Demikian pula pakaian dari ter yang Allah 
jelaskan dalam firman-Nya, 3131 H3 FI, PO g JOS va aja 
Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka'.” (Os. Ibraahiim (14): 50) 


Manakala mereka memiliki pakaian yang tidak terpisahkan 
dari diri mereka, bahkan melekat pada diri mereka, maka pakaian itu 
dijadikan sebagai kulit mereka, sehingga dikatakan, “Setiap kali ter 
menyala dan mereka terbakar hangus, maka para malaikat 
menggantikannya dengan ter yang baru.” 


Mereka (yang berpendapat demikian) berkata, “Kulit orang- 
orang kafir dari kalangan penghuni neraka adalah kulit yang tidak 
terbakar, karena dalam pembakarannya, sampai pada kondisi 
pengulangannya, adalah kepunahannya.” 


Mereka berkata, “Allah telah menyampaikan berita tentang hal 
tersebut, bahwa mereka tidak mati dan tidak pula diringankan siksaan 
untuk mere. 
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Mereka berkata, “Kulit orang-orang kafir merupakan salah 
satu bagian (dari anggota)! tubuh mereka. Sekiranya itu dapat 
berganti tatkala telah hangus terbakar, maka hal itu mungkin juga 
terjadi pada setiap anggota tubuhnya yang lain, sehingga mungkin 
pula mereka punah karena terbakar, lalu dikembalikan seperti 
sediakala, dan dihidupkan kembali setelah mati (karena terbakar), 
padahal Allah telah menyatakan bahwa mereka tidak akan pernah 
mati.” 


Mereka berkata, “Pemberitaan Allah tentang mereka, bahwa 
mereka tidak akan pernah mati, menjadi dalil kuat bahwa salah satu 
anggota tubuh itu tidak akan mati, dan kulit merupakan salah satu 
anggota tubuh mereka.” 


san 


Mengenai makna firman-Nya, S5 13 Fe) “Supaya mereka 
merasakan adzab,” Al Hasan berkata, (Maksudnya adalah), 'Kami 
melakukan hal tersebut kepada mereka agar mereka dapat merasakan 
siksa dan kepedihan yang menyakitkan, sebagai balasan atas 
perbuatan mereka di dunia, yaitu mendustakan dan mengingkari ayat- 
ayat Allah'.” 


£ 2... 
. 


Takwil firman Allah: ju ea bs s5 al Ca (Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Abu Ja'far berkata: Allah senantiasa Maha Perkasa dalam 
memberikan balasan terhadap makhluk-Nya, tidak ada seorang pun 
yang mampu mencegah atau menghalangi kehendak-Nya, tidak ada 
seorang pun yang dapat membahayakan diri-Nya, dan tidak ada 
seorang pun yang dapat selamat dari siksaan yang ditimpakan oleh- 


“SI. Apa yang tertera di antara tanda “()” telah hilang dari manuskrip yang ada pada 
kami, dan kami mencantumkannya dari naskah yang lain. 


| 
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Nya. Dia Maha Bijaksana dalam mengatur dan melaksanakan 
ketentuan-Nya. 


Bore Het MA 


la Pa sz... pi Bean 
Sab et TA ta Al Il ta san AAS 


“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih, kelak akan Kami masukkan mereka ke 
dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, 
kekal mereka di dalamnya, mereka di dalamnya mempunyai 
istri-istri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman.” 


(Os An-Nisaa" (41: 57) 


Lo Takwil firman Allah: kaan EA 5, | ra 516 
Ia de AA ES ea DN Ta GA KAN GS oo eA yI 
| NUE (Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam 
surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 
dalamnya: mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci, dan 
Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, SSL A1 123 Lp sit 
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang shalih,” adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya (Muhammad SAW). Mereka percaya dengan apa yang 
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telah diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad, sebagai pembenaran 
bagi apa yang ada pada orang-orang Yahudi dari kalangan bani Israil 
dan umat-umat lainnya. 


Mengenai ayat SSL 1125 “Dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih,” ia berkata, “Maksudnya adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang Allah perintahkan dan menjauhi larangan- 
larangan yang telah Allah haramkan terhadap mereka dari perbuatan 
maksiat, karena hal itu (menjauhi hal-hal yang Allah haramkan) 
merupakan amal perbuatan baik bagi mereka. 


»3I »5, 


Mengenai ayat, 2 (42 SS Fa -£ ai aa Se “Kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai,” ia berkata, “Pada Hari Kiamat mereka akan 
dimasukkan ke dalam surga (jannatin), yakni taman-taman dan kebun- 


kebun.” 


Mengenai ayat, 2 i (4 us SA “Mengalir sungai-sungai,” 
ia berkata, “Kebun-kebun yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.” 

Mengenai ayat, (xl (es Sup “Kekal mereka di dalamnya,” ia 
berkata, “Kekal abadi di dalamnya, tidak pernah terputus dan tidak 
terhenti, selalu berada di dalamnya.” 

Mengenai ayat, Cas & A “Mereka di dalamnya mempunyai 
istri-istri,” ia berkata, “Disediakan untuk mereka surga yang telah 
dijelaskan tentang sifat-sifatnya.” 

Ayat, Te fla Ca “Istri-istri yang suci,” maksudnya adalah 
suci dari segala kotoran, nifas, haid, buang air, kencing, kehamilan, 
meludah, dan segala hal yang dialami wanita saat berada di dunia. 

Telah kami sebutkan hadits-hadits yang demikian itu pada: 
pembahasan lalu, maka tidak perlu diulas kembali. 
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Mengenai ayat, IS KH » X3 “Dan Kami masukkan 
mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman,” ia berkata, “Kami 
masukkan mereka ke dalam naungan yang teduh, sebagaimana firman 
Allah, pr J3 “Dan naungan yang terbentang luas.” (Os. Al 
Waagi'ah (56): 30). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 
adalah: 


9867. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, keduanya menceritakan secara 
langsung.” 13 


9868. Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Dhahhak menceritakan dari Abi Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


- 0 - - w , “ o , a 
Agkbati Y Ale lb 3 SU Tiang Spb Kel 3 Oo) 
g d 0,0 4 “ 

: pe 1 tapa -, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon, yang 
bika seorang pengendara berjalan di bawah naungannya 
selama seratus tahun, maka tidak akan dapat sampai 


meliputinya. Pohon itu adalah pohon Khuldi.” Bi 
... 





462. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/92). 
463. AJ Bukhari dalam Bad" Al Khalg (3250) dan Ahmad dalam Musnad (2/257). 


(2201| 








ado 3 AE Wadi oa if 39 GA 
PaNu PA Pemain See Penabaa - 
Oak Kalja Ken al IL KE 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” 


(Os. An-Nisaa" (41: 58) 


... ALI 


Takwil firman Allah: (5/5 Wal di KST 158 if 3 GAN 
Jia Sg dl sai xXx pa (Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil). 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berselisih pendapat 
tentang orang yang dimaksud dalam ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pemimpin 
kaum muslim. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9869. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abu 
Makin, dari Zaid bin Aslam, ia berkata, “Diturunkan ayat, 5| 

Ulat dl II 158 ds Set & Sesungguhnya Allah 
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9870. 


9871. 


9872. 





menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya', kepada pemimpin-pemimpin pemerintahan.” 10 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan 
kepada kami dari Syahar, ia berkata, “Diturunkan ayat ini 
khusus kepada para pemimpin, dl SENI Has 2 GARA S| 

Akan SE NU po ap KA 1543 (al "Sesungguhnya 
menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 


adil: » 465 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il menceritakan 
kepada kami dari Mush'ab Ibnu Sa'd, ia berkata: Ali RA 
berkata, “Inilah beberapa ketentuan yang aku termasuk di 
dalamnya, menjadi hak seorang imam untuk memberikan 
keputusan sesuai dengan apa yang telah diturunkan Allah, dan 
melaksanakan amanat. Apabila semua itu telah dilaksanakan, 
maka kewajiban pengikutnya adalah mendengarkan, menaati, 
dan menyambut seruan apabila mereka diseru.” sisi 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd, dari Ali 
RA, riwayat yang sama.7 


464. A1 Mawardi menyebutkan keduanya dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/114). 

“65. Jpid. 

466. Abu Bakar Al Khallal dalam A4s-Sunah (1/109) dan Al Khatib Al Baghdadi 
dalam Ta 'alli Talkhish Al Mutasyabih (2/558). 

467. Thnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/986). 
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9873. Muhammad bin Ubaid Al Maharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Musa bin Umair menceritakan kepada kami dari 
Makhul, mengenai ayat, Lu Asi Job “Dan ulil amri di 
antara kamu,” ia berkata, “Mereka adalah kategori yang 
disebutkan pada ayat sebelumnya, yaitu, He 93 $ Ki SA al Gl 

Wat d! LI 'Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 


11 


menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya... 
468 


9874. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Bapakku berkata, “Mereka adalah 
para pemimpin, diperintahkan kepada mereka untuk 
melaksanakan amanat dengan baik kepada orang yang berhak 
menerimanya.” “8? 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah perintah 
kepada pemimpin untuk berbuat baik kepada kaum wanita. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9875. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, Wal di SNI ISS JI Sek AI 5 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu Be amanat 
kepada yang berhak menerimanya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, 'Penguasa hendaknya menasihati kaum wanita dengan 
baik'.” 70 


468. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/114). 

469. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/70). 

“10. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/986). 


f7 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi SAW, 
mengenai kunci-kunci Ka'bah, beliau diperintahkan untuk 
mengembalikannya kepada Utsman bin Thalhah. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9876. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, «$ & KA 
Wat dl LI (ss “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,” ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Utsman bin Thalhah bin 
Abi Thalhah. Nabi SAW menerima kunci-kunci Ka'bah 
darinya, lalu membawanya memasuki Ka'bah pada hari 
penaklukan Makkah, kemudian tidak lama Nabi keluar sambil 
membaca ayat ini, beliau memanggil Utsman dan 
menyerahkan kunci-kunci itu kepadanya.” 


Ibnu Juraij berkata: Umar bin Khaththab berkata: “Ketika 
Rasulullah SAW keluar dari Ka'bah sambil membaca ayat ini, 
demi Allah, aku belum pernah mendengar ayat ini 


sebelumnya.” 7! 


9877. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zanji bin Khalid 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ia 


menjelaskan kepadanya dan berkata, 'Bantulah ia'.” li 


4. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/92, 93). 
“72. Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/114). 














Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang paling tepat 
adalah yang mengatakan bahwa ayat itu ditujukan kepada para 
pemimpin kaum muslim agar melaksanakan amanat kepada orang- 
orang yang telah menyerahkan urusan dan hak mereka, serta berbagai 
urusan mereka yang telah mereka percayakan kepada para pemimpin. 
Oleh karena itu, para pemimpin sebaiknya berlaku bijak dalam 
memberikan keputusan di antara mereka, serta berlaku adil dalam 
membagi-bagikan hak mereka, karena itu menunjukkan sikap yang 
bertanggung jawab. 


KIS 


Dalam ayat, Xx Ai sb IN AI Tt (ALI “Taatilah Allah 
dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu,” orang-orang 
yang dipimpin diperintahkan untuk taat, tunduk, dan patuh kepada 
para pemimpin, serta mewasiatkan kepada para pemimpin untuk 
bertanggung jawab terhadap yang dipimpin, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


9878. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid menjelaskan 
firman Allah, K4 AI Jb LSN AL di tai ga Salt ek 
“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu,” ia berkata, 
“Bapakku berkata, 'Mereka adalah para penguasa'. Allah 
berfirman, 4G &. Giat par AS ya AA 35 'Kamu 
berikan kerajaan kepada orang yang Kamu kehendaki dan 
Kamu cabut kerajaan dari orang yang Kamu kehendaki'. (Os. 
Aali 'Imraan (3): 26). Mereka adalah para ulama yang berada 
di sekitar pemerintahan. Apakah tidak kamu perhatikan bahwa 
ayat tersebut diperintahkan kepada mereka, diawali dengan 
mereka, yaitu dengan kepemimpinan?” 
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Ibnu Zaid berbicara mengenai firman Allah, :f Sat al 6) 
20. Xx A1 4. 

Wal al KALA | Pa “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.” 


Amanat di sini adalah ghanimah (harta rampasan perang) yang 
mereka jaga dalam pengumpulan dan pembagiannya, atau 
sedekah yang mereka atur dalam hal pengumpulan dan 
pembagiannya. Jadi 23 sa KG 15,3 “Dan 
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” Hingga 
seluruh ayat. Ayat ini memerintahkan para pemimpin terlebih 
dahulu, kemudian mengarahkan perintah kepada kita (para 
pengikut), dan Allah berfirman, MA SI KAL Rat Gali GE 
Ka Ai 835 Jaa “Hai orang-orang yang beriman taatilah 


Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” 
473 


Sedangkan mengenai perkataan Ibnu Juraij, bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Utsman bin Thalhah, boleh saja ayat ini 
diturunkan kepadanya, dan yang aku maksud dengan ayat 
tersebut adalah tanggung jawab terhadap semua amanat, lalu 
masuk di dalamnya penguasa kaum muslim serta semua yang 
memiliki tanggung jawab dalam menjalankan amanah, baik 
dalam urusan agama maupun dunia. 


Oleh karena itu, sebuah pendapat mengatakan, “Maksud ayat 
ini adalah 'melunasi utang dan menunaikan hak-hak yang ada pada 


1» 


manusia". 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


43. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/498) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/70). 











Tafsir Ath-Thabari 


9879. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
eat di KI SS SAK Al G| “Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya,” bahwa sesungguhnya tidak dibolehkan bagi 
orang kaya atau miskin untuk menahannya.” 


9880. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Al Gatadah, mengenai ayat, Fi Sat al Bl 
Wat dl LI Pa $ “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,” 
dari Al Hasan, bahwa Nabi SAW bersabda, 


BA AANG BL NI 


“Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberikan amanat 
itu kepadamu, dan janganlah mengkhianati orang yang telah 
mengkhianatimu.” 


Abu Ja'far berkata: Jika penafsiran ayatnya seperti itu, maka 
perintah yang datang sesuai dengan yang telah kami jelaskan, “Wahai 
para pemimpin kaum muslim, sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kalian untuk melaksanakan apa yang telah 
dipercayakan kepada kalian berupa tanggung jawab terhadap harta 
rampasan perang, hak-hak, harta, dan sedekah mereka, untuk 
dijalankan dengan baik sesuai perintah Allah kepadamu, tentunya 


“4. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/175), dan ia menyambungkan 
periwayatannya kepada pengarang kitab ini. 


“241 
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setelah berada di tanganmu. Laksanakanlah semua itu dengan baik, 
karena memang telah diserahkan kepada orang yang memang menjadi 
ahlinya. Janganlah kalian menzhalimi ahlinya, jangan memonopoli 
sesuatu tersebut, jangan menempatkan sesuatu pada bukan tempatnya, 
dan jangan mengambilnya kecuali dari apa yang telah diizinkan untuk 
kalian ambil dari sebagiannya sebelum berada dalam kekuasaanmu. 
Allah juga memerintahkan kalian untuk memberikan keputusan secara 
adil dan bijaksana jika di antara orang-orang yang ada dalam tanggung 
jawabmu ada perkara yang harus diputuskan oleh kalian. 


Itu merupakan hukum Allah yang telah diturunkan dalam 
kitab-Nya melalui lisan Rasul-Nya, maka janganlah kalian melampaui 
atau melanggar hukum tersebut.” 


Takwil firman Allah, Ve Ka ai Sl 2 kar Ka al 5 
(Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Wahai pemimpin 
kaum muslim, sesungguhnya Allah memberikan sesuatu yang dapat 
menjadi pelajaran bagi kalian dengan sebaik-sebaiknya dan 
memberikan pelajaran dalam melaksanakan perintah-Nya, agar dapat 
melaksanakan amanat —yang telah diserahkan kepada ahlinya— 
dengan baik dan agar memberikan keputusan dengan seadil-adilnya.” 


Mengenai ayat, ye Ls PN Sl “Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” ia berkata, “Allah senantiasa 
Maha Mendengar apa yang kamu ucapkan, mendengar semua itu dari 
kamu, bila di antara manusia ada yang meminta keputusan dan terjadi 
perdebatan dalam hal memberikan keputusan tersebut. Selain itu, al SL 
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iyaa Lagi Maha Melihat, apa yang kamu kerjakan dalam 
melaksanakan tanggung jawabmu terhadap hak-hak tanggungan dan 
harta mereka, dan apa yang telah kamu putuskan di antara mereka 
mengenai hukum-hukummu, dengan keputusan yang adil atau zhalim, 
karena tidak ada yang dapat disembunyikan dari-Nya, sebab Dia Maha 
Menjaga seluruh alam beserta isinya. Kamu akan mendapatkan 
balasan kebaikan atas perbuatan baikmu, dan balasan keburukan atas 
perbuatan burukmu, atau dimaafkan. Semua itu semata-mata karena 
karunia-Nya.” 
“80 


P -g sera :3 Pt (4 Ne A1 TAN NO Udan if Put 
at .&. , 

3 RE op Ka (da daa 2 ab Zi bi Iga ya AD 

A03 224 IG at nata 


adab Ogap K IAI Asa 


£ « Ana 
Op ane 


“Hai orang-orang yang beriman, La Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our'an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 


(Os. An-Nisaa” (41: 59) 


AN 


“ 
N 


.Takwil firman Allah: J5, Tahi ss Ah CAM Ass Gali ai 
Ku Ai (Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu) 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
beriman, taatilah Allah sebagai Tuhanmu, patuhilah segala perintah- 
Nya dan larangan-Nya, serta taatilah Rasul-Nya, yaitu Muhammad 
SAW, karena sesungguhnya ketaatanmu kepada Nabi Muhammad 
adalah bentuk ketaatanmu kepada Tuhanmu dan semata-mata karena 
menjalankan perintah Allah kepadamu. 


Riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 


9881. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abi Shalih, 
dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


0. POR Bana . LA ana in au Bae Lt .t$.. 
asa (ALI Ha Pe th cad! Wi An SAB ga 


“Barangsiapa taat kepadaku, berarti taat kepada Allah, 
Barangsiapa taat kepada pemimpin yang aku tunjuk, berarti 
taat kepadaku. Barangsiapa mendurhakaiku, berarti telah 
mendurhakai Allah. Barangsiapa mendurhakai pemimpin yang 
aku tunjuk, berarti mendurhakaiku.” 112 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat, JLN A1 (ALI “Tuatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya).” 


.. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah perintah dari 
Allah untuk mengikuti Sunnah beliau. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


“75. Al Bukhari dalam Al Jihad dan As-Sair (2958), Muslim dalam Al Imarah (32 
dan 33), serta Ahmad dalam Musnad (2/93). 














9882. 


9883. 


9884. 
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Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, tentang firman 
Allah, I2A1 (AL At (AMI “Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya),” ia berkata, “Taat kepada Rasul adalah mengikuti 


Sunnahnya.” 75 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
mengenai ayat, J2A1 (AL St (ALI “Taatilah Allah dan 
faatilah Rasul(Nya),” ia berkata, “Taat kepada Rasul adalah 
mengikuti Al Our'an dan Sunnah.” 7! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
riwayat yang sama. 78 


Ada yang berpendapat bahwa (maksudnya) adalah, Allah 


memerintahkan untuk taat kepada Rasulullah SAW semasa hidup 


beliau. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 


9885. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


“1. Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/987) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/499). 

“7. Jpid. 

“1. Jhid. 
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tentang ayat, JAS Aa (ALI “Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya),” selama Nabi masih hidup.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
mengatakan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang perintah dari 
Allah untuk menaati Rasul semasa hidupnya, taat dalam hal apa saja 
yang telah diperintahkan atau dilarang, dan juga menaati segala 
perintah atau larangan setelah beliau wafat dengan mengikuti Sunnah 
beliau. Oleh karena itu, Allah telah mengumumkan perintah taat 
kepada Rasul-Nya, dengan tidak mengkhususkan pada suatu kondisi, 
melainkan disebutkan secara menyeluruh dan merata, sehingga 
kekhususan tersebut wajib diterimanya dengan sepenuh hati.” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafisrkan makna 
“ulil amri” pada ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para pemimpin. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9886. Abu As-Sa'ib Salim bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abi Shalih, dari Abi Hurairah, tentang ayat, AN 
Ku NI dh BEI AL Gi “Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu,” ia berkata, 
“Mereka adalah para pemimpin." 


9887. Al Hasan bin Ash-Shabah Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada 


“79. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/499). 

480. Thnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/418), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/499), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/114), dan Ibnu Hajar dalam 
Fath Al Bari (8/254). 








9888. 


9889. 


9890. 
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kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, 
ia berbicara tentang firman Allah, St (A41 Rak Saat (ai 
& At s5 Ima kab, “Hai orang-orang yang beriman 
faatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara 
kamu,” bahwa ayat ini diturunkan kepada seorang laki-laki 


yang diutus oleh Nabi pada sebuah pasukan. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ubaidillah bin Muslim bin 
Hurmuz, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ayat ini diturunkan kepada Abdullah bin Hudzafah bin Oais 
As-Sahmi, ketika ia diutus oleh Nabi SAW untuk bergabung 
dengan pasukan perang.” "'! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, ia berkata: 
Maslamah bin Maimum bin Mihran bertanya tentang ayat, 
Ka MI dh BENANG At (AMI “Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” Laits menjawab, 


“Para pemimpin pasukan perang pada masa Nabi SAW.” “8? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Ss TEANNAN AN KAL Tatang Salt RE 
Xu Ai “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan 
taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” Ta berkata: 
Bapakku berkata, “Mereka adalah para penguasa.” 


“81. A1 Bukhari dalam T: afsir Al Our'an (4585), Muslim dalam Al Imarah (40), dan 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/988). 
“82. Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (5/260). 


253 | 
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9891. 





Ibnu Wahab berkata: Ibnu Zaid berkata tentang ayat, Ai Ta 
Xu “Dan ulil amri di antara kamu.” “Bapakku berkata, 
'Rasulullah SAW pernah bersabda, 


Pa En EA an an ai on OB Ai enak! Se Kata TAN 
SNI Id Al ola J3 JG 3G AE 39 ARI ALI 
Aa TN 


“Taatlah, taatlah! Sesungguhnya di dalam ketaatan itu 


1 


terdapat ujian dan cobaan". 


Beliau kembali bersabda, “Sekiranya Allah menghendaki, Dia 
akan menjadikan perkara itu kepada para nabi.” Maksudnya 
adalah, “Aku telah diberikan perkara itu bersama para nabi 
yang lain. Apakah kamu tidak memperhatikan ketika mereka 
meminta keputusan dalam peristiwa pembunuhan Yahya bin 
Zakariya?” 88 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, X4 NI dih JAM TALI Af Cai 
“Taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di 
antara kamu,” ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengirim 
sebuah pasukan perang yang dipimpin oleh Khalid bin Walid, 
dan di dalam pasukan tersebut terdapat Ammar bin Yasir. 
Ketika mereka hampir mendekati musuh, tiba-tiba pasukan 
mereka terkejut, lalu dua orang mata-mata datang, 
memberikan informasi kepada mereka bahwa musuh mereka 
telah melarikan diri dan meninggalkan tempat tersebut, kecuali 


“8. Tbnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/254), Al Atsar lihat. Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/499), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/71). 
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seorang laki-laki yang tetap tinggal di tempat tersebut, maka 
mereka mengambil segala harta benda musuh tersebut. 


Orang itu lalu bergegas pergi —pada malam hari yang gelap— 
menuju tempat pasukan Khalid. Laki-laki itu kemudian 
menanyakan Ammar bin Yasar, dan Ammar pun menemuinya. 
Orang itu lalu berkata, "Wahai Abu Yagzhan, aku telah masuk 
Islam, dan aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah. Sesungguhnya kaumku, 
ketika mendengar tentang kalian, langsung lari tunggang- 
langgang, dan hanya aku yang tersisa. Apakah keislamanku 
berguna bagiku untuk hari esok? Jika tidak maka aku pun akan 
melarikan diri? Ammar menjawab, 'Keislamanmu akan 
berguna bagimu, bangkitlah!" Ia pun bangun. 


Ketika pagi menjelang, bala tentara Khalid datang hendak 
menyerang, namun mereka tidak menemukan seorang pun 
selain laki-laki tersebut, maka laki-laki tersebut ditawan dan 
diambil hartanya. Berita mengenai laki-laki itu sampai kepada 
Ammar, maka ia datang menemui Khalid dan berkata, 'Aku enceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, ^ 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan 
Rasul (Sunnahnya), ” ia berkata, “Jika para ulama berselisih 


500 Apa yang tertera di antara tanda “[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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pendapat maka mereka hendaknya kembali kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” 


Laits berkata: Mujahid berkata, “Hendaklah mereka kembali 


kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Allah berfirman, 


'Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil 
amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil amri)\" (Qs. An-Nisaa' [4]: 83). 501 


9909. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, dari 


Mujahid, tentang ayat, “Maka kembalikanlah 

ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), ’’ ia 
berkata, "Maksudnya adalah Kitab Allah dan Sunnah Nabi 
SAW.” 502 

9910. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Laits, dari Mujahid 
tentang ayat, ^ tjsj “Maka kembalikanlah ia 


kepada Allah (Al Qur 'an) dan Rasul (Sunnahnya), ” ia berkata 
"Lafazh ail J\ 'Kepada Allah', maksudnya adalah kepada 
kitab-Nya. Lafazh 'Dan Rasul (Sunnahnya)', 

maksudnya adalah kepada Sunnah Nabi-Nya.” 503 


9911. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, ia berkata: 


501 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/500), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/117). 

502 Sufyan dalam tafsir dan Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya ' (3/293). 

503 Abdurrazzaq dalam Tafsir (3/466) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990). 
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Maslamah bin Maimun bertanya tentang ayat. pSyA o$ 

tj'/j “Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya),” ia berkata, “Lafazh ail 
berarti (kepada) kitab-Nya, dan lafazh berarti kepada 
Sunnah beliau. Jawaban itu seolah-olah sebuah batu yang 
dilempar dan menimpanya. 


504 


9912. 


Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 
Marwan mengabarkan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, 


tentang ayat, J <4 P^ir* oj* " Kemudian jika 


kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya), ” ia berkata, “Kembali kepada Allah maksudnya 
adalah kembali kepada kitab-Nya, kembali kepada Rasul-Nya 
jika masih hidup, dan jika telah wafat maka kembali kepada 
Sunnah beliau.” 505 


9913. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
, kepada kami dari Al Qatadah, tentang firman Allah, 

au! oji j “Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Qur 'an) dan Rasul (Sunnahnya), ” ia berkata, 
‘'Kembalilah kamu kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. 

ail oi 'Jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan Hari Kemudian '." 506 


504 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990). 

505 Al Baihaqi dalam Al I'tiqad (1/228) dan As-Suyuthi dalam Mifiah Al Jannah 
( 1 / 20 ). 

506 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/500). 
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9914. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


tentang ayat, of “Kemudianjika 




kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 


J * 

(Sunnahnya),” jika Rasul masih hidup. Lafazh^l , 

507 

maksudnya adalah kepada kitab-Nya. 


Takwil firman Allah: dp (Yang demikian 

itu lebih utama [bagimu] dan lebih baik akibatnya) 

Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh dtyi adalah, 
“Kembalikanlah apa saja yang kamu perselisihkan kepada Allah dan 
Rasul, karena itu lebih baik bagimu di sisi Allah pada hari kamu 
dikembalikan kelak, dan lebih baik dalam urusan duniamu, sebab itu 
mengajak kepada kasih sayang dan meninggalkan perselisihan serta 
perpecahan.” 

Lafazh “ Dan lebih baik akibatnya ” maksudnya 

lebih mendapat perlindungan dan pemeliharaan, serta lebih bagus 
kesudahannya. Telah dijelaskan pada bab yang lalu bahwa bentuk kata 
Jjjti diambil dari bentuk yakni dari kata Jjti. Sedangkan 

pendapat yang mengatakan bahwa kalimat Jyk diambil dari bentuk 
Jmu yang berarti “sesuatu itu berubah menjadi demikian“, atau ia 
kembali menjadi demikian. Dalam hal ini tidak perlu ada pengulangan 
penjelasan. 508 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


508 Lihatlah penafsiran ayat ke-7 surah Aali 'Imraan. 
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9915. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, "Dart lebih baik akibatnya, ” ia 

berkata, “Balasan yang paling baik.” 509 

9916. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 510 

9917. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang firman- 
Nya, j “Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya, ” ia berkata, “Pahala yang 
paling baik dan akibat yang baik.” 511 

9918. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya, '%>}& "Dan lebih baik 

akibatnya, ” ia berkata, “Akibat.” 512 

9919. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, dty'i "Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya, ” ia berkata, 


509 . 

510 . 

511 . 

512 . 


Mujahid dalam Tafsir (hal. 285) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/177). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/500) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/177). 
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“Akibat yang lebih baik.” Dia juga menyatakan bahwa takwil 
berarti tashdiq (pembenaran).” 513 









“Apakah kamu tidak memperhatikan orange orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelum kamu ? M ereka hendak berhakim kepada thaghut, 
padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. 
Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya.” 


(Qs. An'Nisaa' [4]: 60) 



memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada 
thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. 
Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka [dengan] penyesatan 
yang sejauh-jauhnya) 


513 . 


Ibid. 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
tidakkah kamu melihat, memperhatikan, dan mempelajari orang-orang 
yang mengaku telah membenarkan apa yang diturunkan kepadamu 
melalui A1 Kitab. Perhatikanlah orang-orang yang mengaku telah 
beriman dengan apa yang dibawa bersama A1 Kitab kepada orang- 
orang sebelum kamu. 'Mereka hendak berhakim', 

dalam pertengkaran mereka (jVKepada thaghut', yakni orang- 

orang yang mengagung-agungkan mereka, mengambil hukum dari 
perkataannya, dan senang dengan keputusan yang diambil dari 
mereka, bukan hukum yang diambil dari Allah. iSj 

'Padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu'. ” 

la berkata, “Mereka telah diperintahkan Allah untuk 
mendustakan apa yang didatangkan oleh thaghut dan tidak meminta 
hukum kepadanya, namun mereka justru meninggalkan perintah Allah 
tersebut dan tetap mengikuti perintah syetan.” J ju jlj 

S ^ ^* 

“Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya.” 

Maksudnya, syetan ingin memalingkan orang-orang yang 
meminta hukum kepada thaghut dari jalan kebenaran dan petunjuk, 
lalu membiarkan mereka tersesat jauh (terjerumus ke dalam perbuatan 
dosa dan salah). 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada orang 
munafik yang sedang berselisih dengan orang Yahudi, lalu orang 
munafik tersebut mengajak seorang Yahudi untuk berhakim kepada 
dukun, padahal Rasulullah SAW berada di tengah-tengah mereka dan 
memperhatikan perbuatan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 
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9920. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, mengenai ayat ini, 

“Apakah kamu tidak 
memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut," bahwa maksudnya adalah pertengkaran 
antara orang Yahudi dengan orang munafik, lalu orang 


munafik itu mengajak orang Yahudi itu untuk berhakim 
kepada dukun, karena dia tahu dukim dapat diajak “berdamai” 
(nepotisme), sedangkan orang Yahudi mengajak untuk 
berhakim kepada kaum muslim, karena dia tahu orang muslim 
tidak menerima suap. Namun keduanya akhimya sepakat 
untuk berhakim kepada seorang dukun dari daerah Juhainah. 
Allah pun menurunkan ayat ini, Hi y 

y Aj tlj \ySW "Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 


beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 


apa yang diturunkan sebelum kamu?" Hingga firman-Nya, 
"Dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya. ” 514 


9921. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 



tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 


514 . 


Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/72), A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/97), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/117). 
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beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, ” ia 
menyebutkan riwayat yang serupa, lalu menambahkan di 
dalamnya, “Allah menurunkan ayat, 

'Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu', bahwa maksudnya adalah orang- 
orang munafik. £0 <3^1 1 'Dan kepada apa yang 

diturunkan sebelum kamu?' yang maksudnya adalah orang- 
orang Yahudi. ol 'Mereka hendak 

berhakim kepada thaghut', yang maksudnya adalah kepada 
dukun. Jiij 'Padahal mereka telah 

diperintah mengingkari thaghut itu', dan perintah ini ada di 
dalam kitab-Nya, yaitu perintah untuk mengingkari thaghut 
(dukun).” 515 


9922. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, “Teijadi perselisihan antara seorang laki-laki yang 
mengaku seorang muslim dengan seorang Yahudi. Orang 
Yahudi itu berkata, 'Aku akan berhakim kepada orang yang 
ahli dalam urusan agamamu —atau ia berkata, 'Kepada 
" Nabi'— karena ia tahu Raulullah SAW tidak menerima suap 

dalam memutuskan perkara. Perselisihan itu terns berlangsung 
di antara keduanya, lalu keduanya sepakat untuk datang 


kepada seorang dukun yang berasal dari daerah Juhainah. Lalu 
turunlah ayat ini, 5 £sdy ^ ft 

'Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 


mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 


kepadamu'. Maksudnya adalah seorang munafik dari Anshar. 
Cjt **J 'Dan kepada apa yang diturunkan sebelum 


515 . 


Ibid, 





kamu?' maksudnya adalah orang Yahudi. J) \JSCcj <j1 

'Mereka hendak berhakim kepada thaghut', 
maksudnya adalah kepada dukun. \jy6s_j oij 

'Padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu', 
maksudnya adalah perintah ini telah tertulis dan tertera dalam 
kitab-Nya. 

Allah berfirman, \ Ju_*o jl 'Da« 

syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan 
yang sejauh jauhnya'. 

'Maka demi Tuhanmu mereka (pada hakikatnya) 


tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan[, hingga ^yat, 
'Dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya'. ” 516 

Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A1 Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, ia berkata, “Seorang hadhrami mengira bahwa 
seorang laki-laki Yahudi telah masuk Islam, lalu teijadilah 
perluasan dalam hak milik antara hadrami dengan orang 
Yahudi yang telah masuk Islam itu. Orang Yahudi tersebut 
berkata kepadanya, 'Pergilah kamu kepada Nabi Allah', karena 
ia tahu Nabi akan memberikan keputusan hukum yang benar 
kepadanya. Namun si hadrami tersebut merasa enggan, maka 
keduanya (akhimya) pergi kepada seorang dukun, kemudian 
diajukanlah perkara keduanya itu kepada dukun tersebut. Allah 
lalu berfirman, \ 1+st 5 yf-J. %y ft 

xtscz (jT Ojiu J lilLS /*4 3'^ Ti » 'Apakah kamu 


516 Lihat Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi (hal. 90), A1 Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/501) dan atsar yang disebutkan, serta Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/501). 
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tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut’. ” 517 


9924. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 'J> 'll 
*4^5 o-J <3^ tL i5 “Apakah kamu 

tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? ” 


Sampai ayat “ Penyesatan yang sejauh jauhnya. ” 

Dijelaskan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan kepada dua 
orang laki-laki; seorang Anshar yang bemama Bisyr dan 
seorang Yahudi. Teijadi pertikaian di antara keduanya 
mengenai perluasan hak milik, lalu keduanya pergi kepada 
seorang dukun yang berada di Madinah, untuk meminta 
keputusan mengenai perselisihan tersebut. Keduanya 
meninggalkan Nabi SAW, maka Allah mencela perbuatan 
tersebut. 


Diterangkan kepada kami bahwa orang Yahudi itu mengajak 
orang Anshar itu untuk meminta keputusan kepada Nabi, 
karena ia tahu Nabi tidak akan menzhaliminya, namun orang 
Anshar tersebut enggan, padahal dia mengaku dirinya seorang 
muslim, dan justru mengajak orang Yahudi tersebut kepada 
seorang dukun. Allah pun menurunkan ayat tersebut, 
sebagaimana yang kamu dengar, untuk mencela seseorang 


517 . 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/179) tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 




Surah An-Nisaa' 


yang mengaku dirinya muslim, dan mencela Yahudi, yang 
termasuk golongan ahli kitab. 


Allah berfirman, 



“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 


kepadamu, sampai ayat, “ Dengan sekuat-kuatnya 


dari (mendekati) kamu. ” 


518 


9925. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
firman Allah, 3^1 i y £\* J\ f ^S1 

<3^ ol *iiLl Apakah 

kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka 
hendak berhakim kepada thaghut," ia berkata, “Orang-orang 
Yahudi yang telah masuk Islam, namun sebagian dari mereka 
ada yang munafik. Pada masa jahiliyah, apabila ada di antara 
seorang laki-laki bani Nadhir yang terbunuh, maka bani 
Nadhir akan membunuh seseorang dari bani Quraizhah, serta 
membunuh sebagian kaum bani Quraizhah. Apabila seorang 
bani Quraizhah terbunuh, maka dibalas dengan membunuh 
seorang bani Nadhir, dan bani Nadhir diharuskan membayar 
denda enam puluh wasaq kurma. Ketika kaum bani Quraizhah 
dan Nadhir masuk Islam, seseorang dari bani Nadhir 
membunuh seorang laki-laki dari bani Quraizhah, maka bani 
Nadhir berkata, 'Wahai Rasulullah, pada waktu kami masih 
jahiliyah, kami membayar denda kepada mereka, dan sekarang 


tentang 


518 . 


An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 91) dan As-Suyuthi da lam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/179), serta dinisbatkan kepada Abd bin Humaid. 
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kami memberikan denda tersebut'. Bani Quraizhah lalu 
berkata, 'Tidak, kami adalah saudara kalian dalam keturunan 
dan agama, darah kami sama seperti darah kalian, akan tetapi 
pada waktu jahiliyah kalian yang berkuasa, lalu Islam datang, 
dan Allah mencela perbuatan tersebut'.” 


As-Suddi berkata, “Allah berfirman, ol 

Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya (Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa'. 
(Qs. A1 Maa'idah [5]: 45) 


Allah mencela perbuatan mereka. Bani Nadhir lalu berkata, 
’Pada masa jahiliyah kami memberikan mereka denda 
sebanyak enam puluh wasaq kurma, dan kami membunuh 
sebagian dari mereka, dan mereka tidak membunuh kami’.” 

As-Suddi berkata, “Allah berfirman, ’Apakah 

hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki'. (Qs. A1 Maa'idah 
[5]: 50) 


Bani Nadhir yang memulai membunuh sahabatnya dari bani 
Quraizhah, sehingga membuat mereka bangga dan besar 
kepala. Bani Nadhir berkata, 'Kami lebih mulia daripada 
kalian'. Bani Quraizhah berkata, Kami lebih terhormat 
daripada kalian'. Mereka lalu pergi ke Madinah untuk 
mendatangi seorang dukun bemama Abu Burdah A1 Aslami. 
Seorang munafik dari bani Quraizhah dan Nadhir lalu berkata, 
'Mari kita pergi ke tempat Abi Burdah, dia yang akan 
memutuskan perselisihan di antara kita! Orang muslim dari 
bani Quraizhah dan Nadhir lalu berkata, 'Tidak, akan tetapi 
kita mendatangi Nabi SAW, biarlah beliau yang memutuskan 
perselisihan di antara kita. Mari kita pergi kepada beliau'. 
Tetapi orang-orang munafik enggan pergi kepada Nabi, maka 
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mereka (akhimya) bersama-sama pergi kepada Abu Burdah 
dan menanyakan permasalahan mereka kepadanya. 

Abu Burdah berkata, 'Berikanlah aku potongan yang besar', 
—Berikanlah bagian yang banyak—. Mereka berkata, 
'Untukmu sepuluh wasaq'. Abi Burdah berkata, 'Tidak, 
melainkan seratus wasak untuk bayaranku, karena aku takut 
jika aku berpihak kepada bani Nadhir maka aku dibunuh oleh 
bani Quraizhah. Atau jika aku lebih berpihak kepada 
Quraizhah maka aku dibunuh oleh bani Nadhir'. Temyata 
orang-orang munafik tersebut enggan untuk memberikan Abi 
Burdah lebih dari sepuluh wasaq, maka Abu Burdah pun 
enggan memberi keputusan atas persengketaan mereka. Allah 
lalu menurunkan ayat, 

of 

'Kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? 
mereka hendak berhakim kepada thaghuf. Maksudnya adalah 
Abu Burdah, dan telah diperintahkan kepada mereka untuk 
mengingkari Abi Burdah, sampai ayat, tLlli 'Dan 

mereka menerima dengan sepenuhnya'. ” 519 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Kab bin 
Asyraf. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9926. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

ot js j vA® is&s bj^uj m M Mereka 


519 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/502). 
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hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah 
diperintah mengingkari thaghut itu, ” bahwa thaghut adalah 
seseorang dari kalangan kaum Yahudi, dan dikatakan namanya 
adalah Kab bin Asyraf. Apabila mereka diajak kepada apa 
yang telah diturunkan Allah kepada Rasul-Nya untuk 
memutuskan perselisihan yang teijadi di antara mereka, maka 
mereka berkata, 'Tidak, akan tetapi kami akan berhukum 
kepada Kab'. Oleh karena itu, turunlah ayat, 3 SjJoJ 

'Mereka hendak berhakim kepada thaghut...'.'" 52(5 ” 


9927. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
ct&ls iiLh tlj \^4 it 5 ‘‘Apakah kamu 


tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu?" ia berkata, “Teijadi 
perselisihan antara orang Yahudi dengan orang munafik. 
Orang munafik berkata, 'Kami akan pergi kepada Kab bin 
Asyraf!' Orang Yahudi berkata, 'Kami akan pergi kepada Nabi 
SAW'. Lalu turunlah ayat, Ji y ft 'Apakah 

kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya ...'." 521 


9928. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai ayat, liJul Uj Ji y 

y* Xaj “Apakah kamu tidak memperhatikan orang- 


520 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/990) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 120 ). 

521 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/501). 




orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu. ” la menyebutkan riwayat yang serupa, 
kecuali ia berkata, “Orang Yahudi berkata, 'Mari kita pergi 
menemui Muhammad'.” 522 


9929. 


A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi bin 
Anas, mengenai ayat, 5Jj. ^5 

“Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa 
yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelum kamu? ’’ hingga ayat, "Penyesatan yang 

sejauh jauhnya, ” ia berkata, “Teijadi perselisihan antara dua 


orang sahabat Nabi SAW, salah seorang di antara keduanya 
adalah seorang mukmin, dan yang lain seorang munafik. 
Orang mukmin itu mengajak si munafik untuk datang kepada 
Nabi, sedangakn si munafik itu mengajak orang mukmin itu 


untuk berhukum kepada Ka'b bin Asyaraf. Allah lalu 
menurunkan ayat, AVf ^jJ\ 'A, \i\f 
ojJL s^j ’Apabila 


dikatakan kepada mereka, “Marilah kamu (tunduk) kepada 


hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul", 


niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu'. ” 523 


9930. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 



522 Ibid. 

523 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/120). 
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*Ad£it £Tc2,; £>1 “Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut,” ia berkata, “Teijadi perselisihan antara orang 
mukmin dengan orang Yahudi. Si Yahudi berkata, 'Kami akan 
pergi menemui Kah bin Asyraf. Si mukmin berkata, 'Kami 
akan pergj menemui Nabi SAW'. Lalu turunlah ayat, X 

\1j \yS\\ /X\ 'Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu', sampai ayat 
Vj 'Sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu'. ” 

Ibnu Juraij berkata, “Firman Allah, Jyt CL» \y^\'+ 'byX?j 

<jJLb 'Yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu', maksudnya adalah A1 Qur'an. M ty 
o* 'Dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu?' 
maksudnya adalah Tauraf. 


Ia berkata, “Teijadi perselisihan antara orang muslim dengan 
orang munafik, lalu orang muslim mengajak si munafik itu 
untuk berhukum kepada Nabi, sedangkan si munafik merasa 
enggan dan mengajak orang muslim itu untuk berhukum 
kepada thaghut.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “ Thaghut adalah Kah 
bin Asyraf .” 524 

9931. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 


524 . 


Ibid. 
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ayat, ol "Mereka hendak berhakim 

kepada thaghut ,” bahwa maksudnya adalah KaTj bin Asyraf. 525 

Kami telah menjelaskan makna thaghut pada topik 
pembahasan terdahulu, sehingga tidak perlu diulang kembali. 

Ayat, “Dan syetan 

bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya, “maksudnya adalah, syetan ingin 
memalingkan orang-orang yang berhakim kepada thaghut dari 
jalan petunjuk dan kebenaran, membiarkan mereka tersesat 
jauh (teijerumus ke dalam perbuatan dosa). 


“Apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah kamu 
(tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan 
kepada hukum Rasul, niscaya kamu lihat orang-orang 
munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya 
dari (mendekati) kamu ” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 61) 


Takwil firman Allah: 'ST jji 

<J^i< J\ (Apabila dikatakan 
kepada mereka, u Marilah kamu [tunduk] kepada hukum yang Allah 
telah turunkan dan kepada hukum Rasul,” niscaya kamu lihat 
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orang-orang munafik menghalangi [manusia] dengan sekuat- 
kuatnya dari [mendekati] kamu) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang mengaku telah 
beriman dengan apa yang telah diturunkan kepadamu, dari golongan 
munafik, dan orang-orang yang mengaku telah beriman dengan apa 
yang telah diturunkan kepada nabi sebelum kamu dari kalangan ahli 
kitab, akan tetapi mereka ingin berhakim kepada thaghutT 


Firman Allah, “lit $£3 “Apabila 


dikatakan kepada mereka, 'Marilah kamu (tunduk) kepada hukum 
yang Allah telah turunkan', ” maksudnya adalah, “Apabila dikatakan 
kepada mereka, 'Kemarilah, datanglah kamu kepada hukum Allah 
yang telah diturunkan di dalam kitab-Nya'. 


j 'Dan kepada hukum Rasul', untuk menjadi hakim 
pada perselisihan yang teijadi antara kalian. 

Firman Allah, “ Niscaya kamu 

lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia), ” maksudnya 
adalah, “Mereka menghalang-halangi orang-orang yang ingin kembali 
kepadamu, untuk meminta keputusan terhadap pertikaian yang terjadi 
di antara mereka, memalingkan mereka dan mencegah mereka agar 
tidak kembali kepadamu, serta menghalangi yang lain dengan sekuat- 
kuatnya.” 


9932. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, J_i (iv^ 

<J .^ "Apabila dikatakan kepada mereka, 
'Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah 
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turunkan, dan kepada hukum Rasul', ” ia berkata, “Orang 
muslim mengajak orang munafik untuk berhakim kepada 
Rasulullah SAW. Allah berfirman, Sc 

'Niscaya kamu lihat orang-orang munafik 
menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari 
(mendekati) kamu 

Pendapat yang mengatakan bahwa orang yang mengajak untuk 
berhakim kepada Nabi adalah orang Yahudi, dan yang diajak 
adalah orang munafik, didasarkan pada riwayat yang telah 
disebutkan dari sumber-sumber yang mengatakan demikian 
dalam menafisrkan ayat, \ySVt. 5 J j f 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang 
yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu, ” sesuai dengan yang telah disebutkan 
pada penjelasan sebelumnya. 

### 




' ta). mAJ 



“M aka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang 
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan 
tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu 
sambil bersumpah, 'Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian 

yang sempuma'f 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 62) 
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Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Bagaimanakah 
kondisi orang-orang yang meminta penyelesaian kepada thaghut, 
padahal mereka mengaku telah beriman dengan apa yang telah Kami 
turunkan kepada kamu dan apa yang telah Kami turunkan kepada 
sebelum kamu.” 

Firman Allah, iJu—^ Apabila mereka (orang- 

orang munafik) ditimpa sesuatu musibah, ” maksudnya yaitu apabila 
diturunkan kepada mereka siksaan dari Allah, cSa'Ss ll ^ 

“Disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, ” yaitu perbuatan dosa 
yang telah dilakukan oleh sebagian mereka, 

“Kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: 'Demi 
Allah', ”, kemudian mereka datang kepadamu sambil mengucapkan 
sumpah palsu. "SJ1 Ijjjt o' “ Kami sekali-kali tidak 

menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempurna. ” 

Ini adalah berita yang telah Allah sebutkan mengenai kondisi 
orang-orang munafik, —yang dengan kemunafikan mereka— tidak 
dapat menghalanginya dari murka dan siksa. Apabila didatangkan 
kepada mereka siksaan dari Allah akibat perbuatan mereka sendiri, 
dengan meminta penyelesaian kepada thaghut, maka mereka tidak 
bertobat, melainkan mengucapkan kebohongan yang lain dengan 
bersumpah demi Allah dan bersikap sombong terhadap Allah, dengan 
meminta penyelesaian hukum kepada-Nya. 
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“Mereka itu adalah orang'orang yang Allah mengetahui 
apa yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah 
kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada 

jiiva mereka ” 


(Qs. An-Nisaa v [4]: 63) 


Takwil firman Allah: JLfjyS A 
U_A» ->-4* (Mereka itu 


adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka) 


yf S' \ 

Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh, Mereka itu,” 

adalah, “Hai Muhammad, mereka adalah orang-orang munafik yang 
telah diterangkan sifat-sifatnya oleh Allah kepadamu. Allah 
mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka —dalam meminta 
penyelesaian masalah kepada thaghut, dan enggan meminta 
penyelesaian masalah kepadamu, akan tetapi berpaling darimu— dari 
kemunafikan dan penyimpangan, sekalipun mereka bersumpah, 'Kami 
hanya menginginkan penyelesaian yang baik dan perdamaian yang 
sempuma'.” 


Mengenai lafazh, “Karena itu 

berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, ” ia 
berkata, “Oleh karena itu, tinggalkanlah mereka, karena tidaklah kamu 
disiksa dengan apa yang dilakukan dan dialami tubuh mereka, akan 
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tetapi berilah pelajaran kepada mereka dengan menakut-nakuti mereka 
akan siksa Allah yang akan datang menimpa mereka, dan siksa itu 
akan turun di rumah-rumah mereka. Juga memperingatkan mereka 
dari perbuatan buruk yang dilakukannya dari keraguan terhadap 
perintah Allah dan Rasul-Nya.” 


Mengenai firman-Nya, U_Ju *5y * ^ --’•‘d “Dan 


katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 'Perintahkanlah mereka 
(wahai Muhammad) untuk bertakwa kepada Allah serta beriman 


kepada-Nya, Rasul-Nya, janji-Nya, dan ancaman-Nya'.” 


3 


*1 $3 $ ^ l ^ 



“Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan 
untuk ditaati dengan seizin Allah . Sesungguhnya Jikalau 
mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu 
memohon ampun kepada Allah, dan rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah 
M aha Penerima Tobat lagi M aha Penyayang.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 64) 


Takwil firman Allah: 

jjil (Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah) 
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Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
tidaklah Kami mengutusmu sebagai seorang utusan, kecuali 
diharuskan untuk ditaati oleh orang-orang yang Aku utus kamu 
kepadanya.” 

Disebutkan dalam firman-Nya, “ Hai Muhammad, engkau 
termasuk dari rasul-rasul yang harus ditaati oleh orang-orang yang 
Aku utus kamu kepada mereka. ” Ini merupakan bentuk ejekan dari 
Allah untuk orang-orang munafik yang meminta penyelesaian hukum 
(kepada selain beliau), padahal mereka mengaku telah beriman 
dengan apa yang telah diturunkan kepada beliau, namun ketika teijadi 
perselisihan, mereka meminta penyelesaian perkara kepada thaghut 
dan berpaling dari Rasulullah SAW. 

Disebutkan firman Allah untuk mereka, “ Tidaklah Aku 
mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati oleh orang yang Aku 
utus kepadanya, dan Muhammad adalah seorang utusan. 
Barangsiapa tidak taat kepadanya dan enggan meminta keputusan 
kepadanya, melainkan berhukum kepada thaghut, maka dia sungguh 
telah menyalahi perintah-Ku dan menyia-nyiakan kewajiban-Ku. ” 

Allah kemudian memberitahukan kepada orang-orang yang 
menaati Rasul-Nya, bahwa perbuatan taat itu hanya karena dengan 
izin Allah, yakni dengan takdir dan ketentuan-Nya, yang didahului 
dengan ilmu serta kehendak-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

9933. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, J$\ Sfl 

“Melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah, ’’ bahwa 
diwajibkan bagi mereka untuk menaati orang yang 
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dikehendaki oleh Allah, dan tidak ada seorang pun yang akan 
menaati mereka kecuali seizin Allah. 526 

9934. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

* <27 

nwayat yang sama. 

9935. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Syibil, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 528 

Abu Ja'far berkata: Penyebutan ini merupakan sindiran dari 
Allah kepada orang-orang munafik, bahwa keengganan mereka untuk 
menaati Allah dan Rasul-Nya serta keengganan mereka untuk 
meminta keputusan hukum kepada beliau, merupakan kehinaan yang 
sudah dipastikan dan kesengsaraan yang pasti menimpa mereka. Jika 
tidak, tentu mereka termasuk orang yang diizinkan Allah untuk 
mendapatkan taufik, bersegera menanamkan ketakwaan dalam diri 
mereka, menerima ajar an Allah, serta menaati para utusan-Nya. 


526 Mujahid dalam Tafsir (hal. 285), A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/100), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zarf Al Masir (2/122). 

527 Mujahid dalam Tafsir (hal. 286), Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/122), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/100). 

528 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/74) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/122). 
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Takwil firman Allah: il jJj 

ix < i/.^i -■y-f t >. ><.;* >>•'! <>?."' »■?■' •'fr 


___ 


(Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon arnpun kepada Allah, dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah orang-orang munafik 
yang telah dijelaskan sifatnya dalam dua ayat ini, yaitu orang-orang 
yang apabila dipanggil kepada hukum Allah dan Rasul-Nya maka 
mereka berpaling, karena mereka telah menganiaya diri mereka 
sendiri dengan melakukan dosa besar dalam meminta penyelesaian 
hukum kepada thaghut, berpaling dari kitab Allah dan Sunnah 'Rasul- 
Nya, serta ridha dengan keputusan thaghut dan tidak ridha dengan 
keputusan hukummu. Mereka datang kepadamu dalam keadaan 
bertobat, memohon kepada Allah untuk dipalingkan dari siksaan 
akibat perbuatan dosa mereka, serta meminta kepada Rasul untuk 
memintakan ampunan untuk mereka. Seperti itulah makna ayat, 

xiil\ (“Lalu memohon ampun kepada 


Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka. 


Mengenai ayat, “Tentulah mereka 

mendapati Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang, ” ia 
berkata, “Sekiranya mereka telah melakukan perbuatan itu, lalu 
mereka bertobat atas perbuatan dosa mereka.” 


Mengenai ayat, <un 'j-U-y “Tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang ,” ia berkata, 
“Kembali dari hal yang mereka benci kepada hal yang mereka sukai 
tL>5 'Maha Penyayang', terhadap mereka dengan menghilangkan 
siksaan atas perbuatan dosa mereka, yaitu dengan diterimanya tobat 
mereka.” 
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Mujahid berkata, “Ayat ini menerangkan kondisi orang Yahudi 
dan orang muslim yang meminta penyelesaian hukum kepada Kab bin 
Asyraf.” 


9936. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, £ 

“Menganiaya dirinya," sampai ayat, tlJ Dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya.” Maksud ayat ini 
adalah seorang laki-laki Yahudi dan Muslim yang meminta 
penyelesaian hukum kepada Kab bin Asyraf. 








“M aka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 65) 


Takwil firman Allah: 


U_A 3 (&JJ % 

" - -»..!• f A Z 


(Maka demi Tuhanmu, mereka [pada hakikatnya] tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
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mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya) 

/■/ 

Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh bukanlah perkara 
seperti yang mereka akui, bahwa mereka beriman dengan apa yang 
telah diturunkan kepadamu, melainkan meminta penyelesaian perkara 
tersebut kepada thaghut. Apabila diajak untuk berhukum kepadamu 
maka mereka pasti berpaling. 

Tentang permulaan sumpah yang disebutkan oleh Allah, ia 
berkata, “Lafazh cdjjj ’Demi Tuhanmu', adalah, 'Hai Muhammad, 

'Tidak beriman', artinya, 'Mereka tidak percaya kepada-Ku, 
tidak kepada-Mu, dan tidak dengan apa yang telah Aku turunkan 
kepadamu'.” 

Mengenai firman Allah, JL+1T 

“Hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan ,” ia berkata, “Hingga mereka menjadikan dirimu 
sebagai hakim mengenai perselisihan perkara yang tengah texjadi di 
antara mereka, serta mencampuradukkan urusan mereka dengan 
berhukum kepada thaghut 

Dikatakan, apabila kaum saling 

bertengkar mulut. Musyajarah artinya pertikaian. 

Mengenai firman Allah, ^j>~ X 4 JjuI xy ijo_ < 'i 13 

“Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, ” ia berkata, “Dalam 
diri mereka tidak merasa keberatan dengan apa yang telah ka m u 
putuskan. Maknanya adalah, “Kemudian mereka tidak merasa 
terbebani dengan apa yang telah kamu putuskan dan tidak merasa 
berdosa dengan pengingkaran mereka terhadapmu'. Padahal, 
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keputusanmu kepada mereka merupakan kebenaran yang tidak boleh 
disangkal.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


9937. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, 3JL& li-* “ Sesuatu keberatari terhadap 
putusan yang kamu berikan, ” ia berkata, “Keragu-raguan.” 529 

9938. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari A1 Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, v.~« uJ “ Sesuatu keberatan terhadap 

putusan yang kamu berikan, "ia berkata, “Keragu-raguan.” 530 

9939. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 531 


9940. 


Yahya bin Abu Thalib menceritakan keapda kami, berkata: 
.Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jubair 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, 
cSZ** "Kemudian mereka 

tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 


dosa. Lafazh, ’Dan mereka menerima dengan 

sepenuhnya\ maksudnya adalah, “Mereka menerima 


529 . 

530 . 

531 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/995) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/124). 

Ibid. 

Ibid. 
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sepenuhnya keputusan dan hukummu. Sebagian dari mereka 
tunduk dan taat kepadamu, serta mengakui sekaligus menerima 
kenabianmu dengan sepenuhnya.” 532 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud ayat ini, 
dan kepada siapa ayat ini diturunkan? 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Zubair bin Awwam yang sedang bertengkar dengan orang Anshar. 
Keduanya bertengkar, lalu mengadukan perkara tersebut kepada Nabi 
SAW. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9941. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus dan 
Ibnu Laits Ibnu Sa'd mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, 
bahwa Urwah bin Zubair menceritakan kepadanya: Abdullah 
bin Zubair menceritakan kepadanya dari Zubair bin Awwam, 
bahwa ia bertikai dengan seorang laki-laki Anshar yang ikut 
dalam perang Badar bersama Rasulullah SAW. Keduanya 
bertikai mengenai pengairan yang biasa digunakan oleh 
keduanya untuk mengairi kebun kurma mereka. Orang Anshar 
itu berkata, “Biarkanlah air itu keluar dan mengalir (agar 
mengaliri kebunnya).” Namun Zubair enggan melakukannya. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, 





“Wahai Zubair, siramilah kebunmu, lalu alirkanlah kepada 
tetanggamu. ” 


532 . 


A1 Mawardi dalzmAn-Nukat wa Al Uyun (1/504). 
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Orang Anshar itu marah dengan keputusan Nabi, maka ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah karena dia sepupumu?” 


Nabi pun berang dan bersabda, 

J;-jf ijJ*J I 'jl J&. *llil 


_ X • . } 

I. o . »!, • . 

(►* 4 jsij V (3"*' 


2 A Jl 


“Wahai Zubair, airilah kebunmu dan tahanlah sampai ia 
menaiki dinding (pembatas), lalu alirkanlah kepada 
tetanggamul ” 


Rasulullah memberikan hak penuh kepada Zubair (dengan 
lafazh istau'a). —Abu Ja'far berkata: Lafazh yang benar adalah 
“memenuhkan” (dengan lafazh istau'aba) —. Padahal 
Rasulullah SAW sebelum melakukan hal tersebut telah berbuat 
baik dan merasa kasihan kepada orang Anshar tersebut. 
Manakala Rasulullah SAW telah menyerahkan hak orang 
Anshar, beliau lalu memberikan haknya untuk Zubair sesuai 
dengan hukum yang jelas. 


Abdullah bin Zubair berkata, “Zubair berkata, 'Aku kira ayat 
ini memang diturunkan untuk hal tersebut’.’ 


V % 


f" 

‘Maka demi 


- ^ * V 

Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan. ” 533 


9942. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma'il bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, ia berkata: Zubair bertengkar dengan 


533 . 


A1 Bukhari dalam Al Musaqah (2362), Abu Daud dalam Al Aqdhiyah (3637), 
Ibnu Majah dalam Ar-Rahun (2480), dan atsar yang disebutkan terdapat pada Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/504). 
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seorang laki-laki Anshar mengenai pengairan kebun. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “ Wahai Zubair, airilah 
kebunmu, kemudian biarkanlah air itu mengairi tetanggamu. ” 
Orang Anshar dari kalangan bani Umayyah itu lalu berkata, 
“Wahai Nabi Allah, berlaku adillah, sekalipun ia anak 
pamanmu!” Seketika wajah Rasulullah SAW berubah (karena 
marah), hingga beliau merasa ucapan beliau telah 
menyinggung orang Anshar tersebut. Beliau kemudian 
bersabda, 


,^1 • (Ji tllil u ~?-\ ijtij \j 

s' 0 

* 


“Wahai Zubair, tahanlah air itu sampai ke dinding —atau: 
sampai mata kaki — kemudian biarkanlah ia mengalir (ke 
tetanggamu). “ 

Lalu diturunkan ayat ini, 56 

/' / / i/'' . MJ/ * j . > 

Mato ae/m Tunanmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan. ’’ 534 

9943. Abdullah bin Amir Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Zubair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Dinar menceritakan kepada kami dari Salamah, salah 
seorang anak Ummu Salamah, dari Ummi Salamah, ia berkata: 
Zubair bertengkar dengan seorang laki-laki, lalu mereka 
datang kepada Nabi. Keputusan Nabi (terkesan) cenderung 


Muslim dalam Al Fadha 'il (129), At-Tirmidzi dalam Al Ahkam (1363), dan A1 
Hakim dalam Al Mustadrak (3/364). Atsar yang disebutkan terdapat pada Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al JJyun (1/504) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/100). 


534 . 
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membela Zubair, maka laki-laki Anshar tersebut mengklaim 
bahwa Nabi telah memberikan keputusan sepihak untuk 
Zubair, ia pun berseru, “Apakah karena dia sepupumu?” Allah 
lalu menurunkan ayat, dbjj 

i- - ->■ -1 v {">, -1 i 'S'< 

t| b-A—^ j p-> >> 4-XAi 

L-XJs “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” 535 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 


seorang munafik dan Yahudi yang sifat-sifat mereka telah diterangkan 
Allah dalam avat '*\\\ \-:t . i .-'A'. jMi 'll ~(\ 


Allah dalam 


an ayat Jl 

\yS\»C* o' oj-U-Z ai 3^>' “Apakah kamu 


tidak 


memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada 
thaghut. ” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9944. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, <2£jj yi» 

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 


535. 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/504). 
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hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
seorang Yahudi dan muslim, yang keduanya telah meminta 
penyelesaian hukum kepada Ka'b bin Asyraf.” 536 

9945. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

. 517 

nwayat yang sama. 

9946. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya’bi, riwayat 
yang serupa, hanya saja ia menyatakan, “Kepada dukun.” 538 


Abu Ja'far berkata: Menurut saya, pendapat yang paling 
benar adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah seorang 
munafik dan Yahudi yang sifat-sifat mereka telah diterangkan Allah 



orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum 
kamu? Mereka hendak berhakim kepada thaghut. ” Itu karena ayat, 
j— 1 - 4 » u_j» i tibjj Maka demi 

Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 


536 Mujahid dalam Tafsir (286). 

537 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/504), A1 Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/101), dan Ibnu Jauzi dalam Zad AlMasir (2/124). 

538 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/504) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/101). 
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menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, ” merupakan rangkaian cerita yang Allah awali 
pengisahannya dengan ayat, tL i0^5 fi\ 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu. ” 

Tidak ada bukti yang menunjukkan adanya keterputusan cerita 
mereka. Kemudian dilanjutkan dengan cerita yang lain. Selama belum 
ada bukti mengenai terputusnya cerita tersebut, maka itulah yang 
paling tepat. 

Jika ada yang menyangka bahwa yang diceritakan dari Zubair 
dan Ibnu Zubair adalah dari ceritanya, dan cerita orang Anshar dalam 
memperebutkan pengairan, dan pendapat yang mengatakan berita 
keduanya, lalu diturunkan ayat: l>..i ^ liCjj % 

JL+uT “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan ", tidak ada pemberitahuan tentang 
terputusnya hukum pada ayat ini, dan juga ceritanya dengan cerita 
yang sebelumnya, maka tidak mustahil ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan cerita orang-orang yang meminta penyelesian hukum kepada 
Thaghut, juga mengandung penjelasan yang berkenaan dengan 
permintaan penyelesaian hukum untuk Zubair dan sahabatnya dari 
kalangan Anshar, karena ayat tersebut menunjukkan demikian. 

Hal itu tidak mustahil terjadi, juga tentang kelanjutan makna 
dengan makna yang pertama, selama makna-maknanya saling 
berkaitan, kecuali datang bukti yang menunjukkan adanya 
keterputusan satu cerita dengan cerita lainnya, hingga berubah dari arti 
sebelumnya. 

Sementara itu, ayat "Dan mereka menerima, ” 

kedudukannya menjadi manshub dan sebagai athaf pada ayat, 
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iA_ “Kemudian mereka tidak merasa dalam hati 

mereka. ” 


Sementara itu, ayat, ^ p “Kemudian 

mereka tidak merasa dalam hati mereka, ” berkedudukan nashab athaf 
terhadap ayat, ^-s* Os*~ Hingga mereka 

mertjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan. ” 


u r^-io 


> > 


i-\ j\ A ) \ gl bxCj £\ jpj 




“Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada 
mereka, ’Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari 
kampungmu', niscaya mereka tidak akan melakukannya 
kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya 
kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan 
kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka).” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 66) 


Takwil firman Allah: J\ iSCliil liiii 1A& 1 $ A". 

r vf, \< •>>*' ' ' T - ’ 

p-*~S a; u (>• (Dan sesungguhnya kalau Kami 


perintahkan kepada mereka, “Bunuhlah dirimu atau keluarlah 
kamu dari kampungmu, ” niscaya mereka tidak akan melakukannya 
kecuali sebagian kecil dari mereka) 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Vj5ci\ <jl £1 jjj 

p£jLju\ ‘‘Dan sesungguhnya kalau Kamiperintahkan kepada mereka, 
'Bunuhlah dirimu', ” adalah, “Kalaulah kami wajibkan kepada orang- 
orang yang mengaku telah beriman dengan apa yang telah diturunkan 
kepadamu, akan tetapi meminta penyelesaian kepada thaghut, dan 
Kami perintahkan untuk membunuh diri mereka sendiri, atau keluar 
dari rumah mereka untuk pindah ke rumah yang lain, maka mereka 
tidak akan pemah melakukan perintah itu.” 

Ia berkata, “Mereka tidak akan pemah membunuh diri mereka 
sendiri, atau keluar dari rumah mereka. Justru mereka berpaling dari 
Allah dan Rasul-Nya. Hanya sedikit sekali yang melakukan ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9947. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jlj 

‘Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan 
kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu', ” bahwa maksudnya adalah 
Yahudi —atau kalimat yang sempa dengan Yahudi dan 
" Arab—, seperti yang telah diperintahkan kepada sahabat Nabi 
Musa AS. 539 


9948. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai finnan Allah, _>1 \ 

(SjZ* o* Uj/JXT 'Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan 


539 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/99S) dengan riwayat yang serupa, dan Mujahid 
dalam Tafsir (3/995). 
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kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari 
kampungmu', bahwa itu sama seperti yang telah diperintahkan 
kepada sahabat-sahabat Nabi Musa untuk saling membunuh 
dengan pedang besar, namun sedikit sekali yang melakukan 
perbuatan tersebut. 540 


9949. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, \ j\ Vjlit <jt ^62 St jjj 

ptr? ^ pCrL* “Dan sesungguhnya kalau Kami 

perintahkan kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah 
kamu dari kampungmu', niscaya mereka tidak akan 
melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. ” 

Tsabit bin Qais bin Syammas dan seorang laki-laki Yahudi 
yang sombong. Si Yahudi berkata, “Demi Allah, telah 
diwajibkan kepada kami untuk bunuh diri, maka pastilah kami 
membunuh diri kami sendiri!” Tsabit lalu berkata, “Demi 
Allah, kalaulah diwajibkan atas kami untuk bunuh diri, maka 
pastilah kami melakukan perbuatan tersebut.” Allah lalu 
menurunkan ayat ini, (j2- o&S L. ^t jtj 

"Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan 
(iman mereka).” 541 


9950. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritkan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Ishaq As- 
Subai’i, ia berkata: Ketika diturunkan ayat, LxeS”* St jjjj 


540 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/995). 

541 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/125). 
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34 - Ji i fe, & V£iT ^ ■■£*» 


sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu', 
niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian 
kecil dari mereka,” seorang laki-laki berkata, “Kalau kami 
diperintahkan, pasti kami lakukan. Segala puji bagi Allah yang 
telah memaafkan kami.” Hal itu pun sampai kepada Nabi 
SAW, lalu beliau bersabda. 


JA ‘p+Jj li ^ C-Jl OCyi J ^Ja\ °JA 


0! 


Sesungguhnya di antara umatku ada orang-orang yang 
keimanan (mereka) lebih kokoh daripada gunung-gunung yang 
menancap (di bumi). ” 542 


Para ahli bahasa berbeda pendapat dalam menetapkan bentuk 
rafa ’ pada ayat “Kecuali sebagian kecil dari mereka. ” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa rafa ’ 
terdapat pada katzi J-li karena dijadikan sebagai pengganti pada isim- 
isim mudhmar (yang disembunyikan) pada ayat, U “Niscaya 

mereka tidak akan melakukannya, “ karena fi'il itu dikaitkan kepada 
mereka. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa dijadikan 
bentuk rafa’ dengan maksud pengulangan, seakan-akan maknanya 
adalah, “Apa yang mereka lakukan? Mereka tidak melakukannya 
kecuali hanya sedikit.” Seperti dikatakan oleh Amr bin Ma'di Yakrib, 

VI ... to y *-f p 

“Setiap saudara akan berpisah dengan saudaranya, 





542 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/995) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
( 2 / 102 ). 
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demi Allah, kecuali bintang Utara. ” 543 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa dijadikan rafa ’ pada kalimat J~d, berdasarkan 
makna yang ditunjukkan oleh ayat, Oleh karena 

itu, makna pembicaraannya adalah, “Sesungguhnya kalau Kami 
perintahkan kepada mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu 
dari kampimgmu', niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali 
sebagian kecil dari mereka.” 

Dikatakan bahwa lafazh \S menjadi khabar dari yang 
telah lalu penyebutannya, pada ayat, i \jS\+ 5Ji 

vilkji ot 4^ 4>^ tlj “Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum 
kamu? ” 

Kemudian dikecualikan kalimat J-iil' menjadi rafa’, untuk 
disesuaikan dengan makna yang telah kami sebutkan, karena kata 
keijanya dihilangkan. Selain itu, qira'at tersebut berdasarkan mushaf 
orang-orang Syam, [j^ ^ *5*1 U]. Apabila dibaca seperti itu, 

maka tidak akan bisa di-z ’rab, karena sudah masyhur dalam bahasa 
Arab, sebab kata keijanya sibuk dengan meng-kinayah-kan orang 
yang sedang berlangsung penyebutannya, kemudian dikecualikan 
orang yang sedikit dari mereka. 


543 Abu Ubaidah menyebutkan. Baitnya dalam Majaz Al Qur'an (1/131), dan 
disebutkan dalam Mughni Al-Labib dari (1/164). Baitnya adalah, a 

dan Al farqadan adalah dua bintang di langit yang tidak pemah hilang. 


Tafsir Aih'Thabari 


Takwil firman Allah: (JZ. S&3 ZjiZC £ iJu* 

(Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan [iman 
mereka]) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Kalaulah orang- 
orang munafik yang mengaku telah beriman dengan apa yang telah 
diturunkan kepadamu, namun mereka meminta penyelesaian hukum 
kepada thaghut dan berpaling jauh darimu.” 

Firman-Nya, ** £ 1_^Ui “Melaksanakan pelajaran yang 

diberikan kepada mereka maksudnya adalah, “Apa yang telah 
mereka sebutkan mengenai ketaatan kepada Allah dan meninggalkan 
larangan-Nya, ’Tentulah hal yang demikian itu lebih baik 

bagi mereka’, menyegerakan urusan dunia mereka, ditangguhkan 
sampai datang Hari Kiamat, JLi-lj ’Dan lebih menguatkan (iman 

mereka)', serta dikuatkan dalam urusan mereka dan diluruskan 
atasnya.” 

Demikianlah disebutkan, bahwa orang-orang munafik telah 
melakukan pekeijaaannya dengan keragu-raguan, sehingga segala 
amal perbuatannya menjadi sia-sia, bagaikan debu yang beterbangan, 
dan karena keraguannya tersebut ia menjadi lemah dalam melakukan 
pekeijaan. Jika bekerja dengan penuh ketelitian pasti mendatangkan 
balasan dan menjadi simpanan amal di sisi Allah, serta lebih 
memantapkan keimanan dalam diri mereka terhadap janji Allah terkait 
ketaatan kepada-Nya. 

Oleh karena itu, ada yang berpendapat bahwa ayat, 35 JlIIj 
“Dan lebih menguatkan (iman mereka), ” merupakan pembenaran. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9951. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, *xj _Li-ij nli, [ooJ “Tentulah hal yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan 
(iman mereka), ” ia berkata, “(Ini merupakan) pembenaran. 
Apabila pembenaran bagi dirinya sangat kuat dan tekadnya 
dalam hal membenarkan juga sangat kuat.” 544 

Ayat tersebut sama dengan ayat, u>jA\ 

pi—*'' a&\ u Dan perumpamaan 

orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari 
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka." (Qs. A1 
Baqarah [2]: 265) 

Kami telah menjelaskan hal ini pada pembahasan sebelumnya, 
sehingga tidak perlu dipaparkan lagi. 

MO 


$ 44 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/996), A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(2/103), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/125). 
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“Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus.” 

(Qs An-Nisaa' [4]: 67-68) 


Takwil firman Allah: Qit \£\ \j2 J* llr> 

'£s»LiSa (Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada 

mereka pahala yang besar dari sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat ini, ^Sj^y £ ^1 jjj 
p^p '(jy- ol^J “Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan 
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka, ’’ adalah, “Atas pemberian Kami kepada 
mereka berupa pahala, *CJy\ ’ Pahala\ yakni balasan dan pahala yang 
besar. Tekad dan keyakinan mereka sangat kuat, perbuatan mereka 
dikuatkan dengan hidayah yang Kami berikan kepada mereka. 

Firman-Nya, CLjiLli “ Kepada jalan yang lurus ” 

maksudnya adalah jalan lurus yang tidak pemah bengkok, yaitu agama 
Allah yang dipilihkan untuk hamba-Nya dan disyariatkan untuk 
mereka, yakni Islam. 

Makna ayat, "Dan pasti Kami tunjuki mereka,” 

maksudnya, “Kami tunjukkan kepada mereka jalan yang lurus.” 
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Kemudian disebutkan mengenai hal-hal yang telah dijanjikan 
kepada orang-orang yang menaati perintah-Nya dan Rasul-Nya, 
berupa kemuliaan yang kekal dan tempat yang tinggi di sisi-Nya. 


Finnan Allah, ^ Sf p,t ^ 

“Dan barangsiapa yang 
menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang-orang yang dianugerahi nihnat oleh Allah, yaitu nabi- 
nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid." 


Cr*J 


^2^ oyjj-il'j 


“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para 
sfuddiqin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 
shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah 
cukup M engetahui. ,, 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 69-70) 


Takwil firman Allah: 34*55 r^> 

ait (Daw barangsiapa 


yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
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yaitu nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid, dan 
orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup 
Mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya dengan mel aksanakan perintah 
keduanya, menerima hukum keduanya, menyelesaikan perintah 
keduanya, dan berpaling dari apa yang dilarang dengan melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah, maka dia akan bersama dengan 
orang-orang yang telah diberikan nikmat atas mereka dengan petunjuk 
dan taufik karena ketaatan mereka semasa di dunia kepada para nabi- 
Nya. Di akhirat kelak mereka akan dimasukkan ke dalam surga.” 

Lafazh, “Para shiddiqin ,” merupakan bentuk 

jamak dari kata 


Ada perbedaan pendapat dalam mengartikan lafazh, 

Sebagian berpendapat bahwa lafazh, OjiSuaJi artinya pengikut 
para nabi, orang-orang yang percaya kepada mereka, mengikuti ajaran 
mereka, setelah mereka (para nabi) pergi hingga bertemu dengan 
mereka nanti (di akhirat). Jadi, seakan-akan lafazh diambil dari 
bentuk 

Menurut mereka, lafazh diambil dari seperti 

dikatakan kepada seorang laki-laki yang mabuk, diambil dari kata 
apabila ia kecanduan dengan hal yang memabukkan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 
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9952. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Mukhlid menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ya'qub, ia berkata: Bibiku, Quraibah binti Abdullah bin 
Wahab bin Zam’ah, mengabarkan kepadaku dari ibunya 
Karimah binti Miqdad, dari Dhiba’ah binti Zubair, dari 
Miqdad, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
sesuatu yang aku dengar darimu, yang membuatku ragu! Nabi 
SAW lalu bersabda. 


<UP 


Jt$ > i ill 


“Jika salah seorang di antara kalian ragu dalam suatu 
perkara, maka tanyakanlah hal tersebut kepadaku /“ 

Miqdad berkata: Aku berkata, “(Aku bingung) dengan ucapan 
engkau mengenai istri-istri engkau, 'Aku sungguh mengharapkan 
mereka setelah aku menjadi orang-orang yang percaya (shiddiqun)?' 
Beliau lalu balik bertanya, 'Siapa yang kamu anggap shiddiqun itu?' 
Aku (Miqdad) menjawab, 'Anak-anak kami yang telah mati pada saat 
masih kecil'. Nabi SAW lalu bersabda, 'Tidak, melainkan shiddiqun 
adalah orang-orang yang membenarkan'. ” 545 

Jika sanad hadits ini shahih, maka kita tidak boleh 
mengategorikannya kepada selainnya, sekalipun dalam sanad itu 
terdapat beberapa “catatan“. Jika maksudnya demikian, maka yang 
lebih tepat adalah dengan lafazh yang maknanya menjadi 

percaya kepada perkataan dengan perbuatannya, karena diambil dari 
dalam perkataan orang Arab, hanya digunakan apabila asalnya 
adalah kata dengan mubalaghah. Boleh juga maknanya menjadi 
pujian, sebagaimana finnan Allah ketika menjelaskan sosok Maryam, 


545 . 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/260) dan A1 Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawaid (1/156). 
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s'. - *>A' 


“Dan ibunya seorang yang sangat benar." (Qs. A1 


Maa'idah [5]: 75) 


Apabila maknanya sesuai dengan keterangan kami tadi, maka 
makna itu mencakup orang-orang yang disifati dengan apa yang telah 
kami katakan tentang sifat Al Mutashaddiqin dan Mushaddiqin. 

Lafazh “Orang-orang yang mati syahid, ” merupakan 

bentuk jamak dari lafazh syahid, yaitu orang yang terbunuh di jalan 
Allah. Dinamai demikian karena keberadaannya yang untuk 
menyaksikan kebenaran yang datang dari sisi Allah, sampai ia mati 
terbunuh. 


Lafazh "Dan orang-orang shalih, ” merupakan 

bentuk jamak lafazh shaaleh, yaitu semua orang yang telah melakukan 
amal kebaikan, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan. 

Sedangkan maksud ayat, SjuAj iUJjl “Dan mereka 

itulah teman yang sebaik-baiknya.’’ maksudnya adalah, “Mereka 
adalah teman yang baik, yang telah dijelaskan sifat-sifat mereka 
sebagai teman dalam surga. Lafazh ar-rafiq mencakup semua makna, 
seperti yang diucapkan oleh seorang penyair, 


t / S / / 

✓ 




* u 




Biarkanlah cinta, ia akan subur di hati, (sekalipun) dengan panah 
musuh, namun ia akan tetap setia. ” 546 


546 Y"» ... 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan Jarir dan Al-Lisan (entri: sha da qa). Bait 
syair terdapat dalam qasidah yang bertema yang di dalamnya 

mengandung pujian kepada Hajjaj. Lihat Ad-Diwan (hal. 315). Bait dalam 
Diwan berbeda dengan bait yang ada dalam naskah, yang dalam baitnya 
terdapat kata sebagai ganti kata Oj*i. Riwayat dalam Diwan adalah, 

bjU 'fJ iSjiJi Ojti 
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Maksudnya, mereka adalah teman. 


Para ahli bahasa berbeda pendapat dal am me-nashab-kan 
lafazh ja*j)l. 

Menurut sebagian ahli nahwu Bashrah, menjadi mashub 
berkedudukan sebagai hal (keterangan kondisi). 

Menurut mereka, “Seperti perkataan seorang laki-laki, Jbj 
'Zaid memuliakan seorang laki-laki', berubah maknanya menjadi, 
Ji 'Sebaik-baik laki-laki'.” 

Dikatakan, “Lafazh ni’ma tidak akan jatuh pada isim yang 
mengandung huruf alif dan lam atau naforah.” 


Sedangkan menurut sebagian ahli nahwu Kufah, 
kedudukannya menjadi manshub ketika dalam penakwilan, dan lafazh 
tersebut bukanlah sebagai hal (kondisi). 

Mereka berkata, “Seperti perkataan bangsa Arab, 'Zaid 
merupakan seorang laki-laki yang mulia', dan 'Mereka adalah sebaik- 
sebaik teman’.” 

Masuknya huruf j* sebagai bukti bahwa ar-rafiq (teman) 
berfungsi sebagai penjelasan. 

Mereka berkata, “Dikatakan dalam bahasa Arab, ^ 
“Kalian adalah sebaik-baik manusia.” Itu menunjukkan bahwa hal 
tersebut sama seperti perkataan, “Kalian adalah sebaik- 

baik teman.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat inilah yang paling tepat, dan 
alasan orang yang mengatakannya telah kami sebutkan. 
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Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada suatu 
kaum yang bersedih hati karena telah kehilangan Rasulullah SAW, 
sebagai suatu tindakan antisipasi bahwa mereka tidak akan bisa 
melihat Rasulullah di akhirat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9953. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub A1 
Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Abi A1 
Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Datang seorang 
laki-laki Anshar kepada Nabi dalam keadaan bersedih, maka 
Nabi bertanya kepadanya, 

illjl \j 

'Hai fiulan, ada apa denganmu, aku melihatmu sedang 
bersedih?' Ia menjawab, 'Wahai Nabi Allah, aku tengah 
memikirkan sesuatu?' Nabi SAW bertanya lagi, 

C. 


'Apakah itu?' 

Orang itu menjawab, TCami terbiasa datang dan pergi 
kepadamu, melihat wajahmu, dan duduk bersamamu, 
sedangkan kelak engkau akan berada di tempat yang paling 
tinggi bersama para nabi yang lain, sehingga kami tidak bisa 
sampai kepadamu!' Nabi pun terdiam dan tidak memberikan 
jawaban apa-apa. Jibril lalu datang dengan membawa ayat ini, 


barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
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nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddiqin, orang- 
orang yang mati syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya’. ’’ 

Sa'id bin Jubair berkata, “Nabi lalu menyampaikan ayat ini 
kepada laki-laki Anshar itu, hingga membuatnya gembira 
mendengar berita tersebut.” 547 



Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abi Adh- 
Dhahhak, dari Masruq, ia berkata, “Para sahabat Rasulullah 
SAW berkata, 'Wahai Rasulullah, sudah seharusnya kami 
berpisah denganmu di dunia. Apabila engkau telah.wafat maka 
engkau akan diangkat tinggi di atas kami, sehingga kami tidak 
dapat lagi melihatmu'. Lalu turunlah ayat, 'J&\ ^ 

'Dan barangsiapayang menaati Allah dan Rasul(Nya)’. ” 548 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

s 

kepada kami dari A1 Qatadah, tentang firman Allah, -U JZJ 

y. a p yt £ it’-Dan 

barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 


akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, ” bahwa sekelompok orang 
berseru, “Inilah Nabi Allah yang kami lihat di dunia. 


sedangkan apabila di akhirat nanti, beliau diangkat ke tempat 
yang paling tinggi, sehingga kami tidak bisa melihatnya lagi.” 
Lalu turunlah ayat, “Dan barangsiapa 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/SOS) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/126). 

548 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/997) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/126). 
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yang menaati Allah dan Rasul(Nya), ” sampai ayat, dLjsj 
“Ban mereka itulah teman. ” 549 


9956. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, p>! -yj\ £ iuj/li 

“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 


dianugerahi nikmat oleh Allah," ia berkata, “Orang-orang 
Anshar berkata, 'Wahai Rasulullah, apabila engkau 
dimasukkan Allah ke dalam surga dan berada di tempat yang 
paling tinggi, maka kami akan merindukan engkau, maka apa 
yang hams kami lakukan?' Allah lalu menurunkan ayat, ^ 
d?J 'Dan barangsiapa yang menaati Allah dan 
Rasul(Nya)’. Q 


9957. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
tentang ayat, “Dan barangsiapa yang 

menaati Allah dan Rasul(Nya),” ia berkata, “Para sahabat Nabi 
berkata, 'Kami tahu orang-orang beriman yang mengikuti dan 
membenarkan Nabi-Nya mempunyai kelebihan dalam 
tingkatan surga, bagaimana kondisi mereka apabila mereka 
ingin berkumpul di dalam surga dan saling melihat satu sama 
lain?' Allah lalu menurunkan ayat yang berkenaan dengan hal 
tersebut, dikatakan: Orang-orang yang berada di atas, akan 
turun ke tempat yang lebih rendah dari mereka, untuk 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/505) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/76). 

550 Ibid. 


berkumpul dan bertemu di dalam taman surga, lalu mereka 
mengingat, memuji atas apa yang telah diberikan Allah kepada 
mereka, orang yang berada diataspun turun, berusaha untuk 
mendapatkan apa yang mereka inginkan dan terdorong untuk 
mengambilnya, dan mereka bersenang-senang di dalam taman 
yang bagus. 551 


9958. 


[Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, ia berkata, 
“Seorang Anshar datang menemui Nabi sambil menangis, 
maka Nabi bertanya, 'Hai fulan, apa yang membuatmu 
menangis?' Ia menjawab, 'Wahai Nabi Allah, demi Dzat yang 
tidak ada tuhan selain Dia, dan engkau adalah orang yang 
paling aku cintai melebihi keluarga dan hartaku, demi Allah 
yang tidak ada tuhan selain-Nya, dan engkau adalah orang 
yang paling aku cintai dibandingkan diriku sendiri dan 
bapakku, kami akan teringat padamu, lebih-lebih aku dan 
keluargaku, kegilaan merasuki diriku sampai aku merasakan 
sakit yang sangat, lalu aku teringat dengan kematianmu dan 
kematianku. Aku tahu aku hanya bisa berkumpul dan bertemu 


denganmu di dunia, sedangkan engkau akan diangkat ke 
tempat yang paling terhormat. Aku tahu, jika aku dimasukkan 
ke dalam surga maka aku akan berada di bawah tempatmu’. 


llljj OS 'Dan barangsiapa yang 


menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama 


dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 


yaitu nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati 


551 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/505). 
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syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya'. ” ] 552 

Mengenai ayat, & “Yang demikian itu 

adalah karunia dari Allah, ” ia berkata, “Orang-orang yang menaati 
Allah dan Rasul-Nya akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
telah diberi nikmat atas mereka dari para nabi, shiddiqin, syuhada, dan 
shalihin. 

Mengenai ayat,. ajat " Karunia dari Allah, ” ia 

berkata, “Itulah pemberian dan karunia yang diberikan Allah kepada 
mereka, bukan karena permohonan mereka pada sesuatu yang telah 
ditentukan jauh sebelumnya.” 

Jika ada yang berkata, “Bukanlah ketaatan yang dapat 
membawa kita untuk sampai kepada karunia-Nya?” 

Dikatakan, “Di dunia mereka tidak menaati Nabi kecuali atas 
karunia yang diberikan kepada mereka, sehingga Allah memberi 
mereka petunjuk untuk menaati beliau. Semua itu semata-mata 
karunia dari Allah SWT.” 

Mengenai ayat, L^-dc- ait Ij&J “Dan Allah cukup 
mengetahui, ia berkata, “Cukuplah Allah yang telah menciptakan 
hamba-Nya itu mengetahui perbuatan taat orang yang menaatinya dan 
perbuatan maksiat orang yang melakukannya. Tidak ada seorang pun 
yang dapat menyembunyikan sesuatu dari-Nya, karena dia yang 
melindungi dan menjaga mereka, hingga mereka semua mendapatkan 
b alas an kebaikan atas kebaikan yang telah mereka l ak ukan, dan 
balasan kejahatan atas perbuatan jahat mereka, serta dihapuskan dosa 


Apa yang tertera di antara tanda “[]” telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. Atsar yang diriwayatkan ini 
terdapat pada Hannad dalam Az-Zuhd (1/118) 
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dan kesalahan dari orang-orang yang Dia kehendaki dari golongan 
ahli tauhid.” 

### 


oi2 bit &£ uM <M 


"Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah kamu, 
dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok- 
kelompok, atau majulah bersama-sama! 

(Qs. An-Nisaa v [4]: 71) 

Takwil firman Allah: ijjl i^C 

oU (Hai orang-orang yang beriman, bersiap-siagalah 
kamu, dan majulah [ke medan pertempuran] berkelompok- 
kelompok, atau majulah bersama-sama). 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, \_£X (jJ&\ " Hai 

orang-orang yang beriman, ” adalah yang percaya kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

“ Bersiap-siagalah kamu," ambillah perisai 
dan senjatamu yang dapat melindungimu dari serangan musuh yang 
akan kamu hadapi di medan pertempuran. \“ Majulah (ke medan 
pertempuran), ” kepada mereka oU “ Berkelompok-kelompok Itu 
merupakan bentuk jamak dari kata M yang berarti (golongan). 

Maksud pembicaran tersebut adalah, “Majulah kamu, 
hadapilah musuhmu secara berkelompok-kelompok yang masing- 
masing memegang senjata.” 



Tafsir Ath-Thabari 


Lafazh M' diambil dari perkataan Zuhair, 



4 


“Mereka tergabung dalam kelompok orangyang mulia. Dalam 
keadaan mabuk kami masih bisa mendapatkan apa yang kami 

kehendaki. ” 553 


Mengenai ayat, ij “Atau majulah bersama-sama, ” 
ia berkata, “Berangkat dan majulah kamu semua bersama Nabimu 
untuk berperang melawan mereka.” 

Penakwilan kami sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9959. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, oCi i -w \jjL “Bersiap- 

siagalah kamu, dan majulah (ke medan pertempuran) 
berkelompok-kelompok, ” ia berkata, ‘ Berkelompok-kelompok 
maksudnya peperangan yang dilakukan secara terpisah-pisah. 
Firman-Nya, U ~» > - _jt 'Atau majulah bersama-sama', 

maksudnya kalian semua.” 554 

9960. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat,ol3 “ Dan majulah 

553 Bait syair terdapat dalam Diwan Zuhair bin Abi Salma yang beijudul ^ JT rj il 
»uj dan makna lafazh adalah sekelompok manusia. Lihat Diwan (hal. 11). 

554 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/998) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/129). 
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(ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, ” bahwa 
maksudnya terpisah-pisah menjadi kelompok yang sedikit. 555 

9961. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, oG \“Dan 
majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok ,” ia 
berkata, “Lafazh ouii maksudnya kelompok-kelompok.” 556 

9962. A1 Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari A1 Qatadah, riwayat yang 

_557 

sama. 

9963. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, oL‘ “Dan majulah (ke medan 

pertempuran) berkelompok-kelompok bahwa maksudnya 
adalah golongan dan kelompok. j\ “Atau majulah 

cco 

bersama-sama ,” bersama Nabi SAW. 

9964. Diceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin A1 Faraj, ia berkata: 

Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang ayat, ol! “Dan majulah (ke 

medan pertempuran) berkelompok-kelompok ,” bahwa 

maksudnya adalah kelompok yang terpisah-pisah. 559 

••• 


555 Mujahid dalam Tafsir (hal. 286). 

556 ' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/998). 

SS7 ‘ Abu Ja’far An-Nahhas dalam A/a'am Al Qur'an (2/131). 
5S ® Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/999). 

559 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/998). 


Tafsir Ath-Thabari 



"Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 
berlambat'lambat (ke medan pertempuran). Maka jika 
kamu ditimpa musibah ia berkata, 'Sesungguhnya Tuhan 
telah menganugerahkan nikmat kepada soya karena soya 
tidak ikut berperang bersama mereka'.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 72) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan sifat yang telah 
disebutkan Allah untuk orang-orang munafik, perilaku mereka 
terhadap Nabi dan sahabat-sahabatnya. 

Ia berkata, “Lafazh, <Sj5 "Dan sesungguhnya di antara 
kamu, " yakni orang-orang yang beriman, yaitu termasuk orang-orang 
dari golongan kamu, yang memperlihatkan bahwa mereka termasuk 
dalam seruan dan agama kamu, padahal ia seorang yang munafik, 
memperlambat orang-orang yang hendak taat di antara kamu, dari 
berperang melawan musuh kamu apabila kamu maju berperang 
melawan lnereka. 

Mengenai lafazh, k^aX oji “Maka jika kamu ditimpa 

musibah, ia berkata, “(Maksudnya adalah) apabila kamu mengalami 
kekalahan, atau kamu terbunuh dan terluka akibat musuh.” 


Mengenai lafazh, Iju^ % jlS ia 

berkata, “Maksudnya adalah, 'Sesungguhnya Tuhan telah 
menganugerahkan nikmat kepadaku karena aku tidak ikut berperang 
bersama mereka. Lalu aku (orang munafik) terluka, kesakitan, atau 
terbunuh. Kemudian beijalan di belakangmu sambil mencela dirimu'. 
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Itu karena dia termasuk orang yang meragukan janji Allah kepada 
omag-orang mukmin atas apa yang diperoleh dari jalannya (berupa 
pahala dan balasan) serta meragukan ancaman-Nya, karena dia tidak 
mengharapkan pahala dan tidak takut kepada siksa.” 


Penakwilan kami sesuai dengan penafsiran mufassir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9965. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, oji cP '&i. 

“Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang 
sangat berlambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika 
kamu ditimpa musibah, ” sampai ayat, 1 \J^ 

“Maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang 
besar, ” bahwa maksudnya adalah perihal yang teijadi di antara 
orang-orang munafik. 560 


9966. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 561 


9967. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, £*£25 ^ 

"Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 
berlambat-lambat (ke medan pertempuran),’’ untuk berjihad 


560 . Mujahid dalam tafsir (hal. 286). 

561 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/999) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/77). 
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dan berperang dijalan Allah. pil A J\i ^ 

ij. "Maka jika kamu ditimpa musibah ia 
berkata, 'Sesungguhnya Tuhan telah menganugerahkan nikmat 
kepada saya Karena soya tidak ikut berperang bersama 
mereka, ” adalah perkataan dusta. 562 


9968. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, (Maksudnya 
adalah) orang-orang munafik yang memperlambat orang 
muslim untuk berperang di jalan Allah. Firman Allah, oU 
"Maka jika kamu ditimpa musibah, ” maksudnya 
membunuh musuh kaum muslim. A J\i 

' ' * - "Ia berkata, 'Sesungguhnya Tuhan telah 


menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya tidak ikut 
berperang bersama mereka'” adalah perkataan yang 
menyatakan kegembiraan di atas penderitaan orang lain. 563 


9969. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, o« "Jika kamu ditimpa musibah, ” 

ia berkata, “(Maksudnya) mengalami kekalahan.” 564 

Dimasukkan huruf lam pada lafazh dan diberi harakat 
fat hah, karena huruf lam yang masuk itu menjadi taukid 
(empasis) untuk khabar bersama lafazh 01, seperti ucapan, 01 
j'*d' j “Sesungguhnya di rumah ada orang yang 
memuliakanmu.”^ Sedangkan huruf lam kedua yang masuk 
pada lafazh dimasukkkan karena menjadi jawab sumpah, 


562 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/999). 

563 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/999) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/78). 

564 Lihat Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/106). 
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seakan-akan maknanya menjadi,^^ *“0 o\j 

“Wahai kaum, demi Allah, sesungguhnya di antara kalian ada 
orang yang memperlambat.” 565 



"Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) 
dari Allah, tentulah dia mengatakan seolah'oleh belum 
pemah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan 
dia, 'Wahai kiranya soya ada bersama-sama mereka, tentu 
say a mendapat kemenangan yang besar (pula)'.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 73) 


Takwil firman Allah 


55 




lah: ^otry && & 

fiz (Dan 


sungguh jika kamu beroleh karunia [kemenangan] dari Allah, 
tentulah dia mengatakan seolah-oleh belum pernah ada hubungan 
kasih sayang antara kamu dengan dia, 'Wahai kiranya saya ada 
bersama-sama mereka, tentu saya mendapat kemenangan yang 
besar [pula]'. ”) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, $ 5* & 

“Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, ” 
adalah, “Sungguh, jika Allah memberikan kemenangan kepada kamu, 
lalu mendapatkan harta rampasan dari musuhmu.” yi) “Tentulah 


565 . 


A1 Farra menyebutkan dengan lafazhnya dalamA/a'am Al Qur'an (1/275). 







Tafsir Ath-Thabari 


dia mengatakan. ” Ini merupakan usaha orang munafik yang ada 
bersamamu untuk memperlambat gerak kaum muslim yang beriihad di 


jalan Allah, iiy && g&'JS J 

“Seolah-oleh belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu 
dengan dia, ’Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu 
saya mendapat', ” harta rampasan yang sama dengan yang mereka 
dapatkan. “Kemenangan yang besar (pula). ” 


Ini adalah informasi yang telah disebutkan Allah mengenai 
orang-orang munafik, bahwa kedatangan mereka dimedan 
pertempuran bersama kaum muslim adalah kedatangan untuk meminta 
harta rampasan perang. Apabila mereka terbelakang dalam mengikuti 
peperangan, maka itu disebabkan adanya keraguan di dalam hati 
mereka, datang dengan tidak mengharapkan pahala, dan tidak takut 
kepada siksaan yang akan menimpanya jika ia terbelakang dan 
menunda-nunda peperangan. 


A1 Qatadah dan Ibnu Juraij berkata, “Perkataan orang-orang 
munafik saat kamu muslim mendapatkan kemenangan adalah, 
'Sekiranya saya ada bersama-sama mereka'. Mereka dengki dengan 
kemenangan yang diperoleh kaum muslim. 


9970. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 




kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 

< >***, &.** 

» r» 4 *'* 0 &0 

“Dan sungguh jika kamu beroleh karunia 
(kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan seolah- 
oleh belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu 
dengan dia, 'Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, 
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tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula) ' ” ia 
berkata, “(Maksudnya itu adalah) perkataan orang dengki.” 566 

9971. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ^ 

“Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) 
dari Allah’', ia berkata, “Kaum muslim mengalahkan musuh 
mereka, lalu mendapatkan harta 
“Tentulah dia mengataka, ” 

“Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya 
mendapat kemenangan yang besar (pula). ” Itu adalah 
perkataan orang dengki. 567 

•M 


rampasan perang, 



"Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di 
jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, 
lalu gugur atau memperoleh kemenangan Maka kelak akan 
kami berikan kepadanya pahala yang besar.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 74) 


566 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1000) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/78). 

567 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/78). 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: ^ S^JS' 

.;•? - iT" tc 1 '*-" t ^ v T-.<> '''\s . Si'S 

4_jy <_Aio ji ^Ali ij tlr*J ^ L-i 

y. / ^ ^ ^ * ** 

Ltbc. \£\ (Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan 
Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan maka kelak alum Kami berikan 
kepadanya pahala yang besar) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah anjuran dari Allah kepada 
kaum mukmin untuk beijihad melawan musuhnya, yaitu orang-orang 
kafir, sekalipim dalam peperangan itu akan mendapatkan kemenangan 
atau kekalahan, serta kondisi orang-orang munafik yang menganggap 
remeh orang-orang yang berperang beijihad melawan kaum musyrik. 
Ia berharap pada jihad mereka [musuh Allah dan musuh mereka 
mendapatkan kemenangan atau kekalahan, karena mereka beijihad di 
dalamnya]. 568 Menang atau kalah, kedudukan orang mukmin di sisi 
Allah teramat tinggi. Allah berfirman kepada mereka, XXX £ 

“Berperang di jalan Allah. ” 


Maksudnya adalah pada agama Allah dan memohon doa 


kepada-Nya. Termasuk juga hal-hal yang berkenaan dengan perkara 

r 'ri.f y 


orang kafir, 


o-rOol “Orang-orang 


yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, ” yakni 
orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan pahala akhirat, 
dan apa yang dijanjikan kepada orang-orang yang taat di dalamnya. 
Mereka menjual kehidupan dunia dengan akhirat dan membelanjakan 
harta dalam mencari keridhaan Allah. Seperti jihadnya orang-orang 


yang telah diperintahkan untuk beijihad melawan musuhnya sendiri 
dan musuh agamanya, mengorbankan jiwa raga untuk hal tersebut. 


568 . 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
mene mukann ya dari naskah manuskrip yang lain. 
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Allah memberitahukan kepada orang-orang munafik tentang hal-hal 
yang akan diperoleh mereka apabila melakukan perbuatan tersebut. 


i/'t.'" A A < w '< *• it'' A t • ’ <> ^^ 

Le^" 1^*' J' O’ 4 -? 


“Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya 
pahala yang besar.” 


Barangsiapa berperang untuk menegakkan agama dan 
meninggikan kalimat Allah di atas kalimat musuh, JjJLj "Lalu 
gugur, ” di medan bertempuran melawan musuh Allah atau 
mendapatkan kemenangan, maka kelak ia akan memperoleh 
keberuntungan, karena, \jX jjy’yJs "Maka kelak akan Kami 
berikan kepadanya pahala yang besar .” Maksudnya di akhirat Allah 
akan memberikan pahala dan ganjaran yang besar, dan tidak ada 
seorang hamba pun yang mengetahui kadar besamya. 


Makna yang biasa digunakan adalah sedangkan dalam 

perkataan orang-orang Arab biasa digunakan Cju Cukup sampai di 
sini pembahasan mengenai hal itu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9972. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, &jt\» Sr’J' <4 J 

U “Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, berperang di 
jalan Allah, ” ia berkata, “Menjual kehidupan akhirat dengan 
kehidupan dunia mereka.” 569 


569 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1001). 
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9973. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “Menukar 

kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, ” bahwa lafazh 
artinya “menjual" atau “mengambil”. Hanya orang bodoh 
yang menjual kehidupan dunia dengan akhirat. 570 


a jSS <JB Jifit i % ■>& 


, <u * 


"Mengapa kamu tidak mau berperang di jcdan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik Laki-laki, wanita - 
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, 'Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) 
yang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari 
sisi Kamu, dan berilah kami penolong dari sisi Kamu'.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 75) 


-ill J o* bJ blj & o- U (Mengapa kamu tidak mau 

berperang di jalan Allah dan [membela] orang-orang yang lemah 
baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 


ini 


570 


Lihat. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/506) dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/107). 
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[Makkah] yang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung 
dari sisiKamu, dan berilah kamipenolong dari sisiKamu’. ”) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
mukmin, mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
membela orang-orang yang lemah?" 

Ia berkata, “Orang-orang lemah yang ada di antara kamu, baik 

laki-laki, perempuan, maupun anak-anak. Sedangkan laki-laki telah 

masuk Islam dan masih berada di Makkah. Kabilah mereka telah 

menguasai diri mereka dengan paksa, menyakiti dan memberikan 

# 

siksaan kepada mereka agar dapat memusnahkan agama mereka. 
Allah lalu menganjurkan kepada orang-orang mukmin untuk 
menyelamatkan mereka dari tangan-tangan orang-orang kafir yang 
telah menguasai diri mereka.” 

Mengapa kamu tidak berperang dijalan Allah dan membela 
orang-orang lemah yang telah masuk ke dalam agamamu, yang telah 
direndahkan serta dihina oleh orang-orang kafir yang sedang 
menyebarkan angkara-murka dan memalingkanmu dari agamamu? 

Lafazh OUljli adalah bentuk jamak dari -Uj, 
mereka adalah anak-anak kecil. ^Ui)' ^ 

\JU ■ ‘Yang semuanya berdoa, ’Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya'. ” 

Maksudnya adalah, mereka adalah orang-orang yang lemah, 
baik laki-laki, perempuan, maupun anak-anak kecil. Mereka berdoa 
kepada Tuhan agar diselamatkan dari fitnah kaum musyirik yang telah 
melemahkan mereka, “Wahai Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya —bangsa Arab 
menamai semua kota dengan desa—Maksudnya adalah penduduk 
yang telah menzhalimi diri mereka. 


yang artinya 




Pada pembahasan ini ahli tafsir menakwilkannya dengan 
“Makkah" dan menyifati penduduknya yang zhalim, karena itu 
memang sudah menjadi sifat penduduknya, serta dikembalikan 
dhamir ha dan a/i/kepada kata al qaryah. 

Begitu juga perbuatan orang Arab apabila didahului dengan 
sifat isim, yang ada ‘aid isim sebelumnya, maka i ’rab- nya mengikut 
i’rab isim yang sebelumnya, seakan-akan disifatkan untuknya. Suatu 
kaum berkata, “Aku beijalan dengan seorang laki-laki terhormat, yaitu 
bapaknya.” dj d&l U “ Dan berilah kami pelindung dari sisi 

Kamu ,” maksudnya adalah, dalam doa mereka berkata, “Berilah kami 
pelindung dari sisi Engkau. Berikanlah perlindungan yang cukup 
kepada kami yang sedang tertimpa bencana dari orang-orang kafir. 

Lafazh Jdijj ^ bl “Dan berilah kami penolong 

dari sisi Kamu,” maksudnya, orang-orang yang tertindas berkata 
dalam doa mereka, “Berilah kami penolong dari sisi Engkau, 
penolong yang dapat menolong kami dari penduduk zhalim desa ini 
yang telah menzhalimi diri kami. Mereka memalingkan kami dari 
jalan Engkau, hingga akhimya kami memperoleh kemenangan atas 
mereka dan dapat meninggikan agama Engkau.” 

Penakwilan kami ini berdasarkan penafsiran mufassir tentang 
ayat tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9974. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang finnan Allah, 

oi k-j tidtih "Baik laki- 

laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
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(Makkah) yang zhalim penduduknya', ” ia berkata, 
“Diperintahkan kepada orang-orang mukmin yang berada di 
Madinah untuk berperang, agar dapat menyelamatkan orang- 
orang mukmin yang masih berada di Makkah .” 571 

9975. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, oGl J\j *&%{) t)£)\ 

" Orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita 
maupun anak-anak, ” bahwa maksudnya adalah anak-anak 
kecil. 

Firman-Nya, C 4 UI -j* 'CLp\ uM 

“ Yang semuanya berdoa, 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya'," 
maksudnya adalah Makkah, diperintahkan kepada orang-orang 
mukmin di Madinah untuk berperang agar dapat 
menyelamatkan orang-orang mukmin yang lemah, yang masih 
berada di Makkah . 572 

9976. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, J Cjb -Jsf j 

i'eyt ts'sJa 0 

“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita- 
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, 'Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang zhalim 


571 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1002/3) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/506). 
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penduduknya',” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Mengapa 
kamu tidak berperang di jalan Allah dan membela orang-orang 
yang lemah? Lafazh al qaryah artinya Makkah .” 573 


9977. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Atha, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentangfirman Allah, 


ill'llV> <X "Mengapa kamu tidak mau 

berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang 
lemah, ” ia berkata, (Maksudnya) dalam membela orang-orang 
yang lemah .” 574 


9978. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabarkan kepadaku, ia mendengar Muhammad bin 
Muslim bin Syihab berkata tentang firman Allah, Y \Zj, 


o'ji J\j t&Qlj 4 Sj&Z “.Mengapa 


kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun 
anak-anak, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah) di jalan Allah 
dan membela orang-orang yang lemah .” 575 


9979. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan dan Al Qatadah, 
tentang ayat, J\&\ “Keluarkanlah 

kami dari negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya,” 
keduanya berkata, “Seorang laki-laki telah keluar dari tempat 


573 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1002). 

374 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/132). 

373 Al Qurthubi dalam Al Jami' ti Ahkam Al Qur'an (5/279). 
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yang zhalim menuju tempat yang baik, dan di tengah 
peijalanan kematian datang menjemputnya, namun di dalam 
hatinya telah terpatri dengan desa yang baik, namun 
kematianlah yang ia dapat, bukan tempat yang baik. Lalu 
teijadilah perselisihan antara Malaikat Rahmah dengan 
Malaikat Siksa. Kedua malaikat tersebut akhimya 
diperintahkan untuk mengukur jarak antara desa (yang baik 
dan yang buruk) dengan tempat orang tersebut meninggal. 
Temyata tempat orang tersebut meninggal lebih dekat dengan 
desa yang baik, yaitu jarak satu langkah. Malaikat rahmat lalu 
berkata, 'Allah telah mendekatkan tubuh orang # ini dengan 
tempat (desa) yang baik, maka Malaikat Rahmahlah yang 
berhak mencabut roh orang itu'.” 576 


9980. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas,tentang firman-Nya, 

“Orang-orang yang lemah 
baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak, ” bahwa 
mereka adalah orang-orang muslim yang masih berada di 
Makkah, yang tidak dapat keluar untuk hijrah. Allah pun 
memberikan ampunan kepada mereka. Ayat, »JCa [y l ZZJa blj 
"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
negeri ini (Makkah) yang zhalim penduduknya, ” maksudnya 
adalah Makkah. 577 


9981. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


576 ' Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/1003). 

577 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1002/3) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/506). 





tentang firman Allah, M j o jiyv. "i J3 

git,# « ^ys « jq( ^ 

tjuv '*Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita- 




wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, 'Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang zhalim 
penduduknya'," ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Mengapa 
kamu tidak berperang untuk membela mereka yang lemah dan 
miskin, orang-orang yang memohon kepada Allah agar 
dikelurkan dari desa yang penduduknya zhalim, lantaran 
mereka tidak memiliki kekuatan? Mengapa kamu tidak 
berperang, sampai Allah menundukkan mereka dan agama 
mereka?' Desa yang penduduknya zhalim itu adalah 
Makkah.” 578 

—m 


Lihat A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/108) dan Ibnu Jauzi Halnm Zad 
Al Masir (2/132). 
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"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu 
perangilah kaivan-kawan syetan itu, karena sesungguhnya 
tipu-daya syetan itu adalah lemah. ,, 


(Qs An-Nisaa' [4]: 76) 




T "" 


Takwil firman Allah: jj\j j Suy\\ 

j iLi jtiif j, sjS 


(Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang- 
orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah 
kawan-kawan syetan itu, karena sesungguhnya tipu-daya syetan itu 
adalah lemah) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah orang-orang yang 
percaya kepada Allah dan Rasul-Nya serta yakin dengan apa yang 
telah dijanjikan-Nya kepada orang beriman. 

Mengenai firman-Nya, J-y* <j£ tijuuu “Berperang di jalan 
Allah, ” ia berkata, “Dalam menaati perinta Allah serta ajaran agama 
dan syariat-Nya yang telah disyariatkan kepada hamba-Nya.” 

Mengenai firman-Nya, 4 ijjl? -j&j 

“ Orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut, ’’ ia berkata, 
“Orang-orang yang telah mengingkari keesaan Allah dan 
mendustakan Rasul serta apa yang dibawa oleh Rasul kepada mereka 
dari sisi Tuhan mereka. 
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Firman-Nya, "Berperang di jalan 

thaghut,” maksudnya adalah menaati perintah syetan, jalan, serta 
ajaran-ajarannya yang telah disyariatkan kepada pemimpin-pemimpin 
kaum kafir. 

Allah telah berfirman menguatkan tekad orang-orang mukmin 
dari sahabat-sahabat Nabi, serta melemahkan musuh-musuhnya dan 
musuh agama-Nya dari kalangan orang-orang yang menyekutukan 
diri-Nya, ft* "Perangilah, ” hai orang-orang beriman^laliLH 
“Kawan-kawan syetan itu.” Maksudnya adalah orang-orang yang 
berpaling dan menaati perintah syetan serta menjadi penolong syetan. 

"Karena sesungguhnya tipu-daya 
syetan itu adalah lemah, ” maksudnya adalah, dengan tipu-dayanya, 
sekutu-sekutu orang-orang yang kafir dengan Allah dan Rasul-Nya 
hampir memperdayai orang-orang mukmin. 

Ia berkata, “Janganlah kamu takut kepada sekutu-sekutu 
syetan, karena sekutu dan penolong syetan itu lemah.” 

Allah menjelasakan sifat pertolongan syetan itu dengan sifat 
yang lemah, karena peperangan mereka tidak mengharapkan pahala, 
dan ketidakikutsertaan mereka dalam berperang bukan karena takut 
siksa, justru mereka ikut berperang karena iri hati dan dengki terhadap 
orang-orang mukmin yang telah diberikan karunia oleh Allah. 
Sementara itu, orang mukmin ikut berperang karena mengharapkan 
imbalan yang besar dari sisi Allah dan takut dengan ancaman Allah 
yang akan datang menimpanya bila tidak ikut berperang. Jika seorang 
mukmin terbunuh, maka ia akan mendapatkan pahala dari sisi Allah. 
Sedangkan jika ia selamat, maka ia akan memperoleh kemenangan 
dan harta yang banyak. 




Surah A n-Nisaa ' 


\jCj SjBfl SiiM j. : J 

%sz& ^^ 
oSitg^L*^ 


^ OjAiau Slj £Sj±- oJJa 


"T idakkah kamu perhatikan orang'Orang yang dikatakan 
kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari berperang), 
dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat', setelah 
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian 
dari mereka (golcmgan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, 
mengapa Kamu wajibkan berperang kepada Kami? 
Mengapa tidak Kamu tangguhkan (kewajiban berperang) 
kepada kami sampai kepada beberapa waktu lagiV 
Katakanlah, 'Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang'Orang yang bertakwa, 
dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 77) 


Takwil firman Allah: \y^ii Ji 

yfj $ \Ilb cLoS"" ^ UjJ (jllij (Tidakkah kamu 

perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, “Tahanlah 
tanganmu [dari berperang], Dirikanlah sembahyang dan 
tunaikanlah zakat, ” setelah diwajibkan kepada mereka berperang, 
tiba-tiba sebagian dari mereka [golongan munafik] takut kepada 
manusia [musuh], seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
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sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, 
mengapa Kamu wajibkan berperang kepada Kami? Mengapa tidak 
Kamu tangguhkan [kewajiban berperang] kepada kami sampai 
kepada beberapa waktu lagi?") 


Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
kepada sahabat-sahabat Rasul yang telah beriman dan percaya 
terhadapnya. Diturunkan ayat ini sebelum diwajibkan jihad atas 
mereka, sedangkan shalat dan zakat sudah diwajibkan. Mereka 
memohon kepada Allah supaya diwajibkan perang kepada mereka, 
namun tatkala turun perintah kewajiban untuk berperang, mereka 
merasa berat dan kesulitan atas perintah tersebut. 


Ayat, “Tidakkah kamu perhatikan 

orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu 
(dari berperang)',” maksudnya adalah, “Hai Muhammad, tidakkah 
engkau perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka dari 
sahabat-sahabatmu, ketika mereka meminta dirimu untuk memohon 
kepada Tuhanmu agar diwajibkan perang atas mereka. 


‘‘Tahanlah tanganmu (dari berperang).” Mereka 
menjauhkan diri dari berperang dan memerangi orang-orang musyrik 
\JJ\j “Dirikanlah sembahyang” maksudnya laksanakanlah 
shalat, sebagaimana yang telah diwajibkan oleh Allah terhadap kamu 
dengan segala hukumnya, I pCj “Dan tunaikanlah zakat, ” yaitu 
berikanlah zakat kepada ahlinya dari harta yang telah diberikan Allah, 
sebagai pembersihan untuk badan dan hartamu. 


Namun mereka justru membenci perintah tersebut, menahan 
tangan dari memerangi orang-orang musyrik, dan merasa keberatan 
untuk melakukan hal tersebut. 
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Mengenai ayat, “Setelah diwajibkan kepada 

mereka berperang, ’’ ia berkata, “Ketika diwajibkan berperang.” \sl 
“Tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan munafik), ” yakni 
sekelompok dari mereka, dy^z “Takut kepada manusia 

(musuh), ” untuk berperang melawan musuh $ “Seperti 

takutnya kepada Allah, ” maksudnya sama [seperti takutnya mereka 
kepada Allah]. 579 


ZLL }\ “Bahkan lebih sangat dari itu takutnya, ” atau 
sangat takut, Sjlij “Mereka berkata ,” X “Mengapa 

Kamu wajibkan berperang kepada Kami? ” maksudnya. mengapa 
diwajibkan perang kepada mereka? Itu disebabkan ketergantungan 
mereka kepada dunia, tidak rela meninggalkan kemewahan dan segala 
yang ada di dalamnya, lebih memilih dunia dan segala kerendahannya, 
tidak suka bertemu dengan musuh, serta merasa berat untuk pergi 
berperang dan melawan musuh mereka. 


Lafazh “Mengapa tidak Kamu tangguhkan 

(kewajiban berperang) kepada kami, ’’ menyampaikan berita tentang 
mereka. Mereka berkata, “Mengapa tidak Engkau tangguhkan kami ^ 
& “Sampai kepada beberapa waktu lagi?" yakni sampai 
kematian mendatangi mereka yang sedang berada di atas pembaringan 
atau di rumah mereka. 


Penjelasan kami tentang ayat ini sesuai dengan penafsiran ahli 
tafsir. Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut adalah: 

9982. Muhammad bin Ali bin A1 Husain bin Syaqiq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: A1 
Husain bin Waqi mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Abdurrahman bin 


579 . 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskri p, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 





Auf dan temannya datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, 
“Ketika kami masih menjadi orang-orang musyrik, keadaan 
kami terhormat, sedangkan sekarang tatkala kami telah 
beriman, kami justru menjadi hina!" Nabi SAW lalu bersabda, 

IjJLjUJ ^3 jjbJU O ja\ jJl 

✓ / * / 

“Sesungguhnya aku telah diperintahkan kepada manusia 
dengan sifat pemaaf, maka janganlah kalian saling 
berperang. ” 


Ketika Allah memindahkan Nabi ke Madinah, barulah turun 
perintah untuk berperang, akan tetapi mereka enggan, maka 
Allah menurunkan ayat, 1 \ytfi “ Tidakkah 

kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 
'Tahanlah tanganmu (dari berperang )'.” 580 

9983. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

“Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu 
(dari berperang)'," bahwa maksudnya adalah dari manusia. 
Firman-Nya, Cjg tfi “Setelah diwajibkan 

kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka 
(golongan munafik), ” . diturunkan kepada sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW. 

Ibnu Juraij berkata tentang firman-Nya, £j£ 

<y*y ^rr Jlii)' “Mereka berkata, ’Ya Tuhan kami, 

mengapa Kamu wajibkan berperang kepada Kami? Mengapa 


580 . 


An-Nasa'i dalam Jihad (3086), A1 Hakim dalam A! Mustadrak (2/66), dan A1 
Baihaqi dalam As-Sunan (9/11). 
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tidak Kamu tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami 
sampai kepada beberapa waktu lagi’?" ia berkata, “Sampai 
kami mati, dan itu adalah waktu yang dekat.” 581 


9984. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari A1 Qatadah, tentang firman-Nya, j$\ 

\j£ jii "Tidakkah kamu perhatikan 
orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah 
tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang'. ” 


Ia lalu membaca sampai firman-Nya ^ “Sampai 

kepada beberapa waktu lagi?" lalu berkata, “Orang-orang dari 
kalangan sahabat Rasulullah SAW pada waktu itu masih 
berada di Makkah, sebelum hijrah, maka mereka bersegera 
untuk berperang. Mereka berkata kepada Nabi SAW, 
'Perintahkanlah kami untuk memerangi orang-orang musyrik 
Makkah'. Namun Nabi melarang hal itu dan bersabda, 'Aku 
tidak diperintahkan dengan hal itu'. Pada saat Nabi hijrah, 
barulah diperintahkan untuk berperang, akan tetapi orang- 
orang tidak menyukai hal tersebut, dan mereka melakukan apa 
maka Allah berfirman, JJs lijll iu 
o~, \fz* J “Katakanlah, 'Kesenangan 

di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk 
orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya 
sedikit pun.” 5 * 2 


yang kamu dengar, 


9985. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


581 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1005) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/507). 

582 Ibid. 
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tentang ayat, (y\*j '&p> ij' Ji 

ijpjJ' “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari 
berperang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat', ’’ 
ia berkata, “Mereka adalah kaum yang telah masuk Islam. 
Sebelum diwajibkan berperang, kewajiban mereka hanya 
mengeijakan shalat dan membayar zakat. Lalu mereka 
memohon kepada Allah untuk diwajibkan berperang. Namun, 

tiS. Ill i jK u ti &jif 

'Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
sangat dari itu takutnya Sampai ayat, jll 'Sampai 
kepada beberapa waktu lagi?' Maksudnya yaitu kematian. 
Allah lalu berfirman, Jit JJ» Gill ££ Jp 

'Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa. ” m 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini dan sesudahnya 
diturunkan kepada orang Yahudi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9986. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, .j&lt ji jj\ J 

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari berperang), 


583 . 


Ibid. 
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dirikanlah sembahyang'. ” hingga firman-Nya, 

^ *** ^ 

'Tentulah kamu mengikut syetan, kecuali sebagian 
kecil saja (diantaramu)," bahwa maksudnya adalah yang 
teijadi di antara kaum Yahudi. 584 


9987. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, wi 

“Setelah diwajibkan kepada mereka 
berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan 
munafik)," sampai ayat, X “Mengapa Kamu 

wajibkan berperang kepada Kami? ” Allah melarang umat ini 

585 

untuk melakukan perbuatan yang seperti mereka lakukan. 


Takwil firman Allah: £+ X 

(Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar 
dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan 
kamu tidak akan dianiaya sedikit pun. ”) 


Abu Ja’far berkata: Maksud lafazh, JJs Lull £±» jj» 
“Katakanlah, 'Kesenangan di dunia ini hanya sebentar',” adalah, 
“Hai Muhammad, katakanlah kepada kaum yang berkata, X 

ii&P M' ££ 'Ya Tuhan kami, mengapa Kamu 
wajibkan berperang kepada Kami? Mengapa tidak Kamu tangguhkan 
(kewajiban berperang) kepada kami sampai kepada beberapa waktu 
lagi?' bahwa kehidupan dan kesenangan di dunia hanya sebentar, 


5M - ibnu Abi Hatim Halam tafsir (3/1003), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/507), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/134). 

585 ‘ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1006) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/134). 
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karena dunia pasti binasa dan segala yang ada di dalamnya pasti 
sima.” Sedangkan^y- "Akhirat itu lebih baik.” Maksudnya 

adalah, kesenangan akhirat pasti lebih baik, karena akhirat kekal dan 
kesenangannya abadi. 


Hanya saja, "Akhirat itu lebih baik” maksud 

pembicaraan tersebut seperti apa yang telah kami terangkan bahwa 
yang dimaksud adalah kesenangan akhirat, agar menunjukkan 
penyebutan akhirat yang telah disebutkan sesuai dengan makna yang 
dimaksud^il "untuk orang-orang yang bertakwa” yakni: bagi 
orang-orang yang bertaqwa kepada Allah dengan melaksanakan 
kewajiban-Nya dan menjauhkan maksiat-Nya, menaati segala apa 
yang diperintahkan. 


"Dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun, ” 
maksudnya adalah, Allah tidak akan mengurangi balasan perbuatanmu 
sedikit pun. Pada pembahasan yang lalu telah dijelaskan makna al 
fhatiil, maka tidak perlu diulang kembali. 
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f *4y?> c^j «-v- gw <4 'yy' 0 

Jf J 4 ^ 5 ^ oi y>«i 4-2^ o)y aW' ^rM 5 'j^d 

e / / / >/Vx >.<> < V/' *■»-"’*' '' <> »■ 

jj^^o V ^jill 4.C? 4ll' 


"Di maria saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka 
mengatakan, \Ini adalah dari sisi Allah 1 , dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan, \Ini 
(datangnya) dari sisi kamu (Muhammad) 1 . Katakanlah, 

1 Semuanya (datang) dari sisi Allah 1 . Malta mengapa orange 
orang itu (orang munafik) hampir*hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikit pun? 11 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 78) 


Takwil firman Allah: gp j Cj^S\ \yjs5 

•aLU (Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Di mana saja kamu 
berada, kematian akan mendatangimu, lalu kamu mati.” 

Mengenai ayat, »juli ^p £ jJJ ‘‘Kendati pun kamu di 
dalam benteng yang tinggi lagi kokoh ,” ia berkata, “Maksudnya, 
'Janganlah kamu takut dari kematian, janganlah kamu lari dari 
peperangan, dan janganlah lemah dalam menghadapi musuhmu. 
Berhati-hatilah dari kematian dan peperangan, karena kematian akan 
mendatangimu di mana saja kamu berada, meskipun kamu 
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membangun sebuah benteng yang kokoh dan tak dapat ditembus oleh 
apa pun'.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
“Kendati pun kamu di dalam benteng yang 

tinggi lagi kokoh. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah benteng 

istana. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9988. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari A1 Qatadah, mengenai ayat, 

'»SLLa "Kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh, ” ia berkata, “(Maksudnya) dalam benteng istana.” 586 

9989. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'ammil bin 
Isma’il menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Himam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Katsir Abu Fhadhl 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, “Teijadi 
pada seorang tuan yang belum mempunyai istri, saat itu ia 
mempunyai seorang pelayan, lalu pelayannya melahirkan 
seorang anak perempuan. Pelayannya itu lalu berkata 
kepadanya, “Nyalakanlah api untuk kami.” Ia pun keluar. 

Di depan pintu ia bertemu dengan seorang laki-laki, kemudian 
laki-laki itu berkata kepadanya, “Apa yang telah dilahirkan 
oleh perempuan ini?” Ia berkata, “Anak perempuan.” Laki-laki 
tadi berkata lagi, “Anak perempuan ini tidak akan mati sampai 
ia menjadi seorang pelacur dan berzina sebanyak seratus kali, 

586 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/134) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/111) 


ayat, 
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lalu dinikahkan oleh tuan, dan kematian wanita itu disebabkan 
oleh sengatan lebah.” 

Mujahid berkata: Sang tuan berbicara sendiri, “Aku 
menginginkan wanita itu. Setelah ia berzina seratus kali, aku 
akan membunuhnya.” Ia lalu mengambil pedang dan kembali 
masuk ke dalam. Anak kecil yang masih merah itu lalu dibelah 
perutnya [memancar pada wajahnya, menuruti hawa nafsunya, 
untuk kemudian dijahit lagi ], 587 kemudian diobati dan sembuh. 

Sekarang bayi perempuan merah itu telah tumbuh menjadi 
seorang wanita dewasa, dan menjadi seorang pelacur. Ia 
datang ke daerah pantai untuk melacurkan diri. 

Tak jauh dari tempat itu tinggal seorang laki-laki yang 
dikehendaki Allah. Ia datang ke daerah pantai dengan 
membawa harta yang banyak, lalu berkata kepada seorang 
wanita penduduk pantai tersebut, “Carikanlah aku seorang 
wanita yang paling cantik di desa ini, aku ingin menikahinya.” 
Wanita itu berkata, “Anda tidak salah, di tempat inilah tinggal 
seorang wanita yang paling cantik. Akan tetapi dia seorang 
pelacur.” Laki-laki itu berkata, “Bawalah wanita itu 
kepadaku.” 

Wanita itu lalu mendatangi pelacur yang telah diceritakan tadi, 
lalu berkata, “Seorang laki-laki datang dengan membawa harta 
yang banyak, ia berkata kepadaku begini begini, dan aku 
berkata kepadanya begini begitu.” Wanita pelacur itu 
kemudian berkata, “Aku telah meninggalkan pelacuran, akan 
tetapi jika ia berkehendak, nikahilah aku.” 


587 . 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 




Wanita itu pun meninggalkan wanita pelacur dan mendatangi 
laki-laki itu, lalu mengatakan keinginan wanita pelacur itu. 
Laki-laki itu berkata, “Aku akan menikahinya.” Kemudian 
teijadilah pemikahan seperti yang diharapkan. Suatu ketika, 
laki-laki itu berada di samping istrinya dan bercerita perihal 
dirinya. Sang istri lalu menjawab, “Akulah anak perempuan itu 
—ia memperlihatkan bekas jahitan di perutnya— dan aku 
seorang pelacur. Aku tidak tahu sudah berapa kali aku berzina, 
seratus atau lebih atau kurang.” Sang suami berkata, “Laki-laki 
itu berkata kepadaku, 'Kematian sang istri disebabkan oleh 
sengatan laba-laba'.” 


Mujahid berkata: Tak lama kemudian sang suami 
membangunkan istana untuk istrinya di padang pasir, dengan 
bangunan istana yang sangat kokoh dan megah. Suatu hari 
ketika keduanya sedang berada di dalam istana, tiba-tiba ada 
seekor laba-laba sedang bertengger di atas atap, maka sang 
istri berkata, “Inikah yang akan membunuhku? Tidak ada 
seorang pun yang akan bisa membunuhmu selain aku.” Laba- 
laba tadi bergerak lalu teijatuh, lalu mendatangi sang istri dan 
melekat pada ibu jari kakinya. Laba-laba itu pun dihancurkan, 
tetapi laba-laba itu telah menyebarkan racun melalui kuku- 


kukunya, sehingga kakinya berubah menjadi kehitam-hitaman. 
Tak lama kemudian ia pun mati. Lalu turunlah ayat ini, CIIjI 
gp <1 'fK “Di mana saja kamu 
berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun kamu 

KQQ 

di dalam bentengyang tinggi lagi kokoh." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1007, 1008). 
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9990. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, Salli gp ^ pJtfjjij 
“Kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh," 
ia berkata, “Istana yang kokoh.” 589 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah istana yang 
menjulang tinggi ke langit. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9991. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, gp. 4 ^ dsl “Di 

mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh ,” 
bahwa maksudnya adalah istana putih yang dibangun di langit 
dunia. 590 

9992. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi, tentang ayat, dsl 
iolii qp 4 “Di mana saja kamu 

berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendati pun kamu 


589 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/507). 

590 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1008), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/507), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/80), dan Ibnu Jauzi dalam 
ZadAlMasir (2/137). 
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di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, ” ia berkata, 

“Sekalipun berada di istana langit.” 591 

Ahli bahasa berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
lafazh #jl 

Menurut sebagian ahli bahasa Bashrah, lafazh artinya 

panjang. Sedangkan apabila dibaca dengan takhfif,\ yaitu masyiid 
artinya hiasan. 

Ada yang berpendapat sama dengan pendapat tadi, kecuali 
dikatakan bahwa lafazh dengan takhfif artinya dibangun, 

digunakan dengan batu. Sedangkan lafazh aIjUi artinya batu kapur. 

Sebagian ahli Kufah berpendapat bahwa lafazh al masyid dan 
al masyayyad berasal dari satu kalimat, kecuali tentang apa yang telah 
dikuatkan, dikuatkan untuk dirinya, dan kata keija di dalamnya 
berlaku untuk semua, seperti perkataan mereka, “Ini baju yang telah 
diwamai, kambing yang disembelih, maka dikuatkan, karena 
semuanya yang membedakan adalah kata keija. Seperti itu juga yang 
digunakan pada istana yang kuat, karena di dalamnya banyak 
bangunan. Oleh karena itu juga dikatakan, gj'J istana yang 

kokoh. Juga terdapat pada sebagian ayat, ~ Dan dia 

menutup pintu-pintu." (Qs. Yuusuf [12]: 23) 

Sebagaimana dikatakan bahwa lafazh ajill CjfS artinya 
“kayu dihancurkan" apabila dijadikan sebuah potongan, artinya 
potongan-potongan. Terkadang boleh juga dibaca dengan takhfif, 
apabila sendirian, dan kata keijanya berulang-ulang serta banyak 
pengulangan pada semua. Menurut mereka, boleh dibaca dengan 
tasydid atau takhfif. 
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Dikatakan, “Ini adalah baju yang robek dan kulit yang 
terpotong, untuk mengulang kata keija dan memperbanyak dengan 
potongan dan robekan.” 

Apabila kata keijanya tidak ada pengulangan dan tidak 
banyak, maka mereka tidak membolehkannya dibaca dengan takhfif 
seperti perkataan mereka, cJtj “Aku melihat seekor 

kambing gibas yang disembelih.” Tidak boleh dibaca dengan 
karena kata sembelih tidak mengandung pengulangan, seperti 
pengulangan pada robekan baju. 

Menurut mereka, “Inilah yang membuatnya dikatakan, 

Kalimat tersebut hanya satu, maka dijadikan tempat pada 
perkataan mereka, 

Menurut mereka, “Dibolehkan pada istana. Istana yang 
dibangun dibaca dengan tasydid, untuk mengulang bangunan di 
dalamnya, dan tidak boleh dalam lafazh lr&, seperti yang kami 
sebutkan sebelumnya.” 592 

TakwiI firman Allah: \j\j 

ot (Jika mereka memperoleh kebaikan, 

mereka mengatakan, “Ini adalah dari sisi Allah,” dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan, “Ini [datangnya] dari 
sisi kamu [Muhammad]). ” 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, iIjjyu lulX ojj 

ly “Jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 
’Ini adalah dari sisi Allah’,’’ adalah, “Jika mereka memperoleh 


592 


Lihat A1 Farra dengan lafazhnya dalam Ma’ani Al Qur'an (1/277). 



Tafsir Ath-Thabari 


kesenangan, keberuntungan, kemenangan, dan harta rampasan perang, 
maka mereka berkata, 'Ini dari sisi Allah, yakni dari Allah, dan sudah 
menjadi ketentuan-Nya'.” 

Mengenai firman-Nya, iilH dip “Dan kalau mereka 

ditimpa sesuatu bencana, ” ia berkata, “Jika mereka ditimpa kesulitan 
hidup, kekalahan, luka, dan penderitaan, maka mereka berkata, 'Hai 
Muhammad, ini datangnya dari kamu. Ini dari sisi kamu, disebabkan 
kesalahanmu dal am membuat strategi. Ini adalah berita yang telah 


disebutkan Allah tentang orang-orang yang mengatakan hal itu kepada 
v .< •rll' 

Nabi-Nya, \y$ J\ j y\ Tidakkah kamu perhatikan 

orang-orang yang dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu 


(dari berperang)'. ” 


Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


9993. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd 
dan Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, keduanya 


berkata: Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi, 
dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, \iSjp 
Aly*dip “Jika mereka 

memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah dari 


sisi Allah', dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 


mengatakan, 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)',” 


ia berkata, “Maksudnya adalah berada dalam kesenangan dan 
kesusahan.” 593 


593 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1008, 1009). 
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9994. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu Aliyah, 
nwayat yang sama. 

9995. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, xxr [y ^ \ 

“Jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah dari sisi Allah', 
dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 
mengatakan, 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)',” 
(ia) Ibnu Zaid membaca hingga firman-Nya (surah An-Nisaa' 
[4] ayat 79), "Kami mengutusmu menjadi 

rasul kepada segenap manusia," bahwa ayat ini diturunkan 
dalam kondisi perang. Allah berfirman, (jli- \£SC 

jl o 0 "Hai orang-orang yang 

beriman, bersiap-siagalah kamu, dan majulah (ke medan 
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama- 
sama. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 71) ly 

“Dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka 
mengatakan, 'Ini (datangnya)'.” dari sisi Muhammad, 
pengaturan dan pengawasan yang buruk, serta tidak ada 
pengaturan dan pengawasan yang baik. 

Takwil firman Allah: .uc- J* j* (Katakanlah, 

“Semuanya [datang] dari sisi AUah.") 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, juc. Ja js 
“Katakanlah, 'Semuanya (datang) dari sisi Allah',” adalah, “Hai 
Muhammad, katakanlah kepada mereka, yaitu orang-orang yang 
apabila mendapatkan kebaikan maka mereka berkata, 'Ini dari sisi 
Allah', dan apabila ditimpa keburukan maka berkata, 'Ini dari sisimu'. 
Padahal, semua itu dari sisi Allah, bukan selain-Nya, kesenangan dan 
kesulitan, kemenangan dan keberuntungan, kedengkian dan 
kekalahan, semuanya dari Allah.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9996. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari A1 Qatadah, 
tentangayat, 4 J 1 'Xf ji “Katakanlah, 'Semuanya (datang) 

dari sisi Allah', ” bahwa maksudnya adalah kesenangan dan 
kesusahan . 595 

9997. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, JjJi “ Katakanlah, 'Semuanya (datang) 

dari sisi Allah', ” bahwa maksudnya adalah kemenangan dan 
kekalahan . 596 

9998. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, Js ji 

j " Katakanlah, 'Semuanya (datang) dari sisi Allah', 
maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir- 

595 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/487). 

596 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/508) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (2/81). 
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hampir tidak memahami pembicaraan, ” ia berkata, “Kebaikan 
dan kejahatan dari sisi Allah. Kebaikan adalah karunia yang 
diberikan kepadamu, sedangkan kejahatan adalah ujian 
bagimu.” 597 


Takwil firman Allah: oh*" SjJ.C? 


(Maka mengapa orang-orang itu [orang munaflk] hampir-hampir 
tidak memahami pembicaraan) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 

“Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik)," adalah kondisi 
kaum yang jika ditimpa kebaikan akan berkata, “Ini dari sisi Allah', 
dan jika ditimpa kejahatan akan berkata, 'Ini dari sisimu 
(Muhammad)'.” 


Mengenai firman-Nya, ll oh*" OjV “ Hampir-hampir 


tidak memahami pembicaraan," ia berkata, “Hampir tidak mengetahui 
kebenaran tentang hal-hal yang telah kamu kabarkan kepada mereka, 
bahwa tiap kebaikan, kejahatan, kesulitan, kesusahan, dan 
kesenangan, datangnya dari Allah, dan tidak ada yang mampu 
memberikan semua itu selain diri-Nya. Tidak ada seorang pim yang 
tertimpa kejahatan kecuali dengan takdir-Nya, dan tidak ada seorang 
pun yang memperoleh kesenangan dan nikmat kecuali dengan 
kehendak-Nya. Ini pemyataan dari Allah kepada hamba-Nya, bahwa 
kunci segala sesuatu berada di tangan-Nya, tidak ada sesuatu yang 
dapat dimiliki oleh seorang pun selain dari-Nya.” 



597 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1009) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/138). 


jLiy 

.x < 'i "si*:* 




0CL^^y§%s 

"A^a saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi rasul kepada 
segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi. ,> 

(Qs. An-Nisaa v [4]: 79) 


Takwil firman Allah: £1, [y^&x£vd 

(Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari [kesalahan] dirimu 
sendiri) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ illl- Li 

£*? saja nikmat yang kamu peroleh adalah 

dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri,” adalah, “Hai Muhammad, apa yang 
kamu peroleh dari kesenangan, nikmat, kesehatan, dan keselamatan, 
maka itulah karunia yang diberikan Allah kepadamu, sebagai 
kebaikan dari-Nya atas dirimu.” 

Ayat, <iL-iu T*> “ Dan apa saja bencana yang 

menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” maksudnya 
adalah, “Apa yang menimpamu dari kesulitan, kesusahan, penyakit, 
dan hal-hal yang tidak disukai.” 

Lafazh, ciL-Ju “ Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” 

maksudnya adalah dosa yang pantas diterima oleh dirimu. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

9999. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepadajcami dari As-Suddi, 
tentang ayat, aLJu ji ££ icll- j* TiS 

"Apa saja nikmat yang kantu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri ” bahwa maksud dari “ maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri" adalah, “Dari perbuatan dosamu.” 598 

10000. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada ka mi dari A1 Qatadah, tentang firman- 
Nya, JLJd ^ jd- ‘‘Apa saja 

nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri, bahwa maksudnya adalah, “Hai anak Adam, itu 
adalah siksaan akibat perbuatan dosamu.” 

Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

. * * 9 * + s 

«• J _ . • . *./ / . ^ > * o y ^ J / / 0 J . » 

j j J**.j s-s* 

* - \ 

• ^ < < A i * & 

\ 4ill yuu l aj ^|l 

"Tidaklah seseorang tergores kayu, kaki yang terpeleset, dan 
tidak pula mengalami keringat dingin dan menggigil, kecuali 


59 *. 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/509) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/139). 
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akibat perbuatan dosa, dan apa yang dihapus oleh Allah itu 
lebih banyak. ” 599 


10001. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ill j* pH- 

tiL-Ju “Apa saja nikmat yang kamu per oleh adalah dari 
Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri ,” ia berkata, “ Kebaikan adalah 
kemenangan yang telah diberikan Allah pada perang Badar, 
dan apa yang diperoleh dari harta rampasan serta 
kemenangan. Keburukan adalah apa yang dialami pada 
perang Uhud, yaitu wajah Nabi terluka dan gigi sen beliau 


patah. 


,■600 


10002. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, pH- H Xz 
oLjJu H* Hi “Apa saja nikmat yang kamu 

peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Perbuatan dosamu'. Firman 
Allah, $ Juc. J* Ji Ji ’Katakanlah, “Semuanya (datang) 
dari sisi Allah ",' maksudnya adalah nikmat dan bencana .” 601 


10003. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 


599 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/82). 

600 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1010), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al IJyun 
(1/509), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/138). 

601 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/82) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/139). 
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Sa'd dan Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Ar-Rabi, dari Abu Aliyah, tentang ayat, julyi jell- ^ 
tiL-jJ jj ij* t»j “Apa saja nikmat yang kamu 

peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” ia 
berkata, “Ini tentang kebaikan dan kejahatan.” 

10004. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu Aliyah, 

• 603 

nwayat yang sama. 

10005. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, "Cj 

X ^ ''' 

tiLJu “Dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari 
(kesalahan) dirimu sendiri ,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
'Siksaan terhadap dosamu'.” 604 


10006. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Is 

“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sending bahwa (maksudnya adalah), Terbuatan 
dosamu', seperti ketika berkata kepada salah seorang anggota 
keluarga, Ji Yxm $ ji tlljl 

5^ it ^ ‘Dan mengapa ketika kamu ditimpa 
musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah 


602 . 

603 . 

604 . 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir At Wajiz (2/82). 
Ibid. 

Ibid. 
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menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari 
mana datangnya (kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri'.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 165) 
Yaitu akibat perbuatan dosamu sendiri. 605 

10007. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Abi Khalid, dari 
Abi Shalih, tentang ayat, j* uL£>1 Zj ilH- t; 

td—Ju “Dan apa saja bencana yang menimpamu, 

maka dari (kesalahan) dirimu sendiri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Terbuatan dosamu, dan Aku yang 
menentukan perbuatan tersebut atasmu'.” 606 

10008. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Isma'il bin Abi Khalid, dari Abi Shalih, tentang ayat, <^1^.1 tl 

ijt “Apa saja nikmat yang 
kamu peroleh adalah dari Allah, dim apa saja bencana yang 
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri ,” bahwa 
(maksudnya adalah), “Aku yang menentukan perbuatan 
atasmu.” 607 

10009. Musa bin Abdurrahman A1 Masruqi menceritakan kepadaku, 
iar berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid menceritakan 
kepadaku dari Abi Shalih, riwayat yang sama. 608 


605 . 


607 . 

608 . 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/509) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (2/82). 

Al-Lalika'i dalam I’tiqad Ahli Sunnah (3/554), Abdullah bin Ahmad dalam As- 
Sunah (2/428), dan Al Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh (1/278). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1011). 

Ibid. 
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Abu Ja'far berkata: Jika ada yang berkata, “Mengapa bisa 
masuk j* pada ayat plZ- li dan ufi 

Dikatakan: Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat dalam 
menjelaskan hal itu. 

Sebagian ulama nahwu Bashrah Berpendapat bahwa 
dimasukkan huruf karena j* dapat sesuai dengan nafi, seperti pada 
kalimat, j6-i j* U “Tidak ada seorang pun yang datang 

kepadaku.” 

Menurut mereka, “Masuknya khabar dengan huruf fa sudah 
menjadi keharusan dengan kedudukan j*.” 


Sebagian ulama nahwu Kufah berpendapat bahwa dimasukkan 
ja bersama dengan U seperti masuk pada oj sebagai jawaban, balasan, 
karena keduanya menjadi huruf balasan (jaza'). Begitu juga apabila 
kamu memosukkannya bersama apabila ia menjadi jawab. Orang 
Arab biasa berkata, “Barangsiapa dikunjungi oleh seseorang, maka 
hormatilah orang tersebut.” Atau, “Jika salah seorang datang 
mengunjungimu, maka hormatilah dia.” 

Menurut mereka, “Dimasukkan huruf OJ bersama U dan j* 
untuk mengetahui bahwa keduanya adalah huruf jaza 

Menurut mereka, “Apabila masuk bersama kedua huruf 
tersebut, maka tidak boleh dibuang, karena apabila dibuang maka 
akan menjadikan fi’il sebagai rafa’, sebab yang demikian itulah, 
masuk huruf U pada ayat Ti menjadi rafa ’ pada ayat t; 

u&Ual Kalaulah dibuang huruf j*, maka akan menjadi rafa ’ pada ayat 
Ti sehingga menjadi l*—!' karena maknanya menjadi, duja 0) 
i*-*. Oleh karena itu, tidak boleh dibuang huruf j* untuk yang 
demikian itu, karena fi’il yang ada adalah (kata ketja lampau) atau 

(kata keija sekarang atau yang akan datang), tidak akan me-rafa 
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kan apa-apa. Selain itu, dibolehkan pada yang demikian itu apabila 
bersamaan dengan huruf j* karena ia menyerupai sifat dan 
berkedudukan menjadi isim, sedangkan Oj maka huruf j* keluar dan 
masuk secara bersamaan dan tidak keluar bersama huruf tS' karena 
huruf ja bisa berubah di -i’rab. Jadi, di dalamnya dijelaskan tentang 
perubahannya, dan dimasukkan bersama huruf U, karena i’rab di 
dalamnya tidak namp ak 

Takwil firman Allah: Ixji (Kami 

mengutusmu menjadi rasul kepada segenap manusia. dan cukuplah 
Allah menjadi saksi) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "kami 

mengutusmu, ” “Menjadi rasul kepada segenap manusia, ” 

adalah, “Hai Muhammad, sesungguhnya Kami jadikan kamu sebagai 
seorang rasul yang menjadi perantara di antara Kami dengan makhluk, 
untuk menyampaikan kepada mereka risalah yang telah Kami utus 
kepadamu. Kamu tidak lain dan tidak bukan hanyalah orang yang 
menyampaikan dan melaksanakan risalah kepada siapa kamu diutus; 
jika mereka menerima apa yang kamu sampaikan kepada mereka, 
maka hal tersebut untuk diri mereka, sedangkan jika mereka menolak, 
maka akibatnya pun mereka tanggung sendiri. 'Dan 

cukuplah Allah menjadi saksi', atasmu dan atas mereka.” 

Mengenai lafazh Ixji “Menjadi saksi, ” ia berkata, “Cukuplah 
Allah sebagai saksi terhadapmu dalam menyampaikan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, dengan menyampaikan risalah dan wahyu- 
Nya, dan atas orang yang kamu diutus kepada mereka dalam 
penerimaan mereka mengenai apa yang diutus kepada mereka, karena 
sesungguhnya tidak ada yang dapat disembunyikan dari-Nya, baik 
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urusanmu maupun urusan mereka. Dia akan membalasmu dengan 
penyampaianmu terhadap hal-hal yang telah Dia janjikan kepadamu, 
dan membalas amal perbuatan mereka berupa kebaikan dan kejahatan. 
Balasan yang baik bagi orang yang telah melaksanakan kebaikan, dan 
balasan yang buruk bagi orang yang telah melakukan kejahatan.” 

AAA 

wW 




"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah menaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari 
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 80) 


Takwil firman Allah: To Xas £ 

(Barangsiapa yang menaati rasul itu, 
sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan barangsiapa yang 
berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini menjelaskan tentang kemaafan 
yang diberikan Allah kepada makhluk-Nya, kepada Nabi-Nya, 
Muhammad SAW. 

Firman Allah yang menyebutkan tentang mereka adalah, “Hai 
manusia, barangsiapa di antara kalian menaati Muhammad, maka ia 
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telah menaati-Ku dengan melaksanakan taat kepada beliau. 
Dengarkanlah perkataan Muhammad SA W dan taatilah perintahhnya, 
karena dia, sekalipun memerintahkan sesuatu kepada kamu, adalah 
perintahku yang aku perintahkan kepada kamu semua. Hal-hal yang 
ia larang kepada kamu, itulah larangan dari-Ku, maka janganlah 
salah seorang di antara kalian berkata, 'Muhammad hanyalah 
manusia biasa seperti kami, hanya saja beliau ingin lebih utama dari 
kami'. ” 

Allah lalu berfirman kepada Nabi-Nya, “Hai Muhammad, 
barangsiapa berpaling dari ketaatan kepadamu, lalu Aku palingkan 
darimu, karena sesungguhnya Kami tidak mengutusmu sebagai 
seorang pelindung, ” maksudnya adalah menjaga perbuatan mereka 
sebagai perhitungan, melainkan Kami mengutusmu untuk 
menjelaskan kepada mereka mengenai apa yang telah diturunkan 
kepada mereka. Cukuplah Kami yang menjaga perbuatan mereka, dan 
perhitungan itu akan diberikan kepada mereka. ” 

Ayat ini turan sebelum ayat perintah untuk beijihad 
diturunkan. 


10010. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Zaid tentang ayat, Ua*a * - ^ cJJbL-3*' l** "Maka kami 
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka, ” 
ia berkata, “^yat ini diturunkan pada waktu pertama kali 
beliau diutus.” 

Ia berkata, Maksud firman-Nya, i ^ 

Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan 
(risalah). ” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 48) adalah, “Setelah ayat 
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ini, datang perintah beijihad dengan sangat keras kepada 
mereka hingga mereka mau menerima dengan sepenuh hati.” 

•M 



"Dan mereka (orang'Orang munafik) mengatakan, 
'(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi apabila mereka 
telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur 
siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang 
telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang 
mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah kamu 
dari mereka dan tawakalah kepada Allah. Cukuplah Allah 

menjadi Pelindung.” 


(Qs. AivNisaa' [4]: 81) 


Takwil Firmar^Allah: ojJ A* 

* A i/' A A/” yi 4 ^ /#/ * " 

Ojr^d v* wA! cSJo' AiuVk (Dan mereka [orang- 




orang munafik] mengatakan, “[Kewajiban kami hanyalah] taat.” 
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka 
mengatur siasat di malam hari [mengambil keputusan] lain dari 
yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasa yang mereka 
atur di malam hari itu) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, "Dan 

mereka (orang-orang munafik) mengatakan. ” adalah golongan 
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(orang-orang munafik) yang telah dikabarkan tentang mereka oleh 
Allah, bahwa ketika diwajibkan perang atas mereka, mereka takut 
kepada manusia, seperti takut kepada Allah, bahkan lebih takut. 
Apabila diperintahkan suatu perintah kepada mereka, maka mereka 
akan berkata Nabi SAW, “Perintah untuk menaati kamu, kami akan 
taat kepada apa yang telah kamu perintahkan kepada kami, dan apa 
yang telah kamu larang untuk kami!” 

Lafazh lijji " Apabila mereka telah pergi dari 

sisimu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Hai Muhammad, apabila 
mereka telah pergi dari sisimu'.” 

Firman-Nya, iiAlo cSL “Sebagiati dari 

mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain 
dari yang telah mereka katakan tadi, ” maksudnya adalah, sebagian 
dari mereka mengatur siasat pada waktu malam, merubah perkataan 
yang telah mereka ucapkan tadi. Semua pekeijaan yang dikerjakan 
pada waktu malam, disebut pengaturan siasat yang dilakukan pada 
waktu malam. Sebagian diambil dari perkataan Ubaidan bin 
Himam, 609 

°j^ • ^ 

• * i 25 J / •/J ^ ^ I 

...cl J 


"Mereka datang kepadaku, dan aku tidaklah menyukai apa yang 
mereka lantunkan, mereka mendatangiku dengan sesuatu yang keji, 

sungguh, aku akan menikahi janda mereka sebagai suatu peringatan, 


609 . 


Ubaidah bin Hammam, saudara bani A1 Adawiyah, dari bani Malik bin 
Hanzhalah, dari bani Tamim menycbutkan dua bait ini. 
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dan apakah seorangyang merdeka menikahi budak untuk 
memerdekakannya." 610 

Maksud lafazh ^0 ^ adalah, “Aku tidak suka 

mereka bermalam.” 


Sebagian perkataan Numair bin Tulab A1 Ukali, 


Firman Allah, ^ 4-^5 “ Allah menulis siasat yang 

mereka atur di malam hari itu, ” maksudnya adalah, Allah mencatat 
perkataan yang telah mereka rubah dan ganti pada waktu malam. 
Tercatat dalam catatan amal perbuatan mereka yang telah ditulis dan 
dihafal. 


Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10011. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, 

Jf- pr*. AAjUo iJXC: J* \jjj-J '4» AC- 
J ju “Apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari 
mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi, ” ia 


tentang ayat. 


610 A1 Aswad bin Ja’far An-Nahsyali menyebutkan dua. Bait ini ada dalam Diwan. 
A1 J ahizh mengomentari Ubaidah, disebutkan dalam Al Hayawan (hal. 2034), 
dalam Vi sab yang panjang yang menjelaskan bahwa syair ini bukan syair 
Ubaidah. 

611 Abi Ubaidah menyebutkan syair ini dalam Ma'ani Al Qur'an (1/133). 
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berkata, “Mereka merubah apa yang telah dijanjikan Nabi 
SAW.” 612 

10012. Muhammad bin Abdullah bin Bazza menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nafi bin Malik menceritakan kepada kami, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, iiuU* 

Jjij j£. "Sebagian dari mereka mengatur siasat di 
malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 
mereka katakan tadi, ” ia berkata, “Mereka merubah apa 
yang telah dikatakan oleh Nabi SAW.” 613 


10013. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang a^at, [£ cX ii-Ue ly. 'jjjn 
Jyu jvc. “Dan mereka (orang-orang munafik) 

mengatakan, '(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi 
apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari 
mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi, ” ia 
berkata, “Mereka merubah apa yang telah dikatakan oleh 
Nabi SAW.” 614 

e 

10014. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, iixg ^ \jjJ-j Isjji He. 

O y Sx>_ -tJ&i J \yu <£§t\ji, "Dan mereka (orang- 


612 . 

613 . 

614 . 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/143) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/510). 

Ibid. 

Ibid. 
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orang munafik) mengatakan,: '(Kewajiban kami hanyalah) 
taat'. Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, 
sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan 
tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari 
itu, ” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik. 
Apabila mereka datang ke majelis Nabi, lalu diberikan 
sebuah perintah, maka mereka akan berkata, 'Kami akan 
patuh'. Namun apabila mereka telah pergi dari sisi Nabi, 
maka sebagian dari mereka merubah apa yang telah 
dikatakan oleh Nabi SAW. Firman-Nya, £ *4^5 am\j 
’A llah menulis siasat yang mereka atur di malam 
hari itu', maksudnya adalah perkataan mereka. 615 


10015. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman-Nya, ^ ££ 

Oyu ji- iiuUp “Dan mereka (orang-orang 

munafik) mengatakan, '(Kewajiban kami hanyalah) taat'. 
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari 
mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil 
keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi, ” ia 
berkata, “Mereka mengganti apa yang telah dikatakan oleh 
Rasulullah SAW.” 616 


10016. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


615 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1012). 

616 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/143). 
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%£ c?. i <4 fcic 

JjiS “Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: 
'(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi apabila mereka 
telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur 
siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang 
telah mereka katakan tadi, ” bahwa mereka adalah 
sekelompok manusia yang saat berada di sisi Rasulullah 
SAW, akan berkata, “Kami beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya,” agar darah dan harta mereka terlindungi. 
Namun apabila mereka telah pergi dari sisi Rasulullah SAW, 
mereka mengganti perkataan dengan perkataan yang tidak 
dikatakan oleh Nabi kepada mereka. 

Allah mencela perbuatan mereka, lalu berfirman, cSL 

Jjij “Sebagian dari mereka mengatur siasat di 

malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 
mereka katakan tadi," maksudnya adalah merubah apa yang 
telah diucapkan oleh Nabi SAW. 617 

10017. Diceritakan dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata^ Aku mendengar Adh- 
Dhahhak menjelaskan ayat, Jyu j*. 

"Sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan 
tadi, ” bahwa mereka adalah orang-orang munafik. 618 

Sedangkan apabila lafazh dibaca rafa maka hilanglah 
petunjuk yang jelas terhadap perkataan, yaitu perintah taat kepadamu, 
atau kami akan taat. 619 


617 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1012). 

618 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/83). 

619 Al Farra menyebutkan maknanya dalam Ma'ani Al Qur'an (1/278). 
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Pada ayat cJZ huruf ta' diambil dari kata keija c->. 

Mayoritas penduduk Madinah, Irak, dan seluruh ahli qira'at, 
membacanya dengan harakat fathah, karena huruf ta tersebut adalah 
lam fi’il, dan menurut sebagian ahli qira'at Irak di-sukun-kan untuk 
kemudian di-idgham-kan (dimasukkan) pada huruf tha agar lebih 
dekat dengan makhraj huruf (tempat keluar huruf). 

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar mengenai ayat 
tersebut adalah: idghamnya dihilangkan karena -yang saya maksud 
huruf ta dan tha- adalah dua huruf yang berbeda: Jika seperti itu, 
maka penghapusan idgham itu akan menjadikan logatnya lebih fasih 
di sisi orang-orang Arab, dan dengan bahasa yang lain juga boleh - 
yang saya maksud dengan idgham pada yang demikian itu- dibaca. 


TakwiI firman Allah: it ^ ^ 

(Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada 
Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelindung) 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah kepada Nabi Muhammad, 
“Hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang-orang munafik yang 
telah menyanggupi perintahmu kepada mereka —yaitu perintah untuk 
taat kepadamu—, namun apabila mereka telah pergi dari sisimu maka 
mereka menyalahi perintahmu dan merubah hal-hal yang telah kamu 
larang kepada mereka. Biarkanlah mereka dalam kesesatan dan 
biarkan Aku yang membalas perbuatan mereka, sedangkan yang kamu 
lakukan hanyalah bertawakal kepada Allah.” 


Ia berkata, “Serahkanlah urusan dirimu hanya kepada-Nya, 
percayakanlah semua urusanmu kepada-Nya, dan serahkan keduanya 
hanya kepada-Nya. ' Cukuplah Allah menjadi 

Pelindung Artinya, cukuplah Allah sebagai Penolong. Berserah- 
dirilah kepada-Nya, karena hanya dia Pembela dan Penolongmu.” 
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$$$ 


ot o'v®!' oj^jjc- *>u1 



"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? 

Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dan sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 

dalamnya. ,, 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 82) 


Takwil firman Allah: oCjiil 5$ 

1 b (Maka apakah mereka tidak memperhatikan 
Al Qur'an? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya) 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman-Nya, yb\ 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an?" adalah, 
“Hai Muhammad, apakah orang-orang yang telah merubah 
perkataamrfu kepada mereka yang memperhatikan kitab Allah, 
mengetahui hujjah Allah atas mereka mengenai ketaatan kepadamu 
dan mengikuti perintahmu, dan yang didatangkan kepada mereka 
adalah kitab yang diturunkan dari sisi Tuhan mereka, sesuai dengan 
makna dan hukumnya yang saling menguatkan satu sama lain dengan 
kepercayaan, dan satu sama lain memperlihatkan dengan kebenaran? 
Jika bukan datang dari sisi Allah, pastilah hukum-hukumnya berlainan 
dan maknanya bertentangan, serta saling menyebarkan kerusakan satu 
sama lain. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10018. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatad^h, tentang ayat, 

(gm.'&teSitfjSg 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? 
Kalau kiranya Al Qur 'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya, ” 
bahwa sekalipun perkataan manusia itu berbeda-beda dan 
berubah-rubah, namun firman Allah tidak peraah berbeda 
dan berubah, selalu benar adanya, serta tidak pemah ada 
kebatilan di dalamnya. 620 

10019. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Sesungguhnya ayat Al Qur'an tidak pemah saling 
mendustakan dan tidak pemah saling berlawanan. Hal-hal 
yang tidak diketahui manusia dari suatu perkara hanyalah 
karena keterbatasan akal dan kebodohan mereka. Allah 
berfirman, aj Milt 'Kalau 

kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya'. Sudah 
menjadi kewajiban orang mukmin untuk berkata, ’Semua ini 
datang dari sisi Allah, percaya pada apa yang tidak jelas, dan 
tidak saling menghina.' Apabila tidak mengetahui suatu 
perkara hendaklah ia berkata, 'Firman Allah itu benar', dan 
sadar bahwa Allah tidak akan mengatakan sesuatu yang 


620 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1013) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/510). 
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bertentangan. Sudah sepantasnya bagi seorang mukmin 
untuk percaya dengan kebenaran yang datang dari Allah.” 621 

10020. Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jubair mengabarkan 
^epada kami dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, ojjj-Cj yd 

s s ^ 9 •* ” 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Qur'an?” ia berkata, “Memperhatikan arah pandang di 
dalamnya.” 622 

AAA 


621 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/510) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/144). 

622 Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/1013). 
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is 


X :Aj£ g.>Jt jl 

4j& ^ IS A5' 

0 As ’31&&&&2&Z $&&& 


"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil 
amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan ulil amri). Kalau tidaklah karena 
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu 
mengikut syetan, kecuali sebagian kecil saja (diantaramu). 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 83) 


Takwil firman Allah: jil 


(Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, 

* Jit “Dan apabila datang kepada mereka suatu 

berita tentang keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya, ” adalah, “Apabila datang kepada mereka suatu 
perintah tentang keamanan, maka mereka akan merubah apa yang 
telah diperintahkan Rasulullah SAW tersebut.” 

Huruf ha dan mim pada ayat fyj “ Dan apabila datang 

kepada mereka,” berfungsi menyebutkan komunitas orang yang 
merubah perkataan. Allah berfirman, “Apabila datang suatu berita 
tentang peperangan kepada mereka, yang mengabarkan bahwa kondisi 
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mereka telah aman dari serangan musuh, karena kaum muslim telah 
mengalahkan musuh-musuh mereka.” 

Mengenai lafazh J\ “Atau pun ketakutan, ” ia berkata, 

“Atau ketakutan mereka dari musuh. Atau serangan yang datang dari 
sebagian musuh mereka.” 

Mengenai lafazh^ “Mereka lalu menyiarkannya, ” ia 

berkata, “Sebelum Rasulullah SAW dan para panglima perang 
menyiarkannya, mereka (orang-orang munafik) sudah terlebih dahulu 
menyebarluaskan berita tersebut kepada kaum muslim.” 

Huruf ha pada lafazh ijp&t “Mereka lalu menyiarkannya, ’’ 
berfiingsi menyebutkan perkara, sehingga maksudnya adalah, 
“Mereka menyebarluaskan perkara keamanan atau ketakutan yang 
datang kepada mereka.” 

Dikatakan, “Fulan menyiarkan berita itu dan 
menyebarluaskannya.” 


Diantaranya juga ucapan Abu A1 Aswad, 

„ O / . f ^ , tf. . . ^ l *• f 

OJJji jb frUXxj Aj 


"Ia menyebarluaskannya di kalangan manusia, hingga seakan-akan 
seperti kobaran api yang menjulang tinggi, yang dinyalakan dengan 

pemantik. ” 623 


623 Abi Ubaidah menyebutkan bait syair ini dalam Majaz Al Qur 'an (1/133) dan Al- 
Lisan (entri; yaitu dari bait-bait syair yang diucapkan oleh Abu Aswad Ad- 
Du'ali, dan disebutkan pada bait sebelumnya, 




Juga pada bait setelahnya, 


Jf i'J 'n Ji 


Lihat Al Aghani (hal. 8191). 
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10022. 


Penafsiran kami ini sesuai dengan penafsiran mufassir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

10021. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 
-H l>d g,>Jt ji Ji\ S; \j\ j "Dan apabila 

datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau 
pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, ” ia berkata, 
“Mereka bersegera menyebarluaskan berita tersebut.” 624 

10022. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, i^S "Dan 

apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, ” 
ia berkata, “Apabila datang suatu informasi kepada mereka 
yang memberitahukan bahwa mereka telah am an dari 
serangan musuh, atau takut kepada musuh, maka mereka 
menyebarluaskannya hingga informasi itu terdengar oleh 
musuh mereka.” 625 

10023. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

<.*i jl “Dan apabila datang 

kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau pun 


624 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1014) dan A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(2/115). 
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ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, " ia berkata, “Mereka 
menyiarkan dan menyebarluaskan informasi tersebut.” 

10024. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

“Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan atau pun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya, ” ia berkata, “Ayat ini menjelaskan 
tentang berita kaum muslim ketika teijadi peperangan. Di 
antara mereka ada yang menyebarluaskan berita tersebut, 
mereka berkata, 'Kaum muslim telah mendapat serangan dari 
musuh begini dan begitu, dan musuh telah mendapat 
serangan dari kaum muslimn begini dan seterusnya'. Lalu 
tersebarlah berita di antara mereka, padahal bukan Nabi yang 
menyebarkan berita itu kepada kaum muslim.” 

Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata tentang lafazh, 

".Mereka lalu menyiarkannya, ” bahwa maksudnya 

. 627 

adalah, siarkan dan sebarluaskanlah berita itu. 

10025. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata^ Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ^ ‘‘Mereka lalu 

menyiarkannya,” ia berkata, "Mereka menyebarluaskan 
informasi itu. Orang-orang yang telah menyebarluaskan 
informasi itu adakalanya orang munafik, adakalanya orang 

C*y o 

lain, yaitu orang-orang yang lemah dan penakut.” 


627 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/84) dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/115). 

628 ' Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/511), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/84), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/115). 
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10026. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu’adz berkata: [Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai ayat, ^ 
"Mereka lalu menyiarkannya, ”], 629 bahwa mereka 
menyiarkan dan menyebarluaskannya. Mereka adalah orang- 
orang mimafik. 630 


Takwil firman Allah: JH'\ Jjl 

i «^ui\ (Dan kalau mereka menyerahkannya 

kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah orang-orang 
yang ingin mengetahui kebenarannya fakan dapat] mengetahuinya 
dari mereka [Rasul dan ulil amri]) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "Dan kalau 

mereka menyerahkannya, ” merupakan informasi yang mereka 
dapatkan dari musuh dan kaum muslim, kemudian menisbatkan 
informasi itu kepada Rasulullah SAW dan ulil amri (yakni pemimpin 
mereka) agar mereka diam dan tutup mulut, tidak menyebarkan 
informasi yang datang kepada mereka, hingga Rasulullah SAW dan 
ulil amri yang menyampaikan berita tersebut, tentunya setelah 
ditetapkan kebenaran dan kebohongan berita yang tersebar di 
kalangan mereka. Jika benar, mereka membenarkannya, dan jika tidak 
benar, mereka menghapusnya. 

Mengenai firman-Nya, iJa “ Tentulah 

orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 


629 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 

630 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa A1 Uyun (1/511). 
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mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) untuk mengetahui kebenaran informasi yang 
telah sampai kepada mereka, dan informasi itu sedang hangat- 
hangatnya dibicarakan, serta bersumber dari mereka, yakni ulil amri.” 

Huruf ha' dan mint pada lafazh^JL* merupakan penyebutan 
untuk ulil amri. 


Ia berkata, “Kebenaran informasi itu dapat diketahui dari ulil 
amri (yaitu orang yang telah mengetahui kebenarannya), dan segala 
sesuatu yang dikeluarkan adalah sesuatu yang tersembunyi dari 
penglihatan mata atau hati, maka ia hanya menyimpulkannya.” 

Dikatakan bahwa maksudnya adalah “menggali sumur" apabila 
dapat dikelurkan aimya. 


Diantaranya ucapan seorang penyair, 

jl^il tljfllj 4J .. .3 jJs- Jljj L* tol j jh 


"Kekayaan yang dekat adalah yang telah diperoleh musuh untuknya, 
dijadikan sebagai sumber tanda-tanda kehinaan. ” 631 

Maksud lafazh JaJi adalah air yang diambil dari sumbemya. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10027. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 


631 . 


Bait syair ini disebutkan dalam Ashmu 'iyat (103), orang yang mengucapkannya 
adalah Ka’b bin Sa’d A1 Ghanawi di dalam Ar-Ratsa'. Ia mengucapkannya 
sambil meratapi saudaranya. Dalam Ad-Diwan tertera, Voiyi x* iW". 
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“Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, " ia berkata, 
“Sekiranya mereka diam dan mengembalikan informasi itu 
kepada Nabi dan para cendekia, hingga dia (Nabi atau ulil 
amri) yang mengatakan kebenaran informasi tersebut. 
Firman-Nya, gull ilLS ’Tentulah orang- 

orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri)', 
maksudnya adalah tentang berita, dan mereka adalah orang- 
orang yang menyelidiki kebenaran berita tersebut.” 


10028. 


i 

! 

j 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, yy 

dAj)' \ “Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara 


mereka, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah) ulama mereka. 
Firman-Nya, “ Tentulah orang- 

orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 


mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” 
maksudnya adalah, orang-orang yang ingin mengetahui pasti 


menyelidiki kebenaran berita tersebut dan perhatian terhadap 
hal itu.” 633 


10029. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, J',. yy 

“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul, ” 
sehingga Rasul yang menyampaikan informasi itu kepada 


632 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/511). 

633 Ibid. 
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mereka. ^£a JH'\ "Dan ulil amri di antara 
mereka, ” paham dan mengerti tentang logika serta agama. 634 


10030. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abi A1 Aliyah, 
tentang ayat, jSj\ $ J\,\\ \ t/sj % 

yij j>i r u.J; qujl "Dan kalau mereka menyerahkannya 
kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” 
bahwa mereka adalah orang-orang yang menyelidiki 
kebenaran dengan sangat teliti dan berusaha mendapatkan 
informasi secara detail. 635 


10031. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 
pr~A £"Tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil amri), ” ia berkata, “Orang-orang 
menanyakan informasi itu dan berusaha mendapatkan 
informasi secara detail.” 636 

10032. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang lafazh, 

“Mengetahuinya ,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 


634 . 

635 . 

636 . 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/511) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/147). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016). 

Ibid. 
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perkataan mereka, 'Bagaimana ini bisa terjadi? Apa yang 
kamu dengar’?" 637 

10033. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 638 

10034. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari 
Abi A1 Aliyah, tentang ayat, “Orang-orang 

yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya, ” ia berkata, "Mereka berusaha mendapatkan 
informasi secara detail.” 

10035. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
SfM “Tentulah orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil amri), " ia berkata, ‘Tastilah orang 
yang mengetahui kebenaran berita tersebut adalah mereka 
yang berusaha mendapatkan informasi secara detail dari 
narasumbemya.” 640 

10036. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 


637 . 

631 . 

639 . 

640 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/147). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1016). 
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mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang ayat, 

“Mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” ia 
berkata, “Pastilah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenaran informasi itu akan terns mengikuti perkembangan 
dan menelitinya. 641 


10037. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ije-fil fyj 

"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya, ” 
sampai ayat, "Dan ulil amri di antara 

mereka, " ia berkata, “Para pemimpin yang menguasai medan 
pertempuran berpikir, lalu melihat informasi yang datang 
kepada mereka, benar atau salah? Bila salah, mereka 
menghilangkannya, dan jika benar, mereka 
membenarkannya. Ini teijadi dalam medan pertempuran. 
Allah berfirman, yy 'Mereka lalu menyiarkannya. 

Dan kalau', mereka melakukan selain jni ojSj 'Mereka 
menyerahkannya', kepada Allah, dan, 

'Kepada Rasul dan ulil amri di antara 

mereka'. ” 642 


10038. Muhammad bin A1 Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
menceritakan kepada kami, kaduanya berkata: Umar bin 
Yunus menceritakan kepada kami dan Ahmad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Semuanya 
dari Ikrimah bin Ammar yang menceritakan kepada kami. 


641 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/116). 

642 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/147). 
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dari Sammak bin Abi Rumail, ia berkata: Ibnu Abbas 
mengabarkan kepada kami bahwa Umar bin Khaththab 
menceritakan kepadanya, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mengisolasi istrinya —dalam pengisolasian beliau 
terhadap para istrinya— ia hanya menemukan tempat minum 
beliau tergeletak di dalam kamamya.” 

Umar berkata, “Ketika aku hendak masuk ke dalam masjid, 
tiba-tiba aku bertemu dengan orang-orang yang sedang 
melempar batu kerikil, sambil berkata, 'Rasulullah SAW 
telah menceraikan istri-istrinya'. Aku langsung berkata, 'Aku 
harus mengetahui kebenarannya sekarang'. Peristiwa tersebut 
terjadi sebelum turun perintah menutup aurat, maka aku 
langsung menemui Aisyah binti Abu Bakar, Aku berkata, 
'Telah sampai berita kepadaku bahwa kamu telah menyakiti 
Rasulullah?' Ia berkata, 'Ada apa denganku dan apa yang 
teijadi denganmu hai Ibnu Khaththab? Kamu telah tercemar'. 
Aku lalu mendatangi Hafshah binti Umar, dan aku (Umar) 
berkata, 'Hai Hafshah, demi Allah, aku baru tahu bahwa 
Rasul tidak menyukaimu, mengapa aku tidak memintamu 
untuk bercerai'? Hafshah pirn menangis tersedu-sedu. Aku 
lalu bertanya kepadanya, T)i mana Rasulullah?' Hafshah 
menjawab, 'Beliau sedang berada di dalam kamamya'. Aku 
pun pergi untuk menemui beliau. Di tengah peijalanan aku 
bertemu dengan Rabah (pelayan Rasulullah SAW) sedang 
duduk di ambang pintu kamar sambil menjulurkan kedua 
kakinya di atas batu nisan. Aku lalu berkata, 'Hai Rabah, 
izinkanlah aku bertemu dengan Rasulullah'. 

Rabah lalu melihat ke arah kamar, kemudian melihat ke 
arahku dan terdiam. Aku pun meninggikan suaraku sambil 
berkata, 'Hai Rabah, persilakan aku masuk untuk bertemu 
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dengan Rasul. Menurutku Rasul mengira kedatanganku ini 
berkenaan dengan Hafshah. Demi Allah, jika aku 
diperintahkan Rasul untuk memukul leher Hafshah, pasti aku 
akan memukulnya'. Rabah masih melihat ke arah kamar, 
kemudian melihat ke arahku, lalu berkata dengan 
menggunakan tangannya seperti ini —yakni memberi isyarat 
dengan tangannya untuk mempersilakan aku masuk—. 

Aku pun masuk menemui Rasul di dal am kamamya, dan 
terlihat Nabi sedang berbaring di atas tikar, dengan dibalut 
sehelai kain. Ketika beliau duduk, nampak bekas tikar 
membekas pada pelipisnya. Kedua mataku langsvmg 
menyapu seluruh isi kamar Rasulullah, namun aku tidak 
menemukan apa-apa yang berhubungan dengan dunia, selain 
segengam gandum dan segengam biji kurma, kira-kira 
gandum dan biji kurma itu kalau ditimbang ada sekitar dua 
sha’, dan apabila ada yang tersisa paling satu dua. Hal itu 
membuat air mataku berlinang. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Wahai Ibnu Khaththab, apa 
yang membuatmu menangis?' Aku menjawab, 'Wahai 
Rasulullah, bagaimana aku tidak menangis, engkau seorang 
manusia pilihan, seorang rasul dan sebaik-baik makhluk 
daripada seluruh makhluk-Nya, dan ini kamarmu? Ini benar- 
benar aneh, padahal sudah menjadi adat kebiasaan bahwa di 
kamar para raja dan kaisar terdapat buah-buahan dan anggur 
putih. Sementara itu, keadaan engkau seperti ini?' Nabi lalu 
bersabda, ’Hai Ibnu Khaththab, apakah kamu tidak senang 
akhirat dijadikan untuk kita dan dunia untuk mereka?' Aku 
berkata, Wa, wahai Rasulullah'. Nabi bersabda, 
'Berterimakasihlah kepada Allah’. 
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Aku tidak berbicara lagi karena Allah telah menurunkan dari 
langit kebenaran ucapan beliau kepadaku. Aku lalu berkata, 
'Wahai Nabi Allah, apabila engkau menceraikan istrimu, 
maka Allah, Jibril, Mikail, aku, Abu Bakar, dan orang-orang 
mukmin, akan ada bersamamu'. 


Kemudian turunlah ayat, ilJy ob d\j 

J bto 'Dan jika kamu berdua bantu-membantu 

V* * 

menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah 
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril....' (Qs. At-Tahriim 
[66]: 4) 


Sedangkan aku masih saja berbicara kepada Nabi, padahal 
aku melihat kemarahan pada wajah beliau, hingga wajahnya 
kembali bersinar cerah. Beliau tersenyum sampai nampak 
gigi serinya, karena beliau adalah manusia yang mempunyai 
mulut yang paling bagus. 

Nabi lalu bersabda, 'Ya, aku tidak menceraikan mereka'. Aku 
pun berkata, 'Ya, Nabi Allah, sesungguhnya telah tersiar 
kabar bahwa engkau telah menceraikan istri-istrimu, maka 
izinkanlah aku untuk menyampaikan berita ini kepada 
mereka, bahwa engkau tidak menceraikan istri-istrimu?' Nabi 
lalu bersabda, 'Jika engkau menghendaki, lakukanlah'. 


Aku segera bangkit menuju pintu masjid, lalu berkata, 
'Camkanlah! sesungguhnya Rasulullah tidak menceraikan 
istri-istrinya. Oleh sebab itu, Allah menurunkan ayat yang 



mereka suatu berita tentang keamanan atau pun ketakutan, 
mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara 
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mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan ulil amri) ' 

Aku yang mengambil berita langsung dari sumbemya 643 ].” 644 


TakwiI firman Allah: ^ 6% 

1 (jlLliJ.' (Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepadamu, tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian 
kecil saja fdiantaramuj) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
mukmin, sekiranya tidak ada nikmat dan karunia Allah kepadamu, 
taufik dan rahmat-Nya, niscaya musnahlah kalian dari cengkeraman 
orang-orang mimafik, orang-orang yang jika diberikan perintah oleh 
Rasululah SAW akan berkata, liufc <1^ ijxc- [y UsCi 
jjA) cSjj' >c- ’(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi apabila 
mereka telah pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat 
di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka 
katakan tadi'. 


Tentulah kamu sama seperti mereka, kecuali dari sebagian 
kecil yang mengikuti perintah syetan, sebagaimana ikutnya orang- 
orang yang telah diterangkan mengenai sifat mereka. 


^ Allah berfiiman, ait *3$j 

"Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, 


643 Diriwayatkan dengan lafazh yang berbeda, Abu Awwanah dalam Musnad 
(3/164), A1 Baihaqi dalam As-Sunan (7/46), dan Abu Ya'la dalam Musand 
(1/19). 

644 ' Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
mene mukanny a dari naslcah mamislcr ip yang lain. 
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tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil saja 
(diantaramu). ” 


Orang-orang yang telah dibicarakan Allah SWT, 

tS ^ f >..* \ f /'f f >.> ItTT . 

\ _j\ ou \ \yj>W Hai orang-orang yang 
beriman, bersiap-siagalah kamu, dan majulah (ke medan 
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 71) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menjelaskan makna 
JJUH yang telah dikecualikan mereka pada ayat ini, siapa saja di antara 
mereka dan untuk apa sifat-sifat mereka dikecualikan? 

Sebagian dari mereka berkata, “Mereka adalah kaum 
cendekiawan yang mengambjl istinbat, dikecualikan keadaan mereka 
pada ayat, .« 'Tentulah orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 
(Rasul dan ulil amri) 

Dihilangkan dari mereka bahwa mereka mengetahui kebenaran 
berita yang tidak diketahui oleh selain mereka (orang yang 
mengetahui kebenaran berita) mengenai berita keamanan atau 
ketakutan yang datang kepada mereka ” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10039. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, ia berkata: Dia 
pasti termasuk orang-orang yang mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil 
amri). Sekiranya tidak ada karunia dari Allah, sudah tentu 
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kamu akan mengikuti syetan, kecuali sebagian kecil 
(diantaramu) yang tidak mengikutinya. 645 


10040. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 

“Kalau 

tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, 


tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil 


saja (diantaramu)," bahwa maksudnya adalah, “Pastilah 
kamu semua mengikuti syetan. Ayat, “Kecuali dari 

sebagian kecil saja (diantaramu), "seperti ayat, ,juii aILJ 
a “Tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 


mereka (Rasul dan ulil amri), ” kecuali sebagian kecil 
(diantaramu). 646 


10041. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak mengabarkan kepada kami, tentang bacaan dari 
Sa'id, dari A1 Qatadah, tentang ayat, 'S^c- $ 

y\ “Kalau tidaklah karena 

karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu 
Mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil saja 
(diantaramu), ” ia berkata, “Pastilah kamu semua mengikuti 

S ' < 

syetan. Sedangkan ayat Y} 'Kecuali dari sebagian kecil 
saja (diantaramu)', sama seperti ayat, 

'Tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka 


645 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1017) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/511). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/466) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1017). 


64 « 
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/ ^ 

(Rasul dan ulil amri)' ’Kecuali dari sebagian kecil 

saja (diantaramu). ” M1 

10042. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij seperti itu, yakni sama dengan 
perkataan A1 Qatadah, dan ia berkata, “Tentulah mereka 
mengetahui kebenaran informasi tersebut, kecuali sebagian 
kecil.” 648 


Ada yang berpendapat bahwa justru mereka —orang-orang 
yang telah dijelaskan sifat-sifatnya— yang mengatakan taat kepada 
Rasulullah SAW, apabila mereka pergi dari sisi Rasul, merubah apa 
yang telah mereka katakan [kepada Rasul, dan mereka berkata, “Allah 
mengecualikan mereka pada ayat, ’Mereka lalu 

menyiarkannya', dan mereka berkata] 649 maksud perkataan tersebut 
adalah, “Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
atau ketakutan, mereka menyebarluaskan berita itu, kecuali sedikit 
dari mereka yang tidak menyebarkan berita itu.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10043. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdulllah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 


^ s. 

Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, aJJj 

kxS “Kalau tidaklah karena 


n 


647 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1017) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/148). 

648 ' Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/148). 

649 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu 
mengikut syetan ” bahwa maksudnya adalah terputus 

/ x ^ 

pembicaraan, dan ayat, “Kecuali dari sebagian 

kecil saja (diantaramu),” sebagai permulaan ayat untuk 
berita orang-orang munafik. Ayat, jl 
•a !>*&> g>>J' “Dan apabila datang kepada mereka suatu 
berita tentang keamanan atau pun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya,” maksudnya adalah sedikit orang yang 
beriman. Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab 
yang benar dan lurus, serta tidak ada penyimpangan 
baginya. 650 

10044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Ini merupakan permulaan dan penutupan ayat, yaitu, 
mereka menyebarluaskan berita tersebut kecuali sebagian 
kecil (diantaramu). Sekiranya tidak ada karunia dan rahmat 
dari Allah kepada kamu, pastilah tidak akan ada yang 
selamat, baik sedikit maupun banyak.” 651 


Ada yang berpendapat bahwa justru pengecualian dari ayat 
“Tentulah kamu mengikut syetan.'’’’ 

Mereka berkata, “Orang-orang yang dikecualikan adalah kaum 
yang tidak ingin bersama dengan yang lain dan ingin mengikuti 
syetan. Allah telah menjelaskan bahwa orang-orang yang telah 
selamat dari ajakan syetan, dikecualikan yang lain karena tidak 
termasuk dalam kelompok. 


650 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/512) dan Ibnu Jauzi dalam Zad A! 
Masir (2/148). 

651 Ibid. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10045. 


Diceritakan kepadamu dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata mengenai ayat, a>s\ j 








» ' * ^ 
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karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu 
mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil saja 
(diantaramu), ” ia berkata, “Mereka adalah sahabat-sahabat 
Nabi SAW yang sedang membicarakan diri mereka tentang 
perkara-perkara syetan. Hanya sedikit golongan dari mereka 
yang tidak ikut membicarakannya.” 652 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Sekiranya 
tidak ada keutamaan dan rahmat dari Allah kepada kamu, pastilah 
kamu semua akan mengikuti syetan.” 

S ' z 

Mereka berkata, “Ayat, V} keluamya kata-kata istitsna 

(pengecualian) pada lafazh adalah bukti yang mencakup keseluruhan. 
Sekiranya tidak ada keutamaan dan rahmat Allah atas kamu, pastilah 
tidak akan ada seorang pun yang bisa selamat.” 

/ ^ < 

Oleh karena itu, ia menjadikan ayat, Yl “ Kecuali dari 
sebagian kecil saja (diantaramu)," sebagai bukti pencakupan, dan 
memberikan contoh tentang hal itu. 

Seperti perkataan Ath-Thurmah bin Hakim dal am memberikan 
pujian kepada Yazid bin A1 Mihlab, 


652 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1017). 
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v—JiiJi jjs ...tjiyii JLif 


Mereka berkata, “Sangat jelas bahwa perkataan ini 
menerangkan sifat pujian yang mengandung celaan dan kejelekan. 
Jadi, dapat diketahui bahwa maknanya adalah, Tidak ada celaan dan 
kejelekan di dalamnya, karena seseorang yang disifati itu mengandung 
celaan'. Jika yang disifati mempunyai cacat meskipun sedikit, maka 
dia tercela. Akan tetapi, apa yang telah kami sifati dengan hal itu 
adalah menghilangkan semua aib dan celaan.” 

Mereka berkata, “Itu sama seperti makna ayat, 
y-S V} 'Tentulah kamu mengikut syetan, kecuali dari sebagian kecil 
saja (diantaramu)', bahwa maknanya adalah, 'Pastilah kamu semua 
mengikuti syetan'.” 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang paling tepat 
adalah yang mengatakan bahwa maksud pengecualian itu adalah 
sebagian kecil yang menyebarluaskan. 

Ia berkata, “Maksud perkataan tersebut adalah, 'Apabila datang 
kepada mereka suatu berita mengenai keamanan atau ketakutan 
mereka, maka mereka menyiarkannya, dan kalaulah mereka 
mengembalikan berita itu kepada Rasul, maka pasti hanya sedikit 
yang menyebar dan menyiarkan berita tersebut'.” 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, karena 
pendapat tersebut tidak lepas dari salah satu pendapat yang telah kami 
sebutkan. Oleh karena itu, tidak boleh menjadikan ayat 

Tentulah kamu mengikut syetan, " karena orang-orang yang 
telah diberikan karunia dan rahmat-Nya oleh Allah tidak boleh 


Ath-Thurmah bin Hakim menyebutkan syair ini di dalam Ad-Diwan. Tafarh 
artinya harga diri dan kesombongan. Lafazh sJUJl artinya aib. Ini 
merupakan bait syair yang menyatakan pujian terhadap Yazid bin A1 Mihlab bin 
Abi Shafiah (hal. 79). 
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menjadi pengikut syetan dan tidak boleh mengalihkan makna kitab 
Allah menurut kebiasaan yang tidak dapat dipahami secara jelas 
dalam konteks pembicaraan kaum Arab. Kami mengalihkan makna 
tersebut menurut kebiasaan retorika dan metode kaum Arab, maka 
kami mengarah kepada makna yang dimaksud oleh orang-orang yang 
mengatakan bahwa maksud hal itu adalah, “Tentulah kamu semua 


mengikuti syetan.” Kemudian mengira bahwa ayat “Kecuali 

dari sebagian kecil saja (diantaramu)," menjadi bukti yang mencakup 
secara keseluruhan, sekaligus keluar dari penafsiran ahli tafsir. Juga 
tidak bermaksud mengarahkan {jemahaman tersebut kepada 
pengecualian ayat, “Tentulah orang-orang 

yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan ulil amri), ” karena kebenaran tersebut akan 
jelas jika sudah diserahkan kepada Rasul dan ulil amri di antara 
merek. Biarkan Rasul dan ulil amri yang menjelaskannya. Setelah itu 
barn diberi penjelasan untuk mereka. 


Setiap orang yang ingin mengetahui kebenaran dengan 
sebenar-benamya, hendaknya menyamakan pengetahuan tersebut, 
maka tidak ada jalan untuk mengecualikan dan membedakan sebagian 
orang yang mengambil istinbat (kesimpulan) dari mereka dan 
mengkhususkan sebagian dengan ilmu, kendati mereka semua sama 
dalam segi ilmu, karena tidak ada bukti perkataan yang menunjukkan 
hal tersebut, kecuali pada apa yang telah kami katakan. Tiga pendapat 
ini masuk dalam kategori pendapat yang salah, yang telah kami 
jelaskan. Sudah jelas bahwa pendapat yang benar dalam menafsirkan 
ayat tersebut adalah pendapat yang keempat, yaitu pendapat yang 
telah kami putuskan dan jelaskan mengenai kebenarannya terkait 
pengecualian terhadap penyiaran. 





Tafsir Ath-Thabari 


cJ 'ilofe&'i $ j-i 4 


S> 1st; ii.t ist as csry (j* jfe 


1 




/ ^ 


"Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. 
Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang). 
Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang 
yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras 

siksaan(Nya). 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 84) 


Takwil firman Allah: 

'Ug lit lit lit as !33r^t Jfc 0 i ar> 


(Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah 
semangat para mukmin [untuk berperang]. Mudah-mudahan Allah 
menolak serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar 
kekuatan dan amat keras siksaanfNyaJ) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, /at j 

ciUJu "Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri, ” adalah, “Hai 
Muhammad, perangilah musuh-musuh Allah dari orang-orang yang 
menyekutukan Allah. 

4 "Pada jalan Allah, ’’ maksudnya adalah pada semua 
yang telah disyariatkan untukmu, dan itu adalah Islam. Perangilah 
mereka sekalipun kamu sendiri an. 
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ciiluaj "Tidaklah kamu dibebani melainkan dengan 

kewajiban kamu sendiri, ” maksudnya adalah, “Allah tidak akan 
membebanimu dengan kewajiban berjihad melawan musuh-Nya dan 
musuhmu, kecuali apa yang telah terbebani kepadamu dari hal itu, 
bukan apa yang menjadi beban pada selain dirimu. Artinya, kamu 
hanya mengikuti apa yang telah kamu dapatkan, bukan apa yang telah 
didapat oleh orang lain, dan dengan apa yang telah Aku bebani 
kepadamu, bukan apa yang Aku bebani kepada orang lain'.” 


ijoyil "Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk 

berperang), ” dan anjurkanlah berperang kepada mereka, menjalankan 
apa yang telah diperintahkan kepadamu, dengan mengikutsertakan 
mereka berperang bersamamu. 


Mengenai ayat, C/j\ jX ofc J “Mudah- 


mudahan Allah menolak serangan orang-orang yang kafir itu ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, 'Mudah-mudahan Allah menolak 
serangan orang-orang yang kafir kepada Allah dan mengingkari 
keesaan-Nya, serta mengingkari risalah dan dirimu, dan orang-orang 
yang dengki kepadamu'.” 


Telah dijelaskan pada pembahasan yang telah lalu bahwa 
lafazh “ Mudah-mudahan” merupakan suatu kewajiban dari 

Allah, maka tidak ada gunanya mengulang pembahasan tersebut. 


Mengenai firman-Nya, JLiitj \SX JlSI “Allah 


amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya), ’’ ia berkata, 
“Allah sangat kuat dalam menghancurkan orang-orang kafir yang 
menjadi musuh-Nya dan dalam menghancurkanmu serta sahabat- 
sahabatmu. Oleh karena itu, janganlah kamu menghindar dan 
berpaling dari peperangan tersebut, karena Aku telah mempersiapkan 
kekuatan, kekalahan, bencana, dan siksaan untuk mereka, 
melemahkan tipu-daya dan kekuatan mereka, serta meninggikan 
kebenaran atas mereka. 





Tafsir Aih-Thabari 


10046. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 
IS \j “Dan amat keras siksaan(Nya), ” bahwa 
maksudnya adalah siksaan. 654 





- .. i . ^ " f ^ . y t c s ^ 


"Barangsiapa yang memherikan syafaat yang baik, niscaya 
ia akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya. Dan 
barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan 
memikul bagian (dosa) dari padanya. Allah M aha Kuasa 
atas segala sesuatu. 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 85) 


TakwiI firman Allah: 'QS ^ j£o ilX- «JLha -J* 

Jib ,4J iix*- juiii {j*j (Barangsiapa yang memberikan 
syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian [pahala] dari 
padanya. dan barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia 
akan memikul bagian [dosa] dari padanya) 


u Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ iLX jXil -J* 
ft ^ H ' "Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya, ” adalah. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1018), A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/117), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/149). 
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“Hai Muhamamd, siapa yang menjadi penolong untuk melindungi 
sahabat-sahabatmu, maka ia yang memberikan syafaat kepada orang- 
orang yang beijihad dan berperang di jalan Allah.” 

Mengenai firman-Nya, 'QS & Jkj "Niscaya ia akan 

memperoleh bagian (pahala) dari padanya, ” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) bagian dari pahala Allah dan balasan kemuliaan yang besar.” 

Mengenai firman-Nya, “ Dan barangsiapa 

memberi syafaat yang buruk, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
barangsiapa memberikan syafaat untuk memberikan perlindungan 
kepada orang-orang yang kafir atas Allah dan atas kaum mukminin, 
maka dia hams diperangi bersama mereka (orang-orang ka'fir), dan itu 
adalah syafaat yang bumk. 

'Cf* A! ^ “Niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari 
padanya. ” 


Maksud lafazh JiT adalah nasib dan bagian dari dosa, yang 
- • * • * 

diambil dari lafazh f/f h JiT yang artinya pelana unta dan 

tempat bonceng di belakang, yaitu kain atau sesuatu yang disiapkan, 
yang sempa dengan pelana kuda. Dikatakan, “Fulan datang sambil 
membonceng,” apabila ia datang dengan menaiki kendaraan, seperti 
yang telah kami terangkan untuk tempat duduknya. 


Dikatakan, “Maksud ayat, £ 

“Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia 
akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya,” adalah saling 
memberikan syafaat. Tidak dapat dipungkiri, ayat ini diturunkan pada 
apa yang telah kami sebutkan, kemudian disebutkan semua syafaat 
yang baik secara umum. 


Kami memilih pendapat yang telah kami katakan mengenai hal 
itu, karena di dalamnya mengandung kesinambungan ayat yang telah 
diperintahkan kepada Nabi, serta mengandung sebuah anjuran kepada 







orang-orang mukmin untuk berperang. Jadi, hal itu merupakan sebuah 
janji untuk orang-orang yang menjawab panggilan Rasul, dan 
ancaman bagi orang-orang yang enggan menjawab panggilan dan 
anjuran tersebut. Seakan-akan ancaman itu seperti anjuran untuk 
memberikan syafaat kepada sesama manusia, yang belum disebutkan 
pada ayat sebelumnya dan tidak pula sesudahnya. 

Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10047. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

bnu 

s' 

iy* 
ang 

memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bagian (pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi 
syafaat yang buruk, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah 
memberikan syafaat kepada sesama manusia).” 655 

10048. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu. 656 

10049. Diceritakan kepadaku dari Ibnu Mahdi, dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, dari A1 Hasan, ia berkata, 
“Barangsiapa memberikan syafaat yang baik, maka baginya 
dua ganjaran, karena Allah berfirman, 

\£a “Barangsiapa yang memberikan syafaat 


655 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1018), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/512), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/150). 

656 Ibid. 


Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari I 

// / S' jJ/ yS jS + s' 

Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ix —>- *u>JLs 

*5.u- ^ Cr^i Barangsiapa y 
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yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) dari 
padanya', dan tidak dikatakan yang artinya pasangan. 657 

10050. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 
laki, dari A1 Hasan, ia berkata, “Barangsiapa memberikan 
syafaat kebaikan, maka dituliskan pahala untuknya, selama 

5 65 8 

kegunaan dan manfaatnya masih berlangsung.” 


10051. 


Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid ditanya 
tentang ayat, yu ^ ay-t Ai—>• A*ia^ iy 


“Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya 
ia akan memperoleh bagian (pahala) dari padanya. ” 


Ia lalu berkata, “Memberikan syafaat yang baik dan 
mengamalkannya, maka syafaatmu dan orang yang diberi 
gyafaat itu adalah teman. ^ & 

(jS 'Dan barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya 
ia akan memikul bagian (dosa) dari padanya'. Keduanya 
menjadi teman, seperti pelakunya menjadi dua orang yang 
berteman.” 659 


Mereka yang menafsirkannya dengan “bagian" atau “nasib" 
menyebutkan riwayat berikut: 

10052. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 


657 Ibid. 

658 - Ibid. 

659 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/512) dan Ibnu Jauzi dalam Zad AI 
Masir (2/150). 
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10053. 


k i « . 

» < A 

jAJ (^O 


is SS 


is -ss ,S ws ^ 

Ajllt. n l (j4 


memberikan syafaat yang baik, niscaya 


“Barangsiapa yang 
ia akan memperoleh 


bagian (pahala) dari padanya, ” bahwa artinya bagian dari 

.s' ’S' y> is. i'*s t'i'u *<l' ss 

syafaat kebaikan. Jib .4 %1ii o^j 


"Barangsiapa memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan 
memikul bagian (dosa) dari padanya 

Lafazh Ji£Jl di sini artinya dosa. 660 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Kii & "Niscaya ia akan memikul 

bagian (dosa) dari padanya, ” bahwa lafazh di sini 
adalah “bagian" (dari dosa). 661 


10054. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dan bapaknya, dari Ar- 
Rabi, tentang ayat, ‘‘Niscaya ia akan 

memikul bagian (dosa) dari padanya, ” yaitu bagian dari 
dosa, maka menjadi bagian yang buruk. 662 


10055. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Al kifl dan an-nashib adalah satu makna. Allah berfirman, 
« M PS. ’Niscaya Allah memberikan rahmat 
kepadamu dua bagian’. ” (Qs. A1 Hadiid [57]: 28). 663 


660 . 


661 . 


662 . 

663 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1019) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
t/yun (1/512). 

Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/512). 
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Takwil firman Allah: 
Kuasa atas segala sesuatu) 


(Allah Maha 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, tLii ,<£ tfc * s ISj “Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. ” 


Sebagian berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, “Allah 
Maha Penjaga dan Menyaksikan atas segala sesuatu.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10056. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdulllah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, iLii ^ 0&3 “Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
Maha Pemelihara.” 664 


10057. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai lafazh \LaZ, bahwa maknanya adlah, 
Maha Menyaksikan. 665 


664 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1019) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/512). 

665 Mujahid dalam tafsir (hal. 287), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/118), dan Ibnu Ja u z i dalam 
ZadAlMasir( 2/150). 
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10058. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 
laki bemama Mujahid, dari Mujahid, riwayat yang sama. 666 

10059. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang lafazh 
iLii, ia berkata, “Maha Menyaksikan, Maha Membuat 
Perhitungan, dan Maha Memelihara.” 667 

10060. Ahmad bin Utsman bin Hakim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Syuraik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Khushaif, dari Mujahid Abi A1 Hajjaj, tentang ayat, -oil o&j 
sPcP “Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu ia 
berkata, “Lafazh maknanya adalah Maha 

Menghitung.” 668 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah melakukan 
pengaturan atas segala sesuatu. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10061. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
berkata tentang ayat, iLsi ja^c. “Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu, ” ia berkata, “Lafazh 
maknanya adalah Yang Kekal.” 669 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/513), A1 Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/118), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/151). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/151). 


666 . 

667 . 

668 . 
669 . 





Ada yang berpendapat bahwa maknanya adaiah Yang Maha 

Kuasa. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10062. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, \Lji aif olSj "Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu, " bahwa makna lafazh adaiah Maha 

Kuasa. 670 


10063. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang ayat, tLii olSj "Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu, ” ia berkata, “(Maknanya adaiah, Dia Maha 

1 

kuasa atas segala sesuatu.’ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar yaitu yang 
mengatakan bahwa maknanya adaiah Maha Kuasa, sebab apa yang 
kami sebutkan mengenai hal tersebut adaiah dengan menggunakan 
bahasa kaum Quraisy, seperti syair yang diucapkan untuk Zubair bin 
Abdul Muthalib, paman Rasulullah SAW, 

./ ./ / i/ % • >•/ / .ft. / , t . / 

UjJL* ( JLp OUS j .. . 4JLP 

* 

"Aku menahan napas atas kedengkian orang-orang yang dengki, 
padahal aku mampu mengatasi segala keburukannya ” 672 

670 Ibnu Abi Hatim dal am tafsir (3/102) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz( 2/86). 

671 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/86). 

672 Bait ini milik Abu Qais bin Rifa’ah dan dinukil oleh As-Suyuthi dari Tsa’lab, 
bahwa namanya adaiah Nufair. 



Artinya adalah mampu. 
Nabi SAW bersabda. 


Tafsir Ath-Thabari 


• 0 / 

a O* 


4 of Q Jr 


"Cukuplah seseorang berdosa, (apabila ia) menyia-nyiakan 
orangyang ada dalam kekuasaannya (tanggungannya). ” 


Dalam riwayat yang menggunakan lafazh Cel* 673 maksudnya 
adalah, seseorang yang berada di bawah kekuasaannya; keluarga dan 
sanak kerabatnya. 


Dikatakan, v5%Jj is\J iijij iilij 1 tfAJ oJ! “Fulan 

memberi makan sesuatu.” cJybS adalah isim, sedangkan c_iii yang 
dinyatakan dalam syair Yahudi, 



674 * 


'CjJI Ji J\ 


J k & 


Maknanya adalah, “Aku yang menyelesaikan perhitungan.” 
padahal bukan makna ini yang dimaksud. 

••• 


673 Ahmad dalam Musand (2/160), dan riwayatnya menggunakan kalimat, 

Abu Daud dalam Zakat (1692), dan A1 Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(4/325). 

674 Dua bait ini disebutkan dalam Al Ashmu'iyat (85), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1/135), Al-Lisan (c^i) keduanya syair untuk Samuel bin Adiya’ Al 
Yahudi. Lihat Ad-Diwan (hal. 81). 





SuraJi A n-Nisaa' 



"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka bcdaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan 
itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungankan segala sesuatu ” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 86) 


Takwil firman Allah: TajIj 


>U i \yd>% 3 


(Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu [dengan yang serupa]) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, fyj “Apabila 

kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, ” adalah, 
“Apabila kalian didoakan dengan panjang umur, selamat, dan 
sejahtera.” 


Xbjsj jl \%>*"Maka balaslah penghormatan itu 

dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu 
(dengan yang serupa)." Maksudnya adalah, “Doakanlah orang yang 
mendoakanmu dengan baik, dari apa yang ia doakan untuk kamu.” 
X*jsj"Atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). ” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan sifat 
penghormatan paling baik yang dilakukan oleh orang yang memberi 



penghormatan, dan menjawab dengan penghormatan yang sama 
dengannya. 

Sebagian berpendapat bahwa yang paling baik adalah, bila 
dikatakan kepada seorang muslim, f^Qi, maka hendaklah ia 
membalas, in f*>CUi dengan menambahkan doa untuk 

orang yang telah mendoakaxmya. Atau menjawab, j&i* sama 
seperti yang telah didoakan untuknya, seperti yang dikatakan 
untnknya, atau mengatakan, mendoakan untuk orang 

yang telah mendoakannya, seperti yang telah didoakan untuknya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10064. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, IajIj “Apabila 

kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 
dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa), ” ia berkata, “Apabila seseorang memberikan salam 
kepadamu, maka hendaklah kamu menjawab dengan, j 
ill ^LJl, sama seperti yang telah ia katakan 

kepadamu.” 675 


10065. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang ayat, \i\\ 

r-' - - •" ha j 

Apabila kamu diberi 
penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 


675 . 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/152) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/188). 
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balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa),” ia berkata, “(Maksudnya adalah) pada orang 
Islam.” 676 

10066. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, mengenai hal 
yang telah dibacakan atasnya dari Atha, ia berkata, “Pada 
orang Islam.” 677 

10067. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abr Ishaq, dari 
Suraih, ia berkata, “Lafazh J&ti p sama seperti yang 

telah diucapkan untuknya.” 678 

10068. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dan Isma'il bin 
Abi Khalid, dari Ibrahim, bahwa ia menjawab dengan, 
ftCJi 679 

10069. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Athiyah, dari 
Ibnu Umar, bahwa ia menjawab dengan “Semoga 

keselamatan pula atas kamu.” 680 


676 . 

677 . 

678 . 

679 . 

680 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1021), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (2/87). 

Ibid. 

Al Baihaqi A&hxaAs-Syu'ab (6/510). 

Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/300). 

Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (2/87). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah memberi 
penghormatan yang baik kepada orang-orang Islam, atau memberi 
penghormatan dengan yang serupa atas orang-orang kafir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10070. Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Humaid bin Abdurrahman dari A1 
Hasan bin Shalih, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Barangsiapa mengucapkan salam 
kepadamu, maka jawablah salamnya, sekalipun ia seorang 
^lajusi, karena Allah berfirman, ' Jf** 

j\ X£a 'Apabila kamu diberi penghormatan dengan 
sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu 
dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

£g j 

penghormatan itu (dengan yang serupa)'." 

10071. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salim bin Nuh menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Abi Urwah menceritakan kepada kami dari 
A1 Qatadah, mengenai ayat, X^a ^ 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik dari padanya, ” bahwa maksudnya itu untuk 
(kepada) kaum muslim Iajjj y “Atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa), ” kepada ahli 
kitab. 682 


681 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1021) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/513). 

682 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1021), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/152). 
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10072. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 
\^L» “Apabila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih bcjjk dari 
padanya, ” bahwa itu untuk (kepada) kaum muslim, IajIj 
'Atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa), ” 
kepada ahli kitab. 1,683 

10073. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 

yienceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 
IajSj jl lyL* "Apabila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, ” ia berkata, “Memberi penghormatan yang lebih 
baik dari apa yang telah disampajkan maksudnya untuk 
(kepada) kaum muslim, sedangkan Xkjsj jl 'Atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa)', maksudnya kepada 
ahli kitab.” 684 


10074. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

kepada kami: Ibnu Zaid berkata tentang ayat, 

“Apabila kamu diberi 
penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa), ’’ ia berkata, “Bapakku berkata, 'Kewajiban setiap 
muslim adalah memberikan penghormatan yang lebih baik 


giengabarkan 
J' 0 


683 . 

684 . 


Ibid. 

Ibid 
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dari yang diucapkan untuknya. Apabila yang memberikan 
penghormatan bukan orang Islam, maka ia menjawabnya 

5?685 

sama seperti yang dikatakan kepadanya'.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa itu ditujukan kepada orang-orang Islam. Maksud 
dari makna tersebut adalah, diharuskan menjawab salam atas seorang 
muslim —apabila seseorang memberikan salam kepadanya— dengan 
yang lebih baik dari salam yang telah diucapkan untuknya, atau sama 
seperti yang telah diucapkan untuknya. 

Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW, ["Apabila 
seorang ahli kitab memberikan salam kepadamu, maka jawablah, 
j ’Dan atas kamu pula'. ” 686 

Nabi SAW menjelaskan] 687 bahwa diwajibkan atas tiap-tiap 
muslim untuk menjawab penghormatan kepada semua orang kafir 
dengan penghormatan yang lebih baik dari salamnya, karena Allah 
telah memerintahkan untuk membalas salam dengan yang lebih baik. 

Kata al misl (menjawab dengan yang sama) dalam ayat ini 
tidak dapat membedakan antara yang diwajibkan menjawab dengan 
yang lebih baik dari penghormatan yang telah diberikan atasnya, 
dengan jawaban yang sama seperti yang telah diucapkan untuknya. 
Jadi, berdasarkan bukti tersebut, pendapat yang dianggap benar adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud lafazh “ balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, yaitu 
kepada seorang muslim, dan maksud lafazh “ atau balaslah 


685 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/513). 

686 - Al Bukhari dalam Al Isti’dzan (6258), Muslim dalam As-Salam (2163), Abu 
Daud dalam Al Adab (5206), dan Ibnu Majah dalam Al Adab (2697). 

687 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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penghormatan itu (dengan yang serupa)” yaitu kepada orang-orang 
kafir. 

Mengenai kebenaran hal tersebut adalah jika ada ayat yang 
menunjukkan bukti kebenaran tersebut, dan tidak ada hadits yang pasti 
dari Rasulullah SAW, bahwa pilihan di antara menjawab salam 
dengan yang lebih baik itu untuk orang muslim, atau dengan yang 
serupa itu untuk selain orang muslim, kecuali memang ada ketentuan 
yang telah ditentukan dari Sunnah Rasulullah SAW mengenai hal itu 
sehingga dapat diterima, dan Sunnah yang mengkhususkan bagi 
orang-orang kafir dengan larangan menjawab dengan yang lebih baik 
dari penghormatan yang diberikan kepada mereka atau yang serupa 
dengan yang telah diucapkan, kecuali dikatakan, j jQs-j “dan atas 
kamu pula,” maka tidak seyogianya seseorang melebihi apa yang telah 
ditentukan oleh Rasulullah SAW dalam hal itu. 

Sedangkan terhadap orang-orang Islam, jika seseorang 
memberikan salam atasnya, hendaklah sebagian dari mereka 
menjawab dengan pilihan yang yang telah diberikan Allah untuknya 
mengenai hal tersebut. 


10075. 


Musa bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin As-Siri A1 Anthaki menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hisyam bin Lahiq menceritakan kepada kami dari 
Ashim A1 Ahwal, dari Abi Ustaman An-Nahdi, dari Salman 
A1 Farisi, ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW, lalu berkata, “Hai Rasulullah, CiO* f*>CJi 'Keselamatan 
atas engkau'.” Nabi SAW menjawab, li«&' j viJQlPj 


“ Keselamatan, rahmat Alah, dan keberkahan-Nya atasmu. ” 
Kemudian datang yang lain dan berkata, “Hai Rasulullah, 
yj -oil *?■ jj dlalp f>5LJl 'Selamat atasmu dan atas rahmat 
dan keberkahan-Nya.” Nabi menjawab, [dL^j “Dan 
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atasmu.”]. Laki-laki itu lalu berkata kepada Nabi, “Hai Nabi 

Allah, demi Allah, fulan dan fulan datang kepadamu, 

keduanya memberikan salam atasmu, lalu engkau 

menjawabnya lebih dari jawaban yang kau berikan 

kepadaku?" Nabi SAW bersabda, “ [Sesungguhnya kamu 

tjdak meminta apa-apa kepada kami. Allah berfirman, 

Xkjsj jl XfLt 'Apabila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 

padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 

>>688 

serupa)'. Kami balas salam seperti itu kepadamu'.''’ 


Jika ada yang berkata, “Apakah wajib menjawab salam 
berdasarkan apa yang telah Allah perintahkan dalam kitab- 
Nya?" 

Dijawab, “Ya, demikianlah yang dikatakan oleh mayoritas 
ulama terdahulu.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut: 

10076. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Aku tidak melihat hal 
Jpn kecuali memang diwajibkan dalam kitab-Nya, 

Ujlj Apabila kamu diberi 

penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 


688 Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (132), A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (2/147), dan Al Haitsami dalam Majma 1 Az-Zawa 'id (8/33). 
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padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 
serupa)” 6S9 

10077. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari 
seorang laki-laki, dari A1 Hasan, ia berkata, “Mengucapkan 
salam hukumnya sunah, sedan gkan menjawab salam 
hukumnya wajib.” 690 


Takwil firman Allah: 5^ 

(Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, “Hai manusia, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu yang kamu 
lakukan, baik perbuatan taat maupun maksiat, Maha Pemelihara atas 
kamu, hingga Dia memberikan balasan atas perbuatan tersebut.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10078. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang lafazh ia berkata, “Maha 

Pemelihara.” 691 


689 A1 Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1040), Ad-Dailami dalam Musnad Al 
Firdaus (2/340), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (2/87). 

690 Mujahid dalam tafsir (hal. 288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/513), Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (2/87), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/152). 

691 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1021) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil{ 2/119). 
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10079. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 692 


Menurutku, asal lafazh dalam pembahasan ini adalah 

•> ^ • 

diambil dari bentuk Jji dari lafazh yang berarti perhitungan. 

Dikatakan, “Aku menilai fulan seperti ini dan ini.” Tidak ada seorang 
pun yang bisa menilainya seperti itu karena dia sendiri yang menilai. 
Seperti itulah jika ia yang menilai. 


Sebagian ahli bahasa Bashrah menyatakan bahwa makna 
dalam pembahasan ini adalah (yang mencukupi). 

Dikatakan, u'C4-j artinya (mencukupiku). 


Namun ini adalah pendapat yang salah, karena tidak bisa dikatakan, 

: melainkan bisa dikatakan, 

Allah berfirman, ^ ^ 

“Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu. ” 


o*J s-t!J J 


4u*1aa 31 (j), *>|4 ^ 1 1 ^ 






"Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 

Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di Hari 
Kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah 
orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada AllahV* 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 87) 


692 


Ibid. 





Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, y» *I>t "Allah, 

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, ” adalah, tidak 
ada yang pantas disembah selain Dia, segala sesuatu hanya 
menyembah kepada-Nya, dan semua hanya taat kepada-Nya. 

Mengenai ayat, " Sesungguhnya dia akan 

mengumpul/can kamu di Hari Kiamat, ” ia berkata, “Dia yang akan 
membangkitkanmu setelah kamu mati, dan akan dikumpulkan kamu 
semua ke tempat perhitungan, yang di tempat itu manusia akan 
mendapat balasan dari perbuatan mereka. Ditentukan orang-orang 
yang taat dan ahli maksiat, orang-orang yang beriman dengan-Nya 
atau orang-orang kafir.” 

Mengenai ayat, (IZj “Yang tidak ada keraguan 

terjadinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Tidak ada keraguan 
tentang kebenaran yang telah Aku sampaikan kepadamu, dan telah 
Aku sampaikan berita kepada kamu melalui informasi-informasi-Ku, 
bahwa pada Hari Kiamat Aku yang akan membangkitkanmu dan 
mengumpulkanmu, setelah kamu mati.” 



perkataan(nya) daripada Allah?” (maksudnya adalah), “Kamu akan 
mengetahui kebenaran yang telah Aku sampaikan kepadamu, bahwa 
pada Hari Kiamat Aku yang akan mengumpulkanmu untuk 
memberikan balasan, ganjaran, perhitungan, pahala, dan siksaan. 
Yakinlah dengan kebenaran berita itu, janganlah kamu ragu, dan 
janganlah kamu menyangsikan kebenarannya, karena sesungguhnya 
ucapan-Ku itu benar, tidak ada kedustaan di dalamnya. Janji-Ku pim 
benar, tidak pemah ingkar.” 

Mengenai ayat, “ Dan siapakah orang 

yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, 'Siapakah yang lebih benar ucapannya daripada 
Allah?' Orang yang berdusta melakukan kedustaannya hanya untuk 
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mendatangkan dusta pada dirinya sendiri dengan mengaku-ngaku 
dapat mendatangkan manfaat atau menghilangkan mudharat, 
sedangkan Allah, ketika menyebut diri-Nya sebagai Penguasa 
mudharat dan manfaat, maka tidak boleh perkataan-Nya itu dusta, 
karena [tidak mengajak kepada mendatangkan manfaat apabila Dia 
berdusta, dan tidak pula dapat menghilangkan mudharat dari diri-Nya 
apabila Dia berdusta, dan perbuatan seperti itu hanya teijadi pada 
selain-Nya. Oleh karena itu, barangsiapa tidak membutuhkan 

/AT 

manfaat] untuk dirinya, atau menghilankan bahaya dari selain yang 
telah Allah sebutkan, maka boleh menjadikan mustahil dusta pada 
perkataan-Nya, dan siapakah orang yang lebih benar perkataanya 
daripada Allah?” 



"Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang'orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada hekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah1 
Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak 
mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 88) 


693 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 


417 





Takwil firman Allah: & ^^3 <4 }£3 L* 

t£ljf (Maka mengapa kamu [terpecah] menjadi dua golongan 
dalam [menghadapi] orang-orang munafik, padahal Allah telah 
membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri?) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, <4 £3 Lj 

“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, ” adalah, “Hai orang-orang 
mukmin, mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan dalam 
menghadapi orang-orang munafik?” 


Takwil firman Allah: ^S3 (Padahal Allah 

telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha 
mereka sendiri?) 

Maksudnya adalah, “Allah telah mengembalikan mereka 
kepada hukum-hukum orang-orang musyrik dalam hal membolehkan 
darah dan menahan anak-anak kecil, ^ 'Disebabkan usaha 

mereka sendiri', yakni mereka telah mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya, dan mereka kafir setelah mereka masuk Islam. 694 

Lafazh [i adalah pengembalian. 


Ucapan Umayyah bin Abi Ash-Shalt, 


\oUaP cjtJl ^ 


694 . 


Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
mene mukannya dari naskah manuskrip yang lain. 
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"Mereka dikembalikart ke dalam api neraka yang panas, disebabkan 
penentangan mereka dan perkataan mereka terkait kebohongan dan 

dusta. ” 695 


Dikatakan, “Lafazh disebutkan dalam qira'at 

Abdullah dan Ubay. Lafazh *“'j] dibaca tanpa alif ." 696 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang kepada siapa ayat ini 
diturunkan? 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada waktu 
perang uhud, saat sahabat Rasul sedang berselisih tentang orang-orang 
yang tertinggal mengikuti Rasulullah SAW, lalu kembali ke Madinah. 
Mereka (orang-orang mmiafik) berkata kepada Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya, "ylji iUi “ Sekiranya kami mengetahui 

akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu. ” (Qs. Ali 
'Imraan [3]: 167). 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10080. A1 Fadhl bin Ziyad A1 Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Adi Ibnu Tsabit, ia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Yazid A1 Anshari bercerita dari Yazid bin Tsabit, bahwa 
ketika Nabi SAW keluar untuk pergi ke perang Uhud, 
sebagian kelompok orang yang ada bersamanya kembali, 
sehingga kelompok Nabi terpecah menjadi dua kelompok. 
Kelompok yang satu berkata, “Kami akan memerangi 


695 Umayyah bin Abi Ash-Shalt menyebutkan bait ini dalam Ad-Diwan, dan A1 

Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/281). Makna —fj adalah Lihat Ad- 

Diwan (hal. 68). 

696 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/9). 
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mereka.” Kelompok kedua berkata, “Tidak.” ^Lalu 
diturunkanlah ayat ipi, M» gcii Ouilxll <4 Lj 

i_*l ^3 J 5jJu J>\ “Maka mengapa kamu (terpecah) 

menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu 
bermaksud memberi petunjuk? ” 


Rasulullah SAW bersabda mengenai Kota Madinah, 


£u)l jllil iJlj 


"la adalah Thaiba (baik), ia menghilangkan keburukan- 
keburukannya, sebagaimana api menghilangkan karat pada 
perak. ” 697 

10081. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit, dari Abdullah 
bin Yazid, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah SAW 
keluar...” lalu Zaid menyebutkan nwayat yang serupa. 


10082. Zuraiq bin As-Sukht menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Adi bin Tsabit, dari Abdullah bin Yazid, 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Mereka sedang 
menyebutkan orang-orang munafik yang berada di sisi Nabi 
SAW, kelompok pertama berkata, 'Kami akan akan 
memerangi mereka'. Kelompok kedua berkata, Tidak, kami 


697 Muslim dalam Al Hajj, dengan redaksi, £ —JW' sr -j2f >—f'b £l» 1 $, Ahmad dalam 

Musnad (5/184), dan Ibnu Hajar dalam Al Path (8/256) dengan redaksi, J—$! 
jv3i UT ii^ii ^t. 

698 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1022, 1023), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/153), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/515). 
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tidak akan membunuh mereka'. Berdasarkan kejadian 
tersebut, Allah menurunkan ayat ini, JcJti 4 yJ CS 

'Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 
golongan., 


.499 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan pada saat 
teijadi perselisihan di antara sahabat-sahabat Rasulullah SAW 
mengenai suatu kaum yang datang dari Mekah ke Madinah. Kaum 
tersebut menampakkan keislamannya kepada kaum muslim, namun 
saat kembali ke Mekah mereka kembali memperlihatkan 
kemusyrikannya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10083. Muhammad bin Ammar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Li 
<4 ‘‘Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi 
dua golongan, ” ia berkata, “Kaum yang telah keluar dari 
kota Mekah, hingga sampai ke Madinah. Mereka mengaku 
sebagai orang-orang yang hijrah, akan tetapi setelah itu 
mereka murtad. Padahal Nabi telah mengizinkan mereka 
kembali ke Mekah dengan membawa barang dagangan. 
Orang-orang yang berada di Madinah pun berselisih 
pendapat tentang kondisi mereka, ada yang berkata, Mereka 
orang-orang munafik'. Ada yang berkata, Mereka orang- 
orang mukmin'. Allah lalu menjelaskan kemunafikan mereka 
dan memerintahkan untuk memerangi mereka. 


699 . 


Ibid. 
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Mereka datang ke Madinah dengan membawa dagangan, lalu 
mereka bertemu dengan Ali bin Uwaimir atau Hilal bin 
Uwaimir A1 Aslami, yang telah terjadi sumpah antara Ali bin 
Umair dengan Nabi SAW. Hilal inilah yang tidak suka 
memerangi kaum mukminin atau memerangi kaumnya, maka 
ia membela mereka dengan mengatakan bahwa mereka 
berada dalam perlindungan Hilal yang telah terikat peijanjian 
dengan Nabi SAW. 700 

10084. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu, kecuali ia berkata, “Allah menjelaskan 
kemunafikan mereka, dan diperintahkan untuk memerangi 
mereka. Pada waktu itu mereka tidak jadi diperangi karena 
mereka datang dengan membawa dagangan dan mencari 
Hilal, orang yang telah teijalin kesepakatan peijanjian 
dengan Nabi.” 701 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan ketika teijadi 
perselisihan mengenai kaum yang tinggal di Mekah dengan 
memperlihatkan keislamannya, namun mereka membantu kaum 
musyrik memerangi kaum muslim. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10085. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


700 Mujahid dalam Tafsir (hal. 288) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1024). 

701 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1024), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/515), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/154). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Uj 
“Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan,” bahwa demikianlah kaum yang 
berada di kota Mekah, kaum yang telah berbicara tentang 
keislaman, akan tetapi membantu kaum musyrik. Lalu 
mereka keluar dari Mekah untuk mencari mata pencaharian. 
Mereka berkata, “Jika kami bertemu dengan sahabat-sahabat 
Muhammad SAW, maka kami tidak akan ada urusan apa-apa 
dengan mereka?” Lalu manakala orang-orang mukmin 
diberitahu bahwa mereka telah meninggalkan kota Mekah. 

Sebagian dari kalangan orang-orang mukmin berkata, 
“Mereka telah melakukan perbuatan keji, bunuh saja mereka, 
karena mereka telah memperlihatkan sikap permusuhan!” 
Kelompok lain berkata, “Maha suci Allah —atau kalimat 
sejenisnya—, apakah kamu akan memerangi kaum yang 
telah berbicara sama seperti apa yang kamu bicarakan? 
Apakah disebabkan mereka tidak ikut hijrah dan tidak 
meninggalkan rumah mereka lalu dihalalkan darah dan harta 
mereka?” 


kepadaku dari bapaknya, 


Jadilah orang-orang mukmin terpecah menjadi dua 
kelompok, padahal Rasul berada di antara mereka. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menghentikan perpecahan dua 
kelompok tersebut, mak§ diturunkanlah ayat, j $3 Cj 

S3 •? W45 d 53" u, 35 gk 

"Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud memberi 
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petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan 
Allah?” 102 


10086. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, Li 
(A, “Maka mengapa kamu (terpecah) 

menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, ” bahwa disebutkan kepada kami mengenai dua 
orang laki-laki Quraisy yang sedang bersama-sama dengan 
kaum musyrik di Mekah, padahal keduanya telah masuk 
Islam. Keduanya memang tidak ikut hijrah dengan Nabi 
SAW. Pada saat keduanya hendak kembali ke Mekah, 
keduanya bertemu dengan sahabat-sahabat Nabi SAW, lalu 
sebagian orang mukmin berkata, “Sesungguhnya darah dan 
harta mereka berdua halal.” Sebagian lagi berkata, ‘Tidak 
dihalalkan bagi kamu.” 


Mereka pun berselisih mengenai kedua orang tersebut. Lalu 
turunlah ayat yang menerangkan kejadian tersebut, Li 

"Maka mengapa kamu 
(terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan 
mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri? ” hingga firman-Nya, “Kalau 

Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka 
memerangimu. ” 


702 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1023) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/i5 4 ). 

703 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/515). 
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10087. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar bin Rasyid, ia 
berkata, “Sampai berita kepadaku bahwa ada sekelompok 
orang datang dari kota Mekah, yang tercatat keislaman 
mereka dalam catatan Nabi SAW, padahal sebagian dari 
mereka telah berdusta. Mereka lalu bertemu dengan kaum 
muslim, hingga menimbulkan perselisihan dikalangan kaum 
muslim mengenai keadaan mereka. Satu kelompok berkata, 
'Darah mereka halal'. Kelompok lain berkata, 'Darah mereka 
haram'. Lalu Allah menurunkan ayat, JcJi 4 2 ^ Lj 

X>''< fSSj ’Maka mengapa kamu (terpecah) 

menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri'?" 704 

10088. Diceritakan dari A1 Hasan bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mua’dz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang ayat, jcl s 4?C) Lj "Maka 

mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik,” ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang tertinggal dari Nabi dan masih 
tinggal di Mekah, mengumumkan keimanan, namun tidak 
ikut hijrah. Para sahabat Rasul berselisih pendapat mengenai 
kondisi mereka, sebagian sahabat Nabi menahan mereka, dan 
sebagian lagi memberikan kebebasan kepada mereka. 
Mereka berkata, 'Mereka adalah orang-orang yang tertinggal 
di belakang dan tidak ikut hijrah, maka Allah menamakan 
mereka dengan orang-orang munafik, membebaskan orang- 


704. 


Ibid. 




orang mukmin dari kekuasaan mereka, serta memerintahkan 
orang-orang mukmin untuk tidak menguasai mereka sampai 
mereka ikut hijrah'.” 705 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan saat suatu 
kaum yang tinggal di Madinah, ingin keluar dari kota tersebut dalam 
keadaan mimafik. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10089. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 



“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan 
usaha mereka sendiri?” ia berkata, “Orang-orang munafik 
ingin keluar dari kota Madinah, maka mereka berkata kepada 
kaum mukmin, 'Di Madinah, kami tertimpa kelaparan hingga 
pencemaan kami sakit, maka kami akan keluar ke Zhahar, 
mudah-mudahan di sana kami akan sembuh. Setelah itu baru 
kami akan kembali, karena kami hanya manusia biasa'. 
Mereka pun pergi. 

Setelah kepergian mereka, teijadi perselisihan di antara para 
sahabat, sebagian berkata, 'Orang-orang munafik itu musuh 
Allah, kalau saja Rasulullah memberi izin kepada kami, 
pastilah kami akan perangi mereka.!' Sebagian yang lain 
berkata, 'Tidak, mereka adalah saudara kita. Di Madinah 


705 . 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/154). 
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mereka kekurangan bahan makanan, maka mereka keluar 
menuju Zhahar untuk mencari sesuatu. Jika mereka membaik 
maka mereka pasti kembali'. Allah lalu berfirman, 4 Li 
jcS i SiiLil 'Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 
golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik'. 
Maksudnya, janganlah kamu terpecah menjadi dua bagian. 
\y/.^ Lj \'Padahal Allah telah membalikkan 

mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka 
sendiri'?" 106 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun pada waktu teijadi 
perselisihan yang teijadi di antara sahabat Rasul mengenai orang- 
orang yang menyebarkan berita bohong. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10090. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Lj pL Lj 


"Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan 
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah 
telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan A* 
usaha mereka sendiri? ” sampaipada yU 

“Maka janganlah kamu jadikan di antara 


mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah 
pada jalan Allah, ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
Ubay, ketika ia mengatakan tentang kondisi Aisyah.” 


706 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/154) dan A1 Mawardi dalam An-Nukal wa Al 
Uyun (1/515). 




Surah An-Nisaa' 


10091. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Sesungguhnya ayat ini, jcJi 4 U 'Maka 

mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik," sampai pada, 

<4 ^ [ylicl "Maka janganlah kamu 


jadikart di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga 
mereka berhijrah pada jalan Allah ” Maka Sa'd bin Mu'adz 
berkata, “Sesungguhnya aku membebaskan diri kepada Allah 
dan Rasul-Nya darinya!" yang ia maksud adalah dari 
Abdullah bin Ubay bin Salul. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang penakwilan 
itu adalah yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada saat 
terjadi perselisihan di antara sahabat mengenai suatu kaum dari 
penduduk Mekah yang murtad, keluar dari Islam. Kami hanya 
mengatakan pendapat yang benar mengenai hal itu, karena 
perselisihan yang teijadi pada waktu itu mengandung dua pendapat: 

Pertama: Pendapat yang menakwilkan bahwa mereka adalah 
orang-orang Mekah yang telah kami sebutkan riwayat tentang mereka 

Kedua: Pendapat yang menakwilkan bahwa mereka adalah 

Jlah yang telah disebutkan, 
"Maka janganlah kamu jadikan 
di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah. ” 

Di sini dalilnya sudah jelas, bahwa mereka bukan orang-orang 
Madinah, karena hijrah pada masa Rasul yaitu hijrah menuju rumah 
dan negerinya dari semua negeri kafir, sedangkan Madinah adalah 
rumah hijrah yang ditempati oleh orang-orang munafik dan orang- 
orang musyrik. Oleh sebab itu, tidak diwajibkan hijrah kepada 


orang-orang Madinah, dalam firman I 
4 


mereka, karena mereka telah berada di rumah hijrah yang menjadi 
tanah air dan tempat tinggalnya. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai kedudukan 
nashab lafazh jcSi “(Terpecah) menjadi dua golongan. ” 

Ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh ini manshub 
karena kondisinya adalah hal (menerangkan kondisi), seperti ucapan, 
vCjvS dJLJU “Mengapa kamu berdiri?” yang maksudnya adalah, ^ 

JU- “Apa yang membuatmu berposisi berdiri?”. 

Ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa lafazh ini 
berkedudukan manshub, posisinya jatuh setelah kata keija diJU. 
Mereka berkata, “Kita tidak usah mempedulikan posisinya yang jatuh 
setelah kata keija Cilhi, apakah nakirah atau ma ’rifah, karena boleh 
saja kita berkata, CiJUU, karena ia menyerupai fi'il yang di- 

nashab-ksn setelah kata keija kaana, dzanna, dan lainnya yang 
sejenis. Semua fi'il yang selaras dengan kedudukan manshub boleh 
terdiri dari nakirah atau ma'rifah, sebagaimana kaana, dzanna, dan 
yang sejenisnya me-nashab-kan fi'il setelahnya, karena semua itu 
termasuk fi'il-fi'il naqish (yang kurang) dari segi makna, sekalipun 
saya sendiri menilainya “sempuma”. Pendapat inilah yang lebih 
pantas dibenarkan, karena maksud ucapan yakni 

termasuk dalam konteks kanaa dan yang sejenisnya, serta zhanna dan 
yang sejenisnya. 

Takwil firman Allah: (Padahal Allah 

telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha 
mereka sendiri?) 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, AiSj "Padahal Allah telah membalikkan 

mereka kepada kekafiran ." 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 
membalikkan mereka, seperti yang kami katakan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10092. A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha' A1 
Khurasani, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, £> 

“Padahal Allah telah membalikkan mereka kepada 
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri?” bahwa 
maksudnya adalah membalikkan mereka. 707 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
Allah menolak mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10093. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, " Padahal 

Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran 


707 . 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/154) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
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disebabkan usaha mereka sendiri? ’’ ia berkata, “(Maknanya 
adalah), Allah telah menolak mereka.” 708 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah 

menyesatkan dan menghancurkan mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 

10094. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari A1 Qatadah, 
tentang ayat, -oi \j “Padahal Allah telah membalikkan 

mereka kepada kekafiran, ” ia berkata, (Maknanya adalah) 
menghancurkan mereka.” 709 

10095. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari A1 Qatadah, 
tentang ayat, “Padahal Allah telah 

membalikkan mereka kepada kekafiran disebabkan usaha 
mereka sendiri? ” bahwa (Maknanya adalah) menghancurkan 

710 

mereka dengan apa yang telah mereka lakukan. 

10096. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, "Padahal Allah telah 

membalikkan mereka kepada kekafiran disebabkan usaha 

708 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1025), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/515). 

709 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/515). 

710 Abdurrazaq dalam tafsimya (1/467) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/155). 
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mereka sendiri?” (bahwa maknanya adalah) menyesatkan 
mereka lantaran perbuatan mereka sendiri. 711 

10097. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, “Telah 

membalikkan mereka, ” 712 bahwa maknanya adalah 

menghancurkan mereka. 713 

Kami telah mendatangkan makna yang demikian itu pada 
pembahasan sebelumnya, maka tidak perlu diulang kembali dalam 
pembahasan ini. 




Takwil firman Allah: 

Ji (Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa 
yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan 
[untuk memberi petunjuk] kepadanya) 


Abu Ja f far berkata: Maksud ayat, o\ oj-b/' 

aZ>\ "Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa yang disesatkan Allah,” 
adalah, “Hai orang-orang beriman, apakah kamu ingin menunjukkan 
Islam kepada mereka, lalu kamu setuju untuk menetapkan hal tersebut 
dan mengikutsertakan orang yang telah disesatkan Allah?” 
Maksudnya adalah, barangsiapa telah ditelantarkan oleh Allah, maka 
tidak pantas untuk ditetapkan demikian? Ini adalah khitab dari Allah 

711 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1025). 

712 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 

713 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/515). 
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yang telah disebutkan untuk sekelompok orang yang telah membela 
kaum munafik, yang dalam ayat ini telah diterangkan mengenai si fat 
mereka. Da berfirman untuk mereka, “Apakah kamu memberikan 
petunjuk untuk orang-orang yang telah disesatkan dan ditelantarkan 
oleh Allah dari jalan kebenaran dan Islam, yaitu dengan membela 
mereka dari orang-orang mukmin yang ingin memerangi mereka?” 

Mengenai ayat, id iit JJl£j “Barangsiapa 

yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan 
(untuk memberi petunjuk) kepadanya, ” ia berkata, “Barangsiapa telah 
ditelantarkan dari agama dan diabaikan untuk mengikuti apa yang 
telah diperintahkan, yaitu dengan mengikuti ketetapan yang 
diputuskan dan mengikuti Nabi Muhammad SAW, dan apa yang telah 
dibawa olehnya dari sisinya, maka ia telah tersesat. 'Sekali- 

kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) 
kepadanya', hai Muhammad 'Jalan (untuk memberi petunjuk)'. 

Jadi, tidaklah kamu mendapatkan jalan untuk memberi petunjuk guna 
menolong orang-orang yang telah ditelantarkan [<up aJU>U] disesatkan,] 
dan tidak akan pemah menemukan jalan untuk sampai kepada apa 
yang telah diperintahkan, karena telah diharamkan untuk sampai 
kepada jalan tersebut.” 





A " > " »> »> \*'- \?\'~ . i' c «f . -- • f > 

jvij^ C*f*- pAj JoO \}Jy <->£ 4 U/£x 


"Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana 
mereka telah menjadi kafir, lain kamu menjadi sama 
(dengan mereka). M aka janganlah kamu jadikan di antara 
mereka penolong'penolong(mu), hingga mereka berhijrah 
pada jalan Allah . M aka jika mereka berpaling, tawan dan 
bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan 
janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka 
menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 89) 


Takwil firman Al l a h t j m a; 

& 4s*~ *0$ ft? (Mereka ingin supaya kamu 

menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu 
menjadi sama [dengan mereka]. Maka janganlah kamu jadikan di 
antara mereka penolong-penolongfmuj, hingga mereka berhijrah 
pada jalan Allah) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, (X 3 tfe 

“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 
menjadi kafir ” adalah, “Hai orang-orang beriman, harapan orang- 
orang munafik adalah membuatmu terpecah menjadi dua kelompok 


agar mengingkari keesan Tuhanmu dan mengingkari orang-orang 
yang telah percaya kepada Nabi Muhammad SAW ij£X X 
Sebagaimana mereka telah menjadi kafir', dan telah ingkar dengan hal 


Tafsir Alh-Thabari 


Mengenai ayat, ifp "Lalu kamu menjadi sama 

(dengan mereka), ’’ ia berkata, “Lalu kamu menjadi kafir, sama 
seperti mereka, dan menolong mereka, padahal mereka adalah orang- 
orang yang telah menyekutukan Allah.” 


Mengenai ayat, ^ £>. ibjt ^ 'j $ “Maka 

janganlah kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), 
hingga mereka berhijrah pada jalan Allah ,” ia berkata, “Sampai 
mereka keluar dari tempat syirik dan berpisah dengan keluarganya. 
Maksudnya, orang-orang yang telah menyekutukan Allah hijrah ke 


negeri Islam dan penduduknya beragama Islam. <ut ^ 'Pada 
jalan Allah', maksudnya adalah dalam mencari agama Allah, yaitu 
jalan-Nya, menjadikan mereka berada di sisi Allah sama seperti kamu, 
dan jadilah keadaan mereka sama dengan keadaan kamu dan 
berhukum dengan hukum kamu.” 


Yang demikian itu sesuai dengan riwayat berikut: 


10098. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 




kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana 
mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama 
(dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara 
mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah, ” 
ia berkata, “Hingga mereka melakukan apa yang telah kamu 
lakukan, yaitu hijrah dijalan Allah.” 714 


714 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1026). 
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TakwiI firman Allah: vLX JS _pL*S\j Z*jj£i oli 

1^ ^ / |/|/' r4* ? ■£/• ^ 

Ia^j j V2Jj aj (Maka jika mereka berpaling, tawan dan 

bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah 
kamu ambil seorang pun di antara mereka menjadi pelindung, dan 
jangan [pula] menjadipenolong) 


/Z' > , 




Ja’far berkata: Maksudnya adalah orang-orang munafik yang 
berpaling dari ketetapan Allah dan Rasul-Nya, serta berpaling dari 
berhijrah, dari meninggalkan rumah syirik menuju tempat yang damai, 
yaitu Islam, serta kufur terhadap Islam. Hai orang-orang beriman, 
tawan dan bunuhlah mereka, dimana saja kamu menjumpainya. 

iCJ}! "Maka janganlah kamu jadikan di antara 

mereka penolong-penolong(mu), ” dan janganlah kamu jadikan teman 
di antara sebagian mereka dan menyerahkan urusan kamu kepada 
mereka, karena mereka tidak akan bisa menjadi penolong kamu, sebab 
merekalah orang-orang kafir yang tidak bisa memberikan sedikit pun 
kebaikan dan kasih sayang kepadamu sebagai balasan atas 
kebaikanmu kepada mereka. Ini merupakan berita dari Allah tentang 
kebenaran orang-orang munafik yang diperselisihkan keadaannya oleh 
orang-orang mukmin, dan menerangkan peringatan untuk orang-orang 
yang telah membela orang-orang munafik tersebut. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penafsiran ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10099. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat: 

"Maka jika mereka berpaling, tawan 
dan bunuhlah mereka (bahwa maksudnya adalah), jika 







— Tafsir Ath'Thabari 

mereka berpaling dari hijrah maka tawan dan bunuhlah 
mereka. 715 


10100. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dan As-Suddi, 
tentang ayat, lyy uj? Maka 

jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana 
saja kamu menemuinya,” ia berkata, “Apabila mereka 
memperlihatkan kekufuran, bunuhlah mereka, dimanapun 
kamu menjumpai mereka.” 


715 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/155, 
156), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/122). 

716 Ibid. 
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®35-t5 jS2rt £Jl$T» $33 ^ ^JESS 




"Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaurn itu telah ada 
perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang kepada 
kamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah 
menghendaki, tentu dia memberi kekuasaan kepada mereka 
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu, tetapi 
jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu 
serta mengemukakan perdamaian kepadamu maka Allah 
tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan 
membunuh) mereka ” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 90) 


TakwiI firman Allah: VI 

(Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu 


kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
[damai]) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ V| 

“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 


(damai),’’ adalah, “Jika orang-orang munafik —yang telah kalian 
perdebatkan tentang perkara mereka— berpaling dari keimanan 
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kepada Allah dan Rasul-Nya, enggan berhijrah di jalan Allah, maka 
tawan dan bunuhlah mereka dimanapun kamu menjumpai mereka, 
kecuali orang-orang yang telah masuk ke suatu kaum yang terdapat 
peijanjian damai dengan kalian, lalu orang-orang itu bergabung 
dengan mereka dan menjadi bagian dari mereka serta menerima 
ketentuan hukum mereka, maka hendaklah kalian tidak menawan 
kaum perempuan mereka dan janganlah merampas harta benda 
mereka. Hal ini sesui dengan beberapa riwayat berikut: 


10101. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, ‘ Kecuali 

orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu 
kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
(damai), ” ia berkata, “Apabila mereka telah memperlihatkan 
pengingkaran, bunuh saja mereka dimanapun kamu 
menjumpainya. Jika salah satu di antara kamu teijadi 
perjanjian dengan mereka, maka perlakukanlah mereka sama 
seperti yang kamu lakukan terhadap ahli dzimmah.” 717 


10102. Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu Wahab, ia berkata: 
Ibnu Zaid berkata tentang ayat, 

"Kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan 


kaum itu telah ada perjanjian (damai), ” bahwa maksudnya 
adalah, orang-orang yang meminta perlindungan kepada 
kaum yang terikat peijanjian denganmu, harus diberikan 
keamanan sama seperti kondisi mereka yang telah diberikan 

718 

keamanan. 


717 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/89.) 

718 Ibid. 
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10103. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang ayat, ou)' VJ. 
3^, “Kecuali orang-orang yang 

meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai), ” bahwa 
ayat ini diturunkan kepada Hilal bin Uwaimir A1 Aslami, 
Suraqah bin Malik bin Ja’syam, dan Khuzaimah bin Amir 
bin Abdi Manaf. 719 


Sebagian ahli bahasa Arab menyatakan bahwa makna ayat, 

“Kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada sesuatu kaum," kecuali orang-orang 
yang masih memiliki ikatan keturunan dengan kaum yang 
telah terikat perjanjian damai dengan kalian. Hal ini 
dipahami dari perkataan mereka: Hubungan seseorang 
artinya keturunan. Seperti yang telah dikatakan oleh A1 A'sya 
dalam menggambarkan seorang wanita yang bemisbat 
kepada suatu kaum: 




* 


ciUJl b! 


"Jika ia menghubungi, ia akan berkata, 'Apakah kamu Bakar 
bin Wa 'il?' Padahal mereka mencela Bakar dan 

*> 720 

merendahkannya. 

Makna lafazh di sini adalah ikatan dan penasaban. 


m Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/158), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/123). 

7m Bait ini disebutkan dalam Diwan Al A ’sya, Diwan Maimun bin Qais, Majaz Al 
Qur'an karya Abu Ubaidah (1/136), dan Al-Lisan (entri: [J—«*j]), yaitu dan 
sebuah qasidah yang bertema "Manusia yang tidak mengangkat senjata" yang di 
dalamnya juga terdapat "penyerangan" terhadap Yazid bin Mahr Asy-Syaibani. 




Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Tidak ada arah pemahaman untuk 
penakwilan semacam ini pada pembahasan ini, karena penasaban 
kepada suatu kaum dari orang-orang yang telah mengadakan 
perdamaian dan peijanjian, sekiranya peijanjian itu diharuskan bagi 
orang-orang yang bemasab, sekalipun dia tidak terikat peijanjian 
tersebut, maka Rasulullah SAW tidak akan memerangi orang-orang 
tersebut (Quraisy), sebab orang-orang Quraisy itu masih keturunan 
orang-orang yang pertama memeluk Islam, karena orang-orang 
beriman itu lebih berhak keimanannya dibandingkan dengan orang- 
orang yang memiliki peijanjian. Adapun masalah Rasulullah SAW 
yang memerangi kaum musyrik Quraisy itu adalah karena mereka 
enggan menerima ajaran Islam, padahal mereka masih keturunan 
dekat orang-orang mukmin. Bukti yang sangat jelas menunjukkan 
bahwa keturunan orang yang tidak mempunyai ikatan janji kepada 
orang yang mempunyai ikatan janji dari mereka, tidak haras ikut 
dalam peijanjian itu. 


Jika ada yang beranggapan bahwa peperangan Nabi SAW itu 
untuk memerangi keturunan orang-orang mukmin dari kaum musyrik 
Quraisy, maka hal itu teijadi ketika setelah di nasakh ayat, 

<3^ fnrtJ “Kecuali orang-orang yang meminta 

perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu 
telah ada perjanjian (damai )." 


Para ahli tafsir telah sepakat bahwa hal itu merapakan 
penghapusan bacaaan. Diturunkan setelah kemenangan Mekah, dan 
orang-orang Quraisy telah memeluk Islam. 


Takwil firman Allah: jl 

(Atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang 
hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan 
memerangi kaumnya) 
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Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 3^ 

»> f > < A»> < ' " ' 

O' orang-orang yang datang kepada kamu 
sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan 
memerangi kaumnya, ” adalah, "Jika mereka berpaling, tawan dan 
bunuhlah mereka dimanapun kamu jumpai mereka, kecuali orang- 
orang yang meminta perlindungan pada suatu kaum yang antara kamu 
dengan kaum itu telah ada peijanjian. Atau hati mereka merasa 
keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya, lalu 
mereka masuk ke tengah-tengah kamu.” 

Maksud ayat “ Sedang hati mereka merasa 

keberatan, ” adalah, hati mereka keberatan untuk memerangi kamu 
dan memerangi kaum mereka. 

Bangsa Arab biasanya menggunakan lafazh yw- Id untuk 
seseorang yang telah menemui “kemandekan", baik dalam perbuatan 
maupun ucapan, juga biasa digunakan lafazh dalam bacaan 

(diringkas). 

Penakwilan kami ini sama seperti yang telah ditakwilkan oleh 
ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10104. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, y “Atau orang-orang 

yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa 
keberatan," ia berkata, “Merasa berat dan kesulitan untuk 
memerangi kamu dan memerangi kaum mereka.” 721 


721 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1028). 
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Ayat, ^y y£&> ^ p_ji^ o» fA>*W j' 

“Atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati 
mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan 


memerangi kaumnya, ” ditinggalkan penyebutannya untuk 
menunjukkan perkataan, hingga maknanya menjadi, “Atau 
datang kepadamu, sedang hati mereka merasa berat.” 
Ditinggalkan penyebutan huruf 'J& karena kondisi orang Arab 
melakukan perbuatan seperti itu. Seperti kamu dapat 

J>o / # /> i / 

katakan, ^Up .Jill (telah datang kepadaku, fulan 

yang telah hilang akalnya), maksudnya adalah dip L-ii a*: 
hilang akalnya. Dan, didengar dari sebagian mereka 

oii J\ cj'Joj (pada pagi hari aku telah melihat tungku 
perapian, 722 yang maknanya adalah: tzj’Jaj oi (aku benar- 
benar telah melihat). Untuk menyembunyikan ai yang 
bertepatan dengan kata keija yang telah lampau boleh 
dilakukan, dan memposisikan kata keija yang telah lampau 
pada kata keija yang berposisi hal (menjelaskan keadaan) itu 
boleh, karena as apabila masuk bersama dengan kata keija 
yang telah lampau, ia lebih dekat kepada hal dan menyerupai 
isim. Bacaan yang aku maksud adalah bacaan yang 

dibaca oleh semua orang di berbagai penjuru, untuk 


menetapkan hujjah atasnya, maka cara seperti itulah yang 


dibaca. 


Disebutkan dari A1 Hasan A1 Bahsri, bahwa ia membaca ayat 
tersebut dengan jf 723 sebagai nashab, 

dan hal itu dibenarkan dalam bahasa Arab fushah, kecuali 
bacaan itu tidak boleh dibaca karena janggal dan 


722 Dzat At-Tananir. At-Tananir adalah lembah. Dzat At-Tananir: Nama sebauh 
tempat di daerah hadzdza, Al-Lisan, entri (y) 

723 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/14). 
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menyimpang dari bacaan yang biasa dibaca oleh orang 
Islam. 

10105. [Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Aban, dari 
A1 Qatadah, tentang ayat, $ “Atau 

orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka 
merasa keberatan ,” bahwa artinya adalah kejengkelan hati 
mereka]. 724 


Takwil 


il firman Allah: $ 'SjUj&s ail *t£ 

^ a G -Ujt -S ££» (Kalau 


Allah menghendaki, tentu dia memberi kekuasaan kepada mereka 
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu, tetapi jika 
mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta 
mengemukakan perdamaian kepadamu maka Allah tidak memberi 
jalan bagimu [untuk menawan dan membunuh] mereka) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, aif 

fStsaS “Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan 
kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu, ” 
adalah, “Hai orang-orang beriman, kalau Allah menghendaki, tentu 
Dia memberi kekuasaan kepada mereka, orang-orang yang berlindung 
kepada kaum yang terikat peijanjian denganmu, lalu mereka masuk 
dalam tanggungan dan perlindungan, dan orang-orang yang telah 
datang kepadamu —padahal hati mereka merasa keberatan memerangi 
kamu, dan memerangi kaum mereka— memerangi kamu bersama 
musuh-musuhmu dari golongan kaum musyrik.” 


724 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. A tsar ini disebutkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1028). 
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Akan tetapi Allah menyebutkan ini untuk melarang kamu dari 
mereka, Dia berfirman, “Taatilah orang-orang yang telah diberikan 
karunia kepadamu, dengan melarang mereka dari kamu bersama 
mereka yang telah diberikan keutamaan atasmu, pada apa yang telah 
diperintahkan kepada kamu, dengan melarang mereka apabila mereka 
meminta perlindungan pada suatu kaum yang telah terikat peijanjian 
dengan mereka. Atau datang kepadamu dengan hati yang berat untuk 
memerangi kamu dan kaum mereka.” 

Kemudian Allah berfirman, p“ Tetapi jika mereka 
membiarkan kamu. ” la berkata, “Maksudnya adalah, 'Jika mereka 
membiarkan kamu dengan apa yang telah Aku perintahkan kepadamu 
untuk melarang, memerangi orang-orang munafik dengan masuknya 
mereka (orang munafik) ke dalam kaum yang telah terikat peijanjian, 
atau kembali kepada kamu, padahal hati mereka enggan untuk 
memerangi kamu dan kaum mereka, niscaya mereka tidak akan 
memerangi kamu'.” 

Mengenai ayat, xillt “ Serta mengemukakan 

perdamaian kepadamu ,” ia berkata, “Mengemukakan perdamaian 
kepadamu.” 

Lafazh artinya tunduk, seperti yang dikatakan seseorang 
kepada orang lainnya, “Jika kamu tunduk kepadanya dan patuh pada 
perintahnya maka aku berikan kalungku kepadamu dan aku berikan 
tali kekang kudaku kepadamu.” Begitu juga dengan ayat, ^3^ 

“Serta mengemukakan perdamaian kepadamu ,” maksudnya 
adalah, “Pemimpin mereka mengajukan perdamaian kepadamu dan 
menyerah serta tunduk kepadamu agar bisa mendapatkan kebaikan 
dan keamanan.” Di antara makna 'salam' juga terdapat ucapan Ath- 
Thurmah dalam syaimya, 
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725 JLljl 3ip j OCa>- JS' -U-SU ... CdL. L/,Slp iitij 


Maksud lafazh “ salam ” di sini adalah tunduk. 


Kami telah mengatakan tentang hal itu, sama seperti yang telah 
ditakwilkan oleh ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10106. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi tentang ayat: jjLlH pi 


“tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi 
kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu” ia 
berkata: perdamaian. 


Sedangkan ayat: ^c. ^3 C* “Maka Allah 

tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan 
membunuh) mereka .” Ia berkata: Apabila orang-orang 
munafik tunduk kepadamu, orang-orang yang telah 
dijelaskan sifat mereka, mengemukakan perdamaian di 
antara mereka kepada kamu, maka Allah tidak akan 
memberikan jalan bagimu atas mereka. artinya Allah tidak 
akan memberikan jalan bagi kamu untuk membunuh diri, 
menawan anak-anak dan wanita mereka, serta merampas 
harta mereka, dengan membolehkan yang demikian itu bagi 
kamu dan tidak ada kebolehan, maka janganlah kamu 


725 ' Ath-Thurmah bin Hakim menyebutkan bait ini dalam Ad-Diwan, dalam sebuah 
qasidah yang di dalamnya ia menyerang A1 Farazadaq. *—artinya gemuk. 

Lihat Al-Lisan, entri: 

726 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/160), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/516). 
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menawarkan jalan bagi mereka mengenai hal itu, kecuali 
pada jalan kebenaran, kemudian Allah menghapus semua 


hukum a] 
-> //" 


lm ayat ini dan yang sesudahnya dengan ayat: £0 1 lit 

> J$3\ “Apabila sudah 


habis bulan-bulan Haram itu, maka Bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpaj mereka”, sampai 
pada ayat: jyic- Sit “Maka berilah 

kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. At- 
Taubah [9]: 5) 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut: 

10107. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari A1 Husain, dari 
Yazid, dari Ikrimah dan Hasan, keduanya berkata: Fjrman 
Allah, % lipoij iX pyjio oh 

“Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka 
di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil 
seorang pun di antara mereka menjadi pelindung, dan 
jangan (pula) menjadi penolong, kecuali orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai),” sampai 
ayat, “^3 GZ>- “ Dan merekalah 

orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka. ” 

P && 

4^ J&T "Allah tidak melarang kamu 

untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 


mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. (Qs. A1 
Mumtahanah [60]: 8) 

pst * 0 4 0 a pz. 

Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena 
agama dan mengusir kamu^ dari negerimu, mengusirmu," 
sampai ayat, uljljti “Maka mereka itulah orang- 

orang yang zhalim. ” (Qs. A1 Mumtahanah [60]: 9) 

Kemudian dihapus empat ayat yang menjelaskan kondisi 
orang-orang musyrik. Allah juga berfirman, joS 


pemyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 
kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) 
di muka bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, 
dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. ” 
(Qs. At-Taubah [9]: 1-2) 

Mereka diberi waktu selama empat bulan untuk beijalan di 
muka bumi dan menghapus apa yang teijadi sebelumnya. 


m 


"Apabila sudah habis bulan-bulan haram 
itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka, kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian. ’’ (Qs At-Taubah [9]: 5) 






- Tafsir Ath-Thabari 


Kemudian dihapus dan dikecualikan dengan ayat, djs 
2 \y\ij “Jika mereka bertobat dan 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat.... ” sampai ayat, 
* sSk it “Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 

aman baginya. ” (Qs. At-Taubah [9]: 6). 727 


10108. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

mengabarkan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 

'\ “Tetapi jika mereka membiarkan kamu, ” ia berkata, 
• ■~ ,> >4 xx > *>7f f Vrf 

“Ayat itu dihapus oleh ayat, <^>- lyijlj 

'Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 

kamu jumpai mereka'.” (Qs. At-Taubah [9]: 5). 728 


10109. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hajjaj 
bin A1 Manhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar A1 Qatadah berkata mengenai ayat, oull 
fe gZ fiz f* “Kecuali orang-orang yang 

meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai)” sampai 
ayat, 5^*- ^ “Maka Allah tidak memberi 

jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka. ” 


Kemudian dihapus ayat tersebut dengan apa yang terdapat 
dalam surah Bara'ah, lalu memerintahkan Nabi-Nya untuk 
memerangi kaum musyrik [sehingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 


Allah. Lalu berfirman], 729 




727 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun{ 1/516). 

728 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/467). 

729 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. 





J^= “Maka bunuhlah 

orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan 

I'KCl 

intailah di tempat pengintaian. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5). 

10110. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, cgift Y)“. Kecuali 

orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu 
kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian 
(damai), ” ia berkata, “Semua telah sepakat bahwa ayat jihad 
ini telah dihapus. Mereka diberikan waktu sekma empat 
bulan, adakalanya mereka menyerah dan adakalanya mereka 
ikut beijihad.” 731 


730 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/516). 

731 Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (2/89). 
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J ^ <1)> ojJo^ o^U oj-W— 

*i $3; jitat &i5?;£&s jj 4 ^ 

,3£it; j&iis 

AtSJ&id 


"Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, 
yang bermaksud supaya mereka aman daripada kamu dan 
aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali 
kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. 

Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) 
mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) 
menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka 
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan merekalah 
orang'orang yang kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka ” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 91) 


Takwil firman Allah: <S 

l^j \jij £ js" jif-y (Kelak kamu akan dapati 

[golongan-golongan] yang lain, yang bermaksud supaya mereka 
aman daripada kamu dan aman [pula] dari kaumnya. Setiap mereka 
diajak kembali kepada fitnah [syirik], mereka pun terjun ke 
dalamnya) 

Abu Ja’far berkata: Mereka adalah kelompok orang-orang 
munafik yang memperlihatkan keislaman kepada Rasulullah SAW 
dan para sahabat, agar mereka merasa aman berada di sisi Nabi dan 
para sahabat, selamat dari pembunuhan, penawanan, dan diambil harta 


Surah An-Nisaa' 


mereka padahal mereka adalah orang-orang kafir. Sebagian dari 
mereka mengetahui hal tersebut. Apabila mereka bertemu dan 
bersama dengan orang kafir, maka mereka menyembah apa yang 
disembah oleh orang-orang kafir, yaitu menyembah selain Allah, agar 
diri, harta, anak-anak, dan istri mereka am an dan mendapat 
perlindungan dari orang-orang kafir. 

Firman Allah, £ “ Setiap mereka diajak 

kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya, ” 
maksudnya adalah, setiap kali mereka berdoa, memohon kepada selain 
Allah, kembali kepada apa yang mereka sembah dahulu, maka kondisi 
mereka sama seperti kaum musyrik. 732 

Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai orang yang 
dimaksud dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
Mekah yang telah masuk Islam, seperti yang telah dijelaskan Allah 
mengenai mereka (untuk bertakwa), padahal mereka adalah orang- 
orang kafir, agar diri, harta, anak-anak, dan wanita mereka menjadi 
am an. 

Firman Allah, “Setiap mereka diajak 

kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya," 
maksudnya adalah, setiap kali mereka diajak 733 untuk menyekutukan 
Allah, mereka pun murtad, menjadi sama seperti kaum musyrik, hanya 
untuk mendapatkan keamanan di sisi mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


732 Tambahan dari Syaikh Ahmad Syakir: 
Ibid. 


733 . 
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10111. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, <1)1 OjJoJ; 

‘Tang bermaksud supaya mereka aman daripada 
kamu dan aman (pula) dari kaumnya, ” bahwa ada yang 
berkata, “Mereka adalah orang-orang yang datang kepada 
Nabi SAW untuk masuk Islam hanya dengan tujuan riya, 
kemudian kembali kepada orang-orang Quraisy untuk 
kembali menyembah patung. Itu semua demi mencari 
keamanan di sana sini. Lalu turunlah perintah untuk 
memerangi mereka, sekalipun mereka tidak membiarkan 
kamu dan tidak berdamai. 734 

10112. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

735 

Mujahid, riwayat yang sama. 

10113. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Ji 'JA> b* Jp o' 

fe wjt m “Kelak kamu akan dapati (golongan- 
golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman 
daripada kamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap 
mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), mereka pun 
terjun ke dalamnya, ” ia berkata, “Setiap kali mereka ingin 
keluar dari cobaan, mereka dikembalikan ke dalam cobaan 


734 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1027) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/89). 
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lagi. Demikianlah, terdapat seseorang yang telah masuk 
Islam, kemudian ia mendekati kayu, batu, kalajengking, dan 
kumbang. Orang-orang musyrik lalu berkata kepada laki-laki 
yang telah masuk Islam itu, 'Katakanlah di hadapan kumbang 
dan kalajengking, 'Ini adalah tuhanku'.” 736 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah kaum dari 
kalangan yang menyekutukan Allah, yang bertujuan mencari 
keamanan di sisi beliau dan para sahabat, serta di sisi kaum musyrik. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10114. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 

^'' 1 ' f < > > s ' ./ ttv 1 1 I 

(W-J 9 O' Kelak kamu 


akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
bermaksud supaya mereka aman daripada kamu dan aman 
(pula) dari kaumnya, ” ia berkata, “Mereka adalah penduduk 
Tihamah. Mereka berkata, 'Hai Nabi Allah, kami tidak akan 
memerangimu dan tidak akan memerangi kaum kami'. 
Mereka hanya menginginkan perlindungan dari Nabi dan 
kaum mereka, padahal Allah enggan memberikan keamanan 
kepada mereka. Allah lalu berfirman, Xxlilt \y% £ 

'Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah 
(syirik), mereka pun terjun ke dalamnya'. Maksudnya, setiap 


736 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1029) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(1/517). 
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kali mereka diberikan ujian dan cobaan, maka mereka pasti 
binasa di dalamnya.” 737 


Ada yang berpendapat bahwa orang tersebut adalah Nu'aim bin 
Mas'ud A1 Asyja’i. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10115. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata: Kemudian disebutkan Nu'aim bin Mas'ud A1 
Asyja’i, orang yang meminta keamanan kepada kaum 
muslim dan kaum musyrik, memindahkan omongan di antara 
Nabi dengan kaum musyrik. Allah lalu berfirman, 

$’A- J 0^ "Kelok 
kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
bermaksud supaya mereka aman daripada kamu dan aman 
(pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada 
fitnah (syirik), ” ia berkata, “Maksudnya adalah kembali 
kepada kesyirikan.” 738 


Makna firman-Nya, “Setiap 

mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik) mereka pun 
terjerumus ke dalamnya dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 


737 Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (2/160), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/517), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/311). 

738 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/517). 



Surah An-Nisaa' 


10116. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknva, dari Ar-Rabi, dari 

yf f -' / ' 9 \\ ^ 

Abi A1 Aliyah, tentang ayat, Jj, 'JA> ^ 

“Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik) mereka 
pun terjerumus ke dalamnya, ” bahwa setiap kali mereka 
mendapat cobaan, pastilah cobaan itu menyeluruh pada 
mereka. 739 


10117. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, bahwa setiap 
kali cobaan datang kepada mereka, pastilah mereka binasa 
karena cobaan tersebut. 740 


Pendapat mengenai hal itu telah dijelaskan pada pembahasan 
yang telah lalu. Fitnah dalam pembicaraan bahasa Arab 

berarti ujian, dan berarti kembali. 

* 

Penakwilan kalam yang terkait adalah, setiap kali 
didatangkan ujian, mereka kembali kepada kesyirikan dan 
kekufuran. Tentulah mereka akan kembali pada hal itu. 



bxJi (Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan [tidak] 
mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serta [tidak] menahan 
tangan mereka [dari memerangimu], maka tawanlah mereka dan 
bunuhlah mereka dan merekalah orang-orang yang kami berikan 


739 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1030) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/192). 

740 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1029). 
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kepadamu alasart yang nyata [untuk menawan dan membunuh] 
mereka) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Jika mereka tidak 
mau membiarkan kamu wahai orang-orang yang beriman, karena 
mereka adalah orang-orang yang hanya menginginkan keamanan dari 
kamu dan dari kaum mereka, karena setiap kali mereka diajak kepada 
perbuatan syirik, pastilah mereka menyambut panggilan itu, dan 
mereka juga mengemukakan perdamaian kepadamu, padahal mereka 
tidak tunduk kepadamu, lalu mereka memberikan tebusan dan 
berdamai denganmu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10118. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 
tentang ayat, "Karena itu jika 


mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau 
mengemukakan perdamaian kepadamu, ” ia berkata, 
“Perdamaian 'Serta (tidak) menahan tangan 

mereka (dari memerangimu', yai 
dari memerangi kamu. 

'Maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka', sekalipun 
mereka tidak melakukannya, maka tawanlah mereka di bumi 
mana saja kamu bertemu dengan mereka. Perangilah mereka, 
karena pada hari itu darah mereka dihalalkan. UiX 

&£& ^£.’^3 'Dan merekalah orang-orang yang kami 
berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan 
membunuh) mereka'. Mereka adalah orang-orang yang 
menghendaki keamanan di tengah-tengah kamu dan 


j menahan tangan mereka 


keamanan di tengah-tengah kaum mereka, padahal mereka 
orang-orang yang kafir. Jika mereka tidak membiarkan 
kamu, dan mereka mengemukakan_perdamaian kepada kamu 
serf a menahan tangan mereka, maka Kami jadikan hal itu 
sebagai alasan bagi kamu untuk memerangi mereka 
dimanapun kamu menjumpai mereka, sebagai orang-orang 
kafir, dan meninggalkan tempat hijrah menuju tempat syirik 
\j ^ ; i 'Yang nyata’. Maksudnya adalah menjelaskan hak-hak 
mereka yang seperti itu terhadap kamu, dan menjumpai 
kebenaran dalam membunuh mereka. Demikian juga ayat, 
'Alasan yang nyata (untuk menawan dan 

741 * 

membunuh) mereka'. ’’ 

Sulthan di sini berarti hujjah, sebagaimana dijelaskan dalam 

riwayat berikut ini: 

10119. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Qubaishah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari seorang laki-laki, dari Ikrimah, ia berkata, 
“Kalimat sulthan yang terdapat dalam A1 Qur'an bermakna 
hujjah.” 742 

10120. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, tlxi "Alasan yang nyata (untuk 

menawan dan membunuh) mereka. ” Sedangkan makna 

'sulthan mubin * adalah hujjah.” 743 

AAA 

741 ' Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/160) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/124). 

742 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1030) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/92). 

743 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1030). 
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"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hambasahaya yang beriman serta membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hambasahaya yang beriman . Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut'turut untuk penerimaan tobat 
daripada Allah. Dan adalah Allah M aha M engetahui lagi 

M aha Bijaksana. ,> 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 92) 


Surah An-Nisaa' 







(Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 
seorang mukmin [yang lain], kecuali karena tersalah [tidak 
sengaja], dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah [hendaklah] ia memerdekakan seorang hambasahaya yang 
beriman serta membayar diyatyang diserahkan kepada keluarganya 
[si terbunuh itu], kecuali jika mereka [keluarga terbunuh] 
bersedekah) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, JjJu o' otpA U j 

Yj. iSjJi ‘‘Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), ” 
adalah, tidak pantas bagi seorang mukmin untuk melakukan perbuatan 
itu, dalam kondisi bagaimanapun. Allah sama sekali tidak pemah 
membolehkan pembunuhan itu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10121. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 

‘Dan tidak layak 

bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), ” ia berkata, 
“Tidak pantas bagi seorang mukmin untuk melakukan hal 
itu, apalagi dengan apa yang telah didatangkan Allah 
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kepadanya, dari janji yang telah dijanjikan Allah 
kepadanya.” 744 

Mengenai firman-Nya, \l£i- “Kecuali karena tersalah 
(tidak sengaja), ” ia berkata, “Kecuali orang-orang mukmin 
yang telah membunuh orang mukmin lainnya karena 
kesalahan, dan tidaklah hal itu yang dijadikan oleh Tuhannya 
baginya, maka dibolehkan baginya. Pengecualian ini oleh 
ahli bahasa dinamakan pengecualian terputus *Lsa-i)|i), 

seperti yang dikatakan oleh Jarir bin Athiyah, 


fj Yj Ml Js- ..Moj tU*** ja 

* * / / 



"Di antara telur itu tidak akan jauh dari induknya dan dia 
tidak akan keluar kecuali beberapa burd jauhnya. ” 745 


Maksudnya adalah, telur tidak akan keluar ke bumi kecuali 
melewati ekor induknya, sedangkan ekor itu sendiri bukan 
bagian dari bumi. 

Allah lalu menyampaikan berita tentang hukuman orang 
yang membunuh seorang mukmin karena kesalahan, Jis ,>j 
ill aL “Dan barangsiapa membunuh 


744 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/192), dan dinisbatkan kepada Abd 
bin Humaid. Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/312). 

745 Jarir menyebutkan bait syair ini di dalam Ad-Diwan dengan tema " w & S^aJi Ui* 
34*!'" dalam menghujat Ayyasy bin Az-Zabarqan. Dalam Ad-Diwan, tertera, Ji" 
”J »y berbeda dengan yang dicetak, dan ,>■>' artinya kain yang dibordir. 

Abi Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an menyebutkan dengan redaksi yang sama, 
yang terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat Ad-Diwan (hal. 367). 
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seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman. ” 

Ia berkata, “Diharuskan atasnya untuk memerdekakan 
hambasahaya yang beriman dengan harta, dan membayar 
denda, yang pelaksanaannya diserahkan kepada orang yang 
bijaksana, kepada keluarga korban.” 

cJ \ “Kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. ” Ia berkata, “Kecuali keluarga dari orang yang 
terbunuh membebaskan orang yang membunuh karena 
kesalahan dari orang yang mengharuskan bayar denda 
pembunuhan mereka. Apabila keluarga dari orang yang 
terbunuh memberikan maaf dan mengampuni dosa si 
pembunuh, maka gugurlah kewajiban atas si pembunuh 
untuk membayar denda. 

Posisi huruf dari ayat, “Kecuali jika 

mereka (keluarga terbunuh) bersedekah, ’’ . menjadi nashab, 
karena maknanya adalah, “Seharusnya si pembunuh 
membayar denda tersebut, kecuali keluarga dari orang yang 
terbunuh itu bersedekah kepadanya.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Ayyasy bin Abi Rabi’ah A1 Makhzumi, orang yang telah membunuh 
seorang laki-laki yang telah masuk Islam, akan tetapi Ayyasy tidak 
mengetahui tentang keislaman laki-laki tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10122. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
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“Dan tidak layak bagi seorang 
mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali 
karena tersalah (tidak sengaja), ” ia berkata, “Ayyasy bin 
Abi Rabi’ah telah membunuh seorang laki-laki mukmin, 
laki-laki yang dahulu pemah menyiksa dirinya bersama- 
sama dengan Abu Jahal, padahal laki-laki itu masih saudara 
ibunya dan telah mengikuti ajaran Nabi. Akan tetapi ia 
mengira laki-laki itu masih sama seperti dahulu. Ayyasy lalu 
datang kepada Nabi untuk menjadi seorang mukmin. Tidak 
lama kemudian datang Abu Jahal dan saudara ibunya, lalu 
saudara ibunya berkata, 'Sungguh, ibumu telah bersumpah 
untuk memutuskan hubungan dan haknya kepadamu, kecuali 
kamu kembali kepadanya'. Ibunya Ayyasy bemama Asma 
binti Makhrabah. Ayyasy lalu ikut bersama saudara ibunya. 
Di tengah peijalanan Abu Jahal dan saudara ibunya mengikat 
Ayyasy sampai mereka tiba di Mekah. Ketika orang-orang 
kafir Mekah melihat Ayyasy, bertambahlah kekafiran dan 
kesesatan mereka. Mereka berkata, 'Abu Jahal dapat 
menguasai orang-orang Muhammad sesuai kehendaknya, 
dan menawan para sahabatnya'.” 

10123. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu, kecuali ia menambahkan dalam 
kisahnya: Laki-laki itu telah menjadi pengikut Nabi SAW, 
sedangkan Ayyasy mengira laki-laki itu masih menjadi kafir 
sebagaimana ia dahulu, karena Ayyasy hijrah ke Madinah 
dan menjadi seorang mukmin di sana. Kemudian Abu Jahal 


746 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1031) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/517, 518). 
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datang bersama saudara ibu Ayyasy. Saudara ibunya lalu 
berkata, “Ibumu telah bersumpah untuk memutuskan 
hubungan dan haknya kepadamu kecuali kamu kembali 
kepadanya.” 

Mujahid menambahkan: Saudara ibunya lalu menawan 
teman-teman Ayyasy dan mengikat mereka. 747 

10124. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 

748 

sama. 

Ibnu Juraij berkata dari Ikrimah, ia berkata: Laki-laki yang 
telah menyiksa Ayyasy bin Abi Rabi’ah bersama dengan Abi 
Jahal bemama A1 Harits bin Yazid bin Nusyaibah, 749 dari 
bani Amir bin Lu'ay. Kemudian A1 Harits bin Yazid keluar 
untuk hijrah kepada Nabi SAW, lalu bertemu Ayyasy di 
Harr ah. Ayyasy pun menghunuskan pedang ke arahnya, 
sampai A1 Harits mati, karena Ayyasy mengira A1 Harits bin 
Yazid masih kafir, sama seperti dulu. Ayyasy lalu datang 
menemui Nabi dan menceritakan 
kemudian turunlah ayat, Y 

“Dan tidak layak bagi seorang 
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja). ’’ 


kejadian tersebut, 
mukmin membunuh 


747 Mujahid dalam Tafsir (hal. 288) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/517,518). 

74 ®- Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/517, 518). 

749 ' Begitulah yang terdapat dalam manuskrip. Adapun yang tertera pada Syaikh 
Ahmad Syakir adalah "Unaisah", dan itu sesuai dengan yang ada pada Al 
Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/313) serta Al Wahidi dalam 
Asbab An-Nuzul (hal. 94). 
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Nabi lalu membacakan ayat ini di hadapannya dan bersabda, 
“ Bangunlah, merdekakanlah seorang budak. ” 750 


10125. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, “Dan 


tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Ayyasy 
bin Abi Rabi’ah A1 Makhzumi, ia adalah saudara seibu Abu 
Jahal bin Hisyam. Ayyasy telah masuk Islam dan ikut 
dengan orang-orang yang hijrah pertama kali sebelum 
kedatangan Rasulullah SAW. Abu Jahal dan A1 Harits bin 
Hisyam lalu mencarinya, dan mereka mengajak seorang laki- 
laki dari bani Amir bin Lu'ay. Mereka bersama-sama ke 
Madinah untuk mencari Ayyasy. 


Ayyasy adalah anak dari saudara ibunya yang paling dicintai 
ibunya. Mereka berbicara dengan Ayyasy, 'Ibumu telah 
bersumpah untuk tidak tinggal di rumah sampai ia bisa 
melihatmu, dan sekarang dia sedang berbaring di bawah 
panas terik matahari agar bisa melihat kedatanganmu. 
Pulanglah, baru setelah itu kamu kembali lagi ke sini'. 
Mereka bersumpah dengan menyebut nama Allah untuk 
tidak menyakitinya, sampai ia kembali lagi ke Madinah! 
Sebagian sahabatnya lalu memberikan unta yang cerdik dan 
pandai untuknya. sahabatnya berkata, 'Apabila kamu takut 
terjadi maka duduklah di atas hewan yang cerdik ini'. 


750 AlMawardi dalamAn-NukatwaAl Uyun (1/517, 518). 
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Ketika mereka telah keluar dari Madinah, Abu Jahal dan 
teman-temannya mengikat Ayyasy dan menawan dirinya. A1 
Amiri mencambuk kulitnya, maka Ayyasy bersumpah untuk 
membunuh A1 Amiri. Ayyasy terus menjadi tahanan di 
Mekah, dan baru dapat dibebaskan pada Fathu Mekah. A1 
Amiri lalu menyambut kebebasannya, karena ia telah masuk 
Islam, sedangkan Ayyasy tidak mengetahui tentang 
keislaman dirinya, maka A1 Amiri dipukul oleh Ayyasy 
sampai mati. Kemudian turunlah ayat, J S’ & 

‘Dan tidak layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja). ” Dia tidak tahu bahwa A1 Amiri 



barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hambasahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga 
terbunuh) bersedekah', maka tidak membayar denda.” 751 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada Abu 

Darda. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10126. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, i J SL& " Dan 


751 . 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1031) Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/161, 
162). 
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tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada seorang 
laki-laki yang telah dibunuh oleh Abu Darda. Seluruh ayat 
ini diturunkan pada waktu peperangan. Abu Darda pergi ke 
suatu tempat untuk menunaikan hajatnya, dan di tempat 
tersebut ia bertemu dengan seorang lelaki yang membawa 
banyak hartanya, maka Abu Darda menghunuskan pedang ke 
arahnya. Laki-laki itu berkata, 'Tidak ada tuhan selain Allah'. 
Namun Abu Darda terus memukul laki-laki tersebut sampai 
mati. Ia lalu datang kepada kaumnya dengan membawa harta 
rampasan yang telah diambilnya dari laki-laki itu. Temyata 
Abu Darda merasa ada sesuatu yang mengganjal pada 
dirinya, maka ia menemui Nabi SAW dan menceritakan 
kejadian tersebut. Nabi lalu bersabda kepadanya, 'Apakah 
kamu tidak membelah hatinya?' Abu Darda berkata: Mudah- 
mudahan aku tidak mendapatkannya!? Apakah ada lagi 
selain darah atau cairan wahai Rasulullah? Nabi bersabda, 
'Padahal orang itu telah memberitahukan kepadamu tentang 
keislamannya dengan lisannya, akan tetapi kamu tidak 
mempercayainya'. 

Abu Darda lalu berkata, 'Jika demikian maka bagaimana 
dengan keadaanku ya Rasulullah?' Nabi SAW bersabda, 
'Bagaimana dengan orang yang menyatakan, “Tidak ada 
tuhan selain Allah"?' Abu Darda berkata lagi, 'Bagaimana 
keadaanku wahai Rasulullah?' Nabi bersabda, 'Bagaimana 
dengan orang yang telah berkata, “Tidak ada tuhan selain 
Allah",' sampai aku berharap aku belum masuk Islam saat 
itu. 
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Lalu turunlah ayat, \2ZL jiiT irt^i 

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja )' 
sampai firman-Nya, o' ^ “Kecuali jika mereka 

(keluarga terbunuh) bersedekah” 

Ibnu Zaid berkata, “Kecuali mereka (keluarga terbunuh) 
menghapus denda tersebut.” 752 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa melalui ayat ini Allah memperkenalkan kepada 
hamba-Nya, orang-orang mukmin yang telah membunuh karena 
kesalahan, membayar kafarat atau denda. Boleh saja ayat ini 
diturunkan kepada Ayyasy bin Abi Rabi’ah dan seorang laki-laki yang 
dibunuhnya. Boleh juga kepada Abi Darda dan temannya, dan kepada 
siapa saja yang telah dimaksud Allah dengan ayat ini. 

Mengenai hambasahaya yang beriman, para alim ulama 
berselisih pendapat dalam menjelaskan sifat mukmin tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa tidak dinamakan hambasahaya 
yang beriman kecuali ia bisa memilih keimanan setelah ia baligh, 
mengeijakan shalat dan puasa. Sedangkan anak kecil tidak termasuk 
dalam kategori sifat ini. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10127. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abi Hayan, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Asy-Sya’bi tentang ayat, JyAlJ 


752 . 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/162) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa AJ 
Uyun (1/518). 
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s - 

beriman. 


'Memerdekakan seorang hambasahaya yang 
Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah seorang 
hambasahaya yang telah mengeijakan shalat dan mengetahui 
tentang keimanan. 


i 753 


10128. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, "Memerdekakan 

seorang hambasahaya yang beriman bahwa maksud dari 
“yang beriman” (mukminah) yaitu orang yang mengerti 
tentang keimanan, mengeijakan puasa, dan shalat. 754 

10129. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami dari A1 A'masy, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Terdapat di dalam A1 Qur'an tentang hambasahaya 
yang beriman, yaitu orang-orang yang berpuasa dan 
melaksanakan shalat. Sedangkan mengenai hambasahaya 
yang tidak beriman, yang terdapat di dalam A1 Qur'an, maka 
anak kecil bisa termasuk dalam kategori hambasahaya yang 
tidak beriman.” 755 


10130. Diceritakan kepadaku dari Yazid bin Harun, dari Hisyam bin 
Hisan, dari A1 Hasan, ia berkata, “Segala sesuatu terdapat 
dalam kitab Allah, 'Memerdekakan 

seorang hambasahaya yang beriman', Yakni seorang 
hambasahaya yang melakukan puasa, shalat dan berakal, dan 
apabila Dia berfirman: "memerdekakan 


753 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1032), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/163), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (1/518). 

754 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1032), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/163), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/518). 

755 Ibid. 
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seorang hambasahaya” maka apa saja yang ia kehendaki 
(tidak harus yang beriman). 756 


10131. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari A1 A'masy, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Firman-Nya, 

“Memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman', 
maksudnya adalah yang melaksanakan shalat, dan yang 
“tidak beriman” maksudnya memerdekakan seorang 
hambasahaya yang tidak melaksanakan shalat. 757 


10132. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami,* ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 
jL-jj "Memerdekakan seorang hambasahaya 

yang beriman ,” bahwa hambasahaya yang beriman menurut 
Qatadah adalah yang melaksanakan shalat. Dan dia tidak 
suka memerdekakan hambasahaya yang masih kecil yang 
belum melaksanakan shalat dan belum baligh. 758 


10133. Yahya bin Thalhah A1 Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang ayat, 

"Memerdekakan seorang hambasahaya yang beriman, ” ia 
berkata, “Apabila telah mengerti dan memahami 
agamanya.” 759 


757 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/470). 

758 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/163), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/518), dan Ibnu Athiyah dalam .4/ Muharrir Al Wajiz (2/93). 

759 Ibid. 
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10134. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari A1 Qatadah, ia 
berkata tentang ayat, “Memerdekakan 

seorang hambasahaya yang beriman, ” bahwa anak kecil 
tidak termasuk dalam kategori hambasahaya yang 
beriman. 760 


10135. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

“Memerdekakan seorang hambasahaya yang 
beriman,’’ bahwa yang dimaksud “yang beriman" 
(mukminah) adalah yang mengerti tentang keimanan, 
mengerjakan puasa, shalat. Apabila tidak mendapatkan 
seorang hambasahaya yang beriman maka ia hams berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut dan menyerahkan denda 
kepada keluarga dari orang yang terbimuh, kecuali keluarga 
dari orang yang terbunuh tersebut menyedekahkan denda itu 
kepada dirinya. 761 


Ada yang berpendapat bahwa apabila seorang hambasahaya 
terlahir dari kedua orang tua yang muslim, maka ia disebut 
hambasahaya yang beriman, meskipun masih kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


760 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/470). 
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10136. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, ia berkata, “Setiap hambasahaya yang dilahirkan 
dalam keadaan Islam masuk dalam kategori sifat ini.” 762 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa hambasahaya saja tidak termasuk dalam kafarat 
pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan, kecuali hambasahaya 
yang telah beriman (yaitu mengerti tentang keimanan), baik laki-laki 
maupun wanita yang sudah baligh. 

Apabila kedua orang tua hambasahaya tidak beragama Islam, 
kemudian melahirkan anak yang tidak memeluk agama Islam, dan 
tidak ada salah satu dari keduanya yang masuk Islam, sampai ia 
dimerdekakan sebagai kafarat pembunuhan yang dilakukan karena 
kesalahan, maka dia tidak termasuk dalam kategori hambasahaya yang 
beriman. 

Sedangkan apabila ia terlahir dari kedua orang tua yang 
beragama Islam, maka semua ulama sepakat bahwa ia termasuk 
golongan hambasahaya yang beriman, meskipun belum baligh dan 
belum bisa membedakan antara yang baik dan yang buruk, serta 
belum pemah bermimpi. Ia pun dihukum sama seperti hukum orang- 
orang yang beriman, berhak mendapatkan warisan, dishalatkan 
apabila meninggal, wajib mendapatkan hukuman apabila melakukan 
dosa dan kesalahan, dan berhak dalam pemikahan. 

Jika yang demikian ini adalah kesepakatan dari mereka semua, 
maka diharuskan pula adanya pembalasan untuk pembunuhan yang 
tidak sengaja, seperti tebusan, tatkala ia membebaskan hambasahaya 


762 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1032) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/93). 
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yang mukmin dan semua hukum yang berlaku pada orang-orang 
mukmin. Barangsiapa enggan melakukan hal itu, maka dia dihukum 
selain hukum yang tadi, kemudian ditanya tentang perbedaan di antara 
asal (sumber hukum) dan qiyas mengenai hal itu, maka tidak ada yang 
berkata sepatah kata pun mengenai hal itu, kecuali telah ditetapkan 
pada selainnya seperti itu. 

Mengenai denda yang diserahkan kepada keluarga si terbunuh, 
maka harus sesuai dengan kewajiban yang dibayarkan untuk keluarga 
dari orang yang terbunuh secara penuh, tidak boleh dikurangi hak-hak 
keluarga mereka dari diyat tersebut. 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Penuh, tidak boleh 
dikurangi.” 


10137. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, “ Serta membayar diyat 

yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), ” ia 
berkata, “Cukup, tidak boleh dikurangi.” 763 

Ayat £$ ^ “Kecuali jika mereka (keluarga 

terbunuh) bersedekah, ” Maksudnya adalah, “Kecuali 
keluarga dari orang yang terbunuh tersebut menyedekahkan 
diyat tersebut kepada si pembunuh, atau kepada orang yang 
berhak mendapatkan sedekah tersebut. 

Pada ayat ' jdimasukkan huruf ta pada huruf shad, maka 
huruf ta tersebut berubah menjadi shad. Qira'at itu ada pada 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/193, 194). 
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qira 'at Ubay, d>1 ^ “Kecuali jika mereka (keluarga 

terbunuh) bersedekah. ” 764 

10138. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Asy- 
Syarwad menceritakan kepada kami tentang qira'at Ubay, 
O' a 1 "Kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. ” 765 


Takwil firman Allah: ot ^ 

(Jika ia [si terbunuh] dari kaum Jkafir] yang 
ada perjanjian [damai] antara mereka dengan kamu, maka 
[hendaklah si pembunuh] membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya [si terbunuh] serta memerdekakan hambasahaya yang 
beriman) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, s 0^ 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” maksudnya adalah, 
“Ia terbunuh semata-mata karena kesalahan dari pihak musuhmu, 
yakni dari pihak musuhmu yang memeluk agama kaum musyirik, dan 
kamu tidak memberikan keamanan pada waktu perang atas 
perbedaannya dengan kamu dalam menyalahi Islam, padahal ia 
seorang mukmin.” 

Mengenai ayat, "Memerdekakan 

hambasahaya yang beriman, ” . ia berkata, “Apabila seorang muslim 
membunuh seorang laki-laki yang telah memeluk Islam, dan si 


764 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/24) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/93). 
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pembunuh mengira ia masih dalam keadaan kafir, maka ia hams 
memerdekakan hambasahaya yang beriman.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Jika yang 
terbunuh dari golongan musuhmu, tetapi dia telah masuk Islam 
(maksudnya saat orang-orang memperlihatkan keislaman mereka, si 
terbunuh tidak ikut hijrah), maka si pembunuh itu tidak dikenakan 
diyat, akan tetapi diwajibkan memerdekakan hambasahaya yang 
beriman. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10139. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Sammak, dari Ikrimah^ dan Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang ayat, o* ou 

“Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, ” ia berkata, “Seorang 
laki-laki yang telah masuk Islam, akan tetapi tinggal di 
tempat musuh, lalu dibunuh.” 

Ibrahim berkata, “Si pembunuh tidak dikenakan diyat, akan 
tetapi hanya membayar kafarat.” 


10140. 


Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari 
Iknmah, tentang ayat, jy o* 


"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, ” ia berkata, 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1033). 
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“Maksudnya adalah, orang yang terbunuh telah menjadi 
seorang mukmin, sedangkan kaumnya orang kafir, maka si 
pembunuh tidak dikenakan sanksi diyat, akan tetapi haras 
memerdekakan hambasahaya yang beriman.” 

10141. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Sammak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, yij ^ 

“Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” ia berkata, 
“Seorang laki-laki yang telah menjadi seorang mukmin, 
sedangkan kaumnya adalah kaum kafir, maka si pembunuh 
tidak dikenakan sanksi diyat, akan tetapi diharaskan 
memerdekakan hambasahaya yang beriman.” 


10142. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami. 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, ou “Jika ia 

(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 


antara mereka dengan kamu, ” bahwa maksudnya adalah ia 
tinggal di tempat orang-orang kafir. Ayat, 

“Memerdekakan hambasahaya yang beriman,” 
maksudnya adalah, si pelaku tidak dikenakan sanksi diyat. 769 


10143. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1033), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/518), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/93), dan Ibnu Jauzi 
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j J^CL. _>*J 

“Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman, ” bahwa tidak 
ada pembayaran diyat bagi keluarga korban, karena orang 
yang terbunuh berasal dari keluarga orang-orang kafir, dan 
tidak pemah ada peijanjian dan jaminan antara Allah dengan 
orang-orang kafir. 770 

10144. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As-Sa'ib 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata 
mengenai firman Allah, <!>& 

“Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu....” ia 
berkata, “Seorang laki-laki yang telah masuk Islam datang 
kepada kaumnya yang musyrik untuk tinggal bersama 
dengan kaiunnya. Kemudian lewat di tempat kaumnya 
tentara Rasulullah SAW, lalu teijadilah pertumpahan darah, 
dan ia pun terbunuh. Bagi si pembunuh, diharuskan 
memerdekakan hambasahaya, namun tidak dikenakan sanksi 
diyat.” 771 

10145. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
mengenai ayat, 

"Maka (hendaklah si pembunuh) membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) 
serta memerdekakan hambasahaya yang beriman, ” ia 
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771 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1033). 



berkata, “Apabila seorang laki-laki telah masuk Islam, 
namun ia masih berada di tengah-tengah musuh kamu 
(maksudnya tidak ada ikatan perjanjian antara kamu dengan 
mereka), lalu laki-laki itu terbunuh karena kesalahan, maka 
si pembunuh hanya harus membayar kafarat dengan 
memerdekakan hambasahaya yang beriman. 772 


10146. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 

. > •'< u. '>^ -J-'f ^ 

ayat, ot ou 

“Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” bahwa 
apabila si terbunuh berada dalarn kelompok orang yang 
memerangi Nabi, namun dia telah menjadi seorang mukmin, 
lalu terbunuh karena kesalahan, maka diwajibkan bagi 
pelaku pembunuhan itu untuk membayar kafarat, yaitu 
memerdekakan hambasahaya yang beriman, atau beipuasa 
selama dua bulan berturut-turut, dan tidak dikenakan sanksi 
membayar diyat. 773 


10147. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “ Jika ia 

(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, " bahwa maksudnya adalah, 


orang yang terbunuh telah masuk Islam, sedangkan kaumnya 
masih kafir. “Memerdekakan 

hambasahaya yang beriman. ” Maksudnya tidak ada 


772 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/518) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/93). 

773 Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/131) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/518). 
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pembayaran denda kepada kaum mereka, karena mereka 
takut terhadap kamu. 774 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
seorang laki-laki dari golongan orang-orang yang memerangi Rasul, 
namun kemudian ia datang ke negeri Islam untuk masuk Islam, lalu ia 
kembali lagi kepada kaumnya untuk tinggal bersama dengan 
kaumnya, dan tiba-tiba tentara Islam beijalan melewati kaumnya, 
maka teijadi pertempuran, kemudian laki-laki itu bangkit menyerang 
kaumnya sendiri, namun tentara muslim membunuhnya karena 
mengira ia orang kafir. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10148. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

- y *4 /i' s » u ^x ‘V't 0 ^ *• / 

y* ^ ^ 


“Maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman, ” bahwa 
maksudnya adalah seorang mukmin yang tinggal di 
lingkungan musuh Islam. Ketika kaum musyrik mendengar 
akan terjadi penyerangan yang dilakukan oleh sahabat- 
sahabat Muhammad SAW, kaum musyrik melarikan diri, 
sedangkan orang mukmin itu tetap berada di tempat itu, lalu 
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terbunuh. Bagi orang yang membunuhnya, diwajibkan 

• 775 

memerdekakan hambasahaya yang beriman. 


Takwil firman Allah 






op 


*> < f .5 '>1 .»* - x 1 a s * 

(Jika ia [si 


terbunuh] dari kaum [kafir] yang ada perjanjian [damai] antara 
mereka dengan kamu, maka [hendaklah si pembunuh] membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya [si terbunuh] serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 

j, f^= == *-^ri “Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang 
ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” adalah, “Hai 
orang-orang beriman, jika orang yang terbunuh olehmu karena 
kesalahan berasal dari kaum yang terikat peijanjian dan jaminan 
denganmu, dan kaum si terbunuh pun bukan termasuk kaum yang 
memerangi kamu.” 

w't * . X 

^ ‘‘Maka (hendaklah si pembunuh) 

membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh), ” 
maksudnya, diwajibkan atas si pembunuh untuk membayar diyat, 
yang diserahkan kepada keluarga dari orang yang terbunuh, yang 
ditanggung oleh orang yang semestinya, dan memerdekakan 
hambasahaya yang beriman sebagai pembayaran kafarat untuk 
pembunuhan tersebut. 


775. 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menjelaskan status 
orang yang terbunuh, yang berada di tengah-tengah kaum yang telah 
terikat peijanjian dengan muslim; dia mukmin atau kafir? 

Sebagian berpendapat bahwa orang yang terbunuh adalah 
orang kafir, maka si pembunuh harus membayar diyat, karena antara 
orang yang terbunuh dan kaumnya telah terikat peijanjian dengan 
kaum mukmin. Harta tersebut diberikan kepada mereka (kaumnya), 
dan harus dengan rasa ikhlas. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10149. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, ■ j ai w)L^=> o\ j 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” . bahwa 
maksudnya adalah, “Apabila orang yang terbunuh berasal 
dari orang kafir dan masih berada dalam tanggungan kamu, 
maka orang yang membunuh wajib membayar diyat kepada 
keluarga dari orang yang dibunuhnya, serta memerdekakan 
hambasahaya yang beriman, atau berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut. 776 

10150. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Aku 
mendengar Az-Zuhri berkata, “Diyat ahli dzimi sama dengan 
diyat orang muslim.” 



776 Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/1035). 
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(si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh). ” 777 

10151. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Abi A1 Mughirah, 
dari Asy-Sya^bi, mengenai ayat, ^ 

_ r “Jika ia (si 
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah sUpembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh),” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang mempunyai perjanjian, bukan orang mukmin.” 778 

10152. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Hasyim, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, mengenai ayat, 

,r X ’\\j “Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang 
ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, ” 
bahwa maksudnya bukanlah orang mukmin. 779 

10153. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, tentang ayat, 

“Jika ia (si terbunuh) dari kaum 


777 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 
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(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hambasahaya yang beriman, ” bahwa 
membunuhnya artinya membunuh orang yang telah berada di 
dalam tanggungan dan telah terikat dengan perjanjian damai. 



hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut- 

** 780 

turut untukpenerimaan tobat daripada Allah. ” 


10154. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat - V *J u* 

^ di “Jika ia (si terbunuh) dari kaum 

(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh), ” ia berkata, 
“Tunaikanlah diyat kepada orang-orang yang telah terikat 
perjanjian damai. Ahli dzimmah termasuk dalam hal ini. 
Setelah itu membebaskan hambasahaya yang beriman. 
Apabila si pembunuh tidak mendapatkan hambasahaya, 

yy 781 

hendaklah berpuasa selama dua bulan berturut-turut.” 



Ada yang berpendapat bahwa jika orang yang terbunuh adalah 
seorang mukmin, maka si pembunuh wajib membayar diyat yang 
diserahkan kepada kaumnya yang musyrik, karena kaum musyrik 
adalah ahli dzimmah. 


780 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 

781 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/94). 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10155. 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
mengenai ayat, 

“J/Aa ia (si 


terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh) serta memerdekakan hambasahaya yang 
beriman," ia berkata, “Bila orang yang terbunuh adalah 
seorang muslim dan kaumnya adalah kaum musyrik yang 
terikat peijanjian damai (dengan kaum muslim), maka 
diyatnya diserahkan kepada kaumnya yang musyrik, 
sedangkan warisannya untuk kaum muslim. Si pembunuh 
membayar diyat kepada kaumnya, dan diyat tersebut 
diperuntukkan bagi kaumnya.” 782 


10156. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Hasyim, dari Abi Ishaq A1 
Kufi, dari Jabir bin Zaid, mengenai ayat, 

Jika ia (si terbunuh) dari kaum 
(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu," ia berkata, “Orang yang terbunuh adalah orang 
mukmin.” 783 


10157. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari 


782 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165). 

783 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/93). 
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Yunus, dari A1 Hasan, mengenai ayat, 




f,J> ot 




& 


“Jika ia (si terbunuh) dari kaum 


(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, ” ia berkata, “Orang yang terbunuh adalah orang 
kafir; 


784 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat yaitu yang 
mengatakan bahwa orang yang terbunuh adalah orang yang berasal 
dari kaum orang-orang yang terikat peijanjian dengan (kaum muslim), 
karena Allah tidak menjelaskan secara gamblang tentang hal itu, Dia 
berfirman “ Jika ia (si terbunuh) 

dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan 
kamu, ” dan Allah tidak berfirman dengan secara langsung dengan 
lafazh jij “ seorang mukmin" sebagaimana firman-Nya mengenai 

orang-orang yang terbunuh dari golongan mukmin dan yang 
memerangi Islam, atau Allah hanya memaksudkan dari mereka yang 
mukmin, dan benar-benar mukmin. 785 Dengan demikian, tidak adanya 
penyebutan penyifatan keimanan sebagaimana yang disebutkan pada 
dua korban pembunuhan —yang telah disebutkan pada pembahasan 
sebelumnya—, menjadi bukti yang jelas tentang kebenaran yang telah 
kami katakan mengenai hal itu. 


Jika ada yang mengira bahwa firman Allah, & ijjS 

“Membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya, ” 
merupakan bukti bahwa orang yang terbunuh berasal dari pihak 
orang-orang beriman, karena tebusan bagi ahli dzimmi (orang yg 
berada dalam kekuasaan Islam) sama dengan diyat bagi orang Islam, 
maka orang yang menyangkan demikian telah keliru. Sudah menjadi 


784 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/519). 

785 Begitulah yang terdapat pada semua nasakh, dan menurut Ahmad Syakir 
maksudnya adalah "yang terbunuh". 
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kesepakatan ulama bahwa tebusan hamba yang kafir sama dengan 
hamba yang mukmin, karena dengan tebusan itu mereka bisa 
mendapatkan kebebasan. Demikian pula hukum denda bagi orang- 
orang yang merdeka diantara mereka disamakan, karena kalau saja 
denda mereka sesuai yang dikatakan oleh pendapat yang menyelisihi 
pendapat kami, yang mana mereka menjadikannya 1/2 atau 1/3 dari 
tebusan orang mukmin, maka tidak ada dalil yang menyatakan bahwa 


makna ayat, 


K 0 

p- 


luCj 6l^a» "Jika ia (si 

terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara 
mereka dengan kamu, " adalah dari orang-orang beriman, karena 
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai tebusan 
untuk orang mukmin, kecuali yang mengatakan 1/2 tidak dianggap 
sebagai perbedaan. Jika demikian, tidak bisa dikatakan sebagai 
tebusan. Sama halnya dengan tebusan ahli dzimmi, jika kurang dari 
tebusan orang mukmin maka tidak bisa disebut sebagai tebusan. 


Jadi, bagaimana perintahnya bisa berbeda, padahal diyat 
mereka dan diyat orang mukmin itu sama? 


Adapun t3u£Ji artinya janji dan jaminan. Telah kami jelaskan 
pembahasannya, berikut dengan sumber dan dasar yang diambilnya, 
sehingga tidak perlu kami jelaskan lagi pada pembahasan ini. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10158. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi. 


tentang ayat, ( ^= = ^ op 

"Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
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(damai) antara mereka dengart kamu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah janji.” 786 


10159. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhn mengenai ayat, 


^ ^ 0 ^ S' W S’ ^ I ^ (t p| / • 

> 4'«o j p ^ '—>l^=> Jika ia (si 

terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, ” ia berkata, “Maksudnya 

non 

adalah perjanjian.” 


10160. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Sammak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, o\j 

gLs j, ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang 

ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu," 
(bahwa maksudnya adalah) janji. 788 

10161. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari 
Iknmah, seperti ltu. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana bila seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin, atau orang yang telah terjalin perjanjian 
damai? Kesalahan yang bagaimana hingga mereka diharuskan 
membayar diyat dan kafarat?” 


7*6. 

787 


7*9. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/468) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1034). 

Ibid. 
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Dikatakan: Seperti yang dikatakan oleh An-Nakha'i pada 
riwayat-riwayat berikut ini: 

10162. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari A1 
Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Maksud dari kesalahan 
adalah apabila ia hendak melakukan sesuatu lalu menimpa 
sesuatu yang lain.” 790 

10163. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Maksud dari 
kesalahan adalah melempar sesuatu, lalu mengenai manusia, 
padahal bukan itu sasarannya. Itulah yang dinamakan 
kesalahan, dan melakukannya dengan penuh kesadaran.” 791 


Apabila ada yang berkata, “Tebusan apa yang diwajibkan 
akibat perbuatan itu?” 

Dikatakan: Dalam pembunuhan orang mukmin, tebusan 
pembayarannya adalah membayar seratus unta jika orang tersebut 
melakukannya dengan penuh kesadaran, dan dia merupakan orang 
yang mempunyai unta. Tidak ada perbedaan dalam semua jumlah itu, 
dan sekalipun ada perbedaan dikalangan ulama, maka hanya sebatas 
dalam hal usia. 


790 Lihat A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/313) i-JiliJi adalah 

kelompok, sanak kerabat dari pihak bapak yang memberikan pembayaran diyat 
pada kasus pembimuhan karena kesalahan, yaitu menjadi sifat bagi kelompok, 
asalnya diambil dari isim fa'il dari kata J—Jill, yaitu sifat-sifat kebiasaan, Al- 

Lisan, entri; (JJp) 

791 Ibid 
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Di antara kaum cendekia ada yang berpendapat, “Empat 
macam jenis unta; dua puluh lima dari jenin haqqah, dua puluh lima 
dari jenis jadz’ah, dua puluh lima dari jenis bintu makhadh, dan dua 
puluh lima dari jenis binta labun. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10164. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Ali RA, bahwa kesalahan yang dilakukan serupa dengan 
kesengajaan, diyatnya adalah tiga puluh tiga unta jenis 
haqqah, tiga puluh tiga unta jenis jadz’ah, dan tiga puluh 
empat unta yang mulai tumbuh gigi taringnya. Sedangkan 
dalam kesalahan yang tidak ada unsur kesengajaannya, 
diyatnya adalah dua puluh lima unta jenis haqqah, dua puluh 
lima unta jenis jadz’ah, dua puluh lima unta jenis bintu 
makhadh, dan dua puluh lima unta jenis bintu labun. 792 

10165. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Far as dan Syaibani, dari 
Asy-Sya’bi, dari Ali bin Abi Thalib, seperti itu. 793 

10166. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Ashim bin 
Dhamrah, dari Ali RA, dengan riwayat yang sama seperti 


792 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/284) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/93). 

793 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/284). 

794 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/347). 
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10167. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin 
Suwar, dari Asy-Sya’bi, dari Ali RA, ia berkata, “Dalam 
kasus pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan, 
pembayaran diyatnya adalah seratus unta dari empat jenis.” 
Kemudian ia menyebutkan lafazh yang serupa. 795 


Ada yang berpendapat bahwa, “Membayar diyatnya dengan 
lima jenis unta; dua puluh unta jenis haqqah, dua puluh unta jenis 
jadz’ah, dua puluh unta jenis banat labun, dua puluh unta jenis bani 
labun, dan dua puluh unta jenis banat makhadh. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10168. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, 
dari A1 Qatadah, dari Abi Mujalz, dari Abi Ubaidah, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 
“Pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan, maka 
diyatnya adalah dua puluh unta jenis haqqah, dua puluh unta 
jenis jadz’ah, dua puluh unta jenis banat labun, dua puluh 
unta jenis bani labun, dan dua puluh unta jenis banat 
makhadh.” 796 

10169. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari 
Amir, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa pembunuhan yang 
dilakukan karena kesalahan, maka pembayaran diyatnya 

795, Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/177), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/93), dan Al Qurthubi dalam .4/ Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/317). 

796 Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/172) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/93). 
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adalah seratus unta dari lima mac am jenis unta; seperlima 
jadz’, seperlima haqqah, seperlima banat labun, seperlima 

797 

banat makhadh, dan seperlima banu makhadh. 

10170. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman At- 
Taimi mengabarkan kepada kami dari Abu Mujliz, dari Abi 
Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Bagi orang yang telah 
melakukan pembunuhan karena kesalahan, diharuskan 
membayar diyat dengan lima macam jenis unta; lima unta 
jenis banat makhadh, lima unta jenis banat labun, lima unta 
jenis haqqah, lima unta jenis jadz’, dan lima unta jenis banu 
makhadh.” 798 

Alasan mereka dijelaskan pada hadits-hadits berikut ini: 

10171. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abi Zaidah dan Abu Khalid A1 Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Zaid bin Jubair, 
dari A1 Khasyaf bin Malik, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa 
Nabi SAW memutuskan pembayaran diyat untuk 
pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan dengan 
membayar seratus unta dari lima jenis unta. 

Abu Hisyam berkata: Ibnu Abi Zaidah berkata, “Dua puluh 
unta jenis haqqah, dua puluh unta jenis jadz’ah, dua puluh 
unta jenis bintu labun, dua puluh unta jenis bintu makhadh, 
dan dua puluh unta jenis bani makhadh.” 799 

10172. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abi Ishaq, 


797 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/93). 

798 Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/75). 

799 ’ Abu Daud dalam Ad-Diyat (4545) dan Ibnu Majah dalam Ad-Diyat (2631). 
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dari Alqamah, dari Abdullah, bahwa Nabi telah memutuskan 
hal tersebut. 800 


Ada yang berpendapat, “Membayar diyatnya dengan empat 
macam jenis unta, hanya saja terdiri dari tiga puluh unta jenis haqqah, 
tiga puluh unta jenis bintu labun, dua puluh unta jenis bintu makhadh, 
dan dua puluh unta jenis ibnu labun dari unta laki-laki.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10173. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, dari Abdu 
Rabbuh, dari Abu Iyadh, dari Utsman dan Zaid bin Tsabit, 
keduanya berkata, “Dalam pembunuhan yang dilakukan 
karena kesalahan yang serupa dengan kesengajaan, 
pembayaran diyatnya adalah: empat puluh unta jenis j adz’ah 
khalfah, tiga puluh unta jenis haqqah, dan tiga puluh unta 
jenis banat makhadh. Sedangkan apabila dilakukan karena 
kesalahan (yang tidak serupa dengan kesengajaan adalah): 
tiga puluh unta jenis haqqah, tiga puluh unta jenis jadz’ah, 
dua puluh unta jenis banat makhadh, dan dua puluh unta 

QA1 

jenis ibnu labun dari jenis laki-laki.” 

10174. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari A1 

800 At-Tirmidzi dalzmAd-Diyat (1386). 

801 ' Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/347) dan Az-Zaila’i dalam Nashb Ar- 
Rayah (4/356). 

Bintu makhadh adalah unta yang masih menyusu pada ibunya, padahal ibunya 
telah hamil kenibali. Bintu labun sama dengan bintu makhad: masih menyusu. 
Haqqah adalah unta yang sudah pantas hamil. Jadz’ah adalah unta yang berusia 
lebih dari 2 tahun. 
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Qatadah, dari Sa'id bin A1 Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, 
tentang pembayaran diyat dalam hal melakukan pembunuhan 
karena kesalahan, yaitu: tiga puluh unta jenis haqqah, tiga 
puluh unta jenis banat labun, dua puluh unta jenis banat 
makhadh, dan dua puluh unta jenis banu labun dari jenis 
laki-laki. 802 

10175. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Atsmah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, dari 
Abdu Rabbuh, dari Abi Iyadh, dari Utsman bin Affan RA, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari A1 Qatadah, 
dari Sa'id Ibnu A1 Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, seperti 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar, semua sepakat 
bahwa pendapat yang benar dalam menjelaskan pembunuhan yang 
dilakukan karena kesalahan terhadap orang yang mempunyai unta 
adalah seratus unta. Tetapi mereka berbeda pendapat dalam usia dari 
unta yang harus dibayarkan. Mereka sepakat bahwa tidak ada batasan 
dalam hal usia unta. Juga telah kami sebutkan perbedaan mereka di 
dalamnya, dan tidak dibolehkan melewati batas usia yang telah 
diwajibkan untuk membayamya. 

Jika semuanya telah sepakat mengenai hal itu, berarti unta 
pada usia-usia tersebut boleh dipilih untuk membayar diyat 
pembunuhan yang dilakukan karena kesalahan. Rasul juga tidak 
menjelaskan tentang batasan tersebut, kecuali yang telah disebutkan 


802 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/347) 

803 Abu Daud dalam Ad-Diyat (4554) 




Surah An-Nisaa' 


oleh para kaum cendekiawan, yang telah mereka sepakati semua 
mengenai batasan tersebut. 

Oleh karena itu, tidak boleh bagi seorang imam untuk 
melewati batasan hukum tersebut, baik mengurangi maupun 
menambahkan. Bagi hakim, hanya ada pilihan di antara jumlah yang 
telah kami sebutkan, dengan melihat kebaikan di antara dua golongan. 
Jika orang yang membunuhnya adalah orang dewasa dari keluarga 
yang mempunyai emas, maka pembayaran diyatnya sebesar seribu 
dinar. Itu menurut kami dan para ulama di setiap penjuru bumi. 

Sebagian berkata, “Hal itu telah dilaksanakan pada masa Umar 
RA, membayar tebusan unta diharuskan kepada keluarga yang 
mempunyai emas, dan wajib dilaksanakan pada setiap masa dengan 
besaran nilannya. Apabila orang yang membunuh dengan kesadaran 
penuh tidak mempunyai imta, maka diyatnya harus dibayar sesuai 
nilai emas yang berlaku pada masanya.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10176. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Musa, dari 
Makhul, ia berkata, “Pembayaran diyat pada masa hidup 
Rasulullah SAW terkadang bisa tinggi, terkadang juga bisa 
juga rendah, lalu Rasulullah SAW meninggal dunia, maka 
ditetapkan pembayaran diyat sebesar delapan ratus dinar. 
Akan tetapi Umar mengkhawatirkan orang-orang yang 
sesudahnya, maka pembayaran diyat dinaikkan menjadi dua 
belas ribu dirham atau seribu dinar.” 804 


804 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/344), Abu Daud dalam Al Marasil 
(1/211), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/164), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/128). 
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Orang-orang yang mewajibkan pembayaran diyat kepada 
keluarga yang memiliki emas dengan membayarkan seribu dinar 
emas, berkata, “Itu merupakan kewajiban yang telah ditentukan Allah 
melalui utusan-Nya, sebagaimana diwajibkan membayar unta pada 
orang yang memiliki unta.” 

Mereka berkata, “Ini sudah menjadi kesepakatan semua ulama, 
dari dulu sampai sekarang, kecuali pendapat yang lemah, yang 
mengatakan bahwa tebusan tersebut tidak bisa lebih dan kurang dari 
100 dinar, merupakan bukti yang paling jelas atas kewajiban yang 
diberikan kepada orang-orang yang memiliki emas bagi tukang emas 
dan unta bagi petemak unta, karena kalau harga unta yang 100 itu 
tidak tetap sebab harga bisa mahal dan bisa juga murah, karena itu 
pasti ada perbedaan dalam hal penambahan atau pengurangan untuk 
merubah harga unta, maka tidak sesuai dengan harga unta tersebut.” 

Tentang apa yang telah kami sebutkan dari semua kesepakatan 
hujjah atasnya, pendapat inilah yang benar, yang berkenaan dengan 
hal tersebut. 

Sedangkan pembayaran diyat dengan menggunakan uang 
kertas kepada orang yang memiliki uang kertas, yang teijadi pada 
masa sekarang, maka pembayarannya adalah seribu dirham. Kami 
telah menjelaskan alasannya dalam kitab kami [Lathif Al Qaul fi 
Ahkam Syara 'i ’ Al Islam]. 

Ada yang berpendapat bahwa pembayaran diyat untuk orang 
yang memiliki uang kertas atas orang yang memiliki uang kertas, 
adalah sepuluh ribu dirham. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah diyat yang 
harus dibayarkan kepada al mu’ahadah yang telah teijalin peijanjian 
damai antara kaumnya dengan kaum muslim. 





Surah An-Nisaa' 


Sebagian berpendapat bahwa diyatnya sama dengan diyat 
kepada seorang muslim yang merdeka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut: 

10177. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim Ibnu Sa’d, dari Az- 
Zuhri, bahwa Abu Bakar dan Utsman RA menetapkan 
pembayaran diyat kepada orang Yahudi dan Nasrani yang 
telah menjalin peijanjian damai dengan kaum muslim, sama 

• 805 

seperti pembayaran diyat kepada orang muslim. 

10178. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami dari Ad-Dastuwa'i, dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari A1 Hakim bin Uyainah, bahwa Ibnu 
Mas’ud memberikan pembayaran diyat kepada ahli kitab jika 
mereka telah menjadi ahli dzimmah, sama seperti 

oa<t 

pembayaran diyatnya kepada kaum muslim. 

10179. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hammad, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Abdul Hamid tentang 
diyatnya ahli kitab, lalu ia memberitahukan bahwa Ibrahim 

• 807 

berkata, ’Diyat mereka sama dengan diyat kami’.” 

10180. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


805, Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/129) dan Ibnu Hajar dalam Ad-Dirayah 
(2/276). 

806 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1035) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/128). 

807 Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 


Hammad menceritakan kepada kami dari Ibrahim dan Daud, 
bahwa keduanya berkata: Dari Asy-Sya’bi, bahwa diyat 
kaum Yahudi, Nasrani, dan Majusi, sama seperti diyat 
seorang muslim yang merdeka. 808 

10181. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata: Dikatakan, “Diyatnya orang Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi yang mempunyai jaminan, sama seperti diyatnya 

,• » 809 

seorang muslim. 

10182. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Atha, keduanya 
berkata, “Diyatnya orang yang mempunyai peijanjian, sama 

9 810 

seperti diyatnya seorang muslim.” 

10183. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin A1 Mufadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
A1 Masu’di menceritakan kepada kami dari Hammad, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Diyatnya seorang muslim dengan orang 

99 81 1 

yang mempunyai peijanjian, adalah sama.” 

10184. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Aku 
mendengar Az-Zuhri berkata, “Diyatnya ahli dzimi sama 

• 99 812 

dengan diyatnya seorang muslim.” 

10185. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Amir, ia 


808 . 

809 . 

810 . 
811 . 
812 . 


Ibnu Athiyah dalam >4/ MuharrirAl Wajiz (2/94). 
Ibid. 

Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (10/97). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/128). 



Surah An-N isaa' 


berkata, “Diyatnya ahli dzimi sama seperti diyatnya seorang 
muslim.” 813 

10186. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Urwah, 
dari Abi Ma’syar, dari Ibrahim, seperti itu. 814 

10187. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari 

• • • 815 

Ibrahim, seperti itu. 

10188. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Isma’il, dari Amir, bahwa A1 Hasan berkata, “Diyat 
Majusi delapan ratus, sedangkan diyat Yahudi dan Nasrani 
empat ribu.” 

Amir berkata, “Diyat mereka itu satu.” 

10189. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Asy- 
Sya’bi, ia berkata, “Diyat orang yang terikat peijanjian 
dengan orang muslim dalam hal pembayaran kafarat, adalah 
sama.” 817 

10190. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mashur, dari Ibrahim, ia 


813 . 

814 . 

815 . 

816 . 


817 . 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/344). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/407), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/128), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/350) dengan lafazhnya sebagai 
hadits marfu' dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dan Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa 'id (6/299). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Diyat orang yang mengadakan peijanjian dengan 

O 1 o 

orang muslim itu sama.” 

Ada yang berpendapat bahwa diyatnya orang yang 
mengadakan peijanjian itu setengah dari diyatnya seorang muslim. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10191. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu’aib mengenai 
pembayaran diyat orang Yahudi dan Nasrani, ia berkata, 
“Umar bin Khaththab telah menetapkan pembayaran diyat 
bagi Yahudi dan Nasrani itu setengah diyat seorang muslim, 
dan diyatnya orang Majusi delapan ratus.” 

Aku berkata kepada Umar bin Syu’aib: A1 Hasan berkata, 
“Diyat Yahudi dan Nasrani adalah empat ribu.” Ia berkata, 
“Diyat itu kepada orang yang belum baligh.” Ia berkata, 
“Dan diijadikan diyat orang Majusi sama dengan kedudukan 
seorang hambasahaya.” 819 

10192. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
A1 Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi 
Zanad, dari Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Diyat orang 
yang telah terikat peijanjian itu setengah dari diyatnya 
seorang muslim.” 820 


818 Ibnu Abi Syaibah dalam/l / Mushannaf (5/415). 

819 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/128). 

820 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/407) dan Abdurrazzaq dalam Al 
Mushannaf (10/93), hanya saja ia mengatakan, Diyat Yahudi dan Nashrani itu 
sebagai ganti dari orang yang mengadakan peijanjian? 




Surah An-Nisaa' 


Ada yang berpendapat bahwa diyatnya orang yang telah 
membuat persetujuan adalah sepertiga dari diyatnya seorang 
muslim. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10193. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 

Abu Utsman —ia menjadi hakim untuk kaum Maru— ia 

berkata: Umar RA menetapkan pembayaran diyat bagi orang 

821 

Yahudi dan Nasrani empat ribu, empat ribu. 

10194. Ammar bin Khalid A1 Wasthi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari A1 
A'masy, dari Tsabit, dari Sa'id bin A1 Musayyab, ia berkata, 
“Umar berkata, Diyatnya seorang Nasrani empat ribu, 
sedangkan Majusi delapan ratus'.” 822 

10195. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syubah menceritakan kepada kami dari Tsabit, ia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin A1 Musayyab berkata: 
Umar berkata, “Diyat ahli kitab empat ribu, sedangkan 
Majusi delapan ratus.” 823 

10196. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Sa'id bin A1 
Musayyab, bahwa Umar bin Khaththab berkata. Lalu 
menyebutkan riwayat yang sama. 824 

821 Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/131). 

822 ' A1 Baihaqi dalam As-Sunan (3/146). 

823 ‘ Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/146). 

824 Ibid. 



Tafsir Ath-lhabari 


10197. [Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari A1 
Qatadah, dari Sa'id bin A1 Musayyab dan Hamid, dari A1 
Hasan, dari Umar, “Dikurangi diyatnya].” 825 

10198. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari A1 
Qatadah, dari Abi A1 Mulih, bahwa ada seorang laki-laki dari 
kaumnya membidik seorang Yahudi atau Nasrani dengan 
panah, lalu Yahudi itu terbunuh, kemudian perkara itu 
diajukan kepada Umar bin A1 Khaththab, lalu dikenakan 
diyatnya sebesar empat ribu. 826 

10199. Diriwayatkan dari A1 Qatadah, dari Sa'id bin A1 Musayyab, 
ia berkata: Umar berkata, “Diyatnya seorang Yahudi dan 
Nasrani empat ribu, empat ribu.” 827 

10200. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sebagian sahabat 

kami mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin A1 Musayyab, 

• • • 828 
dan Umar, seperti itu. 

10201. Ya'qub mengabarkan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laili, dari Atha, 
dan Umar, seperti itu. 


825 Apa yang tertera di antara tanda "[]" telah hilang dari manuskrip, dan kami 
menemukannya dari naskah manuskrip yang lain. Abdurrazzaq dalam A l 
Mushannaf (10/93). 

826 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/128). 

827 Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/130). 

828 - A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/128) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/195). 

829 Ibid. 


Surah An-Nisaa' 


10202. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Sulaiman bin Yasar, bahwa 
ia berkata, “Diyatnya orang Yahudi dan Nasrani empat ribu, 
sedangkan diyatnya orang Majusi delapan ratus.” 

10203. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin A1 Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Malik menceritakan kepada kami dari Atha, seperti 
itu. 831 

10204. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, p o-*- 8 

j'** “Barangsiapa yang tidak memperolehnya, 
maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut, " bahwa maksudnya adalah, orang yang tidak 
mendapatkan hambasahaya hendaknya berpuasa. Sedangkan 
membayar diyat hukumnya wajib, tidak ada yang dapat 
menghapusnya. 832 


Takwil firman Allah: -Lj>o ^ 

(Barangsiapa yang 

tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa 
dua bulan berturut-turut untuk penerimaan tobat daripada Allah. 
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


® 30 ' Asy-Syafi’i dalam Musnad (1/354) dengan lafazh dari Sa'id bin A1 Musayyab. 

831 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/408). 

832 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/622), dan ia menisbatkannya 
(menyambung periwayatannya kepada) penulis buku ini, dan kepada Al Alusi 
dalam Ruh Al Ma’ani (5/114). 





Tafsir Ath-Thabaxi 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^ 

"Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut, ” 
adalah, barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya yang beriman, 
yang dapat membebaskannya dari kesalahan yang dilakukan dalam 
kasus pembunuhan, kemudian orang yang membunuh orang muslim 
atau orang yang telah mengadakan peijanjian itu tidak sanggup 
membayaran kafarat, diwajibkan atasnya berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat seperti yang telah kami katakan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10205. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

“Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa 
dua bulan berturut-turut, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya laki-laki atau 
hambasahaya perempuan —Abu Ashim masih ragu— dalam 
hal membunuh orang mukmin karena kesalahan.” 

Ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Ayyasy bin Abi 
Rabi’ah, yang telah membunuh seorang mukmin karena 
kesalahan.” 833 


833 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1035) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/519). 



Ada yang berpendapat bahwa apabila tidak membayar diyat 
dan memerdekakan hambasahaya, maka hendaknya berpuasa selama 
dua bulan bertnrut-turut. 

Menurut mereka, barangsiapa tidak mendapatkan 
hambasahaya yang beriman dan tidak membayar diyat yang harus 
diserahkan kepada keluarga si terbunuh, maka diwajibkan berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 


10206. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Asy-Sya’bi, 


dari Masruq, bahwa ia ditanya tentang ayat pada surat An- 
Nisaa', iJC 4-* -A —^ ,>*-» 

“Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah 


ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut, ” 
apakah diwajibkan berpuasa selama dua bulan berturut-turut 


apabila tidak mendapatkan hambasahaya? Ataukah berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut apabila tidak mendapatkan 


hambasahaya dan membayar diyat?” Masruq menjawab, 
“Barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya dan 
membayar diyat, hendaknya ia berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut.” 834 


10207. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Amir, dari 
Masruq, dengan riwayat yang serupa. 


834, Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/95) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/519). 

835 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/165) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/519). 


Tafsir Alh-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah, puasa 
merupakan pengganti dari memerdekakan budak, bukan tebusan, 
karena tebusan tersebut bisa ditanggung oleh pihak keluarga, 
sedangkan kafarah diwajibkan kepada si pembunuh. Hal ini sudah 
menjadi kesepakatan para ulama, sesuai dengan sabda Rasulullah 
SAW. Jadi, kewajiban puasa tersebut tidak bisa digantikan oleh orang 
lain, sedangkan tebusan bisa ditanggung atau digantikan oleh orang 
lain. 

Adapun berpuasa selama dua bulan berturut-turut, maka itu 
tidak boleh diselingi dengan berbuka pada sebagian hari yang lain, 
kecuali terdapat sebab-sebab yang membolehkan ia berbuka. Allah 
berfirman, t“ JJntuk 
penerimaan tobat daripada Allah. Dan adalah Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 

Maksudnya adalah, itu merupakan kemudahan dari Allah SWT 
kepada kalian dari kewajiban memerdekakan hambasahaya yang 
beriman. Jika sulit bagi kalian untuk mendapatkannya, maka 
berpuasalah selama dua bulan berturut-turut. 

"Suit “Dan adalah Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” maksudnya, “Allah Mengetahui 
apa yang baik untuk hamba-Nya terkait dengan kewajiban- 
kewajibannya dan selain yang itu, dam Allah Maha Bijaksana dalam 
memutuskan perkara atas hamba-hamba-Nya. 









Surah An-Nisaa' 



"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya , dan mengutukinya 
serta menyediakan adzab yang besar baginya/’ 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 93) 


i. 


> .V 


•r i a,*' /■ ^ 

<y>j 
(Dan 


Takwil firman Allah: 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab 
yang besar baginya) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 0*5 “Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin, ” adalah secara 
sengaja dan bermaksud membunuhnya jll 4*- “ Maka 

balasannya ialah Jahanam, ” maksudnya ganjaran bagi si pembunuh 
adalah neraka Jahanam, yakni siksa neraka Jahanam 
“Kekal ia di dalamnya, ” yakni kekal abadi di dalamnya. Huruf haa ’ 
dan alif pada kalimat “Di dalamnya berfungsi sebagai penyebut 

neraka Jahanam. 


“Dan Allah murka kepadanya, ” maksudnya 
murka Allah akan diberikan kepada orang yang membunuh secara 
sengaja mLjJj “ Dan mengutukinya,” maksudnya dijauhkan dari 
rahmat-Nya, dan dihinakan serta disediakan baginya siksaan yang 
besar. Sedangkan mengenai siksaan yang besar itu, tidak ada yang 
mengetahui ukuran besamya selain Allah. 


Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan sifat 
pembunuhan yang pantas disebut pembunuhan secara sengaja. 
Semuanya telah sepakat bahwa apabila seorang laki-laki memukul 
seorang laki-laki lain dengan besi yang tajam, hingga laki-laki itu 
terluka akibat tusukan besi tersebut, atau tergores, atau terpotong, dan 
ia tidak dapat menghindari tikamam pisau tersebut, hingga merusak 
dirinya, dan laki-laki yang memukul temannya dengan pisau tadi 
memang bermaksud memukul temannya, atau ia bermaksud 
membunuh temannya, maka dinamakan pembunuhan secara sengaja. 
Namun, mereka berselisih pendapat mengenai kejadian selain itu. 

Sebagian berpendapat bahwa tidak ada unsur kesengajaan 
kecuali kejadiannya sama seperti yang telah kami jelaskan tadi. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10208. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atha berkata, “Unsur 
kesengajaan adalah dengan menggunakan senjata atau ia 
mengatakan “besi". 

Ia berkata: Sa'id bin A1 Musayyab telah menyatakan, “Yaitu 
senjata.” 836 

10209. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Unsur sengaja 
yang dilakukan dengan besi, dan yang dilakukan bukan 


836 ' Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/271) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf (5/427). 
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dengan besi itu serupa dengan sengaja. Tidak ada ukuran 
dalam hal ini.” 837 

10210. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 Mughirah, dari Ibrahim, 
ia berkata, “Unsur kesengajaan yang dilakukan adalah 
dengan besi, dan yang serupa dengan kesengajaan adalah 
yang dilakukan dengan kayu, dan unsur yang serupa dengan 
kesengajaan hanya teijadi pada jiwa.” 

10211. Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari 
Thaus, ia berkata, “Barangsiapa membunuh dengan cara 
melempar dengan batu, atau memukul dengan cemeti, atau 
memukul dengan tongkat, maka kesalahan dendanya sama 
seperti diyat orang yang membunuh karena kesalahan. 
Sedangkan orang yang membunuh dengan sengaja, pantas 
mendapatkan hukum qishash.” 839 

10212. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
dan Mughirah menceritakan kepada kami dari A1 Harris dan 
sahabat-sahabatnya mengenai seorang laki-laki yang 
memukul laki-laki lain, lalu laki-laki yang dipukul itu sakit 
hingga mati. 

A1 Harits berkata, “Aku bertanya tentang saksi (sahid) bahwa 
ia telah dipukul, dan akibat pukulan itu ia terus-terusan sakit 
sampai mati. Jika pemukulan tersebut dilakukan dengan 


837 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (9/280), dengan redaksi yang sama. 

838 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/329). 

839 Al Baihaqi dalam As-Sunan (3/146), Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/94), 
dan Asy-Syafi'i dalam Musnad (1/345). 
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senjata, maka hukumannya qishash, sedangkan jika bukan 
dengan senjata maka hukumannya serupa hukuman yang ada 
unsur kesengajaan.” 840 


Ada yang berpendapat bahwa pembunuhan yang dilakukan 
secara sengaja adalah setiap pemukulan yang dilakukan secara sengaja 
untuk menyakiti orang yang dipukul, dan pemukulan itu sering teijadi, 
dan yang dipukul pun terbunuh. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10213. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Yahya mengabarkan kepada kami dari Hayyan bin Abi 
Jublah, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Unsur sengaja 
yang bagaimanakah yang dimaksud oleh ayat tersebut? 
Apakah kesengajaan seseorang yang memukul seseorang 
dengan tongkat, lalu tongkat tersebut tidak dapat dicabut 
sampai ia mati?” 841 

10214. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hasyim, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Apabila ia mencekik dengan tali sampai mati, atau 
memukul dengan kayu sampai mati, maka hukuman atas 
perbuatan itu adalah qishash.” 842 


840 A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (5/329). 

841 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/94). 


" Ibid. 
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Ada yang berpendapat bahwa semua yang dilakukan selain 
dengan besi, hukumannya sama seperti orang yang melakukan 
pembunuhan semata-mata karena kesalahan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut: 


10215. 


Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abi 
Azib, dari Nu’man bin Basyir, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, 


yj fc jtj .aiji Vi fki- jr 


S egala sesuatu bisa dinyatakan karena kesalahan (tidak 
disengaja), kecuali pedang, dan bagi setiap (pembunuhan) 
karena kesalahan hams membayar diyatnya. ” 843 


Alasannya adalah, hukuman bagi orang yang membunuh 
dengan car a memukul, sama seperti hukuman bagi orang yang 
membunuh dengan menggunakan pedang. Orang yang membunuh 
dengan cara memukul dianggap telah melakukan pembunuhan secara 
se ngaja, berdasarkan riwayat berikut ini: 


10216. Diriwayatkan oleh Ibnu Basysyar, ia menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu A1 Walid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hammam menceritakan kepada kami dari A1 
Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwa seorang Yahudi telah 
membunuh seorang hambasahaya perempuan dengan cara 
dihimpit menggunakan dua batu. Nabi SAW lalu datang dan 
membunuh orang Yahudi itu dengan cara yang sama, yaitu 


843 . 


Imam Ahmad dalam Musnad (4/275), Ad-Daraquthni dalam Sunan (3/106), dan 
A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (8/42). 
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dimasukkan ke dalam himpitan dua batu, sama seperti yang 
ia lakukan terhadap hambasahaya itu. 844 

Mereka berkata, “Nabi SAW melakukan qishash pada orang 
Yahudi yang membunuh dengan batu, padahal bukan dengan 
besi.” 

Mereka berkata, “Begitu juga dengan hukuman orang yang 
membunuh dengan sesuatu yang dominan dapat membunuh 
dengan apa yang dapat dimilliki oleh yang terbunuh, sama 
seperti hukum orang Yahudi yang membunuh dengan cara 
menghimpit dengan dua batu. 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa setiap orang yang memukul orang 
lain dengan sesuatu yang biasanya dapat mengakibatkan kematian, 
dianggap telah melakukan pembunuhan secara sengaja. Telah kami 
sebutkan hadits-hadits Rasulullah SAW mengenai hal itu. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat ini, JL “Maka balasannya ialah 

Jahanam, kekal ia di dalamnya. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, balasannya 
adalah Jahanam, jika ia hendak membalasnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10217. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abi 

844 A1 Bukhari dalam Ad-Diyat (6685), Muslim dalam Al Qasamah (15), dan 
Ahmad dalam Musnad (3/107). 
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Mujliz, mengenai ayat, 


o*J 

“Dan barangsiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah 
Jahanam, ” ia berkata, “Yakni balasannya, namun jika ia 
menghendaki, ia dapat memaafkan.” 845 


10218. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu’man A1 Hakam bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Yasar, dari Abi Shalih, mengenai ayat, 
jLl Vjil «“Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, ” ia berkata, “Balasannya adalah 
neraka Jahanam jika ia hendak memberikan balasan.” 846 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, seorang laki- 
laki yang telah masuk Islam, lalu murtad dan membunuh seorang laki- 
laki yang mukmin. 

Mereka berkata, “Maksud ayat ini adalah, barangsiapa 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka dihalalkan untuk 
membunuhnya. Adapun balasannya, yaitu neraka Jahanam yang kekal 
di dalamnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10219. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, bahwa seorang laki- 


845 Abu Daud dalam As-Sunan (4276) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1038). 

846 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1038), hadits mauquf, dan Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath (8/270) hadits marfu ’ dari Abu Hurairah. 
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laki Anshar membunuh saudara Muqayas bin Shababah. 
Nabi SAW lalu menyerahkan pembayaran diyat kepada 
Muqayas, dan ia pun menerima diyat tersebut. Akan tetapi ia 
menyerang ke arah pembunuh saudaranya, lalu membunuh 
orang Anshar yang telah membunuh saudaranya itu. 


Ibnu Juraij dan yang lain berkata, “Nabi SAW telah 
mewajibkan pembayaran tebusan untuk bani Najjar, 
kemudian dikirimlah Muqayas bersama seorang laki-laki 
dari bani Fahr untuk menemui Nabi SAW. Muqayas 
membawa seseorang dari bani Fahr yang terlibat langsung 
dalam pembunuhan saudaranya karena Muqayas itu orang 
yang sangat kuat. Ia memukul A1 Fahri sampai teijatuh ke 
tanah, dan memecahkan kepalanya dengan dua batu. Ulfa 
kemudian bersenandung. 



"Aku menuntut balas atas Fihr, dan aku menanggung 
tebusannya, sebagaimana ketentuan bani Najjar. ” 


Nabi SAW bersabda, 

j*. j> ^ bir 'J iuU ‘jS 
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“Aku mengira telah terjadi suatu pada bani Najjar. Demi 
Allah, seandainya benar-benar ia melakukannya, maka aku 
tidak akan membuatnya aman, baik dalam kawasan tanah 


847 . 


Bait ini disebutkan dalam Sirah karya Ibnu Hisyam (3/305, 306) dan Mu'jam Al 
Buldan O 
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halal maupun haram, dalam perang maupun damai. ” Lalu 
ia terbunuh saat penaklukan Kota Mekah. 


Ibnu Juraij berkata, 
diturunkannya ayat ini, 



yang menyebabkan 


s \ >:s " „ n 

* * j—Iaj Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 

• »* 848 

sengaja. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, kecuali 
orang yang bertobat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10220. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Sa'id 
bin Jubair menceritakan kepadaku, atau A1 Hakam 
menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai ayat, JJlaj ^ 
$-> - a j >Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam. ” 

Ia berkata, “Apabila seseorang telah mengetahui Islam dan 
syariatnya, kemudian ia membunuh seorang mukmin secara 
sengaja, maka balasannya adalah neraka Jahanam.” 

Hal itu disebutkan oleh Mujahid, ia berkata, “Kecuali orang 
yang telah menyesal.” 849 


848 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1037, 1038) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/166). 

849 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, jawaban dari 
Allah, sebagai bentuk ancaman untuk orang yang telah membunuh 
orang mukmin secara sengaja. Disebutkan tentang keadaan orang 
yang membunuh, berdasarkan apa yang telah dijelaskan di dalam 
kitab-Nya, dan tidak ada tobat bagi orang yang telah melakukan 
perbuatan demikian. 

Mereka berkata, “Setiap orang yang telah membimuh orang 
mukmin secara sangaja, akan mendapatkan siksaan yang kekal di 
dalam neraka, dan tidak ada tobat bagi si pelaku pembunuhan.” 

Mereka berkata, “Ayat ini diturunkan setelah ayat pada surah 
A1 Furqan.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut: 

10221. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Yahya bin A1 Jabir, dari Salim bin Abi A1 Ju’di, ia berkata, 
“Kami berada di sisi Ibnu Abbas setelah matanya buta. Lalu 
datang seorang laki-laki memanggilnya, “Hai Abdullah bin 
Abbas, bagaimana menurutmu tentang seorang laki-laki yang 
telah membunuh seorang mukmin secara sengaja?' Ibnu 
Abbas menjawab, 'Balasannya adalah neraka Jahanam dan ia 
kekal di dalamnya. Murka Allah atasnya, dijauhkan dari 
rahmat-Nya, serta disediakan baginya siksaan yang besar'. 
Laki-laki itu berkata lagi, 'Bagaimana menurutmu jika ia 
bertobat, beriman, dan beramal shalih, kemudian mendapat 
petunjuk?' Ibnu Abbas berkata, 'Ia yang telah menyebabkan 
kematian ibunya, lalu bertobat dan mendapatkan 
petunjuknya itu sudah terlambat. Oleh karena itu, demi 
diriku yang berada dalam kekuasaan-Nya, aku telah 
mendengar Nabimu SAW bersabda. 
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“Celaka kau! Seseorang yang membunuh orang lain dengan 
sengaja datang pada Hari Kiamat kelak dengan menarik 
dengan tangan kanannya atau tangan kirinya sambil 
berlumuran darah dihadapan Arsy Ar-Rahman, ia menarik 
pembunuhnya dengan tangan yang satunya lagi sambil 
berseru, ‘‘Tanyakanlah orang ini, atas dasar apa dia 
membunuhku? " Dan demi Dzat yang jiwa Abdullah berada 
dalam genggaman tangan-Nya, sungguh telah diturunkan 
ayat ini, dan tidak ada satu ayat pun yang menasakhnya 
sampai Nabi SAW wafat, dan setelah itu tidak diturunkan 
lagi ayat-ayat dari Allah. 850 


10222. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Amr bin Qais, dari 
Yahya bin A1 Hants At-Taimi, dari Salim bin Abi A1 Ju’di, 
dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, mengenai ayat, 45 

\Q£ Ciii ii at "Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan 
adzab yang besar baginya dikatakan, “Bagaimana jika ia 


850 . 


Ahmad dalam Musnad (1/240) dan A1 Hind dalam Kanz Al Ummal (139930). 
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bertobat, beriman, dan beramal shalih?” Nabi SAW 

851 

menjawab, “Lalu darimana ia dapat tobat (ampunan i)?” 


10223. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Yahya, dari seorang laki- 
laki, dari Salim (ia berkata), “Aku pemah duduk bersama 
Ibnu Abbas, lalu datang seorang laki-laki bertanya 
kepadanya, 'Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki- 
laki yang telah membunuh seorang mukmin secara sengaja? 
Di mana tempatnya?' Ia menjawab, 'Neraka yang kekal di 
dalamnya, murka Allah atasnya, dijauhkan dari rahmat-Nya, 
dan disediakan baginya siksaan yang besar'. Laki-laki itu 
berkata, 'Bagaimana ia dapat bertobat? Demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, 
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"Pada Hari Kiamat kelak, seseorang (yang terbunuh) datang 
'dengan menenteng kepalanya dengan salah satu tangannya, 
entah dengan tangan kanannya atau tangan kirinya, dan 
menyeret pembunuhnya dengan tangan yag satunya lagi, 
darah bercucuran dari urat-urat lehemya di hadapan Arsy 
Ar-Rahman, lalu ia berkata, 'Wahai Tuhanku, tanyakanlah 
kepada hamba-Mu ini, mengapa ia membunuhku'? ” 


851 . 


An-Nasa'i dalam Tahirm Ad-Dam (3999), Ahmad dalam Musnad (1/294), Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (5/433), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/1036), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167). 
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Dan tidak ada lagi seorang nabi pun setelah nabi kamu, dan 
tidak diturunkan kitab setelah kitab kamu (sehingga 
ketentuan ini dinasakh)'.” 852 


10224. [Utsman bin Yahya menceritakan kepada kami dan Utsman 
A1 Qarqasani, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ammar, dari Salim, ia berkata: Ibnu Abbas ditanya 
tentang seorang laki-laki yang telah membunuh seorang 
mukmin secara sengaja. Namun laki-laki itu telah bertobat, 
beriman, serta beramal shalih. Ibnu Abbas menjawab, 
“Sudah terlambat petunjuk baginya! Aku mendengar Nabi 
bersabda, 'Pada Hari Kiamat datang seseotang yang 
terbunuh bergantung dengan si pembunuh, lalu berseru, 
“Bagaimana Tuhan, tanyakanlah kepada orang ini 
alasannya membunuhku"?' Celakalah! Sudah terlambat tobat 
baginya. Padahal Allah telah menurunkan kepada Nabi 
kamu, kemudian tidak dihapus setelah itu, karena sudah 
tidak diturunkan ayat lagi setelahnya.” ] 853 


10225. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qubaishah menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Zuraiq menceritakan kepada kami dari Ammar Ad- 
Duhni, dari Salim bin Abi A1 Ju’di, dari Ibnu Abbas, seperti 
itu, kecuali ia menambahkan dalam ceritanya: Demi Allah, 
telah diturunkan kepada Nabi kami, kemudian tidak ada 
sesuatu yang dihapus. Aku mendengar beliau bersabda, 
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852 Ibnu A1 Mubarak dalam Az-Zuhd (1/478) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/136). 

853 Ahmad dalam Musnad (5/373), A1 Humaidi dalam Musnad (1/228), dan Ibnu A1 
Mubarak dalam Az-Zuhd (1/478). 
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"Celakalah bagi pembunuh seorang mukmin, ia datang pada 
Hari Kiamat kelak dengan membawa kepalanya dengan 
tangannya...” kemudian ia menyebutkan hadits yang 
serupa. 854 


10226. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abi 
Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Abdurrahman bin 
Abza berkata kepadaku: Ibnu Abbas ditanya tentang ayat. 



"Dan 


barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahanam. ” Ia berkata, 
“Tidak ada sesuatu pun yang dapat menghapusnya.” 


jL "Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan 
yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina. Barangsiapa yang melakukan 
yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosa(nya). ” (Qs. A1 Furqaan [25]: 68) “Ayat ini diturunkan 

Off 

kepada kaum musyrik.” 


10227. M uhamma d bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuhah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Abdurrrahman bin Abza 
memerintahkanku untuk bertanya kepada Ibnu Abbas 


854 Ibnu Majah dalam Ad-Diyat (2621). 

855 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1036), Ibnu Jauzi dalam lad Al Masir (2/167), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/52). 
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tentang dua ayat ini, lalu ia menyebutkan hadits yang 

856 

serupa. 


10228. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thuluq 
bin Ghinam menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari 
Manshur, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku. Atau (melalui jalur periwayatan yang lain) telah 
diceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Abdurrahman bin Abza memerintahkan Sa'id untuk bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang dua ayat pada surah An-Nisaa', 
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0^3 “Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahanam.... ’’ 


Serta surah A1 Furqan, jL tiU'i “Barangsiapa 

yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya), ” sampai ayat, “Dia 

akan kekal dalam adzab itu, dalant keadaan terhina." (Qs. 
A1 Furqaan [25]: 69). 


Ibnu Abbas berkata, “Apabila seorang laki-laki telah masuk 
Islam, mengetahui tentang syariatnya, dan melaksanakan 
perintah ajarannya, kemudian ia membunuh seorang mukmin 
secara sengaja, maka tidak ada tobat baginya. Sedangkan 
ayat pada surah A1 Furqaan diturunkan pada waktu orang- 
orang musyrikin Mekah berkata, 'Sungguh, kami telah 
menyekutukan Allah, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah tanpa alas an yang benar, dan membuat kerusakan. 
Apakah Islam akan berguna bagi kami'?” 


856 . 


A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4766), Muslim dalam At-Tafsir (3023), dan 
An-Nasa'i dalam Tahrim Ad-Dam (4002). 
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^ ^ ^ 

Ibnu Abbas berkata, “Lalu turunlah ayat, o* 'Kecuali 
orang-orangyang bertobat' .” (Qs. A1 Furqaan [25]: 70). 857 


10229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 Mughirah bin Nu’man, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

^ i g \-Wjfcl4 Dan barangsiapa 

yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, ” ia berkata, “Tidak ada sesuatu 
pun yang dapat menghapusnya.” 858 


10230. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Syuhah menceritakan kepada kami dari A1 Mughirah, dari 

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat terakhir 

sudah diturunkan, dan tidak ada suatu apa pun yang dapat 
0^0 

menghapusnya.” 

10231. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuhah menceritakan kepada kami dari A1 Mughirah bin 
Nu’man, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ahli Kufah 
berselisih dalam hal pembunuhan orang mukmin, lalu ia 
datang menemui Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya. Ibnu 
Abbas kemudian menjawab, 'Ayat terakhir telah diturunkan 

OlTA 

dari A1 Qur'an, dan tidak ada yang bisa menghapusnya'.” 


857 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1036), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/520), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167). 

858 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1036) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (2/130). 

859 Ibid. 

860 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/167). 




10232. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam A1 
Asqalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Iyas Mu’awiyah 
bin Qurrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syahar bin 


Hausyab mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 


Ibnu Abbas berkata: Diturunkan ayat ini, 


>\X< "• 


i/« "A 


barangsiapa yang 


membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah Jahanam, ” setelah ayat, 1* I 

“Kecuali orang-orang yang bertobat, 


beriman dan mengerjakan amal Shalih, ” dalam jangka 
waktu satu tahun. 861 


10233. 


Ibnu A1 Mutasanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulam bin Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin 
Qurrah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat,l_l«li A &,'s 

. Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 


balasannya ialah Jahanam, ’’ ia berkata, “Diturunkan 
^ ^ ^ ^ 

sesudah ayat, i_jlj ^ 'Kecuali orang-orang yang bertobat', 
dalam jangka waktu satu tahun.” 862 


10234. Ibnu A1 Mutasanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Abdu A1 Warits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Iyas menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Orang yang mendengar Ibnu Abbas berkata, menceritakan 
kepadaku, “Diturunkan ayat ini setelah teijadi peristiwa 
pembunuhan orang mukmin itu, satu tahun.” Aku lalu 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/196). 
862 Ibid. 
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bertanya kepada Abu Iyas, “Siapa yang telah 
memberitahukanmu?” Ia menjawab, “Syahar bin Hausyab.” 

863 


10235. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atsauri 
mengabarkan kepada kami dari Abi Hushain, dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas, mengenai ayat, L_i* Ji JjLaj j 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, ” bahwa tidak ada tobat bagi orang-orang yang 
telah melakukan pembunuhan secara sengaja, kecuali Allah 
memberikan ampunan kepadanya. 864 


10236. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 
L —“Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja. ” 


Athiyah berkata: Ibnu Abbas pemah ditanya tentang ayat 
tersebut, dan ia menyatakan ayat tersebut diturunkan setelah 


ayat yang ada pada surah A1 Furqaan dengan jarak delapan 
tahun. Ayat itu adalah, JiX ^ Y itj&j “Dan 

drang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah. ” (Qs. A1 Furqaan [25]: 68) sampai, ait 


“Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” (Qs. A1 Furqaan [25]: 70). 865 



864 Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/468). 


’’ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/196). 


523 




10237. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mutharrif, dari 
Abu As-Safar, dari Najiyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Kedua ayat ini mubham, 'Bisa bermakna syirik, dan bisa 
juga bermakna pembunuhan'.” 866 


10238. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “(Dosa) yang termasuk 
dalam dosa besar ialah menyekutukun Allah dan bunuh diri. 


Allah telah mengharamkan hal tersebut, karena' Allah SWT 
berfirman, aJIc. iit ^ac-j tli \j^lL JLLl*- 

Mac. Ui Ax-tj 'Maka balasannya ialah 

Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya. 


dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar 
baginya , .” 867 


10239. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 


Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari sebagian gurunya, dari 
kalangan penduduk Kufah, dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, 
dari Ibnu Mas’ud, mengenai ayat, L JJ*-. i'T 

->* 4* - *j\jJ**j \a2_jCJ “Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 


balasannya ialah Jahanam, ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan 


untuk masalah keputusan pengadilan, dan tidak ada 
penambahan kecuali semakin kerasnya hukuman.” 868 


866 . Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (5/433). 

867 A1 Bukhari dalam Istitabah Al Murtaddin (6919). 

868 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/95). 
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10240. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Hayyaj bin 
Bustham menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amr, 
dari Musa bin Uqbah, dari Abi Zinad, dari Kharijah bin Zaid, 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Surah An-Nisaa' 
diturunkan setelah surah A1 Furqaan dengan jarak waktu 
enam bulan.” 869 


10241. Ibnu A1 Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku dari Abu Mu’awiyah A1 Bajli, dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Pada Hari 
Kiamat kelak seseorang yang terbunuh datang sambil 
membawa kepalanya dengan tangan kanan atau kirinya, 
sedangkan urat-urat lehemya memancarkan darah segar. Ia 
berkata, ’Wahai Tuhanku, darahku adalah tanggung jawab si 
Man’. Keduanya lalu dipanggil dan dihadapkan ke Arsy. 
Aku tidak tahu apa yang diputuskan untuk keduanya. Allah 

, r- >< ^ "• \S * ".A i / y r > ■" 

berfirman, 

'Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, 
kfkal ia di dalamnya'. 


Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya, sejak diturunkan kepada Nabi SAW kalian, Allah tidak 
pemah menghapus ayat ini.” 870 


10242. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari 


869 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1037) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/520). 

870 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/168). 
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Abu Zinad, ia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki 
bercerita kepada Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Zaid bin 
Tsabit, ia berkata: Aku mendengar bapakmu berkata, 
“Diturunkan ayat syadidah sesudah ayat hayyinah dengan 
jarak waktu enam bulan. Alalh berfirman, 
i jJL l 'Dan barangsiapayang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja', hingga akhir ayat, sesudah ayat, 
ait ^ Y ' Orang-orang yang tidak 

menyembah tuhan yang lain beserta Allah', (Qs. A1 Furqaan 
[25]: 68) hingga akhir ayat.” 871 


10243. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami,' ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, ia berkata: Aku 
mendengar seorang laki-laki menceritakan kepada Kharijah 
bin Zaid, ia berkata: Aku mendengar bapakmu di kawasan 
ini, di Mina, ia berkata, “Diturunkan ayat syadidah setelah 
ayat hayyinah, —ia berkata (ragu): Saya kira beijarak enam 
bulan—, yakni ayat, Dan 

barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja'. ^ 'Sesungguhnya Allah tidak 


akan mengampuni dosa syirik’. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 48). 


872 


10244. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubith, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia berkata, “Tidak ada yang 
menghapus ayat itu setelah ia diturunkan, maka tidak ada 


87K A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/520). 

872 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/469) dengan lafazhnya, dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (3/1037), akan tetapi ia menyatakan: Setelah ayat, 





tobat (bagi orang mukmin yang membunuh mukmin lainnya 
dengan sengaja).” 873 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Barangsiapa membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja, maka jika Allah membalasnya, 
niscaya balasannya adalah neraka, dan ia kekal di dalamnya. Akan 
tetapi jika Allah berkehendak, Allah memaafkan dan memberikan 
karunia atas hamba-Nya lantaran keimanan dan keutamaan Rasul di 
sisi-Nya, sehingga Allah menyelamatkannya dari siksa api neraka, 
atau Allah memasukkannya ke dalam neraka namun tidak untuk kekal 
di dalamnya, melainkan akan mengeluarkannya kembali. Itu semua 


semata-mata keutamaan rahmat-Nya yang diberikan kepada hamba- 


“ Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya'. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 53) 


Jika ada seseorang yang mengklaim “Jika pembunuh orang 
mukmin termasuk dalam kategori ayat ini, berarti orang musyrik jyga 
masuk dal km kategori ini, karena syirik termasuk perbuatan dosa.” 
Dijawab, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan bahwa Dia tidak 


mengampuni dosa orang yang menyekutukan-Nya (syirik) melalui 
firman-Nya, itES &/» C ^ jijlS J Sf Sjtf !>} 

'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 48) 


873 . 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (5/433) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(3/1037). 


Surah An-Nisaa' 


Selain itu, pembunuhan berbeda dengan syirik. 



"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di 
jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan ’salam' kepadamu, ’Kamu bukan seorang 
mukmin' (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang 
banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. 

Sesungguhnya Allah M aha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

{ Qs. An-Nisaa' [4]: 94) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, “Hai 

orang-orang yang beriman, ” adalah, “Hai orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta percaya pada apa ia (rasul) bawa 
dari sisi-Nya.” 

Firman-Nya, j “Apabila kamu pergi 

(berperang) di jalan Allah ” maksudnya adalah, “Apabila kamu pergi 
berperang melawan musuh-musuh kamu.” 
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“Maka telitilah ,” maksudnya yaitu, “Berhati-hatilah 
untuk membunuh orang yang masih kalian ragukan kedudukannya, 
karena kamu belum mengetahui secara pasti keimanannya atau 
kekufurannya, apakah ia orang beriman atau orang kafir. Juga 
janganlah kalian tergesa-gesa sehingga membunuh mereka yang 
belum kalian ketahui statusnya secara pasti. Janganlah kalian langsung 
membunuh seseorang kecuali kalian yakin bahwa orang tersebut 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.' 



kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, ” maksudnya adalah, “Janganlah kalian mengatakan 
kepada orang yang menyerah kepada kalian dan tidak memerangi 
kalian, melainkan mereka menampakkan diri sebagai kelompok yang 
bersedia menjadi hambasahaya kalian, dan termasuk kategori orang 
yang bersedia masuk dalam dakwah Islam.” 


(Janganlah kalian mengatakan kepada mereka), cLD 

“Kamu bukan seorang mukmin, ” hing^a kalian membunuhnya 
lantaran semata-mata menginginkan, \^j\\ «^>J\ “Harta 

benda kehidupan di dunia, ” yakni hanya bermaksud menguasai harta 
benda mereka, padahal sesungguhnya, “ Karena 

di sisi Allah ada harta yang banyak, ” dari berbagai rezeki, karunia, 
dan kenikmatan-kenikmatan dari-Nya. Semua itu lebih baik bagi 
kalian jika kalian mematuhi Allah dalam segala perintah dan larangan- 
Nya yang ditetapkan atas kalian. Allah akan memberikan balasan atas 
ketaatan kalian kepada-Nya, maka carilah itu di sisi-Nya. 

Mengenai ayat, & p : >^-=» “ Begitu jugalah 

keadaan kamu dahulu, ’’ ia (Abu Ja'far) berkata, “Seperti yang telah 
dilakukan terhadap orang-orang yang menyerah kepada kalian, 
kemudian kalian berkata kepada mereka, 'Kamu bukan seorang 
mukmin', hingga kalian membunuh mereka. Demikian pula keadaan 




Surah An-Nisaa' 


kalian pada masa dulu, maksudnya sebelum Allah mengagungkan 
Islam dengan banyaknya pengikut dan pendukung. Kalian saat itu 
masih menyembunyikan agama kalian, seperti mereka yang telah 
kalian bunuh dan ambil harta bendanya, mereka menyembunyikan 
agamanya dari kaumnya demi menjaga keselamatan diri mereka.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna ayat, 

J* pr*jj.£rs» “Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, ” adalah, 
“Sebagaimana kondisi kalian dulu, kafir, seperti mereka.” 

“Lalu Allah menganugerahkan nikmat- 
Nya atas kamu, ” maksudnya Allah menganugerahkan nikmat-Nya 
kepadamu dengan memuliakan agama-Nya lantaran banyaknya 
pendukung dan pengikut. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Allah 
kemudian memberi tobat (pengampunan) kepadamu atas pembunuhan 
yang kalian lakukan terhadap orang-orang yang telah kalian bunuh 
dan kalian ambil hartanya.” 

Mengenai ayat, " Maka telitilah, ” ia berkata, 

“Maknanya adalah, 'Janganlah kalian tergesa-gesa membunuh mereka 
yang hendak kalian bunuh, dari kalangan orang-orang yang masih 
belum jelas keislamannya, barangkali saja Allah telah 
menganugerahkan keislaman kepada mereka, sebagaimana Dia 
menganugerahkannya kepada kalian, dan memberikan petunjuk 
keimanan seperti yang telah Dia berikan kepada kalian'.” 

Mengenai ayat, 

“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, ” ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui alasan kalian 
membunuh sebagian musuh kalian dan membiarkan sebagian musuh 
Allah. Allah juga mengetahui perkara-perkara kalian yang lainnya.” 


Tafsir Alh-Thabari 


IXj “Maha mengetahui ” 

maksudnya adalah, “Allah memiliki kecermatan dan pengetahuan 
mengenai hal itu semua. Dia hanya menyimpan semua itu, hingga Dia 
membalas semua itu pada Hari Kiamat kelak. Orang yang baik akan 
mendapatkan balasan kebaikan, dan orang yang jahat akan mendapat 
balasan kejahatannya.” 

Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada peristiwa 
pembunuhan yang dilakukan oleh salah seorang pasukan Rasulullah 
SAW, padahal orang tersebut telah mengucapkan, “Aku seorang 
muslim,” setelah ia mengucapkan dua kalimat syahadat, atau setelah 
ia menyerah. Semua itu semata-mata bertujuan mengambil harta 
rampasan perang atau harta lain miliknya. Kemudian pasukan itu 
mengambilnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah, 

10245. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Nafi, bahwa Ibnu Umar berkata: Nabi SAW telah mengirim 
Muhallim bin Jatsamah dalam sebuah delegasi, lalu mereka 
bertemu dengan Amir bin Adhbath, dan Amir pun 
mengucapkan salam kepada rombongan itu. —Pada masa 
jahiliyah antara Jatsamah dengan Amir teijadi 

permusuhan—, 874 maka Muhallim memanah Amir, hingga ia 
terbunuh. 

Akhimya berita mengenai peristiwa itu sampai kepada 
Rasulullah SAW. Uyainah dan Aqra yang mengatakan 
peristiwa itu kepada beliau. Aqra berkata, “Wahai 
Rasulullah, sekarang telah ditetapkan sebuah ketetapan, 


874 . 


Hinnah artinya permusuhan/ Lihat Al-Lisan (entri: ui*-). 




Surah An-Nisaa' 


namun esok pasti berubah.” Uyainah berkata, “Demi Allah, 
tidak, hingga istrinya merasakan kematian sebagaimana 
istriku'. Muhallim lalu datang dengan mengenakan dua jubah 
panjang dan duduk di hadapan Rasulullah SAW untuk 
meminta ampunan. Nabi SAW bersabda kepadanya, “Tidak 
ada ampunan Allah bagimui" la pun bangkit sambil air 
matanya mengalir terus membasahi kedua jubahnya. Hingga 
belum berlalu tujuh hari, ia mati dan para sahabat 
menguburkannya, tetapi bumi memuntahkan jasadnya. Para 
sahabat lalu mendatangi Nabi SAW dan menceritakan 
peristiwa itu. Nabi kemudian bersabda, “ Sesungguhnya bumi 
menerima orang yang lebih buruk dari teman kalian ini, 
tetapi Allah hendak memberikan pelajaran kepada kalian. ” 
Para sahabat lalu melempar jasadnya ke jurang sebuah 
gummg, sambil dilempari dengan batu. Kemudian 
turunlah ayat, & 4 ’JZ£> % 5-K "Hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
dijalan Allah .’* 16 


10246. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari M uhamm ad bin 
Ishaq, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari Abu A1 
Qu’qa’ bin Abdullah bin Abi Hadrad As-Aslami, dari 
bapaknya, Abdullah bin Abi Hadrad, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pemah mengutus kami ke daerah Idham. Aku berada 
dalam rombongan yang terdapat Abu Qatadah A1 Harits bin 
Rib’i dan Muhallim bin Jatsamah bin Qais Al-Laitsi. 


875 " 

J+- artmya jurang gunung. Lihat Al-Lisan (entri: 

Ibnu Majah dalam Al Fitan (3930), A1 Hind dalam Kanz Al Ummal, dan Ibnu 
Hajar dalam Al Fath (12/195). 
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Kami keluar menuju Idham, dan setelah tiba di tengah- 
tengah daerah Idhim, kami beijalan melewati Amir bin 
Adhbath A1 Asyja’i yang sedang duduk di atas punggung 
unta miliknya 877 bersama dengan tumpukan karung yang 
berisi biji-bijian, serta tempat susu yang terbuat dari kulit. 
Ketika kami beijalan melewatinya, ia memberi salam kepada 
kami. Kami diam, tidak menjawab ucapan salamnya. 
Muhallim bin Jatsamah Al-Laitsi yang menyimpan dendam 
membara kepada Amir sejak dahulu, membunuhnya dan 
mengambil unta serta barang-barangnya. Ketika kami datang 
menemui Rasulullah SAW, kami menceritakan peristiwa 
tersebut kepada beliau. Atas dasar itulah turun ayat yang 



orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, 'Kamu bukan seorang mukmin', (lalu kamu 

o ? o 

membunuhnya). ’ 


10247. Harun bin Idris A1 Asham menceritakan kepadaku, ia 
berkata: A1 Muharibi Abdurrahman bin Muhammad 
.menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 


877 'j-jf l‘jii artinya unta yang dijadikan kendaraan untuk membawa perbekalan 

dan barang-barang. Al-Lisan (entri: j—J). Lafazh adalah isim tashghir dari 

dan lafazh artinya tempat minum susu yang terbuat dari kulit. Lihat Al- 
Lisan (entri: Lij). 

878 A1 Maqdisi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (9/248), A1 Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa'id (8/7), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040), dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/171). 

Idham merupakan nama lembah yang memisahkan daerah Hijaz sarnpai batas 
laut dari arah Madinah, yaitu lembah bani Asyja' dan Juhainah. Mu'jam Al 
Buldan (1/214). 
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Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari Abi Hadrad As- 
Aslami, dari bapaknya, riwayat yang serupa. 879 


10248. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Sekelompok kaum muslim bertemu 
dengan seorang laki-laki yang memiliki harta berlimpah, lalu 
laki-laki itu mengucapkan “ Assalamu 'alaikum, ” namun 
mereka justru membunuh laki-laki itu dan men^ambil 
hartanya. Lalu diturunkanlah ayat, 

\ 'M\ \ “Hnn 


janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan ' salam' kepadamu, 'Kamu bukan seorang 
mukmin', (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia 

Maksudnya adalah harta itu. 880 


10249. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Atha, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang serupa. 881 

10250. Sa'id bin Ar-Rabi' menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, Atha 
mendengar dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kaum muslim 

bertemu dengan seorang laki-laki, kemudian ia menyebutkan 

• 882 

riwayat yang sama. 


879 A1 Maqdisi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (9/249). 

880 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040). 

881 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/472) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040). 

882 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (8590), Abu Daud dalam Al Huruf wa Al 
Qira at (3974), Sa’id bin Manshur dalam As-Sunan (4/1351), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (3/1040). 
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10251. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Seorang laki-laki dari bani Sulaim melewati 
rombongan sahabat Rasulullah SAW, dan laki-laki itu 
mempunyai harta yang banyak. Ia mengucapkan salam 
kepada rombongan para sahabat, namun salah seorang dari 
mereka justru berkata, 'Ia tidak mengucapkan salam kepada 
kalian kecuali untuk melindungi dirinya dari kalian'. Mereka 
pun marah atas perbuatan laki-laki itu, lalu membunuh dan 
mengambil hartanya. 


Mereka kemudian datang menemui Rasulullah SAW dan 
menceritakan peristiwa tersebut, lalu Allah menurunkan 
ayat, j ^y Jj\ Cf&u “Hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah ,” hingga akhir ayat. 883 


10252. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, riwayat yang 


10253. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang telah masuk Islam, beriman dengan 
Allah dan Rasul-Nya, namun laki-laki itu masih tinggal 


883 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3030) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/170). 

884 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4591) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/170). 
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bersama kaumnya. Tiba-tiba datang rombongan Muhammad 
SAW. Penduduk menyampaikan berita itu kepadanya 
—yakni kaumnya yang menyampaikan berita tersebut— dan 
kaumnya pergi meninggalkan tempat tinggal mereka, tapi 
laki-laki itu memilih untuk tetap tinggal di tempat tersebut, 
tidak takut kepada kaum muslim karena dia telah masuk 
Islam. Ketika ia bertemu dengan rombongan kaum muslim, 
ia mengucapkan salam kepada rombongan itu, namun orang- 
orang mukmin justru berkata, “Kamu bukan seorang 
mukmin!” Padahal laki-laki itu telah mengucapkan salam. 


Mereka pun membunuhnya. Allah lalu berfirman, Cjiti 
iyllCi ait KyZC. ^yjllt “Hai orang-orang 


yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah...'' \^Sj\\ -!r'V 

“Dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, ” 
maksudnya adalah, “Mereka membunuhnya hanya untuk 
mengambil harta milik laki-laki tersebut, padahal itu hanya 
demi kesenangan kehidupan dunia. Aku mempunyai harta 
yang banyak, maka mintalah karunia itu hanya kepada-Ku.” 


Laki-laki itu bemama Mirdas, yang telah ditinggal pergi oleh 
kaumnya yang lari kocar-kacir dengan menunggang kuda. 
Pada saat Rasulullah SAW mengirim pasukan untuk 
menyerang kaumnya, di antara pasukan Rasulullah SAW 
terdapat seorang laki-laki dari bani Laits yang bemama 
Qulaib, namun Qulaib tidak ikut keluar dalam rombongan 
mereka. 885 Tiba-tiba rombongan kaum muslim bertemu 
dengan Mirdas, dan Mirdas mengucapkan salam kepada 
kaum muslim, akan tetapi dia justru dibunuh. Rasulullah 


885 . 


Begitulah yang terdapat dalam semua nasakh, dan mung kin maknanya adalah, 
Qulaib tidak ikut dalam rombongan kaum muslim, sesuai dengan yang 
ditetapkan oleh Syaikh Ahmad Syakir. 
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SAW lalu memerintahkan untuk membayar diyat kepada 
keluarganya dan mengembalikan hartanya kepada mereka, 

serta melarang kaum mukmin untuk melakukan perbuatan 

■- 886 
seperti ltu. 


10254. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 


> > ; 






% \fx 


“Hai orang-orang 


yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah, ” ia berkata, “Ayat ini menceritakan 
kondisi Mirdas, seorang laki-laki dari bani Ghatafhan. 
Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW mengirimkan 
sebuah pasukan di bawah pimpinan Ghalib Al-Laitsi menuju 
daerah Fadak. Di sana banyak terdapat orang Ghathafan, 
diantaranya Mirdas. Teman-teman Mirdas pergi melarikan 
diri, namun Mirdas berkata kepada teman-temannya, 'Aku 
telah beriman dan aku tidak akan mengikuti kalian'. 
Keesokan harinya Mirdas pergi, berangkat dengan 
menunggang kuda yang bagus. Ketika ia beijumpa dengan 
kaum muslim, ia langsung mengucapkan salam kepada 
mereka, namun para sahabat Rasulullah SAW justru 
jnembunuhnya dan mengambil harta benda yang dibawanya. 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini, jZS ijlyi Slj 

'Dan janganlah kamu mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan “salam" kepadamu'. 


Mengucapkan salam sebagai penghormatan untuk kaum 
muslim, karena dengan kalimat salam mereka bisa saling 


886 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/171) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/96). 


Surah An-N isaa' 


10255. 


mengenal, dan dengan kalimat penghormatan mereka dapat 
hidup rukun berdampingan.” 887 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, j V-ftk 

„ > ^ 'f < < i/r'i.f . tf 

^ ■ =» jfcjLjt* 4js\ 

I v ■ >*J i/a/ orang-orang yang 

beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu, 'Kamu bukan 
seorang mukmin', (lalu kamu membunuhnya), dengan 
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di 
sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan 
kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas 
kamu, maka telitilah," ia berkata, “Rasulullah mengutus 
Usamah bin Zaid membawa pasukan ke bani Dhamrah. 
Mereka bertemu dengan seorang laki-laki bemama Mirdas 
bin Nuhaik yang tengah membawa harta dan unta yang 
bagus. Ketika Mirdas melihat pasukan Nabi, ia berlindung 
masuk ke dalam gua yang terletak di gunimg, akan tetapi 
Usamah mengikutinya. Ketika Mirdas sampai di gua, ia 
meletakkan barang-barang di dalam gua tersebut, kemudian 
pergi untuk bertemu dengan pasukan kaum muslim. Ia 
mengucapkan kepada kaum muslim, 'Assalamu 'alaikum, 
aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan Muhammad 


887 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/96) dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/132). 
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adalah utusan Allah'. Akan tetapi Usamah tetap 
menyerangnya hingga ia terbunuh, dan pembunuhan itu 
dilakukan lantaran ingin mendapatkan unta dan hartanya. 


Nabi SAW, apabila mengutus Usamah, maka beliau kerap 
menyebutkan Usamah dengan kebaikan, dan Nabi selalu 
menanyakan kabamya kepada para sahabat. 


(Namun) pada saat mereka kembali dari medan pertempuran 
(kali ini), Nabi tidak menanyakan keadaan Usamah kepada 
mereka, hingga orang-orang menceritakan tentang dirinya 
kepada Nabi SAW, mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat engkau mengenai Usamah yang 
bertemu dengan seorang laki-laki yang mengucapkan “Tiada 
tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah", 
tetapi ia menyerang dan membunuh laki-laki itu?' 


Nabi tidak mengindahkan cerita mereka, namun ketika 
semakin banyak yang membicarakan kejadian itu, Nabi 
mengangkat kepala dan melihat ke arah Usamah, seraya 
bersabda, 'Apa yang kau lakukan pada orang yang 
mengucapkan "Tiada tuhan selain Allah"?' Usamah berkata, 
'Wahai Rasulullah, dia mengucapkannya hanya untuk 
mencari perlindungan, berlindung dengan kalimat tersebut'. 
Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, 'Tidakkah 
sebaiknya kau belah hatinya hingga kau melihatnya?' Ia 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya hatinya 
merupakan seonggok daging dari jasadnya'. Allah lalu 
menurunkan berita ini dan memberitahukan beliau bahwa ia 
membunuhnya lantaran menginginkan harta bendanya. Hal 
ini dinyatakan melalui firman-Nya, 

'Dengan maksud mencari harta benda kehidupan di 
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dunia', hingga firman-Nya, ill 'Lalu Allah 

mertganugerahkan nikmat-Nya atas kamu'. ” 

As-Suddi berkata, “Allah lalu memberi ampunan kepada 
kalian, dan Usamah bersumpah untuk tidak memerangi 
seseorang yang mengucapkan kalimat 'Laa ilaaha illallah', 
setelah laki-laki itu, dan tidak melanggar apa yang telah 
disampaikan oleh Rasulullah SAW.” 888 


10256. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai ayat, Slj 
ZSS “Dan janganlah 

kamu mengatakan kepada orangyang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, ” ia berkata, “Telah sampai berita kepadaku 
bahwa ada seorang laki-laki kaum muslim yang cemburu 
terhadap kaum musyrik, lalu ia menyerang orang musyrik 
tersebut, padahal orang musyrik itu berkata kepadanya, 'Aku 
seorang muslim, aku bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali 
Allah'. Namun orang muslim itu tetap membunuhnya setelah 
ia mengucapkan kalimat, 'Laa ilaaha illallah'. 


Kemudian peristiwa itu sampai kepada Nabi SAW, maka 
Nabi bersabda kepada orang yang telah membunuh orang 
musyrik tersebut, 

U\ Ni A Sf Jl ijfji 

* / 

'Apakah kamu membunuhnya, padahal ia telah menyatakan 
bahwa tiada tuhan kecuali Allah?' 



Imam Ahmad data Musnad (4/439), sesuai yang disebutkan, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/171). 
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Orang mukmin itu lalu berkata, 'Wahai Nabi Allah, ia 
menyatakan hal itu hanya untuk melindungi diri, padahal ia 
tidak demikian (tidak beriman)'. Nabi SAW lalu bersabda, 

Q S S OX & X 

c—<LiLi 

'Tidakkah sebaiknya kamu membelah hatinya terlebih 
dahulu?' 


Si pelaku pembunuhan itu pun mati, lalu dikubur, tetapi 
bumi memuntahkan jasadnya. Peristiwa tersebut lalu 
diceritakan kepada Nabi SAW, dan Nabi SAW 
memerintahkan mereka untuk mengubumya kembali, tetapi 
bumi memuntahkan jasadnya lagi. Hal itu terulang hingga 
tiga kali berturut-turut. Nabi SAW kemudian bersabda, 


Jlj 01 jfb I jIp 01 OjI Jp 'jS/l 01 

O^Ip 4i)l 


"Sesungguhnya bumi enggan menerima jasadnya. ” 

Ma'mar berkata: Sebagian ulama berkata, “ Sesungguhnya 
bumi menerima jasad orang yang lebih jahat daripadanya, 
tetapi Allah hendak menjadikannya sebagai pelajaran bagi 
kalian. ” 889 


10257. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abi 
Adh-Dhuha, dari Masruq, bahwa kaum muslim bertemu 
dengan seorang laki-laki musyrik yang memiliki harta yang 


889 . 


A1 Hind dalam Kanz Al Ummal (40454) dan Abdurrazzaq dalam tafsir (1/470). 
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10258. 


banyak, lalu laki-laki musyrik itu berkata, “Assalamu 
'alaikum, aku seorang mukmin! ” Kaum muslim menyangka 
ia mengucapkan kalimat tersebut hanya untuk melindungi 
diri, maka mereka membunuhnya dan mengambil hartanya. 
Lalu turunlah ayat, oJ ’J 1 

v “Dan janganlah kamu 

mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' 
kepadamu, 'Kamu bukan seorang mukmin', (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda 
kehidupan di dunia. ” Maksudnya adalah harta tersebut. 
l f dx siXc ill' v • {J* p ZJ&s s a Cl&'jS Begltu 

jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. " 89 ° 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Amrah, dari Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, l^fcj 

w J-ju- J ir* '■>£ [)>'*- Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah ,” ia berkata: Miqdad bin Aswad diutus keluar 
oleh Rasulullah SAW untuk mengikuti sebuah peperangan. 
Mereka melewati seorang laki-laki yang sedang membawa 
harta benda miliknya, lalu laki-laki itu berkata, 'Aku seorang 
muslim'. Namun Miqdad membunuh laki-laki itu. Ketika 
mereka tiba di Madinah, mereka menceritakan peristiwa 
tersebut kepada Nabi SAW. Lalu turunlah ayat, 

^ pzki i 

"Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang 
yang mengucapkan 'salam'kepadamu, 'Kamu bukan seorang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1041) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/170). 



1afsir Ath-Thabari 


mukmin', (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah harta yang banyak.” 891 


10259. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ayat ini diturunkan kepada seorang laki-laki yang telah 
dibunuh oleh Abu Darda. Disebutkan dari kisah Abu Darda 
sama seperti kisah yang telah menceritakan peristiwa 
Usamah bin Zaid, dan telah disebutkan penakwilan ayat, 


JjJL o' s^J^“Dan tidak layak bagi 


seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), 
kecuali karena tersalah (tidak sengaja). ” 


Ibnu Zaid juga berkata dalam sebuah riwayat: Diturunkan 
pula ayat pada surah A1 Furqaan, J sJo o' <~x>° u»_j 

“Dan tidak layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja), ” sampai pada ayat, l£»$* 

'Kamu bukan seorang 
mukmin 1 (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia, ” maksudnya 
adalah harta (yang merupakan kesenangan kehidupan dunia), 
%££==> $ XX* “Karena di sisi Allah ada harta yang 

banyak, ” yang lebih baik daripada harta itu. Sampai ayat, 
\jL> ^\ “Sesungguhnya Allah 

* ^ ^ ttS92 

Maha Mengetahui dengan apa yang kamu kerjakan. ’ 


891 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1041), A1 Hants dalam Musnad (1/149), dan A1 
Maqdisi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah (10/149). 

892 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/521) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (2/96). 
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10260. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 
c-tji j&sit ^=aj, “Z)an janganlah kamu 

mengatakan kepada orang yang mengucapkan ’salam' 
kepadamu, 'Kamu bukan seorang mukmin', (lalu kamu 
membunuhnya), ” ia berkata, “Penggembala kambing yang 
bertemu dengan sekelompok mukminin, lalu kaum 
mukminin membunuh penggembala tersebut dan mengambil 
apa yang ada bersamanya. Mereka tidak menghiraukan 
ucapan si penggembala itu, 'Assalamu 'alaikum, aku seorang 
mukmin'.” 893 


10261. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


Abbas, mengenai ayat, "^S\ ijlyiWj 
o-U "Dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan ’salam’ kepadamu, ’Kamu bukan 
seorang mukmin', (lalu kamu membunuhnya),’’ ia berkata, 
“Kaum mukminin telah diharamkan Allah dari orang-orang 
yang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, (diharamkan 
untuk berkata), 'Kamu bukan seorang mukmin', seperti Allah 
telah mengharamkan bangkai atas mereka, karena Dia telah 
memberikan jaminan keamanan atas harta dan darahnya. 
Oleh karena itu, janganlah kamu menolak perkataan orang 
yang telah bersaksi itu. 894 


893 Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 

894 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1040). 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam 

? A 

membaca ayat j y JLCa “Maka telitilah. ’’ 

Bacaan ini dibaca secara umum oleh orang-orang Makkah, 
Madinah, dan sebagian orang Kufah serta Bashrah, yaitu 
“Maka telitilah ,” dengan huruf ya dan nun, yang berasal dari kata 
tabayyun, dengan makna, perlahan-lahan, memperhatikan, dan 
meneliti sehingga jelas kondisinya. 

Sebagian besar masyarakat Kufah membacanya, yang 
bermakna “perlahan-lahan" sebagai lawan kata dari “tergesa-gesa”. 895 

Abu Ja'far berkata: Kami menyatakan bahwa kedua bacaan 
tersebut sudah masyhur dan dibenarkan di kalangan ahli qiraat umat 
Islam, bahwa keduanya memiliki makna yang sama, sekalipun 
lafazhnya berbeda, karena mutatsabbit sama dengan mutabayyin dan 
mutabayyin sama dengan mutatsabit. Jadi, seseorang boleh 
membacanya dengan bacaan yang manapun. 


Para ahli qiraat juga berbeda pendapat mengenai bacaan ayat, 

“Dan janganlah kamu mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu. ” 


Mayoritas ahli Makkah, Madinah, dan Kufah membaca 
tanpa alif, yang berarti menyerah atau tunduk. 


Sebagian penduduk Kufah dan Bashrah membacanya jiiLU 


dengan alif yang berarti penghormatan. 


896 


895 Hamzah dan A1 Kisa’i membacanya dengan huruf tsa, sedangkan yang lain 

dengan huruf ya' ILihat Al Bohr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/31) dan 
A1 Qurthubi dalam AlJami' li Ahkarn Al Qur'an (5/337). 




Surah An-Nisaa' 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalah 
(UUt jWj ^3f Q yang berarti seseorang yang menyerahkan diri 
kepadamu (meminta keamanan) dengan menyatakan ketauhidan Allah 
dan membenarkan agamamu. Kami memilih itu karena perbedaan 
riwayat mengenai hal itu, ada yang meriwayatkan “berserah diri 
dengan mengucapkan kalimat kebenaran", ada yang menjelaskan 
bahwa artinya adalah “ia seorang muslim dengan keislaman yang 
terlebih dahulu ia ucapkan sebelum kamu membunuhnya”. Semua 
makna ini terkumpul dalam kalimat “salam", karena seorang muslim 
adalah orang yang telah menyerahkan diri, sedangkan orang yang 
menghormati dengan penghormatan salam adalah orang yang telah 
menyerahkan diri, dan orang yang telah bersaksi dengan kalimat 
kebenaran adalah orang yang telah tunduk kepada orang Islam. Jadi, 
makna salam mencakup semua makna yang telah diriwayatkan pada 
peristiwa pembunuhan yang telah diturunkan pada ayat ini. 

Oleh karena itu, yang dimaksud bukanlah dengan kata salam, 
karena salam maknanya tidak mengarah pada pembahasan ini, kecuali 
bermakna penghormatan. Seperti itulah kami menjelaskan kata 
“salam" yang sebenamya. 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat, ^ “Begitu jugalah 

keadaan kamu dahulu. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Seperti 
kondisi orang yang telah kamu bunuh, padahal ia telah memberikan 
penghormatan kepada kamu, karena menyembunyikan agamanya dari 


896 Ashim, Abu Amir, Ibnu Katsir, dan Hafsh membaca dengan alif, 

sedangkan yang lain tanpa alif. Lihat Al Bohr Al Muhith (5/32). 
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kaumnya dan merasa takut kepada mereka, sama seperti kamu dahulu. 

Allah lalu menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10262. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Katsir mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai ayat, jji Ja "Begitu jugalah 

keadaan kamu dahulu, ” yakni menyembunyikan iman kamu, 
sama seperti yang dilakukan si penggembala yang 
menyembunyikan imannya dari kaumnya. 897 

10263. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Amrah, dari Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, uff 

Jji ^ “Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, ’’ 

menyembunyikan iman kamu dari kaum musyrik. 898 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Seperti 
yang teijadi pada orang yang telah kamu bunuh ini, setelah ia 
mengucapkan salam kepada kamu, dan ia dulunya orang kafir, sama 
seperti kondisi kamu dahulu, lalu Allah memberi petunjuk kepada 
orang kafir itu, sebagaimana Dia telah memberikan petunjuk kepada 
kamu.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


897 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/472) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1041). 

898 Ibnu Syaibah dalam Mushannaf (5/557, 6/481), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/1041), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/172), dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/133). 
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10264. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang ayat, -oil ^ >»j J-a 

“Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, ” bahwa 
maksudnya adalah, “Masih dalam keadaan kafir, sama 


seperti orang kafir yang telah kamu bunuh 'Maka 


telitilah'. 


„899 


Abu Ja'far berkata: Dua pendapat yang paling tepat dalam 
menakwilkan ayat ini adalah yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah, “Seperti keadaan kamu dahulu, menyembunyikan imanmu 
dari kaummu yang musyrik, pada saat kamu masih tinggal di tengah- 
tengah mereka. Begitu juga dengan kondisi orang yang telah kamu 
bunuh, yang masih tinggal di tengah-tengah kaumnya yang masih 
musyrik, menyembunyikan agamanya dari mereka.” 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang tepat, karena Allah 
telah mencela orang-orang yang membunuh orang-orang yang telah 
beriman, yang bertemu denganmu dengan mengucapkan salam, 
kemudian ia tidak diqishash lantaran samamya keadaan orang yang 
dibunuh itu, apakah ia seorang muslim atau kafir, dan dugaan mereka 
yaitu orang tersebut mengucapkan kalimat tersebut hanya untuk 
melindungi diri. Di sini Allah tidak mencela pembunuhan mereka 
terhadap orang musyrik, sehingga dapat dikatakan dalam ayat itu, “ US' 
IjUS" tjilT OlS* Sebagaimana mereka kafir, kalian pun adalah 
orang-orang kafir sebelum ini, ” akan tetapi bukan itu yang dimaksud, 
karena Allah tidak mencela seorang pun dari hamba-Nya yang 
membunuh orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dari kalangan 
musyrikin, setelah Allah mengizinkan untuk membunuhnya. 


899 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/172) dan A1 Qurthubi dalam Al JamV li 
Ahkam Al Qur'an (5/340). 
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Mereka berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, 

1 + “Lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah,”Allah 
menganugerahkan karunia atas kamu dengan memperlihatkan agama- 
Nya dan menguatkan pengikutnya, sehingga dapat memperlihatkan 
keislaman mereka setelah sebelumnya mereka selalu 
menyembunyikannya dari orang-orang yang menyekutukan Allah.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10265. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib bin Abi 
Amrah, dari Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, lit ^ 

“Lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas 
kamu, ” dengan memperlihatkan keislaman. 900 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Hai orang- 
orang yang telah membunuh orang yang telah mengucapkan salam 
kepada kamu, hanya karena mencari kesenangan kehidupan dunia, 
Allah telah menganugerahkan nikmat-Nya dengan memberikan 
ampunan atas pembunuhan yang telah kamu lakukan.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10266. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, $5T “Lalu Allah 

menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu ” ia berkata, 


900 . 


Ibnu Syaibah dalam Mushannaf (5/557), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1042), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/173). 
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“Allah memberikan tobat-Nya (ampunan-Nya) atas 
kamu.” 901 

Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling utama dalam 

menjelaskan ayat tersebut adalah pendapat yang telah ditafsirkan oleh 

Sa'id bin Jubair, ketika kami menyebutkan bukti mengenai makna 

ayat, p~-:e-=a “ Begitu jugalah keadaan kamu 

dahulu, ” mengenai hal yang telah kami terangkan sebelumnya, maka 

sudah menjadi kewajiban untuk mendatangkan ayat selanjutnya, 
* 1 // ✓ // 

^ “Lain Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas 

kamu," yaitu dihilangkan ketakutan yang menghinggapi dirimu atas 
musuhmu dengan menguatkan agama dan memuliakan pemeluknya, 
dengan memperlihatkan apa yang kamu sembunyikan, sehingga kamu 
terhindar dari kaum musyrik, bertauhid dan menyembah-Nya secara 
leluasa. 


901 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1042) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/173). 
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if Jjl£ SoJi'fSi Sji-aJf 


r N T 


ouii! I jc- iifj ^«if J-i (Cj-Ji'j 

$3 4^f£ ‘^if« j£ ^ fei 



"T idaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orange 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka 
dan jiwanya. Allah melebihkan orang'orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 95) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, j-J % <j 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orahg yang berjihad, ’’ adalah, “Orang-orang yang tidak ikut 
beijuang di jalan Allah dari kalangan orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka yang lebih memilih berdiam diri di 


rum ah daripada harus ikut menempuh peijalanan sulit, penuh 
penderitaan, dan bertempur melawan musuh-musuh Allah demi 
membela agama-Nya dan ketaatan kepada-Nya. Mereka bukanlah 
orang-orang yang berhalangan, seperti tunanetra (buta) dan yang 
memiliki cacat lainnya, yang membuatnya tidak mampu ikut beijihad 
dan beijuang di jalan Allah. Mereka tidak sebanding orang-orang yang 
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berjihad di jalan Allah dan membela agama-Nya agar kalimat Allah 
menjadi paling tinggi, dengan mencurahkan segala kemampuan, serta 
mengeluarkan harta untuk melemahkan kekuatan musuh orang-orang 
beriman. Mereka tidak sebanding dengan orang-orang yang terjun 
langsung memerangi musuh untuk menegakkan kalimat Allah 
setinggi-tingginya dan menjadikan kalimat orang kafir serendah- 
rendahnya. 

Para ahli qira'at berselisih pendapat mengenai bacaan ayat, 
jjZcth Jji “Tidak mempunyai udzur. ” 

Mayoritas penduduk Madinah, Makkah, dan Syam, 
membacanya jjSalt 'Js- dengan nashab yang berarti “kecuali 
orang-orang yang berhalangan”. 

Sedangkan mayoritas penduduk Kufah dan Bashrah 
membacanya Jjt “ Tidak mempunyai udzur" dengan mc-rafa- 
kan sebagai na ’at (sifat yang mengikut) kalimat 'Jij f liJJ (orang- 
orang yang hanya duduk dan tidak ikut berperang). 902 


Abu Ja’far berkata: Qira'at yang benar menurut kami adalah 
dengan me-nashab-km karena khabar-khabar yang 
ada sangat jelas menyatakan bahwa ayat, ^ diturunkan 

setelah ayat, jyC. j b/xgQ\j jjt % S* sV 


^J,y\ “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. ’’ Sebagai pengecualian dari ayat, Sj Sf 

OjiJjt jje- "Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 


902 ‘ Nafi, Ibnu Amir, dan A1 Kisa'i membaca dengan harakat nashab 

(fathah) pada huruf ra, sedangkan yang lain dengan rafa’ ( dhammah ). Lihat At- 
Taisir fi Al Qira 'at As-Sab' (hal. 81) dan Zad Al Masir (2/174). 
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(yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad. ” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10267. Nashr bin Ali A1 Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A1 Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari bapaknya, dari Abi Ishaq, dari A1 Barra, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Berikanlah kepadaku batu tulis^ 
dan papan tulis. ” Beliau lalu menulis, Sj y 

Jjl > j(s> “Tidaklah sama antara mukmin 

yang duduk (yang tidak ikut berperang) dengan orang-orang 
yang berjihad. ’’ 


Amr bin Ummu Maktum pada saat itu berada di belakang 
beliau, ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ada rukhshah 
(keringanan) bagiku?” Lalu turunlah, Jjl j*> “Tidak 

mempunyai udzur. ” 90i 


10268. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
A1 Barra, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, ^ 



(yang tidak ikut berperang)', Ibnu Ummu Maktum datang, 
dan ia seorang yang buta, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana denganku yang buta?” Sebelum sempat ia 
beranjak, turunlah ayat, jy* “Yang tidak 

• j . **904 

mempunyai udzur. 


903 Muslim dalam Al Washaya (21), At-Tirmidzi dalam A! Jihad (1670), dan 
Ahmad dalam Musnad (4/299) dengan redaksi Wj jjs\. 

904 An-Nasai dalam Al Jihad (3102), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/173). 
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10269. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Ishaq, dari 
A1 Barra bin Azib, mengenai ayat, S* 

Jjl jf- “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk 
(yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur ,” ia 
berkata, “Ketika ayat ini diturunkan, Amr bin Ummu 
Maktum datang kepada Nabi SAW, dan ia seorang yang 
buta, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, apa yang akan engkau 
perintahkan kepadaku, dan aku hanyalah orang yang buta?' 
Allah lalu menurunkan ayat ini. Nabi SAW pun bersabda, 
'Bawakanlah kepadaku papan dan tempat tinta, atau papan 
dan alat tulis'.” 905 


10270. 


Ismail bin Israil Ad-Dallal Ar-Ramli menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Muhammad bin A1 
Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas’ar 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari A1 Barra, 
bahwa ketika diturunkan ayat, Scjift o- Sf 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 


berperang), ” Ibnu Ummu Maktum angkat bicara, lalu 
turunlah ayat, Jjl “ Yang tidak mempunyai 


udzur. 


,.906 


10271. 


Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, 
ia mendengar A1 Barra berkata mengenai ayat ini, ^ 

ahf j Jjt jf, oojih (j* “Tidaklah 

sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 


At-Tirmidzi dalam Tafsir At Qur 'an (3031) dan Ahmad dalam Musnad (4/290). 
906 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/173). 
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berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orangyang berjihad di jalan Allah, ’’ ia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan kepada Zaid, lalu Zaid datang dengan 
membawa papan tubs, dan ia menulis ayat tersebut.” Ibnu 
Uramu Maktum mengadukan kepada Nabi perihal 
lalu diturunkanlah ayat, 
f- Cj£ s 4 >J' 'Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 
udzur'. ” 907 

10272. SyuTsah berkata: Sa'd bin Ibrahim mengabarkan kepadaku 
dari bapaknya, dari seorang laki-laki, dari Zaid, mengenai 
ayat ojjuiiK Y “Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang). ” Sama seperti hadits A1 
Barra. 908 

10273. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abi Sanan Asy- 
Syaibani, dari Ibnu Ishaq, dari Zaid bin Arqam, ia berkata, 
“Ketika ayat ini diturunkan, Jjl S- o s y’'\ Sf 

$ J-u* j 'Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai 
udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah', 
Ibnu Ummu Maktum datang, lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, apakah ada keringanan untukku?’ Nabi SAW 
bersabda, '[Tidak]'. Ibnu Ummu Maktum lalu berkata, “Ya 
Allah, aku hanya orang yang buta, berikanlah aku 
keringanan'. Lalu Allah menurunkan ayat, Jjl 

907 Abd bin Humaid dalam Musnad (1/108). Lihat Asbab An-Nuzul li An-Naisaburi 
(hal. 98). 

908 A1 Bukhari dalam Al Jihad wa As-Sair (1831), Ahmad dalam Musnad (4/282), 
Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/276), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1 73), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/134). 


kebutaannva, 
& A 
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'Vang tidak mempunyai udzur'. Rasulullah pun 
memerintahkan untuk menuliskan ayat tersebut (kepada 
penulis).” 909 

10274. Muhammad bin Abdullah bin Buzai' dan Ya'qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Bisyr bin 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Ishaq, dari Az-Zuhri, dari Sahal bi Sa’d, ia berkata: Aku 
melihat Marwan bin A1 Hakam sedang duduk, lalu aku 
datang dan duduk bersamanya. Marwan kemudian 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Tsabit, bahwa 
diturunkan ayat kepada Rasulullah SAW, b* Y 

j bjbgtij jjXlt Jji % “Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah, ” ia (Zaid) berkata, “Ibnu Ummu Maktum 
datang, melangkah menuju ke arahku, lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, kalaulah aku mampu beijihad, pastilah aku 
beijihad'.” 

Zaid berkata, “Ayat itu diturunkan kepada beliau dan paha 
beliau berada di atas pahaku, kemudian paha ini terasa 
sangat berat, seolah-olah akan hancur, namun kemudian rasa 
berat itu hilang, dan Nabi SAW mengucapkan, 

'Yang tidak mempunyai udzur’." 910 

10275. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Qubaishah 


909 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/190), A1 Haitsami dalam Majma 1 Az-Zawa'id 
(9/8), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz (2/98). 

910 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (4308), Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(5/122), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1 73). 
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bin Dzuaib, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Aku seorang 
penulis Rasulullah SAW, lalu Nabi bersabda, “Tulislah ayat, 

if p. j jJ £ ^jiif S, S^aff * 

'Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orangyang berjihad di jalan Allah'. Lalu datang Ibnu Ummu 
Maktum, ia lalu berkata, 'Ya Rasulullah, aku paling suka 
beijihad di jalan Allah, tetapi aku telah ditimpa musibah 
seperti yang telah engkau lihat, penglihatanku telah hilang'.” 

Zaid berkata, “Aku merasakan beratnya paha Rasulullah 
yang berada di atas pahaku, sampai seolah-olah akan 
menghancurkan pahaku. Nabi SAW kemudian bersabda, 
'Tulislah ayat, jja Si Sji-iiK Sf 

4 ‘‘Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah. ” 911 


10276. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Karim 
mengabarkan kepadaku bahwa Muqsam (maula Abdullah 
bin A1 Harits) telah memberitahukan kepadanya, bahwa Ibnu 
-Abbas telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan pada waktu perang Badar dan orang-orang yang 
keluar untuk pergi ke perang Badar.” 912 


10278. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdul Karim 


911 A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4594), Ahmad dalam Musnad (4/301), dan 
A1 Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (5/97). 

912 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/473) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1042). 
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mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Muqsam 
bercerita dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, ‘d 

u SAalf “Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang), ” yakni tentang perang 
Badar dan orang-orang yang pergi ke perang Badar. Ayat ini 
diturunkan pada saat perang Badar. Abdullah Ibnu Ummu 
Maktum dan Abu Ahmad bin Jahsy bin Qais A1 Asadi 


berkata, “Ya Rasulullah, kami orang buta, apakah ada 
keringanan untuk kami?” Lalu turunlah ayat, Y 

jy£b\ Jjl jje- jitf Si 

<jS jCjjSalj «»* “Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad 
di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 

»*913 

jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. ” 


10278. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

J 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, Y 
Scrfjift “Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang). ” ^ o&f&j 

"Dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. ’’ 


Abdullah Ibnu Ummu Maktum yang buta mendengar ayat 
ini, maka ia menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Ya 
Rasulullah, Allah telah menurunkan ayat yang 
memerintahkan untuk beijihad, padahal engkau tahu bahwa 


913 . 


A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4595), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(3/1043), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/173). 






Tafsir Ath-Thabari 


10279. 


aku orang yang buta, sehingga aku tidak berdaya untuk ikut 
beijihad. Apakah Allah memberikan keringanan untuknya 
jika aku berdiam diri dan tidak ikut beijihad?” Rasulullah 
SAW lalu bersabda kepadanya, 

iU dj£j (j jif Cij j C. 

tidak memerintahkan apa-apa dengan kondisimu, dan 
aku tidak tahu apakah ada keringanan untukmu serta orang- 
orang seperti dirimu. ” 

Ibnu Ummu Maktum lalu berseru, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta kepadamu penglihatanku!” 

Setelah peristiwa itu Allah menurunkan ayat ini kepada 
Rasulullah SAW, dan Nabi SAW membacakannya, ^ y 'a Y 
$ 4 iSjjLiilf “Tidaklah 

sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah sampai pada ayat Jc- 
b .Ulih “Atas orang-orang yang duduk satu derajat. ” 9 ' 4 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari 
Sa'id, ia berkata, “Diturunkan ayat, Cj&jySi ^ tjJ Sf 
'Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang),' a&t ^ 'Dengan orang-orang yang 

berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya'. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/204) dan tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 






Seorang laki-laki buta lalu berkata, “Wahai Nabi Allah, aku 
paling suka berjihad, tapi aku tidak mampu untuk beijihad'. 
Lalu turunlah ayat, j>SXh Jjl jte. 'Yang tidak mempunyai 
udzur'. ” 91S 

10280. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Syidad, ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan jihad, Y 
qCriJih Si 'Tidaklah sama antara mukmin yang 

duduk (yang tidak ikut berperang) '. 

Abdullah Ibnu Ummu Maktum berkata, 'Wahai' Rasulullah, 
seperti yang engkau lihat, aku orang yang buta'. 

Lalu tmunlah ayat, Jjt ’Yang tidak mempunyai 

udzur'. ” 916 

10281. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Sf 
jf- Ssiftlib Sj “Tidaklah sama antara 

mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak 
mempunyai udzur, ” bahwa Allah memaafkan orang-orang 
yang berhalangan. 

Qatadah menjelaskan, jyc. “ Yang tidak mempunyai 

udzur. ” Ibnu Ummu Maktum ada di antara mereka. 

& Sdr* 4 “Dengan orang-orang yang 


9I5 ' Ibnu Athiyah dalam dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/98) dan AlQurthubi dalam 
Al JamV li Ahkam Al Qur'an (5/342). 

916 ' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/642) dan menisbatkannya kepada 
Abd bin Humaid, serta Ibnu Athiyah dalam dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/98). 
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berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya. ” 917 


10282. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Jjl % Sj Sf 

j “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 


tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah” sampai ayat, 

Alii jlcj “Kepada masing-masing mereka Allah 


menjanjikan pahala yang baik (surga). " 


Ketika disebutkan ayat tentang keutamaan jihad, Ibnu Ummu 
Maktum berkata, “Wahai Rasulullah, aku orang yang buta 
dan aku tidak mampu beijihad!” Lalu turun ayat yang 
menjelaskan tentang keadaannya, jjXl' Jjl “ Yang tidak 

0 / JP 

mempunyai udzur. 


10283. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zuhair bin Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada 
kami dari A1 Barra, ia berkata: Aku berada di sisi Rasulullah 
SAW, lalu Nabi bersabda, “Panggilkan Zaid untukku, dan 
katakan kepadanya untuk datang membawa papan dan tinta 


—batu tulis dan tempat tinta, Zuhair merasa ragu— lalu 
tulislah ayat, cjojlli OjJuiiK isjSs Sf 'Tidaklah sama 
antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)', dan 
ayat, J '\j 'Dengan orang-orang yang berjihad 

di jalan Allah'.” 


917 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043). 

918 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/98). 


561 
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Ibnu Ummu Maktum lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
orang yang buta!” Lalu sebelum ia pergi, diturunkan ayat ini, 
Jjt jyc. “Yang tidak mempunyai udzur. ” 919 

10284. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Raja A1 Bashari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari A1 
Barra, seperti itu, hanya saja ia menambahkan, “Rasulullah 
bersabda, ’Panggilkan Zaid untukku, (dan suruh dia untuk 
membawa papan tulis dan tempat tinta, atau buku dan alat 
tulis'. ” 920 

10285. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Ziyad bin Fayadh, 
dari Abi Abdurrahman, ia berkata, “Pada saat diturunkan 
ayat, SjAjiift V 'Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang)', Ibnu Ummu Maktum 
berkata, 'Wahai Tuhanku, mengapa Engkau memberikan 
ujian seperti ini, apa yang haras aku lakukan?' Lalu turanlah 
ayat, jjvah 'Yang tidak mempunyai udzur'. ” 921 

10286. [Sa'id bin Ar-Rabi' A1 Mura'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, ia berkata: Zaid bin Tsabit berkata, “Ketika aku 
berada di sisi Nabi SAW, aku menulis apa yang didiktekan 
kepadaku. Sa'id berkata: Sufyan berkata: Orang-orang 
Madinah menamakan dirinya penulis wahyu. 

919 A1 Bukhari dalam Fadha ;7 Al Qur an (4990). 

920 Al Bukhari dalam Al Jizyah wa Al Mawadi'ah (3168), Ahmad dalam Musnad 
(4/301), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/132). 

921 Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabaqat Al Kubra (4/210), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/643), ia menisbatkannya kepada Ibnu Sa’d dan Abd bin Humaid, 
serta Al Mushannaf min Thariq Ziyad bin Fayad dari Abu Abdurr ahman 
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Zaid berkata, “Paha beliau berada di atas pahaku. Nabi SAW 
lalu bersabda, Sf 'Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang’. Ibnu 
Ummu Maktum menyanggah, lalu Nabi bersabda, Jjl 

'Yang tidak mempunyai udzur'. Aku merasakan pahaku 
tertindih paha beliau, sampai seolah-olah hampir patah.”] 922 


Ibnu Abbas menerangkan maksud ayat Jjl ^ “Yang 
tidak mempunyai udzur. ” Sama seperti yang telah kami 
katakan. 


10287. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
ayat, it Jjl “Yang tidak mempunyai udzur, ” ia 
berkata, “Orang-orang yang berhalangan.” 923 

10288. [Ibnu Sinan A1 Bazzar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahid Ibnu Ziyad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ashim bin Kulaib A1 Jurmi menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, bahwa 
pamanku (A1 Fultan bin Ashim) menceritakan kepadanya, ia 
berkata, “Pada saat kami sedang duduk di sisi Nabi SAW, 
Allah menurunkan ayat, dan apabila sedang turun ayat, 
kedua mata beliau terbuka, mengosongkan pendengaran dan 
memusatkan perhatian pada apa yang didatangkan Allah 
kepada beliau. Kami mengetahui hal itu dari rona wajah 
beliau. Ketika selesai, beliau bersabda kepada penulis, 


922 Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043). 

923 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1 
74). 
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“Tulislah ayat, tSj^4 Sf ’Tidaklah sama 

antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)', 
dan, j 'Dengan orang-orang 

yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
jiwanya...'. ” 


Lalu seseorang yang buta bangkit dan berkata, “Ya 
Rasulllah, apa dosa kami?” Allah pun menurunkan ayat itu 
kepada Rasul-Nya. Aku lalu berkata kepada orang yang buta 
itu, bahwa Allah telah menurunkan ayat kepada Rasul-Nya. 
Namun orang buta itu takut teijadi sesuatu pada dirinya, 
maka ia tetap berdiam di tempatnya dan berkata, 'Aku 
bertobat kepada Allah', sampai Rasulullah SAW selesai, lalu 
bersabda kepada penulis, 'Tulislah jjXl' Jjl jjc. “Yang tidak 
mempunyai udzur. ”] 924 


Takwil firman Allah: Jc-, 

(Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 1A*&\ 

Jc- “Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 

dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 
derajat ,” adalah, “Allah memberikan keutamaan satu derajat kepada 
orang-orang yang beijihad dengan harta dan diri mereka atas orang- 
orang yang duduk berdiam diri karena berhalangan, yakni satu 
keutamaan, dan itu adalah jihad dengan 'diri.' Adapun selain itu maka 
keduanya mempunyai kedudukan yang sama.” 


Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 
Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hiban dalam Shahih (11/11), Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir (18/334), dan Abu Ya'la dalam Musnad (3/157). 


924 . 
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Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10289. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 Mubarak 
mengabarkan kepada kami bahwa ia mendengar Ibnu Juraij 
berkata, mengenai ayat, 'Jjat '(yds 

“Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang berhalangan.” 925 


TakwiI firman Allah: IcS 

(Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan 
pahala yang baik [surgaj dan Allah melebihkan orang-orang yang 


berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar) 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, juLj 'jtj “ Kepada 

masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga), ” 


adalah, Allah menjanjikan kepada semua orang yang beijihad dengan 
harta dan diri mereka, dan orang yang tidak ikut berperang karena 


berhalangan, dengan pahala yang baik. 


Maksud “pahala yang baik" adalah surga. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10290. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 'jSj 
4»\ “Kepada masing-masing mereka Allah 

menjanjikan pahala yang baik (surga), ” ia berkata, “Surga, 


925 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043). 






dan Allah memberikan keutamaan kepada orang yang berhak 
menerimanya.” 926 

10291. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, “Al husna artinya surga.” 927 


Maksud ayat, 0 "Dan Allah 

melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar, ” adalah, “Allah 
melebihkan karunia-Nya kepada orang-orang yang beijihad 
dengan harta dan diri mereka atas orang-orang yang duduk 
tanpa halangan, melebihkan dengan pahala yang besar.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10292. A1 Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai ayat, 

0 oj-uiih “Allah melebihkan 
orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, 
ampunan, ia berkata, “Maksudnya adalah kaum mukmin 
yang tidak ikut berperang tanpa ada halangan.” 928 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1 74) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/135). 

928 Ibid 

928 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1043) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/174). 
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"( Yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta 
rahmat.Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang” 

(Qs. An*Nisaa v [4]: 96) 


Takwil firman Allah: \jyjc. %\ o£j 

([Yaitu] beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, aII "(Yaitu) 

beberapa derajat dari pada-Nya, ” adalah, “Di antara keutamaannya 
adalah diberikan tempat yang mulia.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
derajat dalam ayat, ixl "(Yaitu) beberapa derajat dari pada- 

Nya. ” 

Sebagian berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 

10293. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

"(Yaitu) beberapa derajat dari pada- 
Nya, ampunan serta rahmat, ” ia berkata, “Islam berarti satu 
derajat, hijrah dalam Islam berarti satu derajat, jihad dalam 
Islam berarti satu derajat, terbunuh saat beijihad berarti satu 
derajat.” 929 


929 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1045) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/175). 
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10294. 


Ada yang berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Zaid mengenai firman Allah, 

*4 '50? tLlje. £.1 "Allah melebihkan orang-orang 

yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang 
besar, (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ” bahwa 
deraj at yang telah kami sebutkan ada tujuh, Joli==> £ 

!'%k % M iyi * J 55 ii 4it 

4-2 vj tt -J .G- ^ 

“Tidakkah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang- 
orang Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak 
turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidakpatut 
(pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada 
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka 
tidak ditimpa kehausan, kepayahan. ” 

Ia membaca sampai ayat, SjLX “ Lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan. (Qs. At-Taubah [9]: 
120 - 121 ) 


Ia berkata, “Inilah tujuh derajat itu. Juga menjadi awal 
segalanya. Adapun jihad, mencakup semua tingkatan. Siapa 
saja yang beijihad dengan hartanya, maka termasuk 
golongan ini, ketika disebutkan tingkatan-tingkatan secara 
terperinci, maka keluarlah orang yang hanya berjihad dengan 
hartanya, ia tidak mendapatkan derajat tersebut, kecuali 
dengan nafkah.” 

Lalu Ibnu Zaid membaca, 2juo Gj j Dan mereka 
tiada menafkahkan suatu nafkah (Qs.At-Taubah [9]: 121) Ia 
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berkata, “Penafkahan orang-orang yang tidak ikut 
berperang.” 930 


Ada yang berpendapat bahwa maksud dari “derajat” dalam 
ayat tersebut adalah surga. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10295. 


Ali bin A1 Hasan A1 Azdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A1 Asyja’i menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Hisyam bin Hassan, dari Jublah bin Suhaim, dari Ibnu 


Muhairiz, mengenai ayat, “Allah 


melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk, ” sampai ayat, “( Yaitu) beberapa derajat, ” ia 

berkata, “Derajat itu ada tujuh puluh, yang jarak antara satu 
derajat dengan derajat lainnya seperti jarak yang ditempuh 
seekor kuda yang berlari cepat menempuh peijalanan selama 
tujuh puluh tahun.” 931 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksud ayat itu adalah derajat surga, sebagaimana 
perkataan Ibnu Mahairiz, “Itu karena firman Allah telah menyebutkan 
al* '(Yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya’, sebagai 

teijemahan dan penjelasan dari ayat tlJac. {fS 'Pahala yang besar, dan 
telah dimaklumi bahwa ganjaran adalah pahala dan balasan, derajat, 
ampunan, rahmat, dan lainnya. 

Sudah diketahui bahwa tidak ada jalan untuk orang yang 
menjelaskan makna ayat all “(Yaitu) beberapa derajat dari 


930 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/175) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/98). 

931 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1045), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/175), 
Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/135), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/98). 
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pada-Nya, ” kepada amal perbuatan, dan penambahannya terhadap 
amal perbuatan orang-orang yang tidak ikut berperang, seperti yang 
telah dikatakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. Jika demikian, berarti 
itulah penakwilan yang benar, yang telah kami sebutkan. 

Dijelaskan bahwa maksud kalimat adalah, “Allah melebihkan 
orang-orang yang beijihad di jalan Allah atas orang-orang yang duduk 
karena berhalangan. Orang-orang tersebut akan mendapatkan pahala 
yang besar dan ganjaran yang banyak, yaitu deraj at yang diberikan 
kepada mereka di akhirat kelak, berupa deraj at surga, dengan deraj at 
yang lebih tinggi, daripada orang-orang yang duduk, sesuai ketentuan 
Allah SWT.” 

Mengenai firman-Nya, “ Ampunan, ” ia berkata, 

“Memberikan ampunan atas perbuatan dosa yang telah mereka 
lakukan, melebihkan atas mereka dengan menghilangkan siksaan 
atasnya ’Serta rahmat’, yaitu memberikan kasih sayang kepada 
mereka.” 

Mengenai firman-Nya, ££ “ Dan adalah Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” ia berkata, “Allah 
senantiasa memberikan ampunan kepada hamba-Nya yang beriman 
dan menghilangkan siksaan atasnya, 'Maha Penyayang', kepada 
mereka. Maksudnya adalah memberikan karunia kepada mereka, 
sekalipun mereka pemah menyalahi perintah dan mengeijakan hal-hal 
yang telah dilarang, serta melakukan perbuatan maksiat kepada-Nya. 
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Wi -ii <© ifCj 
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(J\.ft»ya. I..4 


"Sesungguhnya orange or ang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya,'Dalam keadaan bagaimana kamu iniV 
Mereka menjawab, 'Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Makkah) 1 . Para malaikat berkata, 
'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi ituV Orang-orang itu tempatnya neraka 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, 
kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita 
atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan 
tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah- 
mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah M aha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun.” 


(Qs. An*Nisaa v [4] 97*99) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 'wM ^ 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat, ” adalah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah diambil jiwanya oleh malaikat 
'Dalam keadaan menganiaya diri sendiri'. Mereka 
menganiaya diri mereka sendiri, lalu mendapatkan kemarahan dan 
murka Allah.” 


Kami telah menjelaskan makna zhalim pada pembahasan yang 
lalu pada ayat sebelumnya, ^ “Malaikat bertanya, 'Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini’?" Ia berkata, “Malaikat berkata kepada 
mereka, 'Dalam keadan bagaimana kamu ini? Bagaimana keadaan 
kamu terhadap agama kamu?' 4 » (Jli 'Mereka 

menjawab, “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Makkah) ' Maksudnya adalah orang-orang yang telah menganiaya 
diri mereka, dan rohnya telah diambil oleh malaikat, mereka berkata, 
'Kami adalah orang-orang yang teraniaya di negeri ini. Orang-orang 
musyrik telah menganiaya kami di negeri dan tanah air kami. Dengan 
banyaknya kekuatan dan jumlah mereka, mereka melarang kami 


beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya'. Padahal alasan ini 
tidak kuat dan tidak berguna. tj-i [)j£$ i^Iu ’Para 

malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu 


dapat berhijrah di bumi itu? ” 


Ia berkata, “Seharusnya kamu keluar dari negeri dan tempat 
tinggalmu, serta meninggalkan orang yang telah melarangmu untuk 
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, menuju tempat yang 
penduduknya dapat menghindarkanmu dari kekuasaan kaum musyrik, 
lalu kamu mengesakan, menyembah-Nya, dan mengikuti Nabi-Nya!” 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Jl^ljfi “ Orang- 

orang itu tempatnya neraka Jahanam, ” adalah, “Mereka adalah 
orang-orang yang telah diterangkan sifat-sifatnya kepadamu, orang- 
orang yang menganiaya diri mereka sendiri, yang telah diambil jiwa 
mereka oleh malaikat, dan tempat kembali mereka adalah neraka 
Jahanam. 


Abu Ja'far berkata: Tempat kembali mereka di akhirat 
adalah neraka Jahanam, dan itulah yang akan menjadi tempat tinggal 
mereka Oitj "Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 
kembali.” Maksudnya adalah, neraka Jahanam merupakan seburuk- 




Tafsir Ath-Thabari 


buruk tempat kembali bagi orang-orang yang menjadikan neraka 
sebagai tempat kembali, tempat tinggal, dan tempat berlindung. 


Kemudian Allah mengecualikan orang-orang yang teraniaya 
oleh orang-orang musyrik, baik dari kalangan laki-laki, perempuan, 
maupun anak-anak, yaitu mereka yang tidak ikut hijrah karena lemah, 
mengalami kesulitan, tidak berdaya, buruknya penglihatan dan 
pengetahuan untuk keluar dari tanah mereka (negeri musyrik) menuju 
negeri Islam yang penuh kedamaian. 


Nashab kalimat menjadi istitsna (pengecualian) 

untuk huruf ha dan mim pada ayat, fab “ Orang-orang 

itu tempatnya neraka Jahanam. ” 


Maksud ayat, fal “ Mereka itu, mudah- 

mudahan Allah memaajkannya, ” adalah orang-orang yang tertindas. 


Abu Ja'far berkata: Mudah-mudah Allah memaafkan orang- 
orang yang berhalangan. Mereka merupakan orang-orang yang 
beriman, maka mereka diberikan keutamaan dengan kemaafan (karena 
tidak ikut berhijrah), sebab ketidakikutsertaan mereka untuk berhijrah 
bukan karena keinginan sendiri atau pengaruh lingkungannya 
(komunitas muslim atau kafir), akan tetapi karena 
ketidakmampuannya untuk berhijrah. \jfa lytc- iul Dan adalah 

Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. ” 

Maksudnya Allah senantiasa memberikan maaf, yakni 
memberikan maaf dengan keutamaan-Nya terhadap hamba-Nya yang 
telah berbuat dosa dengan meninggalkan siksaan terhadap hamba 
tersebut. 


"Maha Pengampun", menutupi dosa mereka dengan 
memberikan maaf untuk mereka dari kemaksiatan yang telah 
dilakukan. 



Disebutkan bahwa dua ayat setelah kedua ayat ini diturunkan 
kepada orang-orang Makkah yang telah masuk Islam, beriman dengan 
Allah, dan Rasul-Nya, akan tetapi tidak ikut hijrah bersama Rasul. 
Ketika diperintahkan untuk berhijrah, sebagian dari mereka tertimpa 
musibah, diuji dengan musibah tersebut, dan ikut berperang bersama 
kaum musyrik untuk memerangi kaum muslim. Oleh sebab itu, Allah 
enggan menerima alasan mereka untuk meminta maaf, padahal di 
antara ayat itu telah dijelaskan mengenai berita tentang mereka pada 
ayat, “ Mereka menjawab, 'Adalah kami orang- 

orang yang tertindas di negeri (Makkah)'. ” 

Disebutkan dalam hadits-hadits shahih sesuai yang telah kami 
sebutkan mengenai penurunan ayat bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan keadaan mereka yang tidak ikut berhijrah bersama 
Rasulullah SAW. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

10296. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asy’ats menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai 
ayat, CyJft b\ “ Sesungguhnya 

orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
orang-orang Makkah yang telah masuk Islam. Barangsiapa 
mati di antara mereka karena tidak ikut Jiijrah, pasti binasa. 
Firman Allah, '©? 

$4# orviiLiilill 'Orang-orang itu 

tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk 
tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita atau pun anak-anak', sampai ayat \jybc- \y& 
“Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun'. ” 


574 




10298. 


Ibnu Abbas berkata: Aku dan Ibuku berada di antara 
mereka.” 

Iknmah berkata, “Ibnu Abbas berada di tengah-tengah 
mereka.” 932 

Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubair menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sebagian penduduk Makkah telah masuk 
Islam, namun masih menyembunyikan keislaman mereka. 
Lalu orang-orang musyrik memerintahkan mereka untuk ikut 
perang Badar bersama mereka, lalu sebagian dari mereka 
tertimpa musibah. Oleh karena itu, kaum muslim berkata, 
'Mereka sahabat kami, kaum muslim. Mereka dipaksa’. Allah 
pun memberikan ampunan kepada mereka, maka turunlah 
ayat, ^ 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya, “Dalam keadaan bagaimana kamu ini"?' 

Dengan diturunkannya ayat ini, diperintahkan kepada orang- 
orang muslim yang masih tinggal di Makkah bahwa tidak 
ada alasan bagi mereka (untuk tidak ikut beijihad).” 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka keluar dan orang-orang 
musyrik bertemu dengan mereka, lalu datanglah cobaan 
kepada mereka. Kemudian turunlah ayat yang berkenaan 
dengan mereka, &\ j liji aj&ldSC oM ^ 'Dan 
di antara manusia ada orang yang berkata, “Kami beriman 


932 . 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/176), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/99), dan Ibnu Hajar dalam Mu 'tashir Al Mukhtashar (2/167). 
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kepada Allah", maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) 
kepada Allah..”.' (Qs. A1 'Ankabuut [29]: 10). Kaum 
musyrik lalu memerintahkan kaum muslim dengan perbuatan 
tersebut, menjadikan kaum muslim bersedih dan putus asa 
untuk mendapatkan semua kebaikan, maka diturunkanlah 
ayat yang mengisahkan kondisi mereka. 


-s A 


>-1a 


» 





'Dan 


U j^c 
Lfe-U} ot 

Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang 
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka 
berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu ■sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'. (Qs. 
An-Nahl [16]: 110) 


Lalu dituliskan kondisi mereka, bahwa Allah telah 
menjadikan jalan keluar bagi kamu, dan mereka pun keluar, 
akan tetapi kaum musyrik terlebih dahulu mendapatkan 
mereka, sehingga teijadi pertempuran di antara mereka, dan 
di antara mereka ada yang selamat serta ada yang tewas.” 


10298. Yimus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Haiwah 
memberitahukan kepadaku —Ibnu Luhai’ah— Yunus pun 
ragu, siapa orang itu, dari Abu A1 Aswad, bahwa ia 
mendengar maula Ibnu Abbas berkata dari Ibnu Abbas, 
“Kami orang-orang yang telah masuk Islam, namun masih 
tinggal bersama kaum musyrik. 

Pada waktu itu kaum musyrik sedang memperbanyak jumlah 
mereka untuk memerangi Nabi SAW, lalu anak panah datang 


933 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1046), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/176), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/137). 
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bertubi-tubi menyerang kami, sehingga salah seorang dari 
kami terkena anak panah tersebut dan tewas. Ada pula yang 
dipukuli hingga tewas. Oleh sebab itu, Allah menurunkan 
ayat, ^— u\ oul' ol ’Sesungguhnya orang- 

orangyang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendirV, sampai ayat, Q, 'Berhijrah di bumi 

itu'?” 934 


10299. Muhammad bin Abdullah bin A1 Hakam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Abdurrahman A1 Muqri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdurrahman bin 
Naufal A1 Asadi mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Di 
perbatasan Madinah, sebuah utusan yang dikirim ke Yaman 
dihadang, dan aku termasuk orang yang ditawan. Aku lalu 
bertemu dengan Ikrimah (pembantu Ibnu Abbas), dan ia 
melarangku dengan sangat keras, kemudian berkata, 'Ibnu 
Abbas memberitahuku bahwa orang-orang muslim masih 
bersama orang-orang musyrik'. Kemudian ia menyebutkan 
hadits yang serupa dengan hadits Yunus dari Ibnu 
Wahab.” 935 


10300. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, l>\ % 

ijM “Sesungguhnya orang-orang 
yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, ” bahwa mereka adalah kaum yang terakhir 


934 Ibnu AbiHatim dalam tafsir (3/1045). 

935, A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4596) serta Al Fitan (7085), dan A1 
Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/345). 
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berhijrah, datang setelah Nabi SAW dan meninggalkan 
Makkah untuk keluar bersama Nabi. Barangsiapa mati di 
antara mereka sebelum bertemu dengan Nabi SAW, maa 
malaikat akan memukul wajah dan bagian belakang 
mereka. 936 


10301. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, mengenai ayat, 6^ 

“Sesungguhnya 


orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat 
bertanya, 'Dalam keadaan bagaimana kamu ini'?” sampai 
ayat, IjLyi “Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 

kembali ,” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Qais bin 
A1 Fakih bin A1 Mughirah, Harits bin Zam’ah bin A1 Aswad, 
Qais bin A1 Walid bin A1 Mughirah, Abu A1 Ash bin 
Munabbih bin A1 Hajjaj, dan Ali bin Umayyah bin Khalaf. 
Ketika kaum musyrik dan pengikut mereka keluar dari bani 
Quraisy untuk menghalangi Abu Sufyan bin Harb dan 
kafilah Rasulullah SAW bersama para sahabat beliau, untuk 
meminta apa yang telah mereka dapatkan dari kaum musyrik 
pada hari Nakhlah. 937 Para pemuda yang telah masuk Islam 


936 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/177). 

937 Hari Nakhlah maksudnya adalah hari saat pasukan perang yang dipimpin oleh 
Abdullah bin Jahsy bin Ri'ab Al Asadi berhenti di daerah Nakhlah —yaitu 
daerah antara Makkah dengan Thaif—, Abdullah dan pasukannya terus 
bergerak hingga tiba di Nakhlah, kemudian sebuah kafilah kaum Quraisy 
berlalu, dan di antara kafilah itu terdapat Amr bin Al Hadhrami. Mereka 
kemudian membunuh Amr dan menyandera sebagian kaum musyrik. Abdullah 
bin Jahsy dan pasukannya pun menggiring kafilah dan sandera tersebut hingga 
tiba di hadapan Nabi SAW, di Madinah. Tatkala mereka sampai, beliau 
bersabda, "Aku tidak pemah memerintahkan kalian untuk berperang di bulan 
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dipaksa untuk keluar bersama kaum musyrik dan berkumpul 
di kawasan perang Badar tanpa ada peijanjian terlebih 
dahulu, lalu mereka terbunuh pada perang Badar dalam 
keadaan kafir dan murtad. Mereka adalah orang-orang yang 
telah kami sebutkan namanya.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan 
kepada orang-orang kafir Quraisy yang lemah, yang telah 
terbunuh pada waktu perang Badar.” 


Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata, “Ayat ini diturunkan 
kepada sekelompok orang. Sampai pada ayat, oAZ j 

o'j) J\j SCJ)\ oji^ 'Dan Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang 
tertindas baik laki-laki atau wanita atau pun anak- 
anak[. Maksudnya adalah orang-orang yang sudah lanjut usia, 
lemah, kalangan budak yang masih kecil, dan anak-anak.” 938 


10302. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, aSoU\ jul' 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, ’’sampai ayat, Oitj 
* ijwiX ‘Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali, ” ia 
berkata, “Ketika Abbas, Uqail, dan Naufal ditawan, 
Rasulullah SAW berkata kepada Abbas, 'Tebuslah dirimu 
dan keponakanmu'. Ia menjawab, 'Wahai Rasulullah, 
bukankah kami datang untuk bertemu denganmu, dan kami 


yang mulia (syahr al haram)." Lihat Sirah Ibni Hisyam (2/252-256) dan Imta' 
Al Asma' (1/55-58). 

938 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/137) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/99). 
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bersaksi dengan kesaksian dirimu?' Rasulullah SAW 
menjawab, 'Wahai Abbas, sesungguhnya kalian adalah kaum 


yang senantiasa menyelisihi, maka kalian diperselisihkan'. 
Nabi SAW l^lu membaca ayat, i 

C>&lj Jilljti \^j 'Bukankah bumi Allah itu 

luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?' 


Rasulullah bersabda, 'Orang-orang itu tempatnya neraka 
Jahanam, dan Jahanam adalah seburuk-buruk tempat 
kembali'. 


Diturunkan ayat ini kepada orang-orang yang telah masuk 
Islam, namun tidak ikut hijrah. Orang-orang itu masih 
tergolong kafir sampai ia ikut hijrah, kecuali orang-orang 
yang lemah yang tidak bisa keluar, tidak mendapatkan 
petunjuk jalan, dan tidak mempunyai harta. As-sabil artinya 
jalan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku berada di antara mereka dari 
golongan anak-anak yang masih kecil.” 939 


10303. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, “Orang-orang di 
Makkah telah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. 
Ketika kaum musyrik keluar ke tempat perang Badar, 
mereka mengajak orang-orang yang telah masuk Islam untuk 


ikut bersama mereka, lalu orang-oran^ tersebut dibimuh. 
Oleh karena itu, turunlah ayat, 


939 Ahmad dalam Musnad (1/353), A1 Hakim dalam A! Mustadrak (3/246), dengan 
lafazh it—il O4, jJj" (Tebuslah dirimu dan keponakanmu dengan ini), 

serta Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabaqat (4/1-7). 
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J < 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri', sampai 
ayat, lyL& %\ Juo J "iif ( _ s l& 'Mereka itu, 

mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampuri. (Qs. An-Nisaa' [4]: 
99). 

Mewajibkan kepada orang-orang yang tinggal di Madinah, 
kepada kaum muslim yang berada di Makkah.” 

Ikrimah berkata, “Orang-orang muslim telah keluar dari 
Makkah dan sudah berada di tengah jalan, namun orang- 
orang musyrik mencari dan menemukan kaum muslim yang 
telah keluar dari kota Makkah tersebut. Di antara mereka ada 
yang keluar dari Makkah, dan ada yang diberikan cobaan. 
Lalu turunlah ayat, j ^ 

yUua 'Dan di antara manusia ada orang 

yang berkata, “Kami beriman kepada Allah", maka apabila 
ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia mengaku 
fitnah manusia itu sebagai adzab Allah'. (Qs. A1 'Ankabuut 
[29]: 10). 

Diperintahkan kepada kaum muslim yang berada di Madinah 
serta Makkah, dan Allah menurunkan ayat kepada orang- 
orang yang telah diberi ujian, .JL5 

b - ^ 4 ' ^r £ jjo !y> 'Sesungguhnya 

Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad, 
sampai pada ayat, jy*. Jd 'Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang'. ” (Qs. An-Nahl [16]: 110). 940 


940 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/474). 
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Ibnu Uyainah berkata: Muhammad bin Ishaq mengabarkan 
kepadaku, mengenai ayat, y it ^ 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat, ” ia 
berkata, “Mereka adalah lima orang pemuda dari kabilah 
Quraisy, yaitu Ali bin Umayyah, Abu Qais bin A1 Fakih, 
Zam’ah bin Aswad, dan Abu A1 Ash bin Munabbih. Aku 
lupa dengan orang yang kelima.” 941 


10304. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
mencentakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, a' 
p-jliy quit “Sesungguhnya orang-orang 
yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, ” ia menceritakan kepada kami bahwa ayat ini 
diturunkan kepada orang Makkah yang telah berbicara 
dengan Islam, lalu mereka keluar bersama musuh Allah, 
yaitu Abu Jahal, dan terbunuh pada perang Badar. Mereka 
meminta maaf tanpa memberikan alasan yang jelas, sehingga 
Allah enggan menerima permohonan maaf mereka. 


Ayat, ^ $J\j 


“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 


atau wanita atau pun anak-anak yang tidak mampu berdaya 
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah). ’’ 


Orang-orang dari penduduk Makkah meminta maaf kepada 
Allah, lalu kami mengecualikan kondisi mereka, lalu Allah 
berfirman, \jys- \y& %\ ^ 

“Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan 


adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. ” 


941 . 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/475), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1046), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/99). 
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Qatadah berkata: Ibnu Abbas berkata, “Aku dan ibuku 
termasuk orang yang tidak berdaya dan tidak mengetahui 
jalan untuk hijrah.” 942 

10305. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai ayat, ojjjl o' 

"<Sesungguhnya oratig-orangyang 
diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, ” ia berkata, “Mereka orang-orang golongan munafik 
yang tertinggal dari Rasulullah SAW, tidak ikut hijrah 
bersama Nabi ke Madinah dan keluar bersama kaum musyrik 
Quraisy ke perang Badar. Kemudian musibah datang 
menimpa orang-orang tersebut. Allah menurunkan ayat ini 
untuk menjelaskan kondisi mereka. 943 

10306. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya 
kepadanya (Ibnu Zaid) mengenai ayat, iSCiD' ijijy o' 

» GelVb "Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri. ” la 
membaca ayat ini sampai ayat, 

•OuljJ'j iCil'j “Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki 
atau wanita atau pun anak-anak. ” Lalu ia berkata, “Ketika 
Nabi SAW diutus, timbullah keimanan dan sebagian 
kemunafikan, lalu beberapa orang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, ’Wahai Rasulullah, kalaulah kami 
tidak takut kepada kaum yang menyiksa kami dan 
memperlakukan kami begini, pastilah kami memeluk Islam, 


942 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/475) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047). 

943 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1046). 
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akan tetapi kami bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah, 
dan engkau adalah utusan Allah'. Mereka telah mengatakan 
perkataan demikian kepada Nabi. Ketika teijadi perang 
Badar, kaum musyrik mendatangi mereka dan berkata, 
'Jangan ada satu pun di antara kalian yang tertinggal dari 
kami. Jika ada yang tertinggal maka kami akan 
menghancurkan rum ah kalian dan mengambil harta kalian'. 
Lalu keluarlah orang-orang yang telah bersaksi di hadapan 
Nabi bersama kaum musyrik, hingga sebagian anggota 
kelompok mereka terbunuh, sedangkan sebagian lagi 
menjadi tawanan.” 


Ibnu Zaid berkata, “Adapun orang-orang yang terbunuh, 
adalah orang-orang yang dimaksud Allah dalam firman-Nya, 

'Sesungguhnya orang- 
orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri'. Ayat selengkapnya. ^2 'll 

'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu?' Maksudnya adalah meninggalkan 
mereka, orang-o£ang yang menganiaya mereka. ibjjli 

\j^OA ^ 4 ^- 'Orang-orang itu tempatnya neraka 

Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali'. 
Maksudnya, Allah memaafkan orang-orang yang jujur dan 
benar. Lalu Allah berfirman, 

3 Kecuali mereka yang 

tertindas, baik laki-laki, atau wanita, atau pun anak-anak 
yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah)'. Perkataan yang diarahkan untuk Nabi, 
sekiranya mereka pergi, pastilah mereka hancur-binasa. 
Mudah-mudahan Allah memberikan maaf kepada mereka, 
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orang-orang yang masih berada di lingkungan kaum 
musyrik. 


Orang-orang yang ditawan berkata, 'Ya Rasulullah, 
sesungguhnya engkau tahu bahwa kami datang kepadamu, 
lalu kami bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah, dan 
engkau adalah utusan Allah. Kami keluar bersama mereka 
karena kami takut'. 


Allah lalu berfirman, SjLI&l ^ <>} 

U-i L*i- L$»- f£sjyl» <4 oi 

'Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam 
hatimu, niscaya dia akan memberikan kepadamu yang lebih 
baik dari apa yang telah diambil daripadamu dan Dia akan 
mengampuni kamu'. (Qs. A1 Anfaal [8]: 70). Maksudnya 
adalah perbuatan yang telah kamu lakukan terhadap Nabi 
SAW, yaitu keluar bersama kaum musyrik. IjjLjjS o\j 
A«j Jiiill*: 'Akan tetapi jika mereka (tawanan- 
tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini'. (Qs. A1 Anfaal [8]: 71). Mereka keluar bersama 
kaum musyrik. a; & && 'Lalu Allah 

menjadikan(mu) berkuasa terhadap mereka. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana'.” (Qs. A1 Anfaal 
[8]: 71). 944 


10307. Muhammad bin Khalid bin Khadasy menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Hammad 
bin Zaid, dari Ayyub, dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku dan ibuku termasuk orang yang 


944 . 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/206), ia hanya menisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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diberi maaf oleh Allah dalam firman-Nya, 'Kecuali orang- 
orang yang lemah dari laki-laki, wanita dan anak-anak, 
yang tidak dapat keluar dan tidak ada penunjuk jalan” 945 


10308. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Atha 
bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat, o; ZkkZLStS .'lit 

“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita 
ataupun anak-anak, ” ia berkataa, “Aku termasuk orang yang 
lemah.” 946 


10309. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 'ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "jJZ j^JU» 

“Dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya, 'Dalam keadaan bagaimana kamu ini'?" 
Ibnu Abbas berkata, “(Maksudnya adalah) orang-orang yang 
terbunuh pada waktu perang Badar, termasuk orang-orang 
lemah dari golongan kafir musyrik Quraisy.” 947 

10310. A1 Mutsaxma menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 948 

10311. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


945 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047) dan Abdurrazzaq dalam tafsir (1/475). 

946 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/100). 

947 Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 

948 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/178). 
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Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah bin Abi 
Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku 
dan ibuku termasuk orang-orang yang lemah, dari pihak 
wanita dan anak-anak.” 949 


10312. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abdullah 
atau Ibrahim bin Abdullah A1 Qursyi, dari Abi Hurairah, 
bahwa Rasulullah SAW berdoa pada akhir shalat Zhuhur, 

tAxjjj ^1 J) 

y 'Jjj\ >1it 

* 

# / / 

. O ✓ , 0 J <9 „ , 0 

UJvXlgJ 4jLp- 


"Ya Allah, bebaskanlah Al Walid, Salamah bin Hisyam, 
Ayyasy bin Abi Rabi ’ah, dan orang-orang yang lemah dari 
kaum muslim yang masih berada dalam kekuasaan kaum 
musyrik, yang tidak memiliki daya upaya dan tidak 
mengetahui jalan keluar. ”. 950 

10313. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

"juf Y j "Yang tidak mampu berdaya upaya dan 

tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) orang-orang mukmin yang lemah yang 
masih berada di Makkah. Sahabat-sahabat Nabi berkata 
mengenai mereka, 'Mereka masih berada di tempat orang 


949 Al Bukhari dalam Al Jana 'iz (1357) dan Abdurrazzaq dalam tafsir (1/475). 

950 Ahmad dalam Musnad (2/407), Al Uqaili dalam Adh-Dhu ’afa' (3/99), dengan 
atsar yang disebutkan, serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1048). 
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yang telah terbunuh pada waktu perang Badar, bersama 
orang-orang yang lemah dari kaum kafir Quraisy'. 


Lalu turun ayat mengenai mereka, > a 

yLlL “Yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak 
mengetahui jalan (untuk hijrah). ” 


10314. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 

Firman-Nya, ^ “ Yang tidak mampu berdaya 

upaya, ” maknanya adalah sebagaimana disebutkan pada 
riwayat berikut ini: 


10315. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, 
mengenai ayat, OyLLz.'lW “Yang tidak mampu berdaya 
upaya," ia berkata, “(Maksudnya) untuk bergerak dan 
beijalan menuju Madinah. Vj 'Dan tidak 

mengetahui jalan (untuk hijrah)', menuju Madinah.” 953 

10316. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, ^j 

yLjS “Dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), ” bahwa 
maksudnya adalah jalan menuju Madinah. 954 


951 Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 

952 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1047). 

953 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/473). 

954 Mujahid dalam tafsir (hal. 289). 
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10317. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 955 

10318. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai lafazh Silfdi yang artinya harta, dan lafazh JllJ' 
yang artinya jalan menuju Madinah. 956 

10319. [Sa'id bin Ar-Rabi' menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, 
mengenai ayat, ^ j “Dan tidak mengetahui jalan 

(untuk hijrah), ” bahwa maksudnya adalah jalan kepadanya, 

QCT 

yakni jalan menuju Madinah]. 


Mengenai firman-Nya, <jul' d[ “Sesungguhnya 

orang-orang yang diwafatkan malaikat. ’’ Memiliki dua sisi: 


Pertama: Menjadi ^iy nashab dengan makna masa lalu, 
karena kata keija (J*i) dapat menjadi nashab pada semua 
kondisi. 


'Kedua: Menjadi rafa ’ (dhammah ) dengan makna istiqbal 
(yang akan datang). Maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang diwafatkan malaikat.” Salah satu dari dua 
huruf ta pada lafazh j* dibuang, dan itulah makna yang 


955 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1048) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/179). 

956 Ibid. 

957 Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 
Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/14). 
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dimaksud dalam kalimat ini, karena orang Arab biasa 
melakukan itu. Apabila dua huruf ta berkumpul pada awal 
kalimat, terkadang salah satu huruf ta tersebut dibuang, dan 
terkadang kedua-duanya digunakan (tidak dibuang). 


c 



"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan 
rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke 
tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya 
di sisi Allah. Dan adalah Allah M aha Pengampun lagi 
M aha Penyayang.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 100) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, j-JL £ ’jX£ 
“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah,” adalah, “Barangsiapa 
meninggalkan tanah kelahiran dan keluarganya, melarikan diri untuk 
menyelamatkan agamanya dari tempat kelahirannya dan dari kaum 
msyrik, menuju negeri Islam dan penduduknya orang-orang yang 
beriman. 

j “Di jalan Allah, ” demi mengikuti ajar an dan jalan 
agama AIM yang telah disyariatkan bagi makhluk-Nya, karena itu 
adalah agama yang lurus. 
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tliy J°H'\ 4 “Niscaya mereka mendapati di muka 

bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. ” 
Maksudnya, “Niscaya orang yang berhijrah ini akan mendapatkan 
tempat pelarian yang luas, lantaran mendapatkan kekacauan pada 
negeri, ajaran, dan kepercayaannya.” 

Dikatakan, “Fulan meninggalkan kaumnya.” Kata 

adalah bentuk mashdar, seperti ungkapan Nabighah bani 

Ja’dah, 

y ✓ y y y y 

"Seperti gunung besaryang dikelilingi dengan tiangpondasi yang 

958 

kuat, dan sulit untuk dilalui. ” 

Lafazh “ Yang luas,” maksudnya adalah tempat yang dapat 
menanggung urusan agama mereka di Makkah, karena kaum musyrik 
telah melarang mereka memperlihatkan agama dan menyembah Allah 
secara terang-terangan. Allah kemudian memberitahukan bahwa orang 
yang telah keluar dari tanah musyrik, melarikan diri dengan membawa 
agamanya menuju Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang tersebut 
menemukan kematian sebelum sampai ke negeri Islam dan rumah 
hijrahnya. 

la. berkata, “Barangsiapa mengalami kejadian seperti itu, 
niscaya Allah akan memberikan pahala kepadanya, karena itu 
merupakan ganjaran dari perbuatannya dan balasan atas hijrahnya 
serta (keberaniannya) meninggalkan tanah kelahiran dan keluarganya, 
menuju rumah Islam. Allah berfirman, “ Barangsiapa keluar dari 
rumahnya karena hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, maka orang 

Bait syair ini disebutkan di dalam Diwan Nabighah Al Ja’di. Lihat Ad-Diwan 
(hal. 44), Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah (1/138), dan Al-Lisan (entri: 
r—j-j), sedangkan makna lafazh adalah gunung yang besar. Makna lafazh iV 
adalah melindungi dan menjaga. Makna lafazh adalah jalan yang sulit. 



958 . 
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tersebut berhak mendapatkan pahala atas hijrahnya, sekalipun belum 
sampai ke rumah hijrah (yang dituju), karena mendapatkan 
kemuliaan dari Tuhannya, berupa kematian, sebelum ia sampai ke 
tempat itu. ” 




s>< 

by*- 


ii' o'Sj “Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang .” Ia berkata, “Allah senantiasa menyebutkan bahwa 
diri-Nya Maha Pengampun, yakni menghapus dosa hamba-Nya yang 
beriman dengan memberikan ampunan bagi mereka dari siksaan yang 
seharusnya diterima. Juga Maha penyayang dan Maha penolong 
terhadap mereka.” 


Ada yang berpendapat bahwa sebab diturunkannya ayat ini 
adalah, diantara orang-orang yang tinggal di Makkah terdapat seorang 
muslim, lalu ia keluar ketika mendengar kabar bahwa Allah telah 
menurunkan dua ayat sebelum ayat ini, yaitu, Villi' %\ % 

ujlM* “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, ” hingga firman-Nya, 


\yi£. “Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 


by*- 


Penyayang Yakni orang yang meninggal dunia sebelum sampai ke 
Madinah. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10320. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id bin Jubair, mengenai ayat, *Is( [y ££ cyj 

“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) seorang laki-laki dari bani Khaza’ah, 
dikatakan bahwa namanya adalah Dhamrah bin A1 Aish atau 
A1 Aish bin Dhamrah bin Zunba’. Ketika diperintahkan 
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untuk berhijrah, ia sedang sakit, namun ia memerintahkan 
kepada keluarganya untuk membaringkannya di atas kasur 
dan membawanya kepada Rasulullah SAW. Keluarga 
Dhamrah pun melakukannya, dan pada saat sampai di 
Tan’im, kematian datang menjemputnya. Lalu turunlah ayat 


10321. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 


dari Sa'id bin Jubair, ia berkat^, “Ayat ini, j yX£ Jlj 

^ S. [prH* j*jy\ J -U! 4JUl 

£*_>-*** ‘jy.i A)-** (►* ‘■Ayvj Barangsiapa berhijrah 


di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini 
tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah', turun kepada 
Dhamrah bin A1 Ish bin Az-Zunba’, atau fulan bin Dhamrah 
bin A1 Ish bin Az-Zunba’. Ia wafat ketika sampai di Tan’im, 
maka ayat ini diturunkan kepadanya.” 960 


10322. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari A1 Awwam At-Taimi, sama 


959 HR. A1 Baihaqi dalam As-Sunan (9/14), Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan 
(4/136), dan Ibnu Abd A1 Bar dalam Al Isti’ab (2/750). 

960 Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (2/136) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/180). 
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seperti hadits Ya'qub, dari Husyaim, ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari bani Khaza’ah.” 961 

10323. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

4 j Barangsiapa 

berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bunti ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak, ” ia 
berkata, “Ketika Allah menurunkan ayat, seorang mukmin 
yang tinggal di Makkah, yang bemama Dhamrah, berseru, 
“Demi Allah, aku mempunyai harta yang dapat membawaku 
sampai ke Madinah dan lebih jauh lagi, serta mengetahui 
jalannya, maka keluarkanlah aku (dari Makkah)!” Padahal 
waktu itu dia sedang sakit. Ketika ia telah melewati tanah 
Haram, Allah mengambil rohnya, sehingga ia wafat di 
tempat itu. Lalu turunlah ayat, yd dX\ .-cT ^ 

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah.... ” 962 

10324. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Ketika 
ayat ini diturunkan, 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri', seorang laki-laki 
muslim yang sedang sakit berkata, 'Demi Allah, aku tidak 
mempunyai halangan dan aku pasti mendapatkan petunjuk 
untuk keluar. Aku juga orang yang mampu. Oleh karena itu, 
bawalah aku!' Keluarganya lalu membawa dirinya, dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1051) dan Ibnu Janzi dalam Zad Al Masir 
(2/180). Keduanya dengan riwayat yang sama. 

962 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/179). 
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kematian datang saat ia berada di jalan. Lalu turunlah ayat, 
•-Ayvj dl ‘■O*. Li 'Barangsiapa keluar dari 

rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya'r 963 


10325. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, “Ketika Allah 
menurunkan ayat, ftXy -jA\ \ 

'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri', sampai dua ayat, 
seorang laki-laki bani Dhamrah yang sedang sakit berkata, 
'Bawalah aku pergi!' Mereka pun membawanya keluar. 
Namun ia mati ketika sampai di Hashash. 964 Lalu turunlah 


ayat, d\. Li <j*J Barangsiapa keluar 

dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya'. ” 965 


10326. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari A1 Mundzir bin Tsa’labah, 



‘Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 


963 ' Abdurrazzaq dalam tafsir (1/474). 

964 Lafazh dibaca dengan fathah pada huruf ha dan diulangi. Huruf shad 

juga diulangi. Artinya adalah sebuah gunung yang telah dikenal di daerah Tha'i. 
Mu’jam AlBuldan (2/263). 

965 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/474). 
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sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah,” ia berkata, 
“Diturunkan kepada seorang laki-laki dari bani Khaza’ah.” 966 


10327. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qurrah menceritakan kepada kami dari Ad-Dhahhak, 
mengenai ayat, 4#t Jj, 1/5:4* «g±! # 

yd ^ ojjlt “Barangsiapa keluar dari rumahnya 


dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi 
Allah” ia berkata, “Ketika seorang laki-laki penduduk 
Makkah mendengar bahwa seorang -teki-laki bani Kinanah 
telah dipukul pada bagian wajah dan punggungnya, laki-laki 
penduduk Makkah itu berkata kepada keluarganya, 
'Keluarkanlah aku!' Padahal ia sedang sekarat. Ia menahan 
sakitnya sampai akhimya tiba di daerah yang disebut Uqbah, 
lalu ia wafat di sana. Kemudian tururlah ayat, ^ 

Ji 'Barangsiapa keluar dari rumahnya 

dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya'. ” 967 


10328. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, “Ketika mendengar ayat ini, 

^JUi 'Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendin', hingga 


966 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/180) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/139). 

967 Kami tidak mendapatkannya pada naskah kami, dan terdapat pada Adh- 
Dhahhak dalam tafsir (1/301, 302). 
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ayat, iil 'Dan adalah Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang’, Dhamrah bin Jundab Adh-Dhamiri 
yang dalam kondisi sakit berkata kepada keluarganya, 
“Bawalah aku pergi dengan kendaraanku!” Setelah ia 
mengucapkan kata-kata itu, ia langsung pingsan, yakni pergi 
melalui gimung Makkah, mudah-mudahan aku bisa keluar. 
Dan di tengah peijalan maut datang menjemputku! 
Kemudian ia ditempatkan di atas kendaraannya, dihadapkan 
ke arah Madinah, namun di tengah peijalan ia meninggal 
dunia. Lalu turunlah ayat, 

JC’ >t>jP -Ui 6yil AjJo Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap 
pahalanya di sisi Allah’. Ketika ia dihadapkan ke arah 
Madinah, ia berkata, ‘Ya Allah ya Tuhanku, aku hijrah 
karena Engkau dan Rasul-Mu’.” 968 


10329. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, ia berkata, “Pada 
saat diturunkan ayat ini, ^ ‘Sesungguhnya 

omng-orang yang diwafatkan malaikat’, Jundab bin 
Dhamrah A1 Janda’i berseru, ‘Ya Allah, aku mendengar 
berita tentang orang-orang yang berhalangan serta beralasan, 
dan aku tidak mempimyai halangan atau alasan’. Ia lalu 
keluar, padahal ia orang yang sudah tua-renta. Di tengah 
peijalanan ia pun wafat, maka para sahabat Rasul SAW 
berkata, ‘Laki-laki itu meninggal dunia sebelum sampai ke 
tempat hijrah. Kami tidak tahu apakah ia akan mendapatkan 


103 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/180). 
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kedudukan yang tinggi atau tidak?’ Lalu turunlah ayat, 



‘Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah ” 


10330. 


Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, “Ketika Allah 
menurunkan ayat yang berkenaan dengan orang-orang yang 
terbunuh bersama kaum musyrik pada waktu perang Badar, 


'J&\ 5^ ‘Sesungguhnya orang-orang 


yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri seorang laki-laki muslim dari bani Laits yang masih 
tinggal di Makkah, yang mendengar ayat tersebut, berkata 
kepada keluarganya (padahal ia termasuk orang yang 
berhalangan, karena sudah tua renta dan sakit-sakitan), 
‘Semoga malam ini menjadi malam terakhirku tinggal di 
sini, karena aku sudah tidak sanggup lagi tinggal di sini?’ Ia 
pun dibawa keluar, padahal sedang sakit. sesampainya di 
Tan’im, yaitu jalan menuju Madinah, kematian datang 
menjemput. Lalu turunlah ayat, 

*-&y*X 3 ‘Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah " 970 


10331. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata. 


969 . 

970 . 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/653), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
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mengenai ayat, La Lfc> 4 jus 4 »l J-w. j yX£ 

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan 
rezeki yang banyak. ” la berkata, “Seorang laki-laki dari bani 
Kinanah hijrah untuk bertemu Nabi SAW, lalu di tengah 
peijalanan ia wafat, maka kaumnya mencela dan mengejek 
kematiannya, mereka berkata, ‘la tidak sampai kepada apa 
yang dimaksud, dan tidak tinggal di tempat keluarganya, 
hingga bisa dikubur di sana!’ Lalu turunlah ayat, 

”>Jr* auI 


‘Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 
sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah ” 971 


10332. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ketika ayat ini diturunkan, o' 

ue>> “Sesungguhnya orang-orang yang 

diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya diri 
sendiri, ” seorang laki-laki yang tinggal di Makkah, 
dikatakan namanya adalah Dhamrah dari bani Bakar, dan ia 
menderita sakit, berkata kepada keluarganya, “Keluarkan 
aku dari Makkah ini! Aku ingin mendapatkan kebebasan!” 
Mereka lalu berkata, “Ke mana kami harus membawamu?” 
Ia lalu mengisyaratkan dengan tangannya, menunjuk ke arah 
Madinah. Kemudian diturunkanlah ayat ini, ^ £3 


971 . 


Ibid. 
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10333. 


“Barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya...." 

A1 Harits bin Abi Usamah menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada kami, 

Qais menceritakan kepada kami dari Salim A1 Afthas, dari 

Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat ini, 'i 

jjXlt Jjt Si ‘Tidaklah sama antara 

mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak 

mempunyai udzur\ diberikan keringanan bagi orang-orang 

yang masih berada di Makkah dari orang-orang yang 

berhalangan, sampai diturunkan ayat yang menerangkan 

tentang keutamaan orang yang beijihad atas orang yang 

hanya duduk. Mereka berkata, ‘Allah telah menjelaskan 

tentang keutamaan orang-orang yang beijihad atas orang 

yang duduk, dan memberikan keringanan bagi orang-orang 
"" - 
yang berhalangan. Sampai turun ayat, <£«' d[ 

ue>> ‘Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri’, sampai 
ayat, oifcj ‘Dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 
kembali Mereka berkata, ‘Ini adalah kewajiban’. Sehingga 
turunlah ayat, H 4^' sSSi 

yLS 'Zj S^LLxIS ‘Kecuali mereka yang tertindas 

baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 
hijrah)’.” 


Dhamrah bin A1 Ish Az-Zuraqi, salah seorang dari bani Laits, 
berkata, ‘Aku orang yang memiliki harta, dan aku juga 
mempunyai seorang pelayan, maka bawalah aku keluar dari 


972 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1050) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/650). 
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Pt 


sini!’ Ia lalu dibawa keluar, padahal sedang sakit, dan ketika 
sampai di Tan’im kematian datang menjemput, maka ia 
dikubur di dekat masjid Tan’im. Kemudian turun ayat, 

C>£\ pj 4$ J|_ ^ ‘Barangsiapa 

keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju) ’. ” 973 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan lafazh 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah perpindahan 
dari satu negeri ke negeri yang lain. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10334. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, "Tempat hijrah yang luas, ” 

ia berkata, “Perpindahan dari satu negeri ke negeri yang 
lain.” 974 


10335. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai ayat, 


973 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1051), dari sisi periwayatan yang lain, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Abu Dhamrah, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/651). 

974 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/522). 
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“Tempat hijrah yang luas, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah) 
pindah.” 975 


10336. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', mengenai ayat, 6$S 4 Ustf “ Niscaya mereka 

mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas, ” ia 
berkata, “(Maksudnya adalah) pindah.” 976 

10337. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari A1 Hasan atau Qatadah, tentang ayat, 

“Tempat hijrah yang luas, ” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) pindah.” 977 


10338. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, ^ 

‘Niscaya mereka mendapati di muka bumi ini 
tempat hijrah yang luas, ” ia berkata, “Sebagai altematif bagi 
hal-hal yang tidak disukai.” 978 


10339. A1 Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, tentang ayat, 'iS-y " Tempat hijrah 


975 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/100). 

976 ' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/100). 

977 ' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/100) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alm A, - T<uaUm 

978. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/179). 
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yang luas, ” bahwa artinya menghindar dari hal-hal yang 
tidak disukai .” 979 

10340. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
1 kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai ayat, 
“Tempat hijrah yang luas, ” bahwa maksudnya 
adalah menghindar dari hal-hal yang tidak disukai . 980 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mencari 
sumber kehidupan. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10341. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, ofjSM 4 “ Niscaya mereka 

mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas, ” ia 
berkata, (Maksudnya adalah) mencari sumber kehidupan .” 981 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang 
berhijrah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10342. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid beerkata, 


979 Ibid. 

980 Ibid. 

981 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/101). 
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mengenai ayat, £X>, ia berkata, “Lafazh artinya 

orang yang berhijrah.” 982 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat sudah 
dijelaskan pada pembahasan yang lalu. 


Mereka juga berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
lafazh pada ayat, iHj “Dan rezeki yang banyak. " 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah keluasan dalam 
mencari rezeki. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10343. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, lHy 

“Tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak, ” ia 
berkata, “Keluasan dalam mencari rezeki.” 983 

10344. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', mengenai ayat, A*,** 'Ci-'jA 'Tempat hijrah yang luas 
dan rezeki yang banyak,” ia berkata, “Keluasan dalam 
mencari rezeki.” 984 


982 ' Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/179) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/101). 

983 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1050) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/522). 

984 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1050). 
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10345. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Salman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai ayat ,%Z>j “ Dan 
, rezeki yang banyak ,” ia berkata, “Keluasan dalam mencari 
rezeki.” 985 


Ada yang berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 

10346. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, J°H'\ 4 “ Niscaya mereka mendapati di 

muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang 
banyak ,” bahwa maknanya adalah dari kesesatan kepada 
petunjuk, dan dari kemiskinan kepada kekayaan. 986 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah menginformasikan bahwa 
orang yang berhijrah di jalan-Nya akan mendapati keuntungan dan 
keluasan di negeri ini. Terkadang maknanya masuk dalam keluasan, 
yakni keluasan dalam mencari rezeki, kaya dari kemiskinan. Dapat 
juga berarti kelapangan dari kesedihan, kesusahan yang diterima oleh 
orang-orang yang beriman dari orang-orang musyrik di Makkah. 
Selain itu, makna keluasan bisa berarti kelapangan, kelonggaran, 
kemudahan dari yang dibenci, dari hal-hal yang tidak disukai Allah 
untuk kaum mukmin atas keberadaan mereka di tengah-tengah kaum 
musyrik dan dalam kekuasaan mereka. 


985 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1050) dan Adh-Dhahak dalam tafsir (1/301). 
986 ' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1049). 
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Allah tidak menjelaskan dalil bahwa maksud ayat, “ Dan 

rezeki yang banyak .” Hanya terbatas pada sebagian makna yang telah 
kami jelaskan, akan tetapi setiap lafazh bisa bermakna 

kelonggaran, kelapangan atas kesempitan hidup, kelonggaran dalam 
genggaman kamu musyrik, serta kelapangan dari kesesakan hati, 
mendapat kesukaran dengan memperlihatkan keimanan kepada Allah, 
ikhlas menyembah-Nya, dan meninggalkan penyembahan patung serta 
tuhan lain. Semua itu masuk dalam arti keluasan. 


Kaum cendekia menakwilkan ayat ini, ^ 

$ Sf 1 i£>j^ ^4 rvj ill “Barangsiapa keluar dari 

rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah," bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan hukum orang yang keluar untuk 
ikut berperang, lalu kematian datang menjemput setelah ia keluar dari 
rumahnya, yaitu baginya hak harta rampasan, sekalipun tidak sampai 
mengikuti peperangan. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10347. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Yusuf bin 
Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Luhai’ah, dari Yazid 
bin Abi Habib, bahwa penduduk Madinah berkata, 
“Barangsiapa keluar secara terpisah, pasti mendapatkan 
bagiannya. 

Mereka mencoba (menyesuaikan) menakwilkan ayat, ^ 

“Barangsiapa keluar dari 
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rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya. ” 987 

$$$ 



"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu meng'qashar sembahyang(mu), jika kamu 
takut diserang orang'orang kafir . Sesungguhnya orang - 
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 101) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, "Dan 

apabila kamu bepergian di muka bumi, adalah, “Hai orang-orang 
beriman, apabila kamu beijalan di muka bumi.” 

Qt*. _>dx. ‘‘Maka tidaklah mengapa. ” Maksudnya 

tidaklah tidaklah berdosa atas kamu. 




f 

lis** 


jl "Kamu meng-qashar sembahyang(mu), ” 


maksudnya adalah kamu mengurangi bilangannya, bilangan shalat 
yang kamu lakukan saat berada di rum ah dengan empat bilangan, 
dikurangi menjadi dua rakaat, menurut sebagian ulama. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Tidak ada 
halangan atas kamu untuk mengurangi shalat menjadi bilangan yang 
paling sedikit saat kamu melakukan peijalanan di muka bumi ini, 
yaitu satu rakaat, menurut sebagian yang lain 


987 . 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/209), dan tidak menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Tidak 
mengapa kamu mengurangi batasan bilangan shalat, jika kamu takut 
dibinasakan orang-orang kafir.” Maksudnya jika kamu takut mendapat 
serangan dari orang-orang kafir ketika kamu sedang melaksanakan 
shalat, dan takut atas serangan mereka yang akan menyerang kaum 
muslim ketika sujud, sehingga akan terbunuh atau tertawan, yang akan 
menghalangi mereka untuk melaksanakan shalat, menjadi penghalang 
di antara kaum muslim dengan orang-orang yang menyembah Allah 
dan ikhlas mengesakan-Nya. 

Kemudian Allah memberitahukan kepada kaum muslim 

✓ 

orang kafir kepada mereka, Dia berfirman, Q 
"Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah 
musuh yang nyata bagimu. " 

Maksudnya adalah orang-orang yang menentang keesaan 
Allah. Bagi kamu mereka adalah musuh yang nyata. 

Ia berkata, “Orang-orang yang secara terang-terangan menjadi 
musuh kamu, berusaha keras untuk memerangi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta membiarkanmu 
menyembah apa yang mereka sembah, berupa patung dan berhala, 
mengembalikan kamu pada keadaan semula, seperti keadaan mereka 
yang teijerumus dalam kesesatan.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
lafazh bahwa Allah menjadikan tidak berdosa orang yang 

melakukannya. 


tentaxig perlakukan 

< 4 \%& 


Sebagian berpendapat bahwa [A1 Qashar adalah:] 988 meng- 
qashar shalat saat dalam peijalanan, yang diwajibkai} untuk 

988 ' Apa yang terdapat antara tanda ”[]” tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari manuskrip yang lain. 
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melengkapinya pada waktu hadir empat rakaat, dan dibolehkan 
menguranginya menjadi dua rakaat ketika dalam peijalanan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10348., Ubaid bin Isamil A1 Hubari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Ammar, dari Abdullah bin 
Babiyah, dari Ya’la bin Munayyah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Umar bin Khaththab RA tentang firman Allah, 

jl “Maka tidaklah mengapa 

kamu meng-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut. ” 
Padahal orang-orang dalam keadaan am an. Umar berkata, 
“Aku pun merasa heran sepertimu, sehingga aku bertanya 
kepada Nabi SAW mengenai hal itu. Nabi bersabda, 

* * o * 0 ^ ' A x 

I jljM 4^1 (jJ-yoJ AiJLySJ 


‘Itu adalah sedekah yang Allah sedekahkan untuk kalian, 
maka terimalah sedekah-Nya ” 989 

10349. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Ammar, dari Abdullah bin Babiyah, dari Ya’la bin 
Umayyah, dari Umar, dari Nabi SAW, riwayat yang sama. 990 

10350. Sa'id bin Yahya A1 Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Adi menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Abdurrahman 
bin Abdullah bin Abi Ammar bercerita dari Abdullah bin 
Babiyah, dari Ya’la Ibnu Umayyah, ia berkata: Aku bertanya 


989 ' Muslim dalam Shalat Al Musafirin (4), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an 
(3034), Abu Daud dalam Shalat Al Musafirin (1199), dan Ahmad dalam 
Musnad. 

990 HR. Abu Awanah dalam Musnad (2/27). 
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kepada Umar bin Khaththab RA tentang keherananku dalam 
hal meng -qashar shalat^ untuk manusia, padahal mereka 
dalam kondisi aman, J \xn** o' 

'X& “Meng-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir. ” Umar berkata, “Aku pun 
pemah merasa heran sepertimu, lalu aku kemukakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW. Nabi bersabda, “ Itu adalah 
sedekah yang Allah sedekahkan untuk kalian, maka 
terimalah sedekah-Nya. ” 991 

10351. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Abi A1 Aliyah, ia berkata: Aku pergi ke 
Makkah, lalu shalat dua rakaat. Kemudian aku bertemu 
dengan para ahli qira'at di daerah ini, mereka berkata, 
“Bagaimana kamu shalat?” Aku menjawab, “Dua rakaat.” 
Mereka berkata, “Apakah terdapat dalam Sunnah atau A1 
Qur'an?” Aku berkata, “Semua itu terdapat dalam Sunnah 
dan A1 Qur'an. Rasulullah SAW pemah shalat dua rakaat.” 
Mereka berkata, “Itu teijadi pada waktu perang!” Aku 
berkata, “Allah berfirman, JjJ 

4s 4 

V ‘Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan sebenarnya 
(yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan 
mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu 
tidak merasa takut’. (Qs. A1 Fath [48]: 27) 


HR. A1 Baihaqi dalam As-Sunan (3/140). 
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- -s11 -f f>>:f .•? -vrr ..irf v t"' 

J_jL*aj\ ^ o' ^L*- 0 * 4 ^ c| ^irv» 'a^ Dotl 

apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 

mengapa. kamu meng-qashar sembahyang(mu) Hingga 

ayat, liji ‘Apabila kamu telah merasa aman ” 9 


.992 


10352. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif mengabarkan 
kepada kami dari Abu Rauq, dari Abu Ayyub, dari Ali, ia 
berkata, “Para pedagang bertanya kepada Rasulullah SAW, 
‘Wahai Rasulullah, kami adalah orang yang bepergian di 
muka bumi ini, maka bagaimana kami shalat?’ Allah lalu 




menurunkan ayat, o-tJ o.'fjfi 4 

yLi1' ‘Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu meng-qashar sembahyang(mu) 


Kemudian wahyu terhenti sampai di situ. Satu tahun setelah 
turun ayat itu, terjadi peperangan. Pada saat Nabi SAW 
berperang, datang waktu untuk shalat Zhuhur, Nabi pun 
melaksanakan shalat Zhuhur. Lalu salah seorang dari kaum 
musyrik berkata, ‘Kamu dapat menguasai Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya pada waktu mereka melaksanakan shalat 
Zhuhur, mengapa kamu tidak menyerangnya?’ Di antara 
mereka ada yang berkata, ‘Ada lagi waktu shalat yang lain, 
serupa dengan yang mereka lakukan saat ini’. Allah lalu 
menurunkan ayat di antara dua waktu shalat. 



kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan 


992. 


Abu Awanah dalam Musnad (1/369). 
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apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lain kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 


besertamu’, sampai ayat, iLi \jsc- 




‘Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang 
menghinakan bagi orang-orang yang kafir itu'. Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan syariat shalat khauf (shalat 
dalam keadaan takut).” 993 


Abu Ja'far berkata: Ini penakwilan yang baik, kalaulah tidak 
ada lafazh 'il dalam pembicaraan itu, apabila dibolehkan terputus 
dengan apa yang sesudahnya, dari makna sebelumnya. Sekiranya tidak 
ada lafazh 'it maka makna penakwilan ini sesuai dengan yang telah 
diriwayatkan oleh Saif dari Abi Rauq,. oj “Jika kamu takut, ” 
wahai orang-orang beriman. 

“Diserang orang-orang kafir," ketika kalian 
shalat. Sedangkan kamu, hai Muhammad, berada di tengah-tengah 
mereka. 


1*1 


o-oti “Lalu kamu hendak 
mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu. ” 


Hal tersebut telah disebutkan dalam qira'at Ubay bin Ka'b, 
“Apabila kamu bepergian maka kamu boleh mengurangi shalatmu, 
jika takut akan diserang oleh orang-orang kafir.” 994 

10353. A1 Harits menceritakan kepadaku mengenai hal itu, ia 
berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Washil bin 


993 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (1/523), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/104), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/142). 

994 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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Hayan, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abzaa, dari 
bapaknya, dari Ubay bin Ka*b, bahwa ia membaca,” 'Oi 

dibaca. 995 


j^sof S^CaJi ja" dan lafazh OJ tidak 


10354. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Syarwad 
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Wasil bin 
Ahdab, dari Abdullah bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari 
Ubay bin KaT), ia membaca, 



Bakar berkata, “Kalimat seperti itu terdapat dalam mushaf 
Imam Utsman, of P* ii^Jika kamu takut 

diserang orang-orang kafir '." 6 

Qira'at ini berdasarkan firman Allah, £>1 ^ 

'Jika kamu takut diserang orang-orang kafir', yang 
berkesinambungan dengan ayat, 5^ L in** 

'Maka tidaklah mengapa kamu meng-qashar 
sembahyang(mu). ” Maksudnya, “Apabila kamu bepergian di 
negeri ini, dan kamu takut orang-orang kafir akan menyerang 
kamu, maka kamu boleh meng-qashar shalat.” 


Ayat, “ Dan apabila kamu berada di tengah- 

tengah mereka (sahabatmu), ” sebagai kisah adalah 
permulaan, bukan kelanjutan cerita dari ayat ini. Seperti 


995 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, (4/49) dengan menghilangkan lafazh j| 
jU_Vkarena lafazh tersebut hanya sebagai maful min ajlih secara makna, yaitu 
dari lafazh of uiio.. 

996 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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itulah penakwilan sesuai qira'at Ubay yang telah kami 
sebutkan mengenai ayat tersebut. 



l ’Hi 


Kemudian huruf *!l dihapus untuk menunjukkan pembicaraan 
atasnya, sebagaimana firman-Nya, o' -on u^- 

“Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu 
tidaksesat. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) Maknanya adalah agar 
kamu tidak tersesat. 

Penjelasan kami tersebut merupakan bukti atas rusaknya 
penakwilan yang telah diriwayatkan oleh Sayif dari Abi 
Rauq. 


Ada yang berpendapat bahwa itu adalah qashar dalam 
peijalanan, hanya saja Allah mengizinkan qashar shalat itu untuk 
orang-orang yang sedang dalam bepergian dan takut diserang musuh 
ketika melaksanakan shalat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10355. Abu Ashim Imran bin Muhammad A1 Anshari menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdul Kabir bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar 
Ash-Shidiq menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar bapakku berkata: Aku mendengar Aisyah berkata 
mengenai peijalanan, “Sempumakanlah shalatmu!” Mereka 
berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan shalat dalam 
peijalanan hanya dua rakaat?” Ia menjawab, “Itu hanya 
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teijadi dalam peperangan, dan beliau shalat dalam keadaan 
takut. Apakah kamu berada dalam kondisi takut?” 997 

10356. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi’b menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab, dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin 
Usaid, ia berkata kepada Abdullah Ibnu Umar, “Dalam kitab 
Allah kami dapatkan hal-hal tentang meng -qashar shalat 
dalam kondisi takut, dan kami tidak mendapatkan 
pembolehan qashar dalam peijalanan?” Abdullah berkata, 
“Kami mendapati Nabi kami SAW melakukan apa yang 
telah kami lakukan.” 998 

10357. Ali bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, bahwa Aisyah mengeijakan shalat dua rakaat 
ketika sedang berada dalam peijalanan. 999 

10358. Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku berkata kepada 
Atha, “Apakah sahabat-sahabat Rasulullah SAW melengkapi 
shalat ketika dalam peijalanan?” Atha menjawab, “Aisyah 
dan Sa’d bin Abi Waqash menyempumakan shalat pada saat 
dalam peijalanan.” 1000 


997 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104), A1 Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/141), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (2/571). 

998 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/352, 353). 

999 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/141), dan riwayat dari Aisyah, bahwa 
ia tetap melaksanakan shalat sebanyak empat rakaat, sekalipun sedang dalam 
peijalanan. Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/107). 

1000 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah meng -qashar 
shalat bukan dalam kondisi takut yang berada pada medan 
pertempuran. 


Mereka berkata, “Pada peristiwa itulah ayat ini diturunkan.” 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10359. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

if* o' c&r "Maka tidaklah mengapa kamu meng- 
qashar sembahyang(mu), ” ia berkata, “Pada saat Nabi dan 
sahabat berada di Usafan, dan kaum musyrik berada di 
Dhujnan, lalu kafilah Nabi berhenti untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur dua atau empat rakaat, Abu Ashim ragu 
terhadap ruku, sujud, dan berdiri mereka saat shalat. Kaum 
musyrik bermaksud menjarah barang-barang dan perbekalan 
kaum muslim. Allah lalu menurunkan ayat, 

'Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu'. 


Nabi mengeijakan shalat Ashar, maka shaf barisan sahabat 
dibuat menjadi dua barisan, kemudian semuanya melakukan 
takbir, dan pada saat barisan pertama melakukan gerakan 
sujud, barisan kedua tetap berdiri. Setelah Nabi bangkit dari 
sujud, barulah barisan kedua melakukan sujud. Kemudian 
semuanya melakukan takbir dan ruku bersama-sama, lalu 
barisan yang kedua maju, sedangkan barisan pertama 
mundur ke belakang. Mereka saling bergantian dalam 


616 
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melakukan gerakan sujud. Seperti dilakukan pada pertama 
kalinya, dan shalat Ashar di -qashar menjadi dua rakaat.” 1001 

10360. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
.Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai ayat, J 

“Maka tidaklah mengapa kamu meng-qashar 
sembahyang(mu),” ia berkata, “Nabi dan para sahabatnya 
berada di Usafan, sedangkan kaum musyrik berada di 
Dhujnan. Kafilah Nabi berhenti untuk melaksanakan shalat 
Zhuhur dua rakaat, ruku, sujud, dan berdiri semuanya dua 
rakaat. Sedangkan orang-orang musyrik bermaksud 
mengambil barang-barang dan perbekalan mereka, maka 
Allah menurunkan ayat, jUStt 'Maka 

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu'. 

Nabi lalu melaksanakan shalat Ashar dengan para sahabat 
yang menjadi makmun. Mereka dibagi menjadi dua barisan, 
kemudian semuanya melakukan gerakan takbir. Shaf 
pertama kemudian melakukan gerakan sujud, sedangkan shaf 
kedua tetap berdiri, tidak ikut sujud, sampai Nabi bangkit 
dari sujud, kemudian mereka semua melakukan gerakan 


1001 Mujahid dalam tafsir (hal. 29) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1052). 
Lafazh dengan huruf jim yang berharakat atau dengan sukun, adalah nama 
sebuah gunung di daerah Tihamah. Dikatakan bahwa ia merupakan gunung 
yang biasa dilewati apabila hendak pergi ke Makkah, dan dikatakan pula jarak 
antara Makkah dengan Dhujnan sekitar 25 mil. 

Lafazh ju-i dengan dhammah pada huruf pertama dan sukun pada huruf kedua, 
adalah nama sebuah tempat persinggahan bagi orang yang lewat di antara 
Juhfah dengan Makkah atau Qaryah Jami’ah. Di tempat itu terdapat perkebunan 
dan pertanian, yang beijarak sekitar 36 mil dari kota Makkah, dan itulah yang 
menjadi batasan kawasan Tihamah. Mu'jam AlBuldan (3/453 dan 4/121). 
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takbir dan ruku, lalu shaf kedua maju ke depan, ke barisan 
yang pertama, dan shaf yang pertama mundur untuk 
menempati shaf yang kedua. Mereka saling bergantian 
melakukan gerakan sujud, sebagaimana mereka masuk pada 
pertama kali. Shalat Ashar di-qashar menjadi dua 
rakaat.” 1002 

10361. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Abu Ayyasy Az-Zarqa, ia berkata, “Kami tengah berada 
bersama Rasulullah SAW di Usafan, sedangkan Khalid bin 
Walid memimpin kaum musyrik. Kami sedang 
melaksanakan shalat Zhuhur, dan kaum musyrik berkata, 
'Mereka tengah berada dalam satu kondisi yang kami 
menghendaki, pastilah kami mendapatkan kelengahan 
mereka. Kami pasti menemukan kelalaian mereka'. 

Lalu diturunkanlah ayat tentang meng -qashar shalat Zhuhur 
dan Ashar. Orang-orang lalu diperkenankan untuk 
mengambil senjata, dan mereka membentuk beberapa shaf, 
shaf pertama di belakang Rasulullah SAW, sedangkan shaf 
kedua menghadap kiblat, padahal kaum musyrik berada di 
hadapan mereka. Para sahabat dan Rasulullah SAW takbir 
bersama-sama, kemudian beliau ruku, dan mereka pun ikut 
ruku semua. Kemudian Rasulullah mengangkat kepala dan 
mereka semua ikut mengangkat kepala, kemudian beliau 
sujud, dan orang-orang yang di belakangnya ikut sujud, 
sedangkan orang yang berada di barisan belakang masih 
tetap berdiri, menjaga mereka yang sedang sujud. 


1002 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1052) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/104). 
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Ketika orang-orang yang sujud tadi selesai, barulah orang- 
orang yang berada di barisan belakang sujud, orang-orang 
yang berada di barisan shaf depan yang telah mengikuti 
, Rasulullah SAW mundur ke belakang, orang-orang yang 
berada di barisan belakang pun maju ke shaf barisan depan, 
menempati tempat yang telah di tempati orang-orang yang 
berada di barisan depan, lalu Rasulullah SAW ruku, dan 
mereka semua ikut melakukan ruku. Kemudian Nabi 
mengangkat kepala, mereka semua mengangkat kepala, 
kemudian orang-orang yang berada tepat di belakang Nabi 
sujud, sementara barisan di belakang berdiri, menjaga 
mereka yang sedang sujud. 

Ketika mereka telah selesai melakukan gerakan sujud, 
mereka yang berada di belakang pun sujud, kemudian 
meluruskan barisan bersama-sama Nabi, lalu mereka 
semuanya duduk, kemudian semuanya memberi salam. 
Seperti inilah shalat yang dilakukan di daerah Usafan, dan 
dilakukan shalat seperti itu pada waktu berada di kawasan 
bani Sulaim. 1003 

10362. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubadillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Syaiban 
An-Nahwu, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu Ayyasy 
Az-Zarqa. Juga dari Israil, dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Abi Ayyasy, ia berkata, “Pada waktu Rasulullah SAW 
berada di Usafan,” kemudian ia menyebutkan riwayat yang 


1003 HR. Abu Daud dalam Shalat (1236), dan An-Nasa'i dalam Shalat Khauf (1550), 
dan Sa’id bin Manshur dalam As-Sunan (4/1367). 

1004 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (5/216). 
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10363. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Sulaiman A1 Yasykuri, bahwa ia bertanya kepada Jabir 
perihal meng -qashar shalat, maksudnya pada saat diturunkan 
atau pada hari apa ayat tersebut diturunkan? Jabir berkata, 
“Ketika kami berada dalam suatu peijalan, kami bertemu 
dengan kafilah Quraisy yang datang dari negeri syam. Kami 
tengah beristirahat di daerah Nakhl, lalu seorang laki-laki 
entah dari kaum mana, datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Muhammad!” Nabi SAW menjawab, “Ya. ” 
la berkata lagi, “Apakah kamu takut kepadaku?” Nabi 
menjawab, “ Tidak. ” Laki-laki itu berkata lagi, “Siapa yang 
akan menghalangimu dari aku?” Nabi SAW menjawab, 
“Allah yang akan menjagaku dari kamu. ” Laki-laki itu lalu 
mencabut pedang, kemudian mengancam Nabi. Setelah itu 
datang seruan_untuk shalat, maka Rasulullah SAW shalat 
dengan sekelompok kaum, dan sekelompok lagi menjaga 
mereka. Nabi shalat —dengan orang-orang yang ikut di 
belakang beliau— sebanyak dua rakaat, kemudian yang lain 
mengakhirkan shalatnya, bergantian dengan kelompok 
pertama, berdiri menempati barisan yang lain, kemudian 
datang kelompok kedua. Nabi shalat, dan yang di belakang 
shalat dua rakaat, sedangkan sebagian lainnya menjaga 
mereka yang sedang shalat, kemudian Nabi memberi salam. 
Nabi SAW shalat dengan empat rakaat dan para sahabat 
shalat, masing-masing dua rakaat, dan pada waktu itulah 
Allah menurunkan ayat yang berkenaan dengan meng- 
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qashar shalat, dan memerintahkan kaum mukmin untuk tetap 
membawa senjata.” 1005 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah meng -qashar 
shalat pada saat dalam peijalanan, bukan pada waktu shalat yang 
dilakukan di tempat kediaman. 

Mereka berkata, “Maksud ayat tersebut adalah meng -qashar 
shalat bukan pada kondisi ketakutan, dua rakaat lengkap tanpa 
dikurangi, sebagaimana shalat yang dilaksanakan empat rakaat ketika 
berada di tempat kediaman.” 

Mereka berkata, “Shalat di -qashar ketika berada dalam 
peijalanan, pada kondisi aman, bukan dalam kondisi ketakutan, dari 
shalat yang dilakukan di rumah. Dijadikannya setengah dari yang 
dilakukan di tempat kediaman atau rumah, dan itu kesempumaan 
dalam peijalanan, kemudian di -qashar pada kondisi takut berada 
dalam peijalanan, dari shalat yang aman di dalamnya, lalu dijadikan 
setengah itu menjadi satu rakaat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10364. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, o' gr? o-r* cfj*' <4 'fir* 

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu meng-qashar sembahyangfmu). ” 

Hinnga firman-Nya, llxi Ijd* "Musuh yang nyata. ” 


1005 Ath-Thahawi dalam Syarh Ma’ani (1/317), Ibnu Hajar dalam Taghliq At-Ta’liq 
(4/118), dengan riwayat yang sama, Muslim dalam Shalat Al Musafirin (311), 
dan Ahmad dalam Musnad (3/364). 
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Apabila kamu melaksanakan shalat dua rakaat ketika dalam 
perjalanan, maka shalat yang kamu lakukan itu sudah 
sempuma, dan meng -qashar shalat tidak boleh kecuali 
apabila kamu takut terhadap orang-orang kafir yang akan 
menyerangmu saat sedang shalat, dan berkurang menjadi 
satu rakaat, lalu imam berdiri. Para tentara melaksanakan 
shalat dengan cara dibagi menjadi dua kelompok, kelompok 
pertama berada di belakang imam, sedangkan kelompok 
kedua menghadap ke arah musuh. 

Imam shalat dengan kelompok yang berada di belakangnya 
satu rakaat, setelah itu mundur ke belakang, hingga mereka 
tepat berada di tempat shabat-sahabat mereka berdiri, dan 
langkahnya dilakukan secara mundur. Kemudian datang 
kelompok kedua untuk shalat bersama imam satu rakaat, 
setelah itu imam duduk dan memberi salam, mereka berdiri, 
dan shalat sendiri satu rakaat, kemudian kelompok kedua 
kembali ke tempat mereka semual, sedangkan kelompok 
pertama yang telah menggantikan tempat mereka 
menambahkan rakaat satu rakaat pada rakaat mereka. 

Ada yang berkata, “Tidak, melainkan hanya satu rakaat, 
tidak ada seorang pun yang menambahkan bilangan rakaat 
shalatnya.” 


Imam membagi masing-masing kelompok dengan satu 
rakaat, akan tetapi imam melaksanakan shalatnya dua rakaat, 
dan untuk tentaranya satu rakaat. itulah maksud ayat, \1>\\ 

“Dan apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak 


CUD- 
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mendirikan shalat bersama-sama mereka, ” sampai ayat 
j&j Ju. “Dan siap-siagalah kamu. ” 1006 

10365. Ahmad bin A1 Walid A1 Qurasyi menceritakan kepadaku, ia 
' berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sammak A1 
Hanafi, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar 
mengenai shalat yang dilakukan saat dalam peijalanan? Ia 
menjawab, “Dua rakaat itu telah sempuma tanpa dikurangi, 
dan dilakukan qashar shalat dalam keadaan takut.” Aku 
berkata, “Bagaimana shalat dalam ketakutan itu?” Ia 
menjawab, “ Seorang imam shalat dengan kelompoknya satu 
rakaat, lalu kelompok yang lain datang silih berganti 
menempati tempat mereka untuk melakukan shalat satu 
rakaat secara berganti an, maka jadilah shalat imam itu 
menjadi dua rakaat, sedangkan para makmum shalat satu 
rakaat, satu rakaat. 1007 

10366. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salim A1 Afthas, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Bagaimana meng -qashar shalat, sedangkan mereka 
telah shalat dengan dua rakaat? Di -qashar menjadi satu 
rakaat.” 1008 

10367. Sa'id bin Amr As-Sakwani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Buqiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Mas'udi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid A1 

1006 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1052) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/106). 

1007 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/182, 183). 

1008 Ibid. 
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Faqir menceritakan kepadaku dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, “Shalat khauf itu satu rakaat.” 1009 

10368. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Pamanku (Abdullah bin Wahab) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Amr bin A1 Harits mengabarkan 
kepadaku, ia berkata: Bakar bin Suwadah menceritakan 
kepadaku bahwa Ziyad bin Nafi menceritakan kepadanya 
dari Kah —salah seorang sahabat Nabi yang terpotong pada 
saat perang Yamamah— bahwa diperintahkan bagi tiap-tiap 
kelompok untuk melakasnakan shalat khauf dengan satu 
rakaat dan dua kali sujud. 1010 

Alasan pendapat tersebut sesuai dengan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

10369. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asy’ats bin bin Abi Sya’sya’ menceritakan kepadaku dari 
Aswad bin Hilal, dari Tsa’labah bin Zuhdum A1 Yarbu’i, ia 
berkata, “Kami pemah bersama Sa'id bin A1 Ash di 
Tibristan, ia berkata, 'Siapakah di antara kamu yang masih 
ingat dengan shalat khauf yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW?' Hudzaifah menjawab, 'Aku'. Kami lalu melaksanakan 
shalat, dengan Hudzaifah sebagai imam, shaf barisan dibagi 
menjadi dua kelompok, kelompok barisan pertama berada 
tepat di belakang imam, sedangkan barisan kedua shalat 
menghadap musuh. Hudzaifah shalat dengan kolompok 

1009 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/215). 

1010 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104), A1 Qurthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an ((5/360), dan Ibnu Hajar dalam Ishabah (5/614), ia berkata, 
"Aku kira dalam isnadnya hadits qathi’." Al Bukhari lalu men-ta liq-nyn dari 
Ziyad bin Nafi, dari Abi Musa Al Ghafiqi, dari Jabir. 
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barisan pertama yang berada tepat di belakangnya satu 
rakaat, kemudian setelah selesai satu rakaat, kelompok 
pertama yang shalat di belakang Hudzaifah pergi kepada 
kelompok kedua yang sedang menghadap ke arah musuh, 
yang berdiri di belakang kelompok pertama, untuk 
menggantikan kelompok kedua itu. Lalu datang kelompok 
kedua untuk mengeijakan shalat satu rakaat juga'.” 1011 

10370. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ar-Rakin 
bin Ar-Rabi', dari A1 Qasim bin Hassan, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Zaid tentang shalat yang di-qashar, lalu ia 
menceritakan kepadaku riwayat yang sama.” 1012 

10371. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 Asy’ats, dari Aswad bin 
Hilal, dari Tsa’labah bin Zuhdum A1 Yarbu’i, dari 
Hudzaifah, dengan lafazh yang serupa. 1013 

10372. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
meceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abi A1 Juhm Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah shalat dengan orang-orang 
yang sedang kelelahan, lalu shaf barisan dibagi menjadi dua 
shaf; shaf pertama berada tepat di belakangnya, sedangkan 


1011 HR. An-Nasa'i dalam Shalat Khauf ( 1529), Abu Daud dalam Ash-Shalat (1246), 
Ahmad dalam Musnad (5/399), dan Ibnu Hibban dalam Shahih (4/302). 

1012 ' Ibnu Khuzaimah dalam Shahih (2/290) dan An-Nasa'i dalam Shalat Khauf 
(1531). 

I013 ' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106) dan A1 Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur 'an ((5/360). 
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shaf kedua menghadap musuh. Nabi SAW shalat dengan 
shaf pertama yang berada di belakangnya satu rakaat, 
kemudian mereka pergi menempati shaf kedua yang sedang 
menghadap musuh, menggantikan tempat orang-orang yang 
menempatinya sebelumnya, dan mereka pun shalat dengan 
satu rakaat, dan tidak meng-qadha-nya . 1014 

10373. Tamim bin A1 Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq A1 Azraq mengabarkan kepada kami dari 
Syuraik, dari Abu Bakar bin Shakhr, dari Abdullah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 1015 

10374. Bisyr bin Mu'adz Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari 
Bakir bin Akhnas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kamu empat 
rakaat pada saat berada di rumah, pada saat dalam peijalan 
dua rakaat, dan ketika dalam ketakutan satu rakaat.” 1016 

10375. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awwanah menceritakan kepada kami dari Bakir bin Akhnas, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 1017 

10376. Nashr bin Abdurrahman A1 Azdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: A1 Muharibi menceritakan kepada kami dari 


1014 Hr. An-Nasa i dalam Shalat Khauf (1533) dan A1 Baihaqi dalam As-Sunan 
(3/262). 

1015 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/183). 

1016 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1920). 

1017 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/523), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/104), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/183). 
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Ayyub bin Aidz Ath-Tha'i, dari Bakir bin Akhnas, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 1018 

10377. Ya'qub bin Mahan menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Qasim bin Malik menceritakan kepada kami dari Ayyub bin 
Aidz Ath-Tha'i, dari Bakir bin Akhnas, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 1019 

10378. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari A1 Hikam, 
dari Yazid A1 Faqir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
Rasulullah SAW shalat khauf dengan mereka, lalu berdiri 
shaf yang ada di hadapannya dan shaf yang ada di 
belakangnya, lalu Nabi shalat secara beijamaah dengan shaf 
yang berada di belakang beliau satu rakaat, dengan dua kali 
sujud, kemudian shalat secara beijamaah. Shaf yang telah 
shalat dengan Nabi lalu maju ke depan, kemudian mereka 
shalat bersama Nabi SAW sebanyak satu rakaat dengan dua 
kali sujud, kemudian Nabi salam. Nabi SAW 
melasaksanakan shalat dua rakaat sedangkan kelompok 
sahabat masing-masing satu rakaat, satu rakaat. 1020 

10379. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku, Abdullah bin Wahab, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin A1 Harits 
mengabarkan kepadaku, Bakar bin Suwadah menceritakan 
kepadanya dari Ziyad bin Nafi, Ziyad bin Nafi menceritakan 
kepadanya dari Abu Musa, bahwa Jabir bin Abdullah 


1018 Ibid. 

10,9 Ibid. 

1020 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1933), Ahmad dalam Musnad 
(3/298), dan Ibnu Hibban dalam Shahih (7/120). 
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menceritakan kepada mereka, “Rasulullah SAW pada saat 
perang Maharib dan Tsa’labah melaksakanan shalat khauf 
dengan mereka, bagi tiap-tiap kelompok satu rakaat dengan 
dua kali sujud.” 1021 

10380. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id Ibnu Abdul Hana'i menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdullah bin Syaqiq menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Hurairah menceritakan kepada kami, bahwa 
Rasulullah SAW berhenti di tempat yang berada di antara 
Dhujnan dan Usafan, lalu kaum musyrik berkata, “Shalat 
yang paling disukai mereka dari kalangan anak-anak atau 
orang dewasa adalah shalat Ashar.” Mereka lalu sepakat 
untuk menyerangmu dengan satu kali serangan! Jibril pun 
datang kepada Nabi untuk memerintahkannya agar dalam 
mengeijakan shalat nanti, para sahabat dibagi menjadi dua 
barisan, barisan pertama shalat bersama Nabi SAW, 
sedangkan barisan kedua bersiap-siaga sambil menyandang 
senjata. Setelah barisan pertama selesai satu rakaat, barisan 
kedua datang untuk shalat bersama Nabi, dan barisan 
pertama menggantikan barisan kedua yang hendak 
mengeijakan shalat bersama Nabi. Para pengikutnya shalat 
dengan satu rakaat, sedangkan Nabi SAW shalat dua 
rakaat. 1022 


1021 HR. Sa’id bin Manshur dalam As-Sunan (2/239). A1 Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/523), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/182, 183). 

1022 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3035), An-Nasa'i dalam Shalat Khauf 
(1544), dan Ibnu Hibban dalam Shahih (7/123). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah meng -qashar 
shalat pada saat dalam perjalanan, jika yang dimaksud dengan ayat itu 
bukan men -qashar shalat pada waktu di medan petempuran. Lalu 
dibolehkan shalat satu rakaat dengan menggerakkan kepala ke arah 
mana saja wajahnya menghadap pada saat perang sedang berkecamuk. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10381. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat, "Dan apabila kamu 

bepergian di muka bumi, ” bahwa dibolehkan meng -qashar 
shalat apabila kamu bertemu dengan musuh dan waktu shalat 
telah tiba. Hendaknya kamu bertakbir dan merendahkan 
kepala pada saat berkendara atau beijalan kaki. 1023 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah menyingkat shalat pada hukum 
dan batasan-batasannya, dengan tidak menyempumakan ruku dan 
sujud. Pelaksanaannya boleh dilakukan dalam kondisi apa pun, dan 
sedapat mungkin menghadap kiblat atau membelakanginya, baik 
dengan beijalan kaki maupun berkendara, atau dengan menghunus 
pedang, atau pada waktu di medan pertempuran, atau pada saat perang 
sedang berkecamuk. Caranya adalah beijalan perlahan-lahan ke arah 
shaf-shaf, dan itu sesuai dengan kondisi yang difirmankan Allah, jji 
3' VCj “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka 


1023. 


Ibnu Athiyah dalam /*/Muharrir Al Wajiz (2/104). 
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shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan” (Qs. A1 Baqarah [2]: 
239) 


Diizinkan melaksanakan shalat wajib di dalam ayat ini dengan 
cara berkendara, ruku atau sujud, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas untuk penakwilan ayat tersebut. 


Kami katakan bahwa penakwilan yang paling tepat mengenai 
finnan Allah, £ I*. ^ Zj* j 

\jJo J "Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 

tidaklah mengapa kamu meng-qashar sembahyang(mu), jika kamu 


takut diserang orang-orang kafir” untuk menerangkan ayat, lijs 

“Kemudian apabila kamu telah merasa aman, 
maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana bias a).” Seperti itulah 
makna penakwilan ayat tersebut, karena pelaksanaannya 
menyempumakan batasan-batasannya, baik itu ruku, sujud, maupun 
seluruh kewajibannya, tanpa menambahkan jumlahnya, yang tidak 
diwajibkan pada saat berada dalam ketakutan. 


Jika ada yang mengira bahwa hal itu adalah perintah dari Allah 
dengan menyempumakan jumlah rakaatnya pada waktu aman setelah 
berlalunya waktu takut, maka wajiblah bagi orang yang melakukan 
peijalanan dalam meng-qashar shalat dari shalatnya orang-orang yang 
tidak bepergian, karena shalatnya orang yang mukim tidak sama 
dengan shalatnya orang yang musafir (dalam peijalanan) yang 
seharusnya beijumlah empat rakaat lalu dikurangi menjadi dua 
rakaat. 


Jika ada yang berpendapat selain dari yang telah disepakati 
para ulama: Kalau dia melaksanakan shalatnya secara sempuma, 
sebagaimana diwajibkan kepadanya, demikian pula kalau meng- 
qashar- nya dari empat menjadi dua rakaat dengan melengkapi 
bilangan yang diwajibkan pada saat berada dalam kondisi aman, 
setelah hilang ketakutan, karena Allah membolehkan untuk meng- 
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qashar shalat jika takut terhadap musuh, maka wajiblah baginya 
menyempumakan shalatnya pada waktu merasa am an, karena yang 
diwajibkan kepadanya adalah melaksanakan shalat pada waktu aman. 
Hal itu juga yang di -qashar pada waktu merasa takut, dan telah kami 
tunjukkan bahwa yang dibolehkan untuk meninggalkan itu hanya pada 
batasannya, seperti yang telah kami jelaskan. 

•M 



"Dan apabila kamu berada di tengah'tengah mereka 
(sahabatmu) lain kamu hendak mendirikan shalat bersama- 
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 
berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempumakan serakaat), maka hendaklah mereka 
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, 
dan hendaklah mereka bersiap'siaga dan menyandang 



Surah An-Nisaa' 


senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa 
atasmu meletakkan senjata*senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang 
sakit; dan siap-siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang'orang 

kafir itw.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 102) 



(Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka [sahabatmu] 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri [shalat] besertamu dan 
menyandang senjata, kemudian apabila mereka [yang shalat 
besertamu] sujud [telah menyempurnakan serakaat], maka 
hendaklah mereka pindah dari belakangmu [untuk menghadapi 
musuh] dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap-siaga dan menyandang senjata. Orang- 
orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Wahai Muhammad, 
apabila kamu dan sahabatmu melakukan peijalanan di negeri ini. 
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kemudian takut terhadap serangan musuh yang akan datang 
menyerang.” 


•“Lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka .” Maksudnya adalah, “Lalu kamu hendak 
mendirikan shalat sesuai hukum dan batasan-batasannya, baik ketika 
ruku maupun sujud, dan tidak meng -qashar shalat yang telah 
dibolehkan bagimu untuk meng-qashar-nya pada saat bertemu musuh, 
saling bergantian, meninggalkan pelaksanaannya, baik itu ruku, sujud, 
maupun seluruh kewajibannya.” 


“Maka hendaklah segolongan dari 


mereka berdiri (shalat) besertamu. ” Maksudnya adalah, “Hendaklah 
segolongan sahabat-sahabatmu melaksanakan shalat bersamamu, dan 
hendaklah yang lain menghadap ke arah musuh.” 


Tidak ada penjelasan mengenai apa yang haras dilakukan oleh 
kelompok yang tidak sedang melakukan shalat bersama Nabi SAW, 
karena kalam (pembicaraan) di sini telah menyebutkan sesuatu yang 
dimaksud, maka cukuplah dengan apa yang ada untuk tidak lagi 
menyebutkan sesuatu yang telah disebutkan secara langsung, yaitu 
firman-Nya, "Dan menyandang senjata. ” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai golongan yang 
diperintahkan untuk menyandang senjata. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah golongan 
yang shalat bersama Nabi SAW 

Mereka berkata, “Maksud ayat 'Dan menyandang', 

adalah, Hendaknya golongan yang shalat bersamamu itu membawa 
senjata'.” 
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'Senjata, ” seperti pedang yang disandang oleh salah 
seorang mereka, belati, pisau besar yang diikat pada jubah dan baju 
yang dikenakan, serta senjata-senjata lain yang sejenisnya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah golongan 
yang telah diperintahkan mengambil senjata dan mereka, yaitu 
golongan yang menghadapi musuh. Ini merupakan pendapat Ibnu 
Abbas. 

10382. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku mengenai hal itu, ia 
berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 

“Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempumakan serakaat)” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) apabila golongan yang mengeijakan shalat 
bersamammu sujud, hingga menyelesaikan sujudnya dalam 
satu rakaat, p .4r= tg\jj 'Maka hendaklah mereka 

pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh)'. 

Setelah mereka menyelesaikan sujud, hendaklah mereka 
pindah ke belakang, ke tempat shaf yang sedang menghadap 
musuh untuk menggantikan tempat golongan yang belum 
melaksanakan shalat dan tidak ikut shalat denganmu.” 1024 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, \Sli 

“TV / \ f j. s' s * 

Cjt Kemudian apabila mereka (yang shalat 


1024. 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/524) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/185). 


Tafsir Ath-Thabari 


besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka hendaklah 
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh). ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, apabila 
mereka telah menyelesaikan shalat mereka maka pindahlah dari 
belakangmu. 


Mereka yang berpendapat seperti ini juga berbeda pendapat, 
sebagian berpendapat bahwa apabila golongan ini telah shalat satu 
rakaat bersama imam, lalu memberi salam, kemudian pergi 
meninggalkan shalatnya imtuk menggantikan tempat sahabatnya yang 
sedang menghadapi musuh dan tidak ada kewajiban meng -qadha 
atasnya. 




Mereka berkata, “Merekalah yang dimaksud oleh ayat, Jjhj 
jl pbi ’jfc *le 'Maka tidaklah mengapa kamu meng- 


r»:r 
Its*' u 


qashar sembahyang(mu)'. Apabila kamu takut terhadap orang-orang 
kafir yang hendak menyerang kamu, maka jadikanlah shalat itu satu 
rakaat.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa sekelompok kaum 
muslim telah melaksanakan shalat khauf satu rakaat dan mereka tidak 
meng-qadha-nya, dan sekelompok lain pun melakukan shalat satu 
rakaat dan tidak meng-qadha-nya. Telah kami sebutkan sebagian hal 
itu pada pembahasan yang lalu. Semua yang telah kami sebutkan 
cukup untuk memberikan pemahaman di dalamnya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah kewajiban 
terhadap golongan yang telah melaksanakan shalat bersama Nabi 
SAW, apabila mereka ingin mengeijakan shalat dalam kondisi takut 
terhadap musuh, dan apabila telah menyelesaikan rakaat yang telah 
diperintahkan Allah untuk shalat bersama-sama Nabi SAW, sesuai 
dengan yang diperintahkan kepada beliau dalam kitab-Nya, untuk 
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menggantikan tempat orang-orang yang shalat dengan Nabi, dan 
kelompok yang akan menggantikan kelompok kedua, melaksanakan 
shalat sendiri dalam melanjutkan sisa shalatnya. 

Sementara itu, Nabi tetap berdiri di tempatnya untuk 
menunggu kelompok yang shalat bersamanya satu rakaat pertama 
menyelesaikan sisa shalatnya. Apabila orang-orang yang shalat 
bersamanya boleh mengurangi jumlah dari yang biasa dilaksanakan 
pada saat mukim dan kondisi am an, lalu pergi menggantikan tempat 
sahabatnya, kemudian golongan kedua (yang belum shalat dengan 
nabi) yang berdiri menghadap musuh datang dan shalat satu rakaat. 


Mereka berbeda pendapat pada hukum yang kedua ini, 
sebagian berpendapat bahwa Nabi SAW menyelesailkan shalatnya 
dua rakaat, lalu mengangkat kepalanya dari sujud, dari rakaatnya yang 
kedua untuk duduk tasyahhud. Serta terhadap golongan yang shalat 
bersamanya pada rakaat kedua, tidak mengetahui rakaat pertama 
karena kesibukannya dengan musuh, lalu melaksanakan shalatnya dan 
mengganti rakaatnya yang hilang bersama Nabi, sambil menunggu 
kelompok tersebut. Nabi SAW tetap duduk tasyahhud sehingga 
kelompok yang tadi menyelesaikan rakaatnya tidak ber -tasyahhud, 
kemudian Nabi bersama-sama kelompok kedua memberi salam. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kewajiban 
membawa senjata terhadap golongan yang tidak mengetahui rakaat 
pertama yang dilakukan bersama Nabi SAW. Apabila Nabi SAW 
duduk untuk tasyahhud maka kelompok tersebut duduk bersama Nabi 
untuk melakukan tasyahhud. Apabila Nabi SAW telah selesai dari 
tasyahhud, kemudian salam, maka kelompok yang shalat bersama 
Nabi pada rakaat kedua itu berdiri untuk meng -qadha rakaatnya yang 
tertinggal. 
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Semua pendapat yang telah kami sebutkan sesuai dengan 
hadits dari Nabi SAW, sama seperti yang telah dikatakan dan 
diperbuat oleh Nabi SAW. 

Ada yang berpendapat bahwa Nabi SAW menunggu kedua 
kelompok, hingga keduanya menyelesaikan shalatnya, dan Nabi tidak 
menyelesaikan shalatnya sampai kedua golongan tersebut 
menyelesaikan shalat mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10383. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik 
mengabarkan kepada kami dari Yazid Ibnu Ruman, dari 
Shalih bin Khawat, dari orang yang melaksanakan shalat 
khauf bersama-sama Nabi SAW pada saat peperangan 
Dzaturriqa. 

Shalat yang telah dilakukan bersama-sama Nabi SAW, 
adalah satu kelompok shalat bersama dengan beliau, dan satu 
kelompok lagi menghadap musuh. Lalu kelompok pertama 
shalat bersama Nabi SAW satu rakaat, dan Nabi tetap 
berdiri, hingga kelompok pertama menyempumakan 
shalatnya sendiri-sendiri. Kemudian datang kolompok kedua 
untuk shalat bersama Nabi SAW, kemudian Nabi SAW tetap 
duduk, hingga kelompok kedua menyempumakan shalatnya 
sendiri-sendiri, kemudian Nabi memberi salam, dan 
kelompok kedua ikut memberi salam. 1025 

10384. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubadilllah bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia 

HR. A1 Bukhari dalam Al Maghazi (4130), Muslim dalam Shalat Al Musafirin 
wa Qashriha (8420), An-Nasa'i dalam Shalat Khauf (1537), Abu Daud Halam 
Ash-Shalat (1238), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/105), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/143). 


1025 . 
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berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syubah menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin A1 
Qasim, dari bapaknya, dari Shalih bin Khawat, dari Sahl bin 
Abi Hatsmah, ia berkata: Nabi SAW dan para sahabat 
melaksanakan shalat khauf, sahabat-sahabatnya yang 
mengikuti di belakangnya dibagi menjadi dua barisan, dan 
Nabi shalat dengan orang yang mengikuti di belakangnya 
satu rakaat. Kemudian Nabi berdiri sampai orang-orang yang 
shalat di belakangnya menyelesaikan satu rakaat lagi, lalu 
orang-orang yang berada di belakang pun maju, bergantian 
dengan orang-orang yang berada di barisan depan mereka, 
lalu Nabi shalat satu rakaat dengan kelompok yang 
tempatnya telah digantikan dengan barisan yang di belakang. 
Kemudian Nabi duduk hingga orang-orang yang berada di 
belakang beliau menyelesaikan satu rakaat, kemudian Nabi 
SAW mengucapkan salam. 1026 


10385. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ruwah menceritakan kepada kami, ia berkata: SyuTjah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin A1 Qasim, 
dari bapaknya, dari Shalih bin Khawat, dari Sahl bin Abi 
Hatsmah, dari Rasulullah SAW, bahwa Nabi berkata saat 
hendak melaksanakan shalat khauf. 
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i° 26 . Abu Awanah dalam Musnad (2/364) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/105), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/143). 
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"Satu kelompok shalat di hadapan imam, satu kelompok lagi 
shalat di belakang imam, lain imam shalat dengan orang- 
orang yang berada di belakangnya satu rakaat dengan dua 
kali sujud. Kemudian mereka pindah ke tempat kelompok 
yang lain (yang berada di hadapan imam), kemudian imam 
shalat bersama mereka satu rakaat dengan dua sujud, 
kemudian imam tetap duduk sampai mereka menyelesaikan 
satu rakaat berikutnya dengan dua kali sujud, kemudian 
salam. ” 1027 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Kelompok 
kedua duduk bersama Nabi SAW, sampai Nabi menyelesaikan 
shalatnya, kemudian kelompok kedua menyelesaikan rakaat yang 
tersisa setelah itu, dan mengucapkan salam.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10386. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata: Aku mendengar A1 
Qasim berkata: Shalih bin Khawat bin Jabir menceritakan 
kepadaku, Sahl bin Abi Hatsmah menceritakan kepadanya 
bahwa imam melaksanakan shalat sambil menghadap kiblat. 
Shalat dengan orang-orang yang bersamanya dari golongan 
pertama dari para sahabatnya, dan golongan yang kedua 
menghadap musuh, lalu imam pun memulai shalatnya, 

1027 HR. A1 Bukhari dalam.4/ Maghazi (4129), Ahmad dalam Musnad (4/448), dan 
A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/253, 254). 
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melakukan gerakan ruku bersama orang-orang yang shalat 
dengannya, kemudian sujud, kemudian berdiri, dan apabila 
imam telah tegak berdiri maka orang-orang yang berada di 
belakangnya melakukan ruku sendiri-sendiri dengan dua kali 
sujud, kemudian mereka mengucapkan salam, lalu pergi — 
pada saat imam masih berdiri— untuk menghadapi musuh. 
Golongan kedua pun datang, langsung bertakbir mengikut 
imam, lalu imam ruku dan sujud dengan mereka, kemudian 
imam memberi salam, namun mereka harus berdiri lagi, 
kemudian ruku sendiri-sendiri satu rakaat dan dua kali sujud, 
barn kemudian mereka mengucapkan salam. 1028 

10387. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id mengabarkan kepada kami dari A1 Qasim bin 
Muhammad, bahwa Shalih bin Khawat memberitahukannya 
dari Sahl bin Abi Hatsmah tentang shalat khauf, kemudian ia 
menyebutkan lafazh yang serupa. 1029 

10388. Ibnu Basysyar menceritakian kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dan ia bertanya kepada 
Yahya, ia berkata: Yahya bin Sa'id A1 Anshari menceritakan 
kepada kami dari A1 Qasim bin Muhammad, dari Shalih, dari 
dari Sahl bin Abi Hatsmah, tentang shalat khauf, ia berkata: 
Imam berdiri menghadap kiblat, golongan pertama shalat 
bersama imam dan golongan kedua menghadapkan wajah 
mereka ke arah musuh. Golongan pertama ruku bersama 
imam dengan satu rakaat, kemudian imam berdiri. Golongan 

1028 HR. Malik dalam Al Muwaththa' (1/183), A1 Baihaqi dalam As-Sunan (3/254), 
Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid (23/165), dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(5/366). 

1029 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/185, 186), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/105), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/143,144). 
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pertama melakukan ruku dan sujud sendiri-sendiri di tempat 
masing-masing, lalu mereka pergi menggantikan tempat 
golongan yang kedua, dan golongan kedua itu shalat bersama 
imam, melakukan shalat satu rakaat dengan dua kali sujud. 
Imam shalat dengan dua rakaat, sedangkan masing-masing 
kelompok satu rakaat, kemudian mereka menambahkan satu 
rakaat beserta ruku dan dua kali sujud. 1030 

10389. Bundar berkata: Aku bertanya kepada Yahya bin Sa'id 
tentang hadits ini, lalu ia menceritakan kepadaku dari 
Syu'bah, dari Abdurrahman Ibnu A1 Qasim, dari bapaknya, 
dari Shalih bin Khawat, dari Sahl bin Abi Hatsmah, dari 
Nabi SAW, sama seperti hadits Yahya bin Sa'id, ia berkata 
kepadaku, “Aku menulis haditsnya di sampingnya, dan aku 
tidak dapat menghafalnya, akan tetapi hadits tersebut sama 
seperti hadits Yahya bin Sa’id.” 1031 

10390. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari A1 Qasim bin Muhammad 
bin Abu Bakar, dari Shalih bin Khawat, bahwa imam berdiri 
lalu membagi barisan menjadi dua; barisan pertama 
menghadap musuh, sedangkan barisan kedua mengikuti 
shalat di belakangnya. Imam shalat satu rakaat dengan 
orang-orang yang mengikuti shalat di belakangnya, 
kemudian orang-orang yang di belakang imam berdiri lagi, 
lalu menambahkan shalat satu rakaat sendiri-sendiri tanpa 
mengikuti imam, kemudian mereka memberi salam dan 
pergi, menggantikan barisan pertama yang menghadap 


1030 At-Tiimidzi dalam Al Jum 'ah (565) dan Ibnu Majah dalam Iqamah Ash-Shalat 
(1259). 

1031 Ibnu Khuzaimah dalam Shahih (2/299). 
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musuh. Kemudian barisan pertama datang untuk shalat 
dengan imam satu rakaat, kemudian imam mengucapkan 
salam, namun mereka masih berdiri, menambahkan satu 
rakaat sendiri-sendiri tanpa mengikut imam. 

10391. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Ubaidillah dari A1 Qasim bin 
Muhammad, dari Shalih bin Khawat, dari seorang laki-laki 
sahabat Nabi SAW, ia berkata, “Shalat khauf dikeijakan 
dengan satu shaf barisan pertama berdiri di belakang imam, 
sedangkan satu shaf barisan kedua berdiri menghadap 
musuh. Satu barisan pertama shalat bersama-sama dengan 
imam satu rakaat, lalu imam berdiri, dan satu shaf barisan 
pertama yang telah melakukan satu rakaat berdiri lagi untuk 
menambah bilangan shalatnya satu rakaat, lalu pergi ke 
tempat barisan kedua yang menghadap musuh. Lalu datang 
barisan kedua mendapatkan imam masih berdiri, mereka 
langsung shalat dengan imam satu rakaat, kemudian imam 
mengucapkan salam, namun mereka kembali berdiri untuk 
menambah satu rakaat lagi, baru setelah itu mereka pergi. 


Ubaidillah berkata, “Menurutku, dari apa yang telah kami 
sebutkan, aku tidak pemah mendengar shalat khauf yang 
lebih bagus dari ini.” 1033 


10392. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, 


mz Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/185, 186), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/105), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/143, 144). 

1033 Ibnu Athiyah dalam /!/Muharrir Al Wajiz (2/105). 
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viijw "Dan apabila kamu berada di tengah- 

tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) besertamu, ’’ bahwa ayat ini 
diturunkan ketika hendak melaksanakan shalat khauf, imam 
berdiri dengan sebagian golongan yang telah terbagi di 
antara mereka, dan golongan kedua mengambil senjata, lalu 
berdiri menghadap musuh. Imam shalat satu rakaat dengan 
golongan pertama, kemudian imam duduk, sedangkan 
golongan pertama berdiri lagi untuk mengerjakan shalat 
sendiri-sendiri, dan menambahkan bilangan rakaat kedua, 
kemudian mereka pergi —imam masih duduk— 
menggantikan golongan kedua yang menghadap musuh, lalu 
datang golongan kedua dan shalat bersama imam, yang akan 
melakukan rakaat kedua, kemudian imam mengucapkan 
salam, namun orang-orang yang ikut shalat dengan imam 
berdiri kembali untuk menambah satu rakaat lagi, yang 
masing-masing dikeijakan sendiri-sendiri. 

Begitulah Rasulullah SAW shalat saat berada di daerah 
Nakhlah. 1034 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Apabila 
golongan pertama yang shalat bersama Nabi telah menyelesaikan 
rakaatnya yang pertama, maka pindahlah dari belakangmu untuk 
menggantikan kelompok kedua yang sedang menghadap ke arah 
musuh.” 


1034 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/252), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/105), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/366). 
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Mereka berkata, “Kelompok pertama ini tidak memberi salam 
setelah menyelesaikan shalatnya satu rakaat, namun langsung pergi 
menggantikan tempat kelompok kedua, dan di tempat kelompok yang 
kedua ini kelompok pertama meneruskan sisa shalatnya.” 

Mereka berkata, “Lalu kelompok kedua yang menghadap ke 
arah musuh datang untuk shalat bersamamu, sedangkan Nabi 
melanjutkan rakaatnya yang tersisa, bersama kelompok kedua.” 


Mereka berkata, “Itulah makna firman Allah yang diperkuat 
penyebutannya, SiZt IjLXJi ^3 iJuLL 

A*. ’Dan hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, 
dan hendaklah mereka bersiap-siaga dan menyandang senjata’. ” 


Orang yang mengatakan pendapat ini berselisih pendapat 
dalam menjelaskan qadha shalat yang tersisa terhadap semua 
golongan, setelah Nabi menyelesaikan shalat dan salamnya, 
berdasarkan pendapat yang mengatakan pendapat ini dan 
menakwilkannya. 


Sebagian berpendapat bahwa golongan kedua yang shalat, 
melaksanakan rakaatnya yang kedua bersama Nabi SAW, apabila 
Nabi SAW salam, lalu golongan yang kedua bangkit untuk memenuhi 
bilangan rakaatnya yang tertinggal dari shalatnya bersama Nabi, 
menambahkan berdiri saat Nabi telah menyelesaikan shalatnya, dan 
golongan yang shalat bersama Nabi pada rakaat pertama yang sedang 
menghadap ke arah musuh, belum menyempumakan shalatnya, maka 
apabila golongan kedua telah menyelesaikan rakaatnya yang tersisa di 
tempat golongan yang sedang menghadap ke arah musuh, lalu 
golongan yang pertama yang shalat bersama Nabi SAW datang, 
setelah selesai rakaat pertama menuju tempat golongan yang 
sebelumnya shalat di belakang Rasulullah SAW, lalu menyelesaikan 
shalatnya di tempat itu. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10393. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Asy-Syawarib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
berkata, “Kami pemah melaksanakan shalat khauf bersama 
Nabi SAW, lalu sebagian kelompok dari kami berdiri di 
belakang beliau, dan sebagian kelompok lainnya menghadap 
ke arah musuh, lalu Nabi melaksanakan shalat dengan orang- 
orang yang berada di belakangnya, kemudian orang-orang 
yang berada di belakang Nabi mundur ke belakang untuk 
menggantikan kelompok yang sedang menghadap ke arah 
musuh. Kemudian datang kelompok lain yang berhadapan 
dengan musuh untuk berdiri di belakang Nabi, menggantikan 
kelompok pertama, lalu Rasulullah SAW shalat dengan 
mereka satu rakaat, kemudian Rasulullah salam, kemudian 
mereka berdiri lagi untuk meneruskan shalat satu rakaat 
sendiri-sendiri, kemudian mereka pergi untuk menggantikan 
sahabat mereka yang telah menggantikan tempat mereka 
yang pertama. Kelompok pertama yang shalat di belakang 
Nabi lalu kembali ke tempat mereka semula untuk 
melanjutkan satu rakaat yang tersisa sendiri. 1035 

10394. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khushaif menceritakan kepada kami dari Abi Ubaidah, dari 
Abdullah, ia berkata, “Kami pemah melaksanakan shalat 


1035 . 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106) dan Ibnu Hajar dalam Ad- 
Dirayah, Takhrij Al Hadits Al Hidayah (1/227). 
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khauf bersama Nabi SAW,” lalu ia menyebutkan riwayat 
yang serupa. 1036 

10395. Tamim bin A1 Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik mengabarkan kepada kami dari Khushaif, dari Abi 
Ubaidah, dari bapaknya, dari Nabi SAW, riwayat yang 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, golongan 
kedua yang telah shalat bersama Nabi SAW pada rakaat kedua, pergi 
sebelum mengeijakan sisa shalatnya, lalu berhenti di tempat mereka 
semula, yang telah digantikan kelompok pertama yang shalat bersama 
Nabi jsada rakaat pertama, melanjutkan rakaatnya yang tersisa, dan 
kelompok pertama yang telah melaksanakan shalat bersama 
Rasulullah SAW pada rakaat pertama, kembali ke tempatnya semula, 
lalu menyelesaikan rakaatnya yang tersisa. 

Ada yang berpendapat, “Menyelesaikan rakaat yang tersisa 
tanpa membaca bacaan.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya menyelesaikan 
rakaat yang tersisa dengan bacaan. Apabila kelompok pertama 
mengeijakan shalatnya yang tersisa di tempat kelompok kedua, lalu 
mereka memberi salam, maka mereka pergi ke tempat kelompok 
kedua (ke tempat semula) untuk menggantikan kelompok kedua yang 
menghadap musuh, sedangkan datang kelompok kedua yang shalat 
bersama Rasulullah pada rakaat kedua untuk melanjutkan rakaatnya 


1036 ' Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Riwayah (2/243). 

1037 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106) dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/134). 



yang kedua di tempatnya dengan bacaan, apabila telah selesai dan 
mengucapkan salam, mereka pergi ke tampat yang pertama. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10396. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, mengenai shalat 
khauf, ia berkata, “Shaf atau barisan shalat dibagi menjadi 
dua bagian, bagian shaf pertama shalat di belakang Nabi, dan 
shaf kedua menghadap musuh, tidak ikut mengerjakan 
shalat, lalu Nabi shalat dengan shaf pertama yang berada di 
belakangnya. Setelah menyelesaikan satu rakaat, mereka 
pergi ke tempat shaf yang kedua, dan datang shaf yang kedua 
yang sedang menghadap arah musuh, lalu Nabi shalat satu 
rakaat dengan barisan kedua, kemudian Nabi memberi 
salam. Imam shalat dua rakaat, sedangkan tiap-tiap 
(kelompok) shaf, shalat satu rakaat. Kemudian shaf yang ikut 
memberi salam bersama Nabi, pergi ke tempat shaf yang 
sedang menghadap musuh, lalu berdiri di tempat mereka (di 
tempat shaf yang sedang menghadap musuh), lalu datang 
shaf yang menghadap ke arah musuh (untuk kembali ke 
tempatnya semula) dan shalat satu rakaat.” 

Sufyan berkata, “Jadilah setiap orang shalat dua rakaat-dua 
rakaat.” 1038 

10397. Ibnu Hurnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Zaid menceritakan kepada kami, semuanya dari 


Ibnu A1 Mubarak dalam Al Jihad (1/178). 
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Sufyan, ia berkata: Ibrahim berkata mengenai shalat khauf, 
lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa. 1039 

10398. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Umar bin Khaththab, 
riwayat yang sama. 1040 


Ada yang berpendapat bahwa tiap-tiap golongan 
menyelesaikan shalat di tempatnya masing-masing tanpa 
menghilangkan sebagian rakaat shalamya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10399. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, 
dari A1 Hasan, bahwa Abu Musa A1 Asy’ari melaksanakan 
shalat khauf bersama-sama sahabamya di daerah Ashbahan 
ketika teijadi peperangan di sana, ia berkata, “Sebagian 
shalat satu rakaat, sedangkan sebagian lagi beijaga-jaga. 
Lalu orang-orang yang telah melaksanakan shalat satu rakaat 
mundur, dan sebagian lain yang sedang beijaga-jaga datang 
untuk melaksanakan shalat. Nabi shalat satu rakaat dengan 
mereka yang beijaga-jaga, kemudian Nabi salam, lalu semua 
kelompok berdiri untuk menambahkan bilangan shalat, 
sebanyak satu rakaat.” 1041 

10400. Imran bin Musa A1 Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1039 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106). 

1040 Ibid. 

1041 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (5/35). 
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Yunus menceritakan kepada kami dari A1 Hasan, dari Abi 

• 1042 

Musa, nwayat yang serupa. 

10401. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Abi A1 Aliyah dan Yunus bin Jubair, keduanya berkata: 
Abu Musa dan para sahabatnya shalat di sebuah rumah di 
daerah Ashbahan, padahal saat itu tidak ada ketakutan pada 
mereka, hanya saja Abu Musa hendak mengajarkan shalat 
khauf kepada mereka. Mereka dibagi menjadi dua kelompok, 
kelompok pertama ditempatkan pada barisan pertama yang 
berada di belakangnya, sedangkan kelompok kedua 
ditempatkan pada barisan yang menghadap ke arah musuh. 
Ia shalat satu rakaat dengan kelompok pertama yang menjadi 
makmumnya, lalu kelompok pertama pergi ke tempat 
kelompok kedua untuk menggantikan posisi mereka 
menghadap ke arah musuh, kemudian kelompok kedua 
datang untuk shalat di belakang imam (Abu Musa) satu 
rakaat. Kemudian imam mengucapkan salam, namun setiap 
kelompok melaksanakan shalat satu rakaat lagi, barulah 
masing-masing mengucapkan salam. Jadi, imam 
melaksanakan shalatnya dua rakaat, 1043 sedangkan masing- 
masing j amaahnya hanya satu rakaat. 

10402. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari 
Abi A1 Aliyah, dari Abu Musa, riwayat yang sama. 1045 


1043 Demikianlah yang tertera dalam manuskrip yang ada pada kami. 

1044 Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari naskah manuskrip yang lain. 

1045 Ibnu Hajar dalam Talkhish Al Jubair. 
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10403. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata mengenai shalat khauf, 
“Sebagian mengeijakan shalat satu rakaat, sedangkan 
sebagian beijaga-jaga. Kemudian sebagian yang telah 
melaksanakan shalat satu rakaat pergi menggantikan posisi 
yang berjaga-jaga, lalu mereka yang beijaga-jaga datang 
untuk melaksanakan shalat beijamaah satu rakaat. Imam lalu 
mengucapkan salam, dan masing-masing kelompok berdiri 
untuk menambahkan shalat satu rakaat lagi. 1046 

10404. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 

. 1047 

nwayat yang serupa. 

10405. Imran bin Bakar A1 Kala’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, dari Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah telah 
mengeijakan shalat khauf, lalu ia mnyebutkan riwayat yang 

1048 

serupa. 

10406. Sa’id bin Yahya A1 Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri 
mengabarkan kepadaku dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 


1046 Ath-Thabrani dalam/1/ Kabir (12/280). 

I047, Lihat Atsar yang terdahulu, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/106) 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/143, 144). 

,048 ' Ibid. 
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mengatakan bahwa ia shalat bersama-sama Nabi SAW, 
kemudian Ibnu Umar menyebutkan riwayat yang serupa. 1049 

10407. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdul A’la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, riwayat 

1050 

yang serupa. 


10408. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Nafi, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW bersabda mengenai 
shalat khauf. 
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"Imam serta sebagian kelompok orang berdiri, bersujud 
dengan satu kali sujud, sedangkan kelompok yang lain 
berada di antara mereka dengan musuh. ’’ 

Ibnu Umar kemudian menyebutkan riwayat yang serupa. 1051 

10409. Muhammad bin Harun A1 Harbi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu A1 Mughirah A1 Himshi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: A1 Auza’i menceritakan kepada 
kami dari Ayyub bin Musa, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat khauf satu rakaat 
dengan salah satu kelompok. Kemudian ia menyebutkan 
riwayat yang serupa. 1052 


1049 Ahmad dalam Musnad (2/147) dan Ibnu A1 Mubarak dalam Al Jihad (1/176). 

1050 Muslim dalam Shalat Al Musafirin (839) dan At-Tirmidzi dalam Al Jum’ah 
(654). 

1051 Ibnu Hibban dalam Shahih (7/143), Ibnu Majah dalam Iqamah Ash-Shalah 
(1258), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/376). 

1052 Ahmad dalam Musnad (2/147) dan Ath-Thabrani dalam Al Awsath (7/296). 
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10410. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, 
« c,^ £*£*\i\j ‘‘Dan apabila kamu berada 


di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak 
mendirikan shalat bersama-sama mereka, ” sampai ayat, 
1JLZS ‘‘‘‘Lalu bersembahyanglah mereka denganmu, ” 
lalu sebagian kelompok dari mereka mengambil senjata dan 
menghadap arah musuh, sedangkan kelompok yang lain 
shalat satu rakaat bersama imam. Lalu mereka mengambil 
senjata dan menghadap ke arah musuh, sedangkan kelompok 
yang menghadapi musuh kembali untuk shalat bersama 
imam satu rakaat. Jadi, imam shalat dua rakaat, sedangkan 
masing-masing kelompok satu rakaat, kemudian 
melaksanakan satu rakaat lagi (sendiri-sendiri). Inilah cara 
shalat yang sempuma. 1053 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan mengenai 
shalat khauf, dan musuh pada waktu itu berada di hadapan kiblat, 
yaitu di antara kaum muslim dengan kiblat. Shalat yang Nabi lakukan 
pada waktu itu adalah shalat khauf, karena musuh berada di antara 
imam dengan kiblat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10411. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bakir menceritakan kepadaku dari Nadhr Abu Umar, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
keluar untuk mengikuti peperangan, lalu bertemu kaum 


1053 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/473). 
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musyrik di Usafan. Ketika Rasulllah SAW hendak 
melaksanakan shalat Zhuhur, kaum musyrik melihat Nabi 
sedang ruku dan sujud bersama para sahabatnya, maka 
sebagian kaum musyrik berkata kepada sebagian lainnya, 'Ini 
merupakan kesempatan bagimu bila kamu ingin memerangi 
mereka, karena mereka tidak mengetahui hingga kamu 
menyerang mereka'. Salah seorang di antara mereka lalu 
berkata, 'Mereka mempunyai shalat yang lain, yang paling 
disukai daripada keluarga dan harta mereka. Oleh karena itu, 
bersiap-siaplah sampai waktu itu tiba, lalu seranglah mereka'. 
Allah lalu menurunkan ayat ini kepada Nabi-Nya, \ 

1 Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka...'. 

Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya rencana kaum 
musyrik terhadapnya, maka ketika Rasulullah SAW hendak 
melaksanakan shalat Ashar, sedangkan musuh telah berada 
tepat di arah kiblat, Rasulullah SAW membagi barisan shalat 
kaum muslim yang shalat di belakangnya menjadi dua 
kelompok, lalu Rasulullah dan para jamaah bertakbir, 
kemudian beliau ruku, dan jamaahnya ikut ruku. 

Pada saat sujud, hanya shaf pertama yang berada tepat di 
belakangnya yang ikut bersujud, sedangkan shaf yang lain 
tetap berdiri menghadap ke arah musuh. Ketika Rasulullah 
SAW menyelesaikan sujudnya, beliau berdiri, dan kelompok 
kedua yang berdiri menghadap ke arah musuh bersujud, 
kemudian mereka berdiri, lalu shaf pertama yang telah shalat 
dengan Nabi mundur ke belakang untuk menggantikan posisi 
shaf kedua, lalu shaf kedua datang untuk berimam kepada 
Rasulullah SAW. 
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Ketika Rasulullah SAW ruku, mereka semua ruku, kemudian 
mengangkat kepala, semuanya ikut mengangkat kepala, 
kemudian beliau sujud dan jamaahnya pun ikut sujud, dan 
shaf yang menghadap ke arah musuh tetap berdiri. Ketika 
Rasulullah SAW telah menyelesaikan sujudnya, shaf 
pertama yang shalat di belakangnya, duduk, sehingga shaf 
kedua sujud, kemudian mereka pun duduk, lalu Rasulullah 
SAW ber-tasyahhud bersama mereka semua. Ketika 
Rasulullah SAW salam, para jamaahnya pun ikut salam. 

Manakala kaum musyrik melihat sebagian mereka ada yang 
sujud dan ada yang berdiri sambil menghadap ke arah 
musuh, mereka berkata, 'Kaum muslim telah mengetahui 
rencana kita.” 1054 

10412. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Dzar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mujahid menceritakan kepadaku, ia berkata: Pada saat Nabi 
SAW berada di Usafan dan kaum musyrikn berada di 
Dhujnan, di sebuah mata air yang mengalir ke Makkah, 
ketika Nabi SAW shalat Zhuhur, kaum musyrik melihat Nabi 
dan para sahabatnya sedang sujud, maka kaum musyrik 
berkata, “Apabila ia melaksanakan shalat yang setelah ini, 
kita akan memperdayai mereka.” Allah lalu memperingatkan 
Nabi dengan hal itu, maka Nabi berdiri —pada saat shalat—, 
kemudian beliau bertakbir dan diikuti orang-orang yang 


1054 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (3/32), ia mengklaim bahwa ini hadits shahih 
sesuai syarat Al Bukhari, hanya saja ia tidak meriwayatkannya. Disetujui pula 
oleh Adz-Dzahabi. 



bersamanya. Mujahid lalu menyebutkan riwayat yang 

1055 

serupa. 

10413. Imran bin Bakkar menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubadillah bin 
Amr mengabarkan kepadaku dari Abi Az-Zubair, dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata: Aku pemah bersama- sama Nabi 
SAW, lalu kami bertemu dengan kaum musyrik di daerah 
Nakhl, mereka berada tepat di antara kiblat dan kami. Ketika 
datang waktu shalat Zhuhur, Rasulullah SAW dan kami 
semua melaksanakan shalat tersebut. Ketika kami telah 
selesai melaksanakan shalat, kaum musyrik mencela kami 
dan berkata, “Seandainya saja kami menyerang mereka pada 
saat mereka sedang shalat.” Sebagian dari mereka lalu 
berkata, “Mereka mempunyai satu shalat yang lain, 
sebaiknya kita menunggu waktu itu, karena shalat tersebut 
adalah shalat yang paling mereka cintai daripada anak-anak 
mereka sendiri. Apabila mereka sedang melaksanakan shalat 
tersebut maka kita serang mereka.” 

Jabir bin Abdullah berkata: Jibril datang kepada Rasulullah 
SAW untuk memberitahukan cara melaksanakan shalat. 
Ketika waktu Ashar telah tiba, Nabi SAW berdiri tepat 
berhadapan dengan tempat musuh berada, lalu kami semua 
berdiri di belakang Nabi, namun shaf kami dibagi menjadi 
dua barisan. Nabi SAW bertakbir dan kami semua 
mengikutinya. Mujahid lalu menyebutkan riwayat yang 

1056 

serupa. 


1055 Ahmad dalam Musnad (4/60), Ibnu Hibban dalam Shahih (7/127), Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (3/1052), dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/146). 

1056 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1936). 
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10414. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hammad bin Mas’adah menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Abi Abdullah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
dari Rasulullah SAW, riwayat yang serupa. 1057 

10415. Mu'ammil bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Abi Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata: Kami 
pemah bersama-sama Rasulullah SAW, lalu ia menyebutkan 
riwayat yang serupa. 1058 

10416. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Abdushshamad menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu Ayyasy 
Az-Zarqa, ia berkata: Kami pemah bersama-sama Rasulullah 
SAW di daerah Usafan, lalu kami melaksanakan shalat 
Zhuhur, dan di sana telah berada kaum musyrik. Khalid bin 
Walid berada di antara mereka, mereka berkata, “Kami akan 
menyerang mereka! Kami akan memanfaatkan kelalaian 
mereka.” Allah lalu menurunkan ayat yang memerintahkan 
untuk melakanakan shalat khauf yang berada di antara 
Zhuhur dengan Ashar, lalu Nabi mengeijakan shalat 
Ashar, 1059 yakni dengan membuat makmunnya menjadi dua 
kelompok. Kelompok pertama shalat di belakang Nabi SAW, 
sedangkan kelompok kedua berada di belakang kelompok 
pertama berdiri menjaga mereka, kemudian semuanya 
bertakbir, lalu ruku. Kemudian Rasulullah SAW sujud 


1057 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104, 105) dan Az-Zaila'i dalam 
Nashb Ar-Riwayah (2/247). 

1058 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/104, 105) dan Az-Zaila’i dalam 
Nashb Ar-Riwayah (2/247). 

1059 Begitulah yang tertera pada semua manuskrip, kemudian Ahmad Syakir 
menambahkan redaksinya: 
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dengan kelompok pertama yang berada tepat di belakangnya. 
Kemudian Nabi berdiri, dan kelompok kedua yang menjaga 
mereka juga ikut berdiri, kemudian sujud. Rasulullah SAW 
lalu berdiri, lalu ruku, dan semuanya ikut ruku, kemudian 
kelompok pertama sujud, setelah itu mundur ke tempat 
kelompok kedua untuk menggantikan posisi kelompok 
kedua, lalu kelompok kedua maju ke depan untuk 
menggantikan posisi kelompok pertama, kemudian 
kelompok kedua itu pun sujud. Setelah itu Nabi 
mengucapkan salam. Tiap-tiap kelompok mengeijakan shalat 
dua rakaat bersama imam. 

(Shalat khuff) yang seperti itu dilakukan untuk yang kedua 
kalinya pada saat berada di daearah bani Sulaim. 1060 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang 
mengatakan pendapat ini, dan meriwayatkan riwayat diatas, “Jika 
kamu wahai Muhammad, berada di tengah-tengah mereka 
—maksudnya bersama para sahabatmu dalam keadaan ketakutan— 
hendaklah kamu shalat dan sebagian dari mereka melakukan shalat 
bersamamu, yakni orang-orang yang ikut mengeijakan shalat 
bersama.” 


* J S s' * 

"Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempurnakan serakaat), " maksudnya apabila 
kelompok yang ikut shalat bersamamu sujud denganmu dan 
mengangkat kepala dari sujudnya. 


p. fg =^ \jj (j* “Maka hendaklah mereka pindah dari 


belakangmu (untuk menghadapi musuh)," maksudnya hendaklah yang 


1060. 


Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (2/59) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/181). 
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ada di belakangmu menjagamu dan menjaga yang lain yang sedang 
mengeijakan shalat. 


Apabila^ kelompok pertama menyelesaikan sujudnya 
bersamamu, “Hendaklah datang 

golongan yang kedua yang belum bersembahyang, ” yakni kelompok 
yang menjagamu dan menjaga mereka yang shalat bersama 
denganmu, akan tetapi belum melaksanakan sujud. 


i £ ^ ✓ 

Jadi, makna ayat a> ^ "Yang belum bersembahyang," 
menurut madzhab mereka adalah belum bersujud bersamamu IjL^ls 
“Lalu bersembahyanglah mereka denganmu," adalah, 
“Hendaklah mereka bersujud, ikut sujud denganmu. Apabila mereka 
(kelompok kedua) sujud, hendaklah kelompok pertama yang ikut 
sujud bersamamu pada rakaat pertama menjagamu dan menjaga 
mereka yang ikut sujud denganmu pada rakaat kedua.” 

"Dan hendaklah mereka bersiap-siaga dan 
menyandang senjata, ” yakni beijaga-jaga. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah 
pendapat yang telah kami sebutkan kebenarannya, yaitu yang 
mengatakan, “Apabila golongan yang telah berdiri untuk shalat 
bersamamu telah menyelesaikan sujudnya pada rakaat pertama, 
cja ’Maka hendaklah mereka pindah dari 

belakangmu (untuk menghadapi musuh)', yakni dari belakangmu, dan 
belakang orang yang masuk shalat bersamamu, yaitu orang yang 
belum melaksanakan rakaat pertama untuk shalat bersamamu, karena 
mereka sedang menghadap ke arah musuh. 

Setelah kelompok yang berada tepat di belakangmu 
menyelesaikan sisa shalatnya, „ 'Hendaklah 

datang golongan yang kedua', yaitu golongan yang belum shalat, 
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karena menghadap ke arah musuh. Mereka yang tidak ikut shalat 
bersamamu pada rakaat pertama lit** I JdXjs 'Lalu bersembahyanglah 
mereka denganmu'. Maksudnya, mereka hendaknya shalat mengikuti 
rakaatmu yang tersisa. 'Dan hendaklah 

mereka bersiap-siaga dan menyandang senjata', untuk memerangi 
musuh mereka, setelah mereka menyelesaikan shalat mereka.” 


Itu merupakan hadits yang sama yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, bahwa Nabi melaksanakan shalat yang seperti itu 
saat terjadi perang Dzaturriqa'. Juga seperti hadits yang diriwayatkan 
oleh Sahl bin Abi Hatsmah. 

Kami telah mengatakan penakwilan yang demikian itu, karena 
Allah telah menguatkannya dalam penyebutan firman-Nya, 

»c—3li ‘Dan apabila kamu berada di tengah-tengah 

mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama- 
sama mereka. ” 


Kami telah menjelaskan bahwa pelaksanaannya dilakukan 
secara sempuma beserta ruku dan sujudnya. Kami juga telah 
menunjukkan bahwa ayat, J di* o! Crt LiS r^r 
'_>A> Cry?' f&LU) .Maka tidaklah mengapa kamu meng-qashar 
sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir," hanya 
untuk mengurangi ruku dan sujudnya pada kondisi takut. Apabila 
benar penakwilan tersebut, maka tidak ada alasan lagi untuk 
menakwilkan ayat itu dengan mengatakan bahwa kelompok pertama 
“jika mereka sujud bersama imam", karena mereka telah 
menyelesaikan shalatnya, bagi ayat, cat \sjs 

“Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh), ” guna memungkinkan 
makna itu terhadap hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya, karena 
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tidak ada bukti pada ayat tersebut bahwa qashar yang telah disebutkan 
pada ayat sebelumnya adalah meng -qashar bilangan jumlah 
rakaatnya, sebab tidak ada petunjuk yang mengarah kepada hal 
tersebut. 

Jadi, pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
maju dan mundur dalam shalat, seperti yang dilakukan Nabi saat 
berada di Usafan, ini adalah pendapat yang sangat jauh (dari 
kebenaran riwayat), karena Allah SWT berfirman, aJuLL oUj 
tJLsffi tJLs? i . "Hendaklah datang golongan yang 

kedua yang belum bersembahyang, lain bersembahyanglah mereka 
denganmu. ” bahwa masing-masing golongan tersebut telah 
melakukan shalat bersama Nabi pada rakaat pertama, sehingga 
mustahil dikatakan bahwa orang-orang yang telah shalat bersama Nabi 
SAW dinyatakan sebagai orang-orang yang tidak melaksanakan shalat 
bersama beliau SAW. 

• -£ ✓ JL 

Jika ada yang menyangka bahwa maksud ayat V "Yang 

belum bersembahyang, ” adalah mereka yang tidak ikut bersujud, 
karena tidak ada kejelasan pemahaman dari makna shalat, dan selama 
tidak ada yang melarang dari yang demikian, maka kita wajib 
menerimanya. Dan selama tidak ada ayat atau perintah dari Allah 
yang menyebutkan bahwa golongan pertama yang menunda untuk 
menyelesaikan rakaat shalatnya yang tersisa menunggu hingga imam 
menyelesaikan sisa shalatnya, dan tidaklah atas kaum muslimin yang 
sedang menghadap ke arah musuh sibuk dengan melaksnakan yang 
demikian itu karena terpaksa, tidak ada perintah terhadap golongan 
tersebut untuk menunda shalatnya sampai imam menyempumakan 
rakaat shalatnya. 

Jika memang perintahnya tidak demikian, maka menurut kami, 
orang yang melaksanakan shalat dengan imam, lalu berdiri 
melaksanakan shalatnya pada sebagian cara yang telah kami sebutkan 
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dari Rasulullah SAW, bahwa ia telah melaksakan shalat tersebut, 
maka shalatnya sudah cukup untuk menjadikan kebenaran berita dari 
Rasulullah SAW tentang semua itu, karena itu merupakan perintah 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada umatnya, kemudian 
membolehkan mereka untuk mengeijakannya, dengan kondisi 
bagaimanapun yang mereka kehendaki. 


Abu Ja'far berkata: Ayat, £ Suji Sj 

“ Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu," maksudnya adalah, “Orang- 
orang yang kafir terhadap Allah berangan-angan kamu lengah dari 
senjata dan harta bendamu.” 


Ia berkata, “Kalaulah kamu sibuk dengan shalatmu dan lengah 
terhadap senjata yang kamu pergunakan dalam berperang, dan dari 
harta bendamu yang mengantarkanmu dalam peijalanan, hingga kamu 
melupakan harta benda tersebut.” 


/✓ ^ S' A —/-> 

S.W) A)-^* “Lalu mereka menyerbu kamu dengan 


sekaligus, ” maksudnya adalah menyerangmu saat kamu sedang sibuk 
dengan shalatmu, lupa dengan senjata dan harta bendamu sekaligus. 
Mereka membuat serangan untuk memerangimu dan membinasakan 
bala tentaramu. 


Firman Allah Yang Maha Agung, “ Setelah tiba waktu shalat 
setelah ini, janganlan kamu lakukan shalat yang membuat kamu sibuk 
dan lupa bahwa kamu sedang berhadapan dengan musuh, sehingga 
musuh dapat menguasai diri, senjata, dan harta bendamu, melainkan 
laksanakanlah shalat seperti yang telah dijelasfcan kepadamu dan 
bersiap-siagalah terhadap musuh sambil menyandang senjatamu. ’’ 
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£S & l\ 

££ $j£, (Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata- 

senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan 
atau karena kamu memang sakit; dan siap-siagalah kamu. 
Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang menghinakan 
bagi orang-orang kafir itu) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^k=cjc. 0J4- “Dan 
tidak ada dosa atasmu. ” adalah tidak ada halangan atau dosa atas 
kamu. 

, ,-J z/11 u' “Jika kamu mendapat sesuatu 

0 • ■*' ^ | Q 6 | 

kesusahan karena hujan, ” maksudnya, “Jika kamu mendapatkan 
kesusahan karena hujan, padahal kamu tengah berada dalam posisi 
menyerang musuh.” 

& jf "Atau karena kamu memang sakit,” 
maksudnya, “Atau kamu sedang mengalami luka dan sakit.” 

it ^Sv J “Meletakkan senjata-senjatamu, ” jika 
kamu lemah dan tidak kuat untuk membawa senjata, akan tetapi jika 
kamu meletakkan senjata disebabkan hujan atau sakit, maka bersiap- 
siagalah terhadap serangan musuhmu. 

Ia berkata, “Beijaga-jaga terhadap mereka yang akan 
menyerang kamu, padahal kamu sedang lalai dan terlena.” 

if.g l \f\J ’d Jut •SiliT oi “Sesungguhnya Allah telah 

menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. ” 
Maksudnya adalah, “Disediakan untuk mereka adzab yang hina, yang 


1061 Begitulah yang tertera pada semua manuskrip, kemudian Ahmad Syakir 
menambahkan lafazh ls^. 






Tafsir Ath-Thabari 


kekal di dalamnya. Tidak akan pemah dapat keluar dari neraka, dan 
itulah siksa neraka Jahanam.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat, pL£'j\“Atau karena 
kamu memang sakit, ” diturunkan kepada Abdurrahman bin Auf yang 
sedang terluka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10417. A1 Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Ya’la bin Muslim mengabarkan kepadaku 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai ayat, os oi 
fair* *5^5 j\ ot <S “Jika kamu mendapat sesuatu 
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit, ” 
bahwa maksudnya adalah Abdurrahman bin Auf yang 
sedang terluka. 1062 


1062 . 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1055) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami ' li Ahkam 
Al Qur'an (5/373). 





"M aka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 
<waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” 

(Qs. Ari'Nisaa' [4]: 103) 


TakwiI firman Allah: aJsI lijs 

( Maka apabila kamu 

telah menyelesaikan shalatfmu], ingatlah Allah di waktu berdiri, di 
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu [sebagaimana biasa]) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 


beriman, apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu dengan cara 
shalat yang telah kami jelaskan, dan kamu tengah berada dalam posisi 
berhadapan dengan musuh, maka ingatlah Allah pada semua 
kondisimu, baik ketika berdiri, duduk, maupun berbaring di atas 
pembaringan. Selalu mengagungkan Dzat-Nya dan berdoa untuk 
dirimu agar diberikan kemenangan atas musuhmu. Mudah-mudahan 
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beriman. Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka berteguh- 
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar 
kamu beruntung. ” (Qs. A1 Anfaal [8]: 45) 

Juga sesuai dengan yang ada dalam riwayat berikut ini: 

10418. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, I /J====>¥b “Ingatlah Allah di 

waktu berdiri, ” ia berkata, “Allah tidak mewajibkan sesuatu 
kepada hamba-Nya kecuali Dia menjadikan batasan tertentu, 
kemudian memberikan maaf kepada hamba-Nya pada 
kondisi yang memang hams dimaafkan (adanya udzur), 
kecuali dzikir, sesungguhnya Allah tidak memberikan 
batasan tertentu padanya dan tidak memaafkan seseorang 
yang meninggalkan kewajiban tersebut, kecuali telah hilang 
akalnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ingatlah Allah dalam semua kondisi, 
baik saat berdiri, duduk, maupun berbaring, baik saat siang 
maupun malam, baik di darat maupun di laut, baik saat 
dalam peijalanan maupun saat di rumah, baik saat kaya 
maupun miskin, baik saat sakit maupun sehat, baik secara 
tersembunyi maupun terang-terangan.” 1063 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, 

liji “Kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, maka dirikanldh shalat itu (sebagaimana 
biasa). ’’ 


1063 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/187) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, 

“Kemudian apabila kamu telah merasa aman, ” adalah, 
“Apabila kamu telah berada di tempat tanah kelahiranmu 
dan negerimu.” 

“Maka dirikanlah," maksudnya adalah, 
“Sempumakanlah ‘Shalat itu (sebagaimana biasa)’, yakni 

shalat yang diizinkan untuk di -qashar dalam kondisi takut, pada kamu 
bepergian serta jauh dari tempat tinggalmu.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10419. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, dari 
Mujahid, mengenai ayat, “Kemudian apabila 

kamu telah merasa aman, ” bahwa maksudnya adalah keluar 
dari tempat bepergian menuju tempat yang ditinggali atau 
didiami. 1064 

10420. [A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
men^abarkan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 

Kemudian apabila kamu telah merasa aman, ” 
bahwa maksudnya adalah, “Apabila kamu telah aman di 
tempatmu maka sempumakanlah shalatmu].” 1065 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Apabila 
kamu telah tenang —hilang ketakutan terhadap musuhmu, dan datang 


1064 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1056) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 

1065 Apa yang terdapat antara tanda "[]" tidak kami temukan dalam manuskrip yang 
ada pada kami, dan kami mendapatkannya dari manuskrip yang lain. 
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rasa aman bagimu— 1066 maka dirikanlah shalat. Artinya, 

sempumakanlah dengan segala hukum-hukumnya, baik ruku maupun 

sujudnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10421. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, li|s “ Kemudian apabila kamu telah 

merasa aman, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah), ‘Apabila 
kamu telah tenang setelah mengalami ketakutan’.” 1067 

10422. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai ayat, I “Kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa), ” ia berkata, “(Maksudnya adalah), 
‘Apabila kamu telah tenang maka kerjakanlah shalat seperti 
biasa, shalat yang tidak dikerjakan dengan cara berkendara, 
beijalan, atau duduk’.” 1068 

10423. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 

x /" 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, lija 
“Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa), ’’ 
bahwa maksudnya adalah sempumakanlah shalat. 1069 

1066 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/476) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (5/374). 

1067 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1056) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 

1068 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/215), dan ia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 

1069 Mujahid dalam tafsir (hal. 291) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057). 
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10424. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 1070 


Abu Ja'far berkata: pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Hai orang-orang beriman, 
apabila telah hilang ketakutanmu terhadap musuh, dan kamu telah 
merasa aman serta tenang, maka laksanakanlah shalat, 
sempumakanlah dengan segala syarat dan rukunnya yang telah 
diwajibkan atas kamu, tanpa ada yang dikurangi dari batasan- 
batasannya sedikit pun.” 

Alasan kami mengatakan bahwa pendapat itu yang paling tepat 
adalah karena sesungguhnya Allah telah memberitahukan kewajiban 
shalat atas hamba-Nya yang beriman dengan dua ayat, yang 
menerangkan tentang dua kondisi, yakni: 

Pertama: Kondisi sangat ketakutan. Diizinkan bagi mereka 
untuk meng -qashar shalat, sesuai penjelasan, dengan menguranginya 
dari ketentuan yang sempuma. 

Kedua: Kondisi tidak takut. Diperintahkan untuk 
melaksanakannya dengan segala hukum dan batasan yang telah 
ditetapkan, serta menyempumakannya —dengan hal-hal yang telah 
dijelaskan— bagi mereka secara bergantian untuk shalat di belakang 
imam dan saling menjaga dari serangan musuh pada saat tidak berada 
dalam kondisi meng-qashar shalat, karena Allah telah berfirman 
kepada Nabi-Nya SAW pada keadaan seperti itu, “.Apabila kamu, 


1070. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa A! 
Uyun (1/526). 
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wahai Muhammad, berada di tengah-tengh mereka, maka dirikanlah 
shalat. ” 

Sudah dimaklumi bahwa ayat, yfcSJi pJXX\ \'4 

“Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat 
itu (sebagaimana biasa), ” maksudnya adalah, “Apabila kamu telah 
tenang dari keadaan yang membuatmu tidak dapat mengeijakan shalat 
layaknya orang yang mukim, dan tidak dapat melaksanakannya seperti 
biasa, maka laksanakanlah shalat itu, dan pada kondisi sangat 
ketakutan.” Itu karena Allah telah memerintahkan untuk 



tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka. ” 


Takwil firman Allah: L 




(Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya atas orang-orang mukmin.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10425. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzuq, 

ingenai ayat, & 5» 

“Sesungguhnya shalat itu adalah 


dari Athiyah A1 Aufi, m 
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fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman, ” ia berkata, “(Maksudnya adalah) ditentukan.” 1071 


10426. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai ayat, 

"Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman, ” ia berkata, 
“Artinya yaitu Cejyii. Sedangkan artinya 

># J ». .” 1072 

10427. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
ia berkata, “Makna lafazh iTjiji u'lsf adalah waktu yang telah 
ditentukan.” 1073 


10428. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
mengenai ayat, iSyJS “Fardhu yang ditentukan," ia 
berkata, “Waktu yang telah ditentukan.” 1074 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Sesungguhnya shalat adalah ketetapan yang telah diwajibkan atas 
orang-orang beriman.” 


I071 ' Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/188), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/148). 

1072 Ibid. 

1073 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/188), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/148). 

1074 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 97) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1057). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10429. 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 

menceritakan kepada kami dari Abi Raja', dari A1 Hasan, 

,x -S »;■ ss* _ *■ ■s'. 

mengenai ayat, ^ oia »jLyaJ\ o) 


“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman, ” ia berkata, 
“(Maksudnya adalah) ketetapan yang diwajibkan.” 1075 


10430. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Isa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

L jfy* "Fardhu yang ditentukan, ” ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) kewajiban.” 1076 


10431. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 1077 

10432. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar bin Sam, dari Abu 
Ja'far, mengenai ayat, "Fardhu yang ditentukan, ” 

ia berkata, “(Maksudnya adalah) diwajibkan.” 1078 


10433. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 


1075 A1 Mirwazi dalam Ta 'zhim Qadr Ash-Shalah (1/118). 

1076 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (1/526) dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/148). 

1077 ' Ibid. 

1078 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1057) dan Abu Ja’far —yaitu Abu Ja’far Al 
Bukair Muhammad bin Ali bin Al Husain, bin Abi Thalib— Ibnu Sa’d berkata, 
"Ia orang yang tsiqah pada kebanyakan hadits." Tahdzib At-Tahdzib (9/350). 




mengenai ayat, Ljy>» Li=S. <> oi5 oi 

“i Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman, ” bahwa lafazh 
t artinya wajib. 1079 

10434. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar bin 
Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ja’far berkata mengenai ayat, \ 5' 

“Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kewajibannya. ” 1080 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah^ 
“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang ditetapkan waktunya 
secara jelas mengenai pelaksanaannya di dalam sumbemya (A1 Qur'an 
dan hadits).” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10435. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 1s\ 

jc-OuB *j>L "Sesungguhnya shalat 
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman, ” ia berkata, “Ibnu Mas'ud berkata, 


l079 ' A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (1/526). 
1080 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1057). 
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‘Sesungguhnya shalat mempunyai waktu tertentu, seperti 
haji’.” 1081 


10436. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Zaid bin 


Aslam, mengenai ayat, ^ 5^ 

‘‘Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman, ” ia 
berkata, “Artinya secara bertahap. Setiap tahapan berlalu, 
datang lagi tahapan berikutnya. Setiap kali satu waktu 
berlalu, akan datang waktu yang berikutnya.” 1082 


10437. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far Ar-Razi, dari Zaid bin Aslam, 
riwayat yang sama. 1083 


Abu Ja’far berkata: Pendapat ini saling berdekatan dari sisi 
makna, karena apa yang telah difardhukan berarti wajib, dan apa yang 
diwajibkan pelaksanaannya dari waktu ke waktu berarti telah 
ditentukan secara bertahap. Hanya saja, mereka yang menakwilkan 
bahwa “shalat adalah kewajiban yang waktu pelaksanaannya memiliki 
tahapan dari waktu ke waktu" bersandar pada lafazh ojijJt yang 
diambil dari bentuk Jjiii dari ungkapan yang biasa diucapkan, “Allah 
telah menentukan waktu kewajibannya atas kamu, dan Dia yang 


1081 Abdurrrazaq dalam tafsir (1/475), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1057), Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (2/188), dan A1 Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur 'an (5/379). 

1082 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/526) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/108). 

1083 Ibid. 
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menentukannya.” Apabila kamu melalaikannya maka Dia menentukan 
waktu lain untuk melaksanakannya. 

Demikian pula maksud ayat, IJc. 

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman, ” artinya, “Shalat bagi 
orang mukmin merupakan kewajiban yang telah ditetapkan waktu 
pelaksanaannya.” Hal itu telah jelas bagi mereka. 








"Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka 
(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu mengharap 
daripada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan 
adalah Allah M aha M engetahui lagi M aha Bijaksana.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 104) 


Takwil firman Allah: [yjio j\ j \J. £ 

*3 £ $ o* 'CS' (Janganlah 

kamu berhati lemah dalam mengejar mereka [musuhmu]. Jika 
kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun 
menderita kesakitan [pula], sebagaimana kamu menderitanya, 
sedang kamu mengharap daripada Allah apa yang tidak mereka 
harapkan) 
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9 f, X- 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, jj “ Janganlah 

kamu berhati lemah, ” adalah, “Janganlah kamu lemah.” Dari 
ungkapan mereka, “Fulan menjadi lemah dalam hal ini,” yaitu 
diambil dari kata j»j. 

Firman Allah, "Dalam mengejar mereka 

(musuhmu), ” maksudnya adalah dalam mencari dan berusaha 
mendapatkan mereka. Maksud dari “kaum” di sini adalah orang-omag 
musyrik yang menjadi musuh Allah dan musuh orang-orang beriman. 


o) “Jika kamu menderita kesakitan, ” maksudnya 
adalah, “Hai kaum mukmin, jika kamu menderita kesakitan dan 
mengalami luka-luka akibat penganiayaan mereka di dunia.” 


“Mereka pun menderita kesakitan 


(pula), sebagaimana kamu menderitanya, ” maksudnya adalah, “Kaum 
musyrik akan mendapatkan penderitaan lantaran mereka membuat 
kalian menderita, sama seperti yang kamu derita akibat luka dan 
penyakit yang diakibatkan oleh mereka.” 


0 yr-js “Sedang kamu mengharap, ” artinya, “Kamu, hai 
orang-orang beriman.” 

'■j* “Daripada Allah, ” berupa pahala lantaran apa yang 
kamu peroleh dari mereka. 


^ “Apa yang tidak mereka harapkan, ” atas apa 
yang mereka peroleh dari kamu, jika kamu yakin dengan pahala yang 
kamu dapatkan dari Allah atas apa yang kamu alami, akibat perbuatan 
dusta. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kamu sabar terhadap 
penyerangan dan peperangan yang dilakukan oleh mereka terhadap 
kamu. Selain itu, bersungguh-sungguhlah untuk mengharapkan 
balasan dari Allah, serta bersungguh-sungguh dalam membalas 
penyerangan mereka, dan janganlah kamu menjadi lemah. 
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tafsir. 


j 

Penakwilan kami ini selaras dengan penakwilan para ahli 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10438. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai ayat, j 

KlS 'iyJrS ^yd'\ “Janganlah 
kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). 
Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka 
pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
menderitanya, " ia berkata, “Janganlah kamu menjadi lemah 
dalam mengejar dan membalas penyerangan musuhmu. Jika 
kalian terluka maka mereka pun terluka, dan kamu juga 
mengharapkan sesuatu (balasan dari Allah) yang tidak 
mereka harapkan.” 1084 

10439. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, oJJc ^ jj 

“Janganlah kamu berhati lemah dalam 
mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita 
kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, " ia 
berkata, “(Maksudnya adalah), ‘Janganlah kamu lelah dalam 
mengejar dan menemukan musuhmu. Jika kamu merasakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1057) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/108). 
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sakit karena luka yang diakibatkan oleh mereka, maka 
merekapun merasakan sakit seperti yang kamu alami ’.” 1085 


10440. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai ayat, fjbcd 4 Vj "Janganlah 
kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu), ” 


bahwa maksudnya adalah, 


lemah. 


»»1086 


“Janganlah kamu menjadi 


10441. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', mengenai ayatjjL^i *£5 “ Janganlah kamu berhati 
lemah, ” ia berkata, “Janganlah kamu lemah .” 1087 


10442. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
mengenai ayat, “Janganlah kamu 

berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu), ” bahwa 
maksudnya adalah, “Janganlah kamu lemah dalam mencari 
dan menemukan mereka.” o>Jt> ol l Jika kamu 

menderita kesakitan, ” akibat pertempuran. 

['IS'“Maka sesungguhnya mereka pun menderita 
kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya. ” Hal ini 
dapat dibayangkan sebelum teijun ke medan pertempuran, 
sehingga kamu tidak menyukai peperangan, karena kamu 


1085 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1058) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/526). 

1086 Ibid. 

1087 Al Qurthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur 'art (5/374). 
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akan menderita kesakitan, Oleh karena itu, (janganlah kamu 
menjadi lemah) sebab mereka juga menderita sakit seperti 
yang kamu alami. V L« xil SJr-jj “Sedang kamu 

mengharap daripada Allah apa yang tidak mereka 
harapkan, ” maka janganlah kamu lemah dalam mengejar 
dan mendapatkan mereka di medan petempuran. 1088 

10443. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, ^>1 Jika kamu menderita 

kesakitan, ” bahwa maksudnya kamu mengalami 
kesakitan. 1089 

10444. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, [yjio oj “Jika 
kamu menderita kesakitan, ” akibat perbuatan mereka. Kamu 
merasa sakit dengan kejadian yang kamu alami, maka 
sesungguhnya mereka juga merasakan sakit seperti yang 
kamu alami. liyr-jj “ Sedang kamu mengharap ," 
mendapatkan pahala dari kejadian yang kamu alami tersebut. 

V £ “Apa yang tidak mereka harapkan. ” ,09 ° 
Sedangkan mereka tidak memiliki harapan. 

10445. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika teijadi perang Uhud, dan kaum muslim 


1088 A1 Qurthubi secara ringkas dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (5/374). 

1089 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1058). 

i°9°. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/669), dari Ibnu Abbas. 
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menderita apa yang mereka derita, Nabi SAW naik ke atas 
gunung, lalu Abu Sufyan datang dan berkata, ‘Hai 
Muhammad, tidakkah kamu berani keluar? Tidakkah kamu 
berani keluar? Sesungguhnya pertempuran adalah sebuah 
medan kompetisi, satu hari untuk kami dan satu hari untuk 
kamu!’ Nabi SAW lalu bersabda kepadapara sahabat, 

Ao Ao f 


‘Jawablah ia Para sahabat pun berseru, ‘Tidak akan sama, 
tidak akan sama, karena orang-orang yang tewas di antara 
kami berada di surga, sedangkan orang-orang yang tewas di 
antara kalian berada di dalam neraka’. Abu Sufyan berkata, 
‘Kami memiliki Uzza, dan kalian tidak memilikinya’. 
Rasulullah SAW pun bersabda, 


'fki jy % u ky in :Ji iy> 


‘Katakanlah kepadanya, “Allah adalah Penolong kami, dan 
kalian tidak memiliki penolong”. ’ 

Abu Sufyan berkata, ‘Hubal adalah tuhan yang maha tinggi, 
Hubal adalah tuhan yang maha tinggi!’ Rasulullah SAW 
bersabda lagi. 


Vs 


'Katakanlah kepadanya, "Allah Maha Tinggi dan Maha 
Mulia ’ Abu Sufyan berkata, “Pertemuan kami dan kalian 
di Badar shughra’. 

Kaum muslim lalu tertidu, dan banyak dari mereka yang 
terluka.” 
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Daimah berkata, “Pada waktu itulah diturunkan ayat, o' 

P/A fiiSff S&J sUi £3 p ;& g 

0(131 •* ‘Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, 
maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada perang 
Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan 
dan kehancuran) itu kami pergilirkan di antara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran'. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
140) 


“Janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar 
mereka (musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu mengharap 
daripada Allah apa yang tidak mereka harapkan. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” 1091 


10446. Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, Jubair mengabarkan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, o>JlS o' 

“Jika kamu menderita kesakitan, maka 
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), ” ia 
berkata, “Mereka merasakan sakit sama seperti sakit yang 
kamu rasakan.” 1092 


Ada yang berpendapat bahwa bahwa ayat, Sf £ $ 05 

“Sedang kamu mengharap daripada Allah apa yang 
tidak mereka harapkan, ” adalah, “Kamu takut kepada 

1091 Ahmad dalam Musnad (4/293) dan Ibnu Katsir dalam A l Biday ah wa An- 
Nihayah (4/25, 26 J 

1092. Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (3/1058). 
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1093. 

1094. 


Allah, sedangkan mereka tidak takut.” Ini berdasarkan 
firman Allah, $ ^3 V I? 14 '*- J* 

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah 
mereka memaafkan orang-orang yang tiada takut hari-hari 
Allah. ” (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 14). 


Maksudnya mereka tidak takut pada hari-hari (pembalasan) 
Allah. 


Adapun perubahan makna raja' (harapan) kepada khauf 
(takut), tidak lazim digunakan dalam perkataan Arab, kecuali 
disertai makna pengingkaran sebelumnya, sebagaimana 
firman Allah, (0? U Mengapa kamu tidak 

percaya akan kebesaran Allah?" (Qs. Nuh [71]: 13). 

Maksudnya, kamu tidak takut akan kebesaran Allah. 


Sebagaimana dikatakan oleh penyair A1 Hadzali, 




Janganlah kamu takut ketika menghadapi kenikmatan, 
sekalipun kamu bertemu dengan tujuh sekaligus atau 


Juga seperti yang dikatakan oleh Abu Dzu'aib, 

04; j> ...4^i y p jkiii & J bi 

"Jika lebah menyengatnya, ia tidak takut pada sengatannya, 
namun sarang lebahnya yang diharapkan untuk dijadikan 


madu. 


,1094 


A1 Farra menyebutkan bait ini dalam Ma'ani Al Qur'an (1/286) dan Al-Lisan 
(entri: »*■_,). Penyaimya tidak terkenal. 

Disebutkan bait ini dalam Diwan Abi Dzi'b Al Hadzali dan Ma'ani Al Qur'an 
karya Al Farra (1/286). 
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Mengenai bahasa tersebut, telah disampaikan oleh Ahli 
Hijaz, mereka berkata, “Maksudnya adalah, ‘Aku tidak 
peduli dan aku tidak pemah memperhatikan’.” 


Takwil firman Allah: it-Si %\ <Sl (Dan adalah Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, “Allah senatiasa Maha Mengetahui dengan 
kemaslahatan makhluk-Nya, Maha Bijaksana dalam pengaturan serta 
penentuannya. 

Hai orang-orang beriman, dengan pengetahuan Allah terhadap 
kemaslahatanmu, Dia memberitahu —ketika datang kewajiban shalat 
yang telah ditetapkan atas kalian, padahal kalian sedang menghadapi 
musuh— apa yang harus kalian lakukan hingga dapat melaksanakan 
kewajiban itu dan selamat dari serangan musuh kalian. 

Di antara sifat “Maha Bijaksana-Nya" yaitu menampakkan 
kemenangan kalian atas mereka dan kelemahan musuh kalian. 


Lafazh JjyJi di sini artinya sarang lebah yang dibuat madu. 





" Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili 
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang'orang yang 
khianat, dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang. ff 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 105-106) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, CX&S X\J\ Qjil 

issa "Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 


kepadamu” adalah, “Hai Muhammad, sesungguhnya K am i telah 
menurunkan Kitab kepadamu, yakni A1 Qur'an.” pm 

“Supaya kamu mengadili antara manusia, ” agar kamu dapat 

mengadili manusia dan melerai perselisihan di antara mereka. <A>j\ Xc 

^ 

xiil “Dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, ” maksudnya 
dengan apa yang telah Allah turunkan kepadamu dari kitab-Nya, 'jj 

"Dan janganlah kamu menjadi penantang 
(orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang 


khianat. ” 
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la (Abu Ja'far) berkata, “Janganlah kamu menjadi pembela 
bagi orang yang telah mengkhianati seorang muslim atau kafir 
mu'ahid, dalam hal jiwa dan hartanya.” 

\^. _ maksudnya adalah berbagi dengan pengkhianat, dan 
janganlah kamu mencegah orang yang hendak menuntut haknya dari 
orang yang telah mengkhianatinya. 

'•'‘Dan mohonlah ampun kepada Allah, ” wahai 
Muhammad, mohonlah kepada-Nya untuk memaafkanmu dari siksa 
dan dosa lantaran membela seseorang yang telah mengkhianati 
saudaranya dalam hal harta. 

£ y \jJ&. 'o% ;&( “Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." Maksudnya, Sesungguhnya 
Allah senatiasa memberikan ampunan terhadap dosa-dosa hamba-Nya 
yang beriman dengan tidak menghukumnya apabila mereka meminta 
ampunan dari perbuatan dosanya. 

“Maha Penyayang " kepada mereka. 

Jadi, lakukanlah wahai Muhammad, lakukanlah permintaan 
ampun itu, pastilah Allah mengampunimu dari kesalahan yang telah 
kamu lakukan karena pembelaanmu terhadap orang yang berkhianat 
itu. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Nabi SAW tidak membela 
orang yang berkhianat itu, melainkan Nabi tebersit untuk 
melakukannya (pembelaan), sehingga Allah memerintahkan beliau 
untuk meminta ampunan dari apa yang tebersit dalam diri beliau. 

Telah disebutkan bahwa orang-orang yang berkhianat, yang 
Allah menegur Nabi-Nya untuk tidak membela mereka, adalah bani 
Ubairiq. 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai pengkhianatan 
yang mereka lakukan, yang telah disinggung oleh Allah dalam firman- 
Nya. 

Sebagian berpendapat bahwa pengkhianatan itu berupa 
pencurian. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10447. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, etLH Uj>1 l^_ 

“Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, ” hingga firman-Nya, j 
4»\ iLjJjJ vjJJ’j J_*Ju “Dan barangsiapa yang berbuat 


demikian karena mencari keridhaan Allah, ” bahwa 
maksudnya adalah peristiwa yang teijadi antara bani Ubairiq 
dengan baju besinya, dari kaum Yahudi, yang telah dicuri. 
Sahabat-sahabat Nabi berkata, “Melalui lisanmu, 
mintakanlah maaf untuknya!” Lalu mereka melemparkan 
baju besi itu kepada seorang laki-laki Yahudi yang tidak 
bersalah. 1095 


10448. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 1096 


1095 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/190) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/528). 

1096 Ibid. 
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10449. A1 Hasan bin Ahmad bin Abi Syu’aib Abu Muslim A1 
Harrani menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Ashim 
bin Umar bin Qatadah, dari bapaknya, dari kakeknya, 
Qatadah bin An-Nu'man, ia berkata: Ahli bait dari kami, 
dikatakan mereka adalah bani Ubairiq, yaitu Bisyr, Basyir, 
serta Mubasysyir, dan Basyir seorang laki-laki munafik, ia 
berkata dengan menggunakan syair imtuk mengejek sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW. Kemudian menuduhkan syair itu 
kepada sebagian orang Arab, ia berkata, “Fulan berkata 
begini dan begitu.” Manakala sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW mendengar syair itu, mereka berkata, “Demi Allah, 
tidak ada yang melantunkan syair itu kecuali orang yang 
buruk perangainya.” 


Basyir lalu berkata, 

(J ij-owsf ... oS. yai Jli 


"Apakah setiap kali orang-orang mengucapkan sebuah syair, 
mereka bersepakat dan menyatakan, 

'Ibnu Ubairiqlah yang mengatakannya! ” 1097 


Qatadah bin An-Nu'man berkata: Mereka adalah ahli bait 
yang miskin pada masa jahiliyah serta Islam, dan makanan 
penduduk Madinah pada waktu itu hanya berupa kurma dan 
gandum. Seorang laki-laki, apabila dia kaya, maka ia datang 
dari negeri Syam dengan unta yang mengangkut tepung yang 


1097. y an g mengatakan itu adalah bam Ubairiq. Bait tersebut disebutkan dalam 

Al Mustadrak Al Hakim dalam Shahihain (4/385). 
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1098. 

1099. 


halus 1098 , seorang dari mereka ada yang membelinya 
dikhususkan untuk dirinya sendiri, sedangkan keluarganya 
hanya makan kurma dan gandum. Kemudian datang unta 
yang mengangkut barang-barang dagangan dari negeri Syam, 
lalu pamanku Rifa’ah bin Zaid membeli barang-barang 
berupa tepung yang halus itu. 1099 

Lalu barang-barang itu disimpan di dalam tempat minumnya 
untuk dirinya sendiri, dan di dalam tempat minum itu 
terdapat senjatanya; dua baju besi, pedang, dan apa saja yang 
layak padanya. 

Pada waktu tengah malam, harta bendanya itu dicuri, dengan 
melubangi tempat minum, agar dapat mengambil makanan 
dan senjata. Pada saat hari menjelang pagi, pamanku datang 
kepadaku dan berkata, “Hai anak saudaraku, tadi malam kita 
telah kecurian, dengan melubangi tempat minum kita, lalu 
pencuri itu pergi dengan mengambil senjata dan makanan 
kita.” 

Qatadah berkata: Kami mencari-cari barang-barang itu di 
rumah sambil menanyakan hal itu. Lalu ada yang berkata 
kepada kami, “Kami melihat bani Ubairiq membawa api 
semalam, namun kami hanya melihat sebagian makanan, 
tidak ada barang-barang yang lain.” 

Qatadah berkata: Bani Ubairiq lalu berkata, “Padahal kami 
berada di rumah, Demi Allah, kami hanya melihat temanmu, 
yaitu Lubaid bin Sahm! Seorang laki-laki yang telah masuk 
Islam dan seorang yang shalih, yang berada di antara kami.” 


Orang yang mendatangkan barang-barang dagangan. Al-Lisatt (entri: iu>). 
Tepung yang digiling hingga menjadi halus. Juga batu dan debu yang halus. Al- 
Lisan (entri: iUjs). 
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Ketika Lubaid mendengar hal itu, ia langsung mencabut 
pedangnya dan mendatangi bani Ubairiq sambil berseru, 
“Demi Allah, pedang ini akan mencabik-cabik dirimu, atau 
sebaiknya kamu menjelaskan perihal pencurian ini!” Bani 
ubariq menjawab, “Demi Allah, enyahlah dari hadapan kami, 
sesungguhnya kau bukanlah pemiliknya!” 

Kami lalu bertanya kepada orang-orang rumahnya, hingga 
kami tidak ragu lagi bahwa bani Ubairiqlah pelakunya. 
Pamanku kemudian berkata, “Apakah tidak sebaiknya kamu 
datang kepada Rasulullah SAW lalu ceritakan kejadian itu 
kepada beliau?” 

Qatadah berkata: Aku pun datang kepada Rasulullah SAW, 
lalu diceritakan kejadian tersebut kepada Nabi SAW. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya penduduk daerah 
kami adalah orang-orang yang berperangai keras. Mereka 
semua bersandar pada pamanku, Rifa’ah, lalu ada yang 
melubangi bejana miliknya dan mengambil senjata serta 
makanan, maka hendaklah mereka mengembalikan senjata 
kami, sedangkan makanan, kami tidak membutuhkannya.” 

Rasulullah SAW pim bersabda, “Telitilah pada mereka. ” 

Ketika bani Ubairiq mendengar hal itu, beberapa orang laki- 
laki dari mereka datang, dikatakan namanya adalah Usair bin 
Urwah, lalu mereka berbicara kepada Nabi mengenai hal itu, 
dan penghuni rumah berkumpul di sisi Nabi, lalu mereka 
datang kepada Rasulullah SAW. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Qatadah bin Nu’man dan 
pamannya datang kepada kami dan menuduh ahli bait kami 
yang telah memeluk Islam dan mereka orang-orang yang 
shalih. Orang-orang itu telah menuduh mereka mencuri 
tanpa ada bukti yang menguatkan!” 
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Qatadah berkata: Aku datang kepada Rasulullah SAW, lalu 
aku berbicara mengenai peristiwa itu. Nabi lalu bersabda, 
“Kamu telah mendatangi ahli bait dari kalangan orang- 
orang Islam dan shalih, dan kamu menuduh mereka mencuri 
tanpa bukti! ” 

Qatadah berkata: Aku pun kembali. Aku berharap 
seandainya saja aku kehilangan harta bendaku dan aku tidak 
pemah mengadukannya kepada Rasulullah SAW mengenai 
hal itu. Pamanku lalu datang dan bertanya, “Hai 
keponakanku, apa yang telah kamu lakukan?” Aku lalu 
memberitahukannya perkataan Rasulullah kepadaku. 
Pamanku lalu berkata, “Sesungguhnya Allah yang Maha 
Penolong.” 


Tidak l^ma kemudian turunlah ayat yang berkaitan dengan 

to, 

“Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat. ” Maksudnya adalah 
bani Ubairiq. artinya dari apa yang telah kamu 

J ah. 




katakan kepada Qatadah. J.£sf 

"Sesungguhnya Allah Maha 


Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan janganlah kamu 
berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya. ” Maksudnya adalah bani Ubairiq. £ Suit o' 

oafa ^ tLi) £\y>- “Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa, mereka bersembunyi dari manusia,” 
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hingga firman-Nya, ^ ^ 

“Kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 

Jika mereka meminta ampun kepada Allah, niscaya Allah 
memberikan ampun untuk mereka. 



'Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) 
dirinya sendiri. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan 
atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang yang 
tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata." Maksudnya adalah 
perkataan mereka kepada Lubaid. 

lUi cH ,£££ 

“Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan 
keras untuk menyesatkanmu. ” Maksudnya adalah Usair dan 
para sahabatnya. 

1 “Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan 
dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu 
sedikit pun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah 
menurunkan Kitab dan hikmal^ kepadamu, ” hingga firman- 
Nya, Maka kelak Kami memberi 

kepadanya pahala yang besar. ” 


Ketika ayat ini turun, Rasulullah SAW datang kepada 
Rifa’ah untuk mengembalikan senjata miliknya. 
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Qatadah berkata: Waktu itu pamanku sudah tua-renta dan 
masih dalam kondisi jahiliyah. Aku datang menemui 
pamanku dengan membawa senjata, setelah itu aku 
menyaksikannya memeluk Islam, ia berkata, “Hai 
keponakanku, dia pada jalan Allah.” 


Qatadah berkata: Aku tahu ia benar-benar masuk Islam. 
Ketika ayat ini turun, Basyir bertemu dengan kaum musyrik. 
Oleh karena itu, ayat diturunkan kepada Salafah bintu Su’ad 


bin Syahid. Allah lalu berfirman, £ jJu J 0*3 
OOjilt JjuI jjc* ^ "Dan barangsiapa yang 

menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-cfcang mukmin," 
sampai ayat, J *> Oas ait» Ji/J jZj Barangsiapa 


yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. ” 


maka 


Ketika ayat ini diturunkan kepada Salafah, Hassan bin Tsabit 
menghujatnya dengan bait-bait syair. 1100 Ia pun keluar dan 
meletakkannya di atas kepalanya, lalu melempamya ke 
selokan. Salafah kemudian berkata, “Engkau menghadiahiku 
syair Hassan! Sungguh, engkau tidak datang kepadaku 
dengan kebaikan.” 1101 


10450. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


1100 Bait-bait Hassan ini terdapat di dalam diwan-nya, ia menyebutkan keburukan 
mengenai Salafah pada permulaan syaimya, 

j* f’jy ... oif oj ZijC* u} 

* i * ' 

• * ■ • . < ? a* # « f • if • 

j Jib* LfjPtJ« m> Jum 

1,01 HR. A1 Hakim dalam Al Mustadrak dari hadits yang panjang (4/385-388). Lihat 
pula Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1060). 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili 
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Dengan apa 
yang telah Allah turunkan dan jelaskan kepadamu’. 

‘Dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat’. ’’ 

Qatadah lalu membaca ayat tersebut sampai ayat, Y Q 
\LS\ “Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa. ” 

Disebutkan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Thu'mah bin Ubairiq dan pada apa yang mereka inginkan 
dari Nabi SAW, agar memaafkannya. Allah lalu 
menjelasakan keadaan yang sebenamya mengenai Thu'mah 
bin Ubairiq, serta memberikan nasihat kepada Nabi-Nya, 
memerintahkan kepada beliau untuk tidak menjadi pembela 
bagi orang-orang yang berkhianat. 

Thu'mah bin Ubairiq adalah seorang laki-laki dari kaum 
Anshar, dari bani Zhafar. Telah terjadi pencurian di rumah 
seseorang yang dititipkan baju besi oleh pamannya, 
kemudian Thu'mah melemparkan baju besi itu kepada orang 
Yahudi, dan kejadian itu teijadi pada waktu malam. 
Dikatakan laki-laki Yahudi itu bemama Zaid bin Samin. 
Kaum Yahudi datang kepada Nabi SAW untuk mengadukan 
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hal tersebut. 1102 Ketika kaum Thu’mah dari bani Zhafar 
melihat kejadian itu, mereka datang kepada Nabi SAW untuk 
meminta maaf tentang sahabat-sahabat mereka. Nabi SAW 
bermaksud memaafkannya, hingga turun ayat yang 
menjelaskan semua itu. 


Firman-Nya, /OjK & "Dan 

janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang 

yang mengkhianati dirinya,” sampai ayat, 

A / > / < Tf • ' s 

a QJ » jiy ^ cJ J J > u ^ JC>» 

“Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang 
berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia 
ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk 
(membela) mereka pada Hari Kiamat?” Yaitu kaum 
Thu’mah. jis ItjfJ> ^ JLj lij jl 

&-X “Kemudian dituduhkannya kepada orang yang 

tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosayang nyata.” 


34 


Thu'mah melemparkan tuduhan itu kepada seseorang yang 
tidak berdosa. Allah menjelaskan kondisi Thu'mah yang 
menjadi seorang munafik dan bertemu dengan kaum musyrik 





Dan barangsiapa yang menentang Rasul 
sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang mukmin. Kami biarkan ia berkuasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan Kami 


1102 Demikianlah yang terdapat dalam semua manuskrip, namun menurut Ahmad 
Syakir, lafazh oAl artinya "hendak menangis". Lihat A! Lisan (entri: L»i). 
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masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk- 
buruk tempat kembali. ” 1103 

10451. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
mengenai ayat, 

j\ “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat, ” bahwa ayat ini 
diturunkan pada sekelompok kaum Anshar yang ikut 
bersama Rasulullah SAW dalam sebagian peperangannya, 
lalu salah seorang dari mereka kehilangan baju besinya, dan 
ia mengira pencurinya adalah dari kalangan Anshar juga. 
Pemilik baju besi itu datang menghadap Rasulullah SAW 
seraya berkata, “Thu’mah bin Ubairiq telah mencuri baju 
besiku.” Rasulullah SAW lalu mendatangi pencuri itu, dan 
ketika pencuri itu melihat Rasulullah SAW, dia langsung 
membuang baju besi itu ke rumah seseorang yang tidak 
bersalah, kemudian pencuri itu berkata kepada keluarganya, 
“Aku telah menghilangkan baju besi dan membuangnya di 
rumah Man, dan akan ditemukan di sana.” Keluarga pencuri 
itu pun pergi menemui Rasulullah SAW pada waktu malam 
dan menyampaikan kepada Rasulullah SAW bahwa 
keluarganya tidak bersalah dan pencurinya adalah Man, 


1103 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/105) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/529). 




kami telah menyelediki dan mengetahuinya, maka 
umumkanlah di hadapan orang banyak bahwa keluarga kami 
tidak bersalah. 


Rasulullah SAW lalu membebaskannya dan memintakan 
maaf kepada mereka. Allah lalu menurunkan ayat, \JjA 

yoi- “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat. ” 

la berkata, “Berikanlah keputusan di antara mereka, sesuai 
dengan yang telah Allah turunkan kepadamu dalam A1 
Kitab.” 

<t|f 

opc& “Dan mohonlah ampun kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) 
orang-orang yang mengkhianati dirinya. ” 

Kemudian orang-orang yang datang kepada Rasulullah SAW 
pada malam itu (yaitu orang-orang yang telah 
menyembunyikan kebohongan) berkata, 

(j* 0 “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah. " Sampai ayat, ^ 

“Atau siapakah yang jadi pelindung 
mereka (terhadap siksa Allah). ” Maksudnya adalah orang- 
orang yang datang kepada Rasulullah SAW, yang 
menyembunyikan kebohongan, lalu berdebat demi membela 
seseorang yang telah berkhianat. 




Allah kemudian berfirman, j] !«■ y** <yj 

a&f "Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
ia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” Maksudnya 
adalah orang-orang yang datang kepada Rasulullah SAW 
dalam keadaan menyembunyikan kebohongan. 

Allah kemudian berfirman, ^ Jj Ui lij jl 

_xii ItlJ “Kemudian dituduhkannya 
kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia 
telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang 
nyata. ."Maksudnya adalah pencuri dan orang-orang yang 
berdebat untuk membela pencuri. 1104 

10452. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai ayat, 

4 ii\ “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 

kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, ” ia berkata, “Pada masa Nabi, ada 
seseorang yang mencuri sebuah baju besi, lalu ia 
melemparkannya ke tempat orang Yahudi. Orang Yahudi itu 
berkata, ‘Wahai Abu Qasim, demi Allah, aku tidak mencuri 
baju besi itu, akan tetapi baju itu dilemparkan kepadaku!’ 
Orang yang mencuri itu mempunyai tetangga yang 
membelanya, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
orang Yahudi yang buruk ini berlaku kufur kepada Allah dan 
tidak menerima ajaran yang kau bawa’.” 


1104 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/150) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat 
wa At Uyutt (1/529). 
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Ibnu Zaid berkata, “Nabi cenderung memihak pada sebagian 
perkataan mereka, maka Allah menegur perbuatan Nabi 
tersebut melalui firman-Nya, dUl. ul 

© J2 % iSf ti ojiSf'jK ',S4 

aif ‘Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 

kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu 
mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi 
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 
orang-orang yang khianat. Dan mohonlah ampun kepada 
Allah ’, dengan apa yang telah kamu katakan kepada orang 
Yahudi itu. ‘Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 

Beliau kemudian mendatangi tetangga itu dan membacakan, 
Ci j1\ ‘Beginilah kamu, 

kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk 
(membela) mereka dalam kehidupan dunia ini 

Beliau membaca sampai ayat, ^ 

l Atau siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap siksa 
Allah’. 


Nabi SAW lalu menyarankan agar bertobat, beliau membaca, 

Alli -X_»o Alii j A . cjyai _ji 

Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia memohon ampun kepada Allah, niscaya 
ia mendapati Allah Maha pengampun lagi Maha Penyayang. 
Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia 
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri 

Wahai manusia, apa yang membuat kalian melakukan 
kesalahan lalu menimpakannya kepada orang lain? iit jlSj 
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0 ll^toa. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kesalahan dosa atau dosa, 
kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah sekalipun ia orang musyrik. 

IjlJ ‘Maka sesungguhnya, ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata ’. 

S' ^ y ^ 

Beliau lalu membaca sampai ayat, oi 4 ^ * 

^ ‘Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 

bisikan mereka 

Beliau membaca sampai ayat, u Jju ^ 5 

Dan barangsiapa yang menentang Rasul 
sesudah jelas kebenaran baginya 

Ia enggan menerima tobat yang telah ditawarkan Allah 
baginya. Ia lalu keluar menemui kaum musyrik di Makkah, 
kemudian melubangi sebuah rumah imtuk dicuri. Allah pun 
menimpakan kehancuran atasnya, dan membunuhnya, sesuai 
firman Allah, .X 4 J \ ai (jiul U A** ^ o *3 Dan 

barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya ’. Ia membaca sampai ayat, \jC4L ‘Dan 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali 

Ada yang mengatakan bahwa Thu'mah bin Ubairiq tinggal di 
kawasan bani Zhafar .” 1105 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah khianat 
lantaran mengingkari barang yang dititipkan kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


1105 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/190). 
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10453. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, 


Vj ilst c CKj\ “Sesungguhnya Kami telah 


menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat, "ia berkata, “Lafazh 
*Sii 21'jf artinya mengenai apa yang telah Allah wahyukan 
kepadamu.” 


As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Thu’mah bin 
Ubairiq. Seorang laki-laki Yahudi menitipkan baju besi 
kepadanya, lalu Thu'mah kembali ke rumahnya dengan 
membawa baju besi itu, kemudian menggali lubang untuk 
menguburkan baju besi mililk orang Yahudi. Thu'mah 
melanggar amanat yang telah diberikan kepadanya. Lubang 
itu lalu digali kembali untuk mengambil baju tersebut, dan 
ketika orang Yahudi itu meminta baju besi miliknya, 
Thu’mah mengingkari (menyangkal) atas penitipan yang 
telah dititipkan kepadanya. Orang Yahudi itu pun pergi 
kepada kaumnya kerabatnya seraya berkata, ‘Ikutlah kamu 
bersamaku, aku tahu tempat baju besi itu!’ 

Ketika Thu'mah mengetahui perihal mereka, Thu'mah 
mengambil baju besi itu dan melemparkannya ke rumah Abu 
Mulail A1 Anshari. Orang Yahudi itu berseru, ’Apakah kamu 
hendak mengkhianatiku?’ Mereka lalu menggeledah rumah 
Thu'mah untuk mencari baju besi itu. Pada saat mereka 
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mendekati rumah Abu Mulail, tiba-tiba mereka melihat baju 
itu, dan Thu'mah berkata, ‘Abu Mulail telah mengambilnya’. 


Oleh sebab itu teijadilah perdebatan antara kaum Yahudi 
dengan kaum Anshar, tanpa melibatkan Thu'mah. Thu'mah 
berkata kepada mereka, ‘Mari pergi bersamaku untuk 
menghadap Rasulullah SAW, dan ceritakanlah semuanya 
kepada beliau, niscaya segala sesuatunya menjadi jelas. 
Beliau pasti mendustakan (menolak) bukti kaum Yahudi. 
Sesungguhnya sekalipun aku berdusta, niscaya beliau akan 
mendustakan penduduk Madinah yang berstatus Yahudi’. 


Orang-orang Anshar pun datang menghadap Rasulullah, 
mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, belalah Thu’mah dan 
dustakanlah kaum Yahudi’. Rasulullah hendak 
melakukannya, maka Allah menurunkan ayat, X? 

iQ? ‘Dan janganlah kamu 

menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat. Dan mohonlah ampun 
kepada Allah ’. 





_ l 

V oi ‘Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan janganlah kamu 
berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa 


Kemudian disebutkan mengenai orang-orang Anshar dan 
perdebatan mereka mengenai hal itu. Allah berfirman, 


vl \ y < -i m * > '' -f/- f -t r i'if ^ ? c '' 

X U o p j ** aU' oj J J o* 

J^il\ (j* 'Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 

mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta 
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mereka, ketika suatu malam mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang Allah tidak ridhai " 


la berkata, “Mereka mengatakan perkataan yang tidak 
diridhai.” 


mAJ' V ■ 4 JJ 1 ^ _V1>- Lia 

Jijj ^£. “Beginilah kamu, kamu sekalian adalah 
orang-orang yang berdebat untuk (membela) mereka dalam 
kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat 
Allah untuk (membela) mereka pada Hari Kiamat? ” 


Nabi kemudian menganjurkan mereka untuk bertobat dan 
membaca ayat, jl Itpi jHo ,yj 

by*-^ “Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon 
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ’’ 


Kemudian disebutkan perkataan Thu’mah ketika ia berkata, 
“Abu Mulail telah mengambilnya.” 


Allah lalu berfirman, \3[ jZj 


“Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya 
ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. ” 


\£jj> *.a> j* j UJ ji 

ti ^ 

Kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata. ” 


Kemudian disebutkan orang-orang Anshar yang datang 
kepada Nabi untuk membela sahabat-sahabat mereka dan 
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33% C& “Tentulah dari segolongan mereka 

telah bermaksud untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak 
menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 
dapat memberi mudharat sedikit pun kepadamu. Dan (juga 
karena) Allah telah menurunkan Kitabn dan hikmah 
kepadamu." 


As-Suddi berkata, “Kenabian. Kemudian disebutkan munajat 

mereka pada apa yang mereka maksud, guna mengingkari 

(kebenaran) dan membela Thu'mah. Allah berfirman, jy>- Sf 

< *. ,t • A ' 'A •' * >. . - » p _ •, 

@**>1 J' >»' *>* p-fr-’J'r 0 o? 4 

s?iC ‘Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, 
atau mengadakan perdamaian di antara manusia 


Di Madinah, ketika Allah memperlihatkan Thu'mah dalam 
A1 Qur'an, ia lari hingga sampai di Makkah, lalu ia menjadi 
kafir setelah masuk Islam. Ia kemudian singgah di rumah 
Hajjaj bin Hath As-Sulami. Ia melubangi rumah Hajjaj dan 
bermaksud mencuri di sana. Hajjaj mendengar suara gaduh 
dan gemerincing senjata 1106 di dalam rumahnya, dan tiba-tiba 
ia melihat seseorang, yaitu Thu'mah. Hajjaj berkata, “Kamu 
adalah tamuku, anak pamanku, dan kamu hendak mencuri di 
rumahku?” Thu’mah lalu diusir dari rumah itu. 


Setelah kejadian itu, dikabarkan ia tewas di kawasan padang 
pasir bani Sulaim dalam keadaan kafir. Kemudian turunlah 

, >< w ' r \ >•'tf .-I 'i* " 

ayat tentangnya, i3J>hh' ^ ** •£*>. ot o*) 


1106 Lafazh Ji_artinya suara gemerincing senjata dan bunyi sesuatu yang 

digosokkan satu sama lain. Al-Lisan (entri: j^*)- 
Lafazh iilui artinya suara gesekan antara kertas atau kain. 
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iS £43 Dan barangsiapa yang 

menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mubnin 
Kami biarkan ia berkuasa\, sampai ayat, oitlj Dan 

Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali ’. 1 7 


10454. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, ia berkata: Seorang 
laki-laki Anshar menitipkan sebuah lemari yang di dalamnya 
tersimpan baju besi miliknya kepada Thu'mah bin Ubairiq, 
karena dia hendak keluar. Setelah orang Anshar itu kembali, 
ia membuka lemarinya, namun tidak menemukan baju besi 
miliknya, maka ia bertanya kepada Thu’mah bin Ubairiq, 
padahal Thu'mah telah melemparkan baju itu ke tempat 
seorang laki-laki Yahudi. Dikatakan laki-laki Yahudi itu 
bemama Zaid bin Samin. Pemilik baju besi itu lalu 
menggantung Thu'mah sampai mau mati, dan ketika 
kaumnya melihat Thu'mah diperlakukan seperti itu, mereka 
datang kepada Nabi SAW untuk menjelaskan keadaan 
Thu'mah dan mengharapkan beliau membelanya. Nabi pun 

aji utf a 



jl J'QjK £ "Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 


1107 . 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/190) dan A1 Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (2/151). 
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(membela) orang-orang yang khianat. Dan mohonlah ampun 
hepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk 
membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. 
Maksudnya adalah Thu'mah bin Ubairiq dan kaumnya. 

at ^ ai it 4 ^ ^ 

^ ,:lr. 0 Beginilah 

kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat 
untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka 
siapakah yang akan mendebat Allah untuk (membela) 
mereka pada Hari Kiamat? Atau siapakah yang menjadi 
pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?” Maksudnya 
adalah Nabi Muhammad SAW dan kaum Thu'mah. 

0? “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ’’ Maksudnya adalah Nabi Muhammad 
SAW, Thu'mah, dan kaumnya. 

_i,Z ,1LSZ £5$ "Barangsiapa yang 

mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya 
untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. ” 

lu^jl “Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya 
kepada orang yang tidak bersalah. ” Maksudnya adalah Zaid 
bin Samin. 


10? uLi Sa i “Maka sesungguhnya ia telah 

berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata .” 
Maksudnya adalah Thu'mah bin Ubairiq. 
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4Jjl “Sekiranya bukan karena karunia 

Allah dan rahmat-Nya kepadamu, ” wahai Muhammad. 

Cj %<£>&. cs '±Uk J44 oH 

“Tentulah segolongan dari mereka 
berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka 
tidak dapat membahayakanmu sedikit pun kepadamu. ” 
Maksudnya adalah kaum Thu'mah bin Ubairiq. 


menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah 
mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu, ” wahai 
Muhammad. 

Vji" $Ab* bt “Tidak 

ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 
memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf ” hingga ayat ini 
menyeluruh dan berlaku untuk seluruh manusia. 

Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin. ” 


Ikrimah berkata: Ketika ayat A1 Qur'an ini diturunkan 
kepada Thu'mah bin Ubairiq, ia langsung menemui kaum 
Quraisy dan kembah kepada agamanya semula, kemudian 
mencuri barang-barang milik Hajjaj bin Hath A1 Bahzi yang 
disimpan di dalam sebuah bejana, kemudian As-Sulami 
sekutu bani Abduddar, dan melubangi bejana itu, sehingga 
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batu-batu berguguran atasnya, dan membuatnya terkena 
reruntuhan batu-batuan tersebut. Ketika pagi menjelang, 
mereka mengusimya dari Makkah, maka ia keluar dan 
bertemu dengan para kafilah dari Bahra', dari bani 
Qudha’ah. Thu'mah menghadang perjalanan mereka dan 
berkata, “Aku merupakan ibnu sabil yang kehabisan bekal!” 
Mereka lalu membawanya sampai tiba di tempat mereka, 
pada waktu malam, ia menganiaya pemilik rumah dan 
mencuri barang-barang mereka, kemudian pergi, namun 
mereka berusaha mengejar dan mencarinya, hingga mereka 
menemukannya. Thu'mah lalu dilempari batu oleh mereka 
sampai mati. 


Ibnu Juraij berkata: Semua ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan Thu'mah. Ayat-ayat itu diturunkan sampai ayat, 

^ a ^ <&>» C #5 ^ Xrk & *5 * *1 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya." 


Diturunkan kepada Thu'mah bin Ubairiq, dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya ia melemparkan baju besi itu ke 
rumah Abu Mulail bin Abdullah A1 Khazraji.” 


Ketika ayat A1 Qur'an ini diturunkan, ia pergi menemui 
kaum Quraisy, dan teijadilah apa yang teijadi padanya. 1108 

10455. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Salman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


1108 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/529). Lihat As-Sirah An- 
Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (2/171) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/151). 




1 - — TafsirAih-Thabari 

Dhahhak berkata mengenai ayat, iif d&j\ Xc ot 
“Supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu, ” ia berkata, “Dengan apa 
yang telah Dia turunkan kepadamu dan apa yang telah Dia 
ajarkan dalam kitab-Nya. 



Ayat ini diturunkan kepada seorang laki-laki Anshar yang 
menitipkan baju besinya, lalu temannya (yang dititipi, 
seorang sahabat Rasul) mengingkarinya, maka kaumnya 
marah kepadanya, sehingga mereka datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Mereka telah mengkhianati 
sahabat kami, padahal dia seorang muslim yang bisa 
dipercaya, maka maafkanlah dia dan peringatilah dia’. Nabi 
lalu bangkit untuk memintakan maaf dan membantah alasan 
orang yang dituduh bersalah, padahal Nabi melihat bahwa 


dia tidak bersalah, dan dia yang berdusta. Allah lalu 

/ ms r+sms ^ 

menjelaskan peristiwa itu melalui firman-Nya, 

‘Sesungguhnya 

Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa 


kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan 


apa yang telah Allah wahyukan kepadamu \ hingga firman- 
Nya, ^ ‘Atau siapakah yang menjadi 

pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? ’ 


Allah telah menjelaskan pengkhianatannya. Laki-laki Anshar 
itu pergi menemui kaum musyrik di Makkah, kemudian ia 
kembali pada agamanya semula (murtad). Lalu 
diturunkanlah ayat padanya, Jul £ _Uj j* j 
lS-X+II A ‘Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah 
jelas kebenaran baginya sampai ayat, O’iTbJ Dan 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali \” 1109 


1109 Ibnu Juzi dalam Zad Al Masir (2/190). 
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Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang tepat berdasarkan bukti 
yang jelas pada ayat itu adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
pengkhianatan pada ayat ini maksudnya adalah pengingkaran terhadap 
barang titipan, karena hal itu sudah masyhur pada makna khianat 
dalam perkataan Arab, dan pengarahan penakwilan A1 Qur'an kepada 
makna-makna yang paling masyhur dalam perkataan orang-orang 
Arab lebih dapat diterima daripada yang lainnya. 

AAA 


Cj* 


d\ oylSk ^ <Ssj£-% 



"Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang- 
orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah 
tidah menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 107) 


Takwil firman Allah: 5} go jjLsC-SlJ 

tLi) fay*- 0o £ - * ? (Dan janganlah kamu berdebat [untuk 

membela] orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa) 


*j /it s, tf 

Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, JjLaf Dan janganlah 
kamu berdebat (untuk membela), ’’ maksudnya adalah, “Hai 
Muhammad, sehingga kamu membela.” 
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djl&i «j^ “Orang-orang yang mengkhianati 

dirinya, ” maksudnya adalah orang-orang yang mengkhianati dirinya 
sendiri. Membuat pengkhianatan dengan berkhianat terhadap harta 
orang yang mempercayakannya kepadamu, yakni bani Ubairiq. 
Janganlah engkau membela orang-orang yang menuntut hak mereka 
dan janganlah membela pengkhianatan yang dilakukan pada harta 
mereka. 


tLi} & '-4—2^ ^ Zil “Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
dosa, ” maksudnya adalah, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang mengkhianati orang lain dalam hal harta, dan 
melakukan dosa terhadap orang lain, pada perkara yang telah Allah 
haramkan. 


Apa yang telah kami katakan sama seperti yang telah 
dikatakan oleh para ahli tafsir, dan telah terdahulu penyebutan riwayat 
tentang mereka. 


10456. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai ayat,*blj 

If* 3^4- “Dan janganlah kamu 
berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya, ” ia berkata, “Seseorang mengkhianati pamannya 
sendiri dalam hal baju besi, lalu ia melemparkan tuduhan 
kepada seorang Yahudi. Paman laki-laki itu lalu berdebat 
dengan kaumnya, dan seolah-olah Nabi SAW memintakan 
maaf untuknya, hingga tiba di daerah kaum musyrik. Lalu 
turunlah ayat, ‘Dan 
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barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya ” 1110 



r *4-*- 4 All' O^u' ^ 





"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, 
ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang Allah tidak ridhai . Dan adalah Allah Maha 
Meliputi (ilmU'Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 108) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, o-Qt 
“Mereka bersembunyi dari manusia,” adalah, "Orang-orang yang 
mengkhianati din sendiri telah bersembunyi serta senantiasa 
bergelimang aib dan kemaksiatan.” 

"Dari manusia" maksudnya adalah tidak dapat melakukan apa- 
apa padanya, kecuali mencela perbuatannya manakala mereka 
mengetahuinya, dan yang ditanggung hanya rasa malu dari perbuatan 
yang buruk. 

“Tetapi mereka tidak bersembunyi dari 
Allah, ” padahal Allah Maha Mengetahui perbuatan mereka, dan tidak 
ada perbuatan mereka yang tersembunyi dari-Nya. Dia dapat 
menghukum mereka sekehendak-Nya, dan Allah lebih layak untuk 


l110 ' Abdurrazzaq dalam tafsir (1/476). 
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disikapi dengan rasa malu daripada kepada selain-Nya, serta lebih 
pantas untuk diagungkan. 

“Padahal Allah beserta mereka, " maksudnya adalah 
Allah melihat perbuatan mereka. 

02 ts°J i] “Ketika pada suatu malam mereka 

menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai, ” maksudnya 
adalah, “Ketika pada waktu malam mereka menetapkan keputusan 
yang tidak diridhai Allah, mereka merubah dari kondisi asal dan 
membuat kedustaan padanya.” 

Telah dijelaskan makna tatsbit pada selain pembahasan ini, 
yaitu setiap perkataan atau perkara apa saja yang teijadi pada waktu 
malam. 


Sy>i\ 


Juga diceritakan dari sebagian orang Tha'i dalam bahasa 
mereka bahwa makna tatsbit adalah “pergantian”. Aswad bin Amir 
bin Juwain Atha'i melantunkan syair ketika mencela seseorang. 


nS £ ixp aL-is .. .duu’i 'Jj 


"Engkau mengubah perkataanku terhadap Abdul Malik. 


Semoga Allah memerangimu sebagai hamba yang durhaka. u 11 


Maksudnya adalah, “Kamu mengganti perkataanku.” 


Diriwayatkan dari Abu Razin, ia berkata (untuk menjelaskan 
makna ayat) , bahwa maksudnya adalah “ membuat rencana 

5 1 * ** 


10457. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 


1111 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, namun berbeda dengan lafazh dan 
riwayat yang ada. 

it &Lli 'Jj 

Namun bait-bait itu sating berdekatan (tidak jauh berbeda). 
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berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari A1 A'masy, 
dari Abu Razin, tentang ayat, Si <s°J. * ^ 

“Ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan 


rahasia yang Allah tidak ridhai, ia berkata, (maksudnya 
adalah) mereka menyusun rencana yang tidak diridhai 


Allah.” 


1112 


10458. Ahmad bin Sinan A1 Washiti menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Yahya A1 Hammani menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari A1 A'masy, dari Abi Razin, riwayat yang 
serupa. 1113 

10459. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari A1 A'masy, dari Abu 

. . 1114 

Razin, nwayat yang sama. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat ini maknanya serupa dengan 
penjelasan yang telah kami katakan, dan itu merupakan ta lif 
(membuat-buat), yaitu menyamakan dan membuat perubahan dari hal 
yang sebenamya, serta perubahan dari makna yang sebenamya kepada 


makna yang lain. 

Dikatakan bahwa maksud ayat, Si .l 

4 $ S* "Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dari Allah," adalah kelompok yang datang kepada 
Rasulullah SAW dalam masalah pembelaan bani Ubairiq, serta 
perdebatan dalam pembelaan, sebagaimana telah kami sebutkan 


1112 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir ((4/1061) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz( 2/110). 

1113 Ibid. 

"“Ibid. 
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sebelumnya dan telah berlalu, yang disebutkan oleh Ibnu Abbas dan 
lainnya. 


1X4 SjtLZ IX_> 41 sg “Dan adalah Allah Maha meliputi 


(ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. ” Maksudnya adalah 
Allah Maha Meliputi dan Maha Pelindung dari perbuatan mereka 
(orang-orang yang menyembunyikan sesuatu dari manusia), dari 
kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan lantaran perasaan malu 
yang timbul dari dalam diri mereka sendiri, dan dari perubahan 
mereka terhadap perkataan yang tidak diridhai Allah dan perbustan 
mereka yang lain, karena tidak seorang pun yang dapat 
menyembunyikan sesuatu dari-Nya. Dia Maha Mengawasi mereka 
untuk hal yang seperti itu, hingga nanti Dia akan memberikan balasan 
atas perbuatan mereka. 


999 



"Beginilah kamu, karnu sekalian adalah orang-orang yang 
berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia 
ini. M aka siapakah yang akan mendebat Allah untuk 
(membela) mereka pada Hari Kiamat? Atau siapakah yang 
menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?” 

(Qs. AivNisaa' [4]: 109) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, ^c- 
C-jh 4 “Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang 

yang berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini, ’’ 
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adalah, “Hai golongan orang-orang yang berdebat membela bani 
Ubairiq dalam kehidupan dunia, begitulah keadaan kamu. 

Huruf ha dan mint pada ayat, ^c. berfungsi untuk 
menyebutkan orang-orang yang berkhianat. 

•-jv- “Maka siapakah yang akan mendebat 

Allah untuk (membela) mereka" Maksudnya adalah, Barangsiapa 
menyelisihi dan mendebat Allah untuk membela mereka pada Han 
Kiamat.” Artinya, pada hari manusia dibangkitkan dari kubur untuk 
dihimpun, saling membela, padahal Allah yang akan melakukan hal 
itu pada diri mereka, dan menyiksa mereka di dalamnya. 
Sesungguhnya mereka akan kembali pada waktu yang lain, yakni di 
akhirat, pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat membela 
mereka dari-Nya, dari sisi-Nya, pada apa yang diberlakukan dengan 
mereka berupa siksaan yang pedih dan adzab yang menyakitkan. 

Ayat, “Atau siapakah yang menjadi 

pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? ” maksudnya adalah, Siapa 
yang menjadi pelindung mereka, orang-orang yang berkhianat pada 
Hari Kiamat kelak?” Artinya, barangsiapa berserah diri dalam 
perdebatan mereka kepada tuhan mereka pada Hari Kiamat nanti. 

Telah dijelaskan makna wakalah pada pembahsan yang lalu, 
yaitu melaksanakan perintah orang yang mewakilkan sesuatu padanya. 
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. ' S.< . *' A 



», S ,* *r ^ ^ 

pXJoJ j\ \*.yM ijAj 


"Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 

M aha Penyayang ” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 110) 


Takwil firman Allah: ^ 

3&1 (Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
melakukan perbuatan dosa, yaitu kejahatan, menganiaya diri sendiri 
karena perbuatannya sendiri, berhak mendapat siksaan dari Allah.” 

Ia JLj “Kemudian ia mohon ampun kepada Allah. ” 
Maksudnya kemudian ia bertobat kepada Allah —dengan sebenar- 
benar tobat— dari apa yang telah ia lakukan, dari perbuatan jahat dan 
menganiaya diri sendiri, serta kembali pada perbuatan baik yang 
disukai Allah, yang akan menghapus perbuatan dosa dan 
menghilangkan kesalahannya. 

I^Li- aH\ "Niscaya ia mendapati Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. " Maksudnya mendapati Tuhannya 
menghapus dosa yang telah diperbuat dengan memberikan maaf 
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untuknya dari siksa dan atas kesalahan yang telah dilakukannya, serta 
Maha Penyayang terhadap hamba-Nya. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
orang-orang yang telah disifati oleh Allah dengan khianat pada ayat, 
^Sju\ Ji Jj^c. "Dan janganlah kamu berdebat 

(untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. ” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang berdebat untuk membela orang-orang yai 
telah Allah firmankan mengenai mereka, ^c. 

"Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang 
yang berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. " 

Kami telah menyebutkan kedua pendapat ini dan semuanya 
ada pada pembahasan yang telah lalu. 


berkhianat, yang 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah “semua perbuatan 
buruk atau menganiaya diri sendiri,” sekalipun ayat ini diturunkan 
pada perkara pengkhianatan dan perdebatan orang-orang yang 
membela pengkhianat yang perkaranya telah disebutkan oleh Allah 
pada ayat sebelumnya. 

Perkataan kami sama seperti yang diungkapkan oleh 
sekelompok ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


LUO 
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10460. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu*bah, dari Ashim, dari Abi Wa'il, ia berkata: Abdullah 
berkata, “Bani Israil, apabila salah seorang dari mereka 
melakukan perbuatan dosa, maka pada pagi harinya tertulis 
mengenai pembayaran kafarat atas dosanya di pintu 
rumahnya. Seseorang berkata, “Allah telah memberikan 
kebaikan kepada bani Israil.” 

Abdullah berkata, “Apa yang Allah berikan kepada kalian 
lebih baik daripada yang pemah Dia berikan kepada 
mereka.” 


Allah menjadikan air itu suci bagimu 


Allah berfirman, 


p -gjji “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka.. (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135) 


<J*J 

kejahatan dan 

menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. " ,H5 


“Dan barangsiapa yang mengerjakan 


10461. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abi Tsabit, ia 
berkata, “Seorang perempuan datang kepada Abdullah bin 
Mughaffal untuk bertanya tentang seorang perempuan yang 
berzina kemudian hamil, dan ketika wanita itu melahirkan, ia 


1115 . 


Ibnu Athiyah dala Al Muharrir Al Wajiz (2/111). 
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membunuh anaknya. Ibnu Mughaffal berkata, ‘Apa baginya? 
Baginya neraka!’ Wanita itu lalu pergi sambil menangis 
tersedu-sedu, maka Ibnu Mughaffal lalu memanggil wanita 
itu dan berkata, ‘Yang aku lihat dari perkaramu tidak lain 


kecuali salah satu dari dua perkara, ?£ 

r \ jLj “Dan barangsiapa 


yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 


Hubaib bin Tsabit berkata, “Wanita itu pun mengusap air 
matanya lalu pergi.” 1116 

10462. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, mengenai ayat, Aja* j\ 

IjyLS 'J&\ iuf “Dan barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, ” ia berkata, “Allah 
menginformasikan kepada hamba-Nya bahwa Dia 
mempunyai sifat Penyantun, Maha Pemaaf, Maha Mulia, 
serta Maha Luas rahmat dan ampunan-Nya, sekalipun 
perbuatan dosa hamba-Nya itu melebihi luas langit dan 
bumi, atau setinggi gunung.” 1117 

999 


1116 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/678), ia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir, dan Ibnu Katsir dalam tafsir (4/267). 

1117 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/194) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (5/380). 
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•“ ^ *V» w ^ ^ X 




"Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya 
ia mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. 
Dan Allah M aha M engetahui lagi Maha Bijaksana." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 111) 


Takwil firman Allah: £ 1 $ ' '<£ < ^ 

(Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakannya untuk [kemudharatan] dirinya 
sendiri. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
melakukan perbuatan dosa secara sengaja maka ia menanggung 
akibatnya, membahayakan dirinya, dan merendahkan dirinya sendiri, 
tanpa seorang pun yang lain harus menanggunggnya.” 

Abu Ja'far berkata, “Wahai orang-orang yang gemar berdebat, 
janganlah kalian memperdebatkan dan membela mereka yang 
berkhianat, sekalipun mereka adalah keluarga, sanak kerabat, maupun 
tetangga, agar kalian teibebas dari kesalahan, karena jika kalian 
memperdebatkan permasalahan mereka dan membela mereka, berarti 
sama seperti mereka. Oleh sebab itu, janganlah kalian mendukung 
mereka dan janganlah berselisih untuk membela mereka.” 

Ayat, U A o iat “Dan Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana ," maksudnya adalah, “Hai orang-orang yang 
berdebat untuk membela mereka, sesungguhnya Allah Maha 







Surah A n-Nisaa' 


Mengetahui perbuatanmu terhadap orang-orang yang mengkhianati 
diri mereka sendiri, dalam perdebatanmu demi membela mereka, dan 
perbuatan kalian yang lainnya. Juga perbuatan orang-orang selain 
kalian. Sesungguhnya Dia Maha Pelindung atas kalian dan mereka, 
hingga memberikan balasan terhadap masing-masing dari kalian dan 
mereka. 

Ayat, “Maha. Bijaksana, ” maksudnya adalah, “Dia 

Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengurusmu, serta mengatur 
semua makhluk-Nya.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada bani 
Ubairiq. Telah kami sebutkan pendapat yang mengatakan hal itu pada 
pembahasan sebelumnya. 

AAA 





"Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, 
kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 112) 



Takwil firman Allah: ^ lij iiXl 

4^ (Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang yang 
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tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
melakukan kesalahan (yaitu dosa) atau itsm (yaitu suatu kemaksiatan 
yang tidak boleh dilakukan).” 


Allah membedakan antara khathi'ah (kesalahan) dengan itsm 
(maksiat), karena kesalahan terkadang dilakukan secara sengaja atau 
tidak sengaja, sedangkan itsm dilakukan atas dasar kesengajaan. Jadi, 
Allah membedakan penyebutannya. Dengan kata lain, Allah 
berfirman, “ Barangsiapa melakukan kesalahan yang tidak disengaja 
dan kemaksiatan yang dilakukan secara sengaja. ” fej £ £ 
“Kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah," 
maksudnya, "Kemudian melemparkan kesalahan atau dosa tersebut 
kepada orang yang tidak bersalah.” 



ji* "Maka sesungguhnya ia telah 


berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata, ” maksudnya ia telah 
melakukan pendustaan yang keji dan dosa yang besar, yakni dosa 
yang besar akibat melakukan kemaksiatan secara sengaja. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud firman- 
Nya, setelah semuanya sepakat bahwa orang yang telah 
melemparkan kesalahan dan dosa kepada orang yang tidak bersalah 
adalah perbuatan yang telah didatangkan dari bani Ubairiq, seperti 
yang telah kami jelaskan pada bab sebelumnya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang laki- 
laki dari golongan muslim, yang bemama Lubaid bin Sahl. 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang laki- 
laki dari golongan Yahudi, yang bemama Zaid bin Samin, dan telah 
kami sebutkan riwayat tentang orang yang mengatakan demikian pada 
pembahasan sebelumnya. Ibnu Sirin termasuk orang yang mengatakan 
bahwa laki-laki itu adalah orang Yahudi tersebut. 


10463. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari 
Syuhah, dari Khlid A1 Hadzdza, dari Ibnu Sirin, mengenai 
ayat, “Kemudian dituduhkannya kepada orang 

yang tidak bersalah, ’’ ia menyatakan, “(Maksudnya adalah) 
orang Yahudi.” 1118 

10464. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Badal bin A1 Mihbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Khalid, dari 
Ibnu Sirin, riwayat yang sama. 1119 


Ada yang berpendapat bahwa ayat, Dituduhkannya 

kepada orang yang tidak bersalah, ” artinya adalah, “Kemudian 
dilemparkan perbuatan dosa orang yang telah berkhianat tersebut 
kepada orang yang tidak bersalah.” 

Huruf ha pada lafazh ^ kembali kepada perbuatan dosa. 
Kalaulah dijadikan kinayah untuk penyebutan dosa dan kesalahan itu 
dibolehkan, maka perbuatan-perbuatan, sekalipun berbeda dalam 
pengungkapannya, namun referensinya hanya kepada satu makna, 
yaitu perbuatan. 


1M8 . Ibnu Abi Hatim mcnyebutkan keduanya dalam tafsir (4/1063), Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (2/196), dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/528). 

1119 . Ibid. 
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Makna ayat, £f)j & "Maka sesungguhnya ia 

telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata, ” adalah, 
“Orang yang melemparkan tuduhan —atas perbuatan maksiat yang ia 
lakukan— kepada orang yang tidak melakukannya.” 

Ayat, maksudnya adalah pendustaan dan kebohongan. 

Ayat, maksudnya adalah dosa yang nyata. Allah 

menjelaskan pertanggungjawaban pelakunya terhadap Tuhannya dan 
memberitahukan kebalikannya kepada orang yang mengerti kejadian 
yang sebenamya. 

• 9 $ 






’’Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan 
keras untuk menyesatkanmu . Tetapi mereka tidak 
menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 
dapat membahayakanmu sedikit pun kepadamu . Dan (juga 
karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah 
kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang 
belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 

besar atasmu.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 113) 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah, Jjai ^l_yj 

Afe “Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu, ’’ adalah, “Hai Muhammad, sekiranya Allah tidak 
memberikan karunia dan rahmat-Nya kepadamu. Dia menjagamu 
dengan memberikan taufik-Nya, dan menjelaskan kepadamu 
mengenai pengkhianatan itu, lalu kamu urung melakukan perdebatan 
demi melakukan pembelaan terhadap orang yang memiliki hak ketika 
menuntut haknya.” 

Ayat, “ Tentulah segolongan dari mereka 

berkeinginan keras, ” maksudnya adalah, “Tentulah sekelompok dari 
mereka berkemauan keras.” Yakni orang-orang yang telah 
mengkhianati diri mereka sendiri. 

^ % . s 

Untuk menyesatkanmu, ” maksudnya adalah 
memalingkanmu dari jalan kebenaran. Oleh karena itu, mereka 
mencampuradukkan urusan khianat dengan kesaksian mereka untuk 
orang yang berkhianat di sisinya, bahwa ia bebas dari tuduhan yang 
mereka tuduhkan kepadanya, permohonan mereka kepada Nabi-Nya 
untuk memaafkan dirinya, dan melaksanakan permintaan maafnya 
kepada sahabatnya. 

Allah lalu berfirman, “Tidaklah orang-orang yang mempunyai 
keinginan keras itu dapat menyesatkanmu untuk tidak melaksanakan 
hukum yang telah diwajibkan dalam hal pengkhianatan baju besi itu, 
kecuali diri mereka sendiri.” 

Apabila ada yang berkata, “Bukankah sisi kesesatan mereka 
datang dari diri mereka sendiri?” 

Dikatakan: Penyesatan mereka terhadap diri mereka sendiri 
artinya, mereka telah melakukan perbuatan dosa itu pada hal-hal yang 
tidak dibolehkan oleh Allah untuk dilakukan. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, dan telah terdahulu penjelasan tentang mereka pada apa 
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yang telah terdahulu disebutkan dalam kitab-Nya melalui lisan Rasul- 
Nya kepada makhluk-Nya, dengan melarang mereka untuk tidak 
saling menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan, serta 
memerintahkan untuk saling menolong dalam kebenaran. Jadi, sudah 
sepantasnya Allah menjelaskan perkara tentang orang-orang yang 
berusaha membela orang-orang yang berkhianat, yang telah dijelaskan 
dengan ayat, "Dan janganlah kamu menjadi 

penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang- 
orang yang khianat." Maksudnya adalah menolong mereka yang telah 
menganiayanya, bukan mereka yang berselisih kepada Rasulullah 
dalam menuntut hak mereka. Itulah penyesatan mereka terhadap diri 


mereka sendiri, sebagaimana dijelaskan Allah melalui firman-Nya, l>j 




^u>. 


l Tetapi mereka tidak 


menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat 
memberi mudharat sedikit pun kepadamu, ” dalam urusan orang yang 
berkhianat ini, dari kaumnya atau keluarganya. Sekalipun mereka 
berperangai keras, tetap saja tidak akan bisa membahayakan dirimu 
dan tidak akan mampu memalingkanmu sedikit pun dari jalan 
kebenaran, karena Allah telah menetapkanmu dan membenarkanmu 
dalam urusanmu, serta menjelaskan kepadamu perkara orang-orang 
yang telah berusaha menyesatkanmu dari jalan kebenaran dalam 
urusannya dan urusan mereka, bahkan mereka lalu saling membuka 
kejelekan diri sendiri. 


Ayat, z&R ^ Jjjlj "Dan (juga karena) 


Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu. ” 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
apa yang telah Allah karuniakan kepadamu dari berbagai nikmat-Nya, 
dan Dia telah menurunkan kitab kepadamu, yaitu A1 Qur'an, yang di 
dalamnya berisi penjelasan mengenai segala sesuatu, baik petunjuk 
maupun nasihat. 
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ms “Dan hikmah, ” maksudnya adalah menurunkan kitab 
sekaligus hikmah kepadamu, yaitu apa yang telah disebutkan di dalam 
kitab, baik secara global maupun terperinci, mengenai halal dan 
haram, perintah dan larangan, hukum-hukum, serta janji dan ancaman- 
Nya. 


^ “Dan telah mengajarkan kepadamu 

apa yang belum kamu ketahui, ” dari informasi mengenai orang-orang 
terdahulu atau orang-orang sekarang, segala yang telah teijadi, dan 
apa yang telah Dia ciptakan. Semua itu adalah karunia Allah atas 
kamu. 


Ayat, £ S&c. “Dan adalah karunia Allah 


sangat besar atasmu." 


Abu Ja'far berkata: (Maksudnya adalah), “Hai Muhammad, 
sejak kamu diciptakan, Allah senantiasa memberikan karunia-Nya 
kepadamu, maka bersyukurlah atas kebaikan yang telah diberikan-Nya 
kepadamu, dengan selalu berpegang teguh untuk taat kepada-Nya. 
Bersegeralah kepada keridhaan serta cinta-Nya, dan tetaplah konsisten 
terhadap apa yang telah diturunkan kepadamu melalui kitab dan 
hikmah-Nya. Sesungguhnya Allah dengan segala keutamaan-Nya 
memberikan pertolongan kepadamu dan melindungimu dari angkara 
murka 1120 orang-orang yang ingin melakukan kejahatan terhadapmu 
dan berusaha memalingkanmu dari jalan-Nya, sebagaimana Dia 
menjagamu dari urusan orang-orang yang berkeinginan keras 
menyesatkanmu dari jalan-Nya dalam hal urusan orang yang 
berkhianat itu. Tidak ada seorang pun yang dapat menyelamatkanmu 
dari kejahatan jika Dia menghendakimu mendapatkan kejahatan 
karena telah kamu melanggar perintah-Nya dan larangan-Nya, dengan 


1120 Ghailah artinya perkara yang mungkar. Bentuk jamaknya adalah Ghawa'il. 
Lafazh dawahi artinya bencana. \Jiat Al-Lisan (entri: J>). 
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cara mengikuti orang-orang yang berusaha memalingkanmu dan 
jalan-Nya.” 

Ayat ini merupakan peringatan dari Allah untuk Nabi 
Muhammad SAW atas kesalahan yang telah dilakukan beliau, dan 
sebagai peringatan dari-Nya untuk Nabi, yang sudah menjadi hak 
dalam melaksanakan kewajiban yang dibebankan kepada beliau. 


jl jl ./*'<>• U 

6 p ^ vUP jp Ui!i( giUi 


“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau berbnat ma'ruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya 
pahala yang besar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 114) 


TakwiI firman Allah: [f* ^ j jZ>>i 

Jiij Cr*j 

l» Joc- lj>-1 P£> ojHi -uit (Tidak ada kebaikan pada kebanyakan 
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh [manusia] memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang 
berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak 
Kami memberi kepadanya pahala yang besar) 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, os a 3W 

; “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 

mereka" adalah, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan- 
bisikan semua manusia. 

ir* “Kecuali bisikan-bisikan dari orang 
yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf.” 
Maksud kata al ma 'ruf adalah segala sesuatu yang telah diperintahkan 
atau dianjurkan oleh Allah dari perbuatan-perbuatan baik dan 
kebajikan. 

j\ “Atau mengadakan perdamaian di 
antara manusia ” maksudnya adalah mengadakan perdamaian di 
antara orang yang bertikai dan berselisih, dengan cara yang telah 
dianjurkan oleh Allah, agar keduanya kembali pada kasih-sayang dan 
persatuan yang diizinkan dan diperintahkan Allah dalam perdamaian 
tersebut. 

Kemudian Allah SWT mengabarkan tentang hal-hal yang telah 
dijanjikan-Nya terhadap perbuatan tersebut, Dia berfirman, jaj 

“Dan barangsiapa yang berbuat demikian 
karena mencari keridhaan Allah.” Maksudnya adalah, “Barangsiapa 
memerintahkan manusia untuk bersedekah, berbuat kebaikan, atau 
mengadakan perdamaian di antara sesama manusia karena mengharap 
keridhaan Allah.” 

\'y,r. \yS “Maka kelak Kami memberi kepadanya 

pahala yang besar” maksudnya, “Kelak Kami akan memberinya 
ganjaran yang besar atas perbuatannya.” Juga tentang hal-hal yang 
telah disebutkan Allah mengenai jumlah besar itu, tidak ada batasan 
mengenai hal itu dan tidak ada seorang pun yang mengetahui kadar 
besar tersebut. 

Para ahli bahasa berselisih pendapat mengenai makna ayat, 
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ut J^==» a 3^? “Tidak ada 
kebaikart pada kebanyakati bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan- 
bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah.” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa maknanya 
adalah, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan tersebut adalah bisikan yang 
menyuruh orang-orang untuk bersedekah, seolah-olah huruf athaf 
(sambung) pada huruf “*y" bersambung dengan huruf ha dan mim 
pada lafazh Jadi, menurut ahli bahasa, hal tersebut salah, 

karena huruf tidak hex-’athaf kepada huruf mim dan ha dalam 
pembahasan ini, sebab tidak ada makna pengingkaran (jahd) 
sebelumnya. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa huruf i> 
terkadang bisa berkedudukan khafadh (kasrah) dan nashab (fathah), 
sedangkan jika berkedudukan khafadh (kasrah) maka redaksinya 
menjadi, 

yCfsrsa “Tidak ada kebaikan pada 

kebanyakan bisikan-bisikan mereka,” kecuali orang-orang yang 
memerintahkan untuk bersedekah, sehingga makna lafazh 
berdasarkan penakwilan ini adalah orang-orang yang berbisik, 
sebagaimana Allah berfirman, & “ Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya.” (Qs. A1 Mujaadilah [58]: 7). 

Allah juga berfirman, p* i\j “ Dan sewaktu mereka 

berbisik-bisik (Qs. A1 Israa' [17]: 47) 

Sedangkan jika berkedudukan nashab (fathah) maka lafazh 
(S'jxd, berubah menjadi fi’il (kata keija). Oleh karena itu, ia bisa 
berkedudukan nashab, karena pada saat itu teijadi istitsna munqathi' 



Surah An-Nisaa' 


so S, 

(pengecualian yang terputus), karena berbeda dengan <_ 
sehingga bertentangan dengan ucapan seorang penyair, 




JL>- 




"...tidak ada seorang pun di Raba’, kecuali beberapa binatangyang 
belum jelas bagiku.... ” u 


Terkadang huruf i> bisa berkedudukan menjadi rafa’ 
(dhammah ), sesuai ucapan seorang penyair, 

^ <_r^ 

“Dan sebuah negeri yang tiada seorang teman pun di sana, kecuali 

1123 

beberapa ekor kijang berwarna abu-abu dan putih." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih tepat adalah 
menjadikan huruf i> berposisi khafadh (kasrah), sebagai jawaban 


1121 An-Nabighah Adz-Dzibyani menyebutkan bait ini dalam judul "«-4* > '-4". 
Dalam syair tersebut ia menyatakan pujian kepada Nu’man dan permintaan 
maaf kepadanya atas tuduhan yang dilontarkan oleh oleh A1 Munkhil A1 
Yasykuri dan anaknya, Qura’i, seita membebaskannya dari berita pendustaan. 
Ar-rub' artinya rumah. Awari artinya kandang binatang. 

Bait syair ini disebutkan dalam Ma ’ani Al Qur'an karya A1 Farra (1/288). 
Lihat Ad-Diwan (hal. 30). 

1122 . Penyaimya adalah Jarran Al ‘Ud Ad-Dhamiri, yaitu Amir bin Al Harits An- 
Numairi, seorang penyair, dan menjadi sufi setelah mengenal Islam. Ia 
kemudian menggunakan sebagian kalimat Al Qur'an dalam syaimya. Ia 
menyebutkan bahwa jarran al ‘ud adalah bagian leher kayu. Seperti itulah ia 
menjuluki dirinya dalam syaimya. Lihat Al A ’lam (3/250). 

1123 . Bait syair ini disebutkan di dalam Ad-Diwan (hal. 25). Al Farra 
menyebutkannya dalam Ma’ani Al Qur'an (1/288). Kata al ya’afir adalah 
bentuk jamak dari ya ’fur, yaitu seekor kijang yang berwarna abu-abu. Lihat 
Al-Lisan (entri: >*). 

Kata al ’is mempakan bentuk jamak dari kata a’yas, yaitu seekor kijang 
berwarna putih Lihat Al-Lisan (entri: >i). 




Tafsir Ath-Thabari 


atas kalimat sehingga lafazh bermakna )l sebagai 

jamak, seperti, (beberapa orang yang berbisik) dan 

Itulah makna yang paling sesuai. 

Jadi, maknanya adalah, “Hai Muhammad, tidak ada kebaikan 
pada kebanyakan orang yang berbisik, kecuali mereka yang 
memerintahkan bersedekah, berbuat kebaikan, atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia. Sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang akan mendapatkan kebaikan.” 


% £3 c a ^ 4A5T & 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya. Dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orange orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masuhkan 
ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruknya 

tempat kembaH. > ' 


(QS. An-Nisaa' [4]: 115) 


Takwil firman Allah: £ Jm \j* 

" - 'X'' ^ ^ i '•?' \' ' »>Tf i ^ i. Tf 

(Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya. Dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan 
Jahanam itu seburuk-buruknya tempat kembali) 



Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, “Dan 

barangsiapa yang menentang Rasul adalah, “Barangsiapa berselisih 
dan memusuhi Muhammad SAW, kemudian meninggalkannya karena 
permusuhan tersebut.” 

aj ifiJ £ jJu If* “Sesudah jelas kebenaran baginya," 
maksudnya adalah sesudah jelas bahwa ia seorang rasul, dan apa yang 
datang dari sisi Allah merupakan jalan yang menunjuki kebenaran dan 
jalan yang lurus. 

“Dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mukmin” maksudnya adalah mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang beriman serta tidak mengikuti metode yang mereka 
gunakan. Itu berarti telah kafir kepada Allah, karena kufur terhadap 
Allah dan Rasul-Nya bukanlah jalan orang-orang mukmin dan tidak 
termasuk dal am ajar an mereka. 

33133 “Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang 
telah dikuasainya itu ” maksudnya adalah, “Kami jadikan ia meminta 
tolong kepada penolongnya dan meminta bantuan kepada patung serta 
berhala-berhalanya, padahal itu hanya perbuatan yang sia-sia serta 
tidak mendatangkan manfaat apa-apa. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10465. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 33 ^ 33 " Kami 
biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu," ia berkata, “Dari tuhan-tuhan yang 


ll24 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1066) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (5/386). 
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10466. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 1125 


pL “Dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, ” 
maksudnya adalah, “Kami masukkan ke dalam api neraka Jahanam, 
yakni membakamya dengan kobaran api tersebut.” 

Telah kami jelaskan makna lafazh pada pembahasan 

yang telah lalu, sehingga tidak perlu mengulasnya kembali pada 
pembahasan ini. 

“Dan Jahanam itu seburuk-burufcnya tempat 
kembali, ” maksudnya adalah, “Seburuk-buruk tempat kembali adalah 
neraka Jahanam.” 

Ayat ini diturunkan kepada orang-orang yang berkhianat, yang 
telah Allah sebutkan perihal mereka pada ayat, 

“Dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak 
bersalah), /catena (membela) orang-orang yang khianat.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 105) ketika sebagian dari mereka enggan diajak bertobat, 
diantaranya Thu’mah bin Ubairiq, ia lebih memilih menjumpai kaum 
musyrik penyembah berhala di kota Makkah, lalu ia menjadi murtad, 
meninggalkan Rasulullah dan agamanya. 

AAA 

WWW 


1125 


Ibid. 
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^ is &}&* a si 

i ® jS& Attt» 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah 
tersesat sejauh'jauhnya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 116) 


Takwil firman Allah: £ ArA ^ 

1 jujo AJA (Sesungguhnya 


Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan [sesuatu] dengan 
Dia, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
[sesuatu] dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat 
sejauh-jauhnya) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
Allah tidak memberikan ampunan kepada Thu’mah, karena ia telah 
berbuat syirik serta mati dalam keadaan musyrik, dan tidak ada 
seorang pun dari makhluk-Nya yang melakukan perbuatan syirik dan 
kufur akan mendapat ampunan dari-Nya.” 

“Dan Dia mengampuni dosa yang lain 
dari syirik itu," maksudnya adalah, “Dia mengampuni dosa selain 
perbuatan syirik, bagi orang-orang yang Dia kehendaki.” Orang yang 
dimaksud oleh Allah SWT adalah Thu’mah, kalau saja ia tidak 
menyekutukan Allah dan tidak mati dalam keadaan musyrik, mungkin 
saja ia termasuk orang yang dikehendaki Allah, dan tentunya ia akan 



Tafsir Ath-Thabari 


mendapatkan ampunan atas pengkhianatan dan perbuatan dosa yang 
telah dilakukannya pada masa lampau, karena perkara memberikan 
siksa atau menghilangkan dosa adalah urusan Allah. 

Begitu juga dengan hukuman orang-orang yang melakukan 
tindak kejahatan, urusannya hanya kembali kepada Allah, diberikan 
ampunan atau disiksa, kecuali tindak kejahatannya itu merupakan 
perbuatan syirik dan kufur dengan Allah, sudah pasti ia akan 
dimasukkan ke dalam neraka, apalagi ia mati dalam keadaan musyrik. 

Apabila ia mati dalam keadaan musyrik maka sudah tentu 
Allah mengharamkannya dari surga, dan tempat kembalinya adalah 
neraka. 


As-Suddi mengatakan hal tersebut berdasarkan riwayat berikut 
ini: 


10467. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


mengenax ayat, U ^ b\, 

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 


mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang lain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, ” ia berkata, “Kaum muslim yang 
melakukan dosa besar akan mendapatkan ampunan dari- 
Nya.” 1126 


Firman Allah: ViL> aii u Barangsiapa 

yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya 


ia telah tersesat sejauh-jauhnya, ” maksudnya adalah, “Barangsiapa 


1126 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/64). 
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menjadikan sekutu bagi Allah dalam menyembah-Nya, maka ia telah 
tersesat dari jalan kebenaran dan jalan petunjuk.” Seperti itulah 
kondisi orang yang menyekutukan Allah, karena dia lebih memilih 
taat kepada syetan dan beijalan di jalannya, meninggalkan ketaatan 
kepada Allah dan ajaran agama-Nya. Ia telah tersesat jauh dan berada 
dalam kerugian yang nyata. 

999 




/ ✓ 







“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah 
berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak 
lain hanyalah menyembah syetan yang durhaka.” 


(Qs. An-Nisaa v [4]: 117) 


Takwil firman Allah: irt 0^ (Yang 

mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
“Sesuatu yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain adalah Latta, 
Uzza, dan Manat. Allah menyebutkan mereka dengan lafazh 
karena kaum musyrik menamakan mereka dengan bentuk female 
(mu 'annats). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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10468. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik, mengenai 
ayat, Yang mereka sembah 

selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia berkata, 
“Latta, Uzza, dan Manat adalah mu 'annats (perempuan).” 1127 

10469. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abi Malik 
dengan riwayat yang serupa, hanya saja ia mengatakan 
bahwa mereka semua adalah mu 'annats (perempuan). 1128 

10470. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, 0^ “ Yang mereka 

sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia 
berkata, “Mereka menamakannya dengan perempuan; Latta, 
Manat, dan Uzza.” 1129 

10471. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
mengatakantentangayat, “Yang 

mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah 
berhala, " ia berkata, “Tuhan mereka adalah Latta, Uzza, 
Yasaf, dan Naila, yang semuanya dalam bentuk mu'annats, 
yang mereka sembah selain Allah. Allah berfirman, o\j 
&>J >/'Dan (dengan menyembah berhala 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1067), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/529), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/203). 

Ibid. 

Ibid. 


1127 

1128 
1129 
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itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah syetan yang 
durhaka'. ” 1130 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Mereka 

menyembah selain-Nya, dan yang mereka sembah hanyalah benda 

mati yang tidak ada jiwanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10472. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah bin Shaleh menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

>£■! “Yang mereka sembah selain Allah 
itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia berkata, “Mereka 
menyembah benda mati.” 1131 

10473. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ^ “ Yang mereka sembah 

selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala," ia berkata, 
“Mereka menyembah benda mati, benda yang tidak 
bemyawa.” 1132 

10474. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami dari A1 Hasan, 
mengenai ayat, ot “Yang mereka 

ll3 °. A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/529) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (2/203). 

1131 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/530). 
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sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia 
berkata “Al inats artinya semua benda mati yang tidak 
bemyawa, diantaranya kayu kering dan batu yang keras. 
Allah berfirman, Ijlj/J \ Y ’Dan (dengan 
menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syetan yang durhaka', hingga firman-Nya, 

% '...mereka (memotong telinga- 
telinga binatang temak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya'. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 119). 1133 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah menjelaskan 
pemyataan kaum musyrik yang mengatakan bahwa para malaikat 
adalah anak-anak Allah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10475. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid memberitahukan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai 
ayat, ^ “Yang mereka sembah 

selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, ” ia berkata, 
“Mereka mengira para malaikat adalah anak-anak Allah.” 1134 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
“Sesungguhnya pemeluk berhala itu menamakan berhala-berhala 
mereka dengan bentuk perempuan, maka Allah menurunkan ayat-Nya 
yang berkenaan dengan hal tersebut.” 


I133 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1067) dan Ibmi Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/203). 

U34 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1067) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyurt (1/529). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10476. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Nuh bin 
Qais, dari Abi Raja', dari A1 Hasan, ia berkata, “Masing- 
masing daerah Arab mempunyai patung sendiri-sendiri, 
mereka biasa menyebutnya Untsa bani fulan’. Oleh karena 
itu, turunlah ayat, o' 1 Yang mereka 

^ ^ * #»1135 

sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala'. ” 

10477. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Saif 
Abu Raja A1 Huddani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar A1 Hasan berkomentar, “Masing-masing 
daerah Arab....” Lalu ia menyebutkan riwayat yang 


Ada yang berpendapat bahwa Makna lafazh “ inats " dalam 
pembahasan ini adalah patung berhala. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10478. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ViiS^ “ Berhala," ia berkata, 
“Patung berhala.” 1137 


n35 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/113) dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/158). 

U36 . Ibid. 

n37 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1067) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/203). 
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10479. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, nwayat yang sama. 

10480. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, ia berkata^ “Dalam mushaf Aisyah terdapat ayat, 
Uttjt N] ja dy-du 'Yang mereka sembah selain 

Allah itu' tidak lain hanyalah berhala-berhala 

(autsana)'. ” 1139 


Abu Ja’far berkata: Diriw^yajkan dari Ibnu Abbas,^bahwa ia 
membaca ayat tersebut dengan, un <-)l “ Yang 

mereka sembah selain Allah itu,. tidak lain hanyalah berhala 
(unutsa), ” yaitu bentuk jamak dari kata tunggal J>j, seakan-akan 

bentuk jamaknya adalah dan kemudian huruf waw diubah 

. / 

meniadi hamzah yang di-dhammah-kan. Sebagaimana dikatakan, L* 
oii maksudnya adalah o°y>r sebagaimana dinyatakan 

dalam firman Allah, cjit ^)\ “ Dan apabila rasul-rasul telah 

ditetapkan waktu (mgreka).” (Qs. A1 Mursalaat [77]: 11) yang 

e /..J 

maksudnya adalah 

Sebagian dari mereka menyejmtkan bahwa Ibnu Abbas 

i T v 11 9 * 9 • * * ° , 

membaca ayat tersebut dengan ul>jt yl Ajy ^ Oy^. <4; ‘ Yang 
mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala,” 1140 
seakan-akan hendak membuat jamak namun kemudian 


" 38 . Ibid. 

ll39 . A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/529) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (2/203). 

114 °. Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/70). 
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V '* 

menjamaknya dengan kata 1st, sebagaimana kata juJ' dijamakkan 
menjadi I j *■>. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang diperbolehkan di antara 
bacaan-bacaan yang ada adalah: 

in, ^ "Yang mereka sembah selain Allah 

itu, tidak lain hanyalah berhala, ” yang berarti bentuk jamak dari kata 
karena bacaan itulah yang terdapat dalam mushaf-mushaf kaum 
muslim, dan yang telah disepakati oleh umat Islam. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut 
kami adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, “Tuhan-tuhan 
yang disembah oleh kaum musyrik Arab, dan mereka menamakannya 
dengan nama-nama perempuan, seperti Latta, Uzza, Naila, dan 
Manat.” 

Telah katakan bahwa pendapat tersebut merupakan pendapat 
yang paling tepat dalam hal menakwilkan ayat tersebut, karena sangat 
jelas bahwa makna-makna tersebut diartikan sebagai perempuan 
dalam pembicaraan orang Arab, juga sudah masyhur dengan makna 
ta 'nits dan bukan makna yang lain. 

Jika demikian maka sudah seharusnya kita mengarahkan 
penakwilan ayat tersebut kepada makna yang sudah masyhur, 
sehingga penakwilan ayatnya menjadi, “Dan barangsiapa menentang 
Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, lalu mengikuti jalan yang 
bukan jalan orang-orang mukmin, maka Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia 
ke dalam Jahanam, seburuk-buruk tempat kembali.” 
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Takwil firman Allah: ot 0^ (Yang 

mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala) 

la berkata, “(Maksudnya adalah) apa yang disembah oleh 
orang-orang yang menentang Rasul dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin (perbuatan menyembah selain Allah) tidak 
lain hanyalah perempuan, seperti Latta, Uzza dan yang serupa 
dengannya. 

Allah SWT berfirman, “ Orang-orang yang menyekutukan 
Allah dan menyembah selain-Nya berupa patung dan berhala, mereka 
mengira bahwa hal tersebut dapat dijadikan alasan dalam kesesatan, 
kekafiran, dan penyimpangan mereka dari jalan petunjuk dan lurus. ” 

Mereka menyembah berhala tersebut dan mengakuinya 
sebagai tuhan mereka. 

Lafazh mengindikasikan sesuatu yang rendah dan hina, 
namun mereka mengakui sesuatu yang rendah itu sebagai tuhan 
mereka, padahal sebagian dari mereka telah mengerti kerendahan dan 
kehinaan benda-benda tersebut, dan dapat menghalangi mereka dari 
keikhlasan mereka untuk menyembah penguasa yang agung yang 
memiliki semuanya, dan menguasai hamba serta perkaranya. 

Takwil firman Allah: ^ ^ V [oIj (Dan 

[dengan menyembah berhala itu] mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syetan yang durhaka) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Apa yang disembah 
oleh orang-orang yang menyembah berhala hanyalah syetan yang 
durhaka, yakni durhaka terhadap Allah, menyalahi dan melanggar 
perintah serta larangan-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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10481. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, \juji “Dan (dengan 

menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah 
menyembah syetan yang durhaka," ia berkata, “Terus- 
menerus bermaksiat kepada Allah.” 1141 



“Yang dilaknati Allah, dan syetan itu mengatakan, 'Saya 
benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau 
bagian yang sudah ditentukan (untuk saya)'” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 118) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Yang dilaknati Allah, dan syetan itu mengatakan, “Saya 


benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian 
yang sudah ditentukan [untuk saya]) 


Abu Ja’far berkata: Maksud, "iit “ Yang dilaknati 

Allah,” adalah, Allah menghinakannya dan menjauhkannya ke tempat 
yang paling jauh. 

Maksud ayat, o\j “ Dan (dengan 

menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah 


1141 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/1068). 
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syetan yang durhaka," adalah, Allah memberikan kutukan kepadanya 
dan menj auhkannya dari semua kebaikan. 

la berkata, “Lafazh, 'Saya benar-benar akan 

mengambiP, maksudnya adalah, 'Ketika kutukan diberikan kepada 
syetan yang durhaka, ia langsung berkata kepada tuhannya, 

“Saya benar-benar akan 
mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan 
(untuk saya)".' Maksud lafazh al mafrudh adalah sudah diketahui.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10482. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, “ Bagian yang sudah ditentukan, ” 

ia berkata, “Bagian yang sudah diketahui.” 1142 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana bisa dikatakan bahwa 
syetan mengambil dari hamba-hamba Allah bagian yang sudah 
ditentukan?" Dijawab, “Diambil dari bagian mereka dengan 
melakukan tipu-daya terhadap mereka (hamba-hamba-Nya) agar 
tersesat dari jalan kebenaran, dan mengajak mereka untuk menaati 
syetan, lalu syetan menghiasi jalan yang lurus itu dengan kesesatan 
dan kekufuran, sehingga mereka tergelincir dari jalan petunjuk dan 
kebenaran.” 

Dalam ayat ini Allah memberitahukan kabar dari syetan 
mengenai perkataannya, 'C^ “Saya benar- 

benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang sudah 
ditentukan (untuksaya)” agar orang-orang yangmenentangRasul — 


Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/159). 


745 
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sesudah dijelaskan kepada mereka jalan petunjuk— mengetahui 
bahwa mereka termasuk bagian yang diambil syetan yang telah 
dilaknat oleh Allah, yakni bagian yang telah diketahui, dan mereka 
termasuk orang-orang yang membenarkan dugaan syetan itu. 

Kami telah menjelaskan makna laknat pada pembahasan yang 
telah lalu, maka kami tidak ingin mengulasnya kembali pada 
pembahasan ini. 

dMfcA 

Ww 



“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 
akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga biang 
temak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan 
aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar- 
benar mereka merubahnya". Barangsiapa yang menjadikan 
syetan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya 
ia menderita kerugian yang nyata.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 119) 


Takwil firman Allah: 

iVf (Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, 

dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan 
akan menyuruh mereka [memotong telinga-telinga binatang 
ternakj, lalu mereka benar-benar memotongnya) 
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Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Pemberitahuan 
mengenai perkataan syetan yang durhaka, yang telah dijelaskan 
sifatnya pada ayat ini, 'Dan aku benar-benar akan menyesatkan 
mereka, menghalangi mereka untuk mengambil bagian yang telah 
ditentukan dari hamba-hamba-Mu, dari jalan petunjuk kepada jalan 
kesesatan, dan dari Islam kepada kekufuran'.” 


“Dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka, ” maksudnya adalah, “Aku (syetan) palingkan diri 
mereka yang taat kepada perintah-Mu dan mengesakan diri-mu, lalu 
aku masukkan angan-anganku ke dalam diri mereka agar mereka taat 
kepadaku dan menyukutukan diri-Mu. 



^ “Dan akan menyuruh 


mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka 
benar-benar memotongnya, ” maksudnya adalah, “Aku perintahkan 
mereka (hamba-hamba-Mu) yang menyembah-Mu untuk menyembah 
selain diri-Mu dari patung-patung berhala, hingga mereka menyembah 
patung berhala tersebut, lalu mengharamkan apa yang diperintahkan 
Allah dan menghalalkan apa yang diharamkan Allah, serta 
mensyariatkan apa yang tidak disyariatkan kepada mereka. Kemudian 
mereka mengikuti perintahku dan melanggar perintah serta larangan- 


Mu. 




Kata dbJi artinya memotong. Makna itulah yang dibahas 
dalam pembahasan ayat ini, “Memotong telinga binatang ternak untuk 
mengetahui bahwa mereka benar-benar memotong telinga binatang 
itu.” 


Sebenamya tujuan syetan dalam melakukan perbuatan hina itu 
adalah agar mereka menyembah binatang ternak tersebut, membuat 
mereka menjawab seruannya, dan taat kepadanya. 
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Penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilan para mufassir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10483. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “ Lain mereka benar-benar 

memotongnya, " ia berkata, “Memotong binatang temak dan 
binatang yang bebas, lepas, serta tidak terikat. Memotong 
telinga binatang-binatang tersebut untuk kesewenang- 
wenangan dan kezhaliman mereka.” 1143 


10484. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, “Dan 

akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang 
temak), lalu mereka benar-benar memotongnya,” bahwa 
maksud lafazh “memotong telinga binatang temak" adalah 
membelahnya hingga menjadikan telinga binatang temak itu 
terbelah. 1144 


10485. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: A1 Qasim bin Abi 
Bazzah mengabarkan kepadaku dari Ikrimah, tentang firman 
Allah, “Lalu mereka benar-benar 

memotongnya, ” ia berkata, “Agama yang disyariatkan iblis 


1,43 . Abdurr azza q dalam tafsir (1 /476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/205). 

ll44 , Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205). 
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kepada mereka, seperti bentuk binatang-binatang temak dan 
binatang-binatang liar yang dilepas bebas.” 1145 


Takwil firman Allah: '^'^%(Dan akan 


aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai makna ayat, “Lalu benar-benar mereka 

merubahnya. ” 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
“Aku perintahkan mereka untuk merubah binatang-binatang temak 
ciptaan Allah dengan memotong bagian-bagian yang khusus dari 
binatang tersebut.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10486. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Ammar bin Abi Ammar, dari Ibnu Abbas, bahwa ia 
membenci pemotongan bagian-bagian yang khusus tersebut, 
ia berkata, “Oleh karena itu, diturunkanlah ayat, **v**3j 
’Dan akan aku suruh mereka (merubah 
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya’. " 1146 


1145 

1146 * 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205), dan Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al Uyun (1/530). 
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10487. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja’far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi 
bin Anas, dari Anas, bahwa ia tidak menyukai kekhususan 
(pengebirian) tersebut, ia berkata, “Oleh karena itu, 
diturunkan ayat, Dan akan aku 


suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya'. ” 1147 


10488. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abi Ja’far, dari Ar-Rabi bin 
Anas, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Yaitu pengebirian. 


dan itulah maksud firman Allah, 



'Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya'. ” 1148 


10489. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, ia 
berkata, “Seorang laki-laki menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 'Pengebirian binatang yang serupa'. 
Kemudian ia membaca, jDan 

akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar- 
benar mereka merubahnya'. ” 1149 


10490. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja’far Ar-Raazi memberitahukan kepada kami dari Ar-Rabi 
bin Anas, ia berkata, “Merubah ciptaan Allah dengan 
melakukan pengebirian.” 1150 


1147 

1148 * 

1149 

1150 * 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/477). 
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10491. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja’far bin Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Syibil memberitahukan kepadaku bahwa ia 
mendengar Syahr bin Hausyab membaca ayat ini, q 
4ii\ “Lalu benar-benar mereka merubahnya, ” ia 

berkata, “Pengebirian, ia berkata: Aku memerintahkan Abu 
At-Tayyah, untuk menanyakan kepada Hasan tentang 
pengebirian kambing, dan ia berkata: “Tidak mengapa.” 1151 

10492. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Pamanku Wahab 
bin Nafi menceritakan kepada kami dari A1 Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata: Mujahid memerintahkan kepadaku untuk 
bertanya kepada Ikrimah tentang firman Allah, 

4ii\ v “Lalu benar-benar mereka merubahnya. ” 

Ikrimah lalu berkata, “Itu adalah pengebirian.” 1152 


10493. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Abdul Jabbar bin Ward, dari A1 
Qasim bin Bazzah, ia berkata: Mujahid berkata kepadaku, 
“Tanyakanlah hal tersebut kepada Ikrimah.” Maksudnya 
adalah ayat, ^ j “Dan akan aku 

suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya. ” Ikrimah lalu berkata, “Pengebirian.” 
Mujahid berkata, “Apakah hal tersebut termasuk dalam 
kutukan Allah? Demi Allah, padahal ia tahu bahwa hal 
tersebut bukanlah pengebirian. Tanyakanlah kepadanya 
lagi.” Aku lalu bertanya kepada Ikrimah, dan ia berkata, 
“Apakah engkau tidak mendengar firman Allah pada ayat, 
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joJ 'i jXijjft 4A»' <Spbi 'Fitrah A//ah 


yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah'. (Qs. Ar-Ruum [30]: 30) 
Untuk agama Allah.” Aku lalu menceritakan hal tersebut 
kepada Mujahid, dan ia berkata, “Sudah sepantasnya 

1153 

mendapatkan kehinaan Allah.” 


10494. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Laits, ia berkata: Iknmah 
berkata tentang ayat, “ Lalu benar-benar 

mereka merubahnya, ” ia berkata, “Pengebirian.” 1154 


10495. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bi 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun An- 
Nahwi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muthr A1 
Waraaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Iknmah 
ditanya tentang firman Allah, Jjy — 

“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya, ” lalu ia menjawab, 
“Pengebirian.” 1155 


10496. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail 
bin Abi Khalid, dari Abi Shaleh, ia berkata, 
“Pengebirian.” 1156 


1153 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205), dan Al Mawardi da\amAn-Nukat wa Al Uyun (1/530). 

1154 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/530). 

U55 . Ibnu Abi Hatim menyebutkan keduanya dalam tafsir (4/1069) dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/530). 

1156 . Ibid. 
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10497. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, ia berkata: 
Aku mendengar Anas bin Malik berkata mengenai ayat, 

“Dan akan aku suruh mereka 
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, “Diantaranya adalah 
pengebirian.” 1157 


10498. Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, seperti itu. 1158 


10499. Ibnu Salamah menceritakan kepada kami dari Ammar bin 
Abi Ammar, dari Ibnu Abbas, seperti itu. 1159 

10500. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Ikrimah, 
bahwa ia membenci pengebirian, ia berkata, “Oleh karena 
itu, diturunkanlah ayat, 'Dan 

akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar- 
benar mereka merubahnya'. " 1160 


10501. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
memberitahukan kepada kami tentang firman Allah, 

“Lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pengebirian 
(memotong bagian-bagian tertentu).” 


1157 

1158 

1159 
1160 * 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Aku suruh 
mereka untuk merubah agama Allah.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10502. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, *jiit 

“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lain 
benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan 
pada agama Allah.” 1161 


10503. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Qais bin Muslim, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 

“Dan akan aku suruh mereka (merubah 
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya," ia 
berkata, “Perubahan pada agama Allah.” 1162 

10504. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Muslim 
menceritakan kepadaku dari Ibrahim, seperti itu. 1163 

10505. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin 
Muslim, dari Ibrahim, seperti itu. 1164 


* 161 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/530), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/159). 

U62 . Ibid. 
ll63 . Ibid. 
n64 . Ibid. 
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10506. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
seperti itu. 1165 


10507. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi Sa’d 
bin Sufyan menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, 
dari Ibrahim, seperti itu. 


10508. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku dari A1 Qasim bin Abi 
Bazzah, ia berkata, “Aku memberitahukan Mujahid 
mengenai perkataan Ikrimah tentang firman Allah, 

v _'Lalu benar-benar mereka merubahnya', ia 
kemudian berkata, 'Perubahan pada agama Allah'.” 1166 


10509. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
An-Nahwi menceritakan kepada kami, ia berkata: Muthr A1 
Waraq menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


menyebutkan perkataan Ikrimah kepada Mujahid tentang 
firman Allah, ait v ^yU- ^ s ‘ Lalu benar-benar mereka 


merubahnya, 

e-? f 

-oil 


ia berkata, “Kebohongan seorang hamba.” 

"Dan akan aku suruh mereka 


(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, “Menciptakan kebohongan pada 
agama Allah.” 1167 


1165 . Ibnu Abi Hatimdalam tafsir (4/1069) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/114). 

1166 . Abdurrazzaq dalam tafsir (1/477). 

1167 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/530), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/114). 
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10510. Ibnu Waki dan Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari A1 Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid dan Ikrimah, keduanya berkata, “Perubahan dalam 
agama Allah.” 1168 

10511. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Maharibi dan Hafsh menceritakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, ia berkata, ‘Terubahan dalam agama Allah. 
Allah berfirman, '(Itulah) agama yang 

lurus'. “ (Qs. Ar-Ruum [30]: 30). 1169 

10512. Muhammad bin Amr dan Amr bin Ali menceritakan kepada 
kami J keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, yS “ Lalu benar-benar mereka 

merubahnya," ia berkata, “Kesucian agama Allah.” 1170 

10513. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “Lalu 

benar-benar mereka merubahnya, ’’ ia berkata, “Lafazh 5^ 
maksudnya agama.” 1171 

10514. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin 



,16 *. Ibid. 

Ibid. 
“ 70 Ibid. 
,m . Ibid. 
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“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan 
pada agama Allah.” 1172 

10515. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ‘£f “Dan akan aku suruh 

mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, “Menurut Hasan dan Qatadah, arti 
ayat tersebut adalah perubahan pada agama Allah.” 1173 

10516. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ait "'Lalu benar-benar mereka 

merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan dalam agama 

Allah.” 1174 

10517. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abdul 
Malik menceritakan kepada kami dari Utsman bin A1 Aswad, 
dari A1 Qasim bin Abi Bazzah, tentang firman Allah, 
^it “Lalu benar-benar mereka 

merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan dalam agama 

Allah.” 1175 

10518. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


1172 

1173 

1174 

1175 


Ibid. 

Ibid. 


Abdurrazzaq dalam tafsir (1/477). 
Ibid. 
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mengenai ayat, 


“Dan akan aku 




suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya, ” ia berkata, “Makna lafazh <&' 
adalah agama Allah.” 1176 


10519. 


Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, "Lalu 

benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, “Agama 


ir-Ruum [30] ayat 30), 
Fitrah Allah 

yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah', adalah, TJntuk agama 
Allah'.” 1177 


Allah. Makna firman Allah (surah J- 

£ «►/« / #/ / Ey // ^ ^ * 

JiXi o-Ut 


10520. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Zaid berkata, tentang firman Allah, 
aid "Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan 

Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, 
“Agama Allah.” Ia lalu melanjutkannya dengan membaca 
ayat, a “ Tidak ada perubahan pada fitrah 

Allah." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30), ia berkata, “Perubahan 
untuk agama Allah.” 1178 

10521. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Muslim 


n76 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1069) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205). 
n77 . Ibid. 

n78 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/205). 
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menceritakan kepada kami dan Ibrahim, tentang ayat 

“Dan akan aku sttruh mereka 
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” ia berkata, “Perubahan pada agama 
Allah.” 1179 

10522. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bi 
Hudair menceritakan kepada kami dari Isa bin Hilal, ia 
berkata, “Katsir —maula Ibnu Samrah— menulis surat 
kepada Adh-Dhahhak bin Mazahim tentang pertanyaannya 
mengenai ayat, 'Dan akan aku 

suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya', lalu Adh-Dhahhak menjawab 
pertanyaan dalam surat yang dikirimkan untuknya, bahwa 
maksudnya adalah perubahan pada agama Allah.” 1180 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Aku suruh 
mereka merubah ciptaan Allah dengan membuat gambar di badan 
(tato).” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10523. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamm ad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Yunus, dari A1 Hasan, mengenai ayat, 

“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan 
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Allah), lain benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, 

1181 

“Membuat gambar di badan (tato).” 

10524. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

Nuh menceritakan kepada kami dari Qais, dari Khalid bin 

_ _ >*< /[< 

Qais, dari A1 Hasan, mengenai ayat, 4»\ 

“Lalu benar-benar mereka merubahnya, ” ia berkata, 
“Membuat gambar di badan (tato).” 1182 

10525. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus bin Ubaid atau 
yang lain mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan 
mengenai ayat, “Lalu benar-benar 

mereka merubahnya, ” ia berkata, “Membuat gambar di 
badan (tato).” 1183 

10526. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Seorang laki-laki bertanya kepada A1 Hasan, ’Bagaimana 
menurutmu tentang seorang wanita yang mengoperasi 
wajahnya?’ Ia berkata, ’Sudah sepantasnya ia mendapat 
kutukan dari Allah karena telah merubah ciptaan Allah’.” 1184 

10527. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dan A1 A’masy, dari 
Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata, “Allah melaknat 
orang yang merapikan gigi, mencabut rambut alis, dan 

u * 1 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsii (4/1070) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205). 

"« 2 . Ibid. 
im . Ibid. 

"* 4 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1070) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/530). 
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melukis badannya, karena (itu berarti) telah merubah ciptaan 
Allah.” 1185 

10528. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, ia berkata, “Allah 
melaknat orang yang menajamkan gigi, membuat tato, 
mencabut alis, dan orang yang merapikan giginya untuk 
kecantikan, karena (itu berarti) telah merubah ciptaan 
Allah.” 1186 

10529. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, ia berkata, “Allah 
melaknat orang yang mencabut rambut alis dan merapikan 
giginya —Syu’bah berkata, “Aku mengira ia berkata"— 
merubah ciptaan Allah.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Aku menyuruh mereka untuk 
merubah ciptaan Allah.” 


1185 . HR. A1 Bukhari dalam Shahih (5/2216) (no. 5587). 

Kata oLJtjfelii artinya i —g_Jui, dan maksudnya adalah wanita-wanita yang 
merapikan giginya. 

Kata diambil dari kata ja—J yang artinya mencabut rambut alis. Kata 

—ill diambil dari kata yaitu orang yang mengukir tangannya 

dengan jarum. Lihat Al-Lisan. artinya renggang atau celah. artinya 

membuat tato. 

1186 . Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. A1 Mawardi menyebutkannya di 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/530) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/205). 
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la berkata, “Maksudnya adalah merubah agama Allah, karena 



'Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut Jitrah 
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui'. ” (Qs. Ar-Ruum 
[30]: 30) 


Jika maknanya demikian, sudah tentu masuk semua perbuatan 
yang dilarang Allah, baik dalam hal pengebirian (memotong bagian 
tertentu), membuat tato, menajamkam gigi, maupun perbuatan lainnya 
dari perbuatan maksiat, karena hal tersebut tidak dibolehkan. 
Termasuk pula meninggalkan semua hal yang diperintahkan Allah, 
karena syetan pasti mengajak manusia kepada semua perbuatan 
maksiat, dan melarang untuk menaati-Nya. 


Itulah maksud dari “menyuruh mengambil bagian yang telah 
ditentukan dari hamba-hamba-Nya dengan melakukan perubahan 
terhadap ciptaan Allah melalui agamanya". 


Abu Ja’far berkata: Tidaklah maknanya bahwa orang yang 
mengarahkan makna ayat, “ Dan akan aku 


suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya, ” bahwa itu merupakan janji terhadap perintah mengubah 
sebagian larangan Allah tanpa sebagian yang lain, atau mengubah 
sebagian perintah Allah tanpa sebagian yang lain. Adapun mereka 
yang men garahkan maknanya kepada pengebirian dan pembuatan tato 
dan tidak kepada m akna yang lainnya, karena yang mereka pahami 
bahwa pengubahan disitu adalah pengubahan terhadap tubuh. 


Jadi, ayat tersebut adalah suatu informasi dari Allah SWT 
tentang perkataan syetan, ait “Dan akan aku 
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suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya. ’’ Apa yang diinformasikan adalah bahwa makna tersebut 
bukan yang mengarah kepada hal tersebut, karena pemotongan 
telinga binatang temak termasuk perbuatan merubah ciptaan Allah, 
dan telinga merupakan bagian dari anggota badan. 

Dan telah lalu berita tentang hal tersebut, maka tidak perlu lagi 
mengulasnya secara global, karena konteks dalam perkataan Arab 
adalah menjelaskan perkataan yang masih global untuk menjadi lebih 
jelas, dari yang umum menjadi lebih spesifik, bukan menjelaskan dari 
yang sudah jelas kepada yang belum jelas, dari yang spesifik kepada 
yang umum, dan kitab Allah lebih tepat mengarah kepada konteks 
yang telah baku dalam perkataan orang-orang Arab, bukan kepada 
selainnya, sekalipun mendapatkan jalan. 
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“’Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan 
akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka 
dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga 
binatang temak), lain mereka benar-benar memotongnya, 
dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu 
benar'benar mereka merubahnya\ Barangsiapa yang > 
menjadikan syetan menjadi pel indung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. Syetan itu 
memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka, padahal syetan itu tidak 
menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 119-120) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah informasi dari Allah SWT 
tentang nasib syetan yang telah ditentukan, yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sesudah dijelaskan petunjuk kepada mereka. 

Allah berfirman, “Barangsiapa mengikuti syetan, kemudian 
menaatinya dengan melakukan maksiat kepada Allah, dan menyalahi 
perintah-Nya, menjadikan syetan sebagai sekutu dan penolong bagi 
dirinya. 

\jj.i .1 ' JL x'\\ “Maka sesungguhnya ia 

menderita kerugian yang nyata, ” maksudnya adalah, “Sesungguhnya 
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ia telah hancur-binasa, menganiaya dirinya, merendahkan dirinya 
dengan kerugian yang nyata, dan sangat jelas kehancuran serta 
kerusakannya, karena syetan tidak memiliki penolong dari pihak Allah 
apabila Dia mendatangkan siksaan akibat perbuatan maksiatnya 
dengan melanggar perintah dan larangan-Nya. Justru syetan 
menghinakannya pada saat ia membutuhkan-N ya. ” 


Selama hidup kondisinya akan terns seperti itu, yaitu 
ditangguhkan siksaan untuknya, sebagaimana Allah menerangkan 
sifatnya dalam ayat ini, (Uljy 

Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal syetan itu 
tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. ” 


Maksudnya adalah, syetan yang durhaka itu memberikan janji- 
janjinya kepada para sekutunya (yaitu orang-orang yang telah 
ditentukan nasibnya) untuk menjadi penolong bagi orang-orang yang 
ingin melakukan kejahatan, membantu mereka, melindungi dan 
membela mereka, serta memberikan kemenangan kepada orang-orang 
yang berusaha membenci mereka dan mengalahkan mereka. 


Kemudian Dia berfirman, “Padahal 

syetan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka 


Dia berkata, “Janji syetan kepada para sekutunya —yaitu 
orang-orang yang menjadikan syetan sebagai penolong dari selain 
Allah— hanyalah tipuan belaka, karena Allah telah menjadikan janji 
syetan —yang diberikan kepada orang-orang yang menaatinya— 
hanya tipuan dan harapan-harapan palsu, sekalipun kebenaran itu 
disembunyikan, 1187 dan jadilah mereka membutuhkannya. ” 
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Dikatakan manakala kebenaran itu telah terlihat jelas. 

aitinya menjelaskan kebenaran setelah sebehmmya tersembunyi, sesuai 



& 


“Sesungguhnya 


Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun 
telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali 
tidak kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu 
janganlah kamu mencerca aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. 
Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali 
tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. 
(Qs. Ibraahiim [14]: 22) 

Hal itu seperti saat syetan berkata kepada kaum musyrik pada 
waktu perang Badar, dan memandang baik perbuatan mereka, a 

a vJlS “Dan 

mengatakan, Tidak ada seorang manusia yang dapat menang 
terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah 
pelindungmu '. Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling 
lihat-melihat (berhadapan)’. ” Lalu menjelaskan kebenaran setelah 
disembunyikan, melihat dengan mata kepalanya sendiri hukuman 
perkara tersebut. Allah kemudian menurunkan siksaan kepada 
pasukannya, V & 

. ^ {JK 'y "Syetan itu balik ke belakang 

seraya berkata, 'Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu; 
sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat 
melihat; sesungguhnya saya takut kepada Allah'. Dan Allah sangat 
keros siksa-Nya” (Qs. A1 Anfaal [8]: 48) 


firman Allah, "Sekarang jelaslah kebenaran itu." (Qs. Yuusuf 

[12]: 51). Lihal Al-Usan (enfcri: 
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Jadi, janji-janji musuh Allah (syetan) yang diberikan kepada 
mereka pada saat mereka membutuhkannya merupakan sebuah tipuan 

: yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya 
air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amalnya dengan cukup. ” (Qs. An-Nuur [24]: 39) 


144 J&j£ 


"Mereka itu tempatnya Jahanam dan mereka tidak 
memperoleh tempat lari daripadanya.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 121) 


Takwil firman Allah: Gt 

Uyaotf (Mereka itu tempatnya Jahanam dan mereka tidak 
memperoleh tempat lari daripadanya) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, "Mereka itu,” 

adalah orang-orang yang menjadikan syetan sebagai pelindung. 

>< SS 


“Tempatnya Jahanam, 
kembali mereka kelak adalah neraka J ahanam . 


maksudnya tempat 


'Dan mereka tidak memperoleh tempat 
lari daripadanya, ” ia berkata, “Apabila mereka kembali pada Hari 
Kiamat nanti, mereka tidak dapat menemukan tempat lari untuk 
menghindari siksaan. 
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Dikatakan, “Fulan diliputi perkara ini," yang diambil dari 
bentuk Ca^- : apabila menyimpang darinya. 

Sebagian disebutkan dari hadits Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW mengutus pasukannya pada perang sariyah, dan aku 
ada dalam pasukan tersebut. Kami bertemu dengan kaum musyrik, 
lalu kami membangun sebuah benteng atau tempat pertahanan.” 

Sebagian dari mereka berkata, “Mereka membuat benteng 
pertahanan.” 

Lafazh dan merupakan dua kata yang memiliki 

arti berdekatan. 

— 


6/r **.#*&£ && 

Cjt (3-U^ Cr*j 0 ^ <1^ 





“ Orang' orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
shalih, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama'lamanya. Allah 
telah membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah yang 
lebih benar perkataannya daripada Allah ” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 122) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ly-*'* 

“ Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
shalih, ” adalah orang-orang yang percaya kepada Allah dan Rasul- 
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Nya, mengakui keesaan-Nya, mengakui kenabian Rasulullah SAW, 
dan mengeijakan amal s halih. 

Ia berkata, “Melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka.” 

Oll a i-J jLzZ “Kelak akan Kami 

masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai, ” maksudnya 
adalah, “Pada Hari Kiamat kelak, apabila mereka kembali kepada 
Allah, maka akan Kami masukkan mereka ke dalam surga, sebagai 
balasan atas perbuatan mereka sewaktu hidup di dunia.” 

Lafazh ot*- artinya kebun-kebun yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. 

IjCI “Di dalamnya selama-lamanya, ” maksudnya 

kekal di dalam surga. 

Ia*- 4 $ "Allah telah membuat suatu janji yang benar, ” 
maksudnya Allah telah membuat janji yang benar kepada mereka pada 
saat mereka hidup di dunia, yakni janji yang sebenar-benamya, tidak 
seperti janji syetan yang hanya memberikan janji dusta dan tipuan 
kepada para sekutunya. Janji Allah tidak pemah dusta dan tidak palsu, 
Dia tidak pemah menyalahi janji-Nya. Allah SWT telah menyifati 
janji-Nya dengan benar pada informasi terdahulu, yang telah ia 


jy-*> * 1 CJ'iu oaya oenar-oenar akan 

mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan 
(untuk saya), dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan 
akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan 
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang temak). " (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 118-119) 


Kemudian Allah SWT berfirman, 

« >?» « ..jl “Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka 
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dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal 
syetan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka” Justru Allah memberikan janji kepada orang-orang yang 
beriman dan mengeijakan amal shalih dengan memasukkan mereka ke 
dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Tinggal di 
dalamnya selama-lamanya, dan janji itu memang benar dan nyata, 
tidak seperti janji syetan yang telah dijelaskan mengenai sifatnya. 

Allah menjelaskan sifat janji dan orang-orang yang beijanji, 
dan memberitahukan kepada mereka mengenai hukum janji semua 
yang teijadi di antara keduanya, sekaligus memperingatkan makhluk- 
Nya dengan kandungan maslahat di dalamnya, serta menyelamatkan 
mereka dari gerbang kehancuran dan kebinasaan, agar mereka 
terhindar dari perbuatan maksiat dan menaati perintah-Nya, hingga 
mereka memperoleh karunia yang telah disediakan untuk mereka di 
dalam surga-Nya, berupa ganjaran dan pahala. 

Ia lalu berfirman kepada mereka, 4 $ “Dan 

siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah. ” 
Maksudnya adalah, “Hai manusia, siapakah yang lebih benar 
perkataannya daripada Allah?" Artinya, tidak ada seorang pun yang 
perkataannya lebih benar daripada Allah. Jadi, bagaimana mungkin 
kamu dapat meninggalkan pekeijaan yang telah dijanjikan oleh 
Tuhanmu agar melaksanakan pekeijaan tersebut dengan ganjaran 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai? Sebenamya kamu 
mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang perkataannya lebih 
benar daripada Allah, dan mengetahui apa yang diperintahkan syetan 
kepadamu, akan tetapi kamu masih berharap memperoleh apa yang 
dijanjikan syetan kepadamu. Kamu tahu bahwa janji-janji tersebut 
hanyalah tipuan, tidak benar dan tidak nyata, namun kamu tetap 
menjadikan syetan sebagai penolong dari selain Allah, dan 
meninggalkan menaati perintah-perintah Allah pada apa yang telah 
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Allah perintahkan dan larang kepadamu, lalu kamu menjadikan syetan 
sebagai sekutu? 

Makna kalimat J-SJi adalah (perkataan). 

##• 


■A ujs, jiz $ p ^ui 

"(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak 
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya 
selain dari Allah.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 123) 

Takwil firman Allah: jjkl Jui 

([Pahala dari Allah] itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak [pula] menurut angan-angan Ahli Kitab) 




Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai maksud firman Allah, jjkl ^C.1 

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, Jjfi ” 

(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu ," adalah 
orang Islam. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10530. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 

dari Abi Adh-Dhuha, dari Masruq, ia berkata, “Kanm 

Nasrani dan muslim saling membanggakan diri. Mereka 

(kaum Nasrani) berkata, 'Kami yang lebih utama daripada 

kalian*. Mereka (kaum muslim) berkata, 'Kami yang lebih 

utama daripada kalian'. Allah pun berfirman, J-jjS 

jjkt ^L.1 '(Pahala dari Allah) itu bukanlah 

menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
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menurut angan-angan Ahli Kitab'. ” 


10531. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menreHtakan kepada kami dari A’masy, dari Abi Adh- 
Dhuha, dari Masruq, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, 

% JJjl '(Pahala dari Allah) 

itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan 
tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab', ahli kitab 
berkata, TCami dan kalian sama'. Lalu diturunkanlah ayat, 

*3 is* £ Jr**** & CJt J 

'Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik 

laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman' ” 1189 

10532. Abu As-Sa'ib dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami dari A1 A’masy, dari Muslim, dari Masruq, tentang 
firman Allah, ‘ “(Pahala 


"**. Ibnu Abi Ff«*im driam tafsir (4/1072) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/208,209). 

,,w Ibid. 
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dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab, ” 
ia berkata, “Kaum muslim dan ahli kitab saling mengklaim 
bahwa merekalah yang lebih mendapat petunjuk (lebih 
benar). Kaum muslim berkata, Kamilah yang lebih 
mendapat petunjuk (lebih benar) daripada kamu’. Ahli kitab 
berkata, 'Kamilah yang lebih mendapat petunjuk (lebih 
benar) daripada kamu'. Oleh karena itu, Allah menurunkan 
ayat, v_iL^==J\ £1.1 J-jJ '(Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab'. Kaum 
muslim merygalahkan mereka dengan ayat ini, 1" . ^ ^ 
^ ot o- 'Barangsiapa yang 

mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman', sampai dua ayat 


terakhir. 


,,1190 


10533. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: 
“Disebutkan kepada kami bahwa kaum muslim dan ahli 
kitab saling membanggakan diri. Ahli kitab berkata, 'Nabi 
kami diutus sebelum nabimu dan kitab kami diturunkan 
sebelum kitabmu. Kami juga lebih dahulu beriman kepada 
Allah daripada kamu'. Kaum muslim berkata, 'Kami yang 
lebih dahulu daripada kamu. Nabi kami penutup para nabi 
dan kitab kami menghapus kitab yang diturunkan 
sebelumnya'. Berdasarkan peristiwa tersebut, Allah 
menurunkan ayat, £ ^ 


1190 . Ibnu Abi Hatim d a l a m tafrir (4/1072), Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/208, 
209), dan A1 Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/160). 
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jUa '(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan i/u'.^hingga ayat, 

dL^-J 'Dan siapakah yang lebih 
baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan 
dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus’. 
Allah memenangkan argumen (hujjah) kaum muslim 
terhadap orang-orang yang menentang dan melawan mereka 
dari kalangan tokoh agama.” 1191 


10534. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, £ C^L.1 jUl Jjfi 

“{Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," ia berkata, “Kaum Yahudi dan Nasrani 
bertemu dengan kaum muslim, lalu kaum Yahudi berkata 
kepada kaum muslim, 'Kami lebih baik daripada kamu. 
Agama kami datang sebelum agamamu, kitab kami 
diturunkan sebelum kitabmu, dan Nabi kami diutus lebih 
dahulu daripada nabimu. Kami percaya dengan agama 
Ibrahim, oleh karena itu hanya orang Yahudi yang masuk 
surga'. 


1I91 . Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (2/209) dan A1 Baghawi dalam Ma ’alim At- 
TanzU{ 2/160). 
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Kaum Nasrani juga mengatakan hal yang sama kepada kaum 
muslim. Kaum muslimin lalu berkata, TVlemang kitab kami 
diturunkan setelah kitabmu dan nabi kami diutus sesudah 
nabimu, namun kamu diperintahkan untuk mengikuti agama 
kami dan meninggalkan ajaran-ajaran serta perintah 
agamamu. Oleh karena itu, kami yang lebih baik daripada 
kamu. Kami juga percaya dengan agama Ibrahim, Ismail, 
dan Ishak. Tidak ada yang masuk surga selain orang yang 
mengikuti ajar an agama kami*. 


Allah lalu membantah perkataan mereka (yang dilontarkan 
kepada kaum muslim) melalui firman-Nya, sCt 

o* C^LiI \Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu'. Allah kemudian 
mengutamakan kaum mukmin atas mereka, Dia berfirman, 

'.j » •> '>' t , .S 

~ pj--' 

’Dan siapakah yang lebih baik agamanya 
daripada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus'. ” 1192 


10535. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, 

C/* “(Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 


1192 ■ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1070) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/209). 
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(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu, ” bahwa para ahli agama saling 
berselisih paham, membenarkan agama mereka masing- 
masing. Ahli Taurat berkata, “Kitab kami turun lebih dahulu 
dan lebih baik. Nabi kami adalah sebaik-baik para nabi'. Ahli 
Injil pun mengatakan hal yang sama. Pemeluk agama Islam 
pim berkata, “Tidak ada agama apa pun di dunia ini kecuali 
agama Islam. Kitab kami menghapus semua kitab dan nabi 
kami penutup para nabi. Kami diperintahkan untuk 
melaksanakan ajaran dan perintah yang tertera dalam kitab 
kami, serta diperintahkan untuk beriman dan percaya dengan 
kitabmu.” 


Allah lalu memutuskan jjerselisihan di antara mereka melalui 
firman-Nya, i 

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu. ” 


Kemudian Dia memilih di antara pemeluk agama tersebut 


dan mengutamakan pemeluk yang utama, Dia berfirman, 
\n^ ykj aJi Dan siapakah 

yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun 
mengerjakan kebaikan ,” hingga ayat, 


“Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya.” xm 


,193 . A1 Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/160). 
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10536. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, «_ 4 1 « Jjj) “(Patiala dari 
Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab, ” hingga 
ayat, [/^l> jj “Dan tidak (pula) penolong baginya selain 
dari Allah. ’’ Para pemeluk agama saling membenarkan 
agama mereka masing-masing. Ahli Taurat berkata, “Kitab 
kami lebih baik daripada kitabmu, karena diturunkan 
sebelum kitabmu. Nabi kami juga sebaik-baik para nabi'. 
Ahli Injil pun mengatakan hal yang serupa. Ahli Islam lalu 
berkata, ‘Tidak ada agama kecuali Islam. Kitab kami 
menghapus semua kitab dan nabi kami penutup para mabi. 
Kami dan kamu diperintahkan untuk beriman serta percaya 
dengan kitabmu dan melaksanakan perintah yang ada di 
dalam kitab kami'. 

Allah lalu memberikan keputusan di antara mereka yang 
sedang berselisih, Dia berfirman, jCt Jla) 

<■4* o* >-«'«^ =J ' “(Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu ." 


Memilih 


di antara pemeluk agama yang sedang berselisih, 
Dia berfirman, jfj > A -t s rj 

“Dan siapakah 

yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun 
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mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim 
yang lurus dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya ." 1194 


10537. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin Ubaid dan 
Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Abi Shaleh, ia berkata, “Pemeluk Taurat, Injil, 
dan Islam sedang duduk di sebuah majelis. Mereka berkata, 
'Kami yang lebih utama'. Mereka juga berkata, 'Kami yang 
lebih utama'. Oleh sebab itu, Allah menurunkan ayat, JJjI 
^ 'S* '-r/ 1 

\Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberipembalasan dengan kejahatan itu’. 

Allah kemudian memilih orang yang beriman, Dia 
berfirman, £i1 jl & J 

jaja 'Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, 
baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang 
beriman'r U9S 


10538. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abi 
Shaleh, ia berkata, “Pemeluk agama Taurat, Injil, dan Zabur 
saling membanggakan diri masing-masing. Mereka (agama 
Taurat) berkata, Kami yang lebih utama'. Pemeluk Injil 
berkata, Kami yang lebih utama'. Pemeluk Zabur pun 
berkata, Kami yang paling utama'. Lalu turunlah ayat 


1194 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/209). 

U95 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1073) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/209). 
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amal shalih, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang 
yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun'. ” 1196 

10539. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Juwaibir mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, (feCi 

(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab, ” ia berkata, ‘Tara tokoh agama saling membanggakan 
agama mereka masing-masing. Yahudi berkata, TCitab kami 
lebih baik dan kitab kamu dan Allah memuliakan kitab 
tersebut. Nabi Musa adalah nabi kami yang paling mulia di 
sisi Allah, Allah berbicara langsung dengannya dan agama 
kami adalah agama yang paling baik'. Nasrani berkata, “Nabi 
Isa penutup para nabi, kitab Taurat dan Injil diberikan 
kepadanya. Sekiranya Nabi Musa masih hidup, pastilah Nabi 
Musa akan mengikutinya, dan agama kami adalah sebaik- 
baik agama'. Majusi dan kafir Arab berkata, 'Agama kami 
adalah agama yang paling dahulu dan paling baik'. Kaum 
muslim berkata, “Muhammad adalah nabi kami, beliau 
penutup para nabi dan pemimpin para nabi. A1 Furqan adalah 
kitab yang terakhir diturunkan dari sisi Allah, dan Dia (A1 
Furqan) kitab yang paling tepercaya dari semua kitab. Islam 
merupakan agama yang paling baik.” 

Allah lalu memilih <fi antara mereka, Dia berfirman, 

^ “(Pahala dari Allah) itu 

Ibid. 




* \ > ,T < ✓ \*Z\t " — 

otl* (>■' _}' >==»•» {j* J4JU 

Ctst* * ** 

'Barangsiapa yang mengerjakan amal- 
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bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. ” 1197 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang 
musyrik dari golongan penyembah berhala. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10540. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, J-it ^L.1 JjjJ 

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab," ia berkata, “Orang Quraisy berkata, 'Kami tidak akan 
pemah dibangkitkan dan tidak akan pemah disiksa'.” 1198 

10541. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, JJA ’(Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong, ” 
ia berkata, “Kaum Quraisy berkata, 'Kami tidak akan pemah 
dibangkitkan atau disiksa'. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan ayat, JJIjo £ 'Barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu'. ” im 

10542. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 

,l97 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/694), ia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Al Mundzir dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak. 
u98 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1070) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/209). 
n99 . Ibid. 


Najih menceritakan kepada kami dari Mujahid tentanjj 
firman Allah, ^JUl Jlai 

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu, ” ia berkata, “Kaum Arab berkata, 'Sekali-kali 
kami tidak akan pemah dibangkitkan dan tidak akan pemah 
disiksa'. Yahudi dan Nasrani berkata, o-* Ji -Z 

'Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali 
orang-orang (yang beragama) Yahudi dan Nasrani'. (Qs. A1 
Baqarah [2]: 111) Atau mereka berkata, '(Ll.'S •} ijtij 
'ZJa/i mereka berkata, “Kami sekali-kali 
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama 
beberapa hari saja".' (Qs.-A1 Baqarah [2]: 80) Abu Bisyr 
ragu.” 1200 

10S43. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ &C1 "(Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab," ia 
berkata, “Kaum Quraisy dan Ka’b bin Asyraf berkata, £ 
JJIjo 'Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu'. ” 1201 

10544. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 


1200 . Ibid. 
im . Ibid. 


Zaid berkata, tentang finnan Allah, iy_,1 \ 

.“Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang diberi bagian dari Al Kitab, ” hingga akhir 
ayat, ia berkata, “Huyay bin Akhthab datang menemui kaum 
musyrik. Kaum musyrik lalu berkata kepadanya, 'Hai Huyay, 
kamu seseorang yang ahli mengenai al kitab, maka siapakah 
yang lebih baik, kami atau Muhammad dan para 
sahabatnya?' Ia berkata, 'Kami dan kamu lebih baik daripada 
Muhammad dan para sahabatnya. Itulah maksud ayat, 
^-4=*^ ot&r# 3 !>$ “Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al 
Kitab", hingga ayat, "Barangsiapa 

yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan 
memperoleh penolong baginya".' (Qs. An-Nisaa' [4]: 51-52). 

Ia kemudian berkata kepada kaum musyrik, J-d 

afj \Pahala dari Allah) itu bukanlah 
menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
menurut angan-angan Ahli Kitab', hingga ayat, J 

& $ y ot 0^4^' ££ 'Barangsiapa yang 

mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orangyang beriman'. 

Rasulullah SAW dan para sahabatnya, iS»J\ Jigi Ijli 

'Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 
mereka tidakdianiaya walau sedikitpun'. ” 

Ibnu Zaid berkata: Allah beijanji kepada orang-orang 
mukmin akan menghapus dosa dan kesalahan yang telah 
mereka perbuat, dan Dia tidak memberikan janji kepada 
mereka. Allah berfirman, J ij&j 

& “Dan orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami 
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hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar 
akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa 
yang mereka kerjakan. ” (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 7). 1202 

10545. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Muhammad bin Abdurrahman, dari A1 Qasim bin Abi 
Bazzah, dari Mujahid, tentang firman Allah, ‘ijpJljU JJU 
•H Vk ^ p aft '\Pahala dari 

Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu," ia berkata, “Kaum 
musyrik berkata, Tidaklah sekali-kali kami dibangkitkan 
ataudisiksa'." 1203 

10546. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai ayat, Jlai 
*11 “(Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab, ” ia berkata, “Ayat 
ini diturunkan kepada ahli kitab saat mereka menentang Nabi 
SAW." 1204 


1202 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/116). 

1203 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1070) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz 1 2/116). 

I20 \ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/116) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/704). 
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Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang tepat adalah 
penakwilan yang dikatakan oleh Mujahid, bahwa maksudnya adalah 
kaum musyrik Quraisy, karena harapan-harapan mereka yang kosong 
tidak berlaku untuk kaum muslim. 


Disebutkan pada ayat sebelumnya bahwa ayat, J-ii 

‘\Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong," akan tetapi penyebutan harapan ini berlaku untuk bagian 
syetan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, maksud ayat, 

"Dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka 
(memotong telinga-telinga binatang ternak)” dan ayat, {►*■£?£ 
“Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka. ” Lalu 
melanjutkan makna firman-Nya, pCjUl J-d “( Pahala dari Allah) itu 
bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong, ” tentang apa yang 
telah ada penyebutannya pada ayat sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa pendapat itu lebih benar dan tepat daripada anggapan-anggapan 
penakwilan di dalamnya, karena tidak ada bukti yang jelas dari 
penurunan ayat tersebut, dari hadits Rasul SAW, dan tidak pula dari 
kesepakatan para mufassir yang mengarah kepada penakwilan yang 
lain. 


Jika maknanya demikian, maka penakwilan ayatnya adalah, 
“Hai para pengikut syetan dan sekutunya, tidaklah perkara itu sesuai 
dengan angan-anganmu sebagaimana yang diharapkan oleh pemimpin 
kalian, yaitu musuh-musuh Allah, untuk menyelamatkanmu dari 
keinginan orang-orang yang hendak berbuat jahat kepadamu. Juga, 
tidak sesuai angan-angan para ahli kitab yang menantang Allah dan 
membuat kliam, 'Tidaklah sekali-kali api neraka menyentuh kami, 
melainkan hanya beberapa hari... ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 80) dan 
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"Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 111) 

Sesungguhnya Allah akan memberikan imbalan atas semua 
amal perbuatan, barangsiapa di antara kamu dan selain kamu 
melakukan kejahatan, niscaya ia akan mendapatkan balasan untuk 
kejahatannya itu, dan tidak ada yang akan dapat menjadi penolongnya 
selian Allah, dan barangsiapa melakukan amal shalih, baik laki-laki 
maupun perempuan, sedang ia orang beriman, maka mereka orang- 
orang yang berhak masuk surga. 


Perkataan kami tentang penakwilan tersebut menunjukkan 
kebenarannya. 

Maksud ayat, “( Pahala dari Allah) itu bukanlah 

menurut angan-anganmu yang kosong, ” adalah kaum musyrik Arab, 
sebagaimana dikatakan oleh Mujahid: “Sesungguhnya Allah telah 
menerangkan sifat janji syetan yang ia janjikan kepada para 
pengikutnya, dan memberitahukan kondisi janjinya, kemudian 
mengikutkan pemberitahuan tersebut dengan menjelaskan janji-Nya 
yang yang tjenar, dalam ayat, \£X. 

“ Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shalih, kelak 
akan Kami masukkan Ice dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang 
benar Allah juga menyebutkan sifat janji syetan kepada para 
sekutunya, dan harapan mereka yang kosong, dalam ayat, liJLu 
Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, ” sebagaimana ia 
menyebutkan janjinya kepada mereka. 


Jika maknanya seperti itu, maka benar bahwa maksud ayat, 

•is Vk *2. & £ & 00 % feCL j3 “C Pahala 

dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan 
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tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," adalah berita dari Allah mengenai harapan-harapan 
para pengikut syetan. Dia akan mengembalikan harapan mereka yang 
disertai perbuatan jahat mereka dengan memberikan balasan atas 
perbuatan jahat tersebut, serta akan mengembalikan perbuatan baik 
yang dilakukan kekasih Allah dengan balasan yang baik. 


Allah SWT menyatukan ahli kitab dengan kaum musyrik pada 
ayat, jJkl £*L»1 jCt Jlal “(. Pahala dari Allah) itu 

bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
menurut angan-angan Ahli Kitab, ” karena harapan dua kelompok 
tersebut adalah harapan mereka yang disandarkan kepada syetan. 


padahal ^ X'j* if j “Dan aku benar-benar akan 

menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan akan menyuruh mereka ." 


Takwil firman Allah: ^ jjfi Cr* {Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu) 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dal am 
menakwilkan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud lafazh “ kejahatan” 
adalah semua perbuatan maksiat kepada Allah. 

Mereka berkata, “Makna ayatnya adalah, 'Barangsiapa 
melakukan perbuatan dosa, baik kecil maupun besar, baik orang 
beriman maupun orang kafir, maka perbuatan tersebut masuk dalam 
kategori bermaksiat kepada Allah, sehingga Allah akan memberikan 
balasan atas perbuatan tersebut. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10547. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa Ziyad bin 
Ar-Rabi bertanya kepada Ubai bin Ka’b tentang ayat ini, Ja 
* 4* \*.y* J-Jo “Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu, ” ia berkata, “Tidaklah aku melihatmu kecuali 
aku memberikan pemahamannya dari apa yang aku lihat.” 
Maksudnya adalah kesedihan (musibah), goresan kayu, dan 
bekas cakaran. 1205 

10548. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Gundar 
menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, ia 
berkata: Qatadah menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi 
bin Ziyad, ia berkata: Aku berkata kepada Ubay bin Ka’b 
tentang firman Allah, ^ jSc \i£, “ Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu. ” Demi Allah, jika setiap 
perbuatan kami ada balasannya, maka sudah pasti kami akan 
binasa! Demi Allah, jika menurutmu seperti itu maka aku 
akan memberikan pemahaman pada hal yang aku mengerti! 
Tidak ada seorang pun yang mengalami cakaran atau teijatuh 
melainkan itu merupakan balasan atas perbuatan dosanya, 
dan apa yang diampuni Allah pasti lebih banyak, hingga 
sengatan lebah dan hembusan angin merupakan penghapus 
dosa. 1206 


,205 . A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/531), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/210), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/116). 

I206 - Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/116) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/531). 
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10549. A1 Qasim bin Bisyr bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Hajjaj Ash-Shawaf, dari Ayyub, dari Abi Qalabah, dari Abi 
A1 Mihlab, ia berkata: ^Aku datang menemm Aisyah untuk 
menanyakan ayat ini, n^s=J\ 

^ JjUo £“(Pahala dari Allah) itu bukanlah 

menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 
menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu. ” Ia lalu berkata, “Balasan tersebut 
adalah apa yang kamu alami di duma.” 1207 

10550. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Khalid 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid 
berkata, tentang firman Allah, J—i o* 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu, ” ia berkata, 
“Perbuatan tersebut akan diberikan balasaxmya di dunia.” 

Mujahid berkata: Aku berkata, “Apa puncak musibah- 
musibah tersebut? Yaitu hal-hal yang kamu benci dan tidak 
kamu sukai.” 1208 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Barangsiapa dari golongan kafir melakukan perbuatan jahat, niscaya 
mendapatkan balasan dari perbuatan tersebut. 

l207 . Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1072). 

,2 °®. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1072) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 210 ). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10551. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Hanrn menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, dari A1 Hasan, mengenai ayat, J* 
J - -2 “Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu,” ia berkata, “(Maksudnya adalah) orang 
kafir.” 

Ia lalu membaca ayat, T£/*r “Dan Kami tidak 

menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir." (Qs. Saba' [34]: 
17), ia berkata, “Dari golongan kafir.” 1209 

10552. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari A1 Hasan, 
riwayat yang sama. 1210 

10553. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hammam A1 
Ahwazi menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, 
dari A1 Hasan, bahwa ia berkata mengenai ayat, J.»«> 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu, ’’ dan 
ayat, % vfl J* “Dan Kami tidak menjatuhkan 

adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang- 
orang yang sangat kafir" (Qs. Saba' [34]: 17) 

Maksud ayat tersebut adalah orang-orang kafir, bukan orang 
yang melaksanakan shalat. 12 " 


1209 

1210 


Ibid. 

Ibid. 


1211 


. Ibid. 
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10554. A1 Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dari A1 Hasan, mengenai ayat, 

^ “Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu," ia berkata, “Demi Allah, ia akan memberikan 
balasan kebaikan kepada seorang hamba dan balasan 
kejahatan dengan memberikan siksa kepadanya. 

\ y-CA J&\ \jif- £> \yd “Supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang 
lebih baik (surga)." (Qs. An-Najm [53]: 31) 

Ia berkata, “Padahal Allah berhak memberikan balasan 
perbuatan dosa kepada mereka, tetapi ia memberikan 
ampunan kepada mereka dan tidak membalas perbuatan jahat 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberikan balasan 
kepada hamba-Nya yang beriman dengan balasan kejahatan 
a tau dosa kecuali perbuatan dosa tersebut dihancurkan- 
Nya.” 1212 

10555. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata tentang firman Allah, o* 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu, ia berkata, Allah 
menjanjikan orang-orang mukmin untuk menghapus 


,212 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/210). 
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perbuatan jahat mereka, dan bukan mereka (kaum musyrik) 
yang dimaksud.” 1213 

10556. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyh menceritakan kepada kami dari Ashim, dari A1 
Hasan, mengenai ayat, jUo ^ “ Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu, ” ia berkata, “Maksud ayat 
tersebut adalah, 'Bagi siapa saja yang dikehendaki Allah 
imtuk dihina'. Adapun orang-orang yang dikehendaki Allah 
untuk dimuliakan^ maka sesungguhnya ia termasuk penghuni 
surga. OjJcjt iyo J&j 'Sebagai janji yang benar 

yang telah dijanjikan kepada mereka (Qs. A1 Ahqaaf [46]: 
16). 1214 

10557. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai 
a yat, ja " Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi, Nasrani, Majusi, dan kafir Arab. Mereka tidak akan 
mendapatkan pelindung dan penolong selain dari Allah.” 1215 


Ada yang berpendapat bahwa maksud dari “ kejahatan ” pada 
pembahasan ini adalah perbuatan syirik. 

Mereka berkata, “Penakwilan firman Allah, 

'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 

,213 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/210) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/116). 

Ibid. 

1215 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/116). 
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pembalasan dengan kejahatan itu', adalah, 'Barangsiapa 
menyekutukan Allah, pasti mendapatkan balasan dari perbuatan 
tersebut, dan baginya tidak ada penolong atau pelindung selain 
Allah'.” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10558. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 

bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 

Abbas, tentang firman Allah, o* 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 

diberi pembalasan dengan kejahatan itu, ” ia berkata, 

“(Maksudnya adalah), 'Barangsiapa melakukan perbuatan 

syirik, niscaya mendapatkan balasan dari perbuatan syirik 

tersebut, karena perbuatan tersebut merupakan suatu 

kejahatan atau dosa'. ail oja ext & 

'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 

diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak 

mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya 

selain dari Allah', kecuali ia bertobat sebelum kematian 

>1216 

datang menjemputnya, lalu Allah menerima tobatnya.” 


10559. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu 
Abi Laila, dari A1 Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang firman Allah, Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu, ’’ ia berkata, “(Maksudnya 
adalah) mengerjakan perbuatan syirik.” 1217 


,216 . A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/531) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/116). 
m7 . Ibid. 
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Abu Ja’far berkata: Menurut kami, pendapat yang lebih tepat 
dalam menakwilkan ayat tersebut adalah penakwilan yang kami 
sebutkan dan Ubay bin Ka’b dan Aisyah, yaitu, “Semua amal 
perbuatan jahat, baik kecil maupun bcsar, baik mukmin maupun kafir, 
pasti mendapatkan balasannya.” 


Kami katakan bahwa pendapat itulah pendapat yang paling 
tepat dalam menakwilkan ayat tersebut, karena ke umuman ayat 
mencakup semua pekeijaan buruk atau jahat, tanpa menentukan, 
mengkhususkan, atau mengecualikan salah satu perbuatan jahat 
tersebut. Jadi, keumuman ayat tersebut tidak menunjukkan adanya 
bukti yang mengkhususkan salah satu perbuatan tersebut, dan tidak 
ada hujjah yang datang dan hadits Rasul SAW mengenai hal itu. 


Jika ada yang mengatakan bahwa bagaimana bisa seperti itu, 

sedangkan perbuatan jahat itu telah disebutkan dalam ayat, \ t 

^ * »t./- ✓>/'/’ v * 

jJiXJ 4^ OjfS u j>\+£=> “Jika kamu menjauhi dosa- 


dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang 
kecil)? (Qs. An-Nisaa [4]: 31) Bagaimana dibolehkan membalas 
amal perbuatan tersebut, padahal dalam ayat mi telah dijanjikan untuk 
dihapus? 


Dikatakan: Maksud ayat ini tidak berkaitan dengan makna 

ayat, 

“Niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil)." Janji menghapus itu adalah 
dengan menghilangkan kesalahan atau kejelekan yang diperbuat oleh 
pelakunya saat mereka dikembalikan dan dibangkitkan, seperti Allah 
membuka kejelekan-kejelekan orang-orang yang menyekutukan diri- 
Nya dan orang-orang munafik. 

Adapun manakala Allah memberikan balasan pada saat di 
dunia dengan cara didatangkannya musibah kepada mereka, maka hal 
itu bertujuan untuk menghapus kesalahan-kesalahan mereka, hingga 
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mereka menemui-Nya kelak dalam keadaan tidak mempunyai dosa, 
ini juga termasuk pemenuhan janji Allah dalam firman-Nya, 

“Niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa- 
dosamu yang kecil).” Kemudian Allah memenuhi jaminan yang Dia 
janjikan dalam firman-Nya, 

“Orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amalan shalih, kelak akan Kami masukkan ke dalam 
surgayang mengalir sungai-sungai. ’’ (Qs. An-Nisaa [4]: 122) 

Begitu jelas hadits-hadits dari Rasulullah SAW, sesuai dengan 
yang telah kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10560. 


Abu Kuraib, Sufyan bin Waki, Nashr bin Ali, dan Abdullah 
bin Abi Ziyad A1 Qathwani, menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Muhaishin, dari Muhammad bin Qais bin 
Makhramah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika 
diturunkan ayat ini, ^ 'o* 'Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu', kaum muslim merasa kesusahan, dan 
sebagian sampai merasa gundah gulana, lalu mereka 
mengadukan kegundahan dan kesusahan tersebut kepada 
Rasulullah SAW, dan Nabi pun bersabda. 


to <> U* JS"" ^ 

t*rC ti iS-ysJl jf a33i 


'Bertaqarub dan laksanakanlah, karena setiap kejadian yang 
dialami seorang muslim merupakan suatu penebusan 
(penghapus dosa), hingga musibah yang datang 
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menimpanya, atau sekalipun hanya duri yang menusuk 
bagian tubuhnya'. ” 12 ' 8 

10561. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Muhaishin, ia 
mendengar Muhammad bin Qais bin Mukhrimah berkata: 
Aku mengira dan Abi Hurairah, ia berkata, “Ketika 
diturunkan ayat ini,” lalu ia menyebutkan riwayat yang 
serupa. 


10562. 


Abdullah bin Abi Ziyad dan Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Yazid bin 
Habbab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Mulk 
bin A1 Hasan A1 Haritsi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Zaid bin Qanfadz menceritakan 
kepada kami dari Aisyah, dari Abu Bakar, ia berkata, 
Ketika diturunkan ayat, ^ jSc ’Barangsiapa 

yang mengerjdkan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu\ aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah, apakah semua pekeijaan yang kita keijakan akan 
mendapatkan balasan?’ Nabi SAW bersabda. 



v'jfj ur \f\ i; 


'Wahai Abu Bakar, bukankah engkau tertimpa ini dan itu? 
Itulahpenebusnya'. " 1219 


10563. Ibrahim bin Sa’id A1 Jauhari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdul Wahab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Ziyad A1 Jashshash, dari Ali bin Zaid, dari Mujahid, ia 


l218 . HR. Muslim dalam Al Birr wa Ash-Shilah (52), Ahmad dalam Musnad 
i 2 i 9 ( 2/348 )> 11411 A 1 Hind dalam Kanz Al Ummal (6797). 

Al Hind dalam Kanz Al Ummal (4311) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/226). 
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berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku bahwa 
ia mendengar Abu Bakar berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, 


t> • ii • --II 

W'AJi j* 


"Barangsiapa melakukan suatu kejahatan niscaya ia 
menerima balasannya ...” di dunia'. ” 1220 


10564 . 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abi 
Bakar bin Abi Zuhair, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia 
berkata, “Wahai Nabi Allah, bagaimana perbaikan setelah 
ayat ini?” Nabi SAW bersabda, “Ayat demi ayat?” Abu 
Bakar 




n berkata, “Bagaimana dengan firman Allah, 


\Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu?' Apakah 
(setiap perbuatan) yang kami lakukan pasti ada balasannya?' 
Nabi SAW bersabda. 


iJ 'cJJf iJi)f! js d i; ii it > 


✓ 


4j OjjpaJ L* jfi :Jli viL-yaj 


'Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Bakar! Bukankah 
engkau mengalami sakit? Bukankah engkau bersedih? 
Bukankah engkau mengalami berbagai kesulitan?' 


I220 . HR. Ahmad dalam Musnad (1/6), Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (1/334), dan 
A1 Hind dalam Kara Al Ummal (4309). 
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Nabi SAW melanjutkan, 'Itulah balasan yang kalian 
terima'. ” 1221 

10565. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, ia 
berkata: Aku mengira dari Abi Bakar Ats-Tsaqafi, dari Abu 
Bakar, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat ini, J - £ 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu\ aku berkata, 
'Bagaimana perbaikan itu’?” Ia lalu menyebutkan riwayat 
yang serupa, hanya saja ia menambahkan lafazh, “ Bukankah 
engkau mengalami musibah atau bencanaT 1222 

10566. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Abi Khalid menceritakan kepada kami dari Abi Bakar bin 
Abi Zuhair, bahwa Abu Bakar berkata kepada Nabi SAW, 
“Bagaimana perbaikannya itu?” Lalu ia menyebutkan 
riwayat yang sama. 1223 

10567. Muhammad bin Ubaid A1 Maharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Malik A1 Janubi menceritakan kepada kami 
dan Ismail bin Abi Khalid, dari Abi Bakar bin Abi Zuhair 
Ats-Tsaqafi, ia berkata: Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW,” lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa, 
hanya saja ia berkata, “Semua atrial perbuatan kejahatan 
yang kami lakukan pasti mendapatkan balasan?” Nabi lalu 

HR. Ahmad dalam Musnad (1/11), A1 Hakim dalam Al Mustadrak (3/74), dan 
A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/373). 

Kata artinya kesulitan atau kesusahan. Dikatakan juga i -=n yang artinya 
kemarau, ia berkata, "Mereka mengalami kemarau, paceklik, yaitu masa 
sulit" Al-Lisan (entri: t/i). 

Periwayatan keduanya telah dijelaskan sebelumnya. 

Ibid. 


1221 


1222 

1223 
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bersabda, “ Bukankah engkau mengalami sakit, bencana, 
kesedihan, dan kesulitan atau paceklik?” Abu Bakar 
menjawab, “Ya.” Nabi SAW kemudian bersabda, Itulah 
yang disebut dengan balasan. ” 


10567. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dari Abu 
Bakar bin Abi Zuhair Ats-Tsaqafi, ia berkata, “Pada saat 
diturunkan ayat ini, J* Yj ^>-31 

'(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut 
angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu', Abu Bakar berkata, Wahai Rasulullah, kami 
akan mendapatkan balasan dari semua perbuatan yang kami 
lakukan?' Nabi SAW bersabda. 


alif cJ »jS? 4 V' 




'Wahai Abu Bakar, bukankah engkau merasa letih? 
Bukankah engkau bersedih? Bukankah engkau mengalami 

22 5 

berbagai cobaan? Itulah balasan yang kalian terima'." 


10569. 



Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abi 
Zuhair Ats-Tsaqafi menceritakan kepadaku dari Abi Bakar, 
lalu ia menyebutkan riwayat yang sama. 1226 


122 \ Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (10/104). 

,225 . HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/74). 
im . Periwayatannya telah dijelaskan sebelumnya. 
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10570. 


Abu As-Sa'ib dan Sufyan bin Waki menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dari A1 A’masy, dari Muslim, ia berkata: Abu 
Bakar berkata, “Wahai Rasulullah SAW, alangkah kerasnya 
ayat ini, 'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu'." Nabi SAW 
lalu bersabda. 



Oil! J> iLyL Jt 01 c d b' 


'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya musibah di dunia ini 
adalah balasan'. ” 1227 


10571. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruwah bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir A1 
Khazzaz menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Malikah, 
dari Aisyah, ia berkata: Aku berkata kepada Nabi, 
“Sesungguhnya aku tahu ayat yang paling keras dalam A1 
Qur'an!” Nabi SAW lalu berkata kepadaku, "Ayat apa itu?” 
Aku berkata, ^ O* "Barangsiapa yang 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu. ” Nabi SAW lalu bersabda. 


ijt. ^1 


"Sesungguhnya orang mukmin mendapat balasan atas 
perbuatan buruknya di dunia. ” 

Beliau kemudian menyebutkan beberapa bentuk balasan itu, 
diantaranya sakit, keletihan, dan terakhir beliau 
menyebutkan bencana atau musibah. Beliau bersabda, “Hai 
Aisyah, setiap amal perbuatan pasti mendapatkan balasan. 


n21 . A1 Hind dalam Kanz At Ummal (6657). 
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Tidak ada seorang pun yang dihisab pada Hari Kiamat kelak 
kecuali akan disiksa. ” Aku lalu berkata, “Bukankah Allah 
b er firm an, j / «»1^ j ’Maka dia akan diperiksa 

dengan pemeriksaan yang mudah'T' (Qs. A1 Isyiqaaq [84]: 
8) Nabi SAW lalu bersabda, 


LoJ-p J^y y* 


'Hal itu saat pemaparan amal, sesunguhnya barangsiapa 
dihisab secara detail niscaya akan disiksa'. 


10572. 


Beliau mengucapkan itu sambil mengepalkan tangan, seolah- 
olah beliau menancapkannya.” 1228 


A1 Qasim bin Bisyr bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Zaid, dari Umayyah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Aisyah mengenai ayat lm, U op 

& * •, “Dan jika kamu melahirkan apa 

yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, 
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 284) dan 
ayat, < ? = * 3\ ^ 

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan- 
anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan- 
angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu.” Ia berkata, “Aku tidak pemah bertanya 


HR. A1 Hakim Halam Al Mustadrak (1/57) dengan redaksi: "Barangsiapa 
yang dihisab secara detail pada hari itu, niscaya akan binasa." Serta As- 
Suyuthi Halam Ad-Durr Al Mantsur (6/329). 
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tentang ayat ini kepada siapa pun, sejak aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, beliau lalu bersabda. 


t JL*iJ AUl 4j\2j» iiti tAJijlp lj 

*'■ % s' s' % ** * % * * * * * 

^ IaJjssI* l^J ^3 Lgjwaj AP-QaJlj 

^Ji ur ^ ^ c >i oi > caIt 

irf 


"Wahai Aisyah, itulah balasan Allah terhadap hamba-Nya, 
dengan semua yang menimpanya, dari demam, penyakit 
ketuaan, barang yang disimpan di tempatnya, kemudian 
hilang, lalu dia terkejut dan mendapatkan kembali barang 
itu di tempatnya, hingga seorang mukmin benar-benar 
keluar dari dosa-dosanya layaknya logam merah yang 
keluar dari alat tiup tukang besi. ” 1229 


20573. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir 
A1 Khazzaz mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Malikah menceritakan kepada kami dari Aisyah, ia berkata: 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku tahu ayat yang paling 
keras dalam A1 Qur'an.” Nabi lalu bertanya, “Ayat apakah 
itu Aisyah?" Aku menjawab, “Ayat ini wahai Rasulullah, 

o* \Barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu'." Beliau kemudian bersabda. 


i±3i 


1229 


A1 Hind dalam KanzAl Ummal (2974). 
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’(Dengan) sesuatu yang menimpa seorang mukmin, hingga 
bencana yang menimpanya '. ” 


10574. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin 
Shubaih, dari Atha, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, JJji 


\Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli 
Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu', Abu Bakar 
berkata, 'Wahai Rasulullah SAW, alangkah kerasnya ayat 
ini, tidakkah ayat ini terlalu kerns?’ Beliau lalu bersabda. 


1 ^ ^ 


21lJb iilii 


'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya engkau sakit, bersedih, 
dan tertimpa sesuatu yang menyakitkan, maka itu untukyang 
itu (semua itu sebagai balasan atas perbuatan buruk yang 
telah dilakukan)'. ” 1231 

10575. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Abi Ribah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Ketika ayat itu 
diturunkan, Abu Bakar berseru, Telah datang kehancuran 
dan kebinasaan*. Rasulullah SAW lalu bersabda. 


,230 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/227). 

1231 . HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/74) dengan redaksi, "Hai Abu Bakar, 
bukankah bmni mendapatkan cobaan....” 
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ijjji j> oCyai it ^ nil 

*>1232 

'Semua itu hanya berbagai bencana di duttia ’." 

Takwil firman Allah: ilk} ojj ,>• JL** 

(Dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak [pula] penolong 
baginya selain dari AUah) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, JL^ “ Dan ia tidak 

mendapat,’’ adalah orang yang melakukan perbuatan jahat dari 
perbuatan maksiat kepada Allah, dan menyalahi apa yang telah 
diperintahkan dengannya. 

M Jji & “Selain dari Allah ” maksudnya selain dari Allah 
05 “Pelindung, ” yang melindungi perkaranya, dan menjaganya dari 
siksaan Allah. 

"ij “Dan tidak (pula) penolong, ” maksudnya tidak ada 
penolong yang akan menolongnya dari siksaan Allah yang teramat 
pedih dan menyakitkan, yang akan menimpa dirinya. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/227). 


803 
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik 
laki-laki maupun ivanita sedang ia orang yang beriman, 
maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak 
dianiaya t valau sedikit pun.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 124) 


Takwil firman Allah: jjl ^ss>j ^ 


(Barangsiapa yang 


mengerjakan amal-amal shalih, haik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Allah berfirman 
kepada mereka, v_-U^=Jl IjX^ '^j^^j(X >0 ^i\Pahala dari 
Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak 
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab'. 

Allah berfirman kepada mereka, “Barangsiapa beramal shalih 
dari laki-laki dan perempuan, laki-laki dan perempuan yang menjadi 
hamba-Ku, sedang ia seorang yang beriman kepada-Ku dan kepada 
Rasul-Ku, membenarkan keesaan-Ku dan membenarkan kenabian 
Muhammad SA W, dan membenarkan apa yang dibawa olehnya dari 
sisi-Ku, niscaya mereka akan masuk ke dalam surga dan 
mendapatkan kesenangan di dalamnya, di akhirat kelak. Dan bukan 
kalian wahai orang-orang yang menyekutukan-Ku dan mendustakan 
Rasul-Ku, kalian tidak akan pemah dapat merasakan tempat yang 
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ditempati oleh orang-orang beriman dan masuk ke dalam tempat 
mereka pada Hari Kiamat nanti, karena kamu adalah orang-orang 
yang kafir dan mendustakan Rasul-Ku. ” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10576. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, y 

isty* “Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, 
baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang 
beriman ia berkata, “Allah tidak menerima keimanan 
kecuali dengan amal shalih, dan tidak menerima Islam 
kecuali dengan perbuatan baik.’* 


Firman Allah, '{/fid “Dan mereka tidak dianiaya 

walau sedikit pun, ” maksudnya adalah, “Allah tidak akan menganiaya 
mereka yang telah melakukan amal kebaikan dari pahala perbuatan 
mereka, setitik pun, titik yang berada di permukaan nuklir karena 
terlalu kecil, maka bagaimana dengan yang lebih besar dan lebih 
banyak dari itu?” 

Allah SWT hanya memberitahukan hamba-Nya bahwa Dia 
tidak akan mengurangi balasan mereka, baik sedikit maupun banyak, 
melainkan akan memenuhi janji-Nya, seperti yang telah Dia janjikan 
kepada mereka. 

Ini sesuai dengan perkataan ahli tafsir mengenai makna lafazh 
an-naqir. 


I233 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1073) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 211 ). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10577. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, {/jy “ Dan mereka tidak 

dianiaya walau sedikit pun, ” ia berkata, “ An-naqir artinya 
sesuatu yang berada di permukaan atom.” 1234 

10578. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
menceritakan kepada kami dari Athiyah, ia berkata, “An- 
naqir artinya sesuatu yang berada di tengah atom.” 


Jika ada yang berkata kepada kami, “Mengapa harus masuk 
huruf j* pada ayat, j* 'Barangsiapa yang 

mengerjakan amal-amal shalih', dan tidak langsung mengatakan, ’j* j 
'Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih'," 
maka dikatakan, “Masuknya huruf j* mempunyai dua sisi: 

Pertama : Allah mengetahui bahwa hamba-Nya yang beriman 
tidak akan mampu melakukan semua amal shalih, maka Dia 
mewajibkan untuk memberikan janji-Nya kepada siapa saja yang 
mampu melakukan perbuatan tersebut, dan dari keutamaan-Nya Dia 
tidak mengharamkan hamba-Nya yang tidak mampu melaksanakan 
perbuatan tersebut. 

Kedua; Allah menyebutkan huruf ‘j* karena mengharuskan 
janji-Nya kepada siapa saja yang melakukan dosa besar dan 
me laksanakan kewajiban-kewajibannya, sekalipun hanya melakukan 
sebagian dari kewajiban tersebut, dan hal itu merupakan karunia Allah 


l2M . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/109) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/66). Telah disebutkan pada ayat (53) dari satu surah. 

,235 . Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/496). 
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terhadap hamba-Nya yang beriman, karena keutamaan-Nya lebih 
utama, dan memaafkan kesalahan orang-orang beriman itu lebih 
pantas. 

Dan ada sebagian orang Arab yang menerka-nerka tanpa ilmu, 
bahwa bahwa masuknya huruf ‘ja pada pembahasan ini memiliki 
makna hazdf (peniadaan) 

Jadi, penakwilan ayatnya menjadi, “Barangsiapa mengerjakan 
amal-amal shalih, baik laki-laki maupun wanita, sedang ia orang 
beriman.” 

Menurutku hal itu tidak boleh, karena masuknya huruf 'j* 
mempunyai arti, sehingga tidak boleh menjadikan maknanya itu 
dibuang. 

### 




“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya hepada Allah, sedang dia 
pun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama 
Ibrahim yang lurus dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 

kesayangan'Nya. ” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 125) 



Takwil firman Allah: ’Jj. lio 

( Dan siapakah yang lebih baik 
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agamanya daripada orangyang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 
Allah , sedang dia pun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus) 

Abu Ja’far berkata: Ini adalah ketentuan dari Allah SWT 
untuk Islam dan pemeluknya, mengutamakan agama Islam dari 
seluruh agama selainnya dan pemeluknya. 

Allah berfirman, \Xs “ Dan siapakah yang lebih 

baik agamanya, ” hai manusia, siapakah yang lebih benar jalannya dan 
lebih mendapatkan petunjuk, xii “ Daripada orang 

yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah. " Maksudnya adalah 
daripada orang yang berserah diri kepada Allah, lalu ia tunduk, taat 
kepada-Nya, membenarkan Nabi Muhammad SAW, dan apa yang 
datang dengannya dari sisi Tuhan-Nya. 

“Sedang dia pun mengerjakan kebaikan. ” 
Maksudnya melakukan perintah Tuhannya, mengharamkan hal-hal 
yang diharamkan, serta menghalalkan hal-hal yang dihalalkan 
baginya. 

“Dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus.” Maksudnya mengikuti agama Ibrahim, kekasih Allah, dan 
memerintahkan anak-anaknya dari setelahnya, mewasiatkan mereka 
dengan mengikuti agama Ibrahim, “ Yang lurus, ” yakni jalan 

yang lurus dan ajaran-ajaran yang benar. 

Kami telah menjelaskan perbedaan di antara ahli tafsir 
mengenai kedudukan “a/ hanif’ pada pembahasan yang lalu, berikut 
dalil yang tepat yang mendukung pendapat penakwilan ayat tersebut. 
Oleh karena itu, tidak ada manfaatnya bila diulas kembali dalam 
pembahasan ini. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilan para mufassir. 
Adh-Dhahhak termasuk orang yang mengatakan pendapat tersebut. 
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10579. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Allah mengutamakan agama Islam di atas semua 
agama.” 1236 

la berkata, ^ xii >a 4*^ 5 p-L-upl 

“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang i/chlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia 
pun mengerjakan kebaikan,” hingga ayat, 

^LIU> “Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya .” 

Menurut madzhab Hanafi, Allah tidak menerima amal 
perbuatan selain Islam. 


Takwil firman Allah: ^ ^ (Dan Allah 

mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Allah menjadikan 
Ibrahim sebagai seorang wali (kekasih).” 

Jika ada yang berkata, “Apa makna lafazh iLm (kekasih) yang 
diberikan kepada Ibrahim?” 

Dikatakan, “Makna Tcekasih' pada Ibrahim AS adalah bahwa 
beliau tidak membenci atau mencintai sesuatu melainkan karena Allah 
semata. Sesuai dengan makna-makna yang sudah diketahui mengenai 
makna al khullah tersebut. Sedangkan dari Allah kepada Nabi 
Ibrahim, Dia memberikan pertolongan kepadanya atas orang yang 
berusaha berbuat jahat kepadanya, seperti yang dilakukan-Nya ketika 


l236 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/693) dari Masruq, Han 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Al Mundzir. 
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Raja Namrud membakar beliau, Allah menyelamatkan Nabi Ibrahim 
dan panas api, atau Allah juga menolong beliau saat teijadi 
perdebatan antara beliau dengan musuh-musuhnya, juga saat Raja 
Mesir hendak mencelakakn Nabi Ibrahim dari keluarga beliau. Dia 
menguatkannya atau menempatkannya pada apa yang disukai, 
menjadikannya Imam bagi orang-orang yang datang sesudahnya dari 
hamba-hamba-Nya, menjadi contoh bagi orang-orang yang datang 
belakangan dalam hal taat dan beribadah kepada-Nya. 

Itulah makna lafazh mukhaalatihi yang diberikan kepada Nabi 
Ibrahim. 

Dikatakan, “Allah menyebutnya khalil karena ia mengalami 
kelaparan, lalu berangkat menuju temannya di daerah A1 Maushil.” 

Sebagian mereka berkata, “Dari seorang penduduk Mesir, ia 
menghambur-hamburkan makanan untuk keluarganya pada hari-hari 
sebelumnya, sehingga ia kehabisan makanan. Ketika ia hampir 
mendekati keluarganya, ia melintasi padang pasir, lalu berkata, 
Kalaulah karungku ini aku penuhi dengan debu pasir ini, agar 
keluargaku tidak sedih dengan kepulanganku yang tidak membawa 
makanan, dan agar keluargaku mengira aku telah memberikan apa 
yang mereka sukai'. Ia lalu menaruh pasir di dalam karungnya 
tersebut. Tetapi kemudian pasir dalam karung tersebut berubah 
menjadi tepung. Ketika ia tiba di rumahnya, keluarganya terbangun, 
lalu mereka membuka karung dan mendapatkan tepung. Mereka lalu 
membuatkan adonan dari tepung tersebut, untuk kemudian dijadikan 
roti. 

Ia lalu terbangun dan menanyakan perihal tepung yang telah 
dibuat roti tersebut, mereka lalu berkata, Dari tepung yang engkau 
bawa dari temanmu'. Tahulah ia, maka ia berkata, Ta, itu dari 
kekasihku, Allah'. 


Tafsir Ath-Thabari 


Sejak peristiwa itu Allah 


menyebutnya Khalil.' 




^ c 





"Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang di 
bumi, dan adalah (pengetahuan) Allah Maha M eliputi 


segala sesuatu 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 126) 


, 4 T ; k ^ il firman Allah: ^,\^j 4 £' 

^ (Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa 
yang di bumi, dan adalah [pengetahuan] Allah Maha Meliputi 
segala sesuatu) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, J&\j “Dan 

Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya," adalah “itu 
karena ketaatannya kepada Tuhannya dan ikhlas dal am beribadah 
kepada-Nya, bersegera untuk mencari keridhaan dan cinta Tuhannya, 
padahal Allah tidak membutuhkan dirinya dan persahabatannya, 
karena bagaimana mungkin Allah membutuhkan dirinya dan 
persahabatan darinya, padahal Dia memiliki semua yang ada di langit 
dan di bumi?” 

Ia berkata, “Seperti itulah kondisi Ibrahim yang butuh kepada- 
Nya, bukan Dia yang butuh kepada Ibrahim, dikarenakan kebutuhan 
Ibrahim kepada-Nya, Dia menjadikan Ibrahim seb agai kekasih.” 


Surah An-Nisaa' 


Allah berfirman, “ Maka bersegeralah kamu mencari 
keridhaan dan kecintaan-Ku, niscaya Aku akan menjadikanmu 
sebagai wali (kekasih). ” 

ft.1 “Dan ada/a/i (pengetahuan) Allah 

Maha Meliputi segala sesuatu. ” Allah senantiasa Maha Meliputi 
segala sesuatu yang dilakukan hamba-Nya, baik kebaikan maupun 
kejahatan. Dia Maha Mengetahui, tidak ada yang dapat 
disembunyikan dari-Nya dan tidak ada yang luput dari-Nya, meskipun 
hanya seberat biji sawi. 


04^ f*-^=^4 <u\ t)» <-X^\ 4 diiJ 

o*k?s s-jS^£ *§ is^\ <j c-^sCft ^ 


^ir, Ui 


-* srat Su ^ i iJCs c Iklilt 


Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam A1 
Qur 'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa 
saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah 
M aha Mengetahuinya'. ,, 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 127) 


Takwil firman Allah: 1^=^ &T t£ j 

< > > ^ t * X'C' ^ ^ 

o' ^ (Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 


para wanita. Katakanlah, u Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an [juga 
memfatwakan] tentang para wanita yatim yang kamu tidak 


memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 
sedang kamu ingin mengawini mereka. ”) 



Surah An-Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 4 “Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita, ” adalah, “Wahai 
Muhammad, sahabat-sahabatmu memintamu memberikan fatwa 
kepada mereka tentang perkara mereka, kewajiban mereka, dan hak 
mereka.” 


Cukuplah menyebutkan kondisi mereka dengan lafazh “An- 
Nisaa'”, karena hal itu untuk menunjukkan jelasnya perkataan yang 
dimaksud. 


-ittl Ji “ Katakanlah, ’Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka’, ” maksudnya adalah, “Hai Muhammad, 
katakanlah kepada mereka, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, yakni wanita'.” 

-c. T>ri? / <' 

^ ^ irVJS ^ <4r^ 4 4 L.J 

“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an 
(juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka. " 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat, 

“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 

Al Qur'an." 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat, fe===cfi ^ 
“Dan apa yang dibacakan kepadamu, ” adalah, “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan kepadamu.” 


Mereka berkata, “Bacaan yang dibacakan kepada mereka 
adalah ayat-ayat kewajiban yang terdapat pada awal surah ini.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10580. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam bin Muslim menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Abi Qais, dari Atha, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 




TafsirAlh-Thabari 


Abbas, tentang firman Allah, A j 

j £j i ^3 p£===i*sj» “Dan mereka 

minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, 
Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa 
yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an',” ia berkata, 
“Pada masa Jahiliyah, mereka tidak memberikan warisan 
kepada anak-anak. Jika mereka telah dewasa maka barulah 
diberikan warisan. Anak perempuan jijga tidak diberikan 


>*■” i -" ^ 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an ”.' Pada awal surah ini terdapat kewajiban-kewajiban 
yang tidak diberikan kepada kaum wanita, padahal Allah 
telah mewajibkan dan menetapkannya atas mereka .” 1237 

10581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah, tentang firman Allah, .it £ 

■£ > > ^ ><*C' - ' ^ l 

O' byf-js Dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita 
yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka, ia berkata, “Ayat ini menerangkan tentang 
keberadaan anak yatim perempuan yang menjadi tanggungan 
orang dewasa, barangkali agar dapat berperan pada hartanya, 
dan makna itu lebih tepat daripada makna yang lain, lalu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1076) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 213 ). 



Surah An-Nisaa' 


10582. 


walinya tidak ingin menikahinya dan menghalangi- 
halanginya untuk menikah karena mengharap hartanya, dan 
tidak pula menikahkannya dengan orang lain karena takut 
orang (yang menjadi suaminya) akan menguasai harta anak 
yatim tersebut.” 1238 

Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 


keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Atha 
bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Pada masa 
Jahiliyah, mereka tidak memberikan warisan kepada wanita 
Han anak-anak hingga anak-anak itu bermimpi (baligh). Lalu 
turunlah ayat yang berkenaan dengan mereka, 

JfZ'Dan mereka minta fatwa kepadamu tentangpara 


wanita. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al Qur 'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim ’ 
Pada awal surah An-Nisaa' telah disebutkan beberapa 
kewajiban.” 1239 


10583. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, dari 
Syu’bah, ia berkata, “Pada masa Jahiliyah mereka tidak 
memberikan warisan kepada anak yatim wanita, tidak 


m enikahin ya, dan menghalanginya,^ untuk menikah. Lalu 
turunlah ayat, ^ssst^sju 4 'Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 


,238 . HR. B ukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4600), Muslim dalam tafeir (8), Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir (4/1077), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/214), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/532). 

1239 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1076) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/213). 


Tafsir Ath'Thabari 


Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka.... ” 1240 

10584. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hajjaj 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah 
bin Katsir mengabarkan kepadaku bahwaja mendengar Sa’id 
bin Jubair berkata tentang firman Allah, 4 tils 

<4 <4 O-te* p — 

o' Oyf’J-) ifr '-r'p 0-#-* _>*_>> ^ Z)an 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang 
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka’, ” ia 
berkata, “Hanya seorang laki-laki yang sudah baligh yang 
akan mendapat warisan, sedangkan jika ia masih kecil maka 
ia tidak mendapatkan warisan. Kaum wanita juga tidak 
mendapatkan warisan. Manakala ayat yang berkenaan 
dengan hukum warisan pada surah An-Nisaa' diturunkan, 
orang-orang merasa sulit menerima ayat tersebut. Mereka 
berkata, 'Anak-anak yang masih kecil tidak mendapatkan 
warisan karena dia tidak bekeija dan tidak berperan di 
dalamnya. Begitu juga dengan wanita. Lalu kenapa keduanya 
berhak mendapatkan warisan, seperti memberikan warisan 
kepada seorang laki-laki dewasa yang bekeija?' 

Mereka mengharapkan suatu tanda atau kejadian yang 
didatangkan dari langit. Mereka menanti serta menunggu, 
dan tatkala mereka melihat bahwa langit tidak mendatangkan 


l24 °. Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/532). 


817 





10585. 


kejadian apa-apa, mereka berkata, 'Sungguh sempuma ini, 
bahwa kewajiban tersebut sudah pasti dan harus 
dilaksanakan'. Mereka kemudian berkata, Tanyakanlah hal 
tersebut kepada Rasul!' Mereka pun mengnyakan hal tersebut 
kepada Nabi SAW, lalu turunlah ayat, tClSh 4 JLaj 
4 {^ ===L c-iA. J» 'Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an”.' Pads, awal surah, *3 <4 

C£'(Juga memfatwakan) tentang 
para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu 
ingin mengawini mereka '." 

Sa’id bin Jubair berkata, "Manakala seorang wali memiliki 
seorang perempuan yatim di bawah asuhannya, jika 
perempuan itu cantik dan memiliki kekayaan, maka ia akan 
segera menikahinya dan mengutamakannya, namu jika 
perempuan itu tidak cantik dan tidak mempunyai hart a, ia 
akan menikahkannya kepada orang lain, dan ia sendiri 
enggan menikahinya .” 1241 

Ibnu Hum aid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang finnan Allah, 4 

'dr's' 

“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1076) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/532). 



Tafsir Ath-Thabari 


mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an (juga memfatwakan) tentangpara wanitayatimyang 
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka ' ” ia 
berkata, “Jika anak yatim wanita itu tidak cantik, maka 
mereka tidak memberikan warisannya dan menahannya dari 
pemikahan hingga ia mati, lalu walinya yang mendapatkan 
warisan wanita tersebut. Berkenaan dengan peristiwa 
tersebut, Allah menurunkan ayat ini.” 1242 

10586. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 



mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka'," ia berkata, “Seorang laki-laki di antara mereka ada 
yang mempunyai tanggungan anak yatim wanita yang tidak 
cantik, dan wali itu tidak menyukainya, namun anak ya tim 
itu mempunyai harta, maka ia berkata, 'Janganlah kamu 
menikahinya', Ia pun tidak menikahkannya hingga wanita itu 
mati, maka ia yang mendapatkan warisan wanita yatim itu.” 

Ia berkata, “Allah melarang mereka melakukan perbuatan 
tersebut.” 1243 

10587. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah menceritakan kepada kami dari Israil, dari As- 

✓ 

<4 



1242 ■ Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi (2/213,214). 

I243 . Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi (2/213,214) dan Ibnu Abi Hatim dalam 

tafeir (4/1077). 


Surah An-Nisaa' 


“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an (juga memfatwakan) tentangpara wanita yatim yang 
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan 
untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka, " ia 
berkata, “Apabila seorang perempuan yatim berada di bawah 
asuhan seseorang yang tidak menyukainya, jika ia tidak 
menikahinya, maka ia akan tetap menahannya, dan melarang 
orang lain untuk menikahinya. 1244 


10588. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang finnan Allah, ■£> <j 

“(Juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, ” ia berkata, “Orang-orang 
jahiliyah tidak memberikan sedikit pun warisan kepada kaum 
wanita dan anak-anak. Mereka berkata, “Itu karena keduanya 
tidak ikut dalam medan pertempuran dan tidak memberikan 
kebaikan pada harta'. Allah lalu menetapkan warisan untuk 
mereka sebagai hak dan kewajiban mereka, agar dapat 
berlomba-lomba dengan kaum laki-laki dalam mengelola 
harta anak yatim, jika tidak ada kebaikan pada harta anak 
yatim tersebut” 1245 


10589. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa. 1246 


1244 

1245 
1244 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1077). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1076,1077). 
Ibid. 


Tafsir Ath-Thabari 


10590. 


10591. 


1247 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Aljbas, tentang firman 
Allah, L*_> Crkdt p J>» tLJl 4 

t i ( C- 4 s ^ r lc. “Z)an mereka minta fatwa kepadamu 
tentang para wanita. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Qur'an'," bahwa maksudnya adalah 
kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan mengenai 
perkaraseorang wanita. $ 


£ “Yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
mengawini mereka. ” Maksudnya, wanita yatim yang berada 
dalam tanggungan seorang laki-laki (wali), lalu laki-laki itu 
hendak menikahinya atau menggaulinya, namun tidak 
memberikan harta (wanita tersebut), serta berharap wanita 
yatim itu mati, agar ia mendapatkan harta warisan dari 
wanita yatim tersebut. Jika wanita yatim itu mati dan 
mempunyai sanak kerabat, maka keluarga dan sanak 
kerabatnya tidak diberikan warisan sedikit pun. Hal itu 
teijadi pada masa jahiliyah. Allah lalu menjelaskan yang 
dcmikian itu kepada mereka. 1247 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari^ Qatadah, tentang fir man 
Allah, & i :£X\ 4 &“ Dan 


mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1077). 


Surah An-Nisaa' 


10592 . 


10593 . 


mereka',” hingga ayat, “Sedang kamu 

ingin mengawini mereka, ” maksudnya adalah seorang laki- 
lalri yang mempunyai tanggungan seorang wanita yatim yang 
tidak cantik, namun merniliki harta, dan laki-laki itu tidak 
i ngin menikahinya serta menahannya karena mengharapkan 
warisan hartanya. Allah lalu menurunkan ayat seperti yang 
kamu dengar sekarang.” 1248 

A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dai^ Qatadah, tentang firman 

Allah, ® i £3* 4 “ Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 

Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka’, ” ia berkata, “Seorang laki-laki mempunyai 
tanggungan seorang wanita yatim yang tidak cantik, dan 
laki-laki itu tidak ingin menikahinya namun tidak juga 
menikahkannya dengan orang lain karena menginginkan 
hartanya.” 1249 

Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, Uj 

* " Dan °P a yang 

dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) 
tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan 
kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka," hingga aya^Jal^b 
"Secara adil, ” ia berkata: Jabir bin Abdullah Al Anshari, 


1248 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/480). 
,249 . Ibid. 



Tafsir Alh'Thabari 


kemudian As-Sulami, mempunyai tanggungan seorang anak 
perempuan pamannya yang buta, dan perempuan itu tidak 
cantik, namun ia mempunyai harta warisan yang diberikan 
ayahnya, sedangkan Jabir tidak ingin menikahinya, dan tidak 
pula menikahkannya dengan orang lain karena takut s uami 
perempuan itu akan membawa pergi harta keponakannya. 
Lalu ia bertanya kepada Nabi SAW mengenai hal itu, 
“Apakah seorang wanita buta dan tidak cantik berhak 
mendapatkan warisan?” Nabi SAW bersabda, “To. ” Allah 
lalu menurunkan ayat yang berkenaan dengan kondisi 
mereka itu . 1250 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
“Mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita, maka 
katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka 
dan tentang apa yang dibacakan kepadamu dalam A1 Qur'an 
^ada akhir surah An-Nisaa', 4 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah), 
katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah...'. ” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10594. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sal am bin Sulaim 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata, “Orang-orang jahiliyah tidak 
memberikan warisan kepada agak-anak bingga mereka 
bermimpi. Lalu turunlah ayat, ^ ukJSlZij 'Dan 

mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita', hingga 
ayat, H-k- ^ ob 4$ $ 'Maka sesungguhnya Allah adalah 


1250 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1077, 1078). 




Maha Mengetahuinya'. Diturunkan ayat ini, \j$ jj. 

ulj i! '(Yailu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak...'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 176). 1251 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Mereka 
meminta fatwa kepadamu tentang para wanita, maka katakanlah, 
'Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan tentang apa yang 
dibacakan kepadamu dalam A1 Qur'an'.” Yakni yang dibacakan pada 
awal surah, ft ^ £$4 p* & “ Dan 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 3). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10595. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Yazid mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku 
bahwa ia bertanya kepada Aisyah RA tentang firman Allah, 

-Dan jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. ” Ia lalu 
berkata, “Wahai anak saudaraku, ini tentang perempuan 
yatim yang berada dalam tanggungan seorang laki-laki yang 
sekaligus menjadi walinya, yang berperan dalam 
mengembangkan hartanya, lalu laki-laki itu tertarik pada 
kecantikan dan harta perempuan yatim tersebut, maka ia 
hendak mengawininya tanpa memberikan maskwin yang adil 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1076). 
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kepada perempuan yatim itu. Lalu mereka dilarang menikahi 
para wanita yatim tersebut, kecuali mereka dapat berlaku adil 
dalam memberikan maskawin tersebut, dan menyampaikan 
kepada mereka tentang Sunnahnya (anjuran) memberikan 
maskawin yang paling tinggi kepada para wanita. 
Diperintahkan pula kepada mereka untuk menikahi 
perempuan lain yang lebih baik dan disukai.” 


Urwah berkata: Aisyah berkata, “Setelah diturunkan ayat ini, 
yang mengisahkan tentang kondisi mereka, orang-orang 
meminta fatwa kepada Rasulullah .SAW. Allah lalu 




menurunkan ayat-Nya, <k\ J5 «£L5l\ j 

<L>» CA* s" b. Dan mereka minta fatwa 

kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, ‘‘Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang 
dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an (juga memfatwakan) 
tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan 
kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka ' Allah menyebutkan bahwa 



10596. 


'Danjika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi'. ’’ 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 3). 1252 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 


l252 . HR. Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4574), Muslim dalam Tafsir Al Qur'an 
(9), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1077), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim 
At-Tanzil( 2/165). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, riwayat 

1253 

yang sama. 


Abu Ja’far berkata: Ketiga pendapat yang telah kami 
sebutkan semuanya menyebutkan tentang huruf U pada firman Allah, 
1 >j “Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an, ” bisa berkedudukan khafadh (kasrah), yang bertujuan 
menjadi penghubung huruf ha dan nun pada firman Allah, 

“Memberi fatwa kepadamu tentang mereka, ” seolah-oleh 
mereka mengarahkan penakwilan ayat kepada, “Katakanlah, 'Hai 
manusia, Allah memberikan fatwa kepadamu tentang para wanita dan 
tentang apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an'.” 


Ada yang berpendapat bahwa Ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW, mengenai kaumnya dari kalangan sahabat, yang 
bertanya tentang perkara kaum wanita, tentang masalah yang telah 
mereka tinggalkan, namun diperintahkan untuk dikeijakan. Allah lalu 
berfirman kepada mereka mengenai pertanyaan dan masalah yang 
mereka tinggalkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10597. Muhammad bin Al Mutsanna dan Sufyan bin Waki 
menceritakan kepada kami, Sufyan berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mutsanna berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepadg kami dari M uhammad bin Abi Musa, 
mengenai ayat ini, 4 “ Dan mereka minta 


12S3 


Telah terdahulu periwayatannya. 
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fatwa kepadamu tentang para wanita, ” ia berkata, “Mereka 
meminta fatwa kepada Nabi Allah tentang para wanita, 
tentang hal yang mereka tinggalkan, lalu diperintahkan untuk 

S' > *X X 

'Dan 

' x 


mengeijakannya. Kemudian turunlah ayat, 4 


mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah, Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al 
Qur'an",' serta memberi fatwa tentang apa yang tidak 
mereka tanyakan.” 


Ia berkata, “Jika perempuan yatim itu tidak cantik maka 
mereka tidak menikahinya dan tidak memberikan hartanya, 
lalu ia membelanjakan harta tersebut. Oleh karena itu. 


turunlah 


ailah ayat, 4 ^ _ u _ 

'Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al Qur 'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka’’.' Juga tentang anak-anak yang dipandang masih 


-JU -Oil Jj 


lemah.” 


Ia berkata, “Mereka memberikan warisan hanya kepada laki- 
laki yang sudah baligh, sedangkan yang masih anak-anak 
(kecil) tidak mendapatkan warisan. Nabi lalu memberi fatwa 
kepada mereka tentang apa yang telah mereka tinggalkan, 

'Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka 
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
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yang sebenar-benamya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi 
mereka)'." 

Ibnu A1 Mutsanna yang melafazhkan hadits ini. 1254 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang mengatakan bahwa apa 
yang dibacakan kepada kami dalam A1 Qur'an yang telah difirmankan 
Allah, ^ksss&c. “ Katakanlah, 'Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu', ’’ dan ayat, [xt t $0 “ Dan jika 


seorang wanita khawalir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya Maksudnya adalah kaum yang bertanya tentang 
perempuan yatim yang tidak diberikan warisan. Lalu dijawab 
pertanyaan yang menanyakan tentang perempuan tersebut, karena 
telah ditetapkan dalam kitab Allah mengenai warisan untuk mereka 
dari orang-orang yang telah mewariskannya. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat dan lebih 
serupa dengan kezhahiran ayat yang diturunkan adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Apa yang dibacakan 
kepadamu tentang ayat-ayat kewajiban pada awal surah hingga akhir 
surah.” Itu karena maskawin tidak ditetapkan untuk kaum wanita 
kecuali dengan adanya pemikahan, maka selama ia belum menikah, 
tidak ada seorang pun yang boleh memberikan maskawin kepadanya, 
dan jika tidak ada seorang pun yang melakukan hal itu, sudah pasti 
tidak akan ditetapkan untuknya, dan apabila tidak ditetapkan, niscaya 
tidak akan ada perkataan yang mengatakan bahwa maksud ayat, 

“Dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al Qur'an, ” pada satu sisi menggugurkan maskawin yang diberikan 

1254 ■ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/118). 
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kepada perempuan yatim, karena Allah SWT berfirman —untuk 
melanjutkan kesinambungan ayatnya— secara jelas tentang fatwa- 
fatwa yang dijanjikan kepada kami agar fatwa tersebut dilaksanakan. 


jliS j. “(Juga memfatwakan) 


tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, ” memberitahukan bahwa 
sebagian yang difatwakan kepada kami berisi tentang urusan kaum 
wanita, perempuan yatim yang terhalang dari apa yang telah 
ditetapkan Allah untuknya. Dan pemberian maskawin sebelum adanya 
akad nikah tidak termasuk apa yang ditetapkan oleh Allah. 


Jadi, dapat dipahami bahwa maksud ayat ini adalah 
menghalangi apa yang ada diantaranya dan di antara kitab Allah 
untuknya dari apa yang telah dibacakan dal am A1 Qur'an. 

Jika demikian, maka diketahui bahwa maksudnya adalah 
warisan yang sudah ditentukan dan diwajibkan Allah untuk mereka 
dalam kitab-Nya. 

Riwayat yang disebutkan dari Muhammad bin Abi Musa telah 
menyalahi pendapat ahli tafsir, menyimpang dari apa yang 
ditunjukkan oleh penurunan ayat yang jelas, sehingga ia mengira 
bahwa maksud ayat, ^ “Dan ajja yang 

dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an, " adalah ayat, c5\Z-1 ■P & 

“Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya. ” 


Apabila mengarahkan pembicaraan kepada makna yang 
ditakwilkan, maka pembicaraan tersebut menjadi mubtada (permulaan 
bicara) dari firman Allah, ^ CJi £ JiiSf j 


“(Juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 
memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, ” 
mengartikan dengan ayat itu dari ayat, ^ 4-3 “Tentang mereka. ” 
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Jadi, makna pembicaraannya menjadi, “Katakanlah, 'Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, tentang wanita-wanita 
yatim yang tidak diberikan warisan kepada mereka, dan tidak ada 
bukti pada ayat yang menunjukkan kesesuaiannya dengan apa yang 
telah dikatakan. Tidak pula ada hadits dari orang yang mengetahui 
kebenaran perkataannya terhadap hal itu\” 

Jika demikian, maka makna-makna pembicaraan tersebut lebih 
tepat dan saling berkaitan, dan itulah yang lebih tepat dalam 
menemukan jalan. 

Jika permasalahannya sesuai dengan yang telah kami jelaskan, 
maka ayat, Jlr* j “(Juga memfatwakan) tentang para wanita 
yatim, ” menjadi shilah (penghubung) dengan ayat, ^ 

“Dan apa yang dibacakan kepadamu, ” dan lebih tepat untuk menjadi 
penerang dari ayat, ^i £ “ Katakanlah, 'Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang mereka'," agar lebih dekat dengan 
maksud ayat, ^ ^=cfc. "Dan apa yang dibacakan 

kepadamu dalam Al Qur'an, ” serta terputus dengan ayat, 

“Memberi fatwa kepadamu tentang mereka." 

Jika demikian keadaannya maka penakwilan ayatnya akan 
menjadi, “Mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita, maka 
katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan 
tentang apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an yang telah 
diturunkan kepada Nabi-Nya dalam urns an wanita-wanita yatim yang 
tidak diberikan apa yang telah ditetapkan bagi mereka, yakni bagian 
harta warisan dari orang yang telah mewariskannya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10598. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, $ Y "Tidak 
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memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka," ia berkata, “Mereka tidak diberikan warisan ” 1255 

10599. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, “ Tidak 

memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka," ia berkata, “Dari harta warisan. Mereka tidak 
memberikan harta warisan kepada kaum wanita, J 
'Sedangkamu ingin mengawini mereka'. ” 1256 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dal am menakwilkan makna 
ayat, 0- #> jf»6o o' “ Sedang kamu ingin mengawini 

mereka. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 
“tidak ingin menikahi mereka”. 

Telah berlalu penyebutan sekelompok jamaah yang 
mengatakan pendapat demikian, dan kami akan 
menyebutkan pendapat lain yang belum kami sebutkan. 

10600. Humaid bin Mas’adah As-Sami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bisyr bin A1 Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidillah bin Aun menceritakan kepada 
kami dari A1 Hasan, mengenai ayat, 

“Sedang kamu ingin mengawini mereka, ” ia berkata, 
“Mereka tidak ingin menikahi perempuan yatim itu.” 1257 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/213) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/532). , t 

,256 . Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/532) dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tanzil (2/165). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/216) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (2/165). 





10601. Ya’qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 

• 1258 

kami dari Ibnu Aun, dari A1 Hasan, nwayat yang sama. 

10602. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Zaid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, ia 
berkata: Aisyah berkata tentang firman Allah, o' oyf-J-i 
“Sedang kamu ingin mengawini mereka, ” yakni 
salah seorang di antara kamu tidak ingin menikahi 
perempuan yatim yang berada dalam tanggungannya apabila 
perempuan yatim tidak cantik dan tidak kayam, maka 
mereka dilarang untuk menikahkannya kepada orang yang 
hanya menginginkan kecantikan dan kekayaannya belaka, 
kecuali secara adil, lantaran ketidak-sukaan mereka 
kepadanya. 1259 

10603. A1 Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, yakni Ibnu Shaleh, ia berkata: 
Al-Laits menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah 
berkata: Aisyah berkata, lalu menyebutkan riwayat yang 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Mereka 
ingin menikahi wanita yatim tersebut.” 


,258 . Ibid. 

1239 . Telah disebutkan periwayatan keduanya. 
,26 °. Ibid. 
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Telah terdahulu penyebutan pendapat yang dikatakan oleh 
sekelompok ulama dalam riwayat sebelumnya, dan kami hanya akan 
menyebutkan pendapat yang belum disebutkan. 


10604. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin A1 Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari 
Muhammad, dari Ubaidah, tentang firman Allah, 'oyf-ji 
“Sedang kamu ingin mengawini mereka, ” ia 
berkata, “Mereka ingin menikahinya.” 1261 


10605. Ya’qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Aim, dari M uhammad, ia berkata: Aku 
berkata kepada Ubaidah, tentang finnan Allah, 

“Sedang kamu ingin mengawini mereka," ia 
berkata, “Mereka ingin menikahinya.” 1262 


10606. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
finnan Allah, byf'ji Y ^ 

“(Juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 


ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini 
mereka, ” bahwa pada masa jahiliyah, seorang laki-laki yang 
mempunyai tanggungan seorang perempuan yatim, akan 
benar-benar menguasainya, dengan demikian tidak ada 
seorang pun yang dapat menikahinya. Jika perempuan itu 
cantik dan ia menyukainya, maka ia akan mengawininya dan 
memakan hartanya. Namun jika ia tidak cantik, maka lelaki 


1261 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/2 16). 
m2 . Ibid. 
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itu akan menahannya dan tidak membolehkan orang lain 
menikahinya sampai perempuan itu meningal dunia, 
kemudian ia mewarisi hartanya, maka Allah melarang keras 
dan mengharamkan hal itu. 1263 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, "mereka tidak ingin 
menikahinya” karena sikap mereka yang melarang perempuan itu 
menikah dengan orang lain padahal ia sendiri enggan menikahinya, 
hanya bertujuan agar ia dapat mewarisinya tatkala perempuan itu 
meninggal dunia, tanpa ada suami (orang lain) yang berhak atas harta 
warisan tersebut. 


Takwil firman Allah: iyyu V -<S» 

U.'.al U 11 (Dart tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah. Dan [Allah menyuruh kamuj supaya kamu mengurus anak- 
anak yatim secara add) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Mereka meminta 
fatwa kepadamu tentang kaum wanita, maka katakanlah, 'Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang telah 
dibacakan kepadamu dal am A1 Qur'an, tentang anak-anak yang masih 
dipandang lemah, dan tentang perintah Allah agar kamu mengurus 
anak yatim secara adil.” 

Telah kami sebutkan periwayatan mengenai hal itu dari 
kalangan sahabat dan tabi’in pada pembahasan yang lalu, dan orang- 
orang yang telah memberikan fatwa terkait perkara orang-orang yang 
lemah, dari kalangan anak-anak kecil, agar memberikan hak warisan 


l263 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1077). 




Tafsir Ath-Thabari 


mereka, karena pada saat itu mereka tidak memberikan hak waris 
kepada anak-anak yang masih kecil dari harta orang tua mereka. 
Dengan demikian diperintahkan kepada mereka untuk berlaku adil dan 
memberikan bagian mereka sesuai yang telah ditentukan Allah untuk 
mereka di dalam kitab-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10607. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, “Dan tentang 

anak-anak yang masih dipandang lemah,’’ ia berkata, 
“Mereka tidak memberikan warisan kepada anak perempuan 
dan anak-anak yang masih kecil. Allah lalu memerintahkan 
mereka untuk mengurus anak-anak yatim secara Adil. 
Makna lafazh alqisth adalah memberikan hak kepada semua 
orang yang berhak, baik laki-laki maupun perempuan. Anak 
kecil berkedudukan sama seperti orang dewasa. 1264 

10608. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 



tentang para wanita. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam Al Qur'an Quga memfatwakan) tentang 
para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 
mereka apa yang ditetapkan untuk mereka,” ia berkata, 
“Mereka tidak mendapatkan warisan harta, . • jfc 


1264 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (4/1078). 
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C U*a\ L 'Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus 
anak-anak yatim secara adiV, maka masuk kaum wanita, 
anak-anak kecil, dan orang dewasa dal am harta warisan, 
serta dihapus pembagian warisan yang pertama kali 
dilakukan.” 1265 


10609. 


M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 


“Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak- 
anak yatim secara adil, ” ia berkata, “Diperintahkan kepada 
mereka untuk mengurus anak-anak yatim secara adil. Makna 
lafazh al qisth adalah berlaku adil.” 1266 


10610. 


10611. 


Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 1267 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dari 
Abi Malik, tentang firman Allah, CjCJ 

iy*y“ yjJ t? “Dan tentang anak-anak yang 


masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) 
supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil ,” ia 
berkata, “Mereka tidak memberikan warisan melainkan 
hanya kepada laki-laki dewasa.” 1268 


,26S . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/213) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/532). 

1266 . ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1078) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/118). 

,267 . Ibid. 

126 ®. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1078). 
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10612. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah: gCdJ\ “ Dan tentang 

anak-anakyang masih dipandang lemah, ” bahwa pada masa 
Jahiliyah, anak-anak kecil dan kaum wanita tidak diberikan 
harta warisan. Begitu juga dengan firman Allah, ^ 

Ka 'Kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka'. Allah melarang hal itu dan 
menjelaskan bahwa setiap orang mempunyai saham masing- 
masing dan berhak menerima bagian tersebut. Dia berfirman, 
&>- 'Bagian seorang anak laki-laki sama 

dengan bagian dua orang anak perempuan'. (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 11 dan 176) baik, anak kecil maupun orang dewasa.” 1269 


10613. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, $$ 

“Dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan 
(Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak 
yatim secara adil," bahwa mereka sama sekali tidak 
memberikan warisan kepada anak-anak yang masih kecil dan 
lemah. Allah lalu memerintahkan mereka untuk memberikan 
bagian harta warisan kepada anak-anak kecil dan lemah. 1270 


10614. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 


1269 

1270 


Ibid. 

Ibid. 
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mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, bahwa Umar bin A1 
Khaththab, jika seorang wali yatim yang mempunyai 
tanggungan perempuan yatim yang cantik dan memiliki 
harta, datang kepadanya, ia akan berkata, “Nikahkanlah 
perempuan yatim ini dengan orang lain yang lebih baik dari 
kamu.” Jika perempuan yatim itu tidak cantik dan tidak 
memiliki harta maka ia akan berkata, “Nikahilah perempuan 
yatim ini, karena engkau lebih berhak dengannya!” 1271 

10615. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Ubaid 
mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan, ia berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, bagaimana dengan 
urusanku dan urusan (anak) yatim (yang menjadi 
tanggungan)ku?' Ali lalu berkata, 'Mengapa dengan 
keduanya?' Ali kemudian berkata, 'Apakah kamu ingin 
menikahinya karena ia cantik dan memiliki harta?' Ia 
menjawab, Demi Tuhan, ya!' A1 Hasan berkata: “Kemudian 
ia menikahi seorang perempuan yatim yang tidak cantik dan 
tidak memiliki harta! Ali kemudian berkata, 'Berilah pilihan 
kepadanya, jika orang lain lebih baik daripada kamu, maka 
kawinkahlah ia dengan yang lebih baik 


Abu Ja’far berkata: Mengurus anak yatim secara adil, 
berlaku adil pada apa yang telah diperintahkan Allah kepada mereka. 


1271 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/118). 

1272 . Sa’id bin Manshur dalam Sunan (1/188) (no. 583). 
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TakwiI firman Allah: a$\ jL Cj 

(Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahuinya) 

Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Hai orang-orang 
beriman, sekalipun di antara kamu ada yang berbuat adil dalam harta 
anak-anak yatim yang telah diperintahkan Allah kepadamu untuk 
mengurus mereka secara adil, dan berakhir kepada perintah Allah 
mengenai hal itu dan lainnya, li-Ac. ^ jb 'Maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahuinya'. Allah senantiasa Maha 
Mengetahui keadaanmu, Maha Melindungi seluruh kondisimu, Maha 
Pemelihara, hingga ia memberikan b alas an kepadamu atas 
perbuatanmu pada Hari Kiamat kelak.” 



"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dan suaminya, maka tidak mengapa bagi 
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benamya, 
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) ivalaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu 
bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu 
(dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 128) 
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k 

»•< 


Takwil firman Allah: iri oili -ojj 

i A y-\ \j J ^1^0^ (Da/iyfAa seorang wanita 

khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka 
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik [bagi merekaj) 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, 


< M cSifcta *is 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya, ” adalah, memahami benar suaminya “ Akan 

nusyuz, ” yakni bersikap egois, diktator, dan sombong. Adapun 
dikarenakan kebencian, adakalanya karena ketidaksukaannya terhadap 
beberapa faktor, diantaranya tidak cantik dan tua. “Atau 

sikap tidak acuh,” memalingkan wajahnya atau berpaling dari 
sebagian manfaat yang dimiliki istri darinya 6^ 0^4- 

“Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya, ” Jadi, tidak berdosa atas 
keduanya, yakni seorang perempuan yang khawatir akan nusyuz dan 
sikap acuh tak acuh dari suaminya, untuk mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya —karena suaminya telah melewati hari- 
harinya, menyia-nyiakan sebagian kewajiban istri yang sudah menjadi 
hak suami— meminta perdamaian atas kejadian tersebut, untuk tetap 
berada dalam ikatan pemikahan, menahan diri dari akad pemikahan 
yang mengikat keduanya. 

Jl 

la berkata, “Lafazh % && “ Dan perdamaian itu lebih 
baik, ” maksudnya melakukan perdamaian karena telah meninggalkan 
sebagian haknya, terus-menerus melakukan hal-hal yang diharamkan, 
dan menahan diri dari akad pemikahan, lebih baik daripada meminta 
cerai dan perpisahan.” 


Penakwilan kami ini sesuai dengan pendapat para mufassir. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 




“ Tafsir Aih-Thabari 


10616. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami dari Sammak, 
dari Khalid bin Ar'arah, bahwa seorang laki-laki menemui 
Ali RA untuk meminta fatwa tentang seorang istri yang takut 
nusyuz dan sikap acuh dari suaminya, maka ia pun berkata, 
“Terkadang seorang suami tidak menyukai istrinya karena 
parasnya yang tidak cantik, usia yang tua, miskin, atau 
perilakunya yang buruk, kemudian perempuan itu takut 
suami akan meninggalkannya, jika ia mengembalikan 
sebagian maskawinnya, maka ia tercerai, namun ia 
menggunakannya sebagai nafkah pada masa iddahnya maka 
tidak apa-apa.” 1273 


10617. 


A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Samak bin Harb, 


dari Khalid bin Ur ’Urrah, ia berkata: Ali RA ditanya tentang 
ayat, <j1 oili- o]j 

Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya ,” Ali berkata, “Tentang seorang wanita 
yang sudah tua dan tidak cantik, atau suaminya tidak 
mencintainya, lalu keduanya membuat perdamaian.” 1274 


10618. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah, 
Hammad bin Salamah, dan Abu A1 Ahwash menceritakan 


HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/329), A1 Baihaqi dalam As- 
Sunan Al Kubra (7/279), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1080). 

I274 . Ibid. 
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kepada kami, semuanya dari Samak bin Harb, dari Khalid 

1275 

bin Ur’Urrah, dari Ali RA, dengan nwayat yang serupa. 

10619. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Samak, dari 
Khalid bin Ur’Urrah, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Ali RA tentang firman Allah, J 

“Maka tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya ” Ali 
berkata, “Tentang seorang istri yang tidak cantik, yang 
sedang menangisi ketidakcantikannya atau usianya yang 
sudah tua, maka tidaklah mengapa jika suaminya 
meluangkan beberapa harinya untuk istrinya, atau 
memberikan sedikit hartanya .” 1276 


10620. Ibnu Hum aid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Umar untuk menanyakan tentang satu ayat, lalu laki- 
laki itu membenci ayat tersebut. Orang lain lalu bertanya 
tentang ayat mi, y \j^ I 4 U; 1 Dan 

jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya'. Umar lalu berkata, ‘Tentang ayat yang 
serupa dengan ayat ini, maka tanyakanlah!” Ia lalu berkata 
lagi, “Wanita ini mempunyai suami dan suaminya telah 
meninggalkannya, kemudian suaminya menikah dengan 
seorang gadis demi mendapatkan keturunan. Selama 
keduanya mengadakan perdamaian, hal itu dibolehkan .” 1277 


1275 . Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/329) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (4/1080). 

,276 . Ibid. 

1277 . Ibnu Katsir dalam tafsir (4/302). 
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10621. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran 
bin Uyaynah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin 
As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, QZ 

j> '_)>-* “Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya ,” ia berkata, 
“Seorang wanita berada di samping suaminya hingga usianya 
tua, lalu suaminya ingin menikah lagi, maka keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benamya, 
meluangkan satu hari untuk istrinya, sedangkan dua atau tiga 
hari untuk istri mudanya.” 1278 

10622. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa’id, dari Ibnu 
Abbas, dengan riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, 
“Hingga wanita itu mempunyai anak dan menjadi tua.” 

Ia berkata, “Jadi tidak mengapa bagi keduanya (suami istri) 
untuk membuat perdamaian yang sebenar-benamya; istri 
pertama mendapat (jatah) satu malam dan istri kedua 
mendapat (jatah) dua malam.” 1279 

10623. Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Seorang wanita telah lama 
berada di sisi suaminya, hingga ia menjadi tua, lalu suaminya 
hendak menggantikan dirinya dengan wanita lain, sedangkan 
istrinya tidak menginginkan perceraian, maka keduanya 
mengadakan perdamaian dengan menjadikan satu malam 


1278 

1279 


Lihat A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4600), Muslim dalam tafsir (14), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1081). 

Ibid. 
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untuk dirinya dan beberapa hari serta bulan untuk istri 
keduanya.” 1280 


10624. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, 
dari Atha, dari Sa’id, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
&& j5 Le &£% 'JA o\j Dan jika seorang 

wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya ,” ia berkata, “Tentang seorang istri yang selama 
ini telah berada di sisi suaminya, lalu suaminya ingin 
menceraikannya, namun istrinya tidak menginginkan 
perceraian tersebut, maka suaminya berkata, 'Aku tidak bisa 
memberikan bagian kepadamu sama seperti bagian yang aku 
berikan kepadanya (istri barunya)'. Keduanya lalu 
mengadakan perdamaian, bahwa dalam beberapa hari 
suaminya memberikan satu hari untuk istrinya. Keduanya 
pun senang dengan peijanjian perdamaian tersebut.” 1281 


10625. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah, tentang firman Allah, oiU-1 

Oi eg. egi J <h It 


% gilts “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benamya, dan perdamaian itu lebih baik, ” ia berkata, 
‘Tentang seorang wanita yang telah lama berada di sisi 
suaminya, kemuidan suaminya berlaku sombong 
terhadapnya, dan perempuan itu tidak mempunyai anak yang 


1280 Ibid. 

1281 . Lihat A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4600), Muslim dalam tafsir (13), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1081). 
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dapat menemaninya, kemudian perempuan berkata, 'Jangan 
kamu ceraikan aku, sekalipun kau halal untuk 
menceraiku'.” 1282 


10626. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin 
A1 Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dan Urwah, dari Aisyah, tentang firman Allah, 

«“Dan jika seorang wanita 
khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya” 


ia berkata, ‘Tentang laki-laki yang mempunyai dua orang 
istri, istri pertama telah tua dan lemah, atau tidak cantik dan 
tidak mempunyai keturunan, maka istri itu berkata, 'Jangan 
kamu ceraikan aku, sekalipun kau halal menceraiku'.” 1283 


10627. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dan bapaknya, dari Aisyah, dengan riwayat yang serupa, 
namun ia berkata, “Istrinya berkata, 'Aku berikan kamu 
kebebasan pada keadaanku'. Lalu diturunkanlah ayat ini.” 1284 

10628. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, $ [+£> 

"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya (ia berkata), ‘Tentang 
perempuan yang mempunyai seorang suami yang tidak 


1282 

1283 

1284 


Ibid. 

Ibid. 

Lihat A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4600) dan Muslim Halam tafsir 
(13). 
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begitu mencintainya dan mempunyai seorang istri yang lebih 
dicintainya daripada dirinya, sehingga suaminya lebih 
memilih istri yang dicintainya itu. Jika keadaannya seperti 
itu, maka Allah memerintahkan kepada suaminya untuk 
berkata kepada istrinya, Wahai istriku, jika kamu 
menghendaki aku akan melaksanakan apa yang baik 
menurutmu, yaitu memberikanmu nafkah dan berada di 
sampingmu selama satu hari. Jika kamu tidak menyukainya 
maka aku akan membebaskanmu, dan jika jjamu ridha maka 
tidak mengapa'. Sedangkan makna ayat, rtL&ij Dan 
perdamaian itu lebih baik, adalah pilihan.” 

10629. Ar-Rabi bin Sulaiman dan Bahr bin Nashr menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Az-Zinad menceritakan 
kepadaku dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Aisyah, ia berkata, “Allah menurunkan ayat ini kepada 
seorang istri yang telah memasuki usia tua, lalu ia 
memberikan harinya untuk perempuan lain. Lalu 
diturunkanlah ayat, 'Maka 

tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benamya'. ” 1286 


10630. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia 
berkata: Aku bertanya kepadanya tentang firman Allah, ^ 
j\ “Da/i jika seorang wanita 


khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya ” 
ia lalu berkata, ‘Tentang seorang istri yang hidup bersama 


1285 . Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir At Wajiz (2/119). 
,286 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/217). 
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suaminya, lalu suaminya ingin menikah lagi, maka keduanya 
mengadakan perdamaian, bahwa suaminya memberikan satu 
hari untuk dirinya. Keduanya mengadakan per damai an, jika 
istrinya menuntut maka suaminya hendaknya meninggalkan 
atau menceraikannya.” 1287 

10631. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, ia mengatakan hal 
itu. 1288 

10632. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia yang 
mengatakan hal tersebut. 1289 

10633. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada ka mi dari Ayyub, dari Ibnu 
tentang firman Allah, 

"Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya...” ia berkata, 
“Mengadakan perdamaian berdasarkan keridhaan istri, bukan 
hak istri, maka suaminya melakukan hal yang diridhai 
istrinya itu. Jika istrinya men g in gkar j atau berkata, 'Aku 
telah tertipu', maka istri seperti itu harus ditinggalkan, atau 
diridhainya, atau diceraikan.” 1290 

10634. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 

- - 

1287 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/119). 

,288 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/233). 

I289 . Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1081). 

Ibnu Abi Syaibah da lam Al Mushannaf (4/233), Al Baihaqi Halam As-Sunan 
(2/233), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/119). 


Sirin, dari Ubaidah, 




Surah An-Nisaa' 


Muhammad, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah 
tentang firman Allah, jl Cs* o\j 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyttz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya...” ia berkata, ‘Tentang seorang 
laki-laki yang mempunyai seorang istri yang sudah lanjut 
usia, dan mengadakan perdamaian tentang haknya, maka 
suami menuruti apa yang diinginkan istrinya. Jika istrinya 
tidak suka maka hak istri untuk ditinggalkan, merelakan 
haknya, atau suami dapat meceraikannya.” 1291 


10635. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang firman Allah, 
&& jl & Dan jika seorang 


wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya. ” Lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa, hanya 
saja ia berkata, “Jika istrinya marah maka suaminya harus 
menyenangkan istrinya, atau memenuhi semua haknya, atau 
menceraikannya.” 1292 


10636. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, ia berkata: 
Ibrahim berkata, “Jika istrinya menuntut haknya dan ia tidak 
menerima, maka perdamaian itu dikembalikan kepada 
istrinya, jika suaminya berkehendak maka diceraikan, dan 
jika tidak maka ditahan haknya.” 1293 


10637. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, jl 


1291 . Ibid. 

,292 . Ibid. 

1293 . Lihat Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (4/1080). 
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak 
mengapa bagi keduanya, ” ia berkata: Ali berkata, “Tentang 
seorang istri yang telah berada di samping suaminya pada 
masa yang lama, lalu sang istri khawatir suaminya akan 
menceraikannya, maka keduanya mengadakan perdamaian 
sesuai kehendak mereka. Dari hasil perdamaian tersebut 
dihasilkan bahwa suaminya berada disampingnya selama 
satu malam, sedangkan di sisi istrinya yang lain sesuai 
dengan keridhaan keduanya, dan nafkahnya tidak seperti 
yang lain. Selama mengadakan per damaian ^ itu 
dibolehkan.” 1294 


10638. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abdul Malik menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
A1 Hakim, tentang firman Allah, ^ 

$ “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya, ” ia berkata, “Tentang 
seorang istri yang telah (lama) berada di samping suaminya, 
lalu suaminya ingin menceraikannya. Jika ia takut 
(diceraikan) maka tidak apa-apa bagi keduanya untuk 
mengadakan perdamaian yang benar, bahwa jika suaminya 
menikah lagi ia bersedia melepaskan hari-harinya bersama 
suaminya.” 1295 


10639. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ja ch“Dan jika 


1294 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1081). 
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seorang wanita khawatir akan/iusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya ,” hingga ayat, “Dan perdamaian 

itu lebih baik, ” bahwa seorang laki-laki mempunyai seorang 
istri yang telah lanjut usia, lalu laki-laki itu menikah dengan 
seorang gadis, namun ia tidak ingin menceraikan istri 
sekaligus ibu dari anak-anaknya itu, maka ia mengadakan 
perdamaian dal am hal pembagian harta dan dirinya, hingga 
perdamaian itu diterima dengan baik. 1296 

10640. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, jl ^0 “ Dan jika 

seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya ia membaca hingga ayat, 

"Maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” Seorang laki-laki 
mempunyai istri yang telah tua, dan ia sudah tidak 
memperhatikan lagi sebagian kebutuhan istrinya, maka ia 
berkata, “Kalau saja engkau rela dengan diri dan hartaku 
yang kurang dari hari-hari sebelumnya.” Keduanya lalu 
mengadakan perdamaian mengenai hal itu. Allah 
membolehkan perdamaian itu. Jika istrinya enggan, maka 
suami tidak layak membiarkannya dalam keadaan 
demikian. 1297 

10641. Diceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin Yahya, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin A1 


1296 

1297 


Ibid. 

A1 Hakim dengan riwayat yang sama melalui Abdurrazzaq (2/338). Lihat 
Ibnu Katsir dalam tafsir (4/303). 



Tafsir Ath-Thabari 


Musayyab dan Sulaiman bin Yasar, bahwa Rafi bin Khudaij 
mempunyai seorang istri yang telah tua, lalu ia menikah lagi 
dengan seorang gadis, dan ia lebih menyukai istrinya yang 
masih gadis tersebut. Istrinya tidak terima diperlakukan 
seperti itu, maka ia menceraikan istri pertamanya. Sebelum 
ia memilih jalan untuk meninggalkannya, ia berkata, “Jika 
engkau menghendaki maka aku akan kembali kepadamu, 
namun engkau harus sabar atas luka ini. Jika engkau 
menghendaki maka aku akan meninggalkanmu hingga ajal 
datang menjemputmu.” Istrinya berkata, “Kembalilah 
kepadaku, dan aku akan sabar atas luka yang aku alami ini.” 
Suaminya kemudian kembali kepadanya. Namun istrinya 
tidak tahan dengan keadaan tersebut, maka suaminya 
menceraikannya lagi dan memilih istrinya yang masih gadis. 
Ia berkata, “Itulah perdamaian yang disampaikan kepada 
kami, Allah berfirman, o\J 

'Dan jika seorang 

wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya'. ” 

A1 Hasan berkata: Abdurrazaq berkata: Ma’mar berkata: 
Ayyub mengabarkan kepadaku dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, 
seperti riwayat Az-Zuhri, dan ia menambahkan hadits 
tersebut, “Jika suaminya menceraikannya hingga tiga kali, 
maka sudah menjadi kewajiban bagi s uamin ya untuk 
memenuhi hak istrinya atau menceraikannya.” 1298 

10642. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, \j£> [y* “ Akan 

1298 . A1 Baihaqi dalam As-Sunan (7/269) dan Abdurrazzaq Halam tafsir (1/481). 



Surah An-Nisaa' 


nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, ” ia berkata, 
“Tentang perkataan seorang suami kepada istrinya, 'Sekarang 
kamu telah menjadi perempuan tua, dan aku ingin 
menggantikan tempatmu dengan wanita yang masih segar, 
akan tetapi aku membutuhkanmu untuk anak-anakku, 
sedangkan aku tidak ingin membagi diriku sedikit pun 
denganmu'. Itulah perdamaian yang terjadi di antara 
keduanya, dan orang itu adalah Abu As-Sanabil bin 


10643. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, tentang 
firman Allah, “Akan nusyuz atau 

sikap tidak acuh dari suaminya, ’’ kemudian ia menyebutkan 
riwayat yang serupa. 

Syibil berkata: Aku berkata kepadanya, “Jika engkau 
mempunyai istri maka berikanlah bagiannya, dan mengapa 
engkau tidak memberikan bagiannya dalam hal ini?” Ia 
berkata, “Jika keduanya telah mengadakan perbaikan maka 
suaminya boleh tidak membagi hari-harinya atau hartanya 
kepada istrinya.” 1300 

10644. Ibni Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Amir tentang seorang suami yang ingin 
menceraikan istrinya, lalu istrinya berkata, “Jangan engkau 
ceraikan aku, berikanlah waktumu satu hari untukku, dan 


1299 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1081). 

1300 . Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/533). Telah disebutkan 
makna-makna seperti ini tanpa menyebutkan perawinya. 
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untuk istri barumu dua hari.” Amir berkata, “Tidak mengapa, 
karena itulah kebaikan.” 1301 

10645. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
njengenai ayat, jj^ 

\*JLJ l> ^lr- “£>a/i jika seorang 
wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benamya, dan perdamaian itu 
lebih baik (bagi mereka), ” ia berkata, “Seorang istri yang 
melihat semangat suaminya menurun karena ia telah menjadi 
seorang perempuan tua, atau tidak mempunyai seorang anak, 
dan suaminya ingin menikah dengan wanita lain, lalu 
suaminya datang kepadanya dan berkata, 'Aku ingin menikah 
dengan seorang gadis yang usianya lebih muda darimu, 
mudah-mudahan dia dapat memberikanku seorang anak. 
Nantinya akan mempengaruhi hari-hari kita dan nafkah yang 
kuberikan kepadamu'. Jika istrinya menerima keputusan itu, 
maka tidak akan diceraikan, tapi jika istrinya menolak maka 
suaminya hams menceraikannya. Keduanya mengadakan 
perdamaian brdasarkan saling suka.” 1302 

10646. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya” ia berkata, ‘Tentang nusyuz dari 
suaminya, karena suaminya ingin mempunyai dua orang istri 


,301 . Ibid. 
im Ibid 
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—atau bersikap acuh untuk meninggalkannya— yi 

£14 CfZ. &JLZ J 'Maka tidak mengapa bagi 

keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya'. 
Jika istrinya tidak rela maka hendaklah bercerai, jika ia rela 
maka istri memahaminya.” 1303 


10647. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


Abbas, tentang firman Allah, jl Iri cZ\Z-’»^\j 


“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya bahwa maksudnya adalah 
kebencian suaminya. 1304 


10648. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, ) j ^ 'XJA cjjj 
j>1 “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya (ia berkata), ‘Tentang 
seorang suami yang mempunyai istri yang sudah tua, lalu ia 
menikah lagi dengan perempuan yang masih muda, dan 
suaminya lebih mencintai istrinya yang masih muda, maka 
suaminya mengadakan perdamaian dengan istri tuanya, 
bahwa suaminya harus memberikan naflcah untuknya dan 
sang suami harus membagi dirinya dengan bagian yang 
sudah ditentukan.” 1305 


10649. Amr bin Ali dan Zaid bin Akhzam menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Daud menceritakan kepada 


1303 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/216). 

1304 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1080). 

1305 . Lihat Tafsir Al Qurthubi (5/404). 
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kami, ia berkata: Sulaiman Ibnu Mu’adz menceritakan 
kepada kami dari Samak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Saudah khawatir Rasulullah SAW 
menceraikannya, maka ia berkata, “Janganlah engkau 
ceraikan aku, biarkan aku menjadi istrimu, sekalipun engkau 
tidak memberikan dirimu untukku!” Nabi pun melakukan hal 
itu. Lalu diturunkan ayat, ji cS £.« && 

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya .” 1306 


Para qurra berbeda pendapat dalam membaca bacaan ayat, o\ 
\£Jl4> “Mengadakan perdamaian yang sebenar- 

benamya. ” 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan fathah pada huruf ya' dan tasydid pada huruf shad, dengan 
makna, “Keduanya mengadakan perdamaian dengan benar.” 
Kemudian huruf ta' di-idgham-kan (dimasukkan) ke huruf shad, maka 
huruf ta' menjadi huruf shad yang ber -tasydid. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya 
“ Mengadakan perdamaian yang sebenar-benamya, ” dengan 
dhammah pada huruf ya' dan takhfif (sukun ) pada huruf shad, dengan 
makna, “Suami istri yang memperbaiki hubungan.” 1307 

1306 . HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3040) dan A1 Baihaqi dalam As- 
Sunan (3/297). 

1307 . Orang-orang Kufah membacanya dengan (ixJLa j), diambil dari lafazh 

sesuai bentuk lafazh fjH Dalam qira'at sab’ dibaca dengan l*Juu yang asal 
katanya uJCasl. Huruf ta' di-idgham-kan (dimasukkan) pada huruf shad. As- 
Salmani membacanya dengan, U-Ua-J yang diambil dari bentuk Al 

A’masy membacanya dengan U-l—af Of, yaitu bacaan yang dibaca oleh Ibnu 





Surah An-Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih aku sukai dm 
keduanya adalah yang membacanya dengan, liJUaJ ui 

dengan harakat fathah pada huruf ya dan tasydid pada huruf shad, 
dengan makna, “Mengadakan perdamaian,” karena lafazh 
dalam pembahasan ini lebih dikenal dan lebih jelas maknanya, serta 
lebih baku dan lebih sering digunakan pada ucapan orang Arab 
daripada lafazh Dan lafazh "perbaikan” menjadi 

bentuk antonim dari lafazh zCjA t “kerusakan” yang lebih terkenal 
dengan makna seperti itu dalam penggunaan lafazh 
“mengadakan perdamaian.” 

Jika ada yang menyangka bahwa ayat, UJU« adalah dalil atas 
bacaan orang yang membaca, dengan dhammah huruf ya 

bahwa itu lebih tepat dan lebih benar. Maka sebenamya duduk 
perkaranya tidak seperti yang ia sangka, karena lafazh adalah 
isim dan bukan fi ’il (kata keija). Oleh karena itu, bacaan itulah yang 
lebih tepat diantara dua bacaan tersebut dalam membaca £*1*4 
£14 “Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya 


s < , 
'jy*- 




Takwil firman Allah: 

(Walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik 
dan memelihara dirimu [dari nusyuz dan sikap tak acuhj, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 


Mas’ud. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (4/86) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/119). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Para wanita 

itu kikir terhadap bagian mereka, baik bagian pada diri suami mereka 

maupun harta mereka.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10650. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyaynah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 
dan Sa’id bin Jubair^dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir, ” ia berkata, “Kikir terhadap bagian yang 
diberikan suaminya.” 1308 

10651. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami dan Ibnu 
Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aiman 
menceritakan kepada kami, semuanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang finnan Allah, 

“ Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, 
“Kikir dalam bagian hari.” 1309 

10652. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kairu dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
tentang finnan Allah, “ Walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya kikir,” ia berkata, “Kikir 
dalam bagian hari dan nafkah.” 1310 

10653. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi dan Ibnu Aiman menceritakan kepada kami dari 

130S . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1082) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/120). 

1309 . Ibid. 

13,0 Ibid. 
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Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, “Kikir dalam 
pembagian nafkah.” 1311 

10654. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruwah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia 

1312 

berkata, “Kikir dalam memberikan bagian nafkah.” 

10655. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari^Sufyan, dan Ibnu Juraij, dari 
Atha, tentang firman Allah, “ Walaupun 

manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, “Kikir 

■ • ,,1313 

dalam memberikan bagian hari.” 


10656. 


10657. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin la’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari 
Sa’id bin Jubair, tentang ayat ini, 

“ Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata. 


“Perempuan yang kikir atas bagian yang telah diberikan 
suaminya, baik bagian diri suaminya maupun bagian 
hartanya.” 1314 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Abi Bisyr, dari 
Sa’id bin Jubair, dengan riwayat yang sama. 1315 


10658. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 


1311 

1312 

1313 
1314 * 

1313 


Ibid. 

Ibid. 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1082), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/218), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/533). 

Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Sa’id bin 
Jubair, seperti itu. 1316 

10659. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Seorang 
laki-laki, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Kikir dalam 
pembagian nafkah.” 1317 


10660. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Syaibani, dari Bakir bin A1 Akhnas, dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata, “Kikir dalam pembagian hari dan nafkah.” 1318 

10661. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Syaibani, dari Sa’id bin Jubair, ia beikata, “Kikir dalam 
pembagian hari dan nafkah. ” 1319 


10662. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, 

“ Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, 
“Istri yang kikir dalam pembagian harta dan diri 


suammya. 


„I320 


10664. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


1316 

1317 

1318 

1319 

1320 


Ibid. 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1082). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1082). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (4/1082) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/218). 
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mengenai ayat, j&S&n&A “ Walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, “Kikir dalam 
kedatangan suami dan nafkah. Aku kira ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah SAW mengenai Saudah bin Zam’ah yang 
telah lanjut usia. Rasulullah SAW ingin menceraikannya, 
maka keduanya mengadakan perdamaian untuk tetap 
mempertahankannya sebagai istrinya, serta memberikan 
jatah (nafkah batin) kepada Aisyah, karena Saudah kikir 

1191 

dengan posisinya di samping Rasulullah SAW.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Setiap 
individu, baik laki-laki maupun perempuan, pasti bersikap kikir 
dengan haknya yang menjadi miliknya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10665. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata tentang finnan Allah, juill 
“ Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, ” ia berkata, 
“Tidaklah senang untuk memberikan sedikit pun, lalu 
dibolehkan, dan tidak senang untuk membagi harta dengan 
orang lain, lalu bersimpati terhadapnya.” 1322 


Abu Ja’far berkata: Dua pendapat yang lebih tepat dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang mengatakan bahwa maksud 
ayat tersebut adalah, “Kaum istri yang kikir terhadap bagian diri. 
suami mereka dalam pembagian hari dan nafkah.” 


I321 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/233). 

,322 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/219) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/120). 
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Lafazh artinya berlebih-lebihan dalam mempertahankan 
sesuatu. Makna itulah yang dibahas dalam pembahasan ini, seorang 
istri yang berusaha keras mempertahankan bagian mereka, baik 
pembagian hari suami maupun pembagian nafkah. 

Jadi, penakwilan ayatnya adalah, “Kikir sudah menjadi tabiat 
kaum wanita dalam mempertahankan hak mereka dari suami mereka.” 

Penakwilan kami sesuai dengan yang ditakwilkan oleh ahli 
tafsir dalam menakwilkan makna asy-syuhh. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10666. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali,^dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya kikir,” ia berkata, Asy-syuhh artinya 
keinginan dalam mempertahankan sesuatu.” 1323 

Kami katakan bahwa pendapat inilah yang lebih tetap, yaitu 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, kikir 
sudah menjadi tabiat manusia, baik laki-laki maupun wanita, 
berdasarkan pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, karena 
perdamaian yang dilakukan seorang suami terhadap istrinya dengan 
memberikannya tambahan nafkah supaya istri rela tidak mendapat 
gilirannya, tidak diperbolehkan. Itu karena sebenamya istri tidak 
mendapatkan ganti dari yang diberikan suami kepadanya. 

Memberikan hadiah atau imbalan tidak dibolehkan kecuali 
dengan memberikan ganti, adakalanya dengan benda, adakalanya 
dengan manfaat, dan seorang suami ketika memberikan hadiah kepada 
istrinya atas kebesaran hatinya untuk memberikan satu hari satu 


1323 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1082). 
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malam, bukanlah benda dan tidak bermanfaat. Berarti, maknanya 
masuk dalam kategori memakan harta secara batil. Jadi, sudah dapat 
dipastikan bahwa tidak ada celah untuk pendapat yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah laki-laki dan perempuan. 

Jika ada yang mengira bahwa hal itu sudah menjadi hak dan 
timtutan seoranag istri mengenai hal tersebut, maka sudah semestinya 
bagi kaum suami untuk menebusnya dengan hadiah atau imbalan. 
Jadi, sesungguhnya hak membeli lebih dahulu dilakukan oleh orang 
yang hendak membeli saham dalam bagian dari perasahaan yang telah 
dibelikan oleh suaminya yang menjadi mitra keijanya, yang 
mempunyai hak di dalamnya, dan menjadi tuntutan baginya. Sudah 
seharasnya si pemmtut menebus hadiah tersebut, dan semua telah 
sepakat bahwa perdamaian dalam hal memberikan ganti tidak 
dibolehkan, karena tidak ada ganti yang dituntut dalam hal jual beli 
syufah , baik benda maupun manfaat, karena hal itu menunjukkan 
lamanya perdamaian seorang laki-laki dengan istrinya tergantimg pada 
gantinya, karena sudah berbesar hati melepaskan tuntutannya untuk 
memberikan bagiannya, dan karena rusaknya pendapat tersebut. 

Jadi, penakwilan ayat yang telah kami katakan itu memang 
benar adanya. 

Hadits yang telah kami sebutkan dari Sa’id bin Jubair dan 
Sulaiman bin Yasar sudah menjelaskan bahwa ayat, j* cjSL *13 
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya," diturunkan kepada perkara Rafi 
bin Khudaij dan istrinya, karena Rafi menikah lagi dengan perempuan 
yang masih muda, dan ia lebih mencintai istrinya yang masih muda. 
Istrinya tidak menerima keputusan tersebut, maka ia diceraikan dan 
ditinggalkan oleh suaminya. Namun ketika masa iddahnya hampir 
habis, suaminya datang memberikan pilihan antara cerai, atau rujuk 
(dengan bersabar atas luka yang dialaminya). Istrinya lalu memilih 
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untuk kembali kepada suaminya dan bersabar atas luka yang 
dialaminya, tetapi temyata istrinya tidak kuat menahan rasa sakit 
hatinya, maka dia pun ceraikan. 

E Peristiwa tersebut menjadi bukti yang jelas bahwa maksud 
ayat, ^tJJ\ “ Walaupun manusia itu menurut tabiatnya 

kikir, ” adalah, “Kekikiran kaum istri dengan hak yang diberikan 
suami mereka sesuai dengan yang telah kami jelaskan.” 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah, “Jika kamu 

bergaul dengan istrimu secara baik, ’’ maksudnya adalah, “Hai kaum 
suami, jika kamu memperlakukan istrimu dengan baik, sekalipun 
kamu tidak menyukainya karena ia tidak cantik dan berperangai 
bmuk, atau hal lainnya yang tidak kamu sukai, maka bersabarlah 
terhadap mereka, penuhilah hak-hak mereka, serta perlakukanlah 
mereka secara baik.” 

"Dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 
acuh)” maksudnya adalah, ‘Takutlah kamu kepada Allah dalam 
urusan mereka dengan tidak menzhalimi mereka dalam hal kewajiban 
giliran, nafkah, dan perlakuan yang baik.” 

“Maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, ” maksudnya 
adalah, “Hai kaum suami, Allah Maha Mengetahui perbuatanmu 
kepada istrimu, maka berbuatlah baik, bergaullah dengan baik, dan 
jangan menzhalimi mereka pada apa yang telah kamu wajibkan dan 
tetapkan untuk mereka.” 

“Maha Mengetahui ,” maksudnya adalah Maha 
Mengetahui, tidak ada sesuatu yang dapat disembunyikan dari-Nya, 
karena Dia Maha Mengetahui, Melindungi, dan Menjagamu, hingga 
Dia akan memberikan balasan yang baik kepadamu atas perbuatan 




baik yang telah kamu lakukan, dan balasan yang buruk atas perbuatan 
buruk yang telah kamu lakukan.” 






"Dan kamu sekalPkali tidak akan dapat berlaku add di 
antara istri'istri(mu), wcdctupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu yang lain 
terkatung' katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan 
dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Mafia P engampun lagi Mafia 
P enyayang” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 129) 


Takwil firman Allah: ^ 

$32$? ( Dan kamu sekali - 

kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istrifmu], walaupun 


kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung [kepada yang kamu cintai], sehingga kamu 


biarkan yang lain terkatung-katung) 

■£ \ !--> I ^ 

Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, oy O' ^ iSJ 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
istri-istrifmu), ” adalah, “Hai kaum suami, tidaklah kamu sekali-laki 
mampu berlaku adil di antara istri-istrimu dalam kecintaanmu 
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terhadap mereka, walaupun kamu berlaku adil di antara mereka, 
karena kecintaan hatimu terhadap sebagian mereka, tidak seperti 
kecintaanmu kepada pemiliknya.” 

“ Walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, ” 
maksudnya adalah, "Walaupun kamu berusaha keras berlaku adil atas 
mereka.” 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10667. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

yj “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian," ia berkata, “Pasti, tidak akan dapat 
berlaku adil di antara mereka.” 1324 


its “Karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai). ” Ia (Abu Ja’far) berkata, “Jadi, 
janganlah kamu cenderung kepada kecintaan yang tidak kamu miliki 
terhadap mereka, hingga membebanimu untuk bertindak zhalim 
kepada pemiliknya dalam meninggalkan kewajiban-kewajibanmu 
terhadap mereka, baik dalam pembagian hak maupun nafkah, serta 
bergaul baik dengan mereka.” 


“Sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. ” Ia berkata, “Membiarkan istri yang tidak kamu 
cintai terkatung-katung, seperti orang yang tidak mempunyai suami 
namun bukan seorang janda.” 


1324 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/533). Lihat A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/168). 
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Penakwilan kami sesuai dengan penakwilkan ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10668. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Hasan, dari NJuhammad bin Sirin, 
firman Allah, jlj q 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, ” ia berkata, “Dirinya (suami) tidak akan dapat 
berlaku adil dalam hal cinta dan persetubuhan.” 1325 

10669. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Yunus, dari 
bin Sirin, dari Ubaidah, tentang firman Allah, 
c>1 iyLLLlS “Dan kamu 

sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 
istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, ” 
ia berkata, “Dirinya tidak akan dapat berlaku adil.” 1326 

10670. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats dan Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata: Aku bertanya 
kgpadanya tentang firman Allah, oy i_jS Jij 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian, ” ia berkata, ‘Tidak akan dapat 
berlaku adil dalam persetubuhan.” 1327 


Muhammad 

yj 


dari Ubaidah, tentang 
& 


132S . Ibnu AbiHatim dalam tafsir (4/1083). 
1326 Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


10671. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari 
Ubaidah, ia berkata, “Suami tidak akan dapat berlaku adil 
dalam hal cinta atau persetubuhan.” 1328 

10672. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari A1 Hasan, ia 
berkata, “Suami tidak dapat berlaku adil dalam hal cinta.” 1329 

10673. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, “Suami tidak dapat 
berlaku adil dalam hal cinta dan persetubuhan.” 1330 

10674. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari 
I^baidah, tentang firman-Nya, J jJLkLla 

(**-+*?■ “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian,” ia berkata, “Suami tidak dapat 
berlaku adil dalam hal kasih sayang, yakni cinta.” 1331 

10675. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
^bbas, tentang firman Allah, i^jjG ^ ^ 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat 


1329 ■ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/219). 

I33 °. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). 

I331 . Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/233) dan Abdurrazzaq dalam tafsir 
(1/482). 
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ingin berbuat demikian,” ia berkata, “Kamu tidak dapat 
berlaku adil dalam memberikan nafsu syahwat di antara 

9)1332 

mereka, walaupun kamu telah berusaha.” 


10676. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah dan Ibnu Basysyar, menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul A’la menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata: Disebutkan kepada kami bahwa Umar 
bin Khaththab berkata, “Wahai Tuhan kami, dalam hal hati 
aku tidak bisa berlaku adil, karena aku tidak memilikinya, 

• 9)1333 

sedangkan dalam hal lain aku bisa berlaku adil.” 


10677. 


10678. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


menceritakan ^epadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, IA*)?-— 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, ” bahwa maksudnya adalah, kamu (suami) tidak 
dapat berlaku adil dalam hal cinta dan persetubuhan.” 1334 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dan Ibnu Basysyar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahab 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Abi Qalabah, bahwa 
Rasulullah SAW membagikan jatah di antara istri-istrinya 
dengan adil. Beliau lalu berkata, “ Wahai Tuhanku, 


1332 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). 

1333 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/120). 
,334 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). 
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pembagian seperti inilah yang aku miliki, maka janganlah 
engkau bebani aku pada apa yang tidak aku miliki dan 
Engkau miliki .” 1335 

10679. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Abdul Aziz 
bin Rafi, dari Ibnu Abi Malikah, ia berkata, “Ayat ini 
(|iturunkan kepada Aisyah, J Jj 

3*3 ‘Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku 
adil di antara istri-istri(mu) ’. ” 1336 

10680. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Berlaku adil dalam nafsu syahwat 
dan persetubuhan.” 1337 

10681. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Maharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, ‘Tidak dapat berlaku adil dalam hal 
persetubuhan.” 1338 

10682. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Az-Zarqa' berkata: Sufyan berkata tentang finnan Allah, Jj 
3*3 ^ Dan kamu sekali- 

kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, ” ia berkata, 
“Tidak dapat berlaku adil dalam hal cinta dan 
persetubuhan.” 1339 


I335 . HR. Abu Daud dalam An-Nikah (2134), At-Tirmidzi dalam An-Nikah (1140), 
dan Ahmad dalam Musnad (6/144) dengan redaksi, "Wahai Tuhanku, inilah 
perbuatan yang dapat kulakukan....” 

' 33 / Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (4/307). 
i 33 s' 0)1111 Abi Hatim dal 2 ™ tafsir (4/1083) dan Adh-D hahhak dalam tafsir (1/310). 

I339 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/120). 
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10683. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 




‘Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil 
di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian, ” ia berkata, “Tidak dapat berlaku adil 
pada apa yang ada di badan dan hati, karena keadilan itu 
tidak dapat dimiliki dan hanya Allah yang memilikinya.” 1340 


Penakwilan kami ini sesuai dengan pendapat ahli tafsir dalam 
menakwilkan ayat, XSS l,L-5 -iS Karena itu janganlah 
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai)." 


10684. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Aku 
berkata kepada Ubaidah tentang firman Allah, ^Li 

“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), ” ia berkata, “Dirinya tidak dapat 
berlaku adil.” 1341 

10685. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Muhammad, 
dari Ubaidah, dengan riwayat yang sama. 1342 

10686. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Ibnu 


1340 Ibid. 

I34 ‘. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083). Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (2/120). 

,342 . Ibid. 
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Sirin, dari Ubaidah, tentang firman Allah, Ji==* 'jS 

J-Pl “Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), ” Hisyam berkata: Aku mengira 
ia berkata, “Tidak dapat berlaku adil dalam hal cinta dan 
persetubuhan.” 1343 

10687. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, 
tentang firman Allah, “ Terlalu cenderung 

(kepada yang kamu cintai), ” ia berkata, “Dirinya tidak dapat 
berlaku adil kepada yang dicintai.” 1344 

10688. Bahr bin Nashr A1 Khaulani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A1 Auza’i mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Sirin, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang 
firman Allah, J_4=> yS Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), ” ia berkata, “Dirinya tidak dapat berlaku adil kepada 
yang dicintai.” 1345 

10689. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari A1 Hasan, 
mengenai ayat, ^ “Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), ” ia berkata, ‘Tidak berlaku adil dalam hal 
pembagian dan tidur.” 1346 


1343 

1344 

1345 

1346 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid 

Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/219). 
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10690. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, bo 

“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), ” bahwa maksudnya adalah, janganlah kamu 
sengaja berbuat jahat. 1347 

10691. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu. 1348 

10692. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Bakar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Sampai kepadaku mengenai sebuah 
riwayat dari Mujahid tentang firman Allah, Ji^=» 

"Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), ” ia berkata, “Sengaja melakukan 
perbuatan jahat dan zhalim.” 1349 

10693. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa bin Maimun, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu. 1350 

10694. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ‘‘Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 


1347 

1348 

1349 

1350 


Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/219) dan A1 Qurthubi dalam Al Jami ’ 
li Ahkam Al Qur'an (5/407). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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cintai), ” ia berkata, “Kecendenmgan untuk bermalam di sisi 
istrinya dan pada apa yang mendatangkan kebaikan.” 1351 

10695. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, 

“Karena itu 

jangartlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), ” ia berkata, “Mencintai istrinya namun tidak 
memberikan nafkah dan giliran (bagian) satu hari untuk 
istrinya.” 1352 

10696. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata 
tentang firman Allah, l_jL “Karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), ” ia berkata, “Sengaja melakukan perbuatan jahat. 
Janganlah kamu terlalu cenderung kepada apa yang kamu 
cintai.” 

Ia berkata: Sampai kepadaku sebuah riwayat mengenai hal 
itu, bahwa maksud ayat tersebut adalah persetubuhan. 1353 

10697. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Abi Qalabah, ia berkata, “Nabi SAW menggilir 
para istrinya secara adil. Beliau bersabda, 'Wahai Tuhanku, 
inilah bagian yang dapat aku lakukan pada apa yang aku 


1351 

1352 

1353 


Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/219). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1083) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 220 ). 

Ibid. 
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miliki, maka janganlah engkau cela aku pada apa yang 
Engkau miliki dan tidak aku miliki ’. ” 1354 

10698. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhaab menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abi 
Qalabah, dari Abdullah bin Yazid, dari Aisyah, dari Nabi 
SAW, dengan riwayat yang sama. 1355 

10699. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Hammaam bin Yahya, dari 
Qatadah, dari An-Nadhr Ibnu Anas, dari Basyir bin Nahik, 
dari Abi Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mempunyai dua orang istri, dan lebih 
mencintai salah seorang dari istrinya, maka pada Hari 
Kiamat ia datang dengan salah satu bagian betisnya yang 
buntung. ” 1356 

Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir dalam 
menakwilkan firman Allah, “Sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung. ” 


10700. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung- 


,354 . HR. Ahmad dalam Musnad (6/144), Abu Daud dalam An-Nikah (2134), dan 
Ibnu Majah dalam An-Nikah (1971) dengan redaksi, ’’Wahai Tuhanku, inilah 
perbuatanku...." 

1355 . Telah disebutkan periwayatannya. 

1356 . HR. Ahmad dalam Musnad (2/347), Abu Daud dalam An-Nikah (2133), At- 
Tiimidzi dalam An-Nikah (1141), dan A1 Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra 
(7/297). 
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katung, " ia berkata, “Menggantungnya adalah, tidak janda 
dan tidak juga bersuami.” 1357 

10701. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari la’far, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, I jjjCj 

“Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung, ” ia 
berkata, “Membiarkannya tidak janda dan tidak 
bersuami.” 1358 

10702. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari A1 
Hasan, mengenai ayat, Ijkjjjci “ Sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung,” ia berkata, “Tidak 
diceraikan dan tidak pula bersuami.” 1359 

10703. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari A1 Hasan, 
seperti itu. 1360 

10704. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “ Sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung, ” bahwa maksudnya adalah, dibiarkan 
seperti orang yang ditahan atau dipenjara. 1361 


1357 

1358 

1359 

1360 
1361 * 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/168). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/482), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084), A1 
Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (5/408), dan Ibnu Jauzi dalam 
ZadAlMasir (2/220). 
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10705. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “ Sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung, ” ia berkata, “Dibiarkan seperti orang yang 
ditahan.” 1362 

10706. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hukkam bin Muslim menceritakan kepada jcami dari Abi 
Ja’far, dari Ar-Rabi, tentang firman Allah, 

“Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung, ” ia 
berkata, “Tidak diceraikan dan tidak pula mempunyai 

• „1363 

suami. 

10707. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far 
mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, tentang 
firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung- 
katung, ” bahwa maksudnya adalah, tidak diceraikan dan 
tidak pula mempunyai suami.” 13 

10708. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Telah sampai kepadaku mengenai sebuah 
riwayat dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Sehingga kamu biarkan yang lain terkatung- 


1363 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/168). 
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katung,” ia berkata, “Tidak janda dan tidak pula 
bersuami.” 1365 

10709. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, tentang 
firman Allah, “ Sehingga kamu biarkan 

yang lain terkatung-katung, ” bahwa maksudnya adalah, 
tidak janda dan tidak pula bersuami. 1366 

10710. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Maharibi, Abu Khalid, dan Abu Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami dan Juwaibir, dan Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Janganlah kamu meninggalkannya seakan dia tidak 
mempunyai suami.” 1367 

10711. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, L&jjjci “ Sehingga kamu biarkan 

yang lain terkatung-katung," bahwa maksudnya adalah, 
tidak janda dan tidak pula mempunyai suami. 1368 

10712. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, LjkyjJCa “ Sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung," ia berkata, “Lafazh 
artinya tidak sendirian, mencari kesenangan sendiri, 
dan tidak siap-sedia seperti para istri yang selalu siap untuk 

1365 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/121). 

1366 . Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/121). 

1368 ^ nu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084). 
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suaminya. Tidak ada suami yang mendampinginya dan tidak 
pula diceraikan, lalu mencari kesenangan sendiri. Seperti 
itulah makna lafazh iilill!.” 1369 


Abu Ja’far berkata: Akan tetapi perintah Allah SWT pada 
ayat, i “Karena itu janganlah 


kamu terlalu cenderung (kepada yang kamti cintai), sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung, " berfungsi sebagai perintah 
untuk para suami supaya berlaku adil terhadap istri-istri mereka, baik 
dalam pembagian nafkah batin maupun nafkah zhahir, serta 
meninggalkan tindakan kesewenang-wenangan, dengan melepaskan 
atau menceraikan salah satu dari mereka pada hal-hal yang diwajibkan 
untuk berlaku adil di antara para istri, karena Allah telah memaafkan 
ketidakmampuan mereka untuk berlaku adil dalam hal hati, baik cinta 
maupun nafsu syahwat di antara para istri mereka. 


Takwil firman Allah: ^ 

(Danjika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 
[dari kecurangan], maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Hai manusia, jika 
saja kamu memperbaiki perbuatanmu dan berlaku adil dalam hal 
pembagian di antara istri-istrimu, sesuai dengan yang telah Allah 
wajibkan kepada mereka terhadap kamu dari pembagian nafkah, serta 
bergaullah secara baik dengan mereka. Janganlah kamu berbuat 
zhalim dalam hal itu.” 


1369 


Lihat makna tersebut menurut Ibnu Katsir dalam tafsir (4/306). 
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j “Dan memelihara diri (dari kecurangan), ” maksudnya 
adalah, “Takutlah kamu kepada Allah terhadap kecenderungan yang 
telah dilarang-Nya, dengan lebih mencintai salah seorang di antara 
mereka. Jika kamu melakukan hal itu berarti kamu telah menzhalimi 
hak istrimu.” 

CjSl* “Maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, ” maksudnya adalah, “Sesungguhnya Allah 
melindungimu terhadap perbuatan yang telah kamu lakukan dari 
kecintaan dan kezhalimanmu atas mereka sebelum itu, dengan 
meninggalkan siksaanmu terhadapnya, serta melindungimu dengan 
memafkanmu terhadap perbuatan yang telah lalu.” 

Lagi Maha Penyayang, " maksudnya adalah, “Maha 
Penyayang dengan keadaanmu. Jika kamu bertobat niscaya Dia 
menerima tobatmu dari perbuatan aniayamu atas mereka, serta 
memberikan keringanan bagimu dengan mengadakan perdamaian di 
antara kamu dengan mereka (para istri) karena penyelewenganmu 
terhadap hak-hak mereka dalam pembagian (jatah).” 
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“Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi 
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia - 
Nya. Dan adalah Allah Maha Litas (karunia-Nya) lagi 
Maha Bijaksana.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 130) 


Takwil firman Allah: oiSj iif 

liij- (Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi 


kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya. Dan 
adalah Allah Maha Luas [karunia-Nya] lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Jika seorang istri 
tidak terima perlakuan nusyuz dari suaminya ketika suaminya bersikap 
tak acuh dan lebih memilih bersama istrinya yang lain (istri kedua 
atau yang selebihnya) karena usianya yang masih muda, 
kecantikannya, atau faktor lain yang biasa disukai manusia, dengan 
jalan damai dengan tatap memberi nafkah setiap harinya, kemudian 
istri yang tercerai itu meminta haknya, dari harta bagian (gono-gini), 
nafkah, dan semua yang diwajibkan atas suami. Lalu suami enggan 
melakukannya dengan baik sesuai yang dianjurkan oleh Allah melalui 


firman-Na, 1/ 




u Dan 


jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara dirimu 
(dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, ” dan melanjutkannya 
dengan ayat yang menjelaskan pembagian (giliran), nafkah, dan 
bergaul baik dengan penuh cinta terhadap istrinya, lalu keduanya 
berpisah dengan jatuhnya talak suami kepada istri. 
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ot 'y^ ==> Cir*i “Maka Allah akan memberi 
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya," 
maksudnya adalah, “Allah akan memberikan kecukupan kepada suami 
istri yang telah bercerai dari limpahan karunia-Nya. Dengan 
perceraian ini istri mendapatkan suami yang lebih baik dari s uami 
pertama yang telah menceraikannya, atau akan mendapatkan rezeki 
yang lebih luas, lebih bersih, dan lebih terpelihara. Bagi suami, 
dengan perceraian ini akan mendapatkan rezeki yang lebih luas dan 
istri yang lebih baik dari istri yang telah diceraikannya. 

o^j “Dan adalah Allah Maha Luas (karunia- 
Nya)," maksudnya adalah, Allah Maha Luas dalam memberikan 
rezeki kepada keduanya atau selain keduanya dari makhluk-Nya. 

’*Lagi Maha Bijaksana, ” pada apa yang Dia putuskan 
mengenai perkara keduanya dari perceraian dan thalak, serta semua 
makna yang telah kita ketahui mengenai hukum yang teijadi di antara 
keduanya pada ayat-ayat ini dan ayat yang lain. Juga mengenai hukum 
lain selain hal itu dari hukum-hukum, peraturan, dan ketentuan- 
ketentuan-Nya kepada makhluk-Nya. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan pendapat yang dikatakan 
oleh ahli tafsir dalam menakwilkan ayat tersebut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10713. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang finnan Allah, 

M $&= at “Jika keduanya bercerai, maha 

Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari 
limpahan karunia-Nya, ” ia berkata, ‘Terceraian.’’ 1370 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1084). 


881 
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10714. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

• • 1371 

Mujahid, seperti ltu. 

AAA 

WWW 


&&R \jj\ €% S& tguVt AS 



“Dan kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan yang di 
butni, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) 
kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu 
kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit 
dan apa yang di bumi hanycdah kepunyaan Allah dan Allah 
Maha Kay a lagi Maha Terpuji.” 


(Qs. Ari'Nisaa' [4]: 131) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Segala sesuatu 
milik Allah yang dikelilingi tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi.” 

Kemudian Allah menyebutkan pada akhir ayat, SjJu op 

yk=> Jika keduanya bercerai, maka Allah akan 
memberi kecuhupan kepada masing-masing dari limpahan karunia- 
Nya, ” serta sebagai pemberitahuan dari-Nya terhadap manusia, ketika 
salah seorang dari mereka menceraikan istrinya, sebagai penghibur 


1371 


. Ibid. 
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pada saat dilanda kegelisahan karena berpisah dengan tempat tinggal 
dan istrinya. Dan, sebagai peringatan dari-Nya bahwa Dialah pemilik 
segalanya, dan karena Dia pemilik segalanya, maka Dia pasti dapat 
menolong semua makhluk yang membutuhkan pertolongan-N ya. 


Allah lalu kembali memberikan celaan terhadap orang yang 
berusaha membantu dalam hal perkara bani Ubairirq, mengejek 
mereka dan mengancam orang yang melakukan perbuatan seperti 
yang telah dilakukan oleh orang yang murtad di antara mereka. Dia 
berfirman, dM Co JjSj “Dan sungguh 

Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu dan (juga) kepada kamu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ‘Sungguh, Kami telah memerintahkan kepada Ahli Kitab, 
yaitu Ahli Taurat, Injil, dan kamu. Kami telah memerintahkanmu’.” 


£ 

Allah juga telah berkata kepadamu dan mereka, iut 
“Bertakwalah kepada Allah.” Maksudnya, ‘Takutlah kamu kepada 
perbuatan yang menentang atau melanggar perintah serta larangan- 
Nya.” 


[)J& “Tetapi jika kamu kafir, ” hai orang-orang yang 

beriman, jika kamu mengingkari wasiat-Nya yang diberikan 
kepadamu, niscaya kamu telah melanggar wasiat tersebut. 

\ \j> fii, “Maka (ketahuilah), 

sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang dibumi, ” maksudnya 
adalah, “Sesungguhnya yang akan mendapat kerugian itu adalah kamu 
sendiri, karena telah melanggar wasiat-Nya.” 



Allah juga tidak akan mempedulikanmu —yang berada dalam 
kekaflran, seperti orang Yahudi dan Nasrani— dalam menurunkan 
siksa-Nya terhadapmu serta mendatangkan murka-Nya sebagaimana 
kemurkaan-Nya itu datang dan menimpa mereka, karena mereka 
mengganti dan membatalkan peijanjiannya. Dia telah merubah 
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kehidupan mereka yang dahulu penuh kesenangan dan ketenteraman, 
dengan menjadikan mereka kera dan babi. 

Oleh karena itu, Allah menyebutkan bahwa segala sesuau yang 
ada di antara langit dan bumi adalah kepunyaan-Nya, tidak ada 
sesuatu yang dapat menghalangi-Nya, dan Dia yang berkehendak 
mengumpulkan semuanya. 

Dengan sesuatu yang diberikan-Nya, ia dapat memuliakan 
orang yang dikehendaki untuk dimuliakan, atau merendahkan orang 
yang dikehendaki-Nya. Karena-Nyalah mereka bisa menjadi kuat dan 
kekal, dan dengan-Nyalah mereka bisa hancur dan binasa. Dia Maha 
Kaya dan sam sekali tidak membutuhkan manusia, maka bersegeralah 
taat kepada-Nya. 

10715. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Saif mengabarkan 
kepada kami dari Abi Ruwaq, dari Ali RA, tentang firman 
Allah, ££ & o&) "Dan Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji” ia berkata, “Pujian mereka.” 1372 


I372 . Ibnu Abi Hatim Halam tafsir (4/1085). Lihat A1 Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/170). 




Tafsir Ath-Thabari 


e 4.U i.j 

Dan kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang 
di bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 132) 


Takwil firman Allah: j Cj cJJ^S\ j U 

(Dan kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang di 
burnt Cukuplah Allah sebagai Pemelihara) 


Abu Ja’far berkata: Maksudnya adalah, “Kepunyaan 
Allahlah segala yang ada di langit dan di bumi. Dia yang mengatur 
dan menjaga semua makhluk-Nya, tidak ada pengetahuan yang luput 
dari-Nya, dan Dia tidak merasa berat dalam memelihara dan 
mengatur-Nya.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10716. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepada kami dari Amr, dan Sa’id, dan Qatadah, tentang 
firman Allah, jg “ Cukuplah Allah sebagai 

Pemelihara, ” ia berkata, “Pemelihara, Penjaga.” 1373 

< ~ Jika yan f berkata » “Apa maksud pengulangan lafazh y 
1 4 .U “Dan kepunyaan Allahlah apa yang di langit 
dan apa yang di bumi, ” pada ayat ini, yang salah satunya mengikuti 
yang lain?” 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/714), dan hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 
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Dikatakan, “Pengulangan itu untuk membedakan makna dua 
khabar yang terdapat di langit dan bumi pada dua ayat tersebut. Oleh 
karena itu, salah satu dari dua khabar tersebut menyebutkan tentang 
kebutuhan makhluk kepada pencipta-Nya, bukan pencipta yang 
membutuhkan makhluk-Nya, sedangkan pada khabar yang lain 
menyebutkan bahwa penciptanyalah yang memelihara, mengetahui, 
dan mengatur makhluk-Nya.” 

Jika ada yang berkata, “Mengapa tidak dikatakan. Lx- -oil dLj 
1 ‘Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji’,, Ik & 

‘Cukuplah Allah sebagai Pemelihara "?” 

Dikatakan, “Ayat yang berbunyi Lf ^ 06%“ Dan Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji menyembunyikan sesuatu yang telah 
disembunyikan, tentang hal-hal yang baik dari sifat Allah Yang Maha 
kaya, bahwa Dia terpuji, dan tidak menyebutkan tentang kebaikan 
yang menyembunyikan sifat-Nya bersama dengan sifat memelihara 
dan mengatur. Oleh karena itu, diulang ayat, 4 . Lj <\ L 

‘Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di 

bumi 



“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu 
wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha Kuasa 
berbuat demikian. n 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 133) 
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Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, US oi “Jika Allah 
menghendaki, ” adalah, "Hai manusia, jika Allah berhendak.” 

“Niscaya Dia musnahkan kamu,” maksudnya 
melenyapkanmu dengan kehancuran dan kebinasaan.” 

“Dan -Dia datangkan umat yang lain (sebagai 
penggantimu), maksudnya adalah, "Didatangkan manusia yang lain 
selain kamu untuk membantu dan menolong Nabi-Nya, Muhammad 
SAW.” 


“Dan adalah Allah Maha Kuasa berbuat 
demikian, ” maksudnya adalah, "Allah Maha Kuasa untuk 
menghancurkan dan membinasakanmu, lalu menggantinya dengan 
umat yang lain.” 


Allah dengan ayat ini mengejek orang-orang yang 
mengkhianati baju besi sahabatnya —telah kami jelaskan 
kondisinya— dan telah Allah sebutkan mengenai mereka pada ayat S'* 
^ Danjanganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 105) Allah memperingatkan para sahabat Nabi 
Muhammad SAW untuk tidak seperti mereka dan tidak melakukan 
perbuatan yang dilakukan oleh orang yang murtad di antara mereka 
dal am kemurtadannya serta peijumpaannya dengan kaum musyrik, 
dan memperkenalkan kepada mereka bahwa orang yang melakukan 
perbuatan orang yang murtad yang ada di antara mereka, tidak akan 
pemah membahayakan orang lain, namun hanya akan membahayakan 
dirinya sendiri. Orang lain pun tidak akan pemah hancur dengan 
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kemurtadan yang dilakukannya, melainkan kemurtadan itu hanya akan 
menghancurkan 1374 dirinya sendiri. 

Sudah menjadi Sunnah-Nya bahwa semua yang ada di langit 
dan bumi membutuhkan Allah, sedangkan Allah tidak membutuhkan 
mereka. Dia mengancam mereka pada ayat, o[ 

^cJC) jLllit “Jika Allah menghendaki, niscaya Dia 
musnahkan kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu)," dengan kehancuran dan kebinasaan jika 
mereka melakukan perbuatan yang dilakukan oleh orang yang murtad 
dari bani Ubairiq yang bemama Thu’mah. Allah lalu mengganti 
mereka dengan kaum lain yang akan memberikan pertolongan kepada 
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, serta membela 
sebagaimana Dia berfirman pada ayat lain, j 

*3 jji jSjtc. “Dan jika kamu berpaling 

niscaya Dia akan menganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan 
mereka tidak akan seperti kamu (ini). ” (Qs. Muhammad [47]: 38) 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa ketika diturunkan ayat 
ini, beliau menepuk punggung Sulaiman dan bersabda, “ Mereka 
adalah kaum ini. ” Maksudnya bangsa Persia. 


agamanya, 


10717. Diceritakan kepadaku dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari 
Suhail bin Abi Shaleh, dari bapaknya, dari Abi Hurairah, 
dari Nabi SAW. 1375 

10718. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 

l374 - Jfji axtinya kehancuran seseorang. Uy Jrf dan y>y. di JU artinya hancur, 

dan iSClil artinya menghancurkannya. Al-Lisan (entri: y.j). 

I375 . A1 Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawaid (7/16), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/381) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Al Qur'an (5/409). 





-“--- Tafsir Ath-Thabari 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, oL y jilUl jo ol 

b1-& “Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan 

kamu wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain 
(sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha Kuasa 
berbuat demikian, ” bahwa Allah Maha Kuasa untuk berbuat 
demikian, menghancurkan siapa saja dari makhluk-Nya yang 
Dia kehendaki, lalu menggantinya dengan umat lain yang 
datang setelah mereka. 1376 


st oK5 % alst a) i 

I © 1 |>W» 


“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja 
(maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia 
dan akhirat . Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 134) 


Takwil firman AUah: Cj\\ 

(Barangsiapa yang menghendaki 
pahala di dunia saja [maka ia merugi], karena di sisi Allah ada 
pahala dunia dan akhirat Dan AUah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1085). 



Surah An-Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, & “ Barangsiapa 

yang menghendaki, ” adalah orang-orang yang memperlihatkan 
keimanan kepada Nabi Muhammad SAW dari golongan orang-orang 
munafik yang menyembunyikan kekafiran, sekaligus memperlihatkan 
keimanan. 

C>\y “Pahala di dunia saja," maksudnya memperoleh 
kesenangan dunia dengan memperlihatkan keimanan melalui lisannya. 

“Karena di sisi Allah ada pahala dunia, ” 
maksudnya adalah, “Balasan yang diterima di dimia dan ganjaran 
kebaikan yang didapatkan di dalamnya, yaitu dengan mendapatkan 
harta pampasan perang jika ikut berjihad dengan Nabi SAW, 
mendapatkan hak keamanan terhadap diri, keluarga, dan hartanya, dan 
yang lainnya. Adapun balasan di akhirat adalah api neraka Jahanam.” 


Jadi, maksud ayat ini adalah, “Barangsiapa melakukan 
pekeijaan di dunia —dari golongan munafik— yang menghendaki 
balasan di dunia, maka Allah akan memberikan balasan perbuatannya 
itu dengan balasan dunia, serta memberikan balasannya di akhirat 
dengan balasan akhirat, berupa siksaan yang pedih, karena Allah 
Maha Kuasa untuk melakukan semua itu, sebagaimana Dia berfirman 
pada ayat lain. 



C« “Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 
dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu 
tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 
akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan." (Qs. Huud [11]: 15-16) 




Maksud ayat tersebut adalah orang-orang yang bersegera. 1377 

Dalam urusan bani Ubairiq, mereka adalah orang-orang ^yang 
telah dijelaskan sifat-sifatnya pada ayat, 'oy444 Sfj 

u © <4 44.4 & 

<Jj^' oi b» ojLlu H 'btOy>4444 “Dan janganlah 

kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu 
berkhianat lagi bergelimang dosa. Mereka bersembunyi dari manusia, 
tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta 
mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan 
rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Maha meliputi 
(ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan. * (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 107-108) Serta orang-orang yang serupa dengan mereka, baik 
dalam perbuatan maupun kemunafikan. 

Firman Allah: aSt Dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha melihat, ” maksudnya adalah, “Allah Maha 
Mendengar perkataan orang-orang munafik yang menginginkan 
pahala dunia atas perbuatan mereka, dan memperlihatkan keimanan 
kepada kaum mukmin ketika beijumpa dengan mereka. Semua itu 
hanya untuk mencari keamanan dan perlindungan.” 

Maha melihat, ” maksudnya adalah, “Dia Maha 
Melihat keadaan mereka, apa yang mereka sembunyikan di dalam hati 
mereka terhadap kaum mukimin.” 


I377 . Sesuatu yang mengalir di atas penmikaan bumi. Maksudnya, mereka 
bersegera. Lihat Al-Lisan (entri: ^p). 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan 
kaurn kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hatva nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah M aha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 135) 



jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak 
dan kaum kerabatmu . Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya, Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. ” 


Telah Allah dahulukan penyebutan ayat ini untuk hamba-Nya 
yang beriman dengan-Nya dan Rasul-Nya supaya melakukan 
perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang pergi kepada 
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Rasulullah SAW, lalu Dia memerintahkan kepada bani Ubairiq untuk 
meminta maaf kepada mereka dan para sahabatnya, membela dan 
membaguskan perkara mereka dengan mengaku bahwa mereka adalah 
orang-orang miskin. Allah berfirman kepada mereka, \&C iM C\£ 
“Wohai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
orang yang benar-benar penegak keadilan. ” Maksudnya, jadikanlah 
penegak keadilan itu sebagai bagian dari sifat dan akhlak kamu, yakni 
berlaku adil. 


& “Menjadi saksi karena Allah, " dan lafazh 

merupakan bentuk jamak dan lafazh dan di-nashab-kan r tag -ill 
untuk menjadi kepastian atas firman-Nya, “ Tegakkanlah dari 

menyebutkan lafazh “ Orang-orang yang beriman Han 

maknanya adalah, ‘Tegakkanlah keadilan itu hanya karena Allah 
ketika kamu bersaksi.” 




“Biarpun terhadap dirimu sendiri," walaupun 


menjadi saksi atas dirimu sendiri, kedua orang tua, atau sanak 
kerabatmu. Lakukanlah dengan adil dan harus berdasarkan kebenaran, 
bahwa perkataanmu itu memang benar dan tidak cenderung kepada 
orang kaya karena kekayaannya, dan tidak kepada orang miskin 
karena kemiskinannya lalu kamu berbuat zhalim. Hai manusia, 
sesungguhnya Allah menyamakan hukum antara orang kaya dengan 
orang miskin pada hal-hal yang telah ia tetapkan bagimu dalam 


memberikan kesaksian bagi tiap-tiap salah seorang dari keduanya, 
dengan adil, karena itu lebih tepat pada keduanya dan lebih benar dari 
kamu —sebab Dia pemilik keduanya— dan lebih utama dari selain 
kamu terhadap keduanya. Dia lebih mengetahui kemaslahatan dari 
masing-masing keduanya mengenai hal itu dan mengenai hal lainnya 
dari semua perkara yang teijadi di antara kamu. Oleh karena itu, Dia 
memerintahkanmu untuk berlaku adil di antara keduanya dalam 
memberikan kesaksian kepada keduanya dan atas keduanya. 
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ol ISyA ^ “Maka janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. ” Ia berkata, 
“Apabila kamu diminta untuk menjadi saksi bagi dua golongan yang 
sedang berseteru, maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, agar 
tidak cenderung kepada salah satu dua golongan tersebut, sekalipun 
yang terdakwa itu orang kaya. Janganlah kamu melihat orang kaya itu 
karena kekayaannya, atau melihat orang miskin itu karena 
kemiskinannya, hingga kamu mengatakan yang tidak benar. 
Bersaksilah dengan benar dan adil, sesuai perintah Allah kepadamu. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana bisa memberikan kesaksian 
terhadap diri sendiri secara adil? Apakah bisa orang yang bersaksi 
menjadi saksi atas dirinya sendiri?” Dikatakan, “Ya, bisa. Sudah 
seharusnya ia melakukan kebenaran untuk orang lain, lalu menetapkan 
dirinya untuk berbuat demikian. Oleh karena itu, ia harus menegakkan 
keadilan dengan menjadi saksi atas dirinya sendiri.” 

Abu Ja’far berkata: Menurutku ayat ini merupakan sebuah 
pelajaran dari Allah SWT untuk hamba-Nya yang beriman agar tidak 
melakukan perbuatan bani Ubairiq, yaitu mencuri dan berkhianat. 

Ia berkata kepada mereka, “Jika kamu bersaksi untuk 
seseorang, atau menjadi saksi atasnya, maka lakukanlah kesaksian itu 
dengan adil, biarpun kesaksian itu atas dirimu sendiri, orang tua, atau 
sanak kerabatmu. Janganlah kesaksianmu itu terbebani dengan 
kekayaan yang dimiliki oleh terdakwa, atau dengan kemiskinan, sanak 
kerabat, dan belas kasihan di antaramu, sehingga kamu memberikan 
kesaksian palsu, menyimpang, dan menyembunyikan kebenaran.” 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
pelajaran untuk Rasulullah SAW. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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10719. 


Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, k 'SIXlSi Y/g \j£C 


“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 


Allah, ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Nabi SAW, 
ketika dua orang yang sedang berselisih datang kepada 
beliau. Satu dari dua orang itu orang kaya, dan satu lagi 
orang miskin Beliau lebih cenderung kepada orang miskin, 
karena menurut beliau orang miskin tidak akan menganiaya 
orang kaya. Namun Allah tidak menerima keputusan itu, 



tahu kemaslahatan. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. ” 1378 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
sebuah keharusan untuk memberikan kesaksian secara benar dan adil, 
sekaligus sebuah perintah dan Allah kepada orang-orang beriman 
untuk bersaksi secara adil dan benar bagi siapa saja yang menegakkan 
kesaksian di antara orang kaya dan orang miskin. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10720. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 

1378 . A1 Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 103), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(4/1076), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/222), dan A1 Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/535). 


10721. 


Abbas, tentang finnan Allah, Jalill 

3 } & “Jadilah karnu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmu,” ia berkata, “Allah memerintahkan orang-orang 
mukmin untuk berkata benar, biarpun terhadap diri mereka 
sendiri, orang tua, atau anak-anak mereka. Selain itu, 
janganlah mencintai orang kaya karena kekayaannya, dan 
tidak berbelas kasihan kepada orang miskin karena 
kemiskinannya. 

|legitu juga dengan firman Allah, 

tj/j J \yJS ■% <0 ‘Jika ia kaya atau pun 

miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan. Maka 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran \ maksudnya meninggalkan 
kebenaran lalu melakukan kezhaliman’.” 1379 

A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu A1 
Mubarak mengabarkan kepada kami dan Yunus, dari Ibnu 
Syihab, tentang orang tua yang memberikan kesaksian untuk 
anaknya dan sanak kerabat, ia berkata, “Mengenai hal itu 
telah lalu dari sunah salaf kaum muslim, dan mereka 
menakwilkan firman Allah, 

4 fM & &A £& 

^ 'Wahai orang-orang yang 

beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1076), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/222), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/535), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/171). 
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10722 . 


10723 . 


dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia 
kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya...' . Sebelumnya tidak ada yang 
dipertnasalahkan pada ulama salaf, ketika seorang ayah 
bersaksi untuk anak, anak untuk orangtua, saudara untuk 
saudaranya, dan snami untuk istri. Namun setelah itu banyak 
kalangan orang-orang masuk dan menyatu dengan mereka, 
kemudian muncullah dari mereka hal-hal yang patut 
dicurigai hingga mendorong penguasa untuk menyalahkan 
atau mendakwa mereka, lalu tidak menerima kesaksian dari 
salah seorang yang dicurigai, jika termasuk sanak kerabat. 
Jadilah kesaksian itu diambil dari anak, orang tua, saudara, 
suami, dan istri, hingga mereka tidak bersalah, dan terdakwa 
bebas, kecuali mereka dari orang-orang sekarang.” 1380 


Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

^Jl iljLji “ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah....’’ ia berkata, “Janganlah kemiskinannya itu 
membuatmu merasa kasihan hingga kau tidak menegakkan 
kesaksian atasnya.” 


Ibnu Zaid berkata: “Ucapan ini ditujukan imtuk seorang 
saksi.” 1381 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, iyjf Qls “ Wahai 


,38 °. A1 Qurthubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (5/411). 
1381 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/123). 
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orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar- 
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, ” 
bahwa ayat ini berisi tentang kesaksian. Hai anak Adam, 
tegakkanlah kesaksian itu dan terangilah dirimu, orang tua, 
sanak kerabatmu, atau tokoh masyarakatmu. Lakukanlah 
kesaksian itu hanya karena Allah, bukan karena manusia, 
karena Allah suka berlaku adil untuk dirinya. Keadilan itu 
timbangan Allah di muka bumi ini, dan dengan keadilan itu 
Allah membantah orang-orang yang kuat atas orang yang 
lemah, orang yang dusta atas orang yang benar, dan orang 
yang salah atas orang yang benar. Dengan keadilan pula 
akan terlihat kebenaran orang yang benar, kedustaan orang 
yang dusta, dan bantahan orang yang melanggar. Allah SWT 
akan merendahkannya. 1382 Dengan keadilan, manusia akan 
hidup dengan damai dan tenteram. 



ia kaya atau pun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatan,” Dia lebih tahu dengan kekayaan dan 
kemiskinanmu. 

Telah disebutkan kepada kami bahwa Nabi Musa AS 
berkata, “Wahai Tuhanku, apa yang Engkau buat sangat 
kecil di muka bumi ini?” Allah berfirman, “Keadilan. Oleh 
karena itu, tidaklah orang kaya dengan kekayaannya, dan 
tidak pula orang miskin dengan kemiskinannya dapat 
menghalangimu untuk memberikan kesaksian atasnya 
dengan apa yang kamu ketahui, karena itu merupakan 
hakmu. ’’ 


,382 . Lafazh diambil dari lafazh J_»j yang artinya merendahkannya. Al- 
Lisan (entri: ;~j). 
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Allah berfirman, llj: “ Maka Allah lebih tahu 

kemaslahatan. ” 1383 

Dikatakan, li. “Aka ia kaya atau pun 

miskin, ” maksudnya adalah, Allah lebih mengetahui dengan 
kekayaan orang kaya dan kemiskinan orang miskin, karena 
kemiskinan dan kekayaan itu dari-Nya. Oleh karena itu, ia 
berfirman, LLj: “ Maka Allah lebih tahu 

kemaslahatan, ” dan tidak berfirman dengan lafazh (<o). 


Ada yang berpendapat bahwa dikatakan dengan (La) karena 
Dia berfirman, j>1 lllc- o[“Aka ia kaya atau pun miskin, ” 
maksudnya bukan hanya untuk orang kaya atau hanya untuk orang 
miskin, dan lafazh itu tidak jelas, maka menjawabnya boleh dengan 
satu, dua, atau bentuk jamak. 

Disebutkan bahwa mereka yang mengatakan bahwa qira’at 
seperti ini (boleh menjawabnya dengan satu, dua, atau bentuk jamak) 

terdapat dal am qira 'at Ubay, Jjl aSS. 1384 

* ✓ / 

Ada yang berpendapat bahwa dal am pembahasan ini huruf (ji) 
bermakna waw “dan. ” 


Ada yang berpendapat bahwa boleh dibaca dengan tatsniyah 
pada ayat (U*) karena keduanya^ telah disebutkan, sebagaimana 
dikatakan, 3 I ^ r alj “ Tetapi mempunyai seorang 

saudara laki-laki (seibu saja,) atau seorang saudara perempuan 


l383 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1087) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 2 / 222 ). 

13M . Ubay membacanya dengan (^ J 3 \ &u). Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (4/96). 
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(seibu saja), maka bagi masing-masing dari keduajenis saudara itu. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 

Ada yang berpendapat bahwa boleh dibaca seperti itu karena 
terdapat huruf yang disembunyikan maka seakan-akan dikatakan, 
“jika orang yang berselisih itu orang kaya atau orang miskin, dengan 
makna, “orang kaya atau miskin, Allah lebih mengetahui keduanya . 

Takwil firman Allah: ^ !**jr~* (Maka 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 

dari kebenaran). 

Maksudnya adalah meninggalkan kebenaran. Lalu mereka 
membolehkan untuk meninggakan kebenaran dalam memberikan 
kesaksian yang benar, biarpun maknanya mengarah kepada, 
“Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena takut menyimpang 
dari kebenaran dalam memberikan kesaksian yang benar dan adil.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Supaya 
kamu tidak menyimpang, maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu. Sebagaimana dikatakan, “Mengikuti hawa nafsumu agar 
mendapat keridhaan dari Tuhanmu.” Maksudnya adalah, 
“Melarangmu dari perbuatan tersebut, sebagaimana Tuhanmu senang 
bila kamu meninggalkannya.” 


Takwil firman Allah: dj&S ^ 0$ 

\j^. (Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 




segala apayang kamu kerjakan). 

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, “Wahai para 
hakim, jika kamu memutarbalikkan perkataan atau enggan 
memberikan keputusan hukum pada salah seorang yang bertikai, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatanmu.” 

Mereka mengarahkan maksud makna ayat kepada para hakim, 
sesuai dengan yang telah kami sebutkan dari hadits riwayat As-Suddi 
mengenai ayat tersebut, bahwa sesungguhnya ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah SAW, sesuai dengan yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10724. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Qabus bin Abi Zhaiban, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, "Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan,” ia berkata, 
“Kedua orang lelaki yang bertikai sedang berada di majelis 
hakim, menanti keputusan yang akan diberikan oleh seorang 
hakim, namun hakim itu enggan memberikan keputusan 
kepada salah seorang yang bertikai itu.” 1385 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Wahai para 
saksi, jika kamu memutarbalikkan perkataanmu dalam memberikan 
kesaksian, merubahnya dan tidak melaksanakannya dengan baik, atau 
kamu berpaling dari kebenaran itu lalu meninggalkan kebenaran saksi 
tersebut.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


1385 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089, 1090), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/223), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/535), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al MuharrirAl Wajiz (2/123). 
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10725. 


10726. 


A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan, " ia berkata, “Jika kamu memutarbalikkan perkataan 

9 1386 

atau enggan dalam memberikan kesaksian.” 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, A &£ US 'S <$£“Wahai 


orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar- 

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, ” 

hingga ayat, \jSayo jl “Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan," ia berkata, 

“Memutarbalikkan lidahmu dengan perkataan yang tidak 

benar, yaitu terbata-bata, hingga kamu tidak dapat 

memberikan kesaksian dengan sebenamya, dan bemiat 

»1387 

meninggalkan kebenaran tersebut.” 


10727. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, o)j 
“Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata), ” ia berkata, 
"Artinya merubah kesaksian, jl ‘Atau enggan’, 

99138 $ 

maksudnya menyembunyikannya.” 


1386 Ibid. 

1387 . Ibid. 

,388 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/223) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/535). 
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10728. A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, \tj& “ Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata), ” ia berkata, “Merubah 
kesaksian. Sedangkan maksudnya menyembunyikan 

kesaksian.” 1389 

10729. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, “ Dan 

jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan, ” ia 
berkata, “Jika kamu merubah kesaksian atau meninggalkan 
kesaksian.” 1390 

10730. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, \y^> 2 ** 3^ ^ ojj “ Dan jika kamu memutarbalikkan 

(kata-kata) atau enggan," ia berkata, “Kamu terbata-bata 
dalam memberikan kesaksian, atau menyembunyikan 
kesaksian, dan hal ini teijadi dalam memberikan 
kesaksian.” 1391 

10731. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, jl UjK d£ “ Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan. ” Lafazh, \jyC 


139 °. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1090), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/223), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/535). 

I39 ‘. Ibid. 
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artinya mereka memutarbalikkan perkataan dalam 
memberikan kesaksian, merubahnya sehingga tidak 

artinya enggan menyebutkan yang sebenamya dan 
menyembunyikannya, lalu berkata, “Aku tidak dapat 

»j1392 

memberikan kesaksian apa-apa.” 

10732. Yirnus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, d >\j “ Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata)," bahwa maksudnya adalah 
menyembunyikan kesaksian, memutarbalikkan fakta, atau 
enggan memberikan kesaksian dan lebih memilih 
menyembunyikannya, serta tidak bersedia memberikan 
keterangan atau kesaksian. 

Ia berkata, “Lebih memilih menyembunyikannya karena 
terdakwa orang miskin, lebih menaruh kasihan terhadapnya, 
lalu saksi itu berkata, ‘Aku tidak dapat memberikan 
kesaksian terhadapnya’. Atau berkata, ‘Ini sudah cukup, aku 
minta maaf atas yang sebelumnya, karena aku tidak dapat 
memberikan kesaksian atasnya’. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, ^ ^ "Jika ia kaya atau pun 

miskin .” 

10733. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, U“ Dan jika kamu 
memutarbalikkan (kata-kata), ” bahwa maksudnya merubah, 


1392 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089, 1090). 
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f > »> < it 

enggan, " maksudnya meninggalkan 

kesaksian. 1393 


10734. Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hasan bin Athiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Marzuq menceritakan kepada kami dari 
Athiyah, tentang firman Allah, 1 jjlJ <j \j “Dan jika kamu 
memutarbalikkan (kata-kata),’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah jika kamu terbata-bata dalam memberikan kesaksian, 
hingga merusak kebenaran kesaksian itu. Sedangkan j\ 

Atau enggan menjadi saksi ’ maksudnya 
meninggalkan kesaksian.” 1394 

10735. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, o\j “ Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah jika kamu memutarbalikkan 
perkataan dalam memberikan kesaksian, agar tidak 
memberikan kesaksian dengan semestinya. Sedangkan 

'Atau enggan menjadi saksi’, maksudnya adalah 
menyembunyikan kesaksian.” 1395 


10736. 


A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi 


Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syabban 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata tentane 
ayat, \ T ys o)j “Dan jika kamu memutarbalikkan 


1393 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/223) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz (2/123). 

1394 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/223). 

I395 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1089). 
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(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, ” bahwa maksudnya 
adalah terbata-bata. \£>J^ ijl “Atau enggan menjadi saksi, ” 
maksudnya adalah meninggalkan kesaksian hingga tidak 
memberikan kesaksian. 

10737. Diceritakan kepadaku dari A1 Husain bin A1 Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata mengenai ayat, “Dan 

jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 
saksi," bahwa lafazh \ 7 jjs o^j ” Dan jika kamu 
memutarbalikkan (kata-kata), ” maksudnya adalah 

memutarbalikkan perkataannya dengan yang tidak benar 
dalam memberikan kesaksian. 1397 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah, 
penakwilan yang mengatakan bahwa hal itu adalah seorang saksi yang 
mempermainkan kesakisannya, dan menyimpangkan kesaksiannya 
melalui ucapannya, dan tidak melaksanakan kesaksian tersebut supaya 
kesaksiannya itu dianggap tidak valid. 

Kami katakan bahwa penakwilan tersebut lebih tepat karena 
Allah SWT berfirman, AJi, L&& “ Jadilah kamu 

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 
Allah." Oleh karena itu, mereka diperintahkan untuk menjadi saksi 
dengan adil. 


Para qurra' berbeda pendapat dalam qira'at ayat, o^j 
Mayoritas ulama, selain Kufah, membaca d)j dengan dua huruf 


* 396 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/223). 
,397 . Ibid. 
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waw dari, “Seorang laki-laki merubah hakku, dan kaum merubah 
agamaku.” 

Sekelompok ahli Kufah membacanya (tyb d\j) dengan satu 
huruf waw, yang mempunyai dua makna: 

Pertama; Pembaca ingin merubah huruf waw menjadi huruf 
hamzah, guna menyesuaikannya, kemudian huruf hamzah 
dihilangkan, maka jadilah i ’rab huruf hamzah pada huruf lam, karena 
huruf hamzah-nya telah hilang, dan hanya satu huruf waw yang tetap. 
Seakan-akan pembaca ingin membacanya dengan lalu dibuang 
huruf hamzah tersebut. 1398 

Jika yang dimaksud adalah cara ini, maka maknanya menjadi 
I rjk o]j dengan dua huruf waw, tanpa menyalahi maksud yang sudah 
diketahui dari kalangan Arab. Demikianlah, huruf waw yang kedua 
dari ayat adalah huruf waw jamak (waw yang menunjukkan 

jamak), yang berfungsi untuk mengetahui arti, maka tidak boleh 
dirubah menjadi huruf hamzah yang kemudian ditinggalkan, hingga 
hilanglah pengetahuan tentang makna ayat tersebut yang telah 
dimasukkan pada huruf waw yang dibuang. 

Kedua; Pembaca ingin membacanya seperti itu dan 
menyatakan bahwa lafazh ('jb) diambil dari lafazh (VV^l), maka 
maknanya menjadi, “Jika kamu memutarbalikkan urusan manusia, 
atau kamu meninggalkannya.” 

Apabila seorang pembaca mengarahkan bacaannya kepada 
makna yang kedua, maka ia keluar dari makna-makna yang telah 


,398 . Ibnu Amir dan Hamzah membacanya dengan men-dhammah-kan 

huruf lam dan men-sufam-kan huruf wawu (satu wawu). Sedangkan yang lain 
membacanya dengan men-rufcun-kan huruf lam dan huruf setelahnya, yaitu 
men-dhammah-kan huruf waw yang pertama dan men-ju£un-kan huruf waw 
yang kedua. Lihat kitab At-Taisir dalam Al Qira 'at As-Sab ’ (hal. 81) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/123). 
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ditakwilkan oleh ahli tafsir dan apa yang dimaksudkan oleh 
Rasulullah SAW serta kaum tabi’in yang telah menakwilkan ayat 
tersebut. 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami, kerusakan bacaan pada 
dua sisi tersebut sudah jelas, maka yang benar adalah bacaan yang 
tidak sesuai dengan bacaan yang lain untuk dibaca, \£>i 
“Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 
saksi, ” dengan makna, Jill yaitu “jalan”. Jadi, penakwilan ayatnya 
menjadi, “Jika kamu menolak untuk memberikan kesaksian dengan 
semestinya, lalu kamu merubah dan mengganti kesaksian, atau enggan 
menjadi saksi, sebagaimana seorang laki-laki merubah agama 
seseorang, lalu menolak untuk melaksanakan kewajibannya, menolak 
jalan yang telah ditetapkan untuknya, seperti yang dikatakan oleh A1 
A’sya, 




“Aku menangguhkan pembayaran utangku pada waktu siang, dan aku 
akan melunasinya, jika rasa kantuk telah mengalahkan orang-orang 

yang tidur.” 1399 


TakwiI firman Allah: & (Maka 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan ). 


1399 . Bait ini disebutkan dalam Diwan Al A ’sya dalam syair yang bertemakan (j—* 

^j~s dan dalam Al-Lisan (tsjJ). 

A’sya berkata kepada kisra ketika sebagian dari mereka menginginkan barang 
gadaian, ketika Al Harits bin Wailah menyerang sebagian bani Sawad. Makna 
•i»j adalah mengalahkan. 
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Maksudnya adalah, “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
perbuatanmu dari melaksanakan kesaksian, dan merubahnya, atau 
enggan untuk menjadi saksi serta lebih memilih untuk 
menyembunyikan keterangan.” 

f g y 

' j~*- artinya Maha Mengetahui dengannya, karena Dia yang 

* 

memelihara kamu, hingga Dia akan memberikan balasan kepadamu di 
akhirat nanti, balasan kebaikan dari sebagian kamu yang telah 
melakukan perbuatan baik, dan balasan kejahatan dari orang yang 
telah melakukan kejahatan. 

Ia berkata, “Oleh karena itu, takutlah kepada Tuhanmu atas hal 

itu.” 



“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya, Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, dan Hari Kemudian, maha sesungguhnya orang itu 
telah sesat sejauh-jauhnya. >, 


(Qs . An-Nisaa' [4]: 136) 
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orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat 
sejauh-jauhnya.) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, fjS-X jull 1 L^vS “ Wahai 
orang-orang yang beriman, ” beriman kepada para nabi dan rasul 
sebelum Nabi Muhammad, dan beriman kepada apa yang mereka 
bawa dari sisi Allah, “ Tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, ” maksudnya beriman kepada Allah dan 
Muhammad yang menjadi utusan-Nya, bahwa rasul-rasul itu 
kepunyaan Allah, mereka diutus kepadamu dan kepada seluruh umat 
sebelum kamu. 

‘-Ay*-) “Dan kepada kitab yang Allah 

turunkan kepada Rasul-Nya, ” maksudnya adalah, "Beriman dengan 
apa yang didatangkan oleh Muhammad kepadamu dari kitab yang 
Allah turunkan atasnya, yaitu A1 Qur'an. 

in ^ * “Serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya, ” maksudnya adalah, “Beriman kepada kitab yang telah 
Allah turunkan sebelum kitab yang diturunkan kepada Muhammad 
SAW, yaitu Taurat dan Injil.” 

Jika ada yang berkata, “Mengapa terdapat seruan kepada 
mereka untuk beriman kepada Allah, Rasul, dan kitab-Nya, padahal 
Dia telah menamakan mereka dengan orang-orang mukmin?” 


Tafsir Aih-Thabari 


Dikatakan, “Allah SWT tidak menamakan mereka dengan 
orang-orang beriman, penyebutan itu hanya untuk menyifati mereka 
dengan sifat khusus dari kepercayaan, dan karena itu mereka 
disebutkan dengan dua sifat: (1) Ahli Taurat, yang percaya dengan 
Tauratnya dan dengan apa yang datang pada Taurat tersebut, 
sedangkan mereka mendustkan Injil dan A1 Qur'an, Isa dan 
Muhammad. (2) Ahli Injil, yang beriman dengan kitab Injilnya, kitab 
Taurat, dan semua kitab, namun mendustakan kenabian Muhammad 
SAW dan kitab A1 Qur'an. 

Allah SWT berfirman kepada mereka, outfits “ Wahai 
orang-orang yang beriman, ” dengan apa yang mereka percaya dari 
kitab-kitab dan rasul-rasul, jj ‘‘‘‘Tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, ” yaitu Muhammad SAW, <S^\ 

“Dan kejpada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul- 
Nya. ” jls \j “Serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. ” Kamu mengira bahwa kamu adalah orang-orang yang 
beriman, padahal kamu tidak beriman dan mendustakan kenabian 
Muhammad SAW, sementara kitab kamu telah memerintahkanmu 
untuk beriman dan percaya kepada Muhammad dan apa yang dibawa 
olehnya kepadamu. Oleh karena itu, berimanlah dengan kitabmu 
dalam mengikuti Muhammad, dan jika tidak maka kamu adalah orang 
kafir. 

Jadi pada sisi ini mereka diperintahkan untuk beriman dengan 
apa yang diperintahkan untuk mengimaninya dan mempercayainya, 
setelah Dia menjelaskan sifat mereka dengan ayat VyuXl 
“Wahai orang-orang yang beriman. ” 

Takwil firman Allah: .a-SJ jiSo & 

-£j$J u Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat- 


Swrah An-Nisaa' ^ _ 

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari 
Kemudian. ” 

Maknanya adalah, “Barangsiapa kafir terhadap Muhammad 
SAW, dengan mengingkari kenabiannya, maka ia telah tersesat ke 
dalam kesesatan yang sangat jauh.” 

Ayat, j>$\ ^ is* 

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian, maknanya adalah, 
“Barangsiapa ingkar terhadap Muhammad dan apa yang dia bawa dari 
sisi Allah, maka ia tergolong orang kafir, karena mengingkari 
sebagian hal itu berarti mengingkari semuanya 

Oleh karena itu, tidak benar keimanan seorang kecuali beriman 
dengan apa yang telah diperintahkan Allah untuk dia imani, dan kufur 
dengan sebagian itu berarti telah kufur pada semuanya. 

Allah berfirman, fib 

jjj\ “Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Kemudian, ” melanjutkan 
pembicaraan-Nya kepada ahli kitab, dan memerintahkan mereka untuk 
beriman kepada Nabi Muhammad SAW, dan khitab (pembicaraan) ini 
merupakan ancaman dari-Nya kepada mereka, karena mereka 
mengakui bahwa Allah itu satu, serta mengakui malaikat, kitab, para 
rasul, dan Hari Akhir, namun mereka tidak mengakui Muhammad dan 
apa yang dibawa olehnya dari A1 Qur'an. 


Takwil firman Allah: “Maka 

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya .” 

Maknanya adalah, tersesat dari jalan kebenaran dan 
menyimpang dari jalan tersebut kepada jalan yang penuh dengan 
kehancuran. Tersesat ke dalam kesesatan yang sangat jauh, karena 
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kekafiran orang-orang yang kufur dengan hal itu menunjukkan bahwa 
ia telah keluar dari agama Allah yang telah disyariatkan kepada 
hamba-Nya.” 

Maksud “keluar dari agama Allah” adalah terperosok ke dalam 
jurang kehancuran dan benar-benar tersesat dari petunjuk itu. 

AAA 

Ww 



\&'£VyX. 


A 




"Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemndian kafir, 
kemndian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian 
bertambah kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 137) 


Takwil firman Allah: '* JLj 

"iiT $ (jS Ijabjt ’jZ i (Sesungguhnya 


orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
[pula], kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada 
mereka, dan tidak [pula] menunjuki mereka kepada jalan yang 
lurus) 


Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 




Sebagian berpendapat bahwa ayat, iJSfc 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, ” maksudnya adalah 
kepada Nabi Musa. “Kemudian kafir," dengannya (Nabi 

Musa). \y£\'+ JLS “ Kemudian beriman (pula),’’ maksudnya Nasrani 
yang beriman kepada Isa. I yj& “ Kemudian kafir lagi, ” terhadap 

(Nabi Isa). \JS tjllajt “ Kemudian bertambah kekafirannya,” 

terhadap Muhammad. *3 j Ait ^ “Maka sekali- 

kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan tidak 
(pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. ” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10738. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 

Aiiah, ss 3 \;Z'£ \p: \ 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, 
kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian 
bertambah kekafirannya, ” bahwa maksudnya adalah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Kaum Yahudi yang beriman 
terhadap Taurat, kemudian kafir. Kaum Nasrani yang 
beriman terhadap Injil, kemudian kafir. Mereka 
meninggalkan nabinya. Kemudian bertambah kekafiran 
mereka dengan A1 Qur'an dan kenabian Nabi Muhammad 
SAW. Allah SWT berfirman, £*3 ij Ait ^3 J 

“Maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada 
jalan yang lurus. ” Maksudnya adalah, “Allah tidak akan 
memberikan ampunan-Nya kepada mereka dan tidak akan 
memberikan petunjuk jalan kebenaran kepada mereka. 
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karena mereka telah kufur (ingkar) terhadap kitab Allah (A1 
Qur'an) dan Rasul-Nya, Muhammad SAW. 1400 


10739. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, \£/£ ji5 \yS\+ c/M “ Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman kemudian kafir, ” ia berkata, “Mereka adalah 


orang yang Yahudi yang beriman terhadap kitab Taurat, 
tetapi kemudian kafir. Dia berfirman, \jj£ 

/•A* 1 « s ** 

Ijalajl 'Kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, 


kemudian bertambah kekafirannya', maksudnya adalah kaum 


Nasrani yang beriman terhadap Injil, tetapi kemudian kafir, 


kemudian bertambah kekafiran mereka terhadap Muhammad 
SAW.” 1401 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
munafik yang telah beriman, kemudian murtad, kemudian beriman, 
kemudian murtad lagi, kemudian bertambah kekafirannya dengan 
kematian mereka yang masih dalam keadaan kafir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10740. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 1402 \pr, 'S k 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, 


kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian 


1400 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/225). 

1401 . Abdurrazzaq dalam tafsir (1/483), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/173), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/415). 
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bertambah kekafirannya, ” ia berkata, “Menurut kami 
mereka orang-orang munafik, dan semua orang yang 
kondisinya sama dengan mereka. \J& ’Kemudian 

bertambah kekafirannya’, hingga mereka mati dalam 
keadaan kafir.” 1402 


10741. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, \y£> \js\sj\ 

“Kemudian bertambah kekafirannya," ia berkata, “Hingga 
mereka mati.” 1403 


10742. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, \JS “Kemudian 

bertambah kekafirannya, ” ia berkata, “Hingga mereka 


10743. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, cJm\ o\^ “Sesungguhnya 


orang-orang yang beriman kemudian kafir, ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik yang beriman dua kali, 
kemudian kafir dua kali, kemudian bertambah kekafiran 
mereka.” 1405 


1402 . Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/225). 

,403 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/225), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/173), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/124). 

,404 . Ibid. 

1405 . Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/124). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah dua ahli 
kitab; Taurat dan Injil, mereka datang dalam keadaan kafir 
bergelimang dosa, lalu mereka bertobat, namun tobat mereka tidak 
diterima karena masih dalam keadaan kafir. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


10744. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, 
dari Abi A1 Aliyah, tentang firman Allah, JLj o’Jjf 
\j£ “Sesungguhnya orang- 


orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah 
kekafirannya, ” ia berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi dan 
Nasrani, berbuat dosa dalam kemusyrikan, kemudian mereka 
bertobat, namun tobat mereka tidak diterima. Sekiranya tobat 
mereka disebabkan perbuatan syirik, maka pasti diterima 
tobat mereka.” 1406 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah ahli kitab yang mengakui 
hukum Taurat, kemudian berdusta dengan melakukan pelanggaran 
terhadap ajarannya, kemudian sebagian orang yang mengakui 
kebenaran Isa dan Injil, kemudian mendustakannya dengan melakukan 
pelanggaran terhadapnya, kemudian mendustakan Muhammad SAW 
dan A1 Qur'an, sehingga bertambahlah kedustaan mereka dengan 
terus-menerus berada dalam kekafiran. 

Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat, karena 
ayat sebelumnya menceritakan tentang kisah dua ahli kitab, 'a'X\ 

1406 . Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/124). 
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“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, ” dan tidak ada bukti yang 
menunjukkan bahwa makna ayat, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, terputus 
dari makna ayat sebelumnya, sebab melanjutkan ayat yang 
sebelumnya itu lebih tepat, hingga datang bukti yang menunjukkan 
terputusnya ayat itu dari ayat sebelumnya. 

Takwil firman Allah, jSl jZL 1 JJ (maka sekali-kali 

Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka). 

Maksudnya adalah, “Allah tidak akan menutupi kekafiran dan 
perbuatan dosa mereka dengan menghilangkan siksaan terhadap 
mereka, bahkan akan memperlihatkannya atas pemimpin-pemimpin 
orang-orang yang menyaksikan.” 

“Dan tidak (pula) menunjuki mereka kepada 
jalan yang lurus, ” maksudnya adalah, “Allah tidak akan menunjukkan 
jalan yang benar kepada mereka, serta tidak akan merahmati mereka 
pada jalan tersebut, akan tetapi justru menghinakan mereka dengan 
siksaan besar, akibat kezhaliman dan keberanian mereka melanggar 
perintah Tuhan mereka.” 


Sebagian ulama beipendapat bahwa permintaan tobat orang 
yang murtad itu tiga kali, agar mereka terlepas dari perbuatan tersebut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10745. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Asy-Sya’bi, 
dari Ali RA, ia berkata, “Sesungguhnya menurutku 
permintaan tobat orang yang murtad itu tiga kali tobat. Allah 
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ber&man, \& £ i£X £,i( ^ 

'Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, 
kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi 1 . ” 1407 


10746. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Amir, 
dari Ali RA, ia berkata, “Tobatnya orang yang murtad itu 
kali tobat Allah berfirman, 

ijjbjt JLS \yS \* 'Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman (pula), 
kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya 1 ” 1408 

10747. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Karim, 
dari seorang laki-laki, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tobatnya 
orang yang murtad itu tiga kali tobat.” 1409 



Ada yang berpendapat bahwa orang yang murtad harus 
bertobat setiap kali ia murtad. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

10748. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amr bin Qais, 
dari orang yang mendengar Ibrahim berkata, “Tobatnya 
orang murtad itu setiap kali ia murtad, maka ia harus 
bertobat.” 1410 


1407 

1408 
1409 * 

1410 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun( 1/537). 

Ibid. 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/1091) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/235). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/537). 
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Abu Ja’far berkata: Dalam memberikan hujjah kepada orang 
yang murtad adalah, ia harus bertobat pada saat pertama kali ia 
murtad, yaitu dalil hukum yang menunjukkan bahwa setiap kali 
murtad dari Islam maka kedudukannya sama seperti ia pertama kali 
melakukan pemurtadan tersebut, yakni bahwa tobatnya diterima, dan 
Islam akan melindungi darahnya (dirinya): karena unsur Islam 
melindungi darahnya pada pertama kali ia masuk Islam, maka tidak 
boleh terdapat alasan yang menyebabkan darahnya itu dilindimgi pada 
saat pertama kali, kemudian darahnya dibolehkan karena ada alasan 
yang membolehkannya, kecuali dipisah antara hukum yang pertama 
dan yang lainnya, itulah yang harus diterima dari sumber yang 
ditetapkan, dan qiyas tidak dapat digunakan dalam kondisi ini. 



“Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka 
akan mendapat siksaan yang pedih.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 138) 


TakwiI firman Allah: 

(Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan 
mendapat siksaan yang pedih) 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat, ^ 

Kabarkanlah kepada orang-orang munafik, ” adalah, “Kabarkanlah 
kepada orang-orang munafik.” 


Kami telah menjelaskan makna “ tabsyir” pada pembahasan 
yang lalu, maka tidak perlu diulas kembali. 



r ' " ' Tafsir Ath-Thabari 

uhu^oV ‘Bahwa mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih, ” maksudnya adalah, “Pada Hari Kiamat mereka mendapatkan 
siksaan dari Allah atas kemunafikan mereka, siksaan yang pedih dan 
menyakitkan, yaitu siksa neraka Jahanam.” 

9 $$ 




“(Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir 
menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di 
sisi orang kafir itu, maka sesungguhnya semua kekuatan 
kepunyaan Allah .” 


(Qs. AivNisaa' [4]: 139) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah, 5» 

x * A Tf A m ** ** 

(j* “(Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang 
kafir menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin, ” bertujuan menjelaskan sifat orang-orang munafik. 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Hai Muhammad, 
kabarkanlah kepada orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang 
mengambil orang-orang kafir dan orang-orang yang menentang 
agamaku menjadi teman mereka. ” 

Maksudnya adalah menjadi penolong dan meninggalkan 
orang-orang mukmin. 
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“Apakah mereka mencari kekuatan di sisi 
orang kafir itu,” maksudnya adalah, “Apakah mereka mencari 
kekuatan di sisi mereka (orang kafir) dengan menjadikan mereka 
sebagai teman, selain orang-orang yang beriman kepada-Ku.” 

“Maka sesungguhnya semua kekuatan 
kepunyaan Allah, ” maksudnya adalah, “Sesungguhnya orang-orang 
yang mengambil orang kafir sebagai teman, hanya bertujuan mencari 
kekuatan di sisi mereka (orang kafir), padahal mereka (orang kafir) 
rendah dan hina, maka carilah kekuatan dan pertolongan dari sisi 
Allah, karena hanya Dia yang memiliki kekuatan tersebut, dan dengan 
kehendak-Nya semua dapat teijadi.” 

Asal kata “ izzah ” diambil dari “ syiddah ” yaitu kuat atau keras. 

Sebagian kalimat itu dikatakan untuk bumi yang “keras”, yang 
lain digunakan untuk kalimat, “Penyakitnya bertambah “keras”, 
padahal kemarin sudah hampir sembuh.” Bisa pula dikatakan untuk 
kalimat, “Dagingnya sudah keras.” Juga kadang digunakan untuk 
kalimat, “Kehidupan ini “keras” untukku.” 


Alhamdulillah, berkat taufik dan inayah-Nya 
Tafsir Ath-Thabari Juz 7 edisi Indoneisa 
Selesai 



